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38. Mandi Ketika Hendak Masuk Makkah 


BS AI AN JAS Ubi nh Ab LA OS JB al na 
arang Ji) aa 3 Ta 3 Sp eka IG al 3 
Aa ja De an daa Jon si 


1573. Dari Nafi”, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar memasuki 
daerah paling dekat ke wilayah Haram dia berhenti mengucapkan 
talbiyah. Kemudian bermalam di Dzu Thuwa, lalu shalat Subuh di 
sana dan mandi. Dia menceritakan bahwa Nabi SAW telah melakukan 
seperti itu.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Mundzir berkata, “Mandi ketika hendak masuk Makkah 
hukumnya mustahab (disukai) menurut seluruh ulama, tetapi apabila 
ditinggalkan tidak perlu membayar fidyah (tebusan). Sebagian besar 
mereka berpendapat bahwa wudhu cukup untuk menggantikan mandi. 
Dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan bahwa Ibnu Umar tidak 
membasuh kepalanya saat ihram kecuali apabila dia mandi wajib 
karena mimpi. Secara zhahir, mandi yang dilakukan Ibnu Umar ketika 
akan masuk Makkah adalah menyiram badan tanpa membasahi 
kepalanya. Para ulama madzhab Syafi'i berpendapat, bahwa apabila 
seseorang tidak mampu mandi, maka hendaklah ia bertayamum.” 
Sementara Ibnu At-Tin berkata, “Para sahabat kami tidak 
menyebutkan tentang mandi ketika akan masuk Makkah, bahkan 
mereka hanya menyebutkan mandi untuk thawaf, karena pada 
hakikatnya mandi ketika hendak masuk Makkah adalah untuk 
thawaf”. 


O1r Jaka os (Nabi SAW telah melakukan seperti itu). 


Kemungkinan yang dimaksud adalah mandi. Ini merupakan maksud 
judul bab. Namun ada pula kemungkinan bahwa secara lahiriah yang 
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dimaksud adalah seluruh perbuatan yang disebutkan sebelumnya. dan 
indikasi lafazh tersebut menunjukkan kemungkinan ke arah ini jauh 
lebih kuat. Pada bab berikutnya hanya disebutkan tentang “bermalam” 
seraya menisbatkan langsung kepada Nabi SAW, yakni riwayat lain 
dari Ibnu Umar. Adapun hadits di atas telah disebutkan dengan lafazh 
lebih lengkap pada bab “Ihram Menghadap Kiblat”. 


39. Masuk Makkah pada Waktu Siang atau Malam Hari 


Ea ES UE Cas Pa ba Tah Set Ni An 

AS 53 CA Sab Sh ay ale ala ea SU 

AA ini Ines Dang PAN Me MN 

Nabi SAW bermalam di Dzu Thuwa hingga subuh kemudian 
masuk Makkah. dan Ibnu Umar RA biasa melakukannya. 


- an “ii ea oa x, NN ANN ag) o LN. a. Dn PN 03 0 - 
DL JB SD DS RB JB Dl na 3S 


AT Ce na Bh # & . Na 2 ren Mean au 2 ng 

Mena - So. A, - ec. 3 9 

1574. Dari Ubaidillah, dia berkata: Nafi” telah menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Umar RA, dia berkata. “Nabi SAW bermalam di 

Dzu Thuwa hingga subuh kemudian masuk Makkah, dan Ibnu Umar 
biasa melakukannya.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar tentang bermalam di 
Dzu Thuwa hingga subuh. Ini menerangkan tentang masuk Makkah 
pada waktu siang hari. Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
Ayyub dari Nafi” dengan lafazh, & Sab ala DU YK Aa Y OS 


FATHUL BAARI — 3 


Yi K3 ju Aa ku rem (Tidaklah beliau mendatangi Makkah 
melainkan bermalam di Dzu Thuwa hingga subuh dan mandi 
kemudian masuk Makkah pada siang hari). Adapun masuk Makkah 
pada malam hari tidak dilakukan oleh beliau kecuali pada saat 
melakukan umrah Ji'ranah, dimana beliau berihram dari Ji'ranah lalu 
masuk Makkah pada malam hari. dan beliau menyelesaikan manasik 
umrah di malam hari dan kembali ke Ji'ranah seperti orang yang 
bermalam di sana, sebagaimana diriwayatkan oleh tiga penulis kitab 
Sunan dari hadits Mahrasy Al Ka bi. 


Imam An-Nasa'i memberinya judul: “Masuk Makkah di Malam 
Hari”. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dia 
berkata, VW kia Perpug Ilai AS Iakeiy OI Opor 4S (Mereka 
menyukai untuk masuk Makkah di siang hari dan keluar aga di 
malam hari). Sementara dari Atha' diriwayatkan, Id Jasa | 3 3 
BS VA WR Ol AB UU) OA Kakg ala dls Ai Ajeng mint) 
BI (Apabila kalian mau masuklah di malam hari, karena 
sesungguhnya kalian tidak sama seperti Rasulullah SAW. 
Sesungguhnya beliau adalah imam (pemimpin), oleh karena itu beliau 
suka memasuki Makkah di siang hari agar manusia melihatnya). 
Konsekuensi pernyataan ini bahwa orang yang menjadi Imam atau 


pemimpin yang diikuti dianjurkan untuk memasuki Makkah pada 
waktu siang hari. 


40. Dari Arah Mana Masuk Makkah 


- So. 


Mn De aan ata 


1575. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW biasa masuk (Makkah) dari Ats-Tsaniyah Al Ulya dan keluar 
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dari Ats-Tsaniyah As-Sufla.” 


Keterangan: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Malik dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Rasulullah Saw biasa masuk (Makkah) dari Ats- 
Tsaniyah Al Ulya dan keluar dari Ats-Tsaniyah As-Sufla.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui jalur Ibrahim bin Al 
Mundzir dari Ma'an bin Isa, dari Malik. Namun, hadits ini tidak 
terdapat dalam kitab Al Muwaththa' dan saya tidak melihatnya dalam 
kitab Ghara 'ib milik Imam Malik. Bahkan, saya hanya melihat jalur 
periwayatannya melalui Ma'an bin Isa. Di samping Ibrahim bin Al 
Mundzir, hadits itu diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Ja'far Al 
Barmaki dari Ma'an bin Isa yang sama seperti di atas. Adapun jalur 
periwayatan Abdullah bin Ja'far disebutkan oleh Imam Bukhari pada 
bab sesudahnya melalui jalur lain dari Nafi” dengan lafazh yang lebih 
jelas daripada lafazh riwayat Imam Malik. 


41. Dari Arah Mana Keluar Makkah? 


Da or Aa, TH " 3. 8g . So. 4 ga 223 o - Padan In 
play Ade AA ee Al any OI Lagi Al ang at al UP SU 


- 
9 
: 


| 


aa LD. 8 90 5 


5 IA HM ENA ia Gi 


Pa 0. - 
B3 3 ' dg 


saos £ tuju aan 5 Im 
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1576. Dari Nafi, dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW masuk Makkah dari Kada' di Ats-Tsaniyah' Al Ulya yang 
terdapat di Bathha', dan keluar dari Ats-Tsaniyah As-Sufla. 

Abu Abdillah berkata, “Musaddad bin Mursahad (perawi hadits 
ini) disebut juga Musaddad seperti namanya.” Abu Abdillah (Imam 
Bukhari) berkata, “Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata, "Seandainya Musaddad aku 
datangi di rumahnya lalu aku menceritakan hadits kepadanya, niscaya 
ia berhak mendapat perlakuan seperti itu. Aku tidak peduli, apakah 
kitab-kitabku ada padaku atau pada Musaddad'.” 


Mann NE Ga sap ae Fe tpa BE an En Men na ga dna 3 
AS Se Ag ale MI lo SG 5) Abi 
AA Ia GA GA Sa J3 

1577. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW ketika datang ke 


Makkah masuk dari arah bagian atasnya dan keluar dari bagian 
bawahnya. 


EN AG YSS alah dl Na ANE 


2 Aa SS Sya 


1578. Dari Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW pada tahun 
penaklukan kota Makkah masuk dari arah Kada' dan keluar dari arah 
Kuda di bagian atas Makkah. 


2 Sep AA gua us 


Sana 


5 OS) alta JU & Pri JS | & Ha A6 J3 Ih ala de 


'— Ats-Tsaniyah adalah jalan yang ada di pegunungan. 
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BA en ae Aan “ah gas Ie Ja 


Aja 3 Lagi 


1579. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA 
bahwasanya Nabi SAW pada tahun penaklukan kota Makkah masuk 
dari arah Kada' di bagian atas Makkah. Hisyam berkata, “Urwah 
biasanya keluar dari arah keduanya —dari Kada' dan Kuda— namun 
dia lebih banyak masuk dari arah Kada', dimana itu merupakan jalur 
yang paling dekat ke rumahnya.” 


AS Sp PAN Ab pl Ae Aa SI JAS SP 5 gan 5 
3 Ka IS) SS Ip JAN L Pai SP 0 Ka Ii 


d ja 


0 


1580. Dari Hisyam, dari Urwah, “Nabi SAW masuk pada tahun 
penaklukan kota Makkah dari arah Kada' di bagian atas Makkah.” 
Urwah lebih sering masuk dari arah Kada', yang merupakan jalur 
paling dekat di antara keduanya ke rumahnya. 


SS La pa Aa ag Ole lo ES aa | yP plan 8 
Lagi was ya Jane sos, Wagis Vagio naga os, 
ja ei 

Ubud ya 3S, JAS Ii Xie wi Ju 


1581. Dari Hisyam, dari bapaknya, “Nabi SAW masuk pada 
tahun penaklukan kota Makkah dari arah Kada', dan Urwah biasa 
masuk dari keduanya. Namun, dia lebih sering masuk dari arah Kada', 
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dimana itu merupakan jalur paling dekat di antara keduanya ke 


rumahnya.” 


Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Kada' dan Kuda adalah 
nama tempat.” 


Keterangan Hadits: 
Ia wp (dari arah Kada'). Ini adalah jalan pegunungan yang 


dilewati untuk turun ke Ma'la. yaitu pekuburan Makkah dan biasa 
dinamakan Al Hajun. Jalan ini tergolong sulit dan menanjak. lalu 
diratakan oleh Muawivah. kemudian Abdul Malik dan Al Mahdi, 
seperti disebutkan oleh Al Arzugi. Setelah itu. salah satu bagiannya 
telah diratakan pada tahun 811 H. Adapun perataan secara 
keseluruhan terjadi pada masa Sultan Mesir, sekitar tahun 820 H. 
Semua jalan di pegunungan atau jalan yang mendaki dan menanjak 
dinamakan Ats-Tsaniyah. 


Pra Za (Ats-Tsaniyah As-Sufla (bagian bawahJ). Pada hadits 
kedua di bab ini disebutkan, tas PP RP3 (keluar dari arah Kuda). 


Tempat ini terdapat pada pintu Syubaikah, dekat jalan orang-orang 
Syam dari arah Gaiga'an. Pembuatan pintu di tempat tersebut 
berlangsung pada abad ke-7 H. 


ia SA w» (dari bagian atas Makkah). Demikian yang 
diriwayatkan oleh Abu Usamah. Adapun yang benar adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Amr dan Hatim dari Hisyam. 41 5 SAS La 33 
ia (Beliau masuk dari Kada di bagian atas Makkah). Menurut saya, 


kekeliruan tersebut bersumber dari para perawi setelah Abu Usamah, 
sebab Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Abu Usamah sesuai 
dengan versi yang sebenarnya. 


Aja 3 Lag Ai LS (dan itu merupakan jalur paling dekat di 


antara keduanya ke rumahnya). Ini adalah legitimasi dari Hisyam atas 
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perbuatan bapaknya, dimana ia meriwayatkan hadits tersebut dan 
menyelisihinya, sebab Urwah berpandangan bahwa perbuatan Nabi 
SAW masuk dari arah Kada' bukanlah suatu keharusan. Terkadang 
dia melakukan seperti apa yang dilakukan Nabi SAW, tetapi dia lebih 
sering melakukan yang lainnya untuk mempermudah. 


Para ulama berkata, “Ulama berbeda pendapat tentang hikmah 
mengapa Nabi SAW keluar dari Makkah melalui jalan yang berbeda 
dengan jalan pada saat beliau masuk. Sebagian mengatakan. agar 
orang-orang di kedua jalan tersebut dapat mengambil berkah darinya. 
Lalu disebutkan beberapa pendapat yang menerangkan bahwa Nabi 
SAW melewati jalan yang berbeda ketika pergi dan pulang dari shalat 
hari raya. Sebagian lagi mengatakan, bahwa hikmahnya adalah untuk 
penyesuaian, yakni masuk dari arah atas untuk menghormati tempat 
yang didatangi. Sebaliknya, ketika keluar dari arah yang berlawanan 
dan ini sebagai isyarat perpisahan. Sedangkan pendapat lain 
mengatakan, bahwa hal itu dikarenakan Nabi Ibrahim AS ketika 
masuk Makkah masuk dari arah tersebut.” Ulama lainnya berkata, 
“Sebab beliau SAW keluar dari Makkah dengan sembunyi-sembunyi 
saat hijrah, maka beliau bermaksud memasukinya dengan terang- 
terangan dan dari arah yang tinggi.” 


Ada pula yang mengatakan, bahwa barangsiapa datang dari arah 
tersebut, maka ia menghadap kiblat. Ada pula kemungkinan beliau 
masuk Makkah dari arah tersebut pada tahun penaklukannya, maka 
beliau terus-menerus melakukannya. Adapun sebab beliau SAW 
masuk dari arah Kada' pada saat penaklukan kota Makkah adalah 
berdasarkan perkataan Abu Sufyan bin Harb kepada Al Abbas, “Aku 
tidak akan masuk Islam hingga melihat pasukan berkuda muncul dari 
arah Kada'. Apakah maknanya ini?” Abu Sufyan berkata, “Sesuatu 
ditampakkan dalam hatiku bahwa Allah SWT tidak akan 
memunculkan pasukan berkuda dari arah itu selamanya.” Aku (Al 
Abbas) berkata, “Aku mengingatkan Abu Sufyan akan perkataannya 
itu ketika masuk.” Sementara dalam riwayat Al Baihagi melalui hadits 
Ibnu Umar disebutkan bahwa dia berkata, “Nabi SAW bertanya 
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kepada Abu Bakar, "Bagaimanakah yang dikatakan oleh Hassan?” 
Abu Bakar melantunkannya: 


Hancurlah ragaku meski kalian tidak melihatnya 
menerbangkan debu muncul dari arah Kada'. 


Nabi SAW tersenyum lalu bersabda, “Masuklah dari arah yang 
dikatakan oleh Hassan.” 


Catatan 


Pertama, Al Humaidi meriwayatkan dari Ibnu Al Abbas Al 
Udzari bahwa di Makkah terdapat satu tempat lagi yang dinamakan 
Kuday. Tempat ini biasa digunakan untuk keluar dari Makkah ke arah 
Yaman. Al Muhibb Ath-Thabari berkata. “Hal itu diketahui oleh Al 
Udzari dari para pakar tentang kota Makkah.” Dia berkata pula, “Di 
tempat ini telah dibangun pintu gerbang Makkah untuk masuknya 
penduduk Yaman.” 


Kedua, terjadi perbedaan pendapat pada Hisyam bin Urwah 
dalam hal, apakah ia menukil hadits ini melalui sanad maushul atau 
mursal? Imam Bukhari menyebutkan kedua jalur itu untuk 
mengisyaratkan bahwa riwayat mursal tidak mempengaruhi 
keabsahan riwayat yang maushul, sebab yang menukil sanad yang 
maushul dari beliau adalah seorang pakar hadits, yakni Ibnu Uyainah 
serta didukung oleh dua perawi tsigah lainnya. Seakan-akan maksud 
Imam Bukhari menyebutkan kedua jalur mursal tersebut untuk 
menjelaskan kekeliruan Abu Usamah seperti yang telah saya 
terangkan. 


Ketiga, dalam riwayat Al Mustamli di bagian akhir hadits 
disebutkan. “Abu Abdillah berkata, “Kada' dan Kuda adalah nama dua 


, » 


tempat (yang berbeda). 
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42. Keutamaan Makkah dan Pembangunannya 


KANG Ali Ca Uya Uly aU 3 Tadi ke Sp da, 
SAAT AA GE Gb Ol JGN Gea) II iga lah 


Alai 133 Ket WA NAS Jaket 3 sa Ju 39 3 Pandl S3 


e SEE data 1S ag JG Aa du aa GA ya Naa u 
Sa Kg TA AN Sr 2 yA ie Ji HA 
Wa ai - Lai ai Es Jas Ng al 
SN Ae Li Sta Up ST TE ah WS pake 

MPN ABI 


Firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah 
itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang 
aman. Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan 
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, i'tikaf, ruku dan sujud” 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini negeri yang aman sentosa. Dan berikanlah rezeki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka 
kepada Allah dan hari kemudian'. Allah berfirman, “Dan kepada 
orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara. Kemudian Aku 
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali". Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membangun) 
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan 
kami, terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkau 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, 
Jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan 
(jadikanlah) di antara anak-cucu kami umat yang tunduk patuh 
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
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tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang -” (Os. 
Al Bagarah (2): 125-128) 


0-20 - 


JB AAN Co) BAE Ab Uas JB pe 


4 
o- x ke tnd - 


At SAE al db IA 35 EA aU 
de 3) Jaa aing db KA PA Is BEI 


8 9. 


SI 53 LS sa 3 og 2 PI sa pa Or 


1582. Dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdullah RA berkata. “Ketika Ka'bah dibangun (direnovasi), 
maka Nabi bersama Abbas pergi mengangkut batu. Abbas berkata 
kepada Nabi SAW, “Letakkanlah sarungmu di pundakmu!' Maka 
beliau SAW jatuh tersungkur ke tanah, sementara kedua matanya 
menatap ke langit. Beliau mengatakan, "Berikan kepadaku sarungku! 
Lalu diikatkan kepadanya.” 


HE Nga aga DAA AA 
Maia Oa a33 


02- 


TN Nata 
Na ate dai me KN 


BN Ih G1 Aa ala 5 LAB AKN 
H3 SI Dai 3 Y) :JE Kah as 


22. 


aah G3 53 Tae BSA BEA 3 SI 2 IU 


Pn ne aa aa NN ni 
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SS NA YP OLI kt LE SEA 3G 
| At pl Al 
1583. Dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Bakar mengabarkan kepada Abdullah bin Umar 
(suatu riwayat) dari Aisyah RA —istri Nabi SAW— bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Apakah engkau belum 
mengetahui bahwa kaummu ketika membangun Ka'bah mengurangi 
dasar-dasar Ibrahim.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah 
engkau mengembalikannya kepada dasar-dasar Ibrahim?” Beliau 
bersabda, “Jika bukan karena dekatnya kaummu dengan masa 
kekufuran, niscaya aku akan melakukan.” 


Abu Abdillah RA berkata, “Apabila Aisyah mendengar hal ini 
dari Rasulullah SAW, maka aku berpendapat bahwa tidaklah 
Rasulullah meninggalkan untuk menyentuh kedua sudut Ka'bah yang 
berdekatan dengan Al Hijr melainkan karena Baitullah tidak dibangun 
di atas dasar-dasar Ibrahim.” 


Pi or X, “2 s3 4. e ato A - - ya £ 90. 

S eeg as Mi lo AI la NB Us Ml 0) Kie S 
Kosi Saja Sa Ob 3 AR IE at ah aah 
TEGeA a #5 043 Pa 9 Tune 22 ker o o " kana ak 5, 
Jb JB Slam al OLS Uas 103 Aa 3 Des Lag Ol JG 
ig Mn az Oo 0 X0 —— Bata Yan, £ 2 Maan 1 
TN “2 Pe IA RA 280.5. tang NA ba A3 daan 
ol, ma S AI J3 Ol 33 KS ol Sl alat BIS 
PO gun “3 

PN MU Gali 

1584. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang tembok, apakah ia termasuk Baitullah atau tidak?” 


Beliau bersabda, “Ya.” Aku berkata, “Mengapa mereka tidak 
memasukkannya kedalam Baitullah?” Beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya kaummu telah kekurangan biaya.” Aku berkata, 
“Mengapa pintunya dibuat tinggi?” Beliau bersabda, “Hal itu sengaja 
dilakukan oleh kaummu agar mereka masukkan orang yang disukai 
dan melarang orang yang tidak mereka sukai. Jika bukan karena 
kaummu masih sangat dekat dengan masa jahiliyah dimana aku 
khawatir bila hati mereka mengingkari, niscaya aku akan masukkan 
tembok kedalam Baitullah dan aku akan membuat pintunya menempel 
dengan tanah.” 


plg la lb Ia dl at ah ale 
ag ah ja AS oa Me bae 9 


PN ANN. 


an 


ng Ha Kara 


1585. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Jika bukan karena dekatnya kaummu dengan masa 
kekafiran niscaya aku akan memugar Baitullah dan menempatkan 
bangunannya di atas dasar Ibrahim alaihissalam. Karena 
sesungguhnya orang-orang Ouraisy telah mengurangi konstruksi 
bangunannya, dan aku akan membuatkan untuknya khalf'.” Abu 
Muawiyah berkata, “Hisyam telah menceritakan kepada kami, “Khalf, 
artinya pintu.” 


andi Ceme Bp Ae  NENES unaan SA Sl Tel akn na 
Pa ta 


o 


Ran Gs aan ANE 
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C3 JS A3 AAA Gi HAN GI Dah Bug JB ia 


db Nan GA an eh da 
BPS Ea Pem ya DIPA IE AB JUS IK 

1586. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Wahai Aisyah, jika bukan karena kaummu masih sangat 
dekat dengan masa jahiliyah niscaya aku akan memerintahkan untuk 
meruntuhkan Baitullah. Lalu aku memasukkan ke dalamnya apa yang 
telah dikeluarkan darinya, dan aku akan menempelkannya dengan 
tanah. Setelah itu, membuat untuknya dua pintu: pintu timur dan 
pintu barat. Dengan demikian, aku telah mengembalikannya kepada 
dasar (fondasi) bangungan Ibrahim.” Hal itulah yang mendorong Ibnu 
Az-Zubair RA untuk meruntuhkan Baitullah. Yazid berkata. “Aku 
menyaksikan Ibnu Az-Zubair ketika meruntuhkan Baitullah lalu 
membangunnya kembali, dan dia memasukkan Al Hijr di dalamnya. 
Aku telah melihat pula fondasi Ibrahim yang terdiri dari batu bagaikan 
punuk unta.” Jarir berkata, “Aku bertanya kepadanya, “Di manakah 
tempatnya?” Dia menjawab, “Aku akan memperlihatkannya kepadamu 
sekarang”. Lalu aku masuk bersamanya ke Al Hijr dan dia 
mengisyaratkan ke suatu tempat seraya berkata, “Tempatnya di sini”.” 
Jarir berkata, “Aku memperkirakan jauhnya dari Al Hijr enam hasta 
atau sekitar itu.” 


Keterangan Hadits: 


Demikian yang terdapat dalam riwayat Karimah. Sementara 
para perawi lainnya hanya menyebutkan sebagian dari ayat pertama. 
Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan ayat pertama secara lengkap lalu 
dikatakan, “Hingga firman-Nya “Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang .” 
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Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
pembangunan Ka'bah dan hadits Aisyah melalui empat jalur 
periwayatan. Namun dalam ayat maupun haditsnya tidak ditemukan 
keterangan tentang pembangunan Makkah. Akan tetapi pembangunan 
Ka'bah merupakan sebab pembangunan kota Makkah serta 
kemakmurannya, maka dia cukup menyebutkan pembangunan 
Ka'bah. 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang pertama kali 
membangun Ka'bah. seperti akan disebutkan pada pembahasan 
tentang Ahadits Al Anbivaa (cerita-cerita para nabi) ketika membahas 
hadits Abu Dzar. yakni masjid mana yang pertama kali dibangun di 
muka bumi. Begitu juga kisah pembangunan Ka'bah oleh Ibrahim dan 
Ismail yang akan diterangkan pada pembahasan tersebut. Di sini 
hanya dijelaskan tentang renovasi Ka'bah yang dilakukan oleh kaum 
Ouraisy serta kisah pemugaran Ka'bah yang dilakukan oleh Ibnu Az- 
Zubair, dan perubahan yang dilakukan oleh Al Hajjaj setelah masa 
Ibnu Az-Zubair, karena persoalan ini berhubungan dengan dua hadits 
di atas. 

Adapun Baitullah adalah nama yang umum bagi Ka'bah, 
sebagaimana lafazh najm (bintang) yang digunakan untuk nama 
bintang timur (soraya). Firman Allah SWT, ne (sebagai tempat 
berkumpul), maknanya adalah tempat berkumpulnya orang-orang 


yang menunaikan haji dan umrah. Dari sini mereka berpencar ke 
berbagai belahan dunia kemudian kembali ke tempat itu. 


Abd bin Humaid telah meriwayatkar dengan sanad yang jayyid 
dari Mujahid, dia berkata, 0535 & Uu (Mereka menunaikan haji 
lalu kembali). Sedangkan firman-Nya, Bi (yang aman), yakni tempat 
yang aman, sama seperti firman-Nya. “Apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman.” (Os. Al Ankabuut (29): 67) 


Maksudnya, tidak boleh berperang seperti yang akan dijelaskan. 
Firman-Nya, “Dan jadikanlah magam Ibrahim sebagai mushalla”, 
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yakni kami mengatakan, jadikanlah ia sebagai tempat untuk shalat. 
Menurut kesepakatan ulama, perintah ini berindikasi istihbah 
(disukai). 


Magam Ibrahim menurut pendapat yang paling kuat adalah, batu 
yang ada bekas kedua telapak kaki beliau. Hal ini akan disebutkan 
pada kisah Ibrahim dalam pembahasan tentang Ahadits Al Anbiya' 
(cerita-cerita para nabi). 


Diriwayatkan dari Atha' bahwa magam Ibrahim adalah Arafah 
serta tempat-tempat lainnya yang termasuk dalam manasik haji, sebab 
Ibrahim pernah berdiri di tempat-tempat tersebut untuk berdoa. 
Sementara An-Nakha'i berpendapat bahwa magam Ibrahim adalah 
seluruh tanah Haram. Pendapat serupa diriwayatkan oleh Al Kalbi dari 
Abu Shalih. dari Ibnu Abbas. Sebagian masalah ini telah disebutkan 
pada bagian awal pembahasan tentang shalat. Lalu firman Allah SWT, 
“Orang-orang yang ruku dan sujud”, (Os. Al Hajj (22): 26) telah 
dijadikan dalil diperbolehkannya shalat fardhu dan sunah di dalam 
Ka'bah. Namun Imam Malik tidak sependapat dalam masalah shalat 
fardhu. 


UT Uk Ia Jak! (jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 
sentosa). Hal ini akan diterangkan pada hadits, Sa BP il DI 
(Sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan Makkah...), dimana 


ge 2G. 


pn Nge! (sesungguhnya Allah mengharamkan negeri ini pada 
saat menciptakan langit dan bumi), sebab makna ayat yang pertama 
adalah bahwa Ibrahim merupakan manusia yang paling mengetahui 


tentang hal itu. Sedangkan makna yang kedua berdasarkan ketetapan 
Allah SWT. 


Makna firman-Nya “Siapa di antara mereka yang beriman”, 
yakni berikanlah rezeki khusus kepada orang-orang beriman di antara 
penduduknya. Dikatakan, Ibrahim menggiyaskan rezeki dengan 
kekuasaan, lalu beliau mengetahui perbedaan keduanya dimana rezeki 


FATHUL BAARI — 17 


terkadang diberikan hanya untuk mempedayakan hingga akhirnya 
seseorang telah berada di hadapan siksaan. Adapun lafazh “Uawa 'id” 
(dasar-dasar) akan diterangkan pada tafsir surah Al Bagarah, dimana 
maksudnya adalah fondasi. Secara lahiriah, dasar Baitullah telah 
diletakkan sebelum Ibrahim. Ada pula kemungkinan maksud 
meninggikan adalah memindahkannya dari tempatnya ke Baitullah, 
sebagaimana yang akan disebutkan. 

Wat Cji3 (dan perlihatkan kepada kami manasik fibadah| 
kami). Abd bin Humaid berkata: Yazid bin Harun telah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman At-Taimi telah menceritakan kepada kami dari 
Abu Mijlaz. dia berkata. “Ketika Ibrahim selesai membangun 
Baitullah. beliau didatangi oleh Jibril lalu diperlihatkan thawaf di 
Ka'bah tujuh kali. Dia berkata (dan aku kira beliau mengatakan pula), 
“Serta antara Shafa dan Marwah.” Kemudian Jibril membawa Ibrahim 
ke Arafah dan dikatakan kepadanya, “Apakah engkau telah 
mengetahui?” Beliau menjawab, “Ya.” Atas dasar inilah maka tempat 
tersebut dinamakan Arafat (yang diketahui), Kemudian Jibril 
membawa Ibrahim ke Al Jam' (Mudzdalifah) dan dikatakan, “Di sini 
manusia akan menjamak (mengumpulkan) shalat.” Lalu Jibril 
membawa Ibrahim mendatangi Mina dan di sana beliau dihadang oleh 
syetan, maka Jibril mengambil tujuh batu kerikil seraya berkata 
kepada Ibrahim, “Lemparlah ia dengan batu-batu ini dan bertakbirlah 
setiap kali melemparkan satu batu.” 


Wke 155 (dan terimalah taubat kami). Dikatakan, “Sesungguh- 


nya keduanya bermaksud meminta keteguhan iman, sebab keduanya 
telah maksum (terpelihara) dari dosa.” Dikatakan pula bahwa beliau 
bermaksud memberitahukan kepada manusia bahwa tempat itu adalah 
tempat diterimanya taubat. Sebagian mengatakan, “Maknanya adalah, 
terimalah taubat orang-orang yang mengikuti kami.” 

ix ta Gd (ketika Ka'bah dibangun). Riwayat ini tergolong 


mursal shahabi, sebab Jabir tidak menyaksikan kisah tersebut secara 
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langsung, maka ada kemungkinan dia mendengarnya dari Nabi SAW 
atau dari orang-orang yang terlibat langsung dalam peristiwa tersebut. 


Ath-Thabrani dan Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Ad- 
Dala'il melalui jalur Ibnu Lahi'ah dari Abu Az-Zubair, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Jabir, “Apakah seseorang boleh berdiri dalam 
keadaan telanjang?” Dia berkata, “Nabi SAW telah mengabarkan 
kepadaku bahwa ketika Ka'bah runtuh, maka setiap orang Ouraisy 
turut berpartisipasi dan Nabi SAW bersama Abbas ikut serta 
mengangkut batu. Mereka meletakkan pakaian di atas pundak untuk 
membantu mereka —yakni dalam memikul batu— lalu Nabi SAW 
bersabda, "Kakiku tersandung, maka aku tersungkur dan pakaianku 
terjatuh. Aku katakan kepada Abbas, berikan pakaianku. Setelah itu, 
aku tidak pernah telanjang kecuali untuk mandi.” Akan tetapi Ibnu 
Lahi'ah adalah perawi yang lemah. Abdul Aziz bin Sulaiman juga 
menukil riwayat ini dari Abu Az-Zubair seperti dikutip oleh Abu 
Nu'aim. Apabila riwayat Abdul Aziz ini akurat. maka dapat dijadikan 
pegangan. Namun bila tidak, maka kisah tadi telah disaksikan oleh Al 
Abbas, dan kemungkinan Jabir mendengar darinya. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan, begitu pula Al Baihagi dalam 
kitab Ad-Dala'il melalui jalur Amr bin Abu Gais. Ath-Thabari 
meriwayatkan dalam kitab At-Tahdzib melalui jalur Harun bin Al 
Mughirah, Abu Nu'aim dalam kitab Al Ma 'rifah melalui jalur Oais 
bin Ar-Rabi'. dan dalam kitab Ad-Dala'il melalui jalur Syw'aib bin 
Khalid, semuanya dari Simak bin Harb dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: 
Telah menceritakan kepadaku bapakku —Al Abbas bin Abdul 
Muthalib— dia berkata, Ola ae) oa) Haa LN 7 3 Tg 
ale Jan) ES ade kaka UI IS kd Kr KA 
PS ag KA £ Yo II pul pu Mp3 Ed MI 2 P3 58 dwi 
SIB BEP GAM Of LSP JB Sita Ul yiN Salah IG sULII Jl ajah 
Si 3ygbi & ES (Ketika orang-orang Ouraisy membangun 
Ka'bah kembali, maka orang-orang berpasang-pasangan dalam 
mengangkut batu, saat itu aku berpasangan dengan anak saudaraku. 
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Kami pun mengambil sarung-sarung kami dan melapisi bahu-bahu 
kami dengannya lalu meletakkan batu di atasnya. Apabila telah dekat 
kepada manusia. maka kami pun memakai sarung-sarung kami. 
Ketika beliau berada di hadapanku tiba-tiba beliau terjatuh dan aku 
segera menghampirinya. Kedua matanya melotot memandang ke 
langit, maka aku berkata kepada anak saudaraku, “Ada apa 
denganmu?” Beliau mengatakan, “Aku dilarang untuk berjalan 
dalam keuduan telanjang.” Abbas berkata. “Aku tetap merahasiakan 
hal itu hingga Allah menampakkan kenabiannya.”). 


Al Hakam bin Aban menukil riwayat yang serupa dari Ikrimah 
yang juga dikutip oleh Abu Nu'aim. Lalu kisah itu diriwayatkan 
melalui jalur An-Nadhr Abu Umar dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas 
tanpa menyebutkan Abbas, dan di bagian akhirnya disebutkan, os 
23 e si 2g Jai Utulah hal pertama yang beliau lihat di antara 
tanda-tanda kenabian). Akan tetapi An-Nadhr adalah perawi yang 
lemah. Di samping itu, riwayatnya mengalami kerancuan baik dari 
segi sanad maupun materinya (matan). Dari segi materi, dia 
mengatakan bahwa kejadian itu berlangsung saat penggalian kembali 
sumur Zamzam atas perintah Abu Thalib ketika Nabi SAW masih 
kanak-kanak. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishag 
dalam kitab As-Sirah dari bapaknya. dari orang yang menceritakan 
kepadanya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 48 Ev 48 Ulak ad 
Kashe Sia JG A3 Baja KASI AS en DI Wali Bolewod SI AS Vj Ulat 
313! (Sesungguhnya aku bersama anak-anak yang sebaya denganku, 


kami meletakkan sarung-sarung kami di atas pundak-pundak kami 
untuk mengangkut batu. Tiba-tiba aku ditampar oleh sesuatu dengan 
tamparan yang sangat keras, kemudian ia mengatakan, “Lilitkan 
sarungmu ke badanmu. ”). Sepertinya ini adalah kejadian lain. 


Riwayat ini telah mempedayakan Al Azrugi, dimana dia 
meriwayatkan pernyataan, 08 A55I! xg5 Ud ehag AME WI ko AI OI 
KE (Sesungguhnya Nabi SAW ketika Ka'bah dibangun beliau masih 
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kanak-kanak). Barangkali patokan dia dalam hal itu adalah riwayat 
yang akan disebutkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri. Hadits Ma'mar 
memiliki jalur pendukung dari hadits Thufail yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag. dan dari jalur ini pula Al Hakim dan Ath-Thabrani 
meriwayatkan. dia berkata, “Sesungguhnya Ka'bah pada masa 
jahiliyah dibangun dengan batu-batuan, tidak menggunakan tanah liat 
sebagai perekat. Ukurannya sekedar bisa dimasuki oleh unta betina. 
dan kain Ka bah diletakkan di atasnya dengan menjulur ke tanah. Lalu 
datanglah kapal Romawi. Ketika mendekati Jeddah kapal tersebut 
pecah. Kaum Ouraisy pergi untuk mengambil kayunya dan mereka 
mendapati orang Romawi yang menjadi tukang kayu, maka orang- 
orang Ouraisy membawa orang itu beserta kayu-kayu pecahan kapal 
untuk digunakan membangun Baitullah. Setiap kali mereka mendekati 
Ka'bah untuk meruntuhkannya, tiba-tiba muncul seekor ular dengan 
mulut menganga. Lalu Allah SWT mengutus seekor burung yang 
lebih besar daripada burung Nasar, burung itu menancapkan cakarnya 
pada ular lalu melemparkannya ke arah Ajyad. Akhirnya kaum 
Ouraisy meruntuhkan Ka'bah dan membangunnya kembali dengan 
batu-batu dari lembah. Mereka membangunnya setinggi dua puluh 
hasta. Nabi SAW membawa batu dari Ajyad sambil mengenakan kain 
bergaris hitam dan putih. Lalu kain ini terasa sempit baginya, maka 
beliau meletakkan di atas bahunya hingga tampaklah sebagian 
auratnya karena kecilnya kain itu. Saat itu terdengar suara berseru, 
“Wahai Muhammad, tutuplah auratmu!? Sejak saat itu beliau tidak 
pernah tampak dalam keadaan telanjang. Jarak antara kejadian itu 
dengan diutusnya sebagai rasul sekitar lima tahun.” 


Ma'mar mengatakan: adapun Az-Zuhri berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW mencapai usia baligh, seorang wanita membuat 
pedupaan di sekitar Ka'bah. Lalu percikan apinya diterbangkan oleh 
angin hingga membakar kain penutup Ka'bah. Para pemuka Ouraisy 
bermusyawarah untuk meruntuhkan Ka'bah, tetapi mereka segan 
melakukannya. Maka Al Walid berkata, “Sesungguhnya Allah SWT 
tidak akan membinasakan orang-orang yang ingin membuat 
perbaikan”. Kemudian ia bersama Abbas naik ke atas Ka'bah seraya 
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berkata, “Ya Allah, kami tidak menginginkan kecuali kebaikan”. Lalu 
ia meruntuhkannya. Ketika mereka melihat Al Walid tidak mengalami 
apa-apa, mereka pun mengikutinya.” 


Abdurrazzag berkata: Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, dia berkata, “Mujahid berkata, "Kejadian itu berlangsung sekitar 
15 tahun sebelum beliau diangkat sebagai rasul'.” Demikian pula yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr melalui jalur Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im. 


Musa bin Ugbah menetapkan pendapat tersebut dalam kitabnya 
Al Maghazi. Namun pendapat pertama jauh lebih masyhur, dan 
dibenarkan oleh Ibnu Ishag. Tapi kedua versi itu mungkin 
dikompromikan dengan mengatakan bahwa kebakaran telah terjadi 
jauh sebelum dimulainya pemugaran. 


Ibnu Ishag menyebutkan, “Pernah terjadi banjir yang merusak 
kontruksi bangunan Ka'bah yang terbuat dari batu. Lalu orang-orang 
Ouraisy bermaksud meninggikannya dan memberinya atap. Hal ini 
dilakukan karena sebagian orang telah mencuri perbendaharaan atau 
barang-barang Ka'bah.” 


Kemudian disebutkan kisah panjang mengenai pembangunan 
Ka'bah serta perbedaan pendapat tentang siapa yang berhak 
meletakkan Hajar Aswad, hingga akhirnya mereka sepakat untuk 
menyerahkan kepada orang pertama yang masuk (ke Baitullah). 
Ternyata Nabi SAW orang yang pertama kali masuk dan mereka 
menyerahkan keputusan kepada beliau, maka beliau pun meletakkan 
dengan tangannya. Ibnu Ishag berkata. “Ka bah pada masa Nabi SAW 
berukuran 18 hasta.” 


Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur lain dari Ibnu 
Khutsaim, dari Abu Thufail, disebutkan bahwa nama tukang kayu dari 
bangsa Romawi itu adalah Bagum. Dalam riwayat Al Fakihani 
melalui jalur Ibnu Juraij sama seperti itu, ia berkata, “Orang itu biasa 
berdagang ke Bandar di seberang tepi laut Aden, lalu perahunya 
pecah. Kemudian ia berkata kepada orang-orang Ouraisy, “Apabila 
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kalian mengutus rombongan bersama rombonganku ke Syam, niscaya 
aku akan memberi kayu kepada kalian”.” Orang-orang Guraisy pun 
melakukannya. Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam kitab A/ 
Jami' dari Amr bin Dinar bahwa ia mendengar Ubaid bin Umair 
berkata. “Nama orang yang membangun Ka'bah untuk orang-orang 
Ouraisy adalah Bagum yang berkebangsaan Romawi.” 


Sementara Al Azrugi berkata, “Panjang Ka'bah adalah 27 hasta, 
tetapi orang-orang Ouraisy menguranginya hingga menjadi 18 hasta, 
sedangkan lebarnya telah mereka kurangi beberapa hasta dan 
memasukkannya ke dalam Al Hijr.” 


Pi S -. (atuh tersungkur ke tanah). Dalam riwayat 
Dara bin Ishag dari Amr bin Dinar —seperti disebutkan pada bab 
“Tidak Disukai Telanjang” di bagian awal pembahasan tentang 
shalat— disebutkan, ae utk dai Ah Pr. APA (Beliau meletakkan 
kainnya di atas pundaknya, maka beliau jatuh pingsan). 

IE e5eab3 (kedua matanya melotot). Maksudnya, beliau SAW 
melihat ke atas. Dalam riwayat Abdurrazzag dari Ibnu Jurajj di bagian 
awal pembahasan tentang sirah Nabawiyah disebutkan, JW Gui SV 
(Kemudian beliau sadar dan berkata). 

& 25 s 5) (perlihatkan kepadaku sarungku), yakni berikan 
kepadaku. Dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan, S3! sj! 
(Sarungku... sarungku...) yakni mengulang-ulang kata saking Ka 

ae 8153 (lalu melilitkan (mengikatkan) ke badannya). Zakariya 
bin Ishag menambahkan, vW'$ 3 Ing 3 Ls (Maka setelah itu beliau 
tidak pernah tampak telanjang). | | 


Hadits kedua di bab ini telah disebutkan oleh Imam Bukhari 
melalui empat jalur periwayatan. Jalur pertama berasal dari Salim bin 
Abdullah bin Umar. 
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Ke PI) Hama YM ol (bahwasanya Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Bakar), yakni Abu Bakar Ash-Shiddig. Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, “Abu Bakar bin Abi Guhafah”. 
Sedangkan Abdullah yang dimaksud adalah saudara laki-laki Al 
Oasim bin Muhammad. 


PN TN SM (mengabarkan kepada Abdullah bin Umar). 
Secara zhahir Salim hadir dalam kejadian itu. maka ini termasuk 
riwayatnya dari Abdullah bin Muhammad. Asumsi demikian 
dinyatakan dengan tegas oleh Abu Uwais dari Ibnu Syihab, akan 


tetapi ia melakukan kekeliruan ketika menyebutkan Abdurrahman bin 
Muhammad. 


Riwayat ini dikutip oleh Imam Ahmad. Ibrahim bin Thahman 
mengeluarkan pendapat yang terkesan janggal, dimana dia 
meriwayatkan dari Malik, dari Ibnu Syihab dari Urwah, dari Aisyah, 
seperti dikutip oleh Ad-Daruguthni dalam kitab Ghara 'ib Malik, tetapi 
yang akurat adalah versi pertama. Riwayat serupa dinukil pula oleh 
Ma'mar dari Ibnu Syihab, dari Salim secara ringkas. Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Nafi” dari Abdullah bin Muhammad bin 
Abu Bakar, dari Aisyah. Jalur ini telah mendukung riwayat Salim, 
hanya saja terdapat tambahan matan, e FI Lan, (Dan aku akan 


menafkahkan perbendaharaan Ka'bah). Tapi saya tidak melihat 
tambahan lafazh demikian kecuali dari jalur ini. Kemudian 
diriwayatkan melalui jalur lain yang dikutip oleh Abu Awanah 
melalui jalur Al @asim bin Muhammad dari Abdullah bin Az-Zubair 
dari Aisyah, sebagaimana yang akan diterangkan dalam bab “Kain 
Penutup Ka'bah (Kiswah)”. 


ory (kaummu), yakni orang-orang Ouraisy. 


pi Ap S Ya (mengurangi dasar-dasar (konstruksi) 
Ibrahim). Penjelasan mengenai hal ini akan diterangkan pada jalur 
periwayatan berikutnya. 
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ai (niscaya aku akan melakukannya). yakni aku akan 
mengembalikannya pada dasar-dasar konstruksi bangunan Ibrahim. 
ai Ka) (ika benar). Ini bukan berarti Ibnu Umar meragukan 


kejujuran Aisyah dalam menukil riwayat, tetapi dalam bahasa Arab 
seringkali digunakan ungkapan yang menunjukkan keraguan dengan 
maksud untuk mengakui atau meyakini. 


sj L (aku tidak melihat), yakni aku menduga. Ini adalah 
riwayat Ma'mar. Di bagian akhir ditambahkan, 5153 u PI SB Y3 
WN Y! Jadi (Tidaklah manusia thawaf di luar lingkungan Al Hijr 
melatikan karena hal itu). Pernyataan serupa terdapat pula dalam 
riwayat Abu Uwais. 

Att (menyentuh), yakni menyentuh sudut Ka'bah: baik dengan 
meneam ataupun menyentuh dengan tangan. 

Pai otk Wang berdekatan dengan Al Hijr). Al Hijr adalah 


tempat yang telah dikenal, berbentuk setengah lingkaran dengan luas 
sekitar 37 hasta. Adapun luas tempat ini yang dikeluarkan dari Ka'bah 
akan dibahas berikutnya. 


Mad $ (tentang tembok). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan perawi serta yang terdapat dalam Musnad Musaddad, 


syaikh (guru)nya Imam Bukhari dalam riwayat ini. Sementara dalam 
riwayat Al Mustamli disebutkan dengan lafazh “jidaar”. 


Al Khalil berkata, “Judr merupakan salah satu bentuk 
pengucapan lafazh “jidaar””” Adapun mereka yang membacanya 
dengan lafazh “judur” sungguh telah melakukan kekeliruan, karena 
yang dimaksud adalah Al Hijr. Pada riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi 
dalam Musnad-nya dari Abu Al Ahwash (guru Musaddad dalam 
riwayat ini) disebutkan dengan lafazh “Al Judr” atau “AI Hijr”, yakni 
disertai unsur keraguan. Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur 
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Syaiban dari Asy'ats disebutkan dengan lafazh “Hijr”, tanpa ada unsur 
keraguan. 

» .ju Kg cai sai (apakah ia termasuk bagian dari Baitullah? 
Beliau menjawab, “Ya.”). Secara zhahir bahwa seluruh Hijr masuk 


bagian Baitullah. Demikian pula asumsi lafazh pada jalur periwayatan 
kedua, Ll Had JA Ol (Aku akan memasukkan tembok JAl Judr) 


ke dalam Baitullah). Pendapat demikian yang biasa difatwakan oleh 
Ibnu Abbas. seperti diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari bapaknya, 
dari Martsad bin Syurahbil. dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata. “Jika aku mendapatkan kekuasaan atas Baitullah seperti yang 
dimiliki oleh Ibnu Az-Zubair. niscaya aku akan memasukkan seluruh 
Al Hijr ke dalam Baitullah. Mengapa ia masuk bagian yang dithawafi 
kalau bukan karena ia termasuk Baitullah (Ka'bah)?” 


Imam At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur 
Algamah dari ibunya, dari Aisyah, dia berkata, S Pi of Li aa 
Wp ak Ju aoi dsb iga dag lean lo dna is Sal 
H3 y pan Metal (3 Ig dy pakta any ear Bi ng alas 3 (Aku 
bemlh ingin shalat di dalam Baitullah, Giaa Rasulullah SAW 
memegang tanganku dan memasukkanku ke dalam Al Hijr seraya 
bersabda, “Shalatlah di dalamnya, karena sesungguhnya ia adalah 
bagian Baitullah. Akan tetapi kaummu telah mengurangi konstruksi 


bangunannya ketika mereka memugar Ka 'bah, dimana mereka 
mengeluarkannya dari Baitullah. ”). 


Riwayat serupa dikutip pula oleh Abu Daud melalui jalur 
Shafiyah binti Syaibah dari Aisyah. Begitu pula dalam riwayat Abu 
Awanah melalui jalur Gatadah dari Urwah, dari Aisyah, dan dalam 
riwayat Imam Ahmad melalui jalur Sa'id bin Jubair dari Aisyah, yang 
mana disebutkan padanya, & - Ju Jabu NP Sad ia 3 tau gi 
Kun 2 Wal Y 5 Alat $ ) (Misyah mengirim utusan kepada Syaibah 


untuk membukakan Baitullah untuknya di malam hari, maka Syaibah 
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berkata, “Kami tidak pernah membukanya di malam hari, baik pada 
masa Jahiliyah maupun Islam. ”). 


Semua riwayat yang telah dikemukakan terdahulu bersifat 
mullag (tanpa batasan). Tapi telah dinukil sejumlah riwayat yang 
bersifat mugayyad (memiliki batasan) dengan status yang lebih akurat 
daripada riwayat sebelumnya, di antaranya riwayat Imam Muslim 
melalui jalur Abu Ouza'ah dari Al Harits bin Abdullah, dari Aisyah, 
Adi an - ai 2 (Hingga aku menambahkan kepada Baitullah dari 


Al Hijr). Tinam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Al 
Harits, dari Aisyah, cin S3 in an! Ai San yan Ai sal Ia op 


e ai dn Uya 3 tai s8 (Apabila tampak bagi kaummu untuk memugar 


Ka'bah sepeninggalku, maka marilah akan aku perlihatkan bagian 
Ka'bah yang telah mereka tinggalkan. Lalu beliau memperlihatkan 
kepada Aisyah kira-kira sepanjang tujuh hasta). 


Masih dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Sa'id bin Mina 
dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah, berkenaan dengan hadits 
ini, pa ia Pai w ka 5 y3 (Aku akan menambahkan Baitullah 
enam hasta dari Al Hijr). Kemudian akan disebutkan pada bagian 
akhir jalur periwayatan keempat perkataan Yazid bin Ruman (yakni 
perawi hadits ini dari Urwah), bahwa ia telah memperlihatkan kepada 
Jarir bin Hazim dan diperkirakan sekitar enam hasta. 


Dalam riwayat Sufyan bin Uyainah dalam kitabnya Al Jami' 
dari Daud bin Syabur, dari Mujahid bahwa Ibnu Az-Zubair menambah 
bagian Baitullah sepanjang enam hasta di arah yang berhadapan 
dengan Al Hijr. Dia meriwayatkan pula dari jalur Ubaidillah bin Abi 
Yazid dari Ibnu Az-Zubair, “Enam hasta dan satu jengkal.” Demikian 
pula Imam Syafi'i menyebutkan dari sejumlah ahli ilmu yang beliau 
temui di kalangan Ouraisy seperti dikutip oleh Al Baihagi dalam kitab 
Al Ma 'rifah dari Imam Syafi'i. 


Semua riwayat ini sepakat bahwa luas Al Hijr yang termasuk 
Baitullah adalah lebih dari enam hasta dan kurang dari tujuh hasta. 
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Adapun riwayat Atha' yang disebutkan oleh Imam Muslim dari 
Aisyah, dari Nabi SAW, disebutkan, & 8! xds Poli ya G3 JAS LI 
(Niscaya aku akan memasukkan Al Hijr ke dalam Baitullah sebanyak 
lima hasta) merupakan riwayat yang syadz. Sementara riwayat- 
riwayat telah disebutkan lebih shahih, karena terdapat tambahan dari 
para perawi yang tsiyuh (terpercaya). Kemudian saya melihat sisi 
pembenaran bagi riwayat Atha', yakni apa yang disebutkan dalam 
riwayat itu adalah selain ruang yang terdapat di antara sudut Ka'bah 
dengan Al Hijr. Dengan demikian, dapat dipadukan dengan riwayat- 
riwayat lainnya. Karena Al Hijr yang masuk bagian Baitullah selain 
ruang yang terdapat antara sudut Ka bah dengan Al Hijr adalah empat 
hasta lebih. Oleh sebab itu, dalam riwayat Al Fakihi dari hadits Abu 
Amr bin Adi bin Al Hamra bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
Aisyah dalam kisah ini, esi dag adi ea 539, (Niscaya aku 
akan memasukkan Al Hijr ke Baitullah sejumlah empat hasta). Yakni, 
tanpa menyebutkan angka pecahannya. Sedangkan dalam riwayat 
Atha' menggenapkan angka pecahan. Lalu seluruh riwayat yang ada 
dipahami demikian, dan saya tidak melihat ulama yang berpendapat 
seperti ini sebelumnya. 

Pra “£ D'fas (mereka kekurangan biaya), yakni biaya yang 
berasal dari harta halal yang mereka keluarkan khusus untuk 
pembangunan Ka'bah, sebagaimana ditandaskan oleh Al Azrugi dan 
ulama lainnya. Hal ini diperjelas oleh keterangan yang disebutkan 
oleh Ibnu Ishag dalam kitab As-Sirah dari Abdullah bin Abu Najih, ia 
mengabarkan dari Abdullah bin Shafwan bin Umayah, bahwasanya 
Abu Wahab bin Abid bin Imran bin Makhzum —dia adalah kakek 
dari Ja'dah bin Hubairah bin Abi Wahab Al Makhzumi— berkata 
kepada kaum Ouraisy, 364 A8 YA Yp Tai YSS Lp ad Vai Yp 
pai ca ag Kalian Y3 b Fa Y3 e (Janganlah kalian menyumbangkan 
dalam pembangunan Ka 'bah sesuatu dari hasil usaha kalian kecuali 
yang halal, janganlah kalian menyumbangkan upah pezina, hasil jual- 
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beli riba, dan hasil kezhaliman terhadap salah seorang di antara 
manusia). 


Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam kitabnya A4! Jami ' dari 
Ubaidillah bin Abu Yazid, dari bapaknya, bahwasanya ia 
menyaksikan Umar bin Khaththab mengirim utusan kepada seorang 
syaikh di kalangan bani Zahrah yang sempat terlibat dalam pemugaran 
Ka'bah. Lalu Maman bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka orang 
itu berkata, « NYI Djan —i Aa s- ea TA Oya w3 D! 
iko Hat Ju « Jadi Sd Sa (Sesungguhnya orang-orang Ouraisy 


menyumbang untuk pemugaran Ka'bah dalam rangka mendekatkan 
diri kepada-Nya —yakni dengan mengeluarkan harta yang halal- lalu 
mereka tidak mampu, maka mereka meninggalkan sebagian dari 
Baitullah di Al Hijr”. Umar berkata, “Engkau telah berkata benar. ”). 


| Pa (agar mereka memasukkan). Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan dengan lafazh, "J2 (mereka memasukkan). Kemudian 
Imam Muslim Mekambahkan dalam riwayatnya melalui jalur Al 
Harits bin Abdullah dari Aisyah, S4 WK Ol 31 Is JI Ka 
Ink Bpd3 JI di 08 8 £ Bp (Maka apabila seseorang hendak 


masuk Ka'bah, mereka memanggil orang itu lalu menaikkannya, dan 
ketika hendak masuk mereka mendorongnya hingga terjatuh). 


labu (dengan kejahiliyahan). Pada riwayat Al Kasymihani 


disebutkan dengan lafazh, “Bil jahiliyah”. Dalam pembahasan tentang 
ilmu melalui jalur Al Aswad disebutkan, 4S 44£ Ewsx (Masih dekat 


dengan masa kekufuran). Sementara dalam riwayat Abu Awanah 
melalui jalur Gatadah dari Urwah, dari Aisyah disebutkan, 145 Lux 


Sis (Masih dekat dengan masa kesyirikan). 
maa S3 0 UwB (aku khawatir hati mereka akan 


mengingkari). Dalam riwayat Syaiban dari Asy'ats disebutkan dengan 
lafazh, "45 (menjauh). 
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Yindi YES Of (bila aku memasukkan tembok). Demikian yang 


tercantum di tempat ini, dan maknanya adalah, aku khawatir atas 
pengingkaran mereka terhadap sikapku yang memasukkan Al Hijr ke 
dalam Ka'bah. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Sa'id bin Manshur, dari Abu 
Al Ahwash dengan lafazh. NI ol Sbd saga Ke ol BBB (Aku 


khawatir bila hati mereka mengingkari. maka aku pun mengundurkan 
untuk memasukkannya). 

Pada jalur periwayatan kedua disebutkan, Ae “ (dari Aisyah). 
Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Abu 
Muawiyah, An-Nasa'i melalui jalur Abdah bin Sulaiman, Abu 
Awanah melalui jalur Ali bin Mishar, dan Ahmad melalui jalur 
Abdullah bin Numair, semuanya dari Hisyam. Namun, riwayat 
mereka diselisihi oleh Al Gasim bin Ma'an yang meriwayatkan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari saudara laki-lakinya (Abdullah bin Az- 
Zubair), dari Aisyah seperti diriwayatkan oleh Abu Awanah. Akan 
tetapi riwayat mayoritas lebih berdasar. 

uu gu ll (lafazh “khalf” bermakna pintu). Penafsiran ini 
adalah perkataan Hisyam, seperti dijelaskan oleh Abu Awanah dalam 
riwayatnya melalui jalur Ali bin Mishar dari Hisyam. Ia berkata, “A/ 
Khalf adalah pintu.” Riwayat yang dinukil melalui jalur Abu 
Muawiyah telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim dan An-Nasa'i. Namun pada riwayat keduanya tidak 
ditemukan penafsiran tersebut. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari 
Abu Kuraib, dari Abu Usamah. seraya menyisipkan penafsiran dengan 
lafazh. le w Ar 3 (dan aku membuatkan “khalf” untuknya 


IKa'bah)), yakni pintu lain dari arah belakang yang berhadapan 
dengan pintu depan. 


dab Pu Lagi ai C3 Real Gt Ne dadi OAT (itulah yang 
mendorong Ibnu Az-Zubair untuk meruntuhkan Ka'bah). Wahb bin 
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Jarir menambahkan dalam riwayatnya, && (Dan membangunnya 


kembali). 


1 kasa Up d! OW) dala Ka Peri) Kn) Dig) (aku 
menyaksikan Ibnu Az-Zubair ketika meruntuhkan Ka'bah dan 
membangunnya kembali —hingga perkataannya- sama seperti punuk 
unta). Demikian Yazid bin Ruman menyebutkannya dengan ringkas. 
Imam Muslim dan selainnya menyebutkan riwayat yang serupa 
disertai keterangan yang sangat jelas. Imam Muslim meriwayatkan 
melalui jalur Atha' bin Abi Rabah, dia berkata, & 5 72) edi 3 Ul 
OS Weojal Ia OLI ati Yai NE ie Tiga yi (Ketika Baitullah terbakar 
pada zaman Yazid bin Muawiyah, saat diserang oleh penduduk Syam, 
terjadilah apa yang telah terjadi). Kemudian dalam riwayat Al Fakihi 
melalui jalur Abu Uwais dari Yazid bin Ruman dan selainnya 
disebutkan, 148) 2 Gamal ayang TAI ad Yai Gl dd ja 
(Mereka berkata ketika penduduk Syam membakar Ka'bah serta 
melemparinya dengan ketapel, maka Ka'bah mengalami rusak berat). 


Dalam riwayat Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath- Trabaggk melalui 

jalur Abu Al Harits bin Zam'ah, dia berkata, Ha mas OP gran Jas » 
La gi Aj Op AT UT Aj J3 ya HI BI 0S sa padi 

Jr Lt BI yeah H3 Hi hah AE Gaga PP Da 

3 Apk WE ha Wi Kena SA el Laki IA IS ceng LAI 

Gi Bee Uya slah IP Ji (Hushain bin Numair —yakni 
pemimpin yang memerangi Ibnu Az-Zubair dari pihak Yazid bin 
Muawiyah- berangkat ketika sampai kepadanya berita kematian 
Yazid bin Muawiyah pada bulan Rabi'ul Akhir tahun 64 H. Dia 
berkata pula, “Maka Ibnu Az-Zubair memerintahkan untuk memotong 
pohon-pohon kurma di sekitar Ka'bah, lalu Ka'bah diruntuhkan. 
Ternyata Ka'bah bergerak runtuh, dimulai dengan goncangan dari 


atas hingga ke bawah. Padanya terdapat seperti kantong-kantong 
wanita berupa bekas lemparan batu ketapel”). 


FATHUL BAARI — 31 


Sementara dalam riwayat Al Fakihi melalui jalur Utsman bin Saj 
disebutkan, P4 JA Alli Ja yan BA pai yi gap! Gia dab US AI RAY 
Ou jd! A3 La BA BA AA AS Aap Amil li Bj aah 
Ha PES ale Aid AN 0 Hei ah Uno) WI Hei (lelah 
sampai kepadaku ketika pasukan Al Hushain bin Numair datang, 
maka sebagian penduduk Syam membakar pintu bani Jamh. Di musjid 
saat itu terdapat sebuah kemah, api menjalar hingga sampai ke 
Baitullah, maka kedua pihak yang berperang menduga bahwa mereka 


akan binasa. Bangunan Ka 'bah menjadi rapuh hingga seekor burung 
hinggap di sana, lalu batu-batunya akan berjatuhan). 


Dalam riwayat Abdurrazzag dari bapaknya, dari Martsad bin 
Syurahbil, bahwa ia menghadiri peristiwa itu, dia berkata, KA 


23 SP Pr ya ai LA gang 2 JO Aa Jai BP Sa “3 
AE NA 2 LA sa Uh Gb JA Gd Oi pp SDI 
Peta (Ka'bah telah rapuh akibat dibakar oleh penduduk Syam. Ia 


melanjutkan, “Maka Ibnu  Az-Zubair meruntuhkannya lalu 
membiarkannya demikian hingga tiba musim haji dan manusia telah 
berdatangan. Tujuannya adalah memobilisasi kekuatan untuk 
menyerang penduduk Syam. Ketika manusia telah berkumpul, dia 
berkata, “Berikanlah pendapat kalian kepadaku tentang Ka'bah'”). 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abu Mulaikah, dia 
berkata. “Ibnu Az-Zubair tidak merenovasi Ka'bah hingga manusia 
menunaikan haji pada tahun 64 H. Kemudian ia merenovasinya pada 
tahun 65 H.” 


Selanjutnya diriwayatkan dari Al Wagidi bahwa ia menolak 
pendapat tersebut seraya berkata, “Riwayat paling akurat menurut 
pendapat saya adalah Ibnu Az-Zubair memulai renovasi terhadap 
Ka'bah 70 hari setelah pasukan penyerang ditarik mundur. 


Al Azrugi memastikan bahwa peristiwa itu terjadi pada 
pertengahan bulan Jumadil Akhir tahun 64 H. saya (Ibnu Hajar) 
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katakan, kedua versi riwayat itu mungkin dikompromikan bahwa 
pemugaran Ka'bah dimulai pada masa tersebut dan terus berlangsung 
hingga musim haji agar dilihat oleh orang-orang dari berbagai belahan 
bumi sehingga mereka mengecam tindakan bani Umayah. Faktor yang 
memperkuat pendapat ini adalah bahwa dalam kitab tarikh (sejarah), 
karya Al Musabbahi dikatakan bahwa pemugaran Ka'bah selesai pada 
tahun 65 H, dan Al Muhibb Ath-Thabari menambahkan bahwa 
pekerjaan itu selesai pada bulan Rajab. 


Apabila upaya untuk mengompromikan riwayat-riwayat yang 
ada seperti yang kami kemukakan tidak dapat diterima, maka 
keterangan yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari lebih 
dikedepankan daripada yang lainnya. 


Imam Muslim menyebutkan dalam riwayat Atha', isyarat dari 
Ibnu Abbas kepada Ibnu Az-Zubair agar tidak melakukan pemugaran. 
Lalu disebutkan perkataan Ibnu Az-Zubair, “Seandainya rumah salah 
seorang di antara kalian terbakar, niscaya ia akan membangun dan 
memperbaharuinya.” Di samping itu, Ibnu Az-Zubair telah melakukan 
istikharah (meminta keputusan dari Allah) sebanyak tiga kali, 
kemudian tekadnya menjadi mantap untuk membongkar Ka'bah. 
Maka, orang-orang merasa segan melakukannya hingga seorang laki- 
laki naik ke atasnya dan menjatuhkan satu batu. Ketika manusia 
melihat orang itu tidak mengalami apa-apa, maka mereka pun ikut 
membongkar dinding Ka'bah. Kemudian Ibnu  Az-Zubair 
menancapkan beberapa tiang dan membuatkan penutup untuk 
menutupi Ka'bah hingga bangunannya menjadi tinggi. 

Ibnu Uyainah berkata dalam kitabnya Al Jami' dari Daud bin 
Sabur dari Mujahid, dia berkata, “Kami keluar ke Mina dan tinggal di 
sana selama tiga hari menunggu turunnya adzab, dan Ibnu Az-Zubair 
menaiki dinding Ka'bah lalu membongkarnya sendiri.” 


Dalam riwayat Abu Uwais disebutkan, “Kemudian dia 
memisahkan apa-apa yang masih dapat dipakai untuk membangun 
Ka'bah kembali, sedangkan bahan yang sudah tidak dapat dipakai 
ditimbun di bawah Ka'bah. Lalu mereka menelusuri dasar-dasar 
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konstruksi bangunan Ibrahim di sekitar Al Hijr, tetapi tidak ditemukan 
petunjuk apapun. Akan tetapi, setelah itu mereka menemukannya. 
Ibnu Az-Zubair turun lalu menyingkapkan kepada mereka dasar-dasar 
bangunan Ibrahim yang terdiri dari batu seperti punuk unta. Orang- 
orang menggerakkan batu itu. maka bergeraklah seluruh dasar-dasar 
Baitullah, dan mereka melihat batu-batu itu saling berkaitan satu sama 
lain. Akhirnya, mereka memuji Allah SWT dan bertakbir. Kemudian 
Ibnu Az-Zubair menghadirkan orang-orang lalu memerintahkan 
pemuka-pemuka mereka untuk turun dan menyaksikan apa yang ia 
saksikan. Para tokoh tersebut melihat suatu bangunan yang saling 
menempel, maka Ibnu Az-Zubair menjadikan mereka sebagai saksi.” 


Dalam riwayat Atha' disebutkan. “Panjang Ka'bah adalah 18 
hasta lalu Ibnu Umar menambahkan 10 hasta.” Bahkan disebutkan 
melalui jalur lain bahwa panjang Ka'bah adalah 20 hasta. Ada 
kemungkinan perawi yang menukil lafazh ini menggenapkan 18 hasta 
menjadi 20 hasta. 


Lalu Al Azrugi memastikan bahwa tambahan yang dilakukan 
oleh Ibnu Az-Zubair adalah sepanjang 9 hasta, maka ada 
kemungkinan riwayat Atha' juga menggenapkannya menjadi 10 hasta. 


Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur Ibnu Sabith dari Zaid, 
“Sesungguhnya mereka membuka dasar-dasar Ka'bah yang dibangun 
Ibrahim dan mereka mendapatkan batu-batuan seperti punuk unta, 
dimana satu sama lain saling menempel.” 


Dalam riwayat Al Fakihi melalui jalur dari Atha', dia berkata, 
“Aku ada bersama orang-orang yang dipercaya untuk menggalinya, 
lalu kami menggali sedalam satu setengah tinggi orang dan mendapati 
batu-batuan yang saling menempel. Mereka memukulinya, maka 
bergoncang seluruh dasar Baitullah, manusia pun bertakbir karenanya. 
Kemudian bangunan Ka'bah didirikan di atas dasar tersebut.” 


Sementara dalam riwayat Martsad bin Abdurrazzag disebutkan, 
“Mereka menemukan fondasi yang terbuat dari batu-batuan yang 
saling menempel satu sama lain. Fondasi tersebut dibiarkan seperti itu 
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selama 8 hari untuk disaksikan oleh manusia. Aku melihat fondasi itu 
seperti punuk unta. Permukaan satu batu ditutupi oleh dua batu lain. 
Aku melihat seseorang mengambil martil lalu memukuli salah satu 
bagiannya. maka bergoncanglah bagian yang lain.” 


Imam Muslim berkata dalam riwayat Atha', “Ibnu Az-Zubair 
membuatkan dua pintu untuk Ka'bah, salah satunya digunakan untuk 
masuk sedang yang lainnya untuk keluar.” 


Sedangkan dalam riwayat Al Aswad yang tercantum pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan, “Maka hal itu dilakukan oleh 
Abdullah bin Az-Zubair.” 


Dalam riwayat Ismail bin Ja'far yang dikutip oleh Al Ismaili 
disebutkan. “Ibnu Az-Zubair meruntuhkannya dan membuat dua pintu 
yang menempel dengan tanah”. 


At-Tirmidzi meriwayatkan yang serupa melalui jalur Syu'bah 
dari Abu Ishag. Dalam riwayat Al Fakihi melalui jalur Abu Uwais dari 
Musa bin Maisarah disebutkan, “Sesungguhnya ia masuk ke dalam 
Ka'bah setelah dipugar oleh Ibnu Az-Zubair, dan orang-orang tidak 
lagi berdesakan di dalamnya, karena mereka masuk dari satu pintu dan 
keluar dari pintu yang lain.” 


Catatan 


Imam Bukhari tidak menyebutkan kisah renovasi Ka'bah yang 
dilakukan oleh Al Hajjaj setelah Ibnu Az-Zubair. Masalah itu telah 
disebutkan oleh Imam Muslim dalam riwayat Atha', dia berkata, 
“Ketika Ibnu Az-Zubair terbunuh, maka Al Hajjaj menulis surat 
kepada Abdul Malik bin Marwan mengabarkannya bahwa Ibnu Az- 
Zubair telah membangun konstruksi Ka'bah atas usul penduduk 
Makkah. Maka Abdul Malik menulis surat kepadanya, “Kita tidak 
memiliki sangkut paut sedikitpun dengan kekotoran yang dilakukan 
oleh Ibnu Az-Zubair. Adapun tinggi bangunan yang dia tambahkan, 
maka biarkanlah seperti itu, sedangkan bagian Al Hijr yang ia 
masukkan ke Ka'bah supaya dikembalikan seperti semula dan 
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tutuplah pintu yang telah dia buat”. Al Hajjaj merombak Ka'bah dan 
mengembalikan kepada bangunan sebelum dipugar oleh Ibnu Az- 
Zubair.” 


Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Abu Uwais dari Hisyam 
bin Urwah, “Maka dengan segera —Al Hajjaj— meruntuhkan Ka'bah 
dan membangun sudutnya yang berada di arah Al Hijr, serta 
meninggikan pintunya lalu menutup pintu yang berada di arah barat.” 


Abu Uwais berkata, “Sejumlah ulama mengabarkan kepadaku 
bahwa Abdul Malik menyesali sikapnya yang telah memberi izin 
kepada Al Hajjaj untuk meruntuhkan Ka'bah, dan dia melaknat Al 
Hajjaj.” 

Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Daud bin Sabur dari Mujahid 
disebutkan, “Dia mengembalikan bagian Al Hijr yang tadinya 
dimasukkan oleh Ibnu Az-Zubair ke dalam Ka'bah.” 


Mujahid berkata, Abdul Malik berkata, “Kami sangat 
menginginkan seandainya membiarkan Abu Khubaib atas pemugaran 
yang ia lakukan terhadap Ka'bah'.” Kisah penyesalan Abdul Malik 
atas perbuatannya itu telah diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
melalui jalur lain. Pada riwayat Imam Muslim melalui jalur Al Walid 
bin Atha' disebutkan, bahwa Al Harits bin Abdullah bin Abi Rabi'ah 
menemui Abdul Malik pada masa pemerintahannya. Abdul Malik 
berkata, “Aku menduga bahwa Abu Khubaib -yakni Ibnu Az-Zubair— 
tidak pernah mendengar dari Aisyah riwayat seperti yang ia katakan.” 
Maka Al Harits bin Abdullah berkata, “Bahkan ia benar, aku telah 
mendengar riwayat itu dari Aisyah.” 


Abdurrazzag menambahkan dalam riwayatnya dari Ibnu Jurajj, 
“Al Harits adalah seorang yang diakui kejujurannya dan tidak dikenal 
sebagai pendusta.” 


Abdul Malik berkata, “Apakah engkau mendengar Aisyah 
mengatakan hal itu?” Al Harits menjawab. “Benar.” Abdul Malik 
mengetukkan tongkatnya beberapa saat lalu berkata, “Aku sangat 
ingin membiarkannya atas perbuatannya itu.” 
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Telah diriwayatkan pula melalui jalur Abu Gaza'ah, dia berkata. 
“Ketika Abdul Malik thawaf di Baitullah, tiba-tiba dia berkata. 
“Semoga Allah membinasakan Ibnu Az-Zubair yang telah berdusta 
alas nama Ummul Mukminin (lalu ia menyebutkan hadits Aisyah)”. 
Maka Al Harits berkata kepadanya, “Janganlah berkata demikian, 
wahai Amirul mukminin, sesungguhnya aku telah mendengar ummul 
mukminin menceritakan hal itu”. Abdul Malik berkata, “Seandainya 
aku mendengar sebelum merombaknya, niscaya aku akan 
membiarkannya sebagaimana konstruksi Ibnu Az-Zubair'.” 


. Semua riwayat yang saya kumpulkan sehubungan dengan kisah 
ini sepakat menyatakan bahwa Ibnu Az-Zubair membuat pintu Ka'bah 
rata dengan tanah, konsekuensinya pintu yang ia tambahkan juga rata 
dengan tanah. Al Azrugi menyebutkan bahwa perombakan yang 
dilakukan oleh Al Hajjaj mencakup: tembok di arah Al Hjjr, pintu 
mati yang terdapat di arah barat pada bagian kanan sisi Ka'bah arah 
Yaman, serta apa yang terdapat di bawah pintu setinggi empat hasta 
satu jengkal. Ini sesuai dengan riwayat-riwayat yang telah disebutkan. 
Akan tetapi yang kita saksikan saat ini di belakang Ka'bah terdapat 
pintu mati yang berhadapan dengan pintu utama, dan tingginya sama 
dengan tinggi pintu utama. Artinya, pintu yang dibuat pada masa Ibnu 
Az-Zubair tidak rata dengan tanah. Namun ada kemungkinan pintu 
yang dibuat oleh Ibnu Az-Zubair rata dengan tanah seperti yang 
ditegaskan dalam berbagai riwayat, akan tetapi pintu itu diubah oleh 
Al Hajjaj saat perombakan Ka'bah dan dibuatnya menjadi tinggi. Lalu 
ia meninggikan pula pintu yang berhadapan dengan pintu utama, 
namum kemudian timbul dalam pikirannya untuk menutup pintu yang 
ditambahkan oleh Ibnu Az-Zubair. Akan tetapi saya tidak menemukan 
seorang pun yang menukil keterangan seperti ini. 


Al Fakihi menyebutkan dalam kitab Akhbar Makkah 
bahwasanya ia pernah menyaksikan pintu yang ditutup mati itu dari 
dalam Ka'bah pada tahun 263 H, dimana posisinya berhadapan 
langsung dengan pintu utama Ka'bah, dan ukuran keduanya sama baik 
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tinggi maupun lebarnya. Pada bagian atasnya terdapat tiga pengait, 
sama seperti yang terdapat pada pintu utama. 

yan ui Bi ia (enam hasta utau sepertinya). Keterangan 
serupa telah dinukil langsung dari Nabi SAW seperti pada jalur 
periwayatan kedua hadits Aisyah, yang merupakan riwayat paling 
kuat. Adapun riwayat-riwayat yang berbeda dengannya mungkin 
dipahami seperti ini. Sementara perbedaan versi pada riwayat di atas 
masih dapat dikompromikan. Oleh sebab itu, yang harus dilakukan 
adalah memahami riwayat yang bersifat mutlag (tanpa batasan) di 
bawah konteks riwayat muyayyad (memiliki batasan) sebagaimana 
dasar pemikiran madzhab kedua ulama itu. 


Hal ini didukung oleh kenyataan. baik hadits yang bersifat 
mutlag maupun mugayyad, semuanya menyebutkan tentang satu 
sebab: yaitu kaum Ouraisy telah mengurangi dasar konstruksi Ka'bah 
yang dibangun Nabi Ibrahim alaihissalam. Kemudian Ibnu Az-Zubair 
mengembalikannya sebagaimana yang dibangun Ibrahim AS, lalu Al 
Hajjaj mengembalikannya sebagaimana yang dibangun oleh orang- 
orang Ouraisy. Bahkan tidak dinukil satu keterangan pun bahwa 
seluruh Al Hijr masuk dalam bagian Ka'bah yang dibangun oleh Nabi 
Ibrahim. 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata dalam kitabnya Syarh At- 
Tanbih, “Pendapat yang paling benar adalah bahwa Al Hijr yang 
masuk dalam bagian Ka'bah sepanjang tujuh hasta, sedangkan 
riwayat-riwayat yang menyebutkan secara mutlak bahwa seluruh Al 
Hijr masuk bagian Ka'bah harus dipahami: di bawah konteks riwayat 
yang mugayyad.” Hanya saja Imam An-Nawawi mengeluarkan 
pendapat seperti di atas untuk mendukung pendapatnya yang 
mengatakan bahwa seluruh Al Hijr masuk bagian Ka'bah. Adapun 
landasan An-Nawawi dalam masalah itu adalah pernyataan tekstual 
Imam Syafi'i yang mewajibkan thawaf di luar Al Hijr, dan Ibnu Abdul 
Barr justeru menukil kesepakatan mengenai hal itu. Lalu para ulama 
selainnya menyebutkan bahwa tidak dikenal dalam hadits-hadits 
marfu' dan tidak pula dinukil dari seorang sahabat serta generasi 
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sesudah mereka bahwa dia thawaf di dalam Al Hijr. Konsekuensi dari 
kenyataan ini adalah bahwa seluruh Al Hijr termasuk bagian Ka'bah. 
Tapi pendapat ini mendapat kritik bahwa tidak ada konsekuensi antara 
keharusan thawaf di luar Al Hijr dengan keberadaan seluruh Al Hijr 
termasuk bagian Ka'bah. 


Imam Asy-Syafi'i menyebutkan secara tekstual seperti dikutip 
oleh Al Baihagi dalam kitab 4! Ma rifah bahwa Al Hijr yang masuk 
bagian Ka'bah kurang lebih 6 hasta, hal itu dia nukil dari sejumlah 
ahli ilmu di kalangan kaum Ouraisy. Atas dasar ini, barangkali 
pendapat yang mewajibkan thawaf di luar Al Hijr hanya untuk 
berhati-hati. Adapun praktik yang berlaku tidak dapat dijadikan 
landasan untuk mewajibkan sesuatu. Barangkali Nabi SAW dan 
generasi sesudahnya thawaf di luar Al Hijr supaya tidak menyulitkan 
diri dengan menaiki dinding Al Hijr, khususnya kaum laki-laki dan 
wanita yang thawaf bersamaan, sehingga dikhawatirkan aurat kaum 
wanita akan terbuka. Seakan-akan mereka bermaksud untuk 
menghindari dampak negatif ini. 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Al Muhallab dari Ibnu Abi 
Zaid yang menyatakan bahwa tembok Al Hijr belum dibangun pada 
zaman Nabi SAW dan Abu Bakar, hingga kemudian Umar 
membangun dan meluaskannya untuk menghilangkan keraguan. 
sedangkan thawaf sebelum itu dilakukan di sekitar Ka'bah, perlu 
dicermati lebih lanjut. Al Muhallab telah mengisyaratkan bahwa 
landasan beliau dalam hal itu adalah keterangan yang akan disebutkan 
pada bab “Bangunan Ka'bah” di bagian awal pembahasan tentang 
sirah Nabawiyah, dengan lafazh, J'- Dai Yi Ja Je & S 
BPA AS ab WE ie Tp ab 0S Hei (Belum ada 
tembok di sekitar Ka'bah, mereka biasa melakukan shalat di sekitar 
Ka'bah hingga pada masa Umar dimana dia membangun tembok 
pendek di sekitar Ka'bah, dan tembok itu dibangun kembali oleh Ibnu 
Az-Zubair). 
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Riwayat ini berhubungan dengan tembok masjid. bukan tembok 
Al Hijr. Dari sinilah awal kekeliruan orang yang berpendapat seperti 
yang dikemukakan oleh Al Muhallab. Adapun Al Hijr telah ada pada 
masa Nabi SAW, seperti ditegaskan dalam sejumlah hadits shahih. 
Untuk itu, hukum yang menyatakan rusaknya thawaf di dalam Al Hijr 
dengan meninggalkan jarak sejauh tujuh hasta perlu dikaji kembali. 
Bahkan sejumlah ulama madzhab Syafi'i telah mengatakan sah, 
seperti Imam Al Haramain: begitu juga dari ulama madzhab Maliki, 
seperti Abu Al Hasan Al-Lakhmi. Al Azrugi menyebutkan antara 
mizah (talang saluran air) dengan akhir Al Hijr sepanjang 17 1/3 hasta, 
termasuk dinding Al Hijr setebal 2 1/3 hasta. Sebenarnya Al Hijr 
sendiri adalah 15 hasta. Atas dasar ini maka setengah Al Hijr bukan 
termasuk Baitullah, dan thawaf yang dilakukan padanya tidak batal. 


Sedangkan perkataan Al Muhallab. “Sesungguhnya tanah yang 
terhampar tidaklah dinamakan bait (rumah), bahkan bait adalah 
bangunan. Sebab apabila seseorang bersumpah tidak masuk rumah 
lalu rumah itu roboh dan orang itu memasukinya, maka ia tidak 
dianggap melanggar sumpah”, merupakan pernyataan yang kurang 
jelas, karena apa yang disyariatkan pada thawaf adalah apa yang 
disyariatkan kepada Nabi SAW menurut kesepakatan ulama. Oleh 
karena itu, hendaknya thawaf dilakukan seperti yang dilakukan Nabi 
dan kewajiban ini tidak terhapus dengan runtuhnya Baitullah, sebab 
ibadah yang masih mampu dilakukan tidak dinyatakan gugur karena 
adanya ibadah yang tidak dapat dilakukan. Kehormatan Baitullah 
tetap eksis meski temboknya telah runtuh. 


Pendapat yang kami kemukakan diperkuat bahwa apabila suatu 
masjid runtuh lalu batu-batunya dipindahkan ke tempat lain, maka 
kehormatan masjid tetap ada pada tempat dimana ia berada, tidak 
demikian halnya dengan batu-batuan yang dipindahkan ke masjid 
yang lain. Maka, tempat dalam hal ini manjadi dasar atau pondasi 
tembok yang dibangun di atasnya, bukan sebaliknya. Pernyataan 
seperti ni telah disinyalir oleh Ibnu Al Manayyar. 
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Pelajaran yang dapat diambil: 


Pada hadits tentang pembangunan Ka'bah terdapat sejumlah 


pelajaran berharga selain yang telah disebutkan, di antaranya: 


Is 


(es) 


Judul hadits ini telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang ilmu, yakni bolehnya meninggalkan 
perbuatan sunah jika dikhawatirkan tidak dipahami oleh 
manusia. 


Hendaknya imam (pemimpin) menjauhi perkara yang dengan 
cepat diingkari oleh manusia, serta menjauhi hal-hal yang dapat 
melahirkan kemudharatan bagi mereka dalam agama maupun 
kehidupan dunia, dan bolehnya menyenangkan hati mereka 
selama tidak menyebabkan ditinggalkannya perkara wajib. 


Mendahulukan yang lebih utama daripada yang utama dalam 
menghindari kerusakan dan meraih kemaslahatan. 


Apabila kerusakan dan maslahat saling berbenturan, maka yang 
lebih didahulukan adalah upaya untuk menghindari kerusakan. 


Apabila tidak lagi dikhawatirkan akan terjadinya kerusakan, 
maka yang harus dilakukan adalah sisi kemaslahatannya. 


Seorang suami boleh berbicara dengan istrinya tentang urusan 
masyarakat umum. 


Antusias sahabat untuk melakukan perintah-perintah Nabi SAW. 


Catatan 


Ibnu Abdul Barr dan lainnya meriwayatkan dari Ar-Rasyid, Al 


Mahdi atau Al Manshur, bahwa ia ingin mengembalikan Ka'bah 
sebagaimana pada masa Ibnu Az-Zubair. Maka, Malik meminta 
kepadanya dengan sungguh-sungguh (agar tidak melakukannya) 


seraya berkata, “Aku khawatir bila Ka'bah menjadi permainan para 


raja.” Maka, raja tersebut mengurungkan niatnya. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini pula yang menjadi kekhawatiran 
Abdullah bin Abbas RA ketika mengisyaratkan kepada Ibnu Az- 
Zubair saat akan membongkar Ka'bah dan memperbaharui 
bangunannya, supaya tidak membuang sesuatu yang masuk bagian 
Ka'bah dan tidak pula melakukan tambahan ataupun pengurangan. 
Dia berkata. “Aku khawatir bila datang sesudahnya penguasa yang 
mengubah apa yang engkau lakukan”. 


Riwayat ini dikutip oleh Al Fakihi melalui jalur Atha' dari Ibnu 
Abbas. Lalu Al Azrugi meriwayatkan bahwa Sulaiman bin Abdul 
Malik bermaksud mengubah apa yang dilakukan oleh Al Hajjaj, tetapi 
dia mengurungkan niatnya setelah menyadari bahwa Al Hajjaj 
melakukan perbuatan itu atas perintah bapaknya. Abdul Malik. 


Aku tidak menemukan dalam kitab-kitab sejarah adanya seorang 
khalifah maupun penguasa yang melakukan perubahan terhadap 
Ka'bah setelah dibangun oleh Al Hajjaj hingga saat ini, kecuali 
perubahan pada mizab (talang saluran air), pintu serta daun pintu. 
Begitu pula dengan beberapa kali perbaikan dinding, atap serta tangga 
untuk naik ke atap, Kemudian Ka'bah diperbarui dengan 
menggunakan marmer. Al Azrugi menyebutkan, “Orang yang pertama 
kali menggunakan marmer untuk Ka'bah adalah Al Walid bin Abdul 
Malik”. Kemudian terjadi perbaikan pada dindingnya di arah Yaman 
(rukun yamani) beberapa bulan pada tahun 270 H, tahun 542 H, tahun 
619 H, tahun 680 H, dan tahun 814 H. Berita-berita telah datang silih 
berganti pada saat ini, yakni tahun 822 H, bahwa sisi Ka'bah di arah 
mizab perlu diperbaiki. Masalah ini mendapat perhatian serius dari 
penguasa. Kemudian aku menunaikan haji pada tahun 824 H dan aku 
perhatikan tempat yang perlu diperbaiki, namun aku tidak menemukan 
kerusakan yang berarti. Terjadi pula perbaikan dinding yang retak 
sekitar tahun 825 H hingga akhirnya diadakan renovasi total pada 
tahun 827 H, dan dibuat atap baru yang dilapisi marmer. Pada tahun 
843 H, apabila hujan turun, maka airnya masuk ke dalam Ka'bah. 
Akhirnya, pikiran picik sang raja menuntunnya untuk merenovasi atap 
Ka'bah sekali lagi serta menutup lubang pada atap yang menjadi 
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tempat masuknya cahaya ke dalam Ka'bah. Akibatnya, Ka'bah telah 
diremehkan, bahkan para pekerja naik-turun Ka'bah tanpa adab. 
Melihat kejadian itu, orang-orang yang tinggal di sekitar Ka'bah 
merasa cemburu dan mereka menulis surat ke Kairo guna 
mengadukan apa yang terjadi. Berita tersebut sampai kepada Sultan 
Azh-Zhahir, maka dia mengingkari telah mengeluarkan perintah 
seperti itu. Kemudian dia menyiapkan sebagian tentara untuk meneliti 
kejadian yang sebenarnya. Namun sebagian orang yang tinggal di 
sekitar Ka'bah justeru memihak para bawahan raja, sementara sisanya 
tidak lama turut bergabung dengan mereka. Akhirnya, mereka menulis 
bahwa bawahan raja tidak pernah melakukan sesuatu melainkan atas 
persetujuan mayoritas mereka, dan tidak ada tindakan yang dia ambil 
melainkan untuk kemaslahatan (kebaikan). Berita ini meredam 
kemarahan Sultan dan dia menganggap persoalan ini telah selesai. 


Telah diriwayatkan dari Ayyasy bin Abi Rabi'ah Al Makhzumi 
dari Nabi SAW, —145 Aa kata oa YA TI a og ai oh 3) 


| "Sia w$ ya sp Mgambsi ( 6 (Sesungguhnya umat ini senantiasa 


berada dalan kebgikan selama mereka mengagungkan kehormatan 
ini —yakni Ka'bah- dengan pengagungan yang sebenarnya. Apabila 
mereka telah melalaikan hal itu, niscaya akan binasa). Riwayat ini 
dikutip oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Umar bin Abi Syaibah 
dalam pembahasan tentang Makkah dengan sanad yang hasan. 


Satu hal yang cukup menakjubkan. Belum ada suatu kondisi 
yang mengharuskan merenovasi Ka'bah secara total kecuali apa yang 
telah dilakukan oleh Al Hajjaj, baik dinding yang ia bangun di arah 
Syam maupun tangga yang ia buat untuk naik ke atap ataupun ke 
dasar pintu. Adapun selain itu, sesungguhnya hanya bersifat 
penambahan semata seperti melapisi dengan marmer atau 
memperindah pintu dan talang saluran air. Demikian pula apa yang 
diriwayatkan Al Fakihi dari Al Hasan bin Makram, dari Abdullah bin 
Bakar As-Sahmi, dari bapaknya, “Aku pernah tinggal di Makkah, lalu 
salah satu tiang Ka'bah mengalami kerusakan, maka tiang itu diganti 
dengan tiang baru, tapi ternyata tiang yang baru lebih panjang dari 
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ukuran seharusnya. Saat itu menjelang malam sedangkan Ka” bah tidak 
dibuka pada malam hari, akhirnya mereka meninggalkannya untuk 
kembali keesokan harinya guna memperbaiki tiang tersebut. Keesokan 
harinya mereka kembali dan mendapati tiang itu lebih pendek dari 
anak panah.” Sanad riwayat ini cukup berdasar, dan para perawinya 
tergolong tsigah (terpercaya). Bakar adalah Ibnu Hubaib, salah 
seorang senior generasi setelah tabi'in. Sepertinya kisah itu terjadi 
pada awal berdirinya daulah Abbasiyah. dan tiang yang dimaksud 
terbuat dari kayu. 


43. Keutamaan Tanah Haram 


Kp ai sad ola D5 si ai al lh S3 
AK Sah P3 Je A3 Mad up ot oi Day sega 
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(O sadap 
Firman Allah Ta'ala, “Aku hanya diperintahkan untuk 
menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah menjadikannya 
suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan aku diperintahkan 
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” (Os. An-Naml 
(27): N) Firman-Nya pula, “Dan apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman. 
Didatangkan ke tempat itu buah-buahan dan segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Os. Al Oashash (28): 57) 
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1587. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda pada hari penaklukan kota Makkah, “Sesungguhnya negeri 
ini telah diharamkan oleh Allah, tidak boleh ditebang pepohonannya, 
tidak boleh menakut-nakuti binatang buruannya dan tidak boleh 
dipunggut barang temuannya, kecuali bagi siapa yang ingin 
mengumumkannya .” 


Keterangan Hadits: 

(Bab keutamaan tanah Haram), yakni wilayah Makkah yang 
batasannya akan disebutkan pada bab “Tidak Boleh Menebang 
Pepohonan di Tanah Haram”. 


ga sa sd Oia 5 Ti of Ssi Lai (Aku hanya diperintahkan 
untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah 
menjadikannya suci). Hubungan ayat ini dengan judul bab terletak 


pada penisbatan rububiyah (sifat kepemilikan) negeri tersebut, dimana 
hal itu merupakan kemuliaan bagi negeri itu sebagai tanah Haram. 

bl Up ag Ka SY (apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah haram ftanah suci) yang aman). 
An-Nasa'i meriwayatkan bahwa Al Harits bin Murr' bin Naufal 
berkata kepada Nabi SAW, “Apabila kami mengikuti hidayah 
bersamamu niscaya kami akan diculik dari negeri kami.” Maka Allah 
SWT menurunkan ayat tersebut sebagai bantahan atas mereka, “Dan 
apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
haram (tanah suci) yang aman”. Yakni, sesungguhnya Allah 
menjadikan mereka berada di negeri yang aman dan berada dalam 


2 . - 
“ Pada salah satu naskah tertulis "Amir. 


FATHUL BAARI — 45 


kondisi aman saat masih kafir. Lalu, bagaimana jika negeri itu tidak 
menjadi tempat aman bagi mereka setelah masuk Islam dan mengikuti 
kebenaran. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
secara ringkas, “Sesungguhnya negeri ini diharamkan oleh Allah.” 
Lalu pada pembahasan berikut akan disebutkan dengan penyajian 
lebih sempurna dalam bab “Tidak Halal Berperang di Makkah”. 


44. Mewarisi Tanah Pemukiman di Makkah, Menjual serta 
Membelinya. Sesungguhnya Manusia di Masjidil Haram Adalah 
Sama 


Ami AN Jana 1 Opilaiy WAS oil O) 1 AG Ji 
Ah 3 uya ang AB BS ga MU Alap Si N pd 
ina” S 0 G3 Te 9 YO 5 j ai 

Fafete MG sa (SI AS oya bi klas Duh 


Berdasarkan firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil Haram 
yang telah kami jadikan untuk semua manusia secara sama, baik yang 
bermukim di sana (berdomisili/tetap) maupun yang di padang pasir 
dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih.” (Os. Al Hajj (22): 25) 


Lafazh “AI Baad” artinya penghuni padang pasir, sedangkan 
lafazh “ma'kuuf” artinya yang tertahan. 


0-9 kanan 3 - do. 
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AN (an 
1588. Dari Usamah bin Zaid RA bahwasanya dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, di manakah engkau menginap di rumahmu di 
Makkah?” Beliau bersabda, “Apakah Agil masih meninggalkan tempat 
tinggal atau rumah?” Agil mewarisi Abu Thalib, bersama-sama 
dengan Thalib. Sementara Ja'far dan Ali tidak mewarisi harta itu 
sedikitpun, sebab keduanya saat itu telah masuk Islam sedangkan Agil 
dan Thalib masih kafir. Umar bin Khaththab RA berkata, “Orang 
mukmin tidak mewarisi orang kafir.” Ibnu Syihab berkata, “Mereka 
menakwilkan firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada 
jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang  Muhajirin), mereka itu 
sebagiannya menjadi pelindung bagi sebagian yang lain.” (Os. Al 
Anfaal (8): 72) 


Keterangan Hadits: 

Judul bab ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari akan lemahnya 
hadits Algamah bin Nadhlah, dia berkata, “Rasulullah SAW, Abu 
Bakar dan Umar wafat, tidak ada yang mengklaim kepemilikan atas 
tanah di Makkah kecuali para budak yang dimerdekakan tanpa ada 
hubungan perwalian dengan orang yang membebaskannya, dan ia 
butuh tempat tinggal.” Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Majah, namun 
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sanad-nya mungathi ' (terputus) dan mursal. Makna lahiriah hadits ini 
telah menjadi pendapat Ibnu Umar, Mujahid dan Atha'. Abdurrazzag 
berkata dari Ibnu Juraij. “Atha' melarang menyewakan rumah di tanah 
Haram.” Telah dikabarkan kepadaku bahwa Umar melarang untuk 
membuatkan pintu rumah-rumah di Makkah, sebab orang-orang yang 
menunaikan haji tinggal di rumah-rumah mereka. Adapun orang yang 
pertama kali membuat pintu rumah adalah Suhail bin Amr, dan dia 
meminta maaf atas hal itu kepada Umar. 


Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Ibrahim bin Muhajir 
dari Mujahid, dia berkata, “Makkah itu mubah. tidak dihalalkan 
menjual pemukimannya dan menyewakan rumah-rumahnya.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur Ibrahim bin Muhajir, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, “Tidak halal menjual dan menyewakan 
rumah-rumah di Makkah.” 


Pendapat demikian juga menjadi pendapat Ats-Tsauri dan Abu 
Hanifah. Namun murid senior Abu Hanifah (yakni Abu Yusuf) tidak 
sependapat dengan gurunya, sedangkan pendapat Muhammad dinukil 
dengan versi yang berbeda-beda. 


Adapun jumhur ulama telah membolehkan menjual rumah dan 
pemukiman di tanah Haram. Pendapat ini juga menjadi pendapat 
pribadi Ath-Thahawi. Lalu hadits Algamah —jika terbukti akurat— 
harus dipahami sebagai hasil penggabungan berbagai versi riwayat 
yang dinukil dari Umar mengenai hal itu. Imam Syafi'i mendukung 
pendapatnya dengan hadits Usamah yang disebutkan oleh Imam 
Bukhari di tempat ini. Imam Syafi'i berkata, “Kepemilikan tanah 
Haram telah dinisbatkan kepada-Nya dan kepada orang yang 
membelinya.” Demikian juga dengan sabda beliau pada tahun 
penaklukan kota Makkah, 141 49 Oia s 38 JE3 H5 (Barangsiapa 
memasuki rumah Abu Sufyan, maka ia aman). Tampak bagaimana 
“rumah” dinisbatkan kepada Abu Sufyan. Sementara Ibnu Khuzaimah 
berhujjah dengan firman Allah, “(Juga) bagi orang-orang fakir yang 
hijrah, yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda 
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mereka.” (Os. Al Hasyr(59): 8) Allah SWT telah menisbatkan 
“negeri” kepada mereka, sebagaimana Dia menisbatkan harta kepada 
mereka. Seandainya negeri itu bukan milik mereka, tentu mereka tidak 
dikatakan teraniaya saat diusir darinya. Ibnu Khuzaimah berkata pula, 
“Apabila rumah yang dijual oleh Agil tidak menjadi hak milik 
siapapun, tentu Ja far dan Ali lebih berhak terhadap rumah itu, karena 
keduanya adalah muslim.” 


Kemudian dalam pembahasan tentang jual-beli akan disebutkan 
alsar Ibnu Umar yang menerangkan bahwa dia membeli tanah di 
Makkah untuk membangun penjara. Hal ini tidak bertentangan dengan 
riwayat yang dinukil dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Umar 
melarang menutup pintu-pintu rumah di Makkah pada musim haji, 
seperti diriwayatkan oleh Abd bin Humaid. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Manshur, dari 
Mujahid bahwa Umar berkata, “Wahai penduduk Makkah, janganlah 
kalian membuatkan penutup pintu rumah-rumah kalian agar orang- 
orang yang datang dari jauh dapat singgah di mana saja ia mau.” 


Riwayat seperti ini telah dinukil pula melalui jalur lain dari 
Umar. Berdasarkan semua riwayat ini dapat disimpulkan bahwa 
maksud larangan untuk menyewakan tempat tinggal adalah supaya 
dapat memberi pelayanan yang baik kepada mereka yang datang dari 
jauh, tetapi tidak berarti tidak boleh memperjualbelikan tanah dan 
rumah di Makkah, sebagaimana pendapat Imam Ahmad dan sejumlah 
ulama lainnya. Sementara pendapat Imam Malik tentang hal itu 
dinukil dengan versi yang berbeda-beda. 


Al @adhi Ismail berkata, “Makna lahiriah Al Ouran 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah masjid yang menjadi 
tempat melakukan ibadah dan shalat, bukan seluruh rumah di 
Makkah.” 


Sedangkan Al Abhari berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat 
dari Imam Malik serta ulama yang sepaham dengannya bahwa 
Makkah ditaklukkan dengan kekerasan, hanya saja mereka berbeda 
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pendapat mengenai apakah tanah di Makkah diserahkan sebagai 
bentuk kemurahan kepada penduduknya karena kesucian tanah itu 
ataukah Nabi SAW menetapkan negeri itu sebagai milik kaum 
muslimin?” Berawal dari sini terjadi perbedaan pendapat mengenai 
menjual rumah di Makkah dan menyewakannya. 


Pendapat yang paling benar bagi mereka yang mengatakan 
Makkah ditaklukkan dengan kekerasan adalah bahwa Nabi SAW telah 
memberikan tanah Makkah kepada penduduknya. Maka, hukum 
Makkah berbeda dengan hukum negeri-negeri yang lainnya. 
Pernyataan ini disebutkan oleh As-Suhaili serta ulama lainnya. 
Namun, perbedaan pendapat dalam masalah menjual dan menyewakan 
tanah di Makkah tidak lahir dari perbedaan pendapat, apakah Makkah 
ditaklukkan dengan kekerasan atau secara damai? Bahkan para ahli 
tafsir berbeda pendapat dalam memahami makna yang dimaksud oleh 
lafazh “Masjidil Haram”, apakah tanah Haram (tanah suci) secara 
keseluruhan ataukah khusus tempat shalat? Mereka juga berbeda 
pendapat dalam memahami maksud lafazh “secara sama”, apakah 
dalam hal keamanan dan penghormatan ataukah lebih luas dari itu? 
Berangkat dari persoalan ini, maka lahir perbedaan pendapat seperti di 
atas. 


Ibnu Khuzaimah berkata. “Apabila yang dimaksud dengan 
firman Allah “Secara sama baik yang bermukim di situ maupun di 
padang pasir” adalah seluruh wilayah Haram, dan Masjidil Haram 
merupakan nama bagi seluruh wilayah tanah Haram, niscaya tidak 
boleh menggali sumur. menggali kuburan, buang hajat besar, kencing, 
membuang bangkai maupun kotoran.” Dia melanjutkan, “Dan kami 
tidak mengenal seorang ulama pun yang melarang perbuatan tersebut 
dilakukan di tanah Haram, tidak pula memakruhkan wanita yang 
sedang haid maupun orang yang sedang junub untuk masuk tanah 
Haram serta melakukan hubungan suami-istri. Seandainya yang 
dimaksud dengan lafazh “Masjidil Haram? adalah seluruh wilayah 
tanah Haram, niscaya tidak dilarang melakukan i'tikaf di dalam 
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rumah-rumah di Makkah maupun kedai-kedai minuman di sana, 
padahal tidak ada seorang pun ulama yang memperbolehkannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pendapat yang mengatakan 
maksud “Masjidil Haram” adalah seluruh wilayah tanah suci telah 
dinukil dari Ibnu Abbas, Atha' dan Mujahid. Riwayat demikian telah 
dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dan selainnya dari mereka. Namun, 
semua sanad riwayat mengenai hal itu adalah lemah. Kami akan 
menyebutkan pada bab “Penaklukan Makkah” dalam pembahasan 
tentang Maghazi (peperangan) pendapat yang benar mengenai 
penaklukan kota Makkah, apakah secara damai atau melalui 
kekerasan? 


& ali : sad (Al Baadi adalah orang yang tinggal di padang 


pasir). Ini adalah penafsiran dari segi makna, dan ini adalah makna 
yang diindikasikan oleh riwayat dari Ibnu Abbas dan selainnya, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan selainnya. Al 
Ismaili berkata, “Lafazh Al Baadi maknanya adalah orang yang 
tinggal di pedusunan, demikian juga orang yang tinggal di luar kota. 
Adapun makna ayat bahwa orang yang mukim tetap dan mukim 
sementara memiliki hak yang sama.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari @atadah, dia 
berkata tentang firman-Nya, “Secara sama, baik yang bermukim di 
sana maupun yang di padang pasir”, sama saja antara penduduk 
Makkah dan yang lainnya. 


Lagu : u Ker (ma 'kuuf maknanya tertahan). Demikian yang 
tercantum di tempat ini. Lafazh ini tidak terdapat dalam ayat di atas, 
tetapi terdapat pada salah satu ayat dalam surah Al Fath. Akan tetapi, 
kesesuaian penyebutannya di tempat ini adalah karena adanya lafazh 
“Al Aakif” pada ayat itu. Penafsiran yang disebutkan oleh Imam 
Bukhari dikemukakan oleh Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz, 
sedangkan yang dimaksud dengan lafazh “A/ Aakif” adalah orang 
yang mukim (berdomisili tetap). 
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Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Sufyan dari Abu 
Hushain, dia berkata. “Aku ingin beri'tikaf sedang aku berada di 
Makkah, lalu aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair, maka dia berkata, 
“Engkau sedang i'tikaf”. Lalu dia membaca ayat di atas.” 

3 j 35 gl (di manakah engkau singgah, di rumahmu). 
Kalimat tanya dihapus dari lafazh “fi daarika” (di rumahmu). Hal ini 
diketahui berdasarkan hadits Ibnu Khuzaimah dan Ath-Thahawi dari 
Yunus, dari Abdul A'la, dari Ibnu Wahab dengan lafazh, “Apakah 
engkau akan singgah di rumahmu?” Demikian pula yang diriwayatkan 
oleh Al Jauzagi melalui jalur lain dari Ashbagh (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini). Imam Bukhari meriwayatkan pula dalam 
pembahasan tentang peperangan melalui jalur Muhammad bin Abi 
Hafshah dari Az-Zuhri, “Di manakah engkau akan singgah besok?” 
Seakan-akan pertama kali ia menanyakan tempat singgah Nabi SAW, 
kemudian timbul dugaannya bahwa beliau akan singgah di rumahnya, 
maka hal itu ia tanyakan langsung kepada beliau. 


Secara zhahir kisah ini terjadi ketika akan masuk Makkah. Hal 
ini diperjelas oleh riwayat Zam'ah bin Shalih dari Zuhri dengan 


lafazh, Jp Bia Ka alah lea Io LD BN ola Sig 
Hepa Si (Pada hari penaklukan Makkah sebelum Nabi SAW masuk 
Makkah, dikatakan kepadanya, “Di manakah engkau singgah, apakah 
di antara rumah-rumah kamu”). 

Ali bin Al Madini meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dari 
Amr bin Dinar, dari Muhammad bin Ali bin Husain, dia berkata, Ja 
IP Ia GEA Dj Jah IE SO JL AS pad are gala Ab lo yA 
(Dikatakan kepada Nabi SAW ketika datang ke Makkah “Di manakah 


Anda akan singgah?” Beliau bersabda. “Apakah Agil meninggalkan 
satu rumah untuk kita?””). 


Ali bin Al Madini berkata, “Aku tidak ragu bahwa Muhammad 
bin Ali bin Al Husain telah menerima hadits ini dari bapaknya. Akan 
tetapi pada hadits Abu Hurairah disebutkan bahwa ia mengatakan hal 
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itu ketika hendak meninggalkan Mina, maka mesti dipahami bahwa 
kisah ini terjadi lebih dari satu kali.” 

833 3 Ev) ye (tempat tinggal atau rumah). Dikatakan bahwa 
lafazh “Ar-Ribaa” adalah bentuk jamak dari lafazh “Ar-Rab”, yaitu 
tempat tinggal (pemukiman) yang terdiri dari sejumlah rumah. Namun 
sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah rumah. Berdasarkan 
pendapat terakhir ini maka lafazh “atau rumah” mungkin bersifat 
penekanan atau sekedar keraguan dari perawi. Dalam riwayat 
Muhammad bin Abi Hafsh disebutkan dengan lafazh, “min manzilin” 
(tempat singgah). 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Fakihi melalui jalur 
Muhammad bin Abi Hafsh, dimana pada bagian akhirnya dia berkata, 
“Dikatakan bahwa tempat tinggal yang dimaksud adalah rumah 
Hasyim bin Abdi Manaf, kemudian menjadi milik Abdul Muthalib 
(anak dari Abdi Manaf). Lalu Abdul Muthalib membagikannya 
kepada anak-anaknya di saat ia telah tua. Oleh karena itu, Nabi SAW 
memiliki hak dari jalur bapaknya, yaitu Abdullah. Di tempat itu pula 
Nabi SAW dilahirkan.” 


Bj 0S (Agil... dan seterusnya). Ringkasnya, ketika Nabi 


SAW hijrah, Agil dan Thalib menguasai seluruh tempat tinggal itu, 
karena tempat tinggal itu adalah warisan dari orang tua mereka, —dan 
keduanya belum memeluk Islam— juga karena Nabi SAW 
meninggalkan haknya dengan melakukan hijrah. Kemudian Thalib 
hilang saat terjadi perang Badar, maka Agil menjual semua tempat 
tinggal tersebut. 


Al Fakihi meriwayatkan bahwa tempat tinggal yang dimaksud 
tetap menjadi milik anak-anak Agil hingga akhirnya mereka 
menjualnya kepada Muhammad bin Yusuf (saudara Hajjaj bin Yusuf) 
seharga 100 ribu Dinar. Lalu dia menambahkan dalam riwayatnya 
melalui jalur Muhammad bin Abi Hafshah, “Hal inilah yang 
menyebabkan Ali bin Al Husain biasa mengatakan “Kami telah 
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meninggalkan hak kami di lembah', yakni bagian kakeknya (Ali) dari 
bapaknya (Abu Thalib).” 


Ad-Dawudi dan selainnya berkata, “Siapa di antara orang 
mukmin yang hijrah, maka rumahnya dijual oleh kerabatnya yang 
masih kafir, dan Nabi SAW tidak menggugat perbuatan kaum 
jahiliyah tersebut demi melunakkan hati mereka agar memeluk 
Islam”. Masalah ini akan diterangkan dalam pembahasan tentang 
jihad. 

Al Khaththabi berkata, “Menurut saya, apabila tempat tinggal 
tersebut masih berada dalam kepemilikan Agil, maka Nabi SAW tetap 
tidak akan singgah di sanz, sebab itu adalah tempat yang telah mereka 
tinggalkan saat melakukan hijrah di jalan Allah SWT, dan mereka 
tidak akan kembali kepada apa yang telah mereka tinggalkan.” 
Namun, pendapat ini ditanggapi bahwa konteks hadits menyatakan 
bahwa Agil telah menjual tempat tinggal yang dimaksud. Secara 
implisit jika Agil meninggalkan tempat untuk Nabi SAW, niscaya 
beliau akan singgah di sana. 


'h& DS3 (maka biasanya Umar). Dalam riwayat Ahmad bin 


Shalih dari Ibnu Wahab yang dikutip oleh Al Ismaili disebutkan, 
“Oleh sebab itu, maka Umar biasa berkata...” Pernyataan yang 
dinukil dari Umar telah diriwayatkan pula melalui jalur marfu' 
(langsung dari Nabi SAW) dengan sanad yang sama. 


Imam Bukhari menyebutkannya dalam pembahasan tentang 
peperangan melalui jalur Muhammad bin Abi Hafshah dan Ma'mar 
dari Az-Zuhri. lalu Imam Bukhari menyebutkannya dari salah seorang 
mereka pada pembahasan tentang fara 'idh (pembagian harta warisan) 
melalui jalur Ibnu Juraij dari Umar. Terbetik dalam pikiranku bahwa 
yang mengucapkan “dan biasanya umar... dan seterusnya” adalah 
Ibnu Syihab, dengan demikian riwayat itu adalah mungathi '. 


bh... s6 SS) 3 LA JB (Ibnu Syihab berkata, “dan 


mereka menakwilkan...” dan seterusnya), yakni mereka biasa 
menafsirkan firman-Nya, “Sebagian mereka adalah wali atas 
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sebagian yang lain”, yaitu perwalian dalam hal warisan. Yakni. 
sebagian mereka menguasai sebagian yang lain dalam hal warisan dan 
lainnya. 


45. Singgahnya Nabi SAW di Makkah 
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1589. Dari Az-Zuhri, dia berkata, Abu Salamah telah 
menceritakan kepadaku bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda ketika hendak mendatangi Makkah, “Tempat singgah 
kita besok —insya Allah— di Khaif bani Kinanah, dimana mereka 
mengikat perjanjian di atas kekufuran' .” 
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1590. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
pada keesokan hari dari hari raya kurban dan beliau berada di Mina, 
"Kami besok akan singgah di Khaif bani Kinanah, dimana mereka 
mengikat perjanjian di atas kekufuran —yang beliau maksudkan 
adalah Al Muhashab— yang demikian itu bahwa Ouraisy dan 
Kinanah mengikat perjanjian terhadap bani Hasyim dan bani Abdul 
Muthalih —atau bani Muthalib— untuk tidak melakukan hubungan 
pernikahan dan tidak melakukan jual-beli hingga mereka 
menyerahkan Nabi SAW 


Salamah meriwayatkan dari Agil. dan Yahya bin Adh-Dhahhak 
meriwayatkan dari Al Auza'i, “Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku. Keduanya berkata, "Bani Hasvim dan bani Muthalib'.” Abu 
Abdillah berkata, “Bani Muthalib lebih mendekati keberanan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab singgahnya Nabi SAW di Makkah), yakni tempat singgah 
beliau SAW. Tercantum dalam naskah Ash-Shaghani, "Abu Abdillah 
berkata, "Rumah dinisbatkan kepada Agil dan rumah diwariskan, serta 
diperjualbelikan”.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa tambahan ini lebih sesuai 
untuk diletakkan pada bab sebelumnya. 


Sa @ pet 3g GP (ketika hendak mendatangi Makkah). Riwayat 


kedua menjelaskan bahwa yang demikian terjadi ketika kembali dari 
Mina. 


Lama M3 x (yang beliau maksudkan adalah Al Muhashab). 


Terbetik dalam pikiranku bahwa seluruh kalimat setelah lafazh “yakni 
Al Muhashab” hingga akhir hadits berasal dari perkataan Az-Zuhri 
yang disisipkan kedalam hadits. Syu'aib telah meriwayatkan seperti 
pada bab ini, dan Ibrahim bin Sa'ad seperti akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang sirah (sejarah Rasul), serta Yunus seperti akan 
disebutkan dalam tauhid, semuanya dari Ibnu Syihab yang hanya 
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menyebutkan sampai pada lafazh “alal kufri” (di atas kekafiran). Dari 
sini maka Imam Bukhari tidak menyebutkan lafazh tambahan tersebut. 

BS) WI WS (yang demikian itu bahwa kaum Ouraisy dan 
Kinanah). Lafazh ini memberi asumsi bahwa di kalangan kaum 
Kinanah terdapat orang-orang yang tidak termasuk kaum Ouraisy, 
sebab penggunaan kata penghubung menunjukkan perbedaan kalimat 
sebelum dan sesudahnya. Maka, pendapat yang mengatakan Ouraisy 
berasal dari keturunan Fihr bin Fahd lebih kuat dibandingkan 
pendapat yang mengatakan mereka berasal dari Kinanah. Hanya saja 
tidak dapat dipungkiri bahwa An-Nadhr tidak memiliki keturunan 
selain Malik, dan Malik tidak memiliki keturunan selain Fihr, maka 
kaum Ouraisy adalah keturunan An-Nadhr bin Kinanah. Adapun 
Kinanah memiliki keturunan selain An-Nadhr. Oleh sebab itu, terjadi 
perbedaan dalam hal ini. 


laa C si Hala aa DN Ba $ Pr Tilbs (mengikat 
perjanjian terhadap bani Hasyim dan bani Abdul Muthalib atau bani 
Muthalib). Demikian yang tercantum dalam riwayat beliau, yang 
disertai unsur keraguan. Dalam riwayat Al Baihagi melalui jalur lain 


dari Al Walid disebutkan “dan bani Al Muthalib” tanpa ada keraguan. 
Adapun penjelasannya akan disebutkan pada akhir bab ini. 

2 pula Yg BPS Y si (untuk tidak melakukan hubungan 
pernikahan dan jual-beli) Dalam riwayat Muhammad bin Mush'ab 
dari Al Auza'i yang dikutip oleh Imam Ahmad disebutkan, “Untuk 
tidak melakukan hubungan pernikahan dan tidak pula bergaul dengan 
mereka”. Sementara dalam riwayat Daud bin Rasyid dari Al Walid 
yang diriwayatkan oleh Al Isma'ili disebutkan, “Tidak terjadi di 
antara mereka hubungan apapun”. Lafazh ini lebih luas cakupannya. 
Inilah maksud dari lafazh “Di atas kekufuran”. 
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46. Firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata “Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman, dan 
Jauhkanlah aku beserta anak-cucuku dari menyembah berhala- 
berhala. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan manusia. Barangsiapa mengikutiku, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongankus dan 
barangsiapa mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun Lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) 
agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka?.” (Os. Ibraahiim (14): 35-37) 


Keterangan 


Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun dalam bab ini. 
Seakan-akan dia mensinyalir hadits Ibnu Abbas tentang kisah Ibrahim 
yang menempatkan Hajar beserta putranya di tempat yang bernama 
Makkah saat ini. Kisah yang dimaksud akan disebutkan panjang lebar 
pada pembahasan tentang cerita-cerita para nabi. Kemudian dalam 
syarah Ibnu Baththal bab ini digabungkan dengan bab sesudahnya, 
maka setelah lafazh “yasykuruun” beliau berkata, “Dan firman Allah, 
“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu... dan seterusnya.” 
Kemudian dia berkata, “Sehubungan dengan ini dinukil riwayat dari 
Abu Hurairah...”, maka dia menyebutkan hadits-hadits di bab kedua. 


47. Firman Allah, “Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu 
sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan 
(demikian pula) bulan haram, hadya, dan gala'id. (Allah 
menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
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yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (Os. Al Maa'idah (5): 97) 


- kai 8 ga - o- ta - » Leo. £ 0. 2 : (3 -..9 - 
Di Io PLN bh SPP Ay mad 07 Harta Up 
, Te 5 Dana Pee - 2... - ran or 

ALAN Aya yeh yaa! 33 AS pu LJB play ads 


1591. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Ka'bah akan diruntuhkan oleh “Dzu 
Suwaigatain ' (pemilik dua betis kecil) dari Habasyah.” 
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1592. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Mereka dahulu melakukan 
puasa Asyura' sebelum ditetapkan kewajiban puasa Ramadhan, dan 
itu adalah hari dimana Ka'bah diberi kain penutup. Ketika Allah 
mewajibkan puasa Ramadhan, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa ingin berpuasa padanya (hari Asyura), hendaklah ia 
berpuasa: dan barangsiapa ingin meninggalkannya (tidak berpuasa), 
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Mn Op Tan Th 8 3 - SA - - 2 o 2 - E 0. 
- Tia - "Tag - 2 “ 
Loh. Lo, 053 Lo. . 


TP PE GP IN Opal LN aa 


PN P, 


£ - 
| 


2 3a V JBS 53 ALI AS JG 238 5S Ulas OLI AU 


FATHUL BAARI — 59 


N s0.) - 9. ae DA Na ane at Is - I, Ba ea a 2, 5 
“ “ - aa Si ! 2. 2 “1 


Asas UI 


1593. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sungguh akan ada yang melaksanakan haji dan umrah ke 
Baitullah setelah keluarnya Ya 'juj dan Ma 'juj.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Aban dan Imran dari Gatadah. 
Abdurrahman meriwayatkan dari Syu'bah, “Hari Kiamat tidak akan 
terjadi hingga tidak ada lagi yang menunaikan haji ke Baitullah.” 
Namun versi pertama lebih banyak. Oatadah telah mendengar 
Abdullah, dan Abdullah mendengar Abu Sa'id. 


Keterangan Hadits: 


Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa 
makna lafazh “giyaaman” adalah “yawaaman” (pengayom), dan 
selama ia ada, maka agama akan tegak. Berdasarkan alasan inilah 
beliau menyebutkan kisah kehancuran Ka'bah di akhir zaman. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Al Hasan Al Bashri bahwasanya ia membaca ayat ini lalu berkata, 
“Manusia akan senantiasa berada dalam agama selama mereka 
melakukan haji ke Baitullah serta menghadap kiblat.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, pertama, 
adalah hadits Abu Hurairah “Ka'bah akan diruntuhkan oleh “Dzu 
Suwaigatain dari Habasyah”, dan pembicaraannya akan diterangkan 
pada bab berikutnya. Kedua, adalah hadits Aisyah tentang puasa 
Asyura' sebelum turun kewajiban puasa Ramadhan, yang akan 
dijelaskan di akhir pembahasan tentang shiyam (puasa): Adapun yang 
dimaksud di tempat ini adalah lafazh, Heal “3 jd ap os 3 (dan ia 


adalah hari dimana Ka'bah diberi Han penutup). Hal ini 
mengindikasikan bahwa orang-orang Jahiliyah biasa mengagungkan 
Ka'bah seperti memberi kain penutup. Dari sini diketahui jawaban 
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terhadap Al Ismaili atas perkataannya, “Hadits Aisyah tidak memiliki 
hubungan dengan judul bab selain penjelasan tentang nama Ka'bah 
yang disebutkan dalam ayat”. Dalam hadits Aisyah juga dapat 
diketahui kapan Ka'bah diberi kain penutup setiap tahunnya, yaitu 
pada hari Asyura'. Demikian pula yang disebutkan oleh Al Wagidi 
dengan sanad-nya dari Abu Ja'far Al Bagir bahwa hal itu tetap 
berlangsung hingga zaman mereka. Setelah itu terjadi perubahan, 
dimana Ka'bah diberi kain penutup pada setiap hari raya Kurban. 
Pada bulan Dzulga'dah mereka menggantungkan setengah kain 
penutup Ka'bah tersebut, setelah itu mereka memotongnya dan jadilah 
Ka'bah seperti orang yang ihram. Apabila orang-orang telah tahallul 
pada hari raya Kurban, maka mereka menutupi Ka'bah dengan kain 
yang baru. 


BB 5 Das oul Ku (riwayat ini dinukil pula oleh Aban dan 
Imran dari Oatadah). Yakni, matan (materi) hadits. Adapun riwayat 
Aban —yakni Ibnu Yazid Al Aththar— telah disebutkan dengan 
sanad yang lengkap (maushul) seperti di atas oleh Imam Ahmad dari 
Affan, Suwaid bin Amr Al Kalbi, dan Abdushamad bin Abdul Warits, 
ketiganya dari Aban. 


Sedangkan riwayat Imran —yakni Al @Oaththan— telah 
disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Imam Ahmad dari 
Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi, dari Imran. Ibnu Khuzaimah dan 
Abu Ya'la juga meriwayatkannya melalui jalur Ath-Thayalisi. 
Riwayat mereka itu telah dinukil pula oleh Sa'id bin Abi Arubah dari 
Oatadah seperti dikutip oleh Abd bin Humaid dari Rauh, dari Ubadah, 


darinya dengan lafazh, TP Ang JA Oya A3 Uy poin) Oa HI 5) 
arlh aa (Sesungguhnya manusia akan menunaikan haji dan 
berumrah serta menanam kurma setelah keluarnya Ya'jjuj dan 
Ma juj). 
ea) —u Y & BL sis Y (hari Kiamat tidak akan terjadi 
hingga tidak ada lagi yang menunaikan haji ke Baitullah). Riwayat ini 
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disebutkan dengan sunad yang maushul oleh Al Hakim melalui jalur 
Ahmad bin Hambal. 


Imam Bukhari berkata, “Namun versi pertama lebih banyak.” 
Yakni, karena adanya kesepakatan para ulama dalam menukil lafazh 
ini. Hanya saja Imam Bukhari berkata demikian dikarenakan secara 
lahirnya kedua riwayat itu kontradiksi. Akan tetapi ada kemungkinan 
keduanya untuk dipadukan, karena adanya manusia yang melakukan 
haji setelah keluarnya Ya'jujy dan Ma'juj. Tidak menjadi keharusan 
bahwa hal ini akan berlangsung hingga Kiamat, bahkan bisa saja 
terjadi tidak ada lagi ada orang yang menunaikan haji setelah Kiamat 
semakin dekat. Nampaknya, yang dimaksud dengan lafazh “akan 
menunaikan haji ke Baitullah” adalah tempat Baitullah, berdasarkan 
keterangan bahwa ketika Ka'bah dihancurkan oleh orang Habasyah, 
tidak lagi dibangun sesudahnya. 


48. Kain Penutup Ka'bah (Kiswah) 
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1594. Dari Abu Wa'il. dia berkata: Aku duduk bersama Syaibah 
di atas kursi di Ka'bah. Lalu dia berkata, “Sungguh telah duduk di 
tempat ini Umar RA dan berkata, “Sungguh terbetik dalam niatku 
untuk tidak membiarkan padanya yang kuning maupun yang putih 
melainkan aku membagikannya”. Aku berkata, “Sesungguhnya kedua 
sahabatmu (Rasulullah dan Abu Bakar —ed) tidak melakukan hal itu”. 
Umar berkata, “Mereka adalah dua orang yang aku ikuti (sebagai 
panutan) .” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab kain penutup Ka'bah), yakni hukumnya dalam 
memperlakukannya serta yang seperti itu. 


ina Fa anda (aku duduk bersama Syaibah). Dia adalah Syaibah 
bin Utsman bin Thalhah bin Abdul Uzza bin Utsman bin Abdullah bin 


Abdu Dar bin Gushay Al Abdari Al Hajabi. Nama panggilannya 
adalah Abu Utsman. 


an & (di atas kursi). Dalam riwayat Abdurrahman bin 


Muhammad Al Muharibi dari Asy-Syaibani yang dikutip oleh Ibnu 
Majah dan Ath-Thabrani melalui sanad seperti di atas disebutkan, 
SIB Kya He Ae Tebay SAB EA ce JI AB mal JP) aa hi 
Ah WI BO Ul JB Ap UT IS Fp AKU cola al JW Bui 


3 


x3 adi sa Wembena Abi rs aa (Seorang laki-laki mengirim 


hadiah Dersumaka untuk Baitullah, aku masuk ke Ka'bah dan 
kudapati Syaibah sedang duduk di atas kursi, maka aku pun 
memberikan hadiah itu kepadanya. Dia bertanya, “Apakah ini 
milikmu?” Aku menjawab, “Tidak! Seandainya itu milikku, niscaya 
aku tidak membawakannya untukmu.” Dia berkata, “Adapun karena 
engkau berkata demikian, sungguh Umar bin Khaththab telah duduk 
di tempat engkau duduk sekarang”). Lalu disebutkan hadits 
selengkapnya. 

ska Y5 Apa wang kuning maupun yang putih), yakni emas dan 
perak. Al Gurthubi mengatakan, merekalah yang menduga bahwa 
maksudnya adalah hiasan Ka'bah. Ini merupakan anggapan yang 
keliru, karena maksud yang sebenarnya adalah perbendaharaan yang 
ada dalam Ka'bah. Perbendaharaan tersebut berasal dari hadiah- 
hadiah yang diberikan untuk Baitullah. Adapun status semua 
perhiasan Ka'bah adalah wakaf, seperti lampu dan lainnya, maka tidak 
boleh dialihkan kepada kepentingan lain. . 
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Ibnu Al Jauzi berkata, “Pada masa jahiliyah mereka biasa 
mengagungkan Ka'bah dengan menghadiahkan harta, sehingga harta 
itu terkumpul dan tersimpan di dalam Ka bah.” 

kan NI (melainkan aku membagikannya), yakni membagikan 
harta tersebut. Dalam riwayat Umar bin Syabah dalam pembahasan 
tentang Makkah dari @abishah (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
itu) disebutkan dengan lafazh “illaa gasamtuha”. Dalam riwayat 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan yang dikutip oleh Imam Bukhari 
disebutkan, Galuh oa Walau » (Melainkan — aku akan 


membagikannya di antara kaum muslimin). Seakan dalam riwayat 
Ismaili disebutkan, saka ja Kar ea Jb en £ LA Y (saya 
lidak akan keluar sehingga membagikan harta Ka'bah di antara 
orang-orang miskin kaum muslimin). 


Ya, Sd Urle OB (Aku berkata, “Sesungguhnya kedua 
sahabatmu tidak melakukannya.”). Dalam riwayat Al Mahdi 
disebutkan, “Aku berkata, “Tidak ada alasan bagimu untuk 


melakukannya”.” Dia bertanya, “Mengapa?” Aku katakan, “Itu tidak 
dilakukan oleh kedua sahabatmu.” 


Dalam riwayat Al Ismaili dan Al Muharibi melalui jalur ini 
disebutkan, “Dia bertanya, “Mengapa demikian?” Aku berkata, 
“Karena Rasulullah SAW telah melihat tempatnya, demikian pula 
Abu Bakar. Sementara keduanya lebih membutuhkan harta daripada 
engkau, tetapi keduanya tidak mengambil atau merubahnya.” 


Lagu susi (aku mengikuti keduanya (sebagai panutan)). Dalam 


riwayat Umar bin Syabah terdapat pengulangan kalimat “dua manusia 
yang aku ikuti”. Dalam riwayat Ibnu Mahdi disebutkan dengan lafazh, 
“Yugtadaa bihimaa (yang keduanya dijadikan panutan)”, yakni dalam 
bentuk kata kerja pasif. Lalu dalam riwayat Al Ismaili dan Al 
Muharibi disebutkan, “Dia berdiri sebagaimana keadaannya lalu 
keluar”. 
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Kisah yang mirip dengan ini terjadi pula antara Umar dengan 
Ubay bin Ka'ab, seperti diriwayatkan oleh Abdurrazzag dan Umar bin 
Syabah melalui jalur Al Hasan, “Sesungguhnya Umar bermaksud 
mengambil perbendaharaan Ka'bah untuk dinafkahkan di jalan Allah, 
maka Ubay bin Ka'ab berkata kepadanya, “Engkau telah didahului 
oleh kedua sahabatmu. Apabila ini merupakan keutamaan. niscaya 
keduanya telah melakukannya?” Sementara dalam riwayat 
Abdurrazzag dikatakan. “Ubay bin Ka'ab berkata kepadanya. “Demi 
Allah, hal itu tidak dapat engkau lakukan”.” Dia bertanya, 
“Mengapa?” Dia berkata, “Rasulullah SAW telah menyetujui (harta 
itu disimpan)?” 


Ibnu Baththal berkata, “Oleh karena harta tersebut terkumpul 
dengan jumlah yang sangat besar, maka Umar bin Khaththab 
bermaksud menafkahkannya untuk hal-hal yang bermanfaat bagi 
kaum muslimin. Kemudian ketika diingatkan bahwa Nabi SAW tidak 
mengutik harta tersebut, maka Umar pun menahan kemauannya.” 
Hanya saja Rasulullah SAW dan Abu Bakar tidak mengutik harta 
yang ada di Ka'bah, sebab apa yang diberikan untuk Ka'bah sama 
dengan harta wakaf. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun alasan yang pertama tidak 
jelas diindikasikan oleh hadits itu, bahkan ada kemungkinan Nabi 
SAW tidak mengutik harta tersebut adalah untuk melunakkan hati 
orang-orang Guraisy, sebagaimana beliau tidak melakukan 
pembangunan Ka'bah di atas dasar-dasar konstruksi Ibrahim 
alaihissalam. Pendapat ini diperkuat oleh keterangan yang tercantum 
dalam riwayat Imam Bukhari di sebagian jalur periwayatan hadits 
Aisyah tentang pembangunan Ka'bah, “Niscaya aku akan 
membelanjakan perbendaharaan Ka'bah”. Adapun lafazhnya, a19 P 
PA Ukad adi Jin BEN 5 TA AK ag kue ol 
(Kalau bukan karena kaummu masih sangat dekat dengan masa 
kekufuran, niscaya aku akan membelanjakan perbendaharaan Ka'bah 


di jalan Allah. dan aku akan membuat pintunya rata dengan tanah). 
Alasan inilah yang menjadi pegangan. 


FATHUL BAARI — 65 


Al Fakihi meriwayatkan bahwa Nabi SAW menemukan di 
dalam Ka'bah pada hari penaklukan kota Makkah sejumlah 60 ugiyah, 
maka dikatakan kepada beliau, “Alangkah baiknya jika engkau 
memanfaatkan harta itu untuk biaya peperangan.” Namun beliau tidak 
melakukannya. Atas dasar ini, membelanjakan perbendaharaan 
Ka'bah diperbolehkan sebagaimana diperbolehkannya Ibnu Az-Zubair 
untuk memugar Ka'bah karena faktor yang menghalangi dilakukannya 
perbuatan itu sudah tidak ada. Jika bukan karena lafazh pada hadits itu 
“di jalan Allah”. niscaya mungkin dipahami bahwa tujuan 
membelanjakan harta perbendaharaan tersebut adalah untuk 
kepentingan yang berhubungan dengan Ka'bah, sehingga hukumnya 
kembali kepada hukum wakaf. Bahkan lafazh “di jalan Allah” 
mungkin pula dipahami seperti tadi. sebab membangun Kabah dapat 
pula dikatakan “di jalan Allah”. 


Hadits di atas telah dijadikan dalil oleh As-Subki untuk 
membolehkan menggantung lampu-lampu yang terbuat dari emas dan 
perak di Ka'bah serta di masjid Madinah. Dia berkata, “Hadits ini 
merupakan landasan tentang harta Ka'bah, yaitu harta yang 
dihadiahkan untuk Baitullah atau karena nadzar.” Dia melanjutkan, 
“Adapun perkataan Ar-Rafi'i yang tidak membolehkan menghiasi 
Ka'bah dengan emas dan perak dan tidak boleh pula menggantungkan 
lampu-lampu yang terbuat dari keduanya di dalam Ka'bah, dalam hal 
ini telah dinukil dua pendapat. Pertama, hal itu diperbolehkan untuk 
mengagungkan Ka'bah seperti halnya pada mushaf. Kedua, tidak 
diperbolehkan karena tidak pernah dinukil dari generasi terdahulu 


(salaf).” 


Pendapat kedua ini cukup musykil, sebab Ka'bah berhak 
mendapatkan pengagungan yang tidak ditemukan pada masjid-masjid 
yang lain. Buktinya Ka'bah boleh ditutup dengan menggunakan kain 
yang terbuat dari sutera. Sedangkan mengenai boleh tidaknya masjid- 
masjid lain ditutupi dengan kain tersebut masih diperselisihkan oleh 
para ulama. Kemudian golongan yang membolehkan berpegang 
dengan kejadikan pada masa Al Walid bin Abdul Malik yang melapisi 
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atap masjid Nabawi dengan emas, dan perbuatan ini tidak diingkari 
oleh Umar bin Abdul Aziz dan ia tidak menghilangkannya pada masa 
pemerintahannya. 


Dalil lain yang membolehkan adalah: sesungguhnya haramnya 
menggunakan emas dan perak hanya pada bejana yang disiapkan 
untuk makan dan minum, serta keperluan yang serupa dengan 
keduanya. Lalu dia berkata, “Menghiasi masjid dengan lampu-lampu 
yang terbuat dari emas tidaklah masuk dalam kategori itu.” 


Sementara Imam Al Ghazali mengatakan, “Barangsiapa menulis 
Al Our'an dengan emas, sungguh ia telah melakukan kebaikan. Maka 
hukumnya kembali kepada hukum dasar, yakni boleh digunakan 
selama tidak mengarah pada pemborosan.” 


Pandangan di atas ditanggapi bahwa bolehnya menutup Ka'bah 
dengan sutera merupakan ijma' ulama. Adapun menghiasi Ka'bah 
dengan emas dan perak tidak pernah dinukil bahwa hal itu dilakukan 
oleh seseorang yang pantas menjadi panutan. Sementara Al Walid 
bukanlah orang yang perbuatannya dapat dijadikan dasar hukum. 
Adapun sikap Umar bin Abdul Aziz yang tidak mengingkari kejadian 
itu serta tidak menghilangkannya pada masa pemerintahannya, 
mengandung sejumlah alasan, di antaranya: 


Pertama, barangkali dia tidak mampu untuk melakukannya. 


Kedua, mungkin karena hal itu tidak memberi dampak yang 
nyata, khususnya apabila Al Walid membuat lempengan emas di 
Ka'bah. Barangkali ia berpendapat bahwa membiarkannya adalah 
lebih utama, sebab harta tersebut masuk dalam hukum wakaf, 
sehingga hal ini lebih menjaga harta tersebut. 


Ketiga, barangkali menghilangkannya dapat meretakkan 
bangunan Ka'bah. Oleh sebab itu, dia membiarkannya. Dengan 
adanya kemungkinan-kemungkinan ini, maka kejadian tersebut tidak 
dapat dijadikan sebagai dalil bolehnya menggunakan emas di masjid. 


Sedangkan perkataan As-Subki, “Sesungguhnya yang 
diharamkan dari emas adalah menggunakannya (sebagai wadah) 
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dalam makan dan minum...” dan seterusnya, hal itu dapat ditanggapi 
dengan mengatakan bahwa penggunaan segala sesuatu adalah sesuai 
dengan fungsinya. Penggunaan lentera yang terbuat dari emas adalah 
dengan menggantungkannya sebagai hiasan. Adapun 
menggunakannya untuk penerangan merupakan hal yang mungkin, 
tetapi menyalahi kebiasaan yang lazim. 


Lalu sikap As-Subki yang berpegang dengan perkataan Imam Al 
Ghazali dapat ditanggapi oleh pernyataan Imam Al Ghazali sendiri, 
dimana dia membolehkan selama tidak mengarah pada pemborosan. 
Padahal satu lentera yang terbuat dari emas dapat digunakan menulis 
beberapa mushaf. Selanjutnya As-Subki mengkritik sikap Ar-Rafi'i 
yang melarang menggunakan emas di masjid dengan alasan tidak 
pernah dinukil dari kaum salaf. Jawaban terhadap kritik yang 
dilontarkan oleh As-Subki adalah dengan mengatakan, sesungguhnya 
As-Subki berpegang pada alasan itu seraya menggabungkan sesuatu 
yang lain, yaitu larangan menggunakan sutera dan emas. Ketika kaum 
salaf menggunakan sutera untuk menyelimuti Ka'bah dan tidak 
menggunakan emas —meski perhatian mereka terhadap Ka'bah 
demikian besar— maka hal itu menunjukkan bahwa menggunakan 
emas tetap masuk dalam larangan secara umum. Lalu Syaikh Al 
Muwaffig telah menukil kesepakatan ulama yang mengharamkan 
penggunaan bejana-bejana emas, sementara tidak diragukan lagi 
bahwa lentera (lampu) termasuk dalam kategori bejana. 


Catatan 


Al Ismaili berkata, “Dalam hadits di bab ini tidak ada 
keterangan tentang kain penutup Ka'bah.” Maksudnya, kandungan 
hadits tidak sesuai dengan judul bab. Sementara Ibnu Baththal 
berkata, “Makna judul bab adalah shahih, dan penjelasannya adalah, 
telah diketahui bahwa para raja di setiap zaman saling membanggakan 
kain penutup Ka'bah dengan menyediakan kain yang ditenun dari 
emas dan bahan lainnya, sebagaimana mereka bangga memberikan 
harta untuk Ka'bah. Dari sini Imam Bukhari bermaksud menjelaskan 
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bahwa ketika Umar bin Khaththab berpendapat membagikan emas dan 
perak (yang terdapat di Ka'bah) merupakan tindakan yang dapat 
dibenarkan, maka hukum kain penutup Ka'bah sama dengan hukum 
harta yang boleh dibagikan. Bahkan, kelebihan kain penutupnya lebih 
utama untuk dibagikan.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Ada kemungkinan Imam Bukhari 
bermaksud mengingatkan bahwa menyelimuti Ka'bah adalah 
perbuatan yang disyariatkan. Alasannya karena Ka'bah senantiasa 
mendapatkan pemberian berupa harta untuk diletakkan sebagai 
perhiasaan, sementara kain penutup Ka'bah masuk dalam kategori 
ini.” 

Dia juga berkata, “Barangkali maksudnya adalah lafazh yang 
terdapat pada sebagian jalur periwayatan hadits ini, dan di sana 
terdapat lafazh yang sesuai dengan judul bab di atas. Ada 
kemungkinan riwayat itu tidak disebutkan dikarenakan tidak 
memenuhi kriteria hadits shahih-nya, atau untuk mengasah daya pikir 
para pembaca. Setelah semuanya jelas, maka ada kemungkinan judul 
bab ini disimpulkan dari perkataan Umar, “Aku tidak akan keluar 
hingga membagikan harta Ka'bah”. Lafazh “harta” digunakan untuk 
segala sesuatu termasuk kain penutup Ka'bah. Dalam hadits 
disebutkan, Sik 25 UV » WS 3 (Tidak ada bagimu dari 
hartamu kecuali yang engkau pakai hingga menjadi rusak).” 


Lalu Ibnu Al Manayyar menyebutkan seperti perkataan Ibnu 
Baththal, seraya menambahkan, “Dia hendak mengingatkan bahwa ini 
merupakan ruang ijtihad, dan Umar memperbolehkan membelanjakan 
harta Ka'bah untuk kemaslahatan umum. Sedangkan alasan yang 
dikemukakan oleh Syaibah untuk melarang maksud Umar bin 
Khaththab tidaklah tegas menyatakan larangan. 


Adapun yang nampak adalah bolehnya membagikan kain 
penutup Ka bah yang telah lama, sebab bila disimpan akan rusak.” 


Dia berkata, “Dari pendapat Umar dapat disimpulkan bahwa 
membelanjakan harta untuk kepentingan umum lebih ditekankan 
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daripada membelanjakannya untuk kain penutup Ka'bah, akan tetapi 
kain penutup Ka'bah pada masa-masa kini jauh lebih utama.” Dia 
berkata pula, “Pandangan Ibnu Baththal yang menjadikan sikap Ibnu 
Umar yang tidak membagikan harta Ka'bah sebagai dalil wajibnya 
wakaf tidaklah sempurna kecuali apabila harta Ka'bah itu 
dimaksudkan untuk merawat serta memelihara Ka'bah, padahal ada 
pula kemungkinan harta Ka'bah dimaksudkan untuk dimanfaatkan 
oleh pengurus Ka'bah atau disiapkan untuk kemaslahatan tanah suci 
maupun yang lebih luas lagi. Apapun kemungkinan yang benar 
sesungguhnya ia adalah harta wakaf, sehingga tidak dapat digiyaskan 
dengan yang lain.” 


Namun saya tidak pernah melihat pada salah satu jalur 
periwayatan hadits Syaibah adanya keterangan yang berkaitan dengan 
kain penutup Ka'bah. Hanya saja Al Fakihi meriwayatkan jalur 
Algamah bin Abi Algamah dari ibunya. dari Aisyah RA, dia berkata, 
KE AA it ai TAN CA DG AJ gen ad j3 
2 bet KS La Lita Goa YO EL Neha AP 
La ab 3 SEO Ke dh AI Jaa ES YA Ga 
Bal 5 Utah SP yA Ia Lah LB OSI e  ab (Syaibah 
Al Hajabi masuk menemuiku dan berkata, “Wahai ummul mukminin, 
sesungguhnya kain Ka'bah terkumpul pada kami dan telah 
menumpuk. Maka kami melepaskannya lalu menggalikan lubang yang 
dalam kemudian menimbunnya di sana agar tidak dipakai oleh orang 
yang junub dan wanita haid.” Aisyah berkata, “Alangkah buruknya 
perbuatan yang engkau lakukan, akan tetapi juallah lalu jadikan 
harganya untuk keperluan di jalan Allah serta untuk orang-orang 
miskin. Karena apabila telah dilepas dari Ka'bah, maka tidak 
dilarang bagi orang yang junub dan wanita haid untuk memakainya.” 
Maka, Syaibah mengirim kain tersebut ke Yaman lalu dijual dan 
memanfaatkannya sesuai yang diperintahkan oleh Aisyah). 
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Riwayat ini juga dikutip oleh Al Baihagi melalui jalur yang 
sama, akan tetapi sanad-nya lemah, sedangkan sanad riwayat Al 
Fakihi terbebas dari cacat yang dimaksud. 


Al Fakihi meriwayatkan pula melalui jalur Ibnu Khaitsam, 
“Seorang laki-laki dari bani Syaibah telah menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku melihat Syaibah bin Utsman membagikan kain penutup 
Ka'bah yang terjatuh kepada orang-orang miskin”.” 


Lalu diriwayatkan melalui jalur Ibnu Abi Najih dari bapaknya, 
cdi HE Meonk Kita IS SI Iga Es OS "at ol (Bahwasanya Umar 
biasa melepaskan kain penutup Baitullah setiap tahun lalu 


membagikannya kepada jamaah haji). Barangkali Imam Bukhari 
hendak mengisyaratkan kepada riwayat ini. 


Awal Mula Kain Penutup Ka'bah (Kiswah) 


Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Abdushamad bin Ma'gil 
dari Wahab bin Munabbih bahwa ia mendengarnya berkata, “Mereka 
mengaku bahwa Nabi SAW melarang mencela As'ad, dan ia adalah 
orang pertama yang menyelimuti Ka'bah dengan kain katun buatan 
Yaman.” 


Al Wagidi meriwayatkan dari Ma'mar, dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang dikutip oleh Al 
Harits bin Abi Usamah dalam Musnad-nya, dan melalui jalur lain dari 
Umar dengan sanad yang mauguf. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Telah 
sampai kepada kami bahwa Tabi'an merupakan orang yang pertama 
kali memberi kain penutup Ka'bah.” Dia berkata, “Sebagian ulama 
kami mengaku bahwa yang pertama kali memberi kain penutup 
Ka' bah adalah Ismail alaihissalam.” 


Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa 
Adnan adalah orang pertama yang menempatkan berhala di Al Haram, 
dan orang pertama yang memberi kain penutup pada Ka'bah pada 
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waktu itu. Sementara Al Baladzari meriwayatkan bahwa orang 
pertama yang menutupi Ka'bah dengan kulit adalah Adnan bin Udd. 
Al Wagidi meriwayatkan dari Ibrahim bin Abi Rabi'ah, dia berkata, 
“Baitullah pada masa jahiliyah ditutupi dengan kulit, kemudian 
Rasulullah SAW menyelimutinya dengan kain buatan Yaman. Lalu 
Umar dan Utsman menyelimutinya dengan kain buatan Oibti. Setelah 
itu, Al Hajjaj menyelimutinya dengan kain sutera.” 


Al Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Sa'id 
bin Musayyab, dia berkata, “Pada hari penaklukan kota Makkah, 
seorang wanita datang membakar dupa, akibatnya kain penutup 
Kab'ah yang dibuat oorang-orang musyrik terbakar. Maka sejak itu, 
kaum muslimin menutupinya dengan kain.” Abu Bakar bin Abi 
Syaibah berkata, “Waki” telah menceritakan kepada kami dari Hasan 
bin Shalih, dari Laits bin Abu Sulaim, dia berkata. "Penutup Ka'bah 
pada masa Rasulullah SAW terbuat dari kain putih dan kulit.” Akan 
tetapi Laits adalah perawi yang lemah dan sanad hadits itu mu 'dhal 
(hilang darinya dua perawi secara berturut-turut atau lebih). Abu 
Bakar berkata pula, “Abdul A'la telah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, dari seorang wanita tua di antara penduduk 
Makkah, dia berkata, “Ibnu Affan dibunuh sedang aku baru berusia 14 
tahun”. Dia melanjutkan, “Dan aku telah melihat Baitullah tidak 
ditutupi dengan kain kecuali kain merah dan kain putih yang 
dilemparkan oleh orang-orang.” 


Ibnu Ishag berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa pada 
masa Abu Bakar dan Umar, Ka'bah tidak ditutupi dengan kain yang 
baru.” Al Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Umar bahwa ia memakaikan hewan kurbannya kain buatan Oibti. 
Ketika hari raya Kurban tiba, Ibnu Umar melepaskan kain tersebut 
dan mengirimkannya kepada Syaibah bin Utsman. lalu dia 
memakainya untuk menutupi Ka'bah. 


Dalam riwayat yang shahih ditambahkan, “Ketika para 
penguasa memberi kain penutup pada Ka'bah, maka kain buatan Oibti 
itu dilepas, kemudian dibagi-bagikan sebagai sedekah.” Hal ini 
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menunjukkan bahwa menyelimuti atau menutupi Ka'bah boleh 
dilakukan oleh siapapun. Pandangan ini diperkuat oleh riwayat 
Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Algamah. bin Abi Algamah dari 
ibunya, dia berkata. “Aku bertanya kepada Aisyah. “Bolehkah kita 
memberi kain penutup pada Ka'bah?" Dia berkata, "Para penguasa 
telah cukup sebagai bukati bagi kalian.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Al Aslami Ibrahim bin Abi 
Yahya, dari Hisyam bin Urwah bahwa orang yang pertama kali 
menyelimuti Ka'bah dengan kain sutera (dihuj) adalah Abdullah bin 
Az-Zubair. Namun Ibrahim adalah perawi yang riwayatnya dianggap 
cacat. Lalu riwayat yang dia sebutkan telah dinukil pula oleh 
Muhammad bin Al Hasan bin Zabalah, tapi ia juga perawi yang 
lemah, riwayatnya dikutip oleh Az-Zubair darinya dari Hisyam. 


Al Wagidi meriwayatkan dari Ishag bin Abdullah, dari Abu 
Ja'far Al Bagir, dia berkata, “Yazid bin Muawiyah menutupi Ka'bah 
dengan kain sutera.” Hanya saja Ishag bin Abi Farwah adalah perawi 
yang lemah. Lalu Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij. “Telah 
dikabarkan kepadaku bahwa Umar menyelimuti Ka'bah dengan kain 
buatan Oibti. Bahkan, sejumlah orang mengabarkan kepadaku bahwa 
Nabi SAW menyelimuti Ka'bah dengan kain buatan Oibti serta kain 
habarah (kain yang sangat halus). Demikian pula yang dilakukan oleh 
Abu Bakar, Umar dan Utsman. Sedangkan yang pertama kali 
menyelimutinya dengan kain sutera adalah Abdul Malik bin Marwan, 
sementara para ulama yang hidup pada masa itu mengatakan, “Ia 
benar, kami tidak mengenal kain penutup lain yang lebih sesuai bagi 
Ka bah daripada kain tersebut.” 


Kemudian Abu Arubah meriwayatkan dalam kitabnya Al Awal 
dari Al Hasan, dia berkata, “Yang pertama menyelimuti Ka'bah 
dengan kain buatan Oibti adalah Nabi SAW.” Sementara Al Fakihi 
meriwayatkan melalui jalur Mis'ar, dari Jisrah, dia berkata, “Khalid 
bin Ja'far bin Kilab mendapatkan sebuah wadah —pada masa 
jahiliyah— yang di dalamnya ada kain sutera. Maka, ia 
mengirimkannya ke Ka'bah untuk diselimutkannya. Berdasarkan 
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riwayat ini, maka dia adalah orang pertama yang menyelimuti Ka'bah 
dengan kain sutera.” 


Sedangkan Ad-Daruguthni meriwayatkan dalam kitab Al 
Mu 'talaf bahwa yang pertama menyelimuti Ka bah dengan kain sutera 
adalah Natilah binti Hibban, ibu dari Al Abbas bin Abdul Muthalib. 
Hal itu dikarenakan ia kehilangan Abbas saat masih kecil, lalu ia 
bernadzar apabila anaknya ditemukan. maka ia akan menyelimuti 
Ka'bah dengan kain sutera. Sementara Az-Zubair bin Bakkar 
menyebutkan bahwa yang hilang adalah Dhirar bin Abdul Muthalib 
(saudara laki-laki Abbas), maka ibunya bernadzar bila 
menemukannya, niscaya akan memberi kain penutup pada Ka'bah. 
Lalu anaknya itu dikembalikan oleh seorang laki-laki dari Juzam, 
maka ia pun menyelimuti Ka'bah dengan kain putih. Dari sini 
dipahami bahwa peristiwa seperti itu terjadi lebih dari sekali. 


Al Azrugi meriwayatkan bahwa Muawiyah menyelimuti 
Ka'bah dengan kain sutera, kain buatan Oibti dan kain habarat 
(sejenis kain yang sangat halus). Beliau memasang kain sutera pada 
hari Asyura', dan kain buatan Oibti pada akhir Ramadhan. Akhirnya, 
pendapat tentang siapa yang pertama kali menyelimuti Ka'bah dapat 
diringkas kepada tiga versi, Ismail, Adnan serta Tab”, yaitu As'ad 
yang disebutkan pada riwayat pertama. Adapun riwayat yang 
mengatakan bahwa dia menyelimuti Ka'bah dengan kulit, tidak 
bertentangan dengan riwayat yang menyebutkan bahwa dia 
menyelimuti Ka'bah dengan kain katun buatan Yaman. Sebab Al 
Azrugi menyebutkan dalam pembahasan tentang Makkah bahwa Tab” 
bermimpi menyelimuti Ka'bah, maka dia menyelimutinya dengan 
kulit. Setelah itu, ia bermimpi lagi, maka ia menyelimutinya dengan 
kain katun buatan Yaman. Kemudian sepeninggalnya pada masa 
jahiliyah orang-orang tetap menyelimuti Ka'bah. 


Akan tetapi ketiga versi itu mungkin dipadukan dengan 
mengatakan bahwa Ismail adalah orang pertama yang memberi kain 
penutup pada Ka'bah secara mutlak, adapun Tab” (As'ad) mungkin 
adalah orang pertama yang menutupi Ka'bah dengan menggunakan 
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kain seperti tersebut di atas. Sedangkan Adnan mungkin orang 
pertama yang menyelimuti Ka'bah setelah Ismail. Pada awal 
pembahasan tentang penaklukan kota Makkah akan disebutkan bahwa 
Ka'bah biasa diberi kain penutup pada bulan Ramadhan. 


Adapun mengenai orang pertama yang menutupi Ka'bah dengan 
kain sutera ada enam pendapat, yaitu Khalid, Natilah, Muawiyah, 
Yazid, Ibnu Zubair, atau Al Hajjaj. Akan tetapi berbagai versi riwayat 
ini mungkin dipadukan dengan mengatakan, kain penutup yang 
diberikan Khalid dan Natilah tidak semuanya terdiri dari sutera, tetapi 
pada kain tersebut ada suteranya. Sedangkan Muawiyah, ada 
kemungkinan ia menyelimuti Ka'bah dengan sutera pada akhir 
pemerintahannya dan bertepatan dengan awal kekuasaan anaknya, 
yaitu Yazid. Sedangkan Ibnu Zubair, ada kemungkinan ia 
menyelimuti Ka'bah dengan sutera setelah melakukan pemugaran, 
maka ia dianggap sebagai orang pertama dari sisi ini. Akan tetapi 
menyelimuti Ka'bah dengan sutera tidak berlangsung setiap tahun. 
Setelah Ka'bah diselimuti dengan sutera oleh Al Hajjaj atas perintah 
Abdul Malik, maka hal itu dilakukan terus-menerus, seakan-akan dia 
adalah orang pertama yang memerintahkan untuk menyelimuti Ka'bah 
dengan sutera setiap tahun. 


Menurut Ibnu Juraij, Abdul Malik adalah orang pertama yang 
menyelimuti Ka'bah dengan sutera, sebab Al Hajjaj melakukannya 
atas perintah Abdul Malik. Sedangkan perkataan Ibnu Ishag bahwa 
Abu Bakar dan Umar tidak menyelimuti Ka'bah perlu dicermati, 
karena hal ini menyalahi keterangan yang dikemukakan dari Ibnu Abi 
Najih dari bapaknya bahwa Umar biasa melepaskan kain penutup 
Ka'bah setiap tahun. Hanya saja hal ini bertentangan dengan riwayat 
yang dikutip oleh Al Fakihi dari sebagian penduduk Makkah bahwa 
Syaibah bin Utsman meminta izin kepada Muawiyah untuk 
melepaskan seluruh kain penutup Ka'bah dan Muawiyah 
mengabulkan permohonannya, maka dia adalah khalifah pertama yang 
melepaskan seluruh kain penutup Ka'bah. Adapun sebelum itu, kain 
penutup yang baru dilapiskan langsung pada kain yang lama. Hal itu 
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telah disebutkan dalam penjelasan tentang pertanyaan Syaibah kepada 
Aisyah bahwa kain Ka'bah terkumpul hingga menjadi banyak. 


Al Azrugi menyebutkan bahwa orang pertama yang 
menampakkan Ka'bah di antara dua kain penutupnya adalah Utsman 
bin Affan. Sedangkan Al Fakihi menyebutkan bahwa orang pertama 
yang menyelimuti Ka'bah dengan sutera putih adalah Ma'mun bin 
Rasyid, lalu hal itu terus dilakukan sesudahnya. Pada masa daulah 
Fatimiyah, Ka'bah juga diselimuti dengan kain sutera putih. Lalu 
Muhammad bin Sabaktakin menyelimutinya dengan kain sutera 
kuning. Setelah itu, An-Nashir Al Abbasi menyelimutinya dengan 
kain sutera hijau, kemudian beliau menvelimutinya dengan kain sutera 
hitam dan terus berlangsung hingga sekarang. Para raja bergantian 
memberi kain penutup Ka'bah hingga Ash-Shalih Ismail bin An- 
Nashir mewakafkan untuk Ka'bah pada tahun 743 H sebuah desa 
Baisus di pinggiran Kairo, ia membeli 2/3 desa itu lalu mewakafkan 
semuanya ke Ka'bah. Setelah itu, kain penutup Ka'bah di ambil dari 
hasil wakaf tersebut. Hal ini terus berlangsung hingga masa kekuasaan 
raja Al Muayyid Syaikh Sultan Al Ashr, dimana ia memberi kain 
penutup Ka'bah atas biayanya sendiri. karena hasil wakaf sudah 
sangat minim. Kemudian ia menyerahkan urusan itu kepada salah 
seorang kepercayaannya, yaitu Al Gadhi Zainuddin Abdul Basith, 
yang menghasilkan kain penutup terindah. Semoga Allah SWT 
membalas perbuatannya itu dengan balasan yang baik. 


Setelah itu, raja timur yang bernama Syah Rukh berusaha 
mendapatkan izin menyiapkan kain penutup Ka'bah dari Sultan Al 
Asyraf, tetapi sultan tidak mengabulkan permintaannya. Lalu ia 
kembali mengirim utusan agar mengizinkan kepadanya menyiapkan 
kain penutup bagian dalam saja. tapi sultan masih enggan 
menyetujuinya. Akhirnya, ia kembali mengirim utusan agar kain 
penutup Ka'bah dikirim kepadanya, lalu ia mengirimkannya untuk 
diselimutkan ke Ka'bah meski hanya satu hari. Dia beralasan telah 
bernadzar untuk memberi kain penutup pada Ka'bah dan ingin 
melaksanakan nadzarnya itu. Sultan Al Asyraf meminta fatwa kepada 
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para ulama di masa itu, tetapi saya menahan diri untuk mengeluarkan 
fatwa dan hanya mengisyaratkan apabila dikhawatirkan menimbulkan 
fitnah, maka hendaknya permintaan raja tersebut disetujui demi 
menghindari dampak negatif. Sebagian ulama terburu-buru 
mengeluarkan fatwa untuk tidak mengabulkan permintaannya tanpa 
melandasi pendapat mereka dengan dalil, bahkan sekedar mendukung 
keinginan sultan. Akhirnya, Sultan Al Asyraf meninggal dunia dalam 
kondisi demikian. 


49. Hancurnya Ka'bah 


air 


Pns 


Aisyar RA berkata, “Nabi SAW bersabda, “Sekelompok tentara 
menyerang Ka'bah, maka mereka ditenggelamkan ke dalam bumi' ” 


Is IU ng daa PA 5 AA 


MAS Vas eka baal Sail 


1595. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seakan-akan aku (melihat)nya, hitam dan kedua betis berjauhan 
mencabut batu Ka'bah satu-persatu.” 


Pn - or A “ Y 3 3 Aa. 0-3 
Ne nan NN un du 
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1596. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ka'bah akan diruntuhkan oleh Dzu Suwaigatain (pemilik 
dua betis kecil) dari Habasyah 


Keterangan Hadits: 

(Bab hancurnya Ka'bah), yakni pada akhir zaman. 

Ke udb (Aisyah berkata). Ini adalah penggalan hadits yang 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada 


permulaan pembahasan tentang jual- -beli melalui jalur Nafi” bin 
Jubair, dari aan dengan lafazh, » anu TI 5 P aa Pep Yu 


“3 de Dipan - BP “eh Tinta Ai (Sepasukan tentara 
menyerang Ka'bah, hingga ketika mereka berada di tanah yang luas 
di permukaan bumi, mereka dibenamkan dari yang pertama hingga 
yang terakhir, kemudian mereka dibangkitkan sesuai niat mereka). 


Hal ini akan disebutkan pada pembahasan tersebut. Adapun 
maksud disebutkannya di sini adalah karena di dalam hadits tersebut 
terdapat isyarat bahwa penyerangan terhadap Ka'bah akan terjadi. 
Suatu ketika Allah SWT menghancurkan mereka sebelum sampai ke 
Ka'bah, dan pada kali lain Allah SWT membiarkan mereka 
menghancurkannya. Secara zhahir, penyerangan mereka yang berhasil 
menghancurkan Ka'bah lebih akhir daripada penyerangan mereka 
yang dibinasakan. 


da « (seakan-akan aku (melihatJ-nya). Demikian yang terdapat 


pada semua riwayat Ibnu Abbas, dan nampaknya pada hadits itu 
terdapat sebagian lafazh yang tidak disebutkan. Kemungkinan yang 
dimaksud adalah lafazh yang tercantum dalam hadits Ali yang dikutip 
oleh Abu Ubaid dalam kitab Gharib Al Hadits melalui jalur Abu 


Aliyah dari Ali, JS 43 ke Jb oi ja aa Iga Ia Ga Nan 
aag CI Ls isu BL YP —pnpi .J8 gi ai wd, u dn 
(Perbanyaklah melakukan thawaf di rumah ini (Baitullah) sebelum 
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terhalang antara kamu dengannya. Seakan-akan aku (melihat) 
seorang laki-laki dari Habasyah dengan kepala botak serta betis kecil 
duduk di atas Ka 'bah dan dihancurkan). 


kid w (dari Habasyah), yakni laki-laki dari Habasyah. 


Hadits ini tercantum dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Sa'id 
bin Sam'an dari Abu Hurairah dengan materi yang lebih lengkap, 2 
Lp Jb IG Silat BB daki Y cd Ia Jet Ph pa SP oa 
Op pasa ad 4 33 dai Bag Tai TU Up Kadi 3" ana ai Sa 
5 35 (Dibaiat untuk seorang laki-laki di antara sudut Ka'bah dan 
magam, dan tidak ada yang menghalalkan (keharaman) rumah ini 
(baitullah) — kecuali — pemiliknya. — Apabila — mereka telah 
menghalalkannya, maka jangan tanyakan kehancuran bangsa Arab. 
Kemudian orang-orang Habasyah datang dan menghancurkannya 
dengan sehancur-hancurnya dan tidak pernah dibangun lagi sesudah 
itu. Merekalah yang akan mengeluarkan perbendaharaannya). 


Dalam riwayat Abu Ourrah pada kitab As-Sunan melalui jalur 
lain dari Abu Hurairah dari Nabi SAW disebutkan, SI! 45 CAN 
Kisa! Ga Oya 33 VI (Tidak ada yang mengeluarkan 
perbendaharaan Ka'bah kecuali Dzu Suwaigatain dari Habasyah). 
Riwayat serupa dikutip oleh Abu Daud dari hadits Abdullah bin Amr 
bin Ash. Kemudian Imam Ahmad dan Thabrani memberi tambahan 


pada jalur Mujahid dari Abu Hurairah, «y-S La Aa ug ge lan 
A yaa Pj d7 Lunag gala Lyra ti ai d3) Kai PI (la akan merampas 
hiasannya serta melepaskan seluruh kain penutupnya, seakan-akan 


aku melihat kepadanya berambut botak dan tangan yang bengkok, 
memukul Ka'bah dengan martil atau cangkulnya). 


Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Mujahid dengan riwayat 
lain sama seperti itu, hanya saja ditambahkan, ca asa Lala Alat Je 


AN aan oh Ae Jb AI ah cl Ya GNU 
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(Mujahid berkata, “Ketika Ihnu Zubair menghancurkan (merenovasi) 
Ka'hah, aku datang dan melihatnya apakah kutemukan padanya sifut- 
sifat seperti yang dikatakan oleh Abdullah bin Amr, tetapi aku tidak 
menemukannya. ”). 


Ada yang berpendapat bahwa hadits ini menyalahi firman Allah, 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Kami telah menjadikan (negeri Makkah) tanah suci yang aman.” (Os. 
Al Ankabuut (29): 67) Allah SWT telah menahan tentara gajah tanpa 
memperkenankan mereka menghancurkan Ka'bah, padahal saat itu 
Ka'bah belum dijadikan kiblat. Maka. bagaimana mungkin Allah 
SWT membiarkan orang Habasyah menghancurkan Ka'bah setelah 
dijadikan sebagai kiblat bagi kaum muslimin? 


Sebagai jawabannya, hadits di atas harus dipahami bahwa hal itu 
akan terjadi menjelang hari Kiamat. ketika tidak ada di atas 
permukaan bumi seorang pun yang mengucapkan “Allah... Allah...” 
seperti yang disebutkan dalam Shahih Muslim, J9 £ AN asas y 
Sa PI «& (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga tidak dikatakan 
lagi di permukaan bumi “Allah... Allah...”). Oleh sebab itu, dalam 
riwayat Sa'id bin Sam'an dikatakan, '&l 32x ag Y (Tidak dibangun 
setelah itu selama-lamanya). Bahkan sebelumnya telah terjadi 
peperangan dan penyerangan terhadap Makkah oleh penduduk Syam 
pada masa Yazid bin Muawiyah. kemudian orang-orang sesudahnya, 
dalam berbagai peristiwa dan yang paling masyhur di antaranya 
adalah peristiwa Oaramithah yang terjadi 300 tahun setelah hijrah. 
Mereka membunuh kaum muslimin di tempat thawaf dalam jumlah 
yang tidak dapat dihitung, lalu mereka mengambil Hajar Aswad dan 
membawanya ke negeri mereka, kemudian mereka 
mengembalikannya setelah berlalu masa yang sangat lama. Sesudah 
kejadian ini, masih terjadi lagi sejumlah penyerangan terhadap kota 
Makkah. Namun semua itu tidak bertentangan dengan firman Allah 
SWT, “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
sesungguhnya kami telah menjadikan (negeri Makkah) tanah suci 
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yang aman", sebab semua peristiwa penyerangan maupun peperangan 
itu dilakukan oleh kaum muslimin sendiri. Hal ini sesuai dengan sabda 
beliau SAW. “Tidak ada yang menghalalkan (keharaman)nya kecuali 
pemiliknya.” Maka, terjadilah apa yang diberitakan oleh Nabi SAW, 
sehingga hal ini termasuk di antara tanda-tanda kenabiannya. Pada 
ayat itu tidak terdapat indikasi bahwa keamanan yang dimaksud 
berlangsung terus-menerus di sana. 


50. Apa yang Disebutkan tentang Hajar Aswad 


1597. Dari Umar RA bahwasanya ia datang ke Hajar Aswad lalu 
menciumnya seraya berkata, “Sungguh aku mengetahui engkau adalah 
batu yang tidak mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak pula 
memberi manfaat. Seandainya aku tidak melihat Nabi SAW 
menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Umar yang mencium Hajar 
Aswad serta perkataannya, “Tidak mendatangkan mudharat (bahaya) 
dan tidak pula memberi mamfaa?”. Seakan-akan tidak ada hadits lain 
mengenai persoalan ini yang memenuhi kriteria hadits shahih menurut 
Imam Bukhari. Sehubungan dengan pembahasan ini telah dinukil 
sejumlah hadits, di antaranya, 


Pertama, hadits Abdullah bin Amr bin Ash dari Nabi SAW, 


SA SLAWI YP ARP il aa Kal DPU Iya DEBU AE ai DI 
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& AN SAN (Sesungguhnya Hajar Aswad dan magam adalah dua 


yakut (berlian) dari yakut surga, Allah SWT telah memadamkan 
cahaya keduanya. Jika bukan karena itu, niscaya keduanya akan 
menyinari apa yang ada di antara timur dan barat). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Tirmidzi serta digolongkan 
sebagai hadits shahih oleh Ibnu Hibban. Akan tetapi dalam sanad-nya 
terdapat Raja” Abu Yahya, dimana dia dikenal sebagai perawi yang 
lemah. Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits itu adalah hadits 
gharib. Hal serupa diriwayatkan pula dari Abdullah bin Amr melalui 
jalur mauguf. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, bahwa 
sanad-nya yang mauguf lebih akurat. sedangkan sanad-nya yang 
marfu' tidak kuat. 


Kedua, hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 54 3931 Adi Jji 
1 buas 453 Kaali La KP KN ya Xsdi (Hajar Aswad turun dari 
surga, ia lebih putih daripada susu, lalu dosa-dosa anak keturunan 
Adam menjadikannya hitam). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam At- 
Tirmidzi dan digolongkannya sebagai hadits shahih. Namun dalam 
sanad-nya terdapat Atha' bin Sa'ib yang termasuk perawi yang dapat 
diterima riwayatnya, hanya saja ia mengalami kerancuan hafalan. 
Sedangkan Jarir termasuk perawi yang menukil riwayat ini dari Atha' 
bin Sa'ib setelah hafalannya menjadi rancu. Akan tetapi hadits itu 
dinukil pula melalui jalur periwayatan yang lain dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah, maka statusnya menjadi lebih kuat. 


An-Nasa'i juga meriwayatkan melalui jalur Hammad bin 
Salamah dari Atha' dengan ringkas. 12! 5s Sp! pd! (Hajar 
Aswad berasal dari surga). Hammad termasuk perawi yang menukil 
riwayat dari Atha' sebelum mengalami kerancuan hafalan. 


Ketiga. disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, 8g Ankit Iyad UAS Upik) Ulu jab ig OI 
Gu aah (Sesungguhnya batu ini memiliki lisan (lidah) dan dua bibir 


yang bersaksi pada hari Kiamat bagi orang yang menyentuhnya 
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Panen ana 


dengan benar). Hadits ini dinyatakan pula sebagai hadits shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim. Hadits ini memiliki riwayat pendukung 
yang dinukil dari Anas, yang juga dikutip oleh Al Hakim. 


mai 15 Hai Y (tidak mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak 
A3 £ 


pula memberi manfaat), yakni kecuali dengan izin Allah SWT. Al 
Hakim meriwayatkan melalui hadits Abu Sa'id bahwa ketika Umar 
mengatakan hal ini, maka Ali berkata kepadanya, “Sesungguhnya ia 
mendatangkan mudharat dan memberi manfaat”. Lalu disebutkan 
ketika Allah SWT mengambil perjanjian dengan anak keturunan 
Adam hal itu dituliskan di atas kertas putih lalu masukkan ke dalam 
mulut Hajar Aswad. Ali berkata, “Sungguh aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Ags 35 Ka Ap Eye Pi za an dp 
KU Kakan ul (Akan didatangkan Hajar Aswad pada hari Kiamat, 
ia memiliki lidah yang tajam dan menjadi saksi untuk mereka yang 
menyentuhnya dengan tauhid). Namun dalam sanad riwayat ini 
terdapat Abu Harun Al Abdi yang dikenal sebagai perawi yang sangat 
lemah. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur lain bahwa Umar 
menisbatkan perkataannya itu langsung kepada Nabi SAW. Dia 
meriwayatkan melalui jalur Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, c1) 
B1 Jian ip AVI cai Vy PSI Pb UI 2IE 3 DN padi J3 Yak 
JA any ASEAN edan dl Jipay al Ubi MIS UB da lea Ke 
3 Ja (Aku melihat Umar mencium Hajar Aswad tiga kali kemudian 


berkata, “Sesungguhnya engkau adalah batu yang tidak 
mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak pula memberi manfaat. 
Jika bukan karena aku melihat Rasulullah SAW menciummu, niscaya 
aku tidak akan menciummu.” Kemudian dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW melakukan hal yang sama seperti itu”). 


Ath-Thabari berkata, “Umar berkata demikian dikarenakan 
keadaan manusia masih dekat dengan masa penyembahan berhala. 
Umar merasa khawatir apabila orang-orang awam mengira bahwa 
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menyentuh Hajar Aswad termasuk mengagungkan sebagian batu, 
seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab pada masa jahiliyah. Oleh 
karena itu, Umar bermaksud mengajari manusia bahwa menyentuh 
Hajar Aswad adalah untuk mengikuti perbuatan Rasulullah SAW, 
bukan berarti batu itu sendiri dapat memberikan manfaat atau 
mendatangkan  mudharat (bahaya). sebagaimana keyakinan 
masyarakat jahiliyah.” 


Al Muhallab berkata, “Hadits Umar ini membantah mereka yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Hajar Aswad adalah tangan kanan 
Allah di bumi, Dia menjabat tangan hamba-hamba-Nya dengannya. 
Kita berlindung kepada Allah dari ucapan bahwa Dia memiliki 
anggota badan yang kasat. Bahkan hukum mencium Hajar Aswad 
adalah sunah, dan maksudnya adalah untuk mengetahui secara nyata 
ketaatan orang-orang yang taat. Hal itu mirip dengan kisah iblis ketika 
diperintahkan sujud kepada Adam.” 


Al Khaththabi berkata, “Makna perkataan “Hajar Aswad adalah 
tangan Allah di muka bumi', maksudnya barangsiapa menyentuhnya 
di bumi, niscaya ia memiliki perjanjian dengan Allah SWT. 
Sementara biasanya perjanjian yang diadakan raja adalah dengan 
menjabat tangan orang yang dikehendakinya untuk dijadikan sebagai 
pelindung ataupun orang khusus. Maka, hadits tersebut hendak 
berbicara kepada mereka dengan apa yang mereka kenal.” 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Maknanya bahwa setiap raja 
apabila didatangi oleh utusan, maka utusan itu akan mencium tangan 
kanannya. Oleh karena orang yang menunaikan haji ketika pertama kali 
datang disunahkan mencium Hajar Aswad, maka kedudukannya sama 
seperti tangan raja, namun bagi Allah ini perumpaman yang tinggi.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


Perkataan Umar di atas mengajarkan beberapa pelajaran 
berharga, di antaranya: | 


1. Menyerahkan semua urusan agama kepada ketetapan syara”. 
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2. Mengikuti dengan baik semua ajaran agama meski belum 
diketahui makna yang sebenarnya. Ini merupakan dasar dalam 
mengikuti perbuatan Nabi SAW meskipun belum diketahui 
hikmahnya. 


3. Bantahan bagi sebagian orang awam yang beranggapan bahwa 
keistimewaan Hajar Aswad itu adalah pada dzatnya. 


4. Penjelasan Sunnah melalui perbuatan dan perkataan. 


5. Jika seorang imam atau pemimpin merasa khawatir 
perbuatannya akan menimbulkan keyakinan yang tidak benar 
pada seseorang, maka hendaklah ia segera menjelaskan maksud 
perbuatan yang dilakukannya. 


Penjelasan selanjutnya mengenai mencium dan menyentuh 
Ka'bah akan disebutkan enam bab kemudian. Syaikh kami berkata 
dalam kitab Syurh At-Tirmidzi, “Pada hadits ini terdapat dalil tidak 
disukainya mencium sesuatu yang tidak diterangkan dalam syariat. 
Adapun perkataan Imam Syaf'i “Bagian Ka'bah mana saja yang 
dicium, maka itu dianggap baik”, tidak dinukil suatu keterangan yang 
menjelaskan bahwa hal itu termasuk mustahab (disukai). karena 
perkara mubah (boleh) termasuk hal yang baik menurut para ulama 
ushul fikih.” 


Catatan 


Sebagian kaum Ateis mengkritik hadits yang telah disebutkan, 
mereka berkata, “Bagaimana batu tersebut menjadi hitam oleh dosa- 
dosa kaum musyrikin tetapi tidak menjadi putih oleh ketaatan orang- 
orang yang bertauhid?” Kritikan ini dijawab dengan perkataan Ibnu 
Outaibah. “Apabila Allah menghendaki niscaya hal itu akan terjadi, 
hanya saja Allah SWT memberlakukan kebiasaan bahwa yang hitam 
dapat mewarnai yang putih dan tidak sebaliknya.” Al Muhibb Ath- 
Thabari mengatakan, “Keberadaan batu itu yang tetap hitam 
merupakan pelajaran berharga bagi yang memiliki pemahaman, 
karena apabila dosa-dosa dapat memberi pengaruh pada batu yang 


FATHUL BAARI — 85 


keras, maka pengaruhnya terhadap hati bisa lebih dari itu.” Lalu dia 
berkata, “Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Hanya saja 
batu itu diubah menjadi hitam agar penduduk dunia tidak melihat 
perhiasan surga”.” Apabila riwayat ini benar, maka ini merupakan 
jawaban yang sebenarnya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa riwayat itu dikutip oleh Al 
Humaidi dalam pembahasan tentang keutamaan Makkah, melalui 
sanad yang dha 'if lemah). 


51. Menutup Ka'bah dan Shalat di Dalam Ka'bah, di Bagian 
Mana Saja yang Dikehendaki 


£ 
£ 0 


La LA or 1. 25 3 ? An Aa ee .9..- 
Tana lag del MI la Al Ia) A53 JB Ban 3 IE 

Pa Pan Ka or Iisa. gg - pe and Pa BP 2 - 2 8 TAGUR 5 - 
Ip Lala ella IAlE Analb 1) Olat2) JD do) Op Wal, ja 
A5 “ ME ara Pe an Beta TA Kar ea NA en aa aa ban Ps 
II de Jay A3 lo JA LS YOY aah ah on Je 
LIL 113 yaa! JG Salah ala 


1598. Dari Salim, dari bapaknva, bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah SAW masuk ke Ka'bah. beliau bersama Usamah bin 
Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah. Lalu mereka menutup pintu 
Ka'bah. Ketika mereka membukanya. maka aku orang pertama yang 
masuk. Aku mendapati Bilal dan bertanya kepadanya, “Apakah 
Rasulullah SAW shalat di dalamnya? Dia menjawab, “Benar, di 
antara dua tiang yang berada di arah Yaman.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar dari Bilal tentang 
shalat Nabi SAW di dalam Ka'bah di antara dua tiang. Namun ini 
telah dikritik. sebab hadits yang disebutkan berbeda dengan judul bab. 
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Kandungan judul bab menyatakan bolehnya seseorang memilih shalat 
di dalam Ka'bah, di bagian mana saja yang dia sukai. Sementara 
hadits Ibnu Umar seakan-akan menentukan tempat di mana seseorang 
harus shalat di dalamnya. Tapi kritikan ini dapat dijawab, bahwa 
Imam Bukhari memahami shalat Nabi SAW di tempat tersebut hanya 
sekedar kebetulan, bukan berarti sengaja memilih tempat tersebut 
karena memiliki keutamaan dibandingkan tempat yang lain di dalam 
Ka'bah. Ada kemungkinan pula bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
untuk menjelaskan bahwa shalat di tempat tersebut bukan suatu 
keharusan, meskipun shalat di tempat yang dipilih Nabi SAW untuk 
melaksanakan shalat adalah lebih utama. Jawaban ini didukung oleh 
keterangan di bab berikutnya tentang penegasan Ibnu Umar seperti 
judul bab di atas, meskipun Ibnu Umar sendiri sengaja shalat di 
tempat Nabi SAW shalat untuk mendapatkan keutamaannya. Seakan- 
akan judul bab ini merupakan isyarat dari Imam Bukhari akan hikmah 
ditutupnya Ka'bah saat itu. Hal ini lebih tepat daripada klaim Ibnu 
Baththal bahwa hikmahnya adalah agar manusia tidak menyangkanya 
sebagai Sunnah. Adapun pembahasan masalah ini secara mendetail 
telah disebutkan pada bab “Menutup Ka'bah” di awal pembahasan 
tentang shalat. 


Makna lahiriah judul bab menyatakan bahwa ketika shalat di 
bagian-bagian Ka'bah disyaratkan menutup pintu Ka'bah, supaya 
ketika shalat dapat menghadap ke selain hamparan tanah. Adapun 
madzhab Hanafi membolehkannya meskipun tidak menutup pintu. 
Sedangkan pandangan dalam madzhab Syafi'i hampir sama 
dengannya, hanya saja disyaratkan pintu tersebut memiliki penutup di 
bagian bawahnya meskipun hanya beberapa centi tingginya. Namun 
salah satu pendapat dalam madzhab ini mengatakan bahwa tinggi 
penutup tersebut adalah setinggi orang yang sedang shalat atau 
setinggi pelana unta, dan ini merupakan pandangan yang shahih di 
kalangan ulama madzhab tersebut. Sedangkan mengenai shalat di atas 
Ka'bah, para ulama berbeda pendapat. 
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aa Atap, Pura & Io & Jua J3 (Rasulullah SAW masuk 
Baitullah). Sesungguhnya yang demikian terjadi pada tahun 


penaklukan kota Makkah, seperti tercantum dengan jelas dalam 
riwayat Yunus bin Yazid dari Nafi” yang dikutip oleh Imam Bukhari 


dalam pembahasan tentang jihad, w Ba 2g Baja Aan de Pi jai 
ala 5 de ia Si (Nabi SAW datang pada saat penaklukan kota 
Mukkah dari bagian atas Makkah di atas kendaraannya). Dalam 
riwayat Fulaih dari Nafi' berikut. dalam pembahasan tentang 
peperangan disebutkan. WS! «5 celypad! J£ —06) Gal Ga— Kalah Bap 983 
TERAPAN P, avi £ in Ke Ay IS dah (dan beliau membonceng 
Usamah —yakni Ibnu Zaid- di atas Al Oashwa' Junta beliauj, 
kemudian keduanya sepakat bersama Bilal dan Utsman bin Thalhah 


hingga akhirnya turun di depan masjid). Sementara dalam riwayat 
Fulaih disebutkan, 4 Er) 1 Sid island ig Kid al Os Je3 bi x 


Ja Udi (di sisi Ka'bah, lalu beliau bersabda kepada Utsman, 
“Bawakan kunci (Ka'bah) kepada kami.” Lalu Utsman membawa 
kunci dan membukakan pintu Ka'bah untuk beliau.) 


Dalam riwayat Imam Muslim dan Abdurrazzag melalui jalur 
Ayyub dari Nafi” disebutkan, wi 3 SA ip Siau inih g Ulat 63 Sd 
daa Ta TI Lele Ta ah AN ya Jd sada ot et) 
ca E Ang ala di Io & da & sd (Kemudian beliau SAW 
memanggil Utsman bin Thalhah untuk membawakan kunci. Utsman 
pergi menemui ibunya, namun ia tidak mau menyerahkan kunci itu. 
Utsman berkata, “Demi Allah, hendaklah engkau memberikannya 
atau aku akan mengeluarkan pedang ini dari pinggangku.” Ketika 
sang ibu melihat hal itu, ia pun memberikannya. Lalu Utsman datang 
kepada Nabi SAW dan membukakan pintu). 

Dari riwayat Fulaih diketahui bahwa yang membuka pintu 
adalah Utsman bin Thalhah. Akan tetapi Al Fakihi meriwayatkan 
—melalui jalur yang lemah— dari Ibnu Umar, dia berkata, & Ah US 
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SA aa A1 Je) AS GAYA TRI SA BEN Ona isl 
oaka Lgi £ Sial Aly 3 (Bani Abu Thalhah mengaku tidak seorang pun 


mampu membuka Ka'bah selain mereka, maka Rasulullah SAW 
mengambil kunci dan membuka Ka'bah dengan tangannya). Utsman 
yang disebutkan pada hadits ini adalah Utsman bin Thalhah bin Abi 
Thalhah bin Abdu Uzza bin Abdu Ad-Dar bin Gushai bin Kilab. Dia 
dinamakan Al Hajabi (tukang kunci), sedangkan keluarganya 
dinamakan Al Hajabah, sebab mereka yang bertugas membuka dan 
mengunci Ka'bah. Saat ini mereka dikenal dengan sebutan 
“Syaibiyin”, dinisbatkan kepada Syaibah bin Utsman bin Abi Thalhah, 
yakni anak paman dari Utsman bin Abi Thalhah yang disebutkan pada 
hadits di atas, bukan anaknya sendiri. Syaibah juga termasuk sahabat 
Nabi SAW dan memiliki riwayat yang dinukil langsung dari beliau. 
Sedangkan nama ibu Utsman adalah Sulafah. 


Reny J3 45 u Amp & (beliau bersama Usamah bin Zaid, 
Bilal dan Utsman). Imam Muslim menambahkan melalui jalur lain, 
Ii aa Wek dj (Dan tidak seorang pun diperkenankan masuk 
bersama mereka). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ibnu “Aun 
dari Nafi” disebutkan, 0tx23 J9k9 Fatal) (ate 2 Kadi key (Dan 
bersama mereka Al Fadhl bin Abbas Uramah bin Zaid, Bilal dan 


Utsman). Pada riwayat ini ditambahkan Al Fadhl. Lalu dalam riwayat 
Imam Ahmad dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, — Kadi # aa 


ea s Ika SS 33 oa ia US (saudaraku Al Fadhl —dan ia 


bersama beliau SAW ketika memasuki Ka'bah- menceritakan 
kepadaku bahwa beliau SAW tidak shalat di dalam Ka'bah). 
Pembahasan mengenai hal ini akan diterangkan setelah dua bab. 


mel | sale (maka mereka menutup pintu Ka'bah atas mereka). 


Dalam riwayat Hassan bin Athiyah dari Nafi” yang diriwayatkan oleh 
Abu Awanah disebutkan, Jx15 (dari dalam). Lalu Yunus 


menambahkan, x se YG Ki (Dia tinggal pada siang hari dengan 
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lama). Dalam riwayat Fulaih disebutkan. » ye Ul) CS (dia linggal 
dalam waktu yang lama). Sementara dalam riwayat Juwairiyah dari 
Nafi” di awal pembahasan shalat disebutkan, Jk8 (beliau 


memperluma). Dalam riwayat Ibnu "Aun dari Nafi" disebutkan, On 
Bb 149 (Beliau tinggal di dalamnya beberapa waktu lamanya). Imam 
Muslim meriwayatkan melalui jalur Ubaidillah dari Nafi', an rat) 
x ye Lai (Mereka mengunci pintu atus mereka dalam waktu yang 
lama). Kemudian dalam riwayat Ayyub dari Nafi” disebutkan, Ce 
ita W3 (Dia tinggal di dalamnya sesaut). Dalam riwayat An-Nasa'i 
melalui jalur Ibnu Abi Mulaikah disebutkan. Oe 5 Hb H3 SIPP 
gl ob Ang ak Ke AD DIP Wo (Aku mendapati sesuatu, 
maka aku pergi kemudian kembali dengan cepat dan aku dapati Nabi 
SAW keluar dari Ka'bah). Dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan, 
“Keduanya mengunci pintu atas beliau”. Yakni, Utsman dan Bilal. 
Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Ibnu “Aun dari Nafi 
disebutkan, LH! OLx2 ee DU (Maka Utsman merapatkan pintu 
atas mereka). 


Berbagai riwayat ini dapat dikompromikan bahwa Utsman yang 
melakukannya langsung karena ini merupakan tugasnya, lalu Bilal 
membantunya. Adapun riwayat yang menggunakan lafazh jamak 
(yakni mereka) termasuk orang yang memerintahkan serta yang ridha 
akan hal itu. 


ag u Jai TN pa Wi (ketika mereka membuka, maka aku 
orang yang pertama kali masuk). Dalam riwayat Fulaih disebutkan, 2 
aan JPU IRI AG TLP (Kemudian beliau keluar, maka manusia 
berebutan masuk dan aku mendahului mereka). Dalam riwayat Ayyub 
disebutkan, Prngan Ha SG us EN Lagi 3, (Aku seorang laki- 


laki yang masih muda lagi kuat, maka aku berusaha mendahului 
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AN an 


manusia hingga aku berhasil mendahului mereka). Sementara dalam 
riwayat Juwairiyah disebutkan, e si Pe ad up Jyi SS (Aku adalah 
manusia yang pertama masuk setelah beliau). Lalu dalam riwayat 
Ibnu “Aun juga disebutkan, Cd! Cs Re! SP (Aku menaiki 
tangga dan masuk ke dalam Ka'bah). Kemudian dalam riwayat 
Mujahid di awal pembahasan tentang shalat dari Ibnu Umar 
disebutkan. 481 15 UE YW I-i, (Dan aku mendapati Bilal berdiri 
di antara dua pintu). Azrugi menyebutkan dalam pembahasan tentang 
Makkah bahwa Khalid bin Al Walid berada di pintu untuk 
menjauhkan orang-orang dari beliau SAW. Seakan-akan Ibnu Umar 
datang setelah Nabi SAW masuk dan menutup pintu. 


dls Ye ai (aku mendapati Bilal, maka aku bertanya 
kepadanya). Dalam naat Malik dari Nafi” di awal pembahasan 
shalat ditambahkan, ate L (Apa yang beliau lakukan). Dalam riwayat 
Juwairiyah, Yunus dan mayoritas sahabat Nafi” disebutkan. Y Hiks 
€ ke ui (Aku bertanya kepada Bilal, dimana beliau (Nabij shalat?). 


Hadits ini tercantum dalam riwayat Mujahid dan Ibnu Abi 
Mulaikah dari Ibnu Umar, #5 :JB 843 (ko Ja (Apakah beliau SAW 


shalat di dalamnya?” Dia menjawab, “Benar.”). Demikian pula yang 
terdapat dalam riwayat Mujahid dan Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu 
Umar, 4 :J8 SAKSI 3 ee) Pa dp ga an :LAB (aku berkata, 
“Apakah Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah?” Dia menjawab, 
“Benar.”). 


Tampak jelas bahwa Ibnu Umar yang pertama kali memastikan 
apakah Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah atau tidak. Kemudian dia 
menanyakan di bagian mana beliau SAW shalat di dalam Ka'bah. 
Dalam riwayat Yunus dari Ibnu Syihab, yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, “Bilal atau Utsman bin Thalhah memberitahukan 
kepadaku”, yakni disertai keraguan. Akan tetapi riwayat yang kuat 
adalah bahwa beliau bertanya kepada Bilal. 
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Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Alla' bin 
Abdurrahman dari Ibnu Umar bahwa dia bertanya kepada Bilal dan 
Usamah bin Zaid ketika keduanya keluar, “Di bagian manakah Nabi 
SAW shalat dalam Ka'bah?” Keduanya berkata, “Pada arahnya.” Hal 
serupa juga diriwayatkan oleh Al Bazzar. 


| Dalam riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thabrani melalui jalur 
lain disebutkan, “Aku berkata, “Di bagian manakah Nabi SAW 
shalat?” Mereka menjawab...” Apabila riwayat ini akurat, maka harus 
dipahami bahwa pertama kali Ibnu Umar bertanya kepada Bilal seperti 
yang telah diterangkan, kemudian dia ingin lebih meyakinkan tempat 
Nabi SAW shalat, maka dia bertanya kepada Utsman dan Usamah. 
Keterangan ini diperkuat oleh lafazh dalam riwayat Ibnu “Aun yang 
dinukil oleh Imam Muslim, bk 4& mito Oi Lisdy (Dan aku lupa 
bertanya kepada mereka berapa (rakaat) beliau shalat). 


Pemahaman yang kami kemukakan ini lebih tepat daripada 
pernyataan Iyadh yang menganggap salah riwayat Imam Muslim yang 
telah kami sitir. Seakan-akan dia belum meneliti riwayat-riwayat yang 
lainnya. Lalu kisah Ibnu Umar bersama Usamah tidak bertentangan 
dengan riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim dari hadits Ibnu 
Abbas, bahwa Usamah bin Zaid mengabarkan kepada Ibnu Umar, 
sesungguhnya Nabi SAW tidak shalat di dalam Ka'bah, akan tetapi 
beliau hanya bertakbir di sudut-sudut Ka'bah. Kedua versi ini 
mungkin dapat dipadukan, bahwa ketika Usamah mengatakan Nabi 
SAW shalat di dalam Ka'bah hanya berdasarkan keterangan Bilal dan 
Utsman, sedangkan saat menafikan hal itu berdasarkan apa yang dia 
ketahui sendiri, karena dia tidak melihat Nabi SAW melakukan shalat. 


Aa 3 pe ce (di antara dua tiang yang berada di arah 
Yaman). Dalam riwayat Juwairiyah disebutkan, PAKAN gyaa we (Di 
antara dua tiang yang berada di depan). Dalam riwayat Malik dari 
Nafi” disebutkan, oyL4 £$ IS pak wi S'ya£ Jak (Beliau 
menempatkan satu tiang di sebelah kanannya dan satu tiang di 
sebelah kirinya). Sementara dalam salah satu riwayat dari beliau 


92 — FATHUL BAARI 


disebutkan, 4xw £ 333p (Dua tiang di bagian kanannya). 
Pembahasan mengenai hal itu telah dijelaskan dengan panjang lebar 


pada bab “Shalat di Antara Tiang-tiang”. Akan tetapi, di sini kami 
hanya akan menjelaskan apa yang belum disebutkan. 


Riwayat Fulaih dalam pembahasan tentang peperangan 
menyebutkan, cggjaw bikes aa AS edi 0 (gpaikal! 3 yaa B3 Em 


0 ab ws Di DL 3 KAI Je pa aa ma Io (Di antara 


kedua tiang ini yang berada di bagian Tepasi dan Ka'bah memiliki 
enam tiang di kedua bagiannya. Beliau SAW shalat di antara dua 
liang yang berada di bagian depan, dan beliau menempatkan Ka'bah 
di Pelakunya Lalu di bagian akhir riwayat itu dikatakan, OK : xi 3 


Th pa : ap x3 Ie sa (Dan di tempat beliau SAW shalat padanya 
terdapat marmer merah). 


Semua keterangan di atas menggambarkan keadaan Ka'bah 
sebelum dilakukan pemugaran pada zaman Ibnu Zubair. Adapun 
keadaannya saat ini telah diterangkan dalam riwayat Musa bin Ugbah 
dari Nafi” seperti tertera pada bab berikutnya, dimana jarak antara 
tempat Nabi SAW berdiri dengan tembok yang berhadapan dengan 
beliau saat itu sekitar tiga hasta. Keterangan tambahan ini 
diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi”, seperti dikutip oleh Abu 
Daud melalui jalur Abdurrahman Al Mahdi dan Ad-Daruguthni dalam 
kitab Al Ghara'ib melalui jalurnya dan jalur Abdullah Dan Wahab 
serta selain keduanya dari Malik, dengan lafazh: 5 ag Kang "ari pig 3 


@ ai (beliau shalat, dan antara beliau dengan kiblat terdapat liga 


hasta). Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Awanah melalui jalur 
Hisyam bin Sa'ad dari Nafi. Pada versi riwayat ini dinyatakan dengan 
tegas bahwa jarak tersebut adalah tiga hasta. Akan tetapi An-Nasa'i 
meriwayatkan melalui jalur Ibnu Al @asim dari Malik dengan lafazh, 
d FE LL 5 (Sekitar tiga hasta). Keterangan ini sesuai dengan 


riwayat Musa bin Ugbah. 
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Dalam pembahasan tentang Makkah, Al Azrugi dan Al Fakihi 
meriwayatkan melalui jalur lain bahwa Muawiyah bertanya kepada 


Ibnu Umar, Ka 23 UE JA Ju Keltag d Para FI Ke 3 dina Ke ee 
596 3 y# (Di mana Rasulullah SAW shalat?” Dia menjawab, 


“Jadikanlah antara engkau dengan tembok dua atau tiga hasta.”). 
Berdasarkan keterangan ini, maka bagi siapa yang ingin mengikuti 
Nabi SAW dalam masalah ini, hendaknya ia membuat jarak dengan 
tembok sekitar tiga hasta. Dengan demikian, kedua kakinya akan 
menginjak tempat kedua kaki beliau SAW. Ini apabila jaraknya persis 
tiga hasta. Begitu pula kedua lutut, kedua tangan maupun wajahnya 
akan menyentuh langsung ke tempat kedua lutut, tangan dan wajah 
beliau SAW apabila jaraknya kurang dari tiga hasta. 


Adapun jumlah rakaat shalat beliau SAW saat itu telah 
dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. Di tempat itu 
saya mengisyaratkan cara mengompromikan antara riwayat Mujahid 
dari Ibnu Umar yang menyebutkan bahwa beliau shalat dua rakaat 
dengan riwayat dari Nafi? bahwa Ibnu Umar berkata, “Aku lupa untuk 
bertanya kepadanya berapa (rakaat) beliau SAW shalat.” Saya juga 
telah mengemukakan bantahan yang cukup bagi mereka yang 
mengklaim bahwa riwayat Mujahid mengalami kekeliruan. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Penjelasan tentang riwayat sahabat dari sahabat, serta bolehnya 
bertanya kepada yang utama meski ada yang lebih utama, dan 
merasa cukup dengan jawaban dari orang yang utama tersebut. 


2. Boleh berhujjah dengan khabar ahad. 


3. Kekhususan bagi yang lebih dahulu untuk menempati tempat 
yang utama. 


4. Bertanya tentang ilmu dan antusias untuk mendapatkannya. 


5. Keutamaan Ibnu Umar karena kesungguhannya dalam 
menelusuri atsar-atsar Nabi SAW untuk diamalkannya. 
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6. Orang yang utama di kalangan sahabat terkadang tidak hadir 
bersama Nabi SAW pada sebagian peristiwa penting. lalu 
peristiwa itu dihadiri oleh sahabat lain yang kedudukannya lebih 
rendah darinya sehingga sahabat yang hadir melihat apa yang 
tidak dilihat oleh sahabat yang utama tersebut. Abu Bakar. Umar 
dan selain keduanya dari kalangan sahabat lebih utama 
dibandingkan Bilal serta sahabat yang bersamanya. 


Pada pembahasan sebelumnya, Imam Bukhari telah menjadikan 
hadits ini sebagai dalil bagi persoalan-persoalan berikut: 


1. Shalat menghadap magam Ibrahim hukumnya tidak wajib. 
2. Boleh shalat di antara tiang selain shalat berjamaah. 


3. Adanya syariat pembuatan pintu dan menutup pintu-pintu 
masjid. 

4.  Sutrah (pembatas) shalat disyariatkan hanya pada saat 
dikhawatirkan akan ada yang lewat di hadapannya saat shalat, 
sebab Nabi SAW shalat di antara dua tiang dan tidak 
menghadap ke salah satu dari keduanya. Akan tetapi nampaknya 
Nabi SAW tidak menghadap ke salah satu tiang, karena beliau 
merasa cukup dengan posisinya yang dekat dengan tembok. 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa tempat beliau berdiri 
dengan tembok berjarak tiga hasta. Demikian judul bab yang 
disebutkan oleh An-Nasa'i bagi hadits ini, yaitu jarak dengan 
sutrah hendaknya tidak lebih dari tiga hasta. 


Dari riwayat ini dapat diketahui perkataan para ulama bahwa 
fahiyat Masjidil Haram (yakni thawaf) khusus bagi mereka yang tidak 
akan masuk Ka'bah. Hal ini berdasarkan perbuatan Nabi SAW yang 
datang lalu menghentikan hewan tunggangannya di dekat Ka'bah, 
kemudian memasukinya dan shalat di dalamnya dua rakaat. Shalat ini 
mungkin dilakukan atas dasar bahwa Ka'bah merupakan masjid 
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Pa aa NA 


tersendiri, atau shalat tersebut sebagai tahiyat (penghormatan) bagi 
seluruh bagian Masjidil Haram. Riwayat ini juga menerangkan 
disukainya masuk ke dalam Ka'bah. 


Ibnu Khuzaimah dan Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, 5 V'pika CA kn 8 J3 Sad 3 up 


(Barangsiapa masuk Ka'bah, maka ia Naa dalam kebaikan dan 
keluar dalam keadaan diampuni dosanya). Al Baihagi berkata, 
“Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Mu'ammal, 
sementara dia termasuk perawi yang lemah.” 


Perihal disukainya masuk Ka'bah berlaku apabila tidak 
menyakiti orang lain saat memasukinya. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari perkataan Ibnu Abbas, “Sesungguhnya masuk 
Ka'bah tidak termasuk sedikitpun dalam bagian haji.” Sementara Al 
Ourthubi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa masuk Ka'bah 
termasuk rangkaian manasik haji. Tapi pendapat ini dibantah bahwa 
Nabi SAW memasuki Ka'bah pada saat penaklukan kota Makkah, 
padahal saat itu beliau tidak dalam keadaan ihram. 


Mengenai riwayat yang dinukil oleh Abu Daud. At-Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari Aisyah, 54 85 bat ya ap Vi 
(Bahwasanya beliau SAW keluar dari sisinya dengan wajah ceria, 
kemudian kembali dengan wajah kusut seraya bersabda, “Aku masuk 
ke Ka'bah, maka aku khawatir telah memberatkan atas umatku.”) 
telah dijadikan alasan oleh mereka yang mengatakan bahwa masuk 
Ka'bah termasuk rangkaian manasik haji, sebab Aisyah tidak turut 
bersama Nabi SAW pada tahun penaklukan kota Makkah dan tidak 
pula saat beliau umrah. Bahkan. setelah dua bab akan disebutkan 
bahwa beliau SAW tidak masuk Ka'bah ketika mengerjakan umrah. 
Maka, jelaslah bahwa kisah yang dimaksud terjadi saat melakukan 
haji. Hanya saja Nabi SAW tidak masuk Ka'bah saat melakukan 
umrah, karena di dalam Ka'bah saat itu terdapat banyak patung dan 
gambar  —seperti akan  dijelaskan— dan beliau tidak 
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menghilangkannya, berbeda ketika penaklukan kota Makkah. Namun 
ada kemungkinan Aisyah mengucapkan perkataannya itu di Madinah 
ketika Nabi SAW kembali. Dalam hadits tersebut tidak ada indikasi 
yang menafikan kemungkinan ini. Lalu akan disebutkan pula nukilan 
dari sebagian ahli ilmu bahwa beliau tidak masuk ke dalam Ka'bah 
saat melakukan haji. 


Faidah lain dari hadits ini adalah disukainya shalat di dalam 
Ka'bah dan ini merupakan makna lahiriah dari riwayat tadi. Lalu 
dimasukkan pula di dalamnya shalat-shalat fardhu, sebab tidak ada 
perbedaan antara shalat sunah dan shalat fardhu dalam masalah 
menghadap kiblat bagi yang bermukim (tidak bepergian), dan ini 
merupakan pendapat jumhur ulama. 


Sementara dari Ibnu Abbas dinukil pendapat yang mengatakan 
bahwa hukum shalat di dalam Ka'bah adalah tidak sah karena 
membelakangi sebagian Ka'bah, padahal shalat diperintahkan untuk 
menghadap Ka'bah. Perintah ini dipahami dalam arti menghadap ke 
seluruh Ka'bah. Pandangan Ibnu Abbas tersebut menjadi pendapat 
sebagian ulama madzhab Maliki, Azh-Zhahiriyah serta Ath-Thabari. 


Al Maziri berkata, “Pendapat yang masyhur dalam madzhab 
kami telah melarang melakukan shalat fardhu di dalam Ka'bah. serta 
wajib mengganti apabila shalat fardhu yang dimaksud terlanjur 
dilakukan di dalam Ka'bah.” Kemudian dari Ibnu Abdul Hakam 
dikatakan bahwa shalat fardhu di dalam Ka'bah dianggap sah, 
pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu Abdil Barr dan Ibnu Al Arabi. 
Sementara Ibnu Hubaib mengatakan bahwa orang yang shalat fardhu 
di dalam Ka'bah harus mengulangi shalatnya tanpa kecuali, dan dari 
Asbagh dikatakan bahwa shalat tersebut diulangi apabila dengan 
sengaja dilakukan di dalam Ka'bah. 


Imam At-Tirmidzi membolehkan shalat sunah di dalam Ka'bah 
secara mutlak, tetapi sebagian ulama madzhab Hanafi membatasinya 
pada selain shalat sunah rawatib serta shalat sunah yang disyariatkan 
dilakukan secara berjamaah. Kemudian dalam kitab Syarh Al Umdah 
oleh Ibnu Dagig Al “Id disebutkan, “Malik tidak menyukai atau 
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melarang melakukan shalat fardhu dalam Ka'bah”, seakan-akan Ibnu 
Dagig hendak mengisyaratkan perbedaan versi riwayat yang dinukil 
dari Imam Malik mengenai hal itu. 


Masalah lain yang masuk dalam perbedaan pendapat seperti di 
atas adalah shalat di Hajar Aswad, perbedaan pendapat tentangnya 
sama seperti perbedaan terdahulu pada bagian awal pembahasan 
tentang shalat menghadap ke arah pintu. Adapun jika seseorang 
membelakangi Ka'bah dan menghadap Hajar Aswad, maka shalatnya 
tidak sah menurut pendapat yang mengatakan bahwa arah tersebut 
tidak termasuk bagian Ka'bah. Lalu di antara perkara musykil dalam 
masalah ini adalah apa yang dinukil oleh Imam An-Nawawi di dalam 
kitab Zawa'id Ar-Raudhah dari para ulama madzhab Syafi'i, 
bahwasanya shalat fardhu di dalam Ka'bah —bila tidak dikaitkan 
dengan jama'ah— lebih utama daripada shalat di luar Ka'bah. Sisi 
kemusykilan bagi pendapat ini adalah: bahwa shalat fardhu di luar 
Ka'bah keabsahannya telah disepakati. sedangkan keabsahan shalat 
fardhu di dalam Ka'bah masih diperselisihkan. Maka, bagaimana 
mungkin shalat yang statusnya masih diperselisihkan dinyatakan lebih 
utama daripada shalat yang telah disepakati keabsahannya? 


52. Shalat di Dalam Ka'bah 


2 3 Oo. 


3 LE Jt Te gn) AN AA 
Span Je pra Be PU 
DKM SE das Nk Tah 5 up Li 43 J8 sa Sad 
an “3 Te ale P3 ah dg Ki (3 2.2 NI 

Aa Aoi lag Ie 
1599. Dari Nafi, dari Ibnu Umar RA bahwasanya apabila dia masuk 


ke Ka'bah, maka dia berjalan ke arah depan dari posisi masuk, dan 
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menempatkan pintu di bagian belakangnya. Dia berjalan hingga 
jaraknya dengan tembok yang ada di hadapannya sekitar tiga hasta, 
lalu melakukan shalat. Dia menelusuri tempat yang dikabarkan 
kepadanya oleh Bilal bahwa Nabi SAW pernah shalat di situ. 
Seseorang tidak dilarang untuk shalat di bagian Ka'bah mana saja 
sesuai yang dia kehendaki. 


Keterangan Hadits: 

ni SK d3 (dan tidak mengapa bagi seseorang... dan 
seterusnya). Secara zhahir ini adalah perkataan Ibnu Umar. Namun 
ada pula kemungkinan bahwa kalimat tersebut diucapkan oleh orang 
lain, sebagaimana hadits marfu' yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang shalat pada bab “Shalat di antara Tiang-tiang”. 


53. Orang yang Tidak Masuk Ka'bah 


Ibnu Umar RA sering melaksanakan haji namun tidak masuk ke 
dalam Ka'bah. 


og dl IM Ip HS JB Ig BS aa 


AN Gp co seni et montenaaa 
AI MA Ag ERA Ko Ai Ipa Jas ana 
1600. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melakukan umrah, maka beliau thawaf di sekitar Ka'bah. Lalu 
dia (Ibnu Umar) shalat di belakang magam dua rakaat dan bersamanya 
ada orang-orang yang menutupinya.” Seorang laki-laki bertanya 


kepadanya, “Apakah Rasulullah SAW masuk Ka'bah?” Dia 
menjawab, “Tidak.” 
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Keterangan Hadits: 


Sepertinya Imam Bukhari memasukkan judul bab ini sebagai 
bantahan terhadap mereka yang mengatakan bahwa masuk ke dalam 
Ka'bah termasuk manasik haji, sebagaimana yang dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Lalu Imam Bukhari cukup menyebutkan atsar dari Ibnu 
Umar RA, sebab dia perawi paling masyhur yang menukil keterangan 
bahwa Nabi SAW masuk ke dalam Ka'bah. Seandainya masuk 
Ka'bah menurutnya termasuk rangkaian manasik haji, tentu Ibnu 
Umar tidak pernah meninggalkannya. karena dia yang sangat serius 
mengikuti jejak Nabi SAW. 


(Ibnu umar... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam kitabnya Al Jami' 
melalui riwayat Abdullah bin Al Walid Al Adani dari Sufyan, dari 
Hanzhalah, dari Thawus, dia berkata, 3! JEY Yg "as Spb UAS 
(Ibnu Umar berkali-kali menunaikan haji dan tidak masuk ke dalam 
Ka'bah). Riwayat ini disebutkan oleh Al Fakihi melalui jalur yang 
sama. 


AA Ag Pura FI SI FTI Ja Ji (apakah Rasulullah SAW 
masuk Ka'bah). Yakni. pada saat melaksanakan umrah tersebut. 
y - Ju (dia menjawab, “Tidak”). An-Nawawi berkata, “Para 


ulama mengatakan bahwa alasan mengapa Nabi SAW tidak masuk 
Ka'bah saat itu adalah karena di dalam Ka'bah terdapat patung-patung 
dan gambar, dan kaum musyrikin tidak akan membiarkan beliau untuk 
mengubahnya. Pada saat penaklukan kota Makkah, beliau 
memerintahkan agar gambar-gambar tersebut dihilangkan, lalu beliau 
memasukinya sebagaimana yang tercantum dalam hadits Ibnu Abbas 
yang disebutkan setelah ini. Ada pula kemungkinan bahwa masuk ke 
dalam Ka'bah tidak tercantum dalam perjanjian Hudaibiyah, sehingga 
apabila Nabi SAW bermaksud memasukinya, niscaya orang-orang 
musyrik akan mencegah beliau sebagaimana mereka mencegah beliau 
untuk tinggal di Makkah lebih dari tiga hari. Oleh sebab itu, beliau 


100 — FATHUL BAARI 


tidak bermaksud memasuki Ka'bah agar tidak mendapat hambatan 
dari kaum musyrikin. 


Dalam kitab sirah diriwayatkan dari Ali bahwa Nabi SAW 
pernah memasuki Ka'bah sebelum hijrah, lalu menghilangkan 
sebagian patung yang ada. Sementara dalam kitab Ath-Thabagat 
diriwayatkan dari Utsman bin Thalhah seperti itu. Meskipun 
keterangan ini akurat, namun tetap tidak menggoyahkan pendapat 
pertama, sebab masuknya Nabi SAW saat itu adalah untuk 
menghilangkan sebagian kemungkaran di dalam Ka'bah. bukan 
sekedar melakukan ibadah. Sementara menghilangkan patung pada 
masa gencatan senjata tidaklah memungkinkan. berbeda dengan saat 
penaklukan kota Makkah. 


Catatan 


Al Muhibb Ath-Thabari menjadikan riwayat-riwayat yang telah 
disebutkan untuk menyatakan bahwa Nabi SAW masuk Ka'bah pada 
saat menunaikan haji dan penaklukan kota Makkah, tapi tidak ada 
indikasi ke arah itu, sebab keterangan bahwa beliau tidak masuk 
Ka'bah saat umrah tidak berarti beliau masuk Ka'bah dalam semua 
perjalanannya ke Makkah. 


54. Orang yang Bertakbir di Sudut-sudut Ka'bah 


HPA or A aa Y “Ie 2Ngu 5 3 - o- A - - - o - 

Kay ae eko Dl Spay Ol SE WS Mb AE AP 

o Lo EC 0 — e Hg - Pan 3 nari 0,2 Tg o- £ Bm ET 

Pt pu la pb AYI “3 al jg ON. ya 233 Ul 

A 2, Na Fto 3 Ta TE? L 0. Ea PU. 20 20 Leg 

Bio Syah JS VII Uap 3 PUG KAA 39p 
a09 Pa 


IS Aa Vania Hd A1 Tale AA Ny Gl abi (IL 10 ala 
Ad Ja J9 KA SS Yana 
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1601. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW ketika datang enggan memasuki Ka'bah, karena di 
dalamnya terdapat sembahan-sembahan. Beliau memerintahkan agar 
sembahan-sembahan tersebut dikeluarkan. Lalu mereka mengeluarkan 
gambar Ibrahim dan Ismail. di tangan keduanya ada undian. 
Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah membinasakan mereka. 
Sungguh, demi Allah, mereka telah mengetahui bahwa keduanya tidak 
pernah melakukan undian”. Lalu beliau masuk ke dalam Ka'bah, 
kemudian takbir di sudut-sudutnya dan tidak shalat di dalamnya.” 


Keterangan Hadits: 
Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas, 33 cai s Pi 
d5 Kai (Sesungguhnya beliau SAW takbir di Ka'bah dan tidak shalat 


di dalamnya). Imam Bukhari memasukkannya sebagai hadits shahih 
lalu berhujjah dengannya meskipun dia berpendapat untuk 
mengedepankan hadits Bilal yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
shalat di dalam Ka'bah. Akan tetapi tidak ada kontradiksi dalam hal 
itu apabila ditinjau dari kandungan judul bab, sebab Ibnu Abbas 
menerangkan adanya takbir dan Bilal tidak. Sementara Bilal 
menetapkan adanya shalat dan Ibnu Abbas menafikannya, maka Imam 
Bukhari berhujjah dengan keterangan tambahan dari Ibnu Abbas. 
Sedangkan keterangan Bilal yang menetapkan Nabi SAW shalat di 
dalam Ka'bah harus lebih dikedepankan daripada keterangan Ibnu 
Abbas yang menafikannya, ini dikarenakan dua hal: 


Pertama, waktu itu Ibnu Abbas tidak bersama Nabi SAW, 
bahkan keterangan yang menafikan Nabi SAW shalat di dalam 
Ka'bah terkadang dinisbatkan kepada Usamah dan terkadang pula 
kepada saudaranya, Al Fadhl, padahal tidak ada keterangan bahwa Al 
Fadhl turut serta masuk ke Ka'bah saat itu kecuali melalui riwayat 
yang syadz. 
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Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abbas dari 
saudaranya, Al Fadhl, bahwa Nabi SAW tidak shalat di dalam Ka'bah. 
Maka, ada kemungkinan keterangan tersebut dia nukil dari Usamah, 
karena Usamah turut serta masuk ke dalam Ka'bah bersama 
Rasulullah SAW saat itu seperti yang telah dijelaskan. Dalam 
pembahasan tentang Shalat diterangkan bahwa Ibnu Abbas telah 
meriwayatkan keterangan yang menafikan shalatnya Nabi SAW di 
dalam Ka'bah, sebagaimana yang dikutip oleh Imam Muslim. Bahkan, 
telah disebutkan pula keterangan yang menetapkan bahwa Nabi SAW 
shalat di dalam Ka'bah dari Usamah melalui riwayat Ibnu Umar yang 
disebutkan oleh Imam Ahmad dan selainnya. Dengan demikian, 
terjadi kontradiksi riwayat yang dinukil dari Usamah mengenai hal itu. 


Kedua. riwayat Bilal lebih unggul dikarenakan menetapkan 
perbuatan (itsbat), sedangkan riwayat yang lainnya menafikan hal itu. 
Dari sisi lain riwayat Bilal tidak bertentangan dalam menetapkan 
shalatnya Nabi SAW di dalam Ka'bah, sedangkan riwayat mereka 
yang menafikannya bertentangan, karena telah diriwayatkan dari 
mereka keterangan yang menetapkan bahwa Nabi SAW shalat di 
dalam Ka' bah. 


Imam An-Nawawi serta ulama lainnya berkata, “Riwayat 
Usamah yang menetapkan bahwa Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah 
dan riwayat Usamah yang menafikan hal itu, mungkin dapat 
dikompromikan dengan mengatakan, ketika mereka masuk ke dalam 
Ka'bah, mereka pun menyibukkan diri dengan berdoa. Saat Usamah 
melihat Nabi SAW berdoa, maka dia juga menyibukkan diri dengan 
berdoa di salah satu sudut Ka'bah, sementara Nabi SAW berdoa pada 
sudut yang lainnya. Kemudian Nabi SAW melakukan shalat dan Bilal 
melihatnya karena posisinya yang dekat dengan Nabi SAW, tetapi 
Usamah tidak melihat beliau karena posisinya cukup jauh dari beliau, 
selain dia juga sedang sibuk berdoa. Di samping itu, setelah pintu 
Ka'bah ditutup. maka keadaan di dalamnya menjadi gelap, meskipun 
ada kemungkinan bahwa penglihatan Usamah terhalang sebagian 
tiang Ka'bah. Oleh sebab itu, Usamah menafikan bahwa Nabi SAW 
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shalat di dalam Ka'bah berdasarkan dugaannya.” Sementara Al 
Muhibb Ath-Thabari berkata, “Ada kemungkinan Usamah tidak 
berada di dekat Nabi SAW karena suatu kebutuhan, sehingga tidak 
sempat melihat beliau melakukan shalat.” 


Kemungkinan yang disebutkan ini diperkuat oleh riwayat Abu 
Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya dari Ibnu Abi Dzi'b, dari 
Abdurrahman bin Mihran, dari Umair (mantan budak Ibnu Abbas), 
dari Usamah, dia berkata, 245J! 8 pekwy A6 di eko A1 Ipa) KE S3 
Ya ag fat BIO ee La Ju EN Vpo SIP (Aku masuk menemui 
Rasulullah SAW di dalam Ka'bah. kemudian beliau melihat gambar 


lalu minta dibawakan seember air. Aku pun membawakan kepadanya, 
maka beliau menyiram gambar dengan air tersebut). 


Sanad riwayat ini jayyid. Al Ourthubi berkata, “Seakan-akan 
Usamah menafikan shalat Nabi SAW di dalam Ka'bah, karena waktu 
dia pergi mengambil air itu tidak begitu lama.” 


Semua penjelasan di atas berdasarkan bahwa kisah tersebut 
terjadi pada saat penaklukan kota Makkah. Apabila tidak demikian 
(maka tidak ada dilema), sebab Umar bin Syabah telah meriwayatkan 
dalam pembahasan tentang Makkah melalui jalur Ali bin Badzimah 
(seorang tabi'in), ia berkata, daa J3) 1GSI alu3 ae FTA DI jas 

kala Aigipu IEB EPA Tatu Ae PP li KAI IE Taat ale) Jk 

(Nabi SAW masuk Ka bah bersama Bilal, dan Usamah duduk di pintu. 
Ketika beliau keluar, didapatinya Usamah telah duduk dengan cara 
menempelkan pantat ke tanah dan melipat lutut serta mengikatnya 
dengan kain, maka beliau melepaskan kain itu). Barangkali Usamah 
duduk istirahat kemudian tertidur sejenak hingga tidak menyaksikan 
Nabi SAW melakukan shalat. Ketika ditanya, dia menafikannya, 
sebab waktu yang dia gunakan duduk di tempat itu sangat singkat. 
Sesungguhnya semua keterangan dari Usamah hanyalah menafikan 
bahwa ia melihat langsung, bukan menafikan inti persoalannya. 
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Sebagian ulama ada yang mengompromikan kedua versi riwayat 
itu tanpa mengunggulkan salah satunya daripada yang lain. Adapun 
cara mengompromikannya ada beberapa cara: 


Pertama, memahami lafazh “shalat” pada riwayat yang 
menetapkan makna shalat dalam tinjauan bahasa (berdoa), sedangkan 
makna shalat dalam riwayat yang menafikan dipahami dalam makna 
syari. Ini merupakan cara yang ditempuh oleh mereka yang 
memakruhkan shalat di dalam Ka'bah, baik shalat fardhu maupun 
sunah. Tapi pendapat ini dibantah oleh keterangan yang terdapat pada 
sebagian jalur periwayatan yang menyebutkan jumlah rakaatnya. 
Maka, shalat yang dimaksud adalah shalat dalam makna syar'i. bukan 
sekedar berdoa. 


Kedua, Al Ourthubi berkata, “Mungkin shalat yang dikerjakan 
Nabi SAW didalam Ka'bah adalah shalat sunah, sedangkan shalat 
yang dinafikan adalah shalat fardhu. sebagaimana yang dinukil dari 
Imam Malik.” 


Ketiga, Al Muhallab berkata dalam kitab Syarh Al Bukhari, 
“Ada kemungkinan Nabi SAW masuk Ka'bah dua kali, salah satunya 
dengan melakukan shalat dan yang lain tidak.” Ibnu Hibban berkata, 
“Cara paling tepat menurut pendapat saya dalam mengompromikan 
riwayat yang ada adalah menempatkan kedua riwayat pada dua waktu 
yang berbeda. Dikatakan, bahwa ketika Nabi SAW masuk Ka'bah saat 
penaklukan kota Makkah, beliau shalat di dalamnya sesuai riwayat 
yang dinukil oleh Ibnu Umar dari Bilal. Sedangkan penafian Ibnu 
Abbas akan shalat Nabi SAW di dalam Ka'bah adalah ketika beliau 
masuk ke dalamnya saat haji, sebab Ibnu Abbas menisbatkan 
riwayatnya itu kepada Usamah, sedangkan Ibnu Umar menetapkannya 
lalu menisbatkannya kepada Bilal dan Usamah. Apabila kedua hadits 
itu dipahami sebagaimana yang kami jelaskan, niscaya tidak ada lagi 
pertentangan antara keduanya.” 


Apa yang dikemukakannya merupakan cara kompromi yang 
baik. Akan tetapi menurut Imam An-Nawawi, tidak ada perbedaan 
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pendapat bahwa Nabi SAW masuk Ka'bah pada saat penaklukan kota 
Makkah, bukan pada waktu menunaikan haji wada'. Tanggapan An- 
Nawawi didukung oleh riwayat Al Azrugi dari Sufyan, dari sejumlah 
ulama, bahwa Nabi SAW masuk Ka'bah hanya satu kali saat 
penaklukan kota Makkah. Kemudian beliau menunaikan haji dan tidak 
memasukinya. Bila persoalannya demikian, tidak ada halangan jika 
beliau memasuki Ka'bah dua kali saat penaklukan kota Makkah, dan 
maksud “satu kali” dalam riwayat Sufyan adalah satu kali safar, bukan 
satu kali masuk. Lalu disebutkan dalam riwayat Ad-Daruguthni 
melalui jalur yang lemah keterangan. yang memperkuat pandangan 
ini. 

Adapun cara kompromi pertama diperkuat oleh riwayat yang 
dinukil oleh Umar bin Syabah dalam pembahasan tentang Makkah 
melalui jalur Hammad dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Aku berkata kepadanya, “Bagaimana aku shalat di Ka'bah? 
Dia menjawab, “Sebagaimana engkau shalat jenazah, engkau bertasbih 
dan bertakbir, tidak ruku' dan sujud. Kemudian ketika berada di dekat 
sudut- sudut Ka'bah, engkau bertasbih, bertakbir, tadharru' 
(merendahkan diri) serta istighfar (memohon ampunan), dan tidak 
ruku' maupun sujud”.” Sanad hadits ini shahih. 


PA 43, (dan di dalamnya ada sembahan-sembahan). Yakni 


patung-patung. Dikatakan “aalihah” (Tuhan-tuhan) berdasarkan apa 
yang mereka yakini. Bentuk patung-patung yang ada di dalam Ka'bah 
berbeda-beda, maka Nabi SAW tidak mau memasuki Ka'bah selama 
patung-patung tersebut masih ada di dalamnya, sebab beliau tidak mau 
menyetujui kebatilan. Di samping itu, Nabi SAW tidak ingin 
ditinggalkan oleh para malaikat, dimana mereka tidak mau masuk ke 
tempat yang ada patung atau gambarnya. 


ANN (undian). Hal ini akan diterangkan Imam Bukhari dalam 


tafsir surah Al Maa'idah. 


106 — FATHUL BAARI 


ya er) (sungguh mereka telah mengetahui). Ada pendapat 


yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah: sesungguhnya 
mereka telah mengetahui orang yang pertama kali melakukan undian 
dengan anak panah, yakni Amr bin Luhay. Penisbatan undian kepada 
Ibrahim dan Ismail merupakan suatu kebohongan, karena keduanya 
hidup lebih dahulu daripada Amr bin Luhay. 


55. Bagaimana Awal Mula Lari-lari Kecil? 


2. - or- Aa 2. $ 2 o Pp 5 “ $ - o- A, NN. rena o - 
deg le lo Al Jian) pa3 1G Lagis Pe aU 
Doo 0089 02.22 012 0 bo 3.8 35 KG 2 23 On no E 
OP PP AA SAS Pa BL 0 AAN JB calo, 


Pa Pai 
Oo Jt, 


oreo tk : 9 Pee LE an ore N, an 8 3 
Pgsisog ly REI BAYI Ialay Ol lag ads Doko AD Ah 
AAN Aa PNPS We nk CE NA la VE Ho bae Oa Ta #2 2 00 
elo Yi VI US BSN! Ialap OI BAU Ol Aniaya em La 
1602. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
datang bersama para sahabatnya, maka kaum musyrikin berkata, 
“Sesungguhnya (mereka) akan datang kepada kalian, sementara 
kondisi mereka telah lemah oleh demam Yastrib (Madinah). Maka 
Nabi SAW memerintahkan kepada mereka untuk berlari-lari kecil 
pada tiga putaran (thawaf) dan berjalan di antara dua sudut Ka'bah. 
Tidak ada yang menghalangi beliau untuk memerintahkan mereka 


agar berlari pada semua putaran (thawaf), kecuali karena sifat kasihan 
beliau terhadap sahabatnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bagaimana awal-mula lari-lari kecil). Yakni, awal mula 
penetapan syariatnya. Lafazh “Ar-Raml” berarti segera. Ibnu Duraid 
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berkata, “Maknanya hampir sama dengan lari-lari kecil.” Adapun 
makna dasarnya adalah. seseorang menggerakkan kedua bahunya saat 
berjalan. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang kisah 
lari-lari kecil saat umrah gadha'. sebagaimana akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun hukum berlari-lari kecil saat 
thawaf akan diterangkan satu bab kemudian. 


Dalam hadits ini diterangkan bolehnya menamakan 'thawaf” 
dengan lafazh “syauth” (putaran). sementara dinukil dari Imam Syafi'i 
bahwa hukumnya adalah makruh. Dari riwayat itu dapat disimpulkan 
bolehnya memamerkan kekuatan. baik fisik dan persenjataan serta 
yang serupa dengannya, di hadapan orang-orang kafir untuk menakut- 
nakuti mereka. Hal ini tidak termasuk pamer (riya) yang dilarang. 
Faidah lainnya dari hadits ini adalah bolehnya menyatakan 'u ridh? 
dengan perbuatan sebagaimana perkataan, bahkan mungkin dengan 
perbuatan itu lebih baik. 


56. Menyentuh Hajar Aswad Ketika Datang ke Makkah Saat 
Thawaf Pertama Kali dan Berlari-lari Kecil Tiga Kali 


3. £ o£ Lho NI - E 0. PN Md 
Te Ko Ip JB go) AA ale 
Nee TON NO WA Ea Kab 2 


1603. Dari Salim. dari bapaknya RA, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW ketika datang ke Makkah apabila menyentuh sudut 


Hajar Aswad pada permulaan thawaf. beliau berlari kecil tiga kali 
putaran dari tujuh (putaran).” 


$ Yang dimaksud dengan ta 'ridh adalah menampakkan sesuatu yang dapat dipahami oleh orang lain. 


berbeda dengan apa yang dimaksudkan oleh pelakunya. !! Allahu a'lam. -peneri. 
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Keterangan: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar yang sesuai dengan 
judul bab tanpa ada tambahan keterangan. Secara zhahir. berlari-lari 
kecil mencakup satu kali putaran penuh, dan ini menyalahi keterangan 
dalam hadits Ibnu Abbas sebelumnya yang menerangkan bahwa 
berlari kecil tidak mencakup satu putaran penuh. Hal ini akan 
disebutkan pada bab berikutnya ketika membahas hadits Umar. 


57. Berlari-lari Kecil Saat Haji dan Umrah 


BE EN aga san 5 33 beman Eaon Mn PL SN KUN 
Upon ta AI lo ah Gran IU LSM an) at al 
"aus AD 4 - “ bia 


Fi 6 


nb dn Pa 


1604. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW berlari-lari 
kecil tiga kali putaran dan berjalan empat kali (putaran) pada saat haji 
dan umrah.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Al-Laits, dia berkata, “Katsir bin 
Fargad telah menceritakan kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, 
dari Nabi SAW.” 


POS yeh Abah Gi Tab sa al yaa 


AD wi, $ Y, aa Yp Pai Y P3 Wi JAN S S1 Ul 
UK den AA DN PARO LA AN VNO Yaa Ag de Ip 
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BA 29 GA Ea SUN 


o 
#3 


S3 ak ba Ae ee Ta 


1605. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, bahwasanya Umar 
bin Khaththab RA berkata kepada sudut (Hajar Aswad), “Sungguh, 
demi Allah, bahwasanya aku mengetahui engkau adalah batu yang 
tidak mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak pula memberi 
manfaat. Kalau bukan karena aku melihat Nabi SAW menyentuhmu, 
niscaya aku tidak akan menyentuhmu.” Lalu dia menyentuhnya 
kemudian berkata. “Apa urusan kita dengan berlari-lari kecil? 
Sesungguhnya kami dahulu hanya pamer dengannya kepada kaum 
musyrikin, dan Allah SWT telah membinasakan mereka.” Kemudian 
dia berkata. “Sesuatu yang dilakukan oleh Nabi SAW. maka kami 
tidak suka untuk meninggalkannya.” 


dn do Aa Ba is ga JAS DA 
MI Gea CE US su Us yaa Eg Leg 


- AT 


AN ea o9 Ha ag 


1606. Dari Ubaidillah, dari Nafi. dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata. “Aku tidak pernah meninggalkan menyentuh kedua sudut 
(Ka'bah) ini, baik dalam keadaan berdesak-desakan maupun lapang. 
sejak aku melihat Nabi SAW menyentuh keduanya.” Aku berkata 
kepada Nafi”, “Apakah Ibnu Umar biasa berjalan di antara kedua 
rukun?” Dia berkata. “Hanya saja dia berjalan agar lebih mudah 
menyentuhnya.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab berlari-lari kecil saat haji dan umrah), yakni pada 
sebagian thawaf. Bab ini dimaksudkan untuk menerangkan bahwa 
syariat ini masih terus berlangsung, sebagaimana pendapat jumhur 
ulama. Sementara Ibnu Abbas berkata, “Ia tidak termasuk Sunnah. 
Barangsiapa ingin berlari-lari kecil atau tidak melakukannya. maka 
hal itu diperbolehkan.” 


ce (berlari-lari kecil), yakni berjalan dengan cepat pada tiga 


thawaf yang pertama. Kalimat “Pada saat haji dan umrah”. yakni 
ketika haji Wada' dan umrah gadha', sebab pada peristiwa Hudaibiyah 
mereka tidak sempat melakukan thawaf. Adapun pada umrah Ji'ranah, 
Ibnu Umar tidak ikut sehingga dia mengingkarinya. Sedangkan umrah 
yang dilakukan bersama haji, dimana amalan-amalan umrah telah 
masuk dalam amalan haji, maka tidak ada kemungkinan lain kecuali 
bahwa umrah yang dimaksud adalah umrah gadha. Al Hakim 
menyebutkan dari hadits Abu Sa'id, & #koy AE AI oke M1 Iya) Ja) 
Balai, ab3 SG sih WS ab bb (Rasulullah SAW berlari-lari kecil 
pada semua haji dan umrahnya, demikian pula Abu Bakar, Umar 
serta para khalifah). 
ah SP 3 Pena :JG Cat AKU (riwayat ini dinukil pula 
oleh Al Laits, ia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Katsir bin 
Fargad...” dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh An-Nasa'i melalui jalur Syu'aib bin Al-Laits dari 
bapaknya, serta Al Baihagi melalui jalur Yahya bin Bukair dari Al- 
Laits, dia berkata, “Telah menceritakan kepadaku...” Lalu dia 
menyebutkannya dengan lafazh, y” 84 LS US PE jt AS Ol 
Ang aan TAN Jipah OS) IP MN Ah UB Tpb Ya db 
3 Jadi (sesungguhnya Abdullah bin Umar berlari-lari kecil 
sebanyak tiga kali dan berjalan empat kali (putaran) dalam haji atau 
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umrah. Lalu dia berkata, “Rasulullah SAW juga melakukan 
demikian.” ). 

S ND Ju xe ai LP Stand » rs oi (bahwasanya Umar bin 
Khaththab berkata kepada rukun), yakni sudut Hajar Aswad. Secara 


lahirnya Umar berbicara kepada sudut tersebut dengan kalimat di atas. 
Hal itu dia lakukan supaya didengar oleh orang-orang yang hadir. 


$ da3 Tan (apa perlunya kita berlari-lari kecil?). Abu Daud 
menambahkan melalui jalur Hisyam bin Sa'ad dari Zaid bin Aslam, 
LSI PHI aj & (Untuk apa berlari-lari kecil dan 
menyingkap kain dari bahu). Maksudnya adalah memasukkan kain 
dari bawah ketiak kanan lalu menyelimpangkannya ke atas bahu kiri, 
sehingga bahu kanan terbuka dan bahu kiri tertutup. Perbuatan ini 


disukai (mustahab) menurut jumhur ulama selain Malik, seperti 
dikatakan oleh Ibnu Mundzir. 


Ws!) & Ls! (sesungguhnya kami hanya pamer). Yakni, hal itu 
kami perlihatkan kepada mereka untuk menunjukkan bahwa kami 
masih dalam kondisi kuat. Ini menurut Iyadh. Sedangkan Ibnu Malik 


berkata, “Lafazh “ra'aina” berasal dari kata riya”. artinya kami 
menampakkan kekuatan kepada mereka padahal kami lemah.” 


Kesimpulannya, Umar bin Khaththab RA bermaksud 
meninggalkan berlari-lari kecil saat thawaf, sebab dia mengetahui 
faktor yang melatarbelakangi perbuatan itu dan faktor tersebut sudah 
tidak ada lagi, sehingga dia ingin meninggalkan perbuatan tersebut. 
Namun kemudian dia meralat maksudnya itu, sebab mungkin saja ada 
hikmah lain yang tidak diketahui, maka dia melihat bahwa mengikuti 
Nabi SAW adalah lebih utama dari segi makna. Di samping itu, orang 
yang melakukan perbuatan tersebut akan mengingat faktor yang 
melatarbelakangi perintah Nabi SAW untuk berlari-lari kecil, 
sehingga ia akan mengingat nikmat Allah yang telah memuliakan 
Islam dan pengikutnya. 
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S3 Ol Lai YG (kami tidak suka meninggalkannya). Ya'gub bin 
Sufyan menambahkan dari Sa'id (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini) pada bagian akhirnya, dan S (Kemudian beliau berlari-lari kecil). 
Pendapat bahwa mempercepat langkah untuk diperlihatkan kepada 
kaum  musyrikin didukung oleh kenyataan bahwa mereka 
melakukannya apabila berada pada kedua sisi Ka'bah di arah Syam, 
sebab kaum musyrikin berada di bagian tersebut. Lalu bila melewati 
dua sisi Ka'bah di arah Yaman, mereka berjalan seperti biasa, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas. 


Kemudian ketika haji Wada?, mereka berlari-lari kecil satu 
putaran penuh sehingga menjadi Sunnah tersendiri. Faktor inilah yang 
mendorong Ubaidillah bin Umar bertanya kepada Nafi”. “Apakah 
Abdullah bin Umar berjalan di antara dua sudut Yamani (sudut 
Ka'bah yang berada di arah Yaman)?” Nafi memberitahukan 
kepadanya bahwa Ibnu Umar berjalan di antara kedua rukun itu agar 
lebih mudah menyentuhnya saat berdesak-desakan. Perkataan Nafi' 
ini bila hanya berdasarkan pemahamannya, maka tidaklah membantah 
kemungkinan bahwa Ibnu Umar melakukan hal itu untuk mengikuti 
cara berlari-lari kecil yang pertama, berdasarkan madzhabnya yang 
mengikuti apa yang dilakukan Nabi SAW. 


Catatan 


Tidak disyariatkan menutupi kekurangan dalam berlari-lari 
kecil. Apabila seseorang tidak berlari-lari kecil pada thawaf ketiga, 
maka dia tidak disyariatkan untuk menggantinya pada thawaf 
keempat. Syariat berlari-lari kecil ini khusus bagi kaum laki-laki, tidak 
untuk kaum wanita. Perbuatan ini juga khusus bagi thawaf yang 
dilanjutkan dengan sa'i, menurut pendapat yang masyhur. Hal ini 
disukai bagi orang yang berjalan kaki maupun berkendaraan. Namun 
bila perbuatan ini ditinggalkan, maka tidak dikenakan sanksi berupa 
menyembelih hewan menurut jumhur ulama. Sedangkan dalam 
madzhab Maliki terdapat perbedaan pendapat mengenai hal itu. 
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Ath-Thabari berkata, “Telah terbukti bahwa Nabi SAW berlari- 
lari kecil, padahal tidak ada lagi orang musyrik saat itu di Makkah — 
yakni ketika haji Wada'— maka ia termasuk rangkaian manasik haji. 
Hanya saja orang yang tidak melakukannya tidak dianggap 
meninggalkan amalan haji. Sama seperti mengeraskan suara dalam 
mengucapkan talbiyah. barangsiapa mengucapkannya dengan suara 
pelan, ia tidak dianggap meninggalkan talbiyah dan tidak mendapat 
sanksi apapun.” 


Al Ismaili berkata setelah menukil hadits ketiga di bab ini 
dengan mencukupkan pada lafazhnya yang marfu' (langsung dari 
Nabi SAW) seraya ditambahkan, “Nafi berkata. -jas (p! Se Ta) 


PEP Pai PP ip (Aku melihat Abdullah —yakni Ibnu Umar— 
berdesakkan untuk menyentuh Hajar Aswad hingga dia berdarah). 


Al Ismaili berkata, “Hadits ini tidak ada sangkut-pautnya dengan 
permasalahan (yakni berlari-lari kecil)” Tapi perkataannya ini 
mungkin dijawab dengan mengatakan bahwa bagian yang berkaitan 
dengan judul bab tercantum dalam riwayat Imam Bukhari. 
Penjelasannya bahwa makna perkataannya, “Biasanya Ibnu Umar 
berjalan di antara dua rukun”. yakni tidak berjalan pada selain 
keduanya, artinya dia berlari-lari kecil. Oleh karena itu, perawi hadits 
ini bertanya kepada Nafi? tentang alasan mengapa Ibnu Umar berjalan 
pada sebagian rukun dan tidak demikian pada rukun lainnya. 


Ada kemusykilan pada perkataan Umar “kami pamer”, padahal 
riya (pamer) dengan amalan termasuk hal yang tercela. Namun, hal 
ini dijawab bahwa meski gambarannya sama seperti riya” namun ia 
tidak tercela, sebab yang tercela adalah menampakkan amalan agar 
dikatakan ia mengerjakan amalan itu, padahal ia tidak 
mengerjakannya apabila tidak ada orang yang melihatnya. Adapun 
yang terjadi pada kisah ini termasuk tipu muslihat dalam peperangan, 
sebab mereka memberi gambaran yang keliru kepada kaum musyrikin 
bahwa mereka memiliki kekuatan agar tidak terbetik dalam pikiran 
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mereka untuk mengganggu kaum muslimin. Telah dinukil melalui 
jalur shahih dari beliau SAW bahwa perang adalah tipu muslihat. 


58. Menyentuh Sudut (Hajar Aswad) dengan Tongkat Kecil 


Sange ID Se JB REA 25 AE $ 
Gan AN BE Jas le PENA 

CE YAA ey 5 GAN ae 

1607. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW thawaf 

pada haji Wada' di atas unta, beliau menyentuh sudut (Hajar Aswad) 


dengan tongkat kecil.” Riwayat ini dinukil pula oleh Ad-Darawardi 
dari putra saudara Az-Zuhri, dari pamannya. 


Keterangan Hadits: 

(Bab menyentuh sudut (Hajar Aswad) dengan tongkat kecil). 
Imam Muslim menambahkan dari hadits Abu Ath-Thufail, Pul S3 
(dan mencium tongkat dng, Imam Muslim meriwayatkan pula 
dari hadits Ibnu Umar, H3 dak andi Hat (bahwasanya beliau 
menyentuh Hajar Aswad 2 tangannya lalu menciumnya). dan 
dia menisbatkan perbuatan ini kepada Nabi SAW. Pada riwayat Sa'id 
bin Manshur melalui jalur Atha', dia berkata, 1215 374 V3 anta TReng 
Amri AE SG HIU Sab 2 1S dea YA Lantai pakai B1 (ae) yak 
(us “Yg (Aku melihan bu Sa'id. Tk esa Ibnu Umar dan Jabir 
apabila menyentuh Hajar Aswad, mereka mencium tangan-tangan 
mereka.” Dikatakan, “dan Ibnu Abbas?” Dia berkata, “Dan Ibnu 


Abbas juga.” Aku kira beliau mengatakan, “Seringkali” ). 
Berdasarkan hal ini jumhur ulama mengatakan bahwa menyentuh 
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sudut (Hajar Aswad) lalu mencium tangan adalah sunah. Apabila tidak 
mampu untuk menyentuh dengan tangan. boleh dengan sesuatu yang 
ada di tangannya lalu menciumnya. Adapun jika tidak mampu pula, 
maka cukup dengan mengisyaratkan ke arahnya. Sementara salah satu 
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik mengatakan bahwa 
tidak perlu mencium tangan, demikian pula yang dikatakan oleh Al 
Oasim. Lalu salah satu riwayat dalam madzhab Maliki menyebutkan, 
hendaknya meletakkan tangan di atas mulut tanpa menciumnya. 


59. Orang yang Tidak Menyentuh Kecuali Dua Sudut Yamani 


ag ya. s8 baja An 2 et Io AT MA Ca En 
OB elkau Y Ol ilagis MI yo) pl jl d Jus OS VI 
a - - 4 ia ena Na ea Hn La BNN TON ad 23 
II by SI OS Nanga AN Ia Bed HL OLS 
s3 3,0 5 - Lo. 
1608. Dari Abu Sya'tsa', bahwa dia berkata, “Siapakah yang 
melarang (menyentuh) bagian Baitullah?” Muawiyah biasa menyentuh 
seluruh sudut (Ka'bah), maka Ibnu Abbas berkata kepadanya, 


“Sesungguhnya kedua sudut ini tidaklah disentuh.” Dia berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun dari Baitullah (Ka'bah) yang terlarang untuk 


Ng OS Tea oya Maa R3 ag JB dl sena) sae 


disentuh. Biasanya Ibnu Az-Zubair RA menyentuh semuanya.” 


A sa Ta Ea ea me NP, Maa - #0. Y o- o .0 - 

Do BS UE AN ey tah PB XS on la 

SIN SN EA ya JELI eln la 

1609. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, dia berkata, 

“Aku tidak melihat Nabi SAW menyentuh Ka'bah kecuali dua sudut 
Yamani.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak menyentuh kecuali dua sudut Yamani). 
Yakni, tidak menyentuh dua rukun yang berada di arah Syam. 


Ta Hang Ha yah os (dan Muawiyah biasanya menyentuh 
sudut-sudut). Imam Ahmad, At-Tirmidzi dan Al Hakim menyebutkan 


riwayat ini dengan sanad-nya melalui jalur Abdullah bin Utsman bin 
Khaitsam dari Abu Thufail, dia berkata, 059 ciglaag Gee pa LS 
lg AAN ad 1 To) DI pit GI dl II op Aa 3 Kah 
Ypnga aa Ke iga ad iyah Ju di, ad Y! dewa (Aku pernah 
bersama Ibnu Abbas dan Muawiyah, maka Muawiyah tidak melewati 
salah satu sudut (Ka'bah) pun melainkan menyentuhnya. Ibnu Abbas 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak menyentuh kecuali 


Hajar Aswad dan sudut Yamani.” Muawiyah berkata, “Tidak ada 
sesuatu dari Ka'bah yang diabaikan”). 


Imam Muslim hanya meriwayatkan lafazh yang marfu ' melalui 
jalur lain dari Ibnu Abbas. Imam Ahmad juga meriwayatkan melalui 
jalur Syu'bah dari Gatadah, dari Abu Thufail, dia berkata, HW gx 


AN Jigar la Kadi #Tiglah JI WS OI Mel Ga Ii Jaa AE SN 
ska AS Ly La AE LP JW tea! GS! Chad phaay Ala Ado 
"uga (Muawiyah dan Ibnu Abbas menunaikan haji. Lalu Ibnu Abbas 
menyentuh seluruh sudut Ka'bah. Maka Muawiyah berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW hanya menyentuh dua sudut 
Yamani.” Ibnu Abbas berkata, “Tidak uda sesuatupun dari sudut 
Baitullah (Ka'bah) yang diabaikan.”). 


Abdullah bin Ahmad berkata dalam kitab A4! /lal, “Aku bertanya 
kepada bapakku mengenai hal itu, maka dia berkata, “Syu'bah telah 
memutarbalikkan hadits. Sementara Syu'bah biasa berkata, “Manusia 
menyelisihiku dalam masalah ini, tetapi aku telah mendengarnya dari 
Oatadah seperti itu.” 
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Riwayat tersebut juga dinukil oleh Sa'id bin Abi Arubah dari 
Oatadah menurut versi yang benar melalui jalur Muhammad bin 
Ka'ab Al Gurazhi. Yi OS) ASI Cikal! SP mah OS pe Gil Oi 
0 LK PN IA PAN Dp 501 0. Pr ANA MN: or Na PS Dn Rn lia ot 
35) 2 ui oa Ja dy ypeuga LN Ip Sega 2 ana WS OI HA 
Kg Aga & Jd) se S os (Sesungguhnya Ibnu Abbas biasa 
menyentuh sudut Yamani dan Hajar Aswad, sedangkan Ibnu Az- 
Zubair menyentuh seluruhnya seraya berkata, “Tidak ada sesuatu pun 
(bagian) dari Baitullah (Ka'bah) yang diabaikan.” Maka Ibnu Abbas 
berkata (dengan mengutip firman-Nya). “Sungguh telah ada bagi 


kamu pada diri Rasulullah contoh tauladan yang baik.” (Os. Al 
Ahzaab (33): 21) 

Sedangkan lafazh riwayat Mujahid dari Ibnu Abbas adalah, xi 
ab) sate HA JB pda HB Uya sg Load daya JUS Jaya ya Ob 
ian yaa Ja Eren Ye At Jiya) d 3 US (Dia thawaf bersama 

Muawiyah, lalu Muawiyah berkata, “Tidak ada sesuatu pun (bagian) 
dari Baitullah (Ka'bah) yang diabaikan.” Maka Ibnu Abbas berkata 
kepadanya, “Sungguh telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah 
contoh tauladan yang baik.” Muawiyah berkata, “Engkau benar.”). 
Dari sini tampak jelas kelemahan pendapat yang mengatakan bahwa 
kejadian ini berlangsung lebih dari satu kali. Karena sumber kedua 
hadits ini hanya Oatadah dari Abu Ath-Thufail. Sementara Imam 
Ahmad telah memastikan bahwa Syu'bah telah memutarbalikkan 
hadits tersebut. 


co ola eka Y 4 (sesungguhnya kedua sudut ini tidak 
disentuh). Demikian yang terdapat dalam kebanyakan perawi, yakni 
disebutkan dalam bentuk kata kerja pasif. Sementara dalam riwayat Al 
Hamawi dan Al Mustamli disebutkan, (4S! ia Es Y (Kami tidak 


menyentuh kedua sudut ini). 


3 


“as ireng Vagis FI PAN D4 (dan biasanya Ibnu Az- 
Zubair menyentuh seluruhnya). Ibnu Abi Syaibah menyebutkan 
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riwayat ini dengan sanad-nya melalui jalur Abbad bin Abdullah bin 
Az-Zubair bahwa ia melihat bapaknya menyentuh seluruh sudut 
Ka'bah, dan dia berkata, 1ypngs Ato sid Ud | (Sesungguhnya tidak 
ada sesuatu pun (bagian| dari Baitullah (Ka 'bah| yang diahaikan). 


Imam Syafi'i meriwayatkan, sepertinya melalui jalur lain. 
Kemudian dalam kitab Al Muwaththa' diriwayatkan dari Hisyam bin 
Urwah bin Az-Zubair bahwa bapaknya apabila thawaf di Ka'bah. dia 
menyentuh semua sudutnya. Lalu Sa'id bin Manshur meriwayatkan 
dari Ad-Darawardi, dari Hisyam, dengan lafazh, “Apabila memulai 
thawaf, dia menyentuh seluruh sudut. demikian pula apabila 
mengakhirinya”. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar, dia 


tidak melihat Nabi SAW menyentuh Baitullah (Ka'bah) kecuali dua 
sudut Yamani). Telah disebutkan perkataan Ibnu Umar, Dian BY ii 
Ta Me Ja IIA an SEA Bit gp da da 
(Hanya saja Rasulullah SAW tidak menyentuh kedua rukun yang 
berada di arah Syam, sebab Baitullah (Ka'bah) tidak dibangun di 
atas dasar-dasar Ibrahim). Berdasarkan makna ini Ibnu At-Tin 
mengikuti Ibnu Al Oishar, yaitu bahwa perbuatan Ibnu Az-Zubair 
yang menyentuh kedua sudut Ka'bah yang berada di arah Syam, sebab 
ketika Ibnu Az-Zubair memugar Ka'bah, dia membangunnya seperti 
pada masa Ibrahim AS. Tapi pendapat ini dikritik oleh sebagian pen- 
syarah Shahih Bukhari, karena tidak ditemukan riwayat yang 
menyebutkan bahwa Ibnu Az-Zubair thawaf bersama Muawiyah lalu 
menyentuh seluruh sudut Ka'bah. Bahkan, peristiwa tersebut terjadi 
antara Muawiyah dan Ibnu Abbas. Adapun peristiwa Ibnu Az-Zubair 
telah diriwayatkan oleh Al Azrugi, dia berkata, “Sesungguhnya ketika 
Ibnu Az-Zubair selesai membangun Ka'bah, dia memasukkan 
sebagian Al Hijr ke dalamnya dan mengembalikan kedua rukun (sudut 
Ka'bah) di atas dasar-dasar konstruksi Ibrahim. lalu dia keluar ke 
Tan'im lalu ihram untuk umrah dan thawaf di Ka'bah seraya 
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menyentuh seluruh (empat) sudutnya. Ka'bah senantiasa berada 
sebagaimana konstruksi Ibnu Az-Zubair. Apabila seseorang thawaf, ia 
akan menyentuh seluruh sudut Ka'bah hingga Ibnu Az-Zubair 
terbunuh. 


Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Ishag, dia berkata, “Telah 
sampai kepadaku berita bahwa Adam AS ketika menunaikan haji, dia 
menyentuh seluruh sudut Ka'bah. Ketika Ibrahim dan Ismail selesai 
membangun Ka'bah, keduanya thawaf tujuh kali seraya menyentuh 
seluruh sudutnya.” 


Ad-Dawudi berkata, “Muawiyah menyangka keduanya 
termasuk sudut Ka'bah yang diletakkan sejak awal pembangunannya, 
padahal kenyataannya tidak demikian berdasarkan keterangan dari 
hadits Aisyah.” 


Jumhur ulama berpendapat seperti yang diindikasikan oleh 
hadits Ibnu Umar, dan diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta 
selainnya bahwa Jabir. Anas, Al Hasan dan Al Husain dari kalangan 
sahabat serta Suwaid bin Ghaflah dari kalangan tabi'in juga 
menyentuh seluruh sudut Ka'bah. 


Di awal pembahasan tentang thaharah (bersuci) dari hadits 
Ubaid bin Juraij disebutkan bahwa dia berkata kepada Ibnu Umar, 
“Aku melihat engkau mengerjakan empat perkara yang aku tidak 
melihat seorang pun di antara sahabatmu yang melakukannya.” Lalu 
disebutkan di antaranya, “Aku melihatmu tidak menyentuh sudut 
Ka'bah kecuali dua sudut Yamani”. Ini memberi asumsi bahwa 
mereka yang dilihat oleh Ubaid bin Juraij, baik dari kalangan sahabat 
maupun tabi'in, tidak hanya menyentuh dua sudut Yamani. 


Sebagian ulama berkata, “Menyentuh kedua sudut Yamani 
adalah berdasarkan Sunnah, sedangkan menyentuh seluruh rukun 
(sudut) Ka'bah adalah berdasarkan giyas (analogi).” 


Para ulama mazhab Syafi'i menjawab perkataan “Tidak ada 
sudut Ka'bah yang diabaikan”, bahwa tidak menyentuh keduanya 
bukan berarti mengabaikan Baitullah, sebab bagaimana seseorang 
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dikatakan mengabaikan sementara dia thawaf di Ka'bah? Namun, hal 
itu kami lakukan untuk mengikuti Sunnah. Seandainya tidak 
menyentuh kedua rukun Ka'bah merupakan bentuk sikap pengabaian 
maka tidak menyentuh apa yang ada di antara sudut-sudut tersebut 
juga merupakan pengabaian, padahal tidak ada yang berpendapat 
demikian. 


Pelajaran yang dapat diambil 


K 


Ka'bah memiliki empat sudut, dua di antaranya memiliki 
keutamaan, yaitu —sudut pertama— karena ada Hajar Aswad 
dan sesuai dasar-dasar (fondasi yang dibuat) Ibrahim. sedangkan 
keutamaan sudut kedua karena berada pada dasar-dasar (fondasi 
yang dibuat) Ibrahim. Sementara dua sisi lainnya tidak seperti 
itu. Oleh sebab itu, sudut pertama dicium dan disentuh 
sementara sudut kedua hanya disentuh, lalu dua sudut lainnya 
tidak dicium dan tidak pula disentuh. Ini menurut pendapat 
Jumhur ulama. Namun sebagian ulama juga menyukai mencium 
rukun Yamani. 


Sebagian ulama menyimpulkan dari syariat mencium sudut 
Ka'bah untuk menyatakan bolehnya mencium manusia dan 
lainnya yang berhak dihormati atau dimuliakan. Adapun 
mencium tangan manusia akan disebutkan pada pembahasan 
tentang adab (tata krama). Sedangkan mencium yang lainnya 
telah dinukil dari Imam Ahmad bahwa beliau ditanya tentang 
mencium mimbar, dan kuburan beliau SAW, maka Imam 
Ahmad berpendapat bahwa hal itu tidak dilarang. Lalu dinukil 
dari Ibnu Abu Ash-Shaif Al Yamani (salah seorang ulama 
madzhab Syafi'i) tentang bolehnya mencium mushaf. kitab- 
kitab hadits serta kuburan orang-orang shalih." 


Hukum-hukum yang dinisbatkan kepada agama seharusnya ditetapkan berdasarkan nash-nash syar'i.. 
Semua persoalan yang tidak ada pada zaman penetapan syariat dan tidak pula tercantum dalam nash- 
nash syar'i harus ditolak dan dikembalikan kepada pencetusnya. Telah disebutkan perkataan Imam 
Asy-Syafi'i, “Akan tetapi kita hanya mengikuti Sunnah, baik dalam melakukan maupun 
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60. Mencium Hajar Aswad (Batu Hitam) 


A 2 2 5 ot PNG Eki “ara £ (3 o- 90 - 
JB EA bh MEI Up at HN, JB An 3S la aa) 
L 3 2g ARA 2 Dn 1 3 YP IE 


PE EA 
Saka 


1610. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata, “Aku 
melihat Umar bin Khaththab RA mencium Hajar Aswad dan berkata, 
“Seandainya bukan karena aku melihat Rasulullah SAW menciummu, 
maka aku tidak akan menciummu .” 


C9. 0 Ahem Neng 0 LEK Oo at “YEn Na -. 0 04 - 
(DE IE Vga BI Ai ag oa Jera Jitu IU GP ms 
CE an AaR Ta ara Teras ea Ona Ge SB ng SE SE EA 
2JG Ang Kali ly AED Ko Spa) HI IU «abad 
o Pn o 38 - P3 Pd o Ke ££ 5 ) 5 P3 oJ 
YAI (AI JA 2JU KAS Ol HI Hn Oh II 13 
i na 34 2. PAN or 4 - " MAN SN o£ 
Aka Kain alay le ko BI Jay Sal) 

1611. Dari Az-Zubair bin Arabi, ia berkata, “Seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu Umar RA tentang menyentuh Hajar Aswad, 
maka dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan 
menciumnya.” Ia berkata, “Aku berkata, “Bagaimana pendapatmu 
bila aku desak-desakan, bagaimana pendapatmu bila aku kalah dalam 
berdesak-desakan?”” Dia berkata, “Jadikanlah kata (bagaimana 


pendapatmu) di Yaman, aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan 
menciumnya .” 


meninggalkan suatu perbuatan.” Ini juga yang merupakan indikasi ucapan Umar bin Khaththab 
tentang Hajar Aswad seperti pada hadits no. 1597 dan 1610, dan inilah nash tentang persoalan di atas. 
Kemudian akan disebutkan perkataan Al Hafizh dari Ibnu Umar ketika menjawab pertanyaan 
mengenai menyentuh Hajar Aswad. “Persoalannya apabila ia mendengar hadits, hendaknya ia 
mengamalkan hadits itu dan menjauhi pendapatnya sendiri.” Adapun keluar dari cara ini berarti 
mengubah agama dan keluar dari apa yang dikehendaki Allah. 
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Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Umar secara ringkas. 
sebagaimana yang telah diterangkan pada beberapa bab sebelumnya. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar, “Aku 
melihat Rasulullah SAW menyentuh (dengan tangan) dan 
menciumnya.” 

Dalam riwayat Ibnu Mundzir melalui jalur Abu sala dari 
Ubaidillah dari Nafi” disebutkan, -JU3 3 an 33 padi akta Yak £ Ls, 
Dasi Ai Ig ah in PF (Aku melihat Ibnu Umar menyentuh 
Hajar Aswad dan mencium tangannya, lalu berkata, “Aku tidak 


pernah meninggalkannya sejak aku melihat — Rasulullah 
melakukannya. ”). 


Riwayat ini menyebutkan tentang disukainya menyentuh dan 
mencium Hajar Aswad, berbeda dengan sudut Yamani yang hanya 
disukai untuk disentuh saja. Imam Syafi' i meriwayatkan melalui jalur 


lain dari Ibnu Umar, dia berkata, Ad ABI , ale AT Ke A Jati 
4 yo ae akta 3 S daku8 (Nabi SAW menghadap Hajar Aswad 


lalu menemuinya kemudian beliau meletakkan bibirnya di batu itu 
dalam waktu yang cukup lama). Hajar Aswad khusus mendapat 
perlakuan seperti ini, karena ia mempunyai dua keutamaan seperti 
yang telah disebutkan. 


KE Jt (seorang laki-laki bertanya). Dia adalah Az-Zubair, 


perawi hadits ini. Demikian pula disebutkan dalam riwayat Abu Daud 
Ath-Thayalisi dari Hammad, Az-Zubair telah menceritakan kepada 
kami, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar.” 


tt Ul Tai (bagaimana pendapatmu jika aku berdesak- 


desakan). Yakni, beritahukan apa yang harus aku lakukan apabila aku 
berdesak-desakan. 
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sad . ih Jaa Gadikanlah — —kata — (bagaimana 
pendapatmu|/— di Yaman). Hal ini memberi asumsi bahwa orang yang 
bertanya berasal dari Yaman. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, 
“Jadikanlah kalimat "Bagaimana pendapatmu” pada bintang itu”. 
Hanya saja Ibnu Umar mengucapkan kalimat ini kepadanya, karena 
dia menangkap maksud orang tersebut yang hendak menentang hadits 
dengan akal, maka Ibnu Umar mengingkari sikapnya itu dan 
memerintahkannya untuk menerima hadits dan menjauhkan akalnya. 
Secara zhahir, Ibnu Umar berpendapat bahwa keadaan berdesak- 
desakkan bukan menjadi alasan untuk tidak menyentuh sudut Ka'bah 
(Hajar Aswad). 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Al Oasim bin 
Muhammad, dia berkata. (AW & SI ip 5 yi H (Aku 
melihat Ibnu Umar berdesak-desakkan untuk mencapai sudut Ka'bah 
hingga dia berdarah). Kemudian diriwayatkan melalui jalur lain 
bahwa Ibnu Umar ditanya tentang perbuatannya itu, maka dia berkata. 
ra SN US ON AU ad! 34891 44 (Hati orang-orang telah terpaut 
dengannya, maka aku ingin agar hatiku bersama mereka). Al Fakihi 
meriwayatkan melalui beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Abbas 
tentang tidak disukainya berdesak-desakkan, dia berkata, Y3 SRI 


$$ (Tidak menyakiti dan tidak disakiti). 


Catatan 


Cara mencium Hajar Aswad yang disukai adalah dengan tidak 
mengeluarkan suara. Al Fakihi meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
dia berkata, st! ALIS Li'po lp dj W SPB 15) (Apabila engkau 
mencium sudut (Hajar Aswad), maka janganlah mengeraskan 


suaramu seperti mencium wanita). 


Abu Ali Al Jiyani mengatakan, disebutkan dalam riwayat Al 
Ashili dari Abu Ahmad Al Jurjani, “Ibrahim bin Adi”. Tapi ini adalah 
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kekeliruan, adapun yang benar adalah Ibrahim bin Arabi. Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh semua perawi dari Al Firabri. Seakan-akan 
Imam Bukhari menyadari timbulnya kekeliruan ini, maka dia pun 
mengisyaratkannya. Al Firabri meriwayatkan bahwa ia menemukan di 
dalam kitab Abu Ja'far —yakni Muhammad bin Abi Hatim. sekertaris 
Imam Bukhari— dia berkata, “Abu Abdillah (yakni Imam Bukhari) 
berkata, “Az-Zubair bin Arabi ini berasal dari Bashrah, sedangkan Az- 
Zubair bin Adi berasal dari Kufah”.” Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar dari para syaikhnya, dari Al Firabri, serta dalam 
riwayat At-Tirmidzi dari selain riwayat Al Kurkhi. Lalu dia 
menyebutkan setelah hadits ini, “Az-Zubair ini adalah Ibnu Arabi, 
adapun Az-Zubair bin Adi berasal dari Kufah”. Perkataan ini 
diperkuat oleh riwayat Abu Daud yang telah disebutkan, “Az-Zubair 
bin Al Arabi”, yakni dengan tambahan lafazh “AI”. 


61. Orang yang Memberi Isyarat Kepada Sudut (Hajar Aswad) 
Apabila Datang kepadanya 


ed 2, . or ja na 2 5 2... « 7 : . o- A - - z 0 . 
boy EM lo eh SW JB gb Al gn) ee lp 
“ GUS SP EI rg Uang IE dh 

1612. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW thawaf di 


Ka'bah di atas unta. Setiap kali beliau datang kepada sudut (Hajar 
Aswad) beliau memberi isyarat kepadanya.” 


Keterangan Hadits: 

Disebutkan hadits Ibnu Abbas, “Nabi SAW thawaf di Ka'bah, di 
atas unta. Setiap kali beliau datang kepada sudut (Hajar Aswad), 
beliau mengisyaratkan kepadanya”. Masalah ini telah dijelaskan pada 
dua bab sebelumnya. Ibnu At-Tin mengatakan, sebelumnya telah 
disebutkan bahwa Nabi SAW menyentuhnya dengan menggunakan 
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tongkat kecil, hal ini menunjukkan posisi beliau yang sangat dekat 
dengan Ka'bah. Akan tetapi, barangsiapa thawaf sambil menunggang 
hewan, maka disukai untuk mengambil jarak yang agak jauh dari 
Ka'bah jika khawatir akan menyakiti orang lain. Dari sini, dipahami 
bahwa perbuatan Nabi SAW tersebut tidak menyakiti seorang pun. 
Namun ada pula kemungkinan bahwa pada saat menyentuh sudut 
Ka'bah, beliau berada dekat dengan Ka'bah, karena tidak khawatir 
akan menyakiti orang lain. Sedangkan ketika beliau menyentuhnya 
dengan menggunakan isyarat, maka posisi beliau jauh dari Ka'bah, 
karena khawatir akan menyakiti orang lain. 


62. Takbir Ketika Berada di Sudut (Hajar Aswad) 


Pa SA 2 8.3 PN Tana . 89. A, 0. 5 0 - 
pieg la At elo al Ob TE Lee Dl 2) ala ala 
Ke Ina Um na Tag aon ba ea 3 AE SE Nan ANA 
SG SAis OS 2 gia AI UN SN GAS ttg le Cah 
MI IE 3 OB 3 HAN KU 
1613. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW thawaf di 
Ka'bah di atas unta. Setiap kali beliau mendatangi sudut (Hajar 
Aswad), beliau mengisyaratkan kepadanya dengan sesuatu yang ada 
padanya (di tangannya) seraya bertakbir.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Ibrahim bin Thahman dari Khalid 
Al Hadzdza . 


Keterangan Hadits: 
Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya disertai tambahan, ah kat 


33 sai OS ss (Beliau mengisyaratkan kepadanya dengan sesuatu 


yang ada padanya (di tangannya) seraya bertakbir). Yang dimaksud 


126 — FATHUL BAARI 


E 
a 
| 
S1 
Ps 


dengan “sesuatu” adalah tongkat kecil sebagaimana yang disebutkan 
pada dua bab sebelumnya. Pada hadits ini terdapat keterangan 
disukainya bertakbir ketika berada di sudut (Hajar Aswad) pada setiap 
kali putaran. 


skali NE BO #13! ANU (riwayat ini dinukil pula oleh 
Ibrahim bin Thahman dari Khalid Al Hadzdza'), yakni dalam menukil 
masalah takbir. Hal ini merupakan isyarat dari Imam Bukhari bahwa 
riwayat Abdul Wahhab dari Khalid yang tersebut pada bab 
sebelumnya, yang tidak mencantumkan masalah takbir, tidak menjadi 
cacat bagi tambahan keterangan pada riwayat Khalid bin Abdullah, 
sebab masalah itu diriwayatkan pula oleh Ibrahim. Jalur periwayatan 
Ibrahim telah disebutkan Imam Bukhari dengan sanad yang maushul 
dalam pembahasan tentang thalak. 


63. Orang yang Thawaf di Ka'bah Apabila Datang ke Makkah 
Sebelum Kembali ke Rumahnya, Kemudian Shalat Dua Rakaat 
lalu Keluar ke Shafa 


A 2 8-9 3d sg PAI 0 0 5 o- o ». 0. 
IN gn) IE SU 28 GA SIS AL AS yi Kaban Lp 
Gia LL IE ore Ss 3 Bro tan Ea aa Mata AB 
Be eni oen AN eat Ha San Sa Maka at PLag 0 erat. 

(Sa SI an) SI ML 3 LN A3 Ib 
BN aula Beo 00 PBET 200 No #0... 
Ne nia MN ata J6 as ai PAN one 
- 0 LE - »? 2-0 £ ot. 3 Me penat - 9 PA Se TU A P 
KA Le! AA ra 384 digla ) Y, PAI al, 


S 2 SNN aa ah Saga Ten MBA Gal dan 
Val SP | penma Lala 0. yani Spg ONE, ajh "RN 
1614-1615. Dari Muhammad bin Abdurrahman, dia berkata, 


“Aku menceritakan kepada Urwah, dia berkata, “Aisyah RA telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya yang pertama kali dilakukan 
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Nabi SAW ketika datang adalah berwudhu kemudian thawaf, dan ia 
bukanlah umrah. Lalu Abu Bakar dan Umar RA menunaikan haji 
sama seperti itu. Kemudian aku menunaikan haji bersama bapakku, 
Az-Zubair RA, maka yang pertama kali dia lakukan adalah thawaf. 
Kemudian aku melihat orang-orang Muhajirin dan Anshar melakukan 
hal itu. Ibuku telah mengabarkan kepadaku bahwa dia melakukan 
ihram untuk umrah bersama saudara perempuannya, Az-Zubair, dan 
fulan serta fulan. Ketika mereka menyentuh sudut (Hajar Aswad), 
mereka pun fahallul (keluar dari ihram). 


& 2: Ng Pon TE Jana D5 - 2 ..d Aw o- 0 -— 0 0 
D be gay IS Dl) AS ai MAS 3S Bb a 
SE aa RA IA II 3 BI OS gal da 
SA Wa gp Bea Bagan sn Pl ah IA 

1616. Dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA, bahwa 
Rasulullah SAW apabila thawaf untuk haji atau umrah, maka pertama 
kali (yang beliau lakukan) ketika datang adalah beliau berlari kecil 


tiga putaran dan berjalan empat (putaran). Kemudian shalat dua 
rakaat, lalu melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. 


TN EL NN 8 TA ka Gi Cun aa Kits 2 2.03 o - 
BUSI OS lg Ale io AO el oh et lu 
Hi OS Ca egg Wol BDS AI JONI Nai IL 

BAN Vina! 13 Dlla WI Padi ai 

1617. Dari Ibnu Umar RA bahwasanya apabila Nabi SAW 
thawaf di Ka'bah pada thawaf pertama, beliau berlari-lari kecil 
sebanyak tiga putaran dan berjalan empat (putaran). Beliau biasa 


berlari-lari kecil di tempat aliran air apabila melakukan sa'i antara 
Shafa dan Marwah. 
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Keterangan Hadits: 

Ibnu Baththal berkata, “Judul bab ini dimaksudkan untuk 
membantah mereka yang berpendapat bahwa orang yang melakukan 
umrah dan telah melaksanakan thawaf, maka ia dianggap telah 
tahallul meski belum melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Imam 
Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa makna perkataan Urwah, at) 


Sa Aoa og. P 
Ig US JI pum (Ketika mereka menyentuh rukun, maka mereka pun 


tahallul), adalah ketika mereka menyentuh Hajar Aswad lalu 
melakukan thawaf dan sa'i, maka mereka telah tuhallul (yakni 
dihalalkan kembali apa-apa yang terlarang saat ihram), berdasarkan 
hadits Ibnu Umar (hadits kedua di bab in1).” 


Ibnu At-Tin mengklaim bahwa makna perkataan Urwah 
“Mereka menyentuh sudut” yakni sudut Marwah, yaitu ketika 
mengakhiri sa'i. Tapi pernyataan ini terbantah oleh riwayat Ibnu Al 
Aswad dari Abdullah (mantan budak Asma' ). dari Asma. dia berkata, 
Ela ai ena Hi Ep 383 peri 236) vi Lips (Aku melakukan 


umrah bersama Aisyah, Az-Zubair dan fulan serta fulan. Ketika kami 
menyentuh Ka'bah maka kami pun tahallul). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan akan disebutkan pada bab-bab tentang umrah. 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa lafazh “Mereka 
menyentuh sudut” membutuhkan penakwilan, sebab yang dimaksud 
dengan sudut di sini adalah “Hajar Aswad”, dan menyentuhnya adalah 
pada awal thawaf. sementara seseorang belum dianggap tahallul jika 
baru menyentuh Hajar Aswad menurut ijma' ulama. Oleh sebab itu, 
makna yang seharusnya adalah, ketika mereka menyentuh Hajar 
Aswad dan menyempurnakan thawaf serta sa'i lalu mencukur rambut, 
maka mereka telah tahallul. Semua keterangan ini tidak disebutkan 
secara tekstual karena sudah diketahui dan dipahami secara umum. 


Ulama sepakat bahwa seseorang tidak tahallul sebelum selesai 
melakukan thawaf, bahkan mayoritas mereka mengharuskan untuk 
lebih dahulu menyelesaikan sa'i kemudian mencukur rambut. Tapi 
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perkataan Imam An-Nawawi ditanggapi bahwa yang dimaksud 
dengan “menyentuh sudut” dalam riwayat tersebut adalah kiasan 
tentang selesainya thawaf, khususnya bahwa menyentuh sudut (Hajar 
Aswad) dilakukan setiap kali putaran thawaf. Maka, makna yang 
sebenarnya adalah: ketika mereka selesai thawaf. maka mereka telah 
lahallul. Adapun mengenai sa'i dan mencukur rambut masih 
diperselisihkan,” seperti yang dikatakan sendiri oleh Imam An- 
Nawawi. Akan tetapi ada juga kemungkinan maknanya, ketika 
mereka selesai thawaf dan semua amalan sesudahnya, maka mereka 
telah tahallul. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud “menyentuh sudut” pada 
riwayat ini adalah menyentuhnya setelah selesai thawaf dan shalat dua 
rakaat. seperti tercantum dalam hadits Jabir. Dengan demikian, tidak 
ada kemungkinan lain kecuali pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah: setelah mereka selesai sa'i. Sebab, Sa'i merupakan 
syarat fahallul menurut pendapat Urwah, berbeda dengan pendapat 
yang dinukil dari Ibnu Abbas. Adapun pendapat yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, dan setelah selesai mencukur rambut, maka 
perlu mencermati pandangan Urwah dalam masalah itu. Apabila 
mencukur rambut menurutnya termasuk manasik, maka perkara ini 
harus dimasukkan dalam perkataannya. 

na Papan JB 3d S3 (aku menceritakan kepada Urwah, 
dia berkata, “Aisyah telah menceritakan kepadaku...”). Imam 
Bukhari tidak menyebutkan bentuk pertanyaan serta jawabannya, 
tetapi hanya menukil lafazh yang marfu' (langsung dari Nabi SAW). 
Imam Muslim menyebutkan riwayat ini melalui jalur yang sama, 
bahwa seorang laki-laki dari penduduk Irak berkata kepadanya (yakni 
kepada Muhammad bin Abdurrahman), “Tanyakan untukku kepada 
Urwah bin Az-Zubair tentang seseorang yang ihram untuk haji, 
apabila telah thawaf apakah ia dianggap telah tahallul atau belum? 


3. Yakni para ulama berbeda pendapat dalam menentukan apakah sa'i dan mencukur rambut merupakan 


syarat tahallul, ataukah tidak. -penerj. 
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Sera Saad Ea EA Oa Ya Sem 


Apabila ia mengatakan tidak, maka katakan sesungguhnya ada 
seseorang yang mengatakan bahwa ia dianggap telah tahallul.” Ia 
(Muhammad bin Abdurrahman) berkata, “Aku menanyakan hal itu 
kepadanya.” Maka dia menjawab, “Seseorang yang ihram untuk haji 
tidak tahallul kecuali setelah selesai mengerjakan manasik haji'.” Ia 
(Muhammad bin Abdurrahman) berkata, “Laki-laki tersebut datang 
kepadaku dan aku menceritakan jawaban Urwah kepadanya.” Maka 
laki-laki itu berkata, “Katakan kepadanya bahwa ada orang yang 
mengabarkan bahwa Rasulullah SAW telah melakukan hal itu. dan 
bagaimana halnya dengan Asma' dan Zubair yang telah 
melakukannya?” Ia (Muhammad bin Abdurrahman) berkata. “Aku 
mendatanginya —yakni kepada Urwah- dan menceritakan hal itu 
kepadanya, maka dia bertanya, “Siapakah dia?” Aku berkata. “Aku 
tidak tahu namanya”. Urwah berkata, “Apa urusannya sehingga tidak 
datang sendiri dan bertanya kepadaku? Aku mengira dia berasal dari 
Irak.” Yakni, karena mereka itu sangat berlebihan dalam berbagai 
persoalan. Ia (Urwah) berkata, “Rasulullah SAW menunaikan haji, 
maka Aisyah menceritakan kepadaku bahwa yang pertama kali beliau 
lakukan ketika datang ke Makkah adalah berwudhu.” Lalu disebutkan 
hadits seperti di atas. 


Saya belum mendapatkan nama laki-laki yang bertanya itu. 
Sedangkan perkataannya “Bahwasanya seseorang mengabarkan”, 
maksudnya adalah Ibnu Abbas, dimana dia berpendapat bahwa siapa 
yang tidak membawa hewan kurban lalu ihram untuk haji. maka 
apabila selesai thawaf, ia dianggap telah keluar (tahallul) dari hajinya. 
Lalu bagi siapa yang ingin terus berada dalam hajinya (yakni tidak 
fahallul), maka ia tidak boleh mendekati Ka'bah hingga kembali dari 
Arafah. Pendapat ini berdasarkan perintah Nabi SAW bagi siapa yang 
tidak membawa serta hewan kurban agar menjadikannya sebagai 
umrah. 


Imam Bukhari telah menukil riwayat itu pada bab “Haji Wada” 
di bagian akhir pembahasan tentang peperangan melalui jalur Ibnu 
Juraij, Atha' telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia 
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berkata, “Apabila telah thawaf di Ka'bah. maka ia telah tuhallul.” Aku 
berkata, “Dari manakah sumbernya?” Ia berkata, “Ibnu Abbas berkata, 
“Dari firman Allah SWT: Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiig (Ka'bah). (Os. 
Al Hajj(22): 33) serta dari perintah beliau SAW kepada para 
sahabatnya untuk ahallul saat haji wada.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya yang demikian itu berlaku setelah melakukan apa 
yang telah diketahu.” Ia berkata, “Menurut ibnu Abbas, baik sebelum 
maupun sesudahnya.” 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Juraij, 
“Ibnu Abbas biasa mengatakan, “Tidaklah seorang yang menunaikan 
haji dan thawaf di Ka'bah melainkan ia telah tahallul.” Aku berkata 
kepada Atha'. “Dari mana engkau mengatakan hal itu?” lalu 
disebutkan seperti di atas. 


Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Gatadah, “Aku 
mendengar Abu Hassan Al A'raj mengatakan bahwa seorang laki-laki 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Apakah fatwa yang engkau katakan, jika 
seseorang telah thawaf di Ka'bah, maka ia dianggap telah tahallul?” 


, ” 


Ia berkata, “Itu adalah Sunnah Nabi meskipun kamu tidak senang?. 


Masih dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Wabrah bin 
Abdurrahman, dia berkata, “Aku sedang duduk di sisi Ibnu Umar, lalu 
dia didatangi oleh seorang laki-laki dan berkata, “Bolehkah aku thawaf 
di Ka'bah sebelum mendatangi tempat wukuf?” Dia berkata, “Boleh”. 
Laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya Ibnu Abbas mengatakan, jangan 
thawaf di Ka'bah hingga engkau mendatangi tempat wukuf.” Ibnu 
Umar berkata, “Sungguh Rasulullah SAW telah melakukan haji, lalu 
beliau thawaf di Ka'bah sebelum mendatangi tempat wukuf. Apakah 
sabda Rasulullah yang lebih pantas untuk kita jadikan pedoman atau 
perkataan Ibnu Abbas apabila engkau berkata jujur?” Apabila semua 
itu telah jelas, maka makna lafazh yang ada pada Abu Al Aswad, 
“Sungguh Rasulullah SAW telah melakukan hal itu”, yakni 
memerintahkannya. 
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Madzhab Ibnu Abbas dalam masalah ini tidak disepakati oleh 
mayoritas ulama, tapi hanya didukung oleh sebagian kecil ulama, di 
antaranya Ishag bin Rahawaih. Jumhur ulama mengatakan bahwa 
Nabi SAW memerintahkan para sahabatnya untuk memutuskan haji 
dan mengerjakan manasik umrah. Dalam hal ini ulama berbeda 
pendapat, dan kebanyakan mereka mengatakan bahwa yang demikian 
khusus bagi mereka (sahabat), lalu sebagian lagi mengatakan bahwa 
hal itu juga berlaku bagi orang-orang sesudah mereka. Semua ulama 
sepakat bagi siapa yang ihram untuk haji Ifrad, maka dia boleh 
melakukan thawaf di Ka'bah. Inilah hujjah yang dikemukakan oleh 
Urwah pada hadits di atas, bahwa sesungguhnya Nabi SAW memulai 
dengan melakukan thawaf, namun tidak keluar (tahallul) dari hajinya 
dan tidak pula menjadikannya sebagai umrah, demikian juga Abu 
Bakar dan Umar. 

Pri) S - Uno Aa (kemudian aku menunaikan haji bersama 
bapakku Az-Zubair). Demikian yang dinukil oleh mayoritas perawi. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dikatakan, “Bersama Ibnu 
Az-Zubair”, yakni saudaranya yang bernama Abdullah bin Az-Zubair. 
Al @adhi Iyadh berkata, “Riwayat ini mengalami perubahan.” Pada 
jalur periwayatan setelah empat belas bab kemudian disebutkan, 
“Bersama bapakku, Az-Zubair bin Awwam”. Seakan-akan sebab 
terjadinya kesalahan ini adalah, pada jalur periwayatan tersebut 
setelah menyebutkan, “Abu Bakar dan Umar”, ditambahkan dengan 
menyebutkan, “Utsman kemudian Muawiyah dan Abdullah bin 
Umar”, dia berkata, “Kemudian aku menunaikan haji bersama 
bapakku, Az-Zubair” lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Sementara telah diketahui bahwa Az-Zubair terbunuh sebelum 
Muawiyah dan Ibnu Umar. Akan tetapi tidak ada halangan jika 
keduanya menunaikan haji sebelum Az-Zubair terbunuh, maka Urwah 
melihat keduanya. Atau lafazh “tsumma” (kemudian) tidak bermaksud 
untuk menyebutkan urutan kejadian, sebab pada riwayat itu 
disebutkan pula, “Kemudian yang terakhir aku lihat melakukan hal itu 
adalah Ibnu Umar”. Dia menyebutkan kembali nama Ibnu Umar. 
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Sementara itu, sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengemukakan 
pendapat yang terkesan ganjil. dimana mereka lebih mengunggulkan 
riwayat Al Kasymihani dengan alasan seperti yang telah saya katakan, 
tetapi saya telah menjelaskan jawabannya. 


P3) SA 333 (ibuku telah mengabarkan kepadaku). Beliau 


adalah Asma' binti Abu Bakar. sedangkan saudara perempuannya 
adalah Aisyah. Lalu pernyataan ini dianggap musykil, sebab Aisyah 
pada pelaksanaan haji tersebut tidak turut thawaf karena sedang 
mengalami haid. Tapi kemusykilan ini dapat dijelaskan bahwa yang 
dimaksud adalah haji selain haji Wada'. Sepeninggal Nabi SAW, 
Aisyah melakukan haji berkali-kali. Hal itu akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang “umrah”. 


P, . Hah 
Haha S3 puma Lald (ketika mereka menyentuh sudut, maka 


mereka pun tahallul). Yakni dihalalkan kembali bagi mereka apa yang 
dilarang saat ihram. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan disukainya memulai 
thawaf bagi yang datang ke Makkah, sebab thawaf merupakan bentuk 
penghormatan terhadap Masjidil Haram. Namun, sebagian ulama 
madzhab Syafi'i dan yang sependapat dengan mereka mengecualikan 
perempuan yang cantik atau bangsawan yang biasa dipingit untuk 
mengakhirkan thawaf sampai menjelang malam. Demikian pula bagi 
yang khawatir akan terlewatkan shalat fardhunya, atau shalat fardhu 
berjamaah atau jamaah shalat sunah mu'akkad, atau shalat yang telah 
luput. Semua ini harus dilakukan terlebih dahulu daripada thawaf. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa siapa yang meninggalkan 
thawaf gudum (thawaf ketika datang). maka ia tidak mendapatkan 
sanksi apapun. Sedangkan menurut Imam Malik dan Abu Tsaur (salah 
seorang ulama madzhab Syafi'i) bahwa orang itu harus membayar 
dam (denda) dengan menyembelih hewan. Namun apakah orang yang 
sengaja mengakhirkannya tanpa alasan syar'i diperbolehkan untuk 
melakukannya kemudian? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti 
masalah shalat Tahiyatul Masjid. 
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Pada hadits ini terdapat pula keterangan tentang keutamaan 
thawaf, yang akan dijelaskan setelah empat belas bab. 


Hadits kedua adalah hadits Ibnu Umar yang ia nukil melalui dua 
jalur periwayatan melalui Nafi” dari Ibnu Umar. Jalur periwayatannya 
yang pertama dinukil melalui riwayat Musa bin Ugbah, sedangkan 
jalur periwayatan yang lain dinukil melalui riwayat Ubaidillah. 
Namun, perawi yang menerima dari keduanya hanya satu, yakni Abu 
Dhamrah Anas bin Iyadh. Lalu dalam riwayat Musa diberi tambahan, 
“Kemudian shalat dua rakaat —maksudnya dua rakaat thawaf— lalu 
sa'i di antara Shafa dan Marwah”. Kemudian pada riwayat Ubaidillah 
terdapat tambahan keterangan bahwa ia berjalan di tengah bekas aliran 
air. Pembahasan yang berkaitan dengan berlari-lari kecil saat thawaf 
telah dijelaskan lima bab sebelumnya, sedangkan masalah sa'i antara 
Shafa dan Marwah akan dijelaskan lima belas bab kemudian. Adapun 
yang dimaksud dengan bekas jalur air adalah Al Wadi (lembah), 
karena ia merupakan jalur air saat banjir. 


64. Wanita Thawaf Bersama Laki-laki 


SBN AI pa SA aa Iss gt Ju DA 
ag SPA as Bb A7 Sah GS J8 JI 
de SA SI IE YE Oi ra 3 EN 
ale S Al JB SI Gates aa ta ME Ah dg 
AAA ai y JI Sa ya CA Pre S C3 aa LAS 
ee AL SE Cnapad AU HI Abi ia Ja 
SI Ie 5 3 H3, EA ga Gala Jak SE pad 


0-5 Jo J 0-3 — ML tab Lg 


PE BAY ane PS SEN AA YEN & 53 
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SE Mt Gp RB Id 
8g Ep tele Lin da PA Un Tue IS 
1618. Dari Ibnu Juraij dia berkata, Atha' telah mengabarkan 
kepadaku —ketika Ibnu Hisyam melarang kaum wanita thawaf 
bersama laki-laki— dia berkata, “Bagaimana dia melarang mereka 
sementara para istri Nabi SAW telah thawaf bersama kaum laki-laki? 
Aku berkata, “Apakah setelah (ada kewajiban) hijab atau 
sebelumnya?” Dia berkata, “Benar, aku telah mendapatinya setelah — 
diturunkannya kewajiban— hijab.” Aku berkata, “Bagaimana mereka 
bercampur-baur dengan laki-laki?” Dia berkata, “Mereka tidak 
bercampur-baur dengan laki-laki. Suatu ketika Aisyah RA thawaf 
tersendiri tanpa bercampur-baur dengan laki-laki, lalu seorang wanita 
berkata, “Marilah, wahai ummul mukminin, kita menyentuh (Hajar 
Aswad)!” Aisyah berkata, “Pergilah engkau!? Sementara Aisyah 
sendiri enggan untuk menyentuhnya. Kaum wanita keluar (dengan 
penampilan) yang tidak dikenal pada malam hari lalu thawaf bersama 
laki-laki. Akan tetapi apabila hendak masuk Ka'bah, mereka berdiri 
hingga mereka masuk dan kaum lelaki dikeluarkan. Aku biasa 
mendatangi Aisyah, aku bersama Ubaid bin Umair sedang beliau 
tinggal di Jauf Tsabir.” Aku berkata, “Apakah hijab beliau?” Dia 
berkata, “Beliau berada dalam kubah (kemah) buatan Turki yang 
memiliki penutup, dan tidak ada antara kami dengan beliau selain itu. 
Aku melihat beliau mengenakan baju yang diberi warna dengan Al 
Ward.” 


BN AAN BTA Pp Po .. oo 200 NA 2. Tere 2 0. 
et 
aa Jab LIL Sa Aan da la Ip NK 


ata pan dea Job Jpn la AS, Ad 23 
(gbi AS ea G3 ya DS Ja 
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1619. Dari Ummu Salamah RA —istri Nabi SAW— dia 
berkata, “Aku mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa aku 
menderita sakit, maka beliau bersabda, “Thawaflah di belakang 
manusia sedang engkau menunggang kendaraan”. Aku pun 
melakukan thawaf dan Rasulullah SAW ketika itu shalat menghadap 
sisi Ka'bah sementara beliau membaca, “Waththuur wa Kitaabin 
Masthuur' (Demi bukit Thuur, dan demi kitab yang ditulis)” (Os. 
Ath-Thuur (52): 1-2) 


Keterangan Hadits: 


(Bab wanita thawaf bersama laki-laki). Yakni, apakah mereka 
bercampur-baur dengan kaum laki-laki ataukah kaum wanita thawaf 
bersama kaum laki-laki tanpa bercampur-baur, ataukah mereka thawaf 
dengan menyendiri. 

pa ui 3 5 (ketika Ibnu Hisyam melarang). Ibnu Hisyam yang 
dimaksud adalah Ibrahim —atau saudaranya yang bernama 
Muhammad— bin Hisyam bin Ismail bin Hisyam bin Al Walid bin Al 
Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum Al Makhzumi, ia 
adalah paman Hisyam bin Abdul Malik. Lalu Hisyam bin Abdul 
Malik mengangkat Muhammad sebagai wali kota Makkah dan 
mengangkat saudaranya (Ibrahim bin Hisyam) sebagai wali kota 
Madinah, lalu Hisyam bin Abdul Malik menyerahkan urusan haji pada 
masa pemerintahannya kepada Ibrahim. Oleh sebab itu, saya katakan 
ada kemungkinan yang dimaksud adalah Ibrahim. Kemudian 
keduanya disiksa oleh Yusuf bin Umar Ats-Tsagafi hingga meninggal 
dunia di awal pemerintahan Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik, atas 
perintah Al Walid sendiri. Peristiwa itu terjadi pada tahun 125 H. 
Demikian dikatakan Khalifah bin Khayyath dalam kitabnya At-Tarikh. 


Secara lahiriah, Ibnu Hisyam merupakan orang pertama yang 
melarang perbuatan itu. Akan tetapi Al Fakihi meriwayatkan melalui 
jalur Za'idah dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “Umar telah 
melarang laki-laki thawaf bersama wanita.” Kemudian dia berkata, 
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“Lalu Umar melihat seorang laki-laki bersama kaum wanita, maka dia 
memukul laki-laki tersebut dengan cambuk.” Seandainya riwayat ini 
akurat, tetap tidak bertentangan dengan riwayat pertama, sebab Ibnu 
Hisyam melarang mereka (perempuan) untuk thawaf apabila kaum 
laki-laki sedang melaksanakan thawaf. Oleh sebab itu, perbuatannya 
diingkari oleh Atha' berdasarkan apa yang dilakukan Aisyah. 


Al Fakihi berkata, “Disebutkan dari Ibnu Uyainah bahwa yang 
pertama kali memisahkan (mengkhususkan waktu tertentu bagi 
masing-masing) antara laki-laki dan wanita dalam thawaf adalah 
Khalid bin Abdullah Al Ousari.” Riwayat ini juga meski terbukti 
akurat, ada kemungkinan beliau melarangnya pada waktu tertentu 
kemudian meninggalkannya, sebab ia adalah wali kota Makkah pada 
masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, dan itu sebelum Ibnu 
Hisyam. 


Je » Any Rar & Io AD si Ob "35 (sementara istri-istri 
Nabi SAW telah thawaf bersama kaum laki-laki), yakni tanpa 
bercampur-baur dengan laki-laki. 


Hi ag oat 1d (sungguh aku telah mendapatinya sesudah 


hijab). Atha' menyebutkan hal ini untuk menghilangkan dugaan 
bahwa dia menukil hal tersebut dari orang lain. Maka, pernyataannya 
di atas menunjukkan bahwa dia telah melihat sendiri apa yang 
dilakukan wanita pada masa itu. Adapun yang dimaksud dengan hijab 
pada riwayat di atas adalah turunnya ayat tentang hijab, yakni firman 
Allah SWT, “Apabila kamu meminta (suatu keperluan) kepada 
mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari balik tabir.” (Os. Al 
Ahzaab (33): 53) Yang demikian terjadi pada saat pernikahan Nabi 
SAW dengan Zainab binti Jahsy. Tentunya Atha' tidak mendapati 
masa tersebut. 


sisa uu (seorang wanita berkata). Saya belum menemukan 


nama wanita yang dimaksud, tetapi ada kemungkinan dia adalah 
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Digrah, dimana Yahya bin Katsir telah meriwayatkan darinya bahwa 
dia thawaf bersama Aisyah pada malam hari. 


AK ('anpa dikenal). Dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan 
dengan lafazh, Liku (sambil menutup diri). Dari lafazh ini. Ad- 


Dawudi menyimpulkan bahwa wanita boleh menggunakan nigab 
(cadar) saat ihram, tapi kesimpulan ini sangat jauh dari yang 
semestinya. 


Ja 0 (ketika mereka masuk). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, Jen & (hingga mereka masuk), demikian pula dalam 


riwayat Al Fakihi. Masudnya, apabila kaum wanita hendak masuk 
Ka'bah, maka mereka berdiri menunggu sampai kaum laki-laki keluar 
dari Ka'bah. 

pb 3 K3 danau sa ag (dan aku biasa mendatangi Aisyah, 
aku bersama Ubaid bin Umair), yakni Al-Laitsi. Adapun yang 
mengucapkan perkataan itu adalah Atha'. Pada bagian awal 
pembahasan tentang hijrah disebutkan melalui jalur Al Auza'i dari 
Atha', dia berkata, wo 7 X2 & IE SY) (Aku mengunjungi Aisyah 
bersama Ubaid bin Umair). 

13 IE, 3, Ye 23 (dan beliau tinggal di Jauf Tsabir). 
Melalui riwayat ini Ibnu Baththal menyimpulkan bolehnya i'tikaf di 
selain masjid, sebab Tsabir berada di luar Makkah, tepatnya di jalan 
menuju Mina. Pendapat ini berdasarkan bahwa maksud Tsabir di sini 
adalah gunung yang masyhur di kalangan penduduk Makkah. Tsabir 
adalah gunung Muzdalifah. Akan tetapi di Makkah terdapat lima 
gunung yang semuanya bernama Tsabir, seperti disebutkan oleh Abu 
Ubaid Al Bakri dan Yagut serta selain mereka. Sehingga 
kemungkinan yang dimaksud adalah salah satu di antara kelima 
gunung itu. Dalam hal ini tidak mesti menetapnya Aisyah di tempat 
tersebut berarti melakukan i'tikaf. Seandainya kita menerima bahwa 
beliau melakukan i'tikaf, masih ada kemungkinan beliau memilih 
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tempat yang ada masjidnya, seakan-akan tidak ada lagi tempat untuk 
i'tikaf di Masjidil Haram sehingga beliau pun melakukan iPtikaf di 
tempat tersebut. 

3ya Gp (baju yang diberi warna Ward). Yakni baju yang 
warnanya sama seperti warna Ward (tumbuhan yang digunakan untuk 
mewarnai pakaian). Sementara dalam riwayat Abdurrazzag 
disebutkan, Ce Vi, ikan Ci (Baju yang diberi warna kuning, dan 
aku saat itu masih kecil). Pada riwayat ini dijelaskan mengapa dia 
melihat Aisyah. Ada pula kemungkinan beliau melihatnya secara 
kebetulan. Lalu Al Fakihi menambahkan pada bagian akhirnya, 
«Atha' berkata. “Telah sampai kepadaku bahwa Nabi SAW 
memerintahkan Ummu Salamah untuk thawaf sambil menaiki 
kendaraan dengan mengenakan pakaian yang menutupi wajahnya di 
belakang orang-orang shalat di tengah masjid'.” Abdurrazzag 
menyebutkan hal ini secara tersendiri. seakan-akan Imam Bukhari 
menghapusnya karena sanad-nya mursal. Lalu dia menukilnya 
melalui jalur Malik yang memiliki sanad yang maushul, kemudian 
menyebutkannya setelah hadits Aisyah seperti di atas. 


KE Pi) (aku menderita sakit). Yakni, kondisi beliau sedang 


lemah. Imam Bukhari telah menjelaskan melalui jalur Hisyam bin 
Urwah dari bapaknya tentang sebab thawafnya Ummu Salamah, yaitu 
thawaf Wada' yang akan disebutkan setelah enam bab. 


Jai alay AE ko 14) (dan Nabi SAW shalat). Dalam 
1 5 
riwayat Hisyam disebutkan, Uya »W', (dan manusia juga sedang 


shalat). Lalu dalam riwayat Hisyam ini dijelaskan pula bahwa shalat 
yang dikerjakan saat itu adalah shalat Subuh, sebagaimana dijelaskan 
pada pembahasan tentang sifat shalat. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya thawaf dengan 
berkendaraan apabila terdapat alasan yang dibenarkan oleh syariat. 
Hanya saja Nabi SAW memerintahkannya untuk thawaf di belakang 
manusia agar lebih tertutup bagi dirinya serta tidak memutuskan shaf 
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orang shalat dan hewan tunggangannya tidak mengganggu mereka. 
Adapun hukum thawaf sambil menunggang kendaraan tanpa alasan 
yang dibenarkan syariat akan diterangkan beberapa bab kemudian. 


Termasuk dalam hal ini adalah orang yang thawaf dengan 
dipanggul di atas tandu. Namun apakah thawaf tersebut telah 
mencukupi bagi yang memanggul dan yang dipanggul? Hal ini 
membutuhkan pembahasan yang lebih mendalam. Lalu kisah ini 
dijadikan dalil oleh para ulama madzhab Maliki untuk menyatakan 
bahwa air kencing hewan yang dimakan dagingnya adalah suci, 
sebagaimana yang diterangkan pada bab “Memasukkan Unta ke 
Dalam Masjid Karena Sebab Tertentu”. 


65. Berbicara Saat Thawaf 


3. BG PR NA 


Aa dn JAS dn ah Ab sii 
ae Ada pa ot) S Aa IT ok SS, aya 


anna IE ag al din Jo LA LS uh 


2. 


1620. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW saat thawaf di 
Ka'bah melewati orang yang telah mengikat tangannya dengan yang 
lain dengan menggunakan tali dari kulit —atau benang atau sesuatu 
yang seperti itu- maka Nabi SAW memutusnya dengan tangannya 
kemudian bersabda, “Tuntunlah dia dengan (memegang) tangannya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab berbicara saat thawaf). Yakni, bolehnya berbicara saat 
thawaf. Hanya saja Imam Bukhari tidak menyebutkannya dengan 
tegas, karena hadits yang ada berbicara tentang perkataan yang 
berkaitan dengan amar ma'ruf. Barangkali Imam Bukhari hendak 
mensinyalir hadits masyhur dari Ibnu Abbas melalui jalur yang 
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mauguf maupun marfu ', yaa PO A3 an FTNGI Y Go dh LN gladi 
ru Y Gl y lai (Thawaf di Ka'bah adalah shalat, hanya saja Allah 


memperbolehkan berbicara. Barangsiapa berbicara saat thawaf, 
maka hendaklah ia tidak berbicara kecuali yang baik). Hadits ini 
diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunun dan dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban. 


Berdasarkan riwayat ini Ibnu Abdussalam menyimpulkan bahwa 
thawaf merupakan amalan haji yang paling utama, sebab shalat lebih 
utama daripada haji, sehingga amalan yang mengandung unsur shalat 
di dalamnya mempunyai kedudukan yang lebih utama. 


Dia mengatakan bahwa hadits, 36 ai (haji adalah Arafah) 


bisa saja maknanya adalah: sebagian besar amalan haji adalah wukuf 
di Arafah. Bahkan, mungkin diartikan, haji didapatkan dengan 
melakukan wukuf di Arafah. Namun pendapat ini perlu dianalisa. 


Ot) S! da In) Utk (melewati seseorang yang telah mengikat 


Linsamnya kepada yang lain). Imam Ahmad menambahkan dalam 
riwayatnya dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, A Oa 3! (kepada 


orang lain). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Hajjai dari Ibnu 
Juraij disebutkan, 0th 64 Ia) 38 OLwk (seseorang telah mengikat 
tangannya dengan seseorang). 

WS Tea ,i (atau dengan sesuatu selain itu). Seakan-akan 


perawi tidak menghafal dengan baik apa yang digunakan untuk 
mengikat. Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Amr bin Syu' aib dari 


bapaknya, dari kakeknya, DL pa “y en 33 Bagi ran Ie A of 
Ida La Aam Mak JW HA a £ Ka) Uas Ui sora Jb Ja 
A1 Ep kini De LIS! Wi 5 (bahwasanya Nabi SAW mendapati dua 


orang laki-laki saling bergandengan. Maka beliau bersabda, “Ada 
apa dengan gandengan ini?” Keduanya berkata, “Sesungguhnya 
kami bernadzar untuk (mengikat diri) saling bergandengan hingga 
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kami mendatangi Ka'bah." Nabi SAW bersahda, “Lepaskanlah diri 
kalian berdua, ini bukanlah nadzar. Sesungguhnya nadzar hanyalah 
sesuatu yang diharapkan dengannya keridhaan Allah. "). 


Sanad riwayat ini hingga Amr memiliki derajat hasan. Saya 
tidak menemukan keterangan tegas mengenai nama kedua orang yang 
dimaksud, tetapi dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Fathimah 
binti muslim disebutkan, Khalifah bin Bisr telah menceritakan 
kepadaku dari bapaknya bahwasanya ia masuk Islam, maka Nabi 
SAW mengembalikan harta dan anaknya kepadanya. Kemudian beliau 
mendapatinya bersama anaknya (Thalg bin Bisyr) berjalan 
bergandengan dengan diikat tali. Maka Nabi SAW bertanya. “Apukah 
ini?” Ia berkata. “Aku bersumpah apabila Allah SWT mengembalikan 
harta dan anakku. niscaya aku akan melaksanakan haji ke Ka'bah 
dalam keadaan terikat kepada orang lain.” Nabi SAW mengambil tali 
dan memutuskannya lalu bersabda kepada keduanya. “Luksanakanlah 
haji, sesungguhnya ini termasuk amalan syetan.” 


Ada kemungkinan Bisyr dan anaknya (Thalg) merupakan pelaku 
kisah pada hadits di bab ini. Sementara Al Karmani mengemukakan 
pandangan yang terkesan ganjil, dimana dia berkata, “Nama laki-laki 
yang dituntun adalah “Tsawab” (pahala), lawan dari “igab' (siksaan).” 
Aku tidak menemukan pendapat serupa dari ulama selainnya. dan aku 
tidak tahu pula darimana dia mendapatkan pendapat seperti itu. 


tt (tuntunlah). Dalam riwayat Imam Ahmad dan An-Nasa'i 
disebutkan dengan lafazh. 3 (tuntunlah dia). Imam An-Nawawi 


berpendapat. bahwa perbuatan Nabi SAW yang memutus tali tersebut 
mengisyaratkan bahwa kemungkaran itu hanya dapat dihilangkan 
dengan memutus talinya. Atau, Nabi SAW menyerahkan kepada para 
sahabatnya untuk mengambil tindakan sendiri. 


Ulama lainnya berkata, “Biasanya orang-orang jahiliyah 
melakukan tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan 
melakukan perbuatan seperti ini.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal itu tampak jelas pada 
hadits Amr bin Syu'aib dan hadits Khalifah bin Bisyr. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa orang yang sedang thawaf boleh melakukan pekerjaan ringan 
dan mengubah kemungkaran yang dilihatnya, bahkan boleh berbicara 
tentang perkara-perkara wajib, mustahab dan mubah.” 


Lalu Ibnu Mundzir berkata, “Dzikir kepada Allah dan membaca 
Al @ur'an adalah perkata yang paling utama untuk dilakukan saat 
thawaf, meskipun mengucapkan perkataan yang mubah juga tidak 
dilarang.” Kemudian Ibnu At-Tin menukil perbedaan pendapat 
tentang tidak disukainya mengucapkan perkataan yang mubah saat 
thawaf. Sementara Imam Malik membatasi bahwa yang tidak disukai 
hanyalah berbicara saat thawaf wajib. 


Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
membaca Al Our'an saat thawaf. Ibnu Mubarak berpendapat bahwa 
membaca Al Our'an adalah perbuatan yang paling utama dilakukan 
saat thawaf. Hal itu telah dilakukan oleh Mujahid serta dinyatakan 
mustahab (disukai) oleh Imam Syafi'i dan Abu Tsaur. Hanya saja para 
ulama Kufah membatasinya agar dibaca secara perlahan. Sementara 
itu, diriwayatkan dari Urwah dan Al Hasan bahwa membaca Al 
Ouran saat thawaf adalah makruh hukumnya. Diriwayatkan dari 
Imam Malik bahwa membaca Al Our'an dengan pelan dan tidak 
banyak waktu thawaf adalah tidak dilarang.” 


Ibnu Mundzir juga berkata. “Barangsiapa membolehkan 
membaca Al Our'an saat berada di lubuk lembah dan jalan-jalan lalu 
tidak memperbolehkannya saat thawaf. maka tidak ada hujjah baginya 
dalam hal itu.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa pada hadits ini 
terdapat keterangan bagi orang yang bernadzar melakukan sesuatu 
yang tidak bernilai ketaatan terhadap Allah, maka nadzar itu tidak 
wajib dilaksanakan. Kemudian Ibnu At-Tin menanggapi, “Dalam 
hadits itu tidak ada keterangan demikian, bahkan makna lahiriah 
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hadits menyatakan bahwa orang tersebut buta, oleh karena itu Nabi 
SAW menyuruh untuk menuntun tangannya.” Akan tetapi perintah 
beliau untuk menuntun tangannya tidak mesti orang tersebut tidak 
dapat melihat, bahkan bisa saja karena sebab lain. Adapun 
pengingkarannya bahwa hal itu bukan nadzar, dibantah oleh riwayat 
An-Nasa'i melalui jalur Khalid bin Al Harits dari Ibnu Juraij 
—mengenai hadits ini- bahwa orang itu mengatakan sesungguhnya ia 
telah bernadzar. Untuk itu, Imam Bukhari menyebutkannya pada 
pembahasan tentang nadzar. 


66. Apabila Seseorang Melihat Tali atau Sesuatu yang Tidak 
Disukai dalam thawaf maka Dia Memutusnya 


2 Ia Ea ang sa. . - s5 3 “1g - X0. Aa PN G- o - 

Meng SI) pekag de Ml ae aU Laga Ml 0) AS es 

Adab OA aj SI Bs 

1621. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW melihat seorang 

laki-laki thawaf di Ka'bah dengan terikat tali atau yang lainnya, maka 
beliau memutusnya. 


Keterangan Hadits: 
Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas melalui jalur lain 


dari Ibnu Juraij dengan lafazh, kabaih 0 P3 ai ebay 20 Bia Ye, sh 
(beliau (Nabi SAWJ melihat seorang laki-laki thawaf di Ka'bah 
sambil terikat tali atau yang lainnya, maka beliau memutusnya). Ini 
merupakan ringkasan hadits pada bab sebelumnya. Ibnu Baththal 
berkata, “Nabi SAW memutus talinya, karena menuntun dengan 


menggunakan tali itu khusus dilakukan terhadap hewan.” 
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67. Tidak Melakukan Thawaf di Baitullah (Ka'bah) dengan 
Telanjang dan Orang Musyrik Tidak Boleh Menunaikan Haji 


Na or- A | api e Sa - Pn gn at 5 Te 5 Io o- la 
Peng AE ato AN Sio) Ueale opal AI km 3 Ag dis 
non bon &E 5 & An 0 2 (2) 9 Pan 5 “eh 
ag AYI GH oip la, G3 Pra ps mn J3 
. o 3 - 9 
Ou ade Sar Yp Djan ola 


1622. Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddig RA 
mengutusnya —pada saat haji yang beliau diangkat oleh Rasulullah 
SAW untuk memimpinnya, sebelum haji wada'— pada hari raya 
kurban bersama sekelompok orang untuk mengumumkan kepada 
manusia, “Ketahuilah bahwa orang musyrik tidak boleh menunaikan 
haji setelah tahun ini dan orang yang telanjang tidak boleh thawaf di 
Baitullah (Ka 'bah).” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu 
Hurairah. Hadits ini menjadi dalil bahwa menutup aurat adalah syarat 
thawaf, sebagaimana menutup aurat juga menjadi syarat shalat. 
Sebagian masalah itu telah diterangkan pada bagian awal pembahasan 
tentang shalat. Ulama madzhab Hanafi tidak sependapat dalam 
masalah ini, mereka berkata, “Menutup aurat saat thawaf bukan 
merupakan syarat, dan orang yang melakukannya harus mengulangi 
selama masih berada di Makkah, namun apabila dia telah keluar 
Makkah maka ia harus membayar dam (denda). 


Ibnu Ishag telah menyebutkan sebab adanya hadits ini, yaitu 
kaum Ouraisy membuat aturan baru sebelum peristiwa gajah atau 
sesudahnya, bahwasanya tidak ada seorang pun yang boleh thawaf di 
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Ka'bah di antara pengunjung yang bukan penduduk Makkah, dan 
pertama kali thawaf harus menggunakan pakaian penduduk Makkah. 
Jika ia tidak mendapatkannya, maka ia harus thawaf dalam keadaan 
telanjang. Barangsiapa menyelisihi ketentuan ini dan thawaf 
mengenakan bajunya sendiri, maka setelah thawaf ia harus 
menanggalkan bajunya dan tidak boleh mengambilnya lagi. Akhirnya, 
Islam datang dan menghapus semua aturan tersebut. 


ab Y Ol (untuk tidak thawaf). Dalam riwayat Shalih bin Kaisan 
dari Az-Zuhri yang disebutkan oleh Imam Bukhari di bagian tafsir, oi 
P3 y (Tidak boleh sama sekali menunaikan haji). Riwayat ini 


memastikan bahwa hadits di atas mengandung larangan. Selanjutnya, 
pembahasan hadits ini akan diterangkan pada tafsir surah Al Baraa'ah 
(At-Taubah). 


68. Apabila Berhenti Saat Thawaf 


3 SI HA Ip aa 2 SAN PES Bls "as sus JG, 


P2. 


PEP AE at PP SN Kant akea" 


BEN) Kalu 


Atha' berkata tentang orang yang sedang thawaf lalu igamat 
untuk shalat dikumandangkan, atau ia didorong dari tempatnya, 
“Apabila telah selesai salam, hendaknya ia kembali ke tempat dimana 
ia menghentikan thawaf —lalu ia memulai lagi—.” Perkataan serupa 
dinukil pula dari Ibnu Umar dan Abdurrahman bin Abu Bakar RA. 


Keterangan 


(Bab Apabila berhenti saat thawaf). Yakni, apakah thawafnya 
dianggap terputus (dan harus diulangi dari awal) atau tidak. Seakan- 
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akan hal ini merupakan isyarat dari beliau terhadap riwayat yang 
dinukil dari Al Hasan bahwa barangsiapa sedang melaksanakan 
thawaf kemudian igamat shalat dikumandangkan, lalu ia 
menghentikan thawafnya maka ia harus memulai lagi dari awal dan 
tidak boleh meneruskan thawaf yang sebelumnya. Namun mayoritas 
ulama berpendapat, bahwa ia boleh meneruskan thawafnya tanpa 
mengulangi dari awal. Imam Malik membatasi hal ini pada shalat 
fardhu, dan ini juga yang menjadi pendapat Imam Syafi'i. Apabila 
shalat yang dilaksanakan itu selain shalat fardhu, maka lebih utama ia 
meneruskan thawafnya. Namun apabila ia menghentikannya, maka ia 
harus memulainya dari awal. Abu Hanifah berkata, “Hendaknya ia 
menghentikan thawaf (baik shalat fardhu maupun shalat sunah) lalu 
meneruskannya kembali tanpa harus mengulangi dari awal.” 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa thawaf boleh dihentikan untuk 
suatu kebutuhan. Bahkan, Nafi” mengatakan bahwa terlalu lama 
berdiri saat thawaf termasuk bid'ah. 


dl sat J83 (Atha' berkata... dan seterusnya). Abdurrazzag 


meriwayatkan yang serupa dengan sanad yang maushul dari Ibnu 
Juraij, “Aku berkata kepada Atha', “Thawaf yang aku hentikan karena 
shalat lalu aku menghitungnya, apakah itu mencukupi (sah)? Dia 
berkata, “Ya, namun aku lebih suka apabila tidak dihitung”.” Ia (Ibnu 
Juraij) berkata, “Aku ingin shalat sebelum menyelesaikan putaran 
ketujuh.” Atha' berkata, “Tidak, selesaikan terlebih dahulu kemudian 
shalat, kecuali jika engkau terhalang untuk thawaf.” 


Sa'id bin Manshur berkata, “Husyaim telah menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik telah menceritakan kepada kami dari Atha' 
bahwasanya ia biasa mengatakan tentang seseorang yang telah 
melakukan sebagian thawaf kemudian didatangkan jenazah, 
“Hendaknya ia memutuskan thawafnya lalu shalat jenazah dan 
kembali menyelesaikan thawafnya yang tersisa.” 
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PNG Si (hal serupa disebutkan dari Ibnu Umar). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin 
Manshur, “Ismail bin Zakariya dari Jamil bin Zaid, dia berkata, ws, 


Sian ob SB AB ai cai ah Hah KA Ah id Ob ya YA 
AN ab (aku melihat Ibnu Umar melakukan thawaf di Ka'bah, lalu 


dikumandangkan igamat shalat, kemudian dia melakukan shalat dan 
meneruskan thawafnya yang telah dilaksanakan). 

& s g PJ 33 (dan Abdurrahman bin Abu Bakar). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Abdurrazzag 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', “Sesungguhnya Abdurrahman bin Abu 
Bakar Thawaf pada masa pemerintahan Amr bin Sa'id di Makkah — 
yakni pada masa khilafah Muawiyah— lalu Amr memutuskan 
thawafnya untuk shalat, maka Abdurrahman berkata kepadanya, 
“Tunggulah aku hingga berhenti pada putaran yang ganjil'. Lalu dia 
berhenti pada putaran ketiga —lalu shalat— kemudian menyelesaikan 
thawaf yang tersisa.” 


Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Barangsiapa mempunyai kebutuhan atau keperluan lalu 
ia keluar untuk memenuhinya, maka hendaklah memutus thawafnya 
pada putaran ganjil dan shalat dua rakaat.” Sebagian ulama memahami 
perkataannya ini, bahwa yang demikian itu telah mencukupi dan tidak 
perlu menyelesaikan yang tersisa. Pemahaman ini didukung oleh 
riwayat Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dari Atha', Gas Urgkn 06 D1 

KE lea BB 3, @ GP Mpabila thawaf yang dilakukan adalah 
sunah lalu orang yang melakukannya keluar (memutuskan) pada 
putaran yang ganjil, maka hal itu telah mencukupi). Sementara 
diriwayatkan melalui jalur Abu Sya'tsa' bahwasanya igamat shalat 


telah dikumandangkan dan ia telah menyelesaikan thawaf sebanyak 
lima putaran, maka ia tidak lagi menyelesaikan yang tersisa. 
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Catatan 


Dalam bab ini, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu pun 
hadits yang marfu' (langsung dari Nabi SAW). Hal itu sebagai isyarat 
bahwa dia tidak menemukan satu pun hadits yang sesuai dengan 
kriterianya dalam masalah ini. Dalam naskah Ibnu Baththal tidak 
dicantumkan bab sesudah ini, maka hadits-haditsnya masuk pada 
judul bab di atas. Kemudian timbul kemusykilan mengenai 
penyebutan hadits bahwa Nabi SAW thawaf tujuh kali dan shalat dua 
rakaat setelah judul bab ini. Namun hal itu dijawab bahwa faidah 
penyebutan hadits itu adalah untuk menjelaskan bahwa beliau SAW 
tidak berhenti dan tidak pula duduk saat thawaf, maka disunahkan 
dalam thawaf untuk melakukan secara berkesinambungan. 


69. Nabi SAW Shalat (Dua Rakaat) Setelah Thawaf Tujuh Kali 


Oam ee P Anang Me 20 EA CI na AS PA 
AS) pra II Kai Veri 3) AS vs HU J3 


Ppt gg Na 8 8 03 2 cita Aan Aa 
RSI B3 1d elus OLGA 3 tah 3 Jeslaral JB) 
aP ., 2 8. o Teng Haa in 2g 3g gt (er sa Er 2g 0 
ae ko Hala Se Jaa AI JW SA AS ya 
Nafi” berkata, “Ibnu Umar RA shalat untuk setiap (selesai) tujuh 
putaran thawaf sebanyak dua rakaat.” Ismail bin Umayah berkata, 
“Aku berkata kepada Az-Zuhri, “Sesungguhnya Atha mengatakan 
bahwa shalat yang wajib telah mencukupi daripada shalat dua rakaat 
thawaf”. Dia berkata, “Sunnah itu lebih utama, Nabi SAW tidak 


pernah thawaf sebanyak tujuh putaran melainkan shalat dua rakaat 
(sesudahnya) .” 
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E.9 TA 315 ALE - X9. 4 D0 203 2 90 Pa 0-0 - 
A 2 sa tg 3 Ta Ma STANG AE, AA Ta NN NN na Aa BELA YMABAAT SU 
BB 935 PUN Talas io G3 AR Ih Bls pl ale 
(Ea Bat AI Sy) & SI OS Ad) 1G) 33 Lia La 
1623. Dari Amr, dia berkata, “Kami bertanya kepada Ibnu Umar 
RA, “Apakah boleh bagi seseorang melakukan hubungan intim dengan 
istrinya saat ia umrah sebelum melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwah?” Dia berkata, “Rasulullah SAW datang dan thawaf di 
Ka'bah sebanyak tujuh kali, lalu shalat dua rakaat di belakang Magam 
(Ibrahim), kemudian sa'i antara Shafa dan Marwah'. Lalu beliau 
berkata (membacakan agar), “Sungguh telah ada bagi kamu pada diri 
Rasulullah contoh tauladan yang baik'.” (Os. Al Ahzaab (33): 21) 


Ao 4 Ne 2 « pd 2 $ 9. X, - - 2 0 210 - 3 Haa 7 sa 

ajal Di Y JA Lag Dl my Il AS op ae ola 1G 

SA al 2g Sal AS 

1624. Dia berkata, “Dan aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah 

RA tentang keduanya, maka dia berkata, “Ia tidak boleh mendekati 
istrinya hingga melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah .” 


Keterangan Hadits: 
dh. BU J3 (Nafi berkata... dan seterusnya). Abdurrazzag 


menyebutkannya secara maushul dari Ats-Tsauri, dari Musa bin 
Ugbah, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar, bahwasanya ia biasa 
shalat dua rakaat setelah selesai thawaf tujuh putaran di Ka bah. 


Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi” bahwasanya 
Ibnu Umar tidak menyukai menggabungkan thawaf dan berkata, 
“Pada setiap tujuh putaran (dilakukan) shalat dua rakaat.” 
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ia » astatal J83 (Usmail bin Umayah berkata). Ibnu Abi 
Syaibah menyebutkannya dengan sanad yang maushul secara ringkas, 
dia berkata, “Yahya bin Sulaim telah menceritakan kepada kami dari 
Ismail bin Umayah, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Setiap tujuh kali 
(putaran) dilaksanakan shalat dua rakaat.”  Abdurrazzag 
menyebutkannya secara lengkap dari Ma'mar dari Az-Zuhri. 


Az-Zuhri hendak berdalil bahwa shalat wajib tidak mencukupi 
shalat dua rakaat thawaf, berdasarkan keterangan bahwa Nabi SAW 
tidak pernah thawaf sebanyak tujuh putaran melainkan — 
melaksanakan— shalat dua rakaat. Akan tetapi menjadikan riwayat itu 
sebagai landasan pernyataannya perlu ditinjau kembali, sebab lafazh 
“melainkan shalat dua rakaat” bersifat umum: mencakup shalat sunah 
maupun shalat fardhu. Adapun shalat Subuh yang terdiri dari dua 
rakaat termasuk juga di dalamnya. Imam Az-Zuhri bukan tidak 
mengetahui hal ini, maka dia memahami lafazh “melainkan shalat dua 
rakaat”, yakni selain shalat fardhu. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar, dia 
berkata, pWdali Cal ko Ai Lara cadh Bilah pekany Ae AN Ceko AI Jiya) pai 
AS ) (Rasulullah SAW datang dan thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh 
kali lalu shalat dua rakaat di belakang Magam). Hal ini akan 
dijelaskan secara mendetail pada bab-bab tentang umrah. 

Hay . ju (Dia berkata “dan aku bertanya...” Orang yang 


mengucapkan perkataan ini adalah Amr bin Dinar, perawi hadits ini 
dari Ibnu Umar. Adapun dalil terhadap maksud judul bab adalah 
bahwa menggabungkan thawaf (tujuh putaran) dengan thawaf yang 
lain tanpa diselingi dengan shalat sunah 2 rakaat telah menyalahi 
perbuatan yang lebih utama, karena Nabi SAW tidak melakukannya. 
Sementara beliau telah bersabda, ata & para (Ambillah dariku 


manasik ftata cara) haji kalian). Demikian perkataan kebanyakan 
ulama madzhab Syafi'i dan Abu Yusuf. Lalu diriwayatkan dari Abu 


152 — FATHUL BAARI 


Hanifah dan Muhammad bahwa hukum perbuatan tersebut adalah 
makruh. Namun, mayoritas ulama memperbolehkannya. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari 
Al Miswar bin Al Makhramah, bahwasanya dia biasa menggabungkan 
antara setiap tujuh putaran thawaf (tanpa diselingi shalat sunah 2 
rakaat) setelah shalat Subuh dan Ashar. Apabila matahari telah terbit 
atau terbenam, dia shalat dua rakaat untuk setiap tujuh putaran 
thawaf.” Sebagian ulama madzhab Syafi'i mengatakan, “Apabila kita 
mengatakan bahwa shalat dua rakaat setelah thawaf hukumnya wajib 
seperti pendapat Abu Hanifah dan para ulama madzhab Maliki, maka 
harus dilakukan shalat dua rakaat untuk setiap kali selesai tujuh 
putaran thawaf.” Sementara Ar-Rafi'i berkata, “Shalat dua rakaat 
thawaf meski dikatakan wajib, namun tidak menjadi syarat sahnya 
thawaf. Akan tetapi pada alasan yang dikemukakan oleh sebagian 
ulama madzhab kami terkandung indikasi keduanya adalah syarat 
sahnya thawaf. Apabila kita mengatakan wajib, apakah keduanya 
boleh dilakukan sambil duduk meskipun mampu berdiri? Dalam hal 
ini ada dua pendapat, yang paling benar di antara keduanya adalah 
tidak boleh, dan kedua rakaat ini tidak gugur dengan sebab seseorang 
melakukan shalat fardhu seperti shalat Zhuhur jika kita mengatakan 
bahwa dua rakaat tersebut adalah wajib hukumnya. Namun pendapat 
yang paling benar adalah bahwa keduanya itu hukumnya sunah seperti 
pendapat mayoritas ulama. 


70. Orang yang Tidak Mendekati Ka'bah dan Tidak Thawaf 
Hingga Keluar ke Arafah dan Kembali Setelah Thawaf Pertama 


or kan “2 83 - - Ha ed - LX o- bah - - ra o “ o- 0 
ae DI ko PM JG Uagis Po Pep Wae us 


ab KN PA pang S, HA, Lali say Bilas 15 Al 
BP ya le: 
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1625. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata. “Nabi SAW 
datang ke Makkah lalu thawaf serta sa'i antara Shafa dan Marwah, 
kemudian beliau tidak mendekati Ka'bah setelah thawaf hingga 
kembali dari Arafah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bah orang yang tidak mendekati Ka'bah dan tidak thawaf 
hingga keluar ke Arafah). Yakni, tidak melakukan thawaf sunah. 
Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas, dimana hubungannya 
dengan judul bab sangat jelas, tapi hal ini tidak berarti orang yang 
menunaikan haji dilarang melakukan thawaf sebelum wukuf. 
Barangkali Nabi SAW meninggalkannya karena khawatir jika orang- 
orang mengira bahwa perbuatan itu wajib hukumnya, sementara 
beliau senang memberi keringanan kepada umatnya. Bahkan, beliau 
cukup menganjurkannya dengan berita yang telah beliau sampaikan 
tentang keutamaan thawaf di Ka' bah. 


Telah dinukil dari Imam Malik bahwa orang yang menunaikan 
haji tidak boleh melakukan thawaf sunah hingga menyempurnakan 
hajinya. Diriwayatkan pula darinya bahwa thawaf di Ka'bah lebih 
utama daripada shalat sunah bagi orang yang datang dari negeri yang 
jauh. 


Catatan 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa thawaf yang 
dilakukan Nabi SAW ketika datang ke Makkah termasuk amalan 
fardhu dalam ibadah haji, dan yang demikian harus diikuti dengan 
sa'i. Kemudian dia menyebutkan hal-hal yang berhubungan dengan 
haji Tamattu'. Ibnu At-Tin berkata, “Lafazh “termasuk amalan fardhu 
dalam ibadah haji” tidak benar, sebab beliau SAW melakukan haji 
Ifrad, dan orang yang melakukan haji Ifrad tidak wajib melakukan 
thawaf gudum saat datang. Thawaf gudum bukan untuk haji dan tidak 
pula termasuk salah satu fardhu haji.” 


154 — FATHUL BAARI 


71. Orang yang Shalat Dua Rakaat di Luar Masjid setelah 
Thawaf dan Umar RA Shalat di Luar Wilayah Haram 


PP - 


2 Sana Aa ai af A5 

La Sa Her aan K3 36 
2o aa 5 ang al Sbb Ope PNY na 
AF li WA EA Dah CAD Si Je Hibah galah 


o 2... 
- 


1626. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, 
Malik telah mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Urwah, dari Zainab, dari Ummu Salamah RA, 
“Aku mengadu kepada Rasulullah SAW...”: dan Muhammad bin 
Harb telah menceritakan kepadaku, Abu Marwah Yahya bin Abi 
Zakariya Al Ghassani telah menceritakan kepada kami dari Hisyam, 
dari Urwah, dari Ummu Salamah RA (istri Nabi SAW), “Bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda saat berada di Makkah dan hendak keluar 
—dan Ummu Salamah belum thawaf di Ka'bah lalu hendak keluar— 
maka beliau SAW bersabda kepadanya, “Apabila igamat untuk shalat 
Subuh telah dilakukan, maka thawaflah di atas untamu saat manusia 
shalat.” Ummu Salamah melakukan hal itu, dan tidak shalat hingga 
keluar. 
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Keterangan Hadits: 


Judul bab ini menjelaskan bolehnya seseorang melakukan shalat 
dua rakaat (setelah) thawaf di mana saja dia sukai, meskipun 
melakukannya di belakang magam adalah lebih utama. Hal itu telah 
disepakati para ulama kecuali apabila dilakukan di dalam Ka'bah atau 
di lokasi Al Hijr. Oleh sebab itu Imam Bukhari menyebutkan 
sesudahnya bab “Orang yang Shalat Dua Rakaat Thawaf di Belakang 
Magam'”. 

Adapun tentang Umar shalat di luar wilayah haram, akan 
disebutkan pada bab berikutnya. 


Be lo Iya SI UKS ab Le) ala H1 
LSP Ip Inn Sayan (dari Ummu Salamah RA, “Aku 


mengadu kepada Rasulullah SAW...” dan telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Harb... dan seterusnya). Demikian kalimat 
ini dihubungkan dengan kata sebelumnya, lalu dia menyebutkan 
lafazh riwayat yang kedua. Hal ini diperbolehkan, sebab lafazh kedua 
riwayat itu berbeda. Adapun lafazh riwayat pertama telah disebutkan 
pada bab “Thawaf Wanita Bersama Kaum Laki-laki”, sebagaimana 
akan disebutkan lagi setelah dua bab. 

Pembicaraan mengenai hadits Ummu Salamah telah dijelaskan 
pada bab “Wanita Thawaf Bersama Laki-laki”. Adapun yang 
dibutuhkan di sini adalah lafazh “Beliau tidak shalat hingga keluar”, 
yakni keluar dari masjid atau dari Makkah. Maka, hal ini 
menunjukkan bolehnya melakukan shalat thawaf di luar masjid, sebab 
bila pelaksanaan shalat thawaf di masjid merupakan syarat yang harus 
dilakukan, tentu Nabi SAW tidak akan menyetujui perbuatan Ummu 
Salamah tersebut. 


Dalam riwayat Hassan yang dikutip oleh Al Ismaili, Iko La ISI 
SA aa UE Ta ena TAN RR Aa DB ae, APE Indi 
dot S3 3 clash 1 JU .0 slang B3 s3 sy CP 3 ai & Sa 2 
ap £ (Apabila igamat untuk shalat Subuh telah dilakukan, maka 


thawaflah di belakang manusia di saat mereka shalat.” Ummu 
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Salamah berkata, “Aku melakukan hal itu, lalu aku tidak shalat 
hingga keluar.”). yakni melakukan shalat di tempat lain. Berdasarkan 
penjelasan ini terjadi keserasian antara hadits dengan judul bab. 


Pada riwayat ini terdapat pula bantahan bagi mereka yang 
berpendapat bahwa, ada kemungkinan ummu Salamah menyelesaikan 
thawafnya sebelum shalat Subuh selesai. Kemudian ia mendapati 
mereka masih shalat, maka ia pun shalat Subuh bersama mereka, dan 
ia menganggap shalat tersebut telah mencukupi (sebagai ganti) shalat 
thawaf. Hanya saja Imam Bukhari tidak menyebutkan hukum 
persoalan ini secara transparan, karena ada kemungkinan yang 
demikian itu khusus bagi orang yang memiliki udzur (alasan syar'i), 
sebab Ummu Salamah saat itu sedang sakit. Sedangkan Umar 
melakukannya karena alasan hukum, yakni ia thawaf setelah shalat 
Subuh, sementara ja tidak membolehkan shalat sunah apapun setelah 
shalat Subuh hingga matahari terbit, seperti yang akan dijelaskan 
setelah satu bab. 


Hadits Ummu Salamah telah dijadikan pula sebagai dalil bahwa 
barangsiapa lupa mengerjakan shalat dua rakaat thawaf, maka ia boleh 
menggantinya ketika ingat. Adapun Imam Malik berpendapat bahwa 
apabila seseorang tidak mengerjakan shalat dua rakaat setelah thawaf 
hingga berada jauh dari Masjidil Haram dan kembali ke negerinya, 
maka ia harus membayar dam (menyembelih hewan). Ibnu Mundzir 
berkata, “Derajat shalat dua rakaat setelah thawaf tidak lebih tinggi 
daripada shalat fardhu, sementara tidak ada bagi orang yang 
meninggalkan shalat fardhu kecuali menggantinya di saat ia ingat.” 


72. Orang yang Shalat Dua Rakaat di Belakang Magam Setelah 
Thawaf 


3 
ae 7 Mo. £ 203 0. 3 0 
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Par Tw AN Aa Nan Ka “ab se 3? P3 
Ira PSS Ih JAN JUN EN IA 5 yA 
Kb Tapal 


1627. Dari Amr bin Dinar. dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar RA berkata, "Nabi SAW datang lalu thawaf di Ka'bah dan 
shalat dua rakaat di belakang magam. kemudian keluar ke Shafa”.” 
Allah SWT telah berfirman, “Sungguh telah ada bagi kamu pada diri 
Rasulullah contoh tauladan yang baik (0s. Al Ahzaab (33): 21) 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar yang terdapat pada 
dua bab sebelumnya, dan akan diterangkan pada bab-bab tentang 
umrah. Hubungan hadits ini dengan judul bab sangat jelas. Sementara 
dalam hadits Jabir yang panjang mengenai sifat haji Wada' yang 
dikutip oleh Imam Muslim disebutkan. B 3 plis w es) na S Ob 


ya 5 atiali sis Has (uekaa (Beliau thawaf kemudian membaca “dan 


jadikanlah magam Ibrahim sebagai mushalla”, lalu beliau shalat 
dua rakaat di sisi magam). 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Ayat yang beliau baca mengandung 
kemungkinan bahwa hukum shalat di belakang magam adalah wajib. 
Akan tetapi ulama sepakat bahwa orang yang thawaf dan melakukan 
shalat dua rakaat di mana saja ia kehendaki, maka hal itu telah 
mencukupi. Tetapi pendapat dari Imam Malik mengatakan bahwa 
apabila seseorang melakukan shalat dua rakaat thawaf di Hijr, maka ia 
wajib mengulangi shalat tersebut. Hal ini telah dibahas di bagian awal 
pembahasan tentang shalat pada bab tentang, firman Allah, “Dan 
Jadikanlah magam Ibrahim sebagai mushalla.” 
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73. Thawaf Setelah Shalat Subuh dan Ashar 


Bb BU SN LAS) dat UAN yag ab SA OS 
Ha dia PL ah Bi Gb Lp 
S3 

Ibnu Umar RA biasa shalat dua rakaat thawaf sebelum matahari 


terbit. Umar thawaf setelah shalat Subuh lalu menaiki kendaraannya 
hingga melakukan shalat dua rakaat thawaf di Dzu Thuwa. 


- 
“943 9 - 


& 9. Pe aed z 20 - 9. A - a. aleg - 90. Ia 
OXp Iu cl IyUs Lab Ol gs Wi PES ye. 3s 
Jen aa AN ES AN IS aan 
2 3 ra 2. 2 o PR c G- Pa - 0. Aa - - 2 - o PA 
OA BU SS IA GSM 0 KUE Is 
Ogan? NA NAN Ca 
1628. Dari Urwah, dari Aisyah RA, bahwasanya beberapa orang 
melakukan thawaf di Ka'bah setelah shalat Subuh, lalu mereka duduk 
di sekitar orang yang sedang memberi wejangan (nasihat), hingga 
setelah matahari terbit mereka berdiri dan shalat. Aisyah berkata, 


“Mereka duduk, hingga ketika waktu yang dimakruhkan untuk 
mengerjakan shalat mereka berdiri dan shalat.” 


aa Ma Na JB AN 3) MAL ae 3 


4 F P. 23 pa 5 2 Pn EK G3 
Kan WE) oki gb Kie GAN yi pl 


1629. Dari Nafi” bahwa Abdullah RA berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW melarang shalat ketika matahari terbit dan ketika 
terbenam.” 
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AO. 


WA 2) AND AE JB gb) yi PAN AS Up 
JR dia AB an Bab 


1630. Dari Abdul Aziz bin Rufai'. dia berkata. “Aku melihat 
Abdullah bin Az-Zubair RA thawaf setelah shalat Fajar dan shalat dua 
rakaat.” 


Kal SN MA 3 


adan da Ja Ga an SA 


9. 


Kao Y! G3 JAN 


1631. Abdul Aziz berkata, “Aku melihat Abdullah bin Az- 
Zubair shalat dua rakaat setelah Ashar dan mengabarkan bahwa 
Aisyah RA menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW tidak masuk 
ke rumahnya kecuali melakukan shalat dua rakaat tersebut.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab thawaf setelah Subuh dan Ashar). Yakni, apakah 
hukum shalat dua rakaat thawaf pada waktu tersebut? Imam Bukhari 
telah menyebutkan beberapa atsar yang berbeda, tapi dari sikapnya 
nampak ia cenderung mengambil pandangan yang lebih luwes. 
Seakan-akan ia mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Imam Syafi'i 
dan para penulis kitab Sunan serta dinyatakan sebagai hadits shahih 
oleh Imam At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan selain keduanya. Riwayat 
yang dimaksud berasal dari hadits Jubair bin Muth'im, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, 38 W5 aa P3 La (Sia erna ka K3 


Kr Un up 23 Ala si pg HI Ob NS Las (Wahai bani Abdu 


Manaf barangsiapa di antara kalian memegang urusan manusia 
(yakni menjadi pemimpin), maka janganlah kalian melarang 
seseorang thawaf di Baitullah ini dan shalat pada waktu kapan pun ia 
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kehendaki, baik di malam maupun siang hari). Hanya saja Imam 
Bukhari tidak mengutip hadits ini, karena tidak memenuhi kriteria 
hadits shahih-nya. 


Imam Bukhari telah menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan 
dengan shalat setelah thawaf, dan kaitan hadits-hadits tersebut dengan 
judul bab mungkin ditinjau dari sisi bahwa shalat dua rakaat setelah 
thawaf juga termasuk salah satu shalat, maka hukumnya sama dengan 
shalat-shalat yang lain. Atau mungkin ditinjau dari sisi bahwa thawaf 
berkonsekuensi pada pelaksanaan shalat yang disyariatkan untuk 
dilakukan sesudahnya, dan kemungkinan ini nampaknya yang lebih 
berdasar. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut untuk 
mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat yang sangat masyhur 
dalam masalah ini. Ibnu Abdil Barr berkata, “Imam Ats-Tsauri serta 
para ulama Kufah tidak menyukai thawaf setelah shalat Ashar dan 
shalat Subuh. Mereka berkata, “Apabila seseorang tetap 
melakukannya, maka hendaklah ia mengakhirkan pelaksanaan shalat 
sunah setelah thawaf.” Barangkali ini hanyalah pendapat sebagian 
ulama Kufah, sebab pendapat yang masyhur di kalangan ulama 
madzhab Hanafi bahwa yang tidak disukai (dikerjakan pada waktu 
tersebut) adalah shalat sunah bukan thawaf. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Golongan yang memberi keringanan 
pelaksanaan shalat setelah thawaf pada setiap waktu adalah mayoritas 
sahabat serta generasi sesudah mereka. Di antara mereka ada pula 
yang tidak menyukai pelaksanaan shalat sunah setelah thawaf sesudah 
shalat Subuh dan shalat Ashar berdasarkan makna umum yang 
terkandung dalam larangan untuk shalat sesudah shalat Subuh dan 
Ashar. Ini adalah pendapat Umar, Ats-Tsauri dan segolongan ulama. 
Pendapat ini pula yang menjadi madzhab Imam Malik dan Abu 
Hanifah.” 


Abu Az-Zubair berkata, “Aku melihat Ka'bah kosong setelah 
kedua waktu ini (setelah shalat Subuh dan Ashar), tidak ada seorang 
pun yang thawaf di sana.” 
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Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, dastdiy Bau SI mamah D ya US 
Ka PE ST PUN GN S EN ON Ol SP 05, 2 aan ine ed Doc ya Lo Log 
:Je SBN D3 jak IV) GAN alas Ha penah Ay Dias SI d3 
adain HA Si LEAN gai 2g lh Al At la Ja an 
(Kami biasa thawaf lalu menyentuh sudut (Hajar Aswad) pada awal 
dan akhir thawaf Dan kami tidak pernah thawaf setelah shalat Subuh 
hingga matahari terbit dan tidak pula setelah shalat Ashar hingga 


matahari terbenam.” Dia berkata, “Dan aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Matahari terbit di antara dua tanduk syetan”). 


Omar! aklai ed U Ng AAS Gila Ap Al (3) PA OS) (dan 
Ibnu Umar biasa mengerjakan shalat dua rakaat setelah thawaf 


sebelum matahari terbit). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 

P4 P 
maushul oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur Atha', ama Iko “ 
CAR ala ah AL dit PI 3 Al ma Ah Yak HOP) ka 
HS daa Ha 5 gia si KS Ssh :JU (Bahwasanya mereka shalat 
Subuh saat hari masih gelap, kemudian Ibnu Umar thawaf setelah 
shalat Subuh sebanyak tujuh putaran lalu melihat ke ufuk langit, dia 
melihat di sana masih gelap. Atha' berkata, “Aku mengikutinya 


hingga aku bisa melihat apa yang ia lakukan, ternyata ia shalat dua 
rakaat.”). 


Dia berkata, “Daud Al Athar menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Dinar dengan sanad yang shahih, 4x ho SL p£ jl Ang 
Alai 8) GS) key Ad! (Aku melihat Ibnu Umar thawaf tujuh 
putaran setelah shalat fajar dan ia shalat dua rakaat di belakang 
magam).” 


Semua ini sesuai madzhab Ibnu Umar yang mengkhususkan 
larangan untuk shalat setelah Subuh dan Ashar hanya saat matahari 
terbit dan akan terbenam. Pernyataannya yang secara tegas 
menyatakan demikian telah disebutkan pada pembahasan tentang 
waktu-waktu shalat. Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur 
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Mujahid, dia berkata, “Ibnu Umar biasa thawaf setelah shalat Ashar 
lalu shalat saat cahaya matahari masih putih dan terang. Apabila 
cahaya matahari telah menguning, maka ia thawaf satu kali hingga 
shalat Maghrib, kemudian ia shalat dua rakaat. Demikian pula pada 
shalat Subuh.” 


Telah disebutkan dari Ibnu Umar bahwa ia tidak thawaf setelah 
kedua shalat tersebut. 


Sa'id bin Abi Arubah berkata dalam pembahasan tentang 
Manasik Haji, “Diriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi”, Y 08 So 
amal! IM Mg V3 Jadi M0 Aa Bias (bahwasanya Ibnu Umar tidak 
thawaf setelah shalat Ashar dan tidak Ihawaf pula setelah shalat 
Subuh). 


Riwayat serupa dinukil pula oleh Ibnu Mundzir melalui jalur 
Hammad dari Ayyub. Lalu diriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi”, 
Y Jadi ay Obb Kp aa galat Fa eh Y aa Ki Ob BP AE 1 og 
CAB DR & das (Apabila Ibnu Umar thawaf setelah shalat 


Subuh, ia tidak shalat hingga matahari terbit: dan apabila thawaf 
setelah shalat Ashar, ia tidak shalat hingga matahari terbenam). 
Riwayat-riwayat yang berbeda mengenai hal itu dapat dipadukan 
bahwa yang demikian itu adalah sebagian besar (kecenderungan) yang 
dia lakukan. 


Sp Ai JET Ko HSP mika Do Wi "ab Ob (Dan 
Umar thawaf setelah shalat Subuh lalu menunggang kendaraannya 
hingga melakukan shalat dua rakaat setelah thawaf di Dzu Thuwa). 
Imam Malik menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abdurrahman bin 
Abdul Oari, dari Umar. Atsram meriwayatkan dari Ahmad, dari 
Sufyan, dari Az-Zuhri sama seperti itu, hanya saja Humaid diganti 
dengan Urwah. Imam Ahmad berkata, “Sufyan melakukan kekeliruan 
dalam hal itu.” Sementara Al Atsram berkata, “Riwayat tersebut telah 
diceritakan kepadaku oleh Nuh bin Yazid dari sumbernya, dari 
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Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih bin Kaisan, dari Az-Zuhri sama seperti 
yang dikatakan Sufyan.” Lalu kami telah meriwayatkannya dengan 
sanad yang singkat dalam kitab Amaali Ibnu Mandah melalui jalur 
Sufyan dengan lafazh, W8 ASASI dl CP 5 La P3) In Ob jas Oi 
3S Io Pm calo, S6 Si OS (Bahwasanya Umar thawaf 
setelah shalat Subuh kemudian keluar menuju Madinah. Ketika telah 
berada di Dzu Thuwa dan matahari telah terbit, ia shalat dua rakaat). 

2 Wali lg si SD LSI (waktu yang dimakruhkan padanya 
untuk mengerjakan shalat). Yakni. ketika matahari terbit. Seakan-akan 
orang-orang yang disebutkan pada hadits ini memilih untuk shalat 
pada saat matahari terbit, maka mereka dengan sengaja mengakhirkan 
shalat hingga waktu tersebut. Oleh sebab itu, perbuatan mereka 
diingkari oleh Aisyah RA, jika Aisyah berpandangan bahwa thawaf 
merupakan sebab yang membolehkan seseorang untuk shalat di 
waktu-waktu yang dilarang untuk mengerjakan shalat. Tapi ada pula 
kemungkinan Aisyah memahaminya sebagai larangan sebagaimana 
cakupannya yang umum. Kemungkinan ini diindikasikan oleh riwayat 
yang dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dari Muhammad bin Fudhail, dari 
Abdul Malik, dari Atha', dari Aisyah, dia berkata, 434 Brgali 2591 15! 
Kd Ilahi PON ASN PKN A3 dalah Laki ji al M0 ai 
AS 5 € pai n (Apabila engkau hendak thawaf di Ka'bah setelah 


shalat Subuh dan Ashar, maka thawaflah lalu akhirkan shalat 
lthawaf). Hingga ketika matahari terbenam atau ketika matahari 
telah terbit, maka shalatlah untuk setiap tujuh putaran dua rakaat). 


mjd XS JB (Abdul Aziz berkata), yakni melalui sanad yang 


disebutkan sebelumnya dan ia bukan hadits mu 'allag. Seakan-akan 
Abdullah bin  Az-Zubair melandasi kesimpulannya yang 
membolehkan shalat setelah shalat Subuh dengan bolehnya 
melakukan shalat setelah shalat Ashar. Maka, ia melakukan hal itu 
atas dasar keyakinannya bahwa yang demikian itu berlaku umum. Hal 
ini telah dibahas pada bagian akhir pembahasan tentang waktu-waktu 
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| 


shalat sebelum pembahasan tentang adzan. Aisyah mengabarkan 
bahwa Nabi SAW tidak pernah meninggalkan shalat dua rakaat 
setelah shalat Ashar, tapi yang demikian termasuk kekhususan bagi 
beliau SAW. Maksudnya, perbuatan beliau SAW yang terus-menerus 
melakukan shalat-shalat sunah yang bukan rawatib pada waktu-waktu 
dimakruhkannya mengerjakan shalat. Adapun yang nampak bagi saya 
bahwa shalat dua rakaat thawaf termasuk dalam hukum shalat sunah 
rawatib. 


74. Orang yang Sakit Thawaf dengan Naik Kendaraan 


aa na naa En aa 
oh Bea IE SP de US ji de ah lu 

1632. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Rasulullah SAW thawaf 
di Ka'bah sementara beliau menunggang di atas unta. Setiap kali 


datang kepada sudut (Hajar Aswad), beliau mengisyaratkan 
kepadanya dengan sesuatu yang ada di tangannya dan bertakbir. 


2-92 0 


Ne na 

Ia ob dB Zat Fla lo NIA) NS 

Ja ag da b Je Ja Sa AU Hp HN 
aa ME se PA hp SI 


1633. Dari Urwah, dari Zainab —putri Ummu Salamah— dari 
Ummu Salamah RA, dia berkata, “Aku mengadu kepada Rasulullah 
SAW bahwa aku menderita sakit, maka beliau bersabda, “Thawaflah 
di belakang manusia dengan menaiki kendaraan”. Aku pun thawaf, 
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sementara Rasulullah SAW shalat di samping Ka'bah seraya 
membaca surah "Ath-Thuur, wakitaabin masthuur (Demi bukit 
Thuur. dan demi kitab yang ditulis) .” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas dan hadits 
Ummu Salamah. Hadits kedua memiliki hubungan dengan judul bab 
karena adanya lafazh “Sesungguhnya aku menderita sakit”. Kedua 
hadits ini telah dijelaskan pada bab “Memasukkan Unta ke Dalam 
Masjid Karena Sebab Tertentu” di akhir bab-bab tentang masjid. 


Imam Bukhari memahami bahwa penyebab beliau thawaf 
sambil menaiki kendaraan adalah karena kondisinya yang sedang 
sakit. Pemahaman ini sebagai isyarat dari beliau terhadap riwayat 
yang dinukil oleh Abu Daud dari hadits Ibnu Abbas dengan lafazh, aa 


salt, & Dias Sg ry “tan Ag ae Ie Ka (Nabi SAW datang 
ke Makkah dan beliau dalam keadaan sakit. Maka beliau thawaf di 
atas kendaraannya). 


Dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, 
situ MI ON SN, Lt aka Pra Ke DA Di (Bahwasanya Nabi 
SAW thawaf sambil menaiki kendaraan untuk dilihat oleh manusia 
agar mereka bertanya kepadanya). Ada kemungkinan bahwa beliau 
SAW melakukan hal itu karena kedua maksud tadi. Dengan demikian, 
tidak ada keterangan yang mengindikasikan bolehnya thawaf dengan 
menaiki kendaraan tanpa adanya udzur (alasan syar'i). Sementara 
pendapat para fugaha (ahli fikih) mengindikasikan bolehnya thawaf 
sambil menaiki kendaraan (meski tanpa udzur), hanya saja thawaf 
sambil berjalan lebih utama. Sedangkan thawaf sambil menaiki 
kendaraan hukumnya makruh. Namun pendapat yang lebih kuat 
adalah tidak memperbolehkannya, sebab thawafnya beliau SAW serta 
Ummu Salamah berlangsung saat Ka'bah belum dikelilingi masjid. 
Dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, “Thawaflah di belakang 
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manusia”. Konsekuensinya adalah tidak boleh thawaf sambil menaiki 
kendaraan di tempat yang biasa digunakan untuk thawaf. Apabila 
telah dikelilingi masjid, maka dilarang thawaf di dalamnya sambil 
menaiki kendaraan, karena thawaf sambil menaiki kendaraan sangat 
rawan menimbulkan pencemaran, sehingga tidak boleh dilakukan 
setelah masjid dibangun di sekitar Ka'bah. Berbeda dengan keadaan 
sebelum Ka'bah dikelilingi masjid. 


Atas dasar ini tidak ada perbedaan dalam menunggang — 
apabila diperbolehkan— unta, kuda maupun keledai. Adapun 
perbuatan Nabi SAW melakukan thawaf sambil menaiki kendaraan itu 
karena adanya keperluan, yakni agar manusia mencontoh manasik 
(tata cara) haji beliau. Oleh sebab itu, sebagian ulama memasukkan 
hal ini sebagai kekhususan beliau. Ada pula kemungkinan hewan yang 
ditungganginya telah dijamin tidak akan membuang kotoran, sehingga 
ini termasuk kemuliaan bagi beliau dan orang lain tidak boleh 
dianalogikan kepada kondisi beliau. Adapun orang yang 
menjadikannya sebagai dalil yang menunjukkan kesucian kencing 
unta dan kotorannya, sungguh telah menyimpang jauh dari substansi 
persoalan. 


Mengenai hadits Ibnu Abbas telah diterangkan beberapa bab 
yang lalu. Abu Daud memberi tambahan pada bagian akhir haditsnya, 
ya 5 Jas asi Ay aa A5 Ws (Ketika selesai melakukan thawaf 
beliau SAW menghentikan kendaraannya lalu shalat dua rakaat). 
Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil disyariatkannya takbir ketika 
sampai di sudut Hajar Aswad. Sedangkan hadits Ummu Salamah telah 
diterangkan pula pada pembahasan sebelumnya. 


75. Memberi Minum Jamaah Haji 


o- 3 04 Pan Tar aa Bg RAR 8, 0 z 10 


FATHUL BAARI — 167 


- Oa NA Esai A en v - PRA A 5 5, 2,9 
Aan ng Ol Alay ale Bl lo MI Iya) A2 MI oo) Heli 
Bos castan Ja LI 
1634. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Abbas bin 
Abdul Muthalib meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk 
bermalam di Makkah pada malam-malam (menginap di) Mina untuk 
mengurus air minum, maka beliau memberi izin kepadanya.” 


B Gula 


TN ie - Ba A 2 3 bei 1 - 0. A NN & 0 - 
(3 PJ - 9 A2. Pam ia £ m2 ga - 
SB dh SI Cas UG natal Jd AG gu S! 


Bo Ae Pi - A 2 x Pr 1 
LB kel JL Uraks oa Ha lag ale Ml elo AI da 
: 2 naa - bana - : 
£0 - e Me 2 Lek oE 200 03 03 
Pin da Sa (saka JG “8 al O alan 5! 3 Jam) 
3 


BP en Te LT eng Nian gag 1 Tatan Kato cah. c201 
€ Ia Ja JS SP Lalai HIU Led Ogan Oa pa A5 
MEN BA teka Ie SA & SANA YY JG 


Kr AA 

1635. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW datang ke 
tempat pemberian minuman, lalu beliau minta minum. Abbas berkata, 
“Wahai Fadhl, pergilah kepada ibumu lalu bawakan untuk Rasulullah 
SAW minuman darinya!” Beliau bersabda, “Berilah aku minum!” 
Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka 
memasukkan tangan-tangan mereka ke dalamnya.” Beliau bersabda, 
“Berilah aku minum!” Lalu beliau meminum air tersebut kemudian 
mendatangi sumur Zamzam, sementara mereka sedang memberi 
minum dan bekerja (melayani) di sana. Beliau bersabda, “Beramallah, 
karena sesungguhnya kalian berada dalam amalan yang shalih.” 
Kemudian beliau bersabda, “Jika bukan karena kalian akan 
kewalahan, niscaya aku akan turun hingga meletakkan tali di atas 
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b 


ini.” Yakni pundaknya. dan beliau mengisyaratkan kepada 
pundaknya. 


Keterangan Hadits: 

Al Fakihi berkata, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Atha'. dia berkata, 
“Air minum jamaah haji adalah Zamzam.” Al Azrugi berkata, 
“Dahulu Abdu Manaf membawa air dalam wadah-wadah air di atas 
unta menuju Makkah, lalu menuangkannya di wadah dari kulit yang 
terletak di halaman Ka'bah untuk minum orang-orang yang 
menunaikan haji. Kemudian perbuatan itu diteruskan oleh anaknya, 
Hasyim, lalu Abdul Muthalib. Ketika sumur Zamzam digali, ia 
membeli anggur lalu merendamnya dalam air Zamzam untuk diminum 
oleh jamaah haji.” | 


Ibnu Ishag berkata, “Ketika Gushay bin Kilab memegang 
kekuasaan atas Ka'bah. maka ia mengurus Al Hijabah (pemegang 
kunci Ka'bah), As-Sigayah (suplai minuman bagi orang yang 
menunaikan haji), Al-Liwa (panji perang), Ar-Rifadah (urusan logistik 
bagi jamaah haji), dan Daar An-Nadwah (lembaga permusyawaratan). 
Kemudian anak-anaknya membuat kesepakatan bahwa Abdu Manaf 
bertanggung jawab pada urusan As-Sigayah, sedangkan Rifadah dan 
yang lainnya diurus oleh dua saudaranya.” 


Kemudian Ibnu Ishak menyebutkan pernyataan yang mirip 
dengan keterangan terdahulu seraya menambahkan, “Kemudian yang 
memegang urusan 4As-Sigayah setelah Abdul Muthalib adalah 
anaknya, Abbas (yang mana pada saat itu ia merupakan anak paling 
muda di antara saudara-saudaranya). Urusan ini tetap berada dalam 
tanggung jawabnya hingga Islam datang dan ia masih tetap memegang 
pekerjaan itu, kemudian Rasulullah SAW mengukuhkan 
kedudukannya tersebut. Maka, kepengurusannya saat ini berada di 
tangan bani Al Abbas.” 
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Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Asy-Sya'bi, dia berkata, 
“Abbas dan Ali serta Syaibah bin Utsman berdiskusi tentang As- 
Sigayah dan Al Hijabah. Maka Allah SWT menurunkan ayat, 
“Apakah kalian menjadikan urusan memberi minum kepada orang- 
orang yang menunaikan haji...” Hingga firman-Nya “...sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya.” (Os. At-Taubah(9): 19-24) Beliau 
berkata, “Hingga Makkah ditaklukkan.” 


Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ketika Abbas meninggal dunia, Ali hendak mengambil 
alih urusan As-Sigayah. Thalhah berkata kepadanya, “Aku bersaksi 
bahwa aku melihat bapaknya memegang urusan itu, dan 
sesungguhnya bapakmu —Abu Thalib— tinggal di tempat untanya di 
Arafah.” Dia berkata, “Ali mengurungkan niatnya untuk mengambil 
alih urusan As-Sigayah.” 


Lalu dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata, “Al Abbas berkata, 
“Wahai Rasulullah, alangkah baiknya jika engkau mengumpulkan 
pada kami urusan As-Sigayah dan Al Hijabah'” Beliau SAW 
bersabda, 05755 L Sat Ap 093 U KE Las! (Sesungguhnya aku 
hanya memberi kepada kalian apa yang menuntut pengorbanan dari 
kalian, dan aku tidak akan memberikan apa yang kalian gunakan 
untuk mengorbankan orang lain). 


Kemudian Ath-Thabrani dan Al Fakihi meriwayatkan hadits As- 
Sa'ib Al Makhzumi bahwasanya dia berkata, 5 #8 pall Blu (ya Vp ya! 
2 (Minumlah dari air minum yang disediakan oleh Abbas, karena 


sesungguhnya ia termasuk sunnah). 


Kemudian di bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, 
pertama, adalah hadits Ibnu Umar tentang pemberian izin Rasulullah 
kepada Abbas untuk bermalam di Makkah pada malam-malam mabit 
(bermalam) di Mina. Pembicaraan mengenai masalah ini akan 
disebutkan pada bagian akhir pembahasan haji. Kedua, adalah hadits 
Ibnu Abbas tentang kisah Nabi SAW yang meminum air yang 
disediakan untuk orang-orang yang melaksanakan haji. 
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PEN ena mna Satin 


& mei v jati “€! (Sesungguhnya mereka menempatkan 
tangan-tangan mereka di dalamnya). Dalam riwayat Ath-Thabrani 
melalui jalur Yazid bin Abi Ziyad dari Ikrimah disebutkan, “Abbas 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya air ini telah tercemar. tidakkah aku 
memberimu minum air dari rumah kami?” Beliau bersabda. “Tidak, 
akan tetapi berilah aku minum air yang diminum oleh manusia '” 


ka Ly33 (beliau minum darinya). Dalam riwayat Yazid 


disebutkan, “Maka diberikan kepadanya dan beliau mencicipinya, lalu 
mukanya nampak berkerut (karena rasanya yang agak masam), 
kemudian beliau minta dibawakan air lain dan mencampurkan 
kepadanya (agar terasa lebih segar).” 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Bakar bin Abdullah 
Al Muzani, dia berkata: Aku sedang duduk bersama Ibnu Abbas, lalu 
dia berkata, “Rasulullah SAW datang dan di belakangnya ada 
Usamah, lalu beliau minta minum. Kami berikan kepada beliau bejana 
berisi nabidz (minuman manis yang biasa diambil dari (rendaman) 
kurma), beliau meminumnya lalu memberikan sisanya kepada 
Usamah seraya bersabda, “Kalian telah melakukannya dengan baik, 
demikianlah hendaknya kalian mengerjakannya '.” 


| pat ot Yg (Jika bukan karena kalian akan kewalahan). Ad- 


Dawudi berkata, “Maksudnya, sesungguhnya kalian tidak akan 
membiarkanku memberi minum, dan aku tidak suka melakukan 
kepada kalian apa yang tidak kalian sukai sehingga kalian akan 
kewalahan.” Sementara ulama lainnya berkata, “Maknanya adalah, 
Jika bukan karena kalian akan kewalahan dengan diwajibkannya atas 
kalian pekerjaan itu dengan sebab perbuatanku.” Sebagian lagi 
berkata. “Maknanya adalah, jika bukan karena adanya kekhawatiran 
urusan ini akan diambil alih oleh penguasa dari tangan kalian atas 
dorongan keinginan mereka mendapatkan kemuliaan ini.” Akan tetapi 
makna yang lebih nampak adalah: jika bukan karena manusia akan 
mendominasi atas kalian terhadap pekerjaan ini dengan sebab 
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kecintaan mereka untuk mengikutiku, niscaya aku akan turut memberi 
minum. 


Pandangan yang terakhir didukung oleh riwayat yang dikutip 
oleh Imam Muslim dari hadits Jabir, aa £ Ang ae & Ke AD SA 


ui Sai oi Ya Hadi beb £ Ya JW aja & ag 33 Haii 
Ker Ong) Sipia &£ (Nabi SAW mendatangi bani Abdul Muthalib 
saat mereka sedang memberi minum di sumur Zamzam. Beliau 
bersabda, “Timbalah, wahai bani Abdul Muthalib! Jika bukan karena 


manusia akan mendominasi kalian terhadap perbuatan ini, niscaya 
aku akan menimba bersama kalian. ”). 


Riwayat ini dijadikan dalil bahwa urusan As-Sigayah khusus 
bagi bani Al Abbas. Adapun tentang keringanan bermalam di Makkah 
pada malam-malam mabit di Mina, ada beberapa pendapat ulama yang 
juga merupakan pendapat madzhab Syafi'i. Pendapat paling benar 
adalah bahwa urusan itu tidak khusus bagi mereka. 


Ibnu Bazizah berkata, “Maksud lafazh “Vika bukan karena 
kalian akan didominasi” adalah pembatasan urusan 4s-Sigayah bagi 
mereka dan tidak ada yang bersekutu dengan mereka dalam hal itu.” 
Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa apa yang disiapkan 
untuk kesejahteraan umum tidak haram bagi Nabi SAW dan 
keluarganya untuk memanfaatkannya, karena Abbas menyiapkan air 
minum Zamzam untuk keperluan itu, dan Nabi SAW telah 
meminumnya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Persoalan seperti ini dipahami 
untuk kepentingan umum. Jika hal itu dilakukan oleh orang kaya, 
maka sama dengan hadiah. Sedangkan jika dilakukan oleh orang 
miskin. maka menjadi sedekah.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


Il. Tidak makruhnya meminta minum dari orang lain. 
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lam 


2.  Bolehnya menolak kemuliaan apabila bertentangan dengan 
maslahat yang lebih utama, berdasarkan perbuatan Nabi SAW 
yang menolak tawaran Abbas untuk minum air dari rumahnya 
demi maslahat tawadhu' (merendahkan diri). Hal itu nampak 
dari sikap beliau yang meminum air yang diminum oleh orang 
lain. 


ie) 


Anjuran untuk memberi minum, khususnya air Zamzam, 


4. Sikap tawadhu Nabi SAW serta kesungguhan para sahabat 
untuk mengikuti perbuatannya. 


5. Tidak disukai mencemari atau mengotori makanan dan 
minuman. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa hukum dasar segala sesuatu adalah suci, berdasarkan perbuatan 
Nabi SAW yang meminum air yang telah disentuh oleh tangan-tangan 
manusia.” 


76. Tentang Air Zamzam 


Pa 
9 


pal s 


J Ka 
A 


G3 Sip ee TT Tina mi Ban Dhea ob Mo TER 3 L... 
Batan Sea Pekan Saba Aan Pa SG Op GA 2 Nah ra ' 
5 


-9 0 o 1 aa Bh 2-0. - 3, "Ia 0 - PRIA 
#ban BS ea Tanmbey ole 5 tpjay sela Alus Sio ra 


AA LA SSB ABI MSI SUN 0 ES Jie JB ATA CA 


Ce JB 


1636. Dari Anas bin Malik, Abu Dzar RA menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Atap rumahku dibuka dan saat itu aku 
berada di Makkah. Jibril AS turun dan membelah dadaku. kemudian 
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ia mencucinya dengan air Zamzam, lalu ia datang membawa bejana 
yang terbuat dari emas yang dipenuhi hikmah dun iman. la 
menuangkannya ke dadaku kemudian menutupnya kembali. Kemudian 
ia memegang tanganku dan naik ke langit dunia. Jibril berkata 
kepada penjaga langit dunia, "Bukalah! Ia berkata, “Siapa ini?” Ia 
berkata, “Jibril.” 
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1637. Dari Asy-Sya'bi bahwa Ibnu Abbas RA menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Aku memberi minum Rasulullah SAW air 
Zamzam, lalu beliau minum sambil berdiri.” Ashim berkata, “Ikrimah 
bersumpah tidaklah beliau saat itu melainkan berada di atas unta.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Tentang Air Zamzam). Seakan-akan Imam Bukhari tidak 
menemukan hadits yang memenuhi kriteria hadits shahih dalam 
kitabnya yang dengan tegas menyatakan keutamaan air Zamzam. 


Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Dzar 


disebutkan, ab Alb wi (Sesungguhnya air Zamzam adalah makanan 


yang mengenyangkan). Abu Daud Ath-Thayalisi menambahkan 
melalui jalur yang sama seperti dalam riwayat Imam Muslim, say 


sis (Dan penyembuh penyakit). Lalu dalam kitab A/ Mustadrak dari 
hadits Ibnu Abbas. dari Nabi SAW disebutkan, SL - Wa Ip F3 Ah (dir 


Zamzam sesuai tujuan meminumnya). Para perawinya ersotohe tsigah 
(terpercaya). Hanya saja terjadi perbedaan dalam memastikan apakah 
termasuk hadits maushul atau mursal, dan pandangan yang 
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menyatakan sanad-nya mursal lebih tepat. Namun hadits ini memiliki 
riwayat pendukung yang dinukil dari Jabir. Riwayat Jabir ini lebih 
masyhur dan telah dikutip oleh Imam Syafi'i dan Ibnu Majah dengan 
para perawi yang tsigah (terpercaya), kecuali Abdullah bin Al 
Mu ammal Al Makki. Menurut Al Ugaili, Abdullah menyendiri dalam 
menukil riwayat ini. Akan tetapi riwayat yang serupa telah dinukil 
melalui perawi selainnya, seperti dikutip oleh Al Baihagi melalui jalur 
Ibrahim bin Thahman dan Hamzah Az-Ziyat, keduanya dari Abu Az- 
Zubair bin Sa'id dari Jabir. Kemudian disebutkan dalam kitab 
Fawa 'id Ibnu Al Mugri melalui jalur Suwaid bin Sa'id dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ibnu Abi Al Mawali, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir. 
Lalu Ad-Dimyati mengklaim sanad riwayat itu setaraf dengan sanad- 
sanad hadits yang tercantum dalam kitab Shahih Bukhari. Pernyataan 
Ad-Dimyati dapat dibenarkan bila ditinjau dari sisi perawi. Hanya saja 
meski riwayat Suwaid tercatat dalam Shahih Muslim, tapi ia 
mengalami kerancuan hafalan serta mendapat kritik dari para pakar 
hadits, sementara sanad yang dinukil melalui jalurnya di tempat ini 
tergolong syadz. Adapun sanad yang akurat adalah dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ibnu Al Mu'ammal. Lalu saya menulis satu bahasan 
tersendiri yang mengumpulkan berbagai persoalan seputar hadits 
tersebut. 


Dinamakan “Zamzam” karena airnya yang banyak. Dikatakan 
“maa zamzam” (air zamzam), yakni air yang banyak. Sebagian 
mengatakan, dinamakan demikian dikarenakan ia berkumpul. 
Pendapat ini dinukil dari Ibnu Hisyam. Abu Zaid berkata, “Apabila 
kata “Zamzam” disebutkan dalam konteks manusia, maka maknanya 
adalah perkumpulan yang berjumlah 50 orang atau sekitar itu.” 
Sedangkan Mujahid berkata, “Hanya saja dinamakan Zamzam karena 
berasal dari kata “hazmah”, yang artinya menguak dengan tumit ke 
tanah.” Pendapat ini dikutip oleh Al Fakihi dengan sanad yang shahih 
dari Mujahid. Ada pula yang mengatakan dinamakan demikian karena 
gerakannya, pendapat ini dikemukakan oleh Al Harbi. Ada juga yang 
berpendapat bahwa dinamakan seperti itu karena ia sangat seimbang 
dalam timbangan, tidak condong ke kanan atau ke kiri. Kemudian 
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kisah Zamzam bersama Ismail dan Hajar (ibunya) akan diterangkan 
pada bab tentang kisah-kisah para nabi. Demikian pula dengan kisah 
penggalian kembali sumur Zamzam oleh Abdul Muthalib pada masa 
jahiliyah. 

Ibnu Baththal dan selainnya berkata, “Imam Bukhari bermaksud 
menjelaskan bahwa meminum air Zamzam termasuk sunah haji.” 


Dalam kitab Al Mushannaf diriwayatkan sebuah hadits dari 
Thawus, dia berkata, 2J! ali 2 BU! Lb V3 (Meminum nabidz 
yang disiapkan sebagai minuman jamaah haji termasuk 
kesempurnaan haji). Dari Atha' disebutkan, #74 Je! 05 AS 3 
SP Na Ten aja (Sungguh aku telah mendapati dimana seseorang 


meminumnya hingga kedua bibirnya merekat satu sama lain karena 
sangat manis). 


Sedangkan dari Ibnu Juraij, dari Nafi” dikatakan, Ke S Pa al 
ai GI p Lk (Sesungguhnya Ibnu Umar tidak pernah minum 
nabidz saat menunaikan haji). Seakan-akan ia belum mendapat 
keterangan yang jelas bahwa Nabi SAW meminumnya, mengingat 
sikapnya yang sangat serius mengikuti perbuatan Nabi SAW, atau ia 


khawatir bila manusia mengira bahwa perbuatan itu termasuk 
kesempurnaan haji seperti pendapat yang dinukil dari Thawus. 

- Je Y! Isa OS UV ia Ke His (Ikrimah bersumpah, tidaklah 
beliau saat itu melainkan berada di atas unta). Dalam riwayat Ibnu 
Majah melalui jalur yang sama disebutkan, Ashim berkata, “Aku 
menyebutkan hal itu kepada Ikrimah, maka ia bersumpah, “Demi 
Allah, Nabi SAW tidak melakukannya —yakni minum sambil 
berdiri— karena beliau saat itu sedang menaiki kendaraan”.” Telah 
disebutkan bahwa dalam riwayat Abu Daud dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi SAW menghentikan untanya (lalu turun) dan 
shalat dua rakaat. Ada kemungkinan Nabi SAW minum air Zamzam 
setelah turun dari untanya. Seakan-akan Ikrimah mengingkari bahwa 
Nabi SAW minum sambil berdiri, karena telah dinukil larangan dari 
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beliau mengenai hal itu. Akan tetapi telah dinukil dari Ali yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Lu agan Ay as Ai Ie Ai 


(Sesungguhnya beliau SAW minum sambil berdiri), maka hal ini perlu 
dipahami dalam rangka menjelaskan bolehnya perbuatan tersebut. 


77. Thawafnya Orang yang Mengerjakan Haji Oiran 
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TAN ai vip Ma aa NA uan ab 
AA 9 GG TAB 2 AAN, 
1638. Dari Aisyah RA, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
dalam pelaksanaan haji Wada”, maka kami ihram untuk umrah, 
kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa membawa hewan kurban 
hendaklah ia ihram untuk haji dan umrah, kemudian tidak halal 
(baginya apa-apa yang diharamkan saat ihram) hingga selesai 
mengerjakan keduanya '. Aku datang ke Makkah dalam keadaan haid. 
Ketika kami telah menyelesaikan haji, beliau mengirimku bersama 
Abdurrahman ke Tan'im dan aku melakukan umrah. Beliau bersabda. 
“Ini adalah tempat umrahmu'. Orang-orang yang ihram untuk umrah 
melakukan thawaf kemudian tahallul (keluar dari ihram), lalu mereka 
melakukan thawaf yang lain setelah kembali dari Mina. Adapun 
orang-orang yang mengumpulkan antara haji dan umrah (Oiran), 
sesungguhnya mereka hanya melakukan satu thawaf.” 
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1639. Dari Nafi” bahwa datang menemui Ibnu Umar RA 
Abdullah bin Abdullah —anaknya— sementara punggungnya 
menyandar ke dinding rumah. Dia (Abdullah bin Abdullah) berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak merasa aman bahwasanya suatu saat terjadi 
peperangan menyeluruh di antara manusia dan mereka 
menghalangimu untuk sampai ke Ka'bah, jika engkau masih diberi 
umur yang panjang.” Dia (Ibnu Umar) berkata, “Rasulullah SAW 
telah keluar, lalu dihalangi oleh orang-orang kafir OGuraisy antara 
beliau dengan Ka'bah. Apabila dihalangi antara aku dengan Ka'bah, 
maka aku akan melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW. "Sungguh telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah contoh 
tauladan yang baik'” (Os. Al Ahzaab(33): 21) Kemudian dia (Ibnu 
Umar) berkata, “Aku menjadikan kalian sebagai saksi, sesungguhnya 
aku telah mewajibkan (pelaksanaan) haji bersama umrahku.” Dia 
(Abdullah bin Abdullah) berkata, “Kemudian dia (Ibnu Umar) datang 
dan thawaf untuk keduanya (yakni haji dan umrah) dengan satu 
thawaf.” 


Pe Tabah BTA Teka BUAT AA PE AB ia Pa dan NG 
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1640. Dari Nafi' bahwasanya Ibnu Umar RA hendak 
menunaikan haji pada tahun Hajjaj menyerang Ibnu Az-Zubair. 
Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya telah berkobar peperangan di 
antara manusia, dan kami khawatir mereka akan menghalangimu.” 
Ibnu Umar berkata, “(Sungguh telah ada bagi kamu pada diri 
Rasulullah contoh tauladan yang baik). Jika demikian aku akan 
melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Sungguh 
aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku telah mewajibkan atas 
diriku (menunaikan) umrah.” Kemudian dia keluar, hingga ketika 
sampai di Al Baida' dia berkata, “Tidaklah urusan haji dan umrah 
melainkan satu, aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku telah 
mewajibkan haji bersama umrahku.” Lalu dia menyembelih hewan 
kurban yang dibeli di Gudaid, tanpa melebihkan daripada itu. Dia 
tidak menyembelih dan tidak pula halal melakukan sesuatu yang 
diharamkan atasnya (selama ihram), tidak mencukur rambut dan tidak 
memendekkannya, hingga hari kurban. barulah dia menyembelih dan 
mencukur. Dia beranggapan telah menyelesaikan thawaf haji dan 
umrah dengan thawafnya yang pertama. Ibnu Umar RA berkata, 
“Demikian yang dilakukan Rasulullah SAW.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bah Ihawafnya orang yang mengerjakan haji Oiran). Yakni, 
apakah cukup dengan satu kali thawaf atau harus dua kali thawaf. 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang haji Wada”. pada 
bab ini. Ii13 Ulgb VA USB Baal) Hall Oa Igter Gaal Uol3 (Adapun 
orang-orang yang mengumpulkan antara haji dan umrah (giran) 
Sesungguhnya mereka hanya melakukan satu thawaf). 


Disebutkan juga hadits Ibnu Umar ketika menunaikan haji pada 
tahun Al Hajjaj melakukan penyerangan terhadap Ibnu Az-Zubair. Dia 
menyebutkannya melalui dua jalur periwayatan. Masing-masing 
menyebutkan bahwa dia mengumpulkan antara haji dan umrah. 
Pertama-tama ihram untuk umrah kemudian memasukkan haji ke 
dalamnya, lalu thawaf untuk keduanya dengan satu thawaf, seperti 
pada jalur periwayatan pertama. Sedangkan pada jalur periwayatan 
kedua disebutkan, “Dan dia beranggapan telah menyelesaikan thawaf 
haji dan umrah dengan thawaf pertama.” Riwayat ini menghapus 
kemungkinan yang bisa saja timbul dari riwayat pertama, yakni bahwa 
maksud lafazh “thawaafan waahidan” (satu thawaf) adalah: dia 
thawaf untuk masing-masing dari keduanya (haji dan umrah) satu 
thawaf yang saling menyerupai. 


Kedua hadits ini sangat jelas menyatakan bahwa orang yang 
mengerjakan haji Oiran tidak wajib kecuali satu kali thawaf. sama 
seperti orang yang melakukan haji Ifrad. Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dengan 
pernyataan yang lebih tegas daripada konteks kedua hadits di bab ini 
dalam menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW. Adapun 
lafazhnya, “Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, x4 xor ye 


LA ay IP Dab Lagi BLS Jrig 3 (Barangsiapa mengumpulkan 
antara haji dan umrah, maka ia cukup melaksanakan satu thawaf dan 
satu sa'i untuk kedua ibadah itu). 


Namun riwayat ini dinyatakan cacat oleh Ath-Thahawi bahwa 
Ad-Darawardi telah keliru dan yang benar sanad-nya mauguf (tidak 
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sampai kepada Nabi SAW). Pedomannya dalam mengemukakan kritik 
tersebut adalah riwayat yang dinukil oleh Ayyub, Al-Laits, Musa bin 
Ugbah dan selain mereka dari Nafi' yang sama seperti konteks hadits 
di bab ini, yakni perbuatan itu hanya dilakukan oleh Ibnu Umar, dia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW melakukan hal itu.” Bukan berarti 
dia menukil seperti ini langsung dari Nabi SAW. Akan tetapi 
argumentasi yang di kemukakannya tidak dapat diterima, sebab Ad- 
Darawardi adalah perawi yang memiliki peringkat shadug (riwayatnya 
dapat diterima), sementara apa yang diriwayatkannya tidak menyalahi 
riwayat yang dinukil oleh perawi lainnya. Maka, tidak ada halangan 
bila Nafi' menukil riwayat ini melalui dua jalur. 


Para ulama madzhab Hanafi berhujjah dengan riwayat dari Ali 
bahwasanya dia mengumpulkan haji dan umrah lalu thawaf untuk 
keduanya dengan dua kali thawaf dan dua kali sa'i, kemudian dia 
berkata, Ja Ang ale Ko al dipo) Cat) NS (Demikian aku melihat 


Rasulullah SAW melakukannya Jalur-jalur periwayatan hadits ini 
dari Ali yang dikutip oleh Abdurrazzag dan Ad-Daruguthni serta 
selain keduanya, dan semuanya dha'if (lemah). 


Demikian juga diriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud dengan 
sanad yang lemah, yang sama seperti di atas. Lalu diriwayatkan dari 
hadits Ibnu Umar yang juga sama seperti itu, di dalam sanad-nya 
terdapat Al Hasan bin Umarah yang ia dikenal sebagai perawi matruk 
(ditinggalkan). Adapun yang disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim serta dalam kitab-kitab sunan dari Ibnu Umar 
adalah satu kali thawaf. 


Imam An-Nasa'i berkata, “Apabila riwayat yang menyatakan ia 
thawaf dua kali terbukti akurat, maka ini dipahami sebagai thawaf 
gudum dan thawaf ifadhah. Adapun keterangan dua kali sa'i tidak 
dapat dibuktikan kebenarannya.” 


Sementara Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada keterangan yang 
shahih dari Nabi SAW dan tidak pula dari salah seorang sahabatnya 
mengenai hal itu.” 


FATHUL BAARI — 181 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi telah diriwayatkan oleh 
Ath-Thahawi dan selainnya melalui jalur marfu' (langsung dari Nabi 
SAW), melalui Ali dan Ibnu Mas'ud dengan sanad-sanad yang 
apabila dikumpulkan. maka dapat dijadikan pegangan. Namun saya 
tidak melihat dalam masalah ini riwayat yang lebih akurat daripada 
hadits Ibnu Umar dan Aisyah di bab ini. 


Ath-Thahawi mengemukakan jawaban terhadap hadits Ibnu 
Umar, dimana telah terjadi perbedaan versi riwayat yang dinukil 
darinya sehubungan dengan cara ihram Nabi SAW. dan bahwasanya 
yang nampak dari keseluruhan riwayat yang dinukil darinya mengenai 
hal itu adalah. sesungguhnya Nabi SAW pertama-tama melakukan 
ihram untuk haji kemudian beliau memutusnya, sehingga menjadi 
umrah. Kemudian beliau melakukan tamattu ' sampai tiba pelaksanaan 
haji. Demikian dikatakan oleh Ath-Thahawi meski sebelumnya ia 
telah menegaskan bahwa Nabi SAW melakukan haji Oiran. Meskipun 
kita menerima bahwa demikian yang dikatakan oleh Ibnu Umar, maka 
mengapa perkataan Ibnu Umar “Demikian yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW” tidak diartikan bahwa beliau memerintahkan orang 
yang mengerjakan haji Oiran untuk melakukan satu kali thawaf saja. 


Hadits Ibnu Umar yang tersebut di bab ini meyebutkan bahwa 
Nabi SAW mengerjakan haji Oiran. Sebab meski Ibnu Umar 
mengatakan, “Rasulullah SAW mengerjakan haji Tamattu””, tapi 
beliau menyebutkan sifat haji Oiran dengan menyebutkan, “Beliau 
memulai berihram untuk umrah kemudian ihram untuk haji”, dan ini 
termasuk gambaran haji Oiran. Maksimal yang dapat dikatakan, Ibnu 
Umar menamakan perbuatan Nabi SAW sebagai haji Tamattu', karena 
ihram untuk umrah di bulan-bulan haji bagaimana pun bentuknya — 
menurutnya— tetap dinamakan haji Tamattu”. 


Kemudian Ath-Thahawi menjawab bahwa maksud kalimat 
hadits Aisyah, “Adapun orang-orang yang mengumpulkan antara haji 
dan umrah sesungguhnya mereka hanya melakukan satu thawaf untuk 
keduanya”, yakni mereka yang melakukan haji Tamattu', sebab haji 
mereka dimulai dari Makkah, dan haji yang dimulai dari Makkah 
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hanya melakukan thawaf setelah wukuf di Arafah. Lalu dia berkata, 
“Adapun maksud perkataannya “mengumpulkan antara haji dan 
umrah” yakni mengumpulkan dalam rangka haji Tamattu. bukan 
untuk haji Oiran. Saya sangat heran atas pandangannya dalam masalah 
ini, bagaimana ia sampai pada penakwilan-penakwilan seperti ini. 

Hadits Aisyah menjelaskan dua keadaan sekaligus, yaitu 
perbuatan orang-orang yang melakukan haji Tamattu kemudian 
perbuatan mereka yang mengerjakan haji Oiran. Aisyah berkata, Bes 

e £0 # 5 » 8, Peni 

Pp Nay OLI PT Ul Ve 3 Bam Telai SaMI (Maka thawaflah 
orang-orang yang ihram untuk umrah kemudian tahallul, lalu mereka 
melakukan thawaf yang lain setelah kembali dari Mina). Mereka ini 
adalah orang-orang yang mengerjakan haji Tamattu. Kemudian 
Aisyah berkata, ...'ax 2 W, (Adapun orang-orang yang 
mengumpulkan... dan seterusnya), mereka adalah orang-orang yang 
mengerjakan haji Oiran. 

Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Abu Az-Zubair 
bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, aa Sila 
Vbely Brgb VI 39 itali 53 Boot aa) kls (Nabi SAW beserta 
para sahabatnya tidak melakukan thawaf (sa'i) antara Shafa dan 
Marwah melainkan satu kali thawaf (sa'i)).” 

Diriwayatkan melalui jalur Thawus dari Aisyah bahwa Nabi 
SAW bersabda kepadanya, Let, Sa Mlb Say (Cukuplah 


bagimu thawafmu untuk haji dan umrahmu). Riwayat ini sangat tegas 
menyatakan bahwa satu kali thawaf telah mencukupi untuk haji dan 
umrah sekaligus, meski para ulama berbeda pendapat mengenai 
maksud ihramnya Aisyah RA. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Salamah bin Kuhail, dia berkata, Je) Stbwoi Uya Hei DB La nb la 
12014 Tp Y! Spb PN Ang ale Pa &| (Thawus bersumpah 
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lidak seorang pun di antara sahabat Rasulullah SAW yang thawaf 
untuk haji dan umrahnya melainkan satu kali thawaf). 


Sanad riwayat ini tergolong shuhih. Pada riwayat ini terdapat 
penjelasan mengenai kelemahan riwayat yang dinukil dari Ali dan 
Ibnu Mas'ud berkenaan dengan hal itu. 


Ja'far bin Muhammad Ash-Shadig meriwayatkan dari bapaknya 
bahwa ia menghafal dari Ali, 1-3 Sib ojuN (Bagi orang yang 
mengerjakan haji Oiran satu kali thawaf). Berbeda dengan apa yang 
dikatakan oleh para ulama Irak. Di antara faktor yang melemahkan 
riwayat dari Ali mengenai hal itu. yakni bahwasanya jalur periwayatan 
paling baik dari beliau adalah riwayat Abdurrahman bin Udzainah 
yang menyebutkan, o13 3 pall Para Jo HL JMSYI TAS Oa PT Aib 
Ya AI ae Bia oa (bagi orang yang memulai ihram untuk 
haji dilarang memasukkan umrah ke dalamnya. Dan orang yang 
mengerjakan haji Oiran melakukan thawaf dua kali dan sa'i dua kali). 
Padahal orang-orang yang berpegang pada haditsnya tidak melarang 
memasukkan umrah ke dalam haji. Apabila jalur periwayatan hadits 


itu shahih, maka mereka harus mengamalkannya, dan jika tidak 
Shahih, maka tidak dapat dijadikan hujjah. 


Ibnu Mundzir berkata, “Abu Ayyub berhujjah dengan riwayat 
yang dinukil melalui An-Nadhr, bahwa kita semua membolehkan 
melakukan haji dan umrah dengan satu kali safar, satu ihram dan satu 
talbiyah. Maka, demikian pula bagi keduanya dengan cukup satu 
thawaf dan sa'i, sebab keduanya berbeda —dalam masalah ini— dengan 
seluruh ibadah yang lain.” Analogi yang dikemukakannya 
mengandung sejumlah pembahasan. namun kita tidak akan 
membahasnya lebih lanjut. Ulama selainnya berhujjah dengan sabda 
Nabi SAW, Kah 25 di ad , 3 jadi H3 (umrah telah masuk 
dalam haji hingga hari Kiamat). Hadits ini shahih, maka hal ini 
menunjukkan bahwa setelah umrah dimasukkan dalam haji maka tidak 
perlu lagi amalan lain selain amalan haji. Akan tetapi yang benar dan 
harus diikuti dalam masalah ini adalah sunnah yang shahih. 
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Pada jalur riwayat kedua, Aa 3 glan (dengan thawafnya yang 
pertama), yakni thawaf ifadhah yang dia lakukan pada hari raya 
kurban. Sebagian ulama telah keliru, karena mengira bahwa yang 
dimaksud adalah thawaf gudum. Oleh sebab itu, mereka 
memahaminya sebagai sa'i. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Di sini terdapat hujjah bagi Imam 
Malik sehubungan dengan perkataannya, “Apabila thawaf gudum itu 
disambung dengan sa'i, maka telah mencukupi bagi orang yang 
meninggalkan thawaf ifadhah karena tidak tahu atau lupa hingga ia 
kembali ke negerinya, tapi ia wajib menyembelih hewan kurban”. 


Ibnu Abdil Barr menanggapi, “Akan tetapi aku tidak mengenal 
seorang pun —selain dia dan para muridnya— yang berpendapat 
seperti itu.” Kemudian ia menanggapinya bahwa jika yang dimaksud 
adalah thawaf gudum, berarti ia telah mencukupi thawaf ifadhah 
secara mutlak meski ia meninggalkannya dengan sengaja. Tidak 
demikian halnya jika kita memahami lafazh “dengan thawafnya yang 
pertama” adalah thawaf ifadhah pada hari raya kurban atau sa'i. 
Pengertian kedua didukung oleh hadits Jabir yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, Y 33 ya Lita! Da Abel Y9 alta ae & Ie AD Saba S 
JI AN gb Wol brg (Nabi SAW dan para sahabatnya tidak melakukan 


sa'i antara Shafa dan Marwah kecuali satu thawaf (yakni) thawafnya 
yang pertama). Riwayat ini dipahami seperti pengertian pada hadits 
Ibnu Umar. 


78. Thawaf dalam Keadaan Memiliki Wudhu 


San ES ED late RN Pa MA Aan BI et BA Hn AON OA 
HA ek Al elo SL BB AN 


Ob Ui AT pad ba Tt aa JA GA oh ke 
MP RN KA 23 PA PENA 
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ka Pa Ta PN Brg Ty 
An dy ar an 3g 3 aa FT 2? bs & . 35 
Ka EA Ten 


di au Dia da JA 66 - An Ang 1 
& TEE Aa 2 ea as 
ta an 


rena » 0. @ 


Pa Wi 5 33, bae 5 sa ya Ha Tn 


35 


YA Baba oi ya SP Aja OR OA Ia 


1641. Dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, “Nabi SAW telah 
menunaikan haji, maka Aisyah RA mengabarkan kepadaku bahwa 
yang pertama kali beliau lakukan ketika datang adalah berwudhu, 
kemudian thawaf di Ka'bah, kemudian tidak menjadi umrah. 
Kemudian Abu Bakar RA mengerjakan haji, maka yang pertama kali 
dilakukannya adalah thawaf, kemudian tidak menjadi umrah. 
Kemudian Umar RA (juga melakukan hal yang) sama seperti itu. 
Kemudian Utsman RA mengerjakan haji, maka aku lihat yang 
pertama kali ia lakukan adalah thawaf di Ka'bah kemudian tidak 
menjadi umrah. Kemudian Muawiyah dan Abdullah bin Umar. 
Kemudian aku mengerjakan haji bersama bapakku —Az-Zubair bin 
Awwam— maka yang pertama kali dia lakukan adalah thawaf di 
Ka'bah, kemudian tidak menjadi umrah. Lalu aku melihat kaum 
Muhajirin dan Anshar melakukan hal itu, kemudian tidak menjadi 
umrah. Kemudian yang terakhir aku lihat melakukan hal itu adalah 
Ibnu Umar, lalu ia tidak menjadikannya sebagai umrah. Dan ini Ibnu 
Umar di tengah-tengah mereka, namun mereka tidak bertanya 
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kepadanya dan tidak pula seorang pun yang telah terdahulu: apakah 
yang pertama kali mereka lakukan hingga? mereka meletakkan telapak 
kaki mereka karena thawaf di Ka'bah, kemudian mereka tidak tahallul 
(keluar dari ihram)? Aku telah melihat ibuku dan bibiku ketika 
keduanya datang, mereka tidak melakukan sesuatupun (ketika) 
pertama tiba di Ka'bah, keduanya thawaf padanya kemudian tidak 
melakukan tahallul (keluar dari ihram).” 


WA. 3 A.A. 3 


BT ..0.3 . aa te 20, - 3 3 - an 2 
Lada 2 yag JNE) Sp pralg MI) ola 


1642. Ibuku telah memberitahukanku, bahwa ia ihram untuk 
umrah bersama saudara perempuannya, Az-Zubair, fulan dan fulan. 
Ketika mereka menyentuh rukun (Hajar Aswad), mereka pun 
fahallul.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab thawaf dalam keadaan memiliki wudhu). Disebutkan hadits 
Aisyah, “Sesungguhnya yang pertama kali dilakukan oleh Nabi SAW 
ketika datang adalah beliau berwudhu.” Tapi tidak ada indikasi yang 
menyatakan hal ini sebagai syarat, kecuali bila digabungkan dengan 
sabda beliau SAW, $SXS44 $&£ Ysis (Ambillah dariku manasik (tata 


cara) haji kalian). Jumhur ulama berpendapat bahwa wudhu adalah 
syarat sahnya thawaf. Sedangkan ulama Kufah tidak sependapat 
dengan jumhur. Di antara dalil yang menolak pendapat mereka adalah 
sabda Nabi SAW kepada Aisyah, wes & cd Is Y Si 6 
(Selain engkau tidak boleh thawaf di Ka'bah hingga engkau suci). 
Indikasi hadits itu terhadap pendapat jumhur ulama akan disebutkan 
setelah dua bab. 


5 Pada satah satu naskah tertulis, “Ketika mereka meletakkan.” 
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Hi Y Lagi! d 5 (kemudian keduanya tidak tahallul). Yakni, sama 


saja Apakah ihram mereka untuk haji saja ataukah untuk haji dan 
umrah sekaligus (Oiran), berbeda dengan pendapat yang menyatakan, 
apabila seseorang melakukan haji Ifrad, maka dia telah tahallul 
setelah selesai thawaf, seperti yang telah disebutkan dari Ibnu Abbas. 
Perkataannya “ibuku” maksudnya adalah Asma' binti Abu Bakar, 
sedangkan bibinya adalah Aisyah RA. 


Catatan 


Ad-Dawudi berkata, “Keterangan yang disebutkan tentang haji 
yang dilakukan Utsman termasuk perkataan Urwah, sedangkan yang 
sebelumnya termasuk perkataan Aisyah.” Sementara Abu Abdul 
Malik berkata, “Akhir dari hadits Aisyah adalah kalimat, 5 pa “$$ Ah si 


(kemudian tidak menjadi umrah).” 


Dari lafazh “kemudian Abu Bakar menunaikan haji...” dan 
seterusnya termasuk perkataan Urwah. Berdasarkan perkataan Abu 
Abdul Malik, maka sebagian lafazh yang ada memiliki sanad yang 
mungathi” (terputus), sebab Urwah tidak hidup semasa dengan Abu 
Bakar dan Umar, tapi ia hanya sempat hidup pada masa Utsman. 
Sedangkan berdasarkan perkataan Ad-Dawudi, maka semuanya 
memiliki sanad yang maushul (tidak terputus), dan nampaknya 
pendapat ini yang lebih kuat. 


79. Kewajiban (Melakukan Sa'i antara) Shafa dan Marwah serta 
Dijadikannya Sa'i Sebagai Bagian Syiar-syiar Allah 


kt: ta ks & 2 He LN Tea Je SAP . 
Lana La dn pan sa al Wan ip Ji 


4 
Em 


Oja Yoh ai du Ap ap SB lee 
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US Pki Ol KA AG BU Ia KG AN, lal 
SSP aa B3 Vol de FLY as ae ji 
GRAN S A katba AE Dl YA Oh IS NS Aa 
KB an Wa Bis Of p333 jat ha 03 sah ts 
Inn 8 njE 23 LG 2 Aa Mn ran 
Oi Se ai Jab ay ui 1 2 Oi HS & u AT 
2) GS AI “2 EA IG ANN (AN JUS aa Boy WAN 
BA OSN Ga Ca Oa pig dina AN JS 
Ha KAA OLI yan al 5 SEA BA ana Djan 
Ya Of OS eladi Jat La Very Be An ran Lag 
La en na WA aan pa ae Be 
AN 3, BL Srjlah IU AN Ara Ur 
Ja ah ag AG aah DI ET AN IG IG son 3 
JB ASN At ana La nadi, Wadi On 1S YTB ayal, 
Jb yaa Hy Jp Sa EKA 
Bb ah GA UN Madu Taka Dl YAA 
Saba SAT GS AN Of Ja La SI Payet TOR 

Man ja SSL ah 3 S3 Pr pa JS, Enain 


1643. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah RA, dan aku berkata kepadanya, bagaimana 
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pendapatmu tentang firman Allah Ta'ala “Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. Maka barangsiapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya '. (Os. Al Bagarah(2): 158) 
Demi Allah, tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak sa'i antara 
Shafa dan Marwah.” Aisyah berkata, “Sangat buruk apa yang engkau 
katakan. wahai anak saudaraku! Sesungguhnya ayat ini jika seperti 
yang engkau pahami, niscaya tidak ada dosa bagi seseorang untuk 
tidak sa'i di antara keduanya. Akan tetapi ayat ini turun berkenaan 
dengan kaum Anshar. Mereka sebelum masuk Islam mengucapkan 
talbiyah untuk Manat (sesembahan) yang mereka sembah di 
Musyallal, maka siapa (di antara mereka) yang ihram merasa berdosa 
untuk sa'i di Shafa dan Marwah. Ketika masuk Islam, mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu. Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami dahulu merasa berdosa untuk 
sa'i di antara Shafa dan Marwah!” Maka Allah SWT menurunkan 
firman-Nya. “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari 
Syiar Allah'”' Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan 
Sunnah sa'i di antara keduanya, maka seseorang tidak boleh 
meninggalkan sa'i di antara keduanya.” Kemudian aku mengabarkan 
kepada Abu Bakar bin Abdurrahman. maka dia berkata, “Sungguh ini 
adalah ilmu yang belum pernah aku dengar. Aku telah mendengar 
sejumlah ahli ilmu menyebutkan bahwa manusia —kecuali orang- 
orang yang disebutkan oleh Aisyah yang dahulunya bertalbiyah untuk 
Manat— biasa melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Ketika 
Allah SWT menyebutkan thawaf di Ka'bah dan tidak menyebutkan 
sa'i antara Shafa dan Marwah dalam Al Our'an, maka mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami dahulu sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan 
sesungguhnya Allah telah menurunkan perintah thawaf di Ka'bah di 
dalam Al Our'an namun tidak menyebutkan Shafa. Maka, apakah 
kami berdosa jika kami thawaf di Shafa dan Marwah?” Maka Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
adalah sebagian dari syiar Allah” Abu Bakar berkata, “Aku 
mendengar bahwa ayat ini turun untuk kedua golongan itu sekaligus, 
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kepada mereka yang dahulu merasa berdosa untuk sa'i di antara Shafa 
dan Marwah pada masa jahiliyah, dan kepada mereka yang biasa sa'i 
(di tempat itu) kemudian merasa berdosa untuk thawaf pada keduanya 
ketika masuk Islam, karena Allah SWT memerintahkan untuk thawaf 
di Ka'bah dan tidak menyebut Shafa hingga akhirnya hal ini 
disebutkan setelah menyebutkan thawaf di Ka'bah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab kewajiban Shafa dan Marwah serta dijadikan di antara 
syiar-syiar Allah). Yakni, kewajiban sa'i antara Shafa dan Marwah 
ditetapkan sebagai syiar Allah SWT. Demikian dikatakan oleh Ibnu Al 
Manayyar. 

Di sini kami nukil penafsiran lafazh '/45 (syiar-syiar) menurut 
ahli bahasa Arab, di antaranya: 


Al Azhari berkata, “Asy-sya'a'ir adalah perkataan yang 
dianjurkan serta diperintahkan oleh Allah untuk dilaksanakan.” 


Al Jauhari berkata, “Asy-Sya'a'ir adalah amalan-amalan haji 
dan semua yang dijadikan sebagai lambang (simbol) ketaatan kepada 
Allah.” 

Ada pula kemungkinan kewajiban sa'i antara Shafa dan Marwah 
disimpulkan dari perkataan Aisyah, 58 His & Hat Y) SA AL Fu 

39 yel Wali (Allah tidak menyempurnakan haji seseorang dan tidak 
pula umrahnya bila tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah). 
Lafazh ini terdapat pada sebagian jalur periwayatan hadits beliau di 
bab ini yang dikutip oleh Imam Muslim. 


Ibnu Mundzir melandasi pendapat yang mewajibkan sa'i antara 
Shafa dan Marwah dengan hadits Shafiyah binti Syaibah dari Habibah 
binti Abi Tijrah (yaitu salah seorang wanita bani Abdu Ad-Dar), dia 


berkata, bi dit Ia HP rab gl di 3 PAP Ia Tai 3 3 
SES 58 V gama Iga Katy AN Aa Uya YP Gia Oly AN ga) 
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aa (Aku masuk bersama wanita-wanita Ouraisy ke rumah keluarga 


Abu Husain, maka aku melihat Rasulullah SAW sedang sa'i dan 
sesungguhnya sarungnya berputar karena jalannya yang cepat, dan 
aku mendengar beliau mengucapkan. “Lakukanlah sa'i, karena 
sesungguhnya Allah mewajibkan sa'i atas kalian.”). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan Ahmad serta selain 
keduanya. Dalam sanad hadits ini terdapat Abdullah bin Al 
Mu'ammal, seorang perawi yang tergolong dha'if (lemah). 
Berdasarkan hal ini maka Ibnu Mundzir berkata, “Jika riwayat itu 
terbukti akurat, maka ia menjadi dalil tentang wajibnya sa'i antara 
Shafa dan Marwah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits itu memiliki jalur periwayatan 
yang lain dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah yang disebutkan 
dengan ringkas. Dalam riwayat Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas 
disebutkan seperti yang pertama, dan jika digabungkan dengan 
riwayat pertama, maka kedudukannya menjadi kuat. Lalu terjadi 
perbedaan pendapat pada Shafiyah binti Syaibah sehubungan dengan 
nama sahabat wanita yang menyampaikan riwayat itu kepadanya. Bisa 
saja ia menerimanya dari sejumlah orang. Dalam riwayat Ad- 
Daruguthni dari Shafiyah disebutkan. “Sejumlah wanita dari keluarga 
Abdu Ad-Dar telah menceritakan kepadaku”, maka perbedaan nama 
sahabat yang mengabarkan kepadanya tidak menjadi persoalan. 


Dalil yang menjadi pegangan untuk mewajibkan sa'i antara 
Shafa dan Marwah adalah sabda beliau SAW, 4XXuth $$ ye 


(Ambillah dariku manasik (tata cara) haji kalian). Sebagian ulama 
berdalil dengan hadits Abu Musa tentang ihramnya, seperti telah 
disebutkan pada pembahasan tentang mawagit (waktu-waktu shalat), 
83 ad kta cad ab (Thawaflah di Ka'bah dan sa'i antara Shafa 
dan Marwah). Ulama berbeda pendapat mengenai kedudukannya. 
Mayoritas mereka mengatakan bahwa sa'i adalah rukun haji, dimana 
haji tidak sempurna tanpa melakukan sa'i. Sementara dari Abu 
Hanifah dikatakan, bahwa hukumnya adalah wajib, tetapi bisa diganti 
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dengan menyembelih hewan. Demikian juga pendapat Ats-Tsauri 
sehubungan dengan orang yang meninggalkannya karena lupa. 
Pendapat Ats-Tsauri disetujui pula oleh Atha'. Namun, dalam riwayat 
lain dari Atha' dikatakan, bahwa sa'i adalah sunah, maka apabila 
ditinggalkan tidak ada sanksi apapun. Pendapat serupa dikemukakan 
pula oleh Anas, seperti dinukil oleh Ibnu Al Mundzir. Sedangkan dari 
Imam Ahmad dinukil perbedaan pendapat, sama seperti ketiga 
pendapat yang telah disebutkan. 


Dalam madzhab Hanbali disebutkan secara mendetail, apabila 
sebagian amalan sa'i ditinggalkan, sebagaimana pendapat mereka 
tentang thawaf di Ka'bah. Sementara itu Ibnu Al Arabi melakukan 
sikap yang terkesan ganjil, dia meriwayatkan bahwa para ulama telah 
sepakat bahwa sa'i adalah rukun umrah, tetapi yang masih 
diperselisihkan adalah sa'i dalam haji. Keganjilan serupa 
dikemukakan oleh Ath-Thahawi, dia berkata saat membahas tentang 
masy aril haram, “Allah SWT telah menyebutkan berbagai hal 
tentang haji yang tidak disebutkan kewajibannya dalam perkataan 
seorang pun di antara umat ini, di antaranya adalah firman Allah 
SWT, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk syiar Allah'. 
Semua sepakat bahwa apabila seseorang melaksanakan haji dan tidak 
thawaf (Sa'i) di antara Shafa dan Marwah, maka hajinya telah 
sempurna namun harus membayar dam (denda dengan menyembelih 
hewan).” 

AG aah Os YO 2 apl FE Sp (demi Allah, 
tidak ada dosa bagi seseorang untuk “Hdak Ihawaf di Shafa dan 
Marwah... dan seterusnya). Ringkasnya, Urwah berdalil bolehnya 
meninggalkan sa'i berdasarkan konteks ayat yang menyatakan “Tidak 
ada dosa”. Apabila hukum sa'i itu wajib, tentu tidak akan dikatakan 
demikian, sebab tidak adanya dosa dalam suatu perbuatan 
menunjukkan bahwa hukumnya adalah mubah (boleh). Lalu perbuatan 
itu akan menjadi wajib bila ditetapkan untuknya pahala tertentu, dan 
disiapkan siksaan bagi yang meninggalkannya. Adapun inti jawaban 
Aisyah adalah bahwa ayat tersebut tidak berbicara mengenai wajib 
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tidaknya sa'i. sebab ia menyatakan “tidak ada dosa” bagi yang 
melakukan. Jika yang dimaksud adalah mubah (boleh), niscaya akan 
dikatakan “tidak ada dosa” bagi yang meninggalkannya. Adapun 
hikmah digunakannya lafazh tersebut dalam ayat adalah untuk 
menyesuaikan bentuk jawaban dengan pertanyaan, sebab mereka 
menduga bahwa mereka telah melakukannya pada masa jahiliyah, dan 
mereka akan dilarang untuk melakukannya pada masa Islam. 
Akhirnya, keluarlah jawaban sesuai dengan pertanyaan yang ada. 


Sedangkan mengenai kewajiban sa'i dapat disimpulkan dari 
dalil lain, dan tidak mustahil bila suatu amalan berstatus wajib, tetapi 
seseorang berkeyakinan bahwa perbuatan itu tidak boleh dilakukan 
menurut cara tertentu. maka dikatakan kepadanya, “Tidak ada dosa 
bagimu pada perbuatan yang demikian. dan ini tidak berkonsekuensi 
menafikan wajibnya perbuatan itu. Begitu pula menafikan dosa dari 
orang yang mengerjakan, tidak berarti menafikan pula dosa dari orang 
yang meninggalkan. Seandainya yang dimaksud oleh ayat itu adalah 
membolehkan secara mutlak, niscaya akan dinafikan juga dosa dari 
orang yang meninggalkannya. 


Telah disebutkan pada sebagian riwayat syadz dengan lafazh 
seperti yang dikatakan Aisyah, yaitu apabila maksudnya untuk 
menerangkan hukum mubah (boleh). maka masalahnya seperti yang 
telah disinggung. Riwayat ini dikutip oleh Ath-Thabari, Ibnu Abu 
Daud dalam kitab Al Mashahif, Ibnu Mundzir dan selain mereka dari 
Ubay bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud serta Ibnu Abbas. Kemudian Imam 
Ath-Thabari memberi jawaban bahwa riwayat syadz ini dipahami 
menurut bacaan yang masyhur bagi ayat di atas, dan lafazh “laa” pada 
ayat itu berkedudukan sebagai pelengkap, bukan untuk menafikan. 
Ulama selainnya berkata, “Tidak ada hujjah dalam riwayat syadz jika 
menyalahi riwayat yang masyhur.” 


Ath-Thahawi berkata, “Tidak ada hujjah bagi yang mengatakan 
bahwa sa'i adalah amalan yang mustahab (disukai) berdasarkan 
firman Allah, "& £ yi “ja (Barangsiapa dengan suka rela melakukan 


kebaikan), sebab konteks ayat ini kembali kepada asal hukum haji dan 
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umrah, dan tidak berkaitan khusus dengan sa'i. berdasarkan ijma” 
kaum muslimin bahwa melakukan sa'i tathawwu' (sunah) bagi yang 
tidak sedang melaksanakan haji dan umrah adalah tidak disyariatkan.” 


HA (untuk Manat), yakni nama salah satu patung (berhala 


sesembahan mereka) pada masa jahiliyah. Ibnu Al Kalbi berkata, 
“Manat adalah batu sembahan yang dibuat oleh Amr bin Luhay untuk 
suku Hudzail. dan mereka biasa menyembahnya. Sedangkan 
“Thaghut' adalah sifat yang diberikan Islam untuk sesembahan itu.” 


daadu (di Musyallal), yaitu nama gunung dekat Oudaid. Sufyan 
memberi tambahan dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, Ia u ka AN 


(Di musyallal dekat Oudaid). Riwayat ini dikutip oleh Imam Muslim 
dan yang aslinya terdapat dalam Shahih Bukhari, seperti yang akan 
disebutkan dalam tafsir surah An-Najm. 


Imam Bukhari meriwayatkan pula dalam tafsir surah Al Bagarah 
melalui jalur Malik dari Hisyam bin Urwah. dari bapaknya, dia 
berkata, Sy 33 Sandi Si cpedi Siag daa vi, La 3 


aja aa Ba Lg 5 aa (Aku berkata kepada Aisyah, dan aku saat itu 


masih kecil —lalu disebutkan hadits dan di dalamnya dikatakan— 
mereka biasa mengucapkan talbiyah untuk Manat, dan Manat 
berhadapan dengan Oudaid). Adapun @udaid adalah nama sebuah 
kampung yang berada di jalur Makkah dan Madinah, serta memiliki 
air yang banyak. Demikian menurut Ubaid Al Bakri. 


39 pall, Lalu Sya Si Ca Jai Ba usg (maka orang yang 
berihram merasa berdosa untuk sa'i di antara Shafa dan Marwah). 
Adapun kalimat setelah itu, 37317 Wal ya Sai LS Su 
(sesungguhnya kami merasa berdosa untuk sa'i di antara Shafa dan 
Marwah), secara zhahir mereka tidak melakukan sa'i di antara Shafa 
dan Marwah pada masa jahiliyah, dan mereka hanya melakukan 


thawaf di Manat, maka mereka bertanya tentang bagaimana hukum 
Islam mengenai hal itu. Ini ditegaskan oleh riwayat Sufyan dengan 
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lafazh, 3gp Wal ya Opa 3 Jalu di KAI iku Jai La OS Li 
(sesungguhnya orang-orang yang thawaf di Manat yang berada di 
Musyallal, mereka tidak melakukan sa'i di antara Shafa dan 
Murwah). 


Dalam riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri disebutkan, Bi y & ui 
BE Laras 33 all Wal 55 (Sesungguhnya dahulu kami tidak thawaf 
antara Shafa dan Marwah sebagai pengagungan untuk Manat). 
Riwayat ini disebutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad yang 
mu'allag. dan disebutkan dengan sunad yang maushul oleh Imam 


Ahmad dan selainnya. Sementara dalam riwayat Yunus dari Az-Zuhri 
yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, "saku 0! J3 ys Oeai v! 
(shi ea 3 08 B3 plg Wali Lag Vad'jas vi yan 3d Dls IE) Ah 
29 adl Lai aa Bias S 3d BA up (Sesungguhnya orang-orang 
Anshar sebelum masuk Islam, mereka bersama Ghassan berihram 
untuk Manat, maka mereka merasa berdosa melakukan sa'i antara 
Shafa dan Marwah, dan yang demikian merupakan warisan leluhur 
mereka. Barangsiapa ihram untuk Manat, maka ia tidak sa'i di antara 


Shafa dan Marwah). Semua jalur periwayatan dari Az-Zuhri memberi 
keterangan yang sama. 


Akan tetapi terjadi perbedaan mengenai hadits itu pada Hisyam 
bin Urwah dari bapaknya. Imam Malik meriwayatkan dari Hisyam 
dan sama seperti riwayat Syu'aib dari Az-Zuhri. Abu Usamah 
meriwayatkan dari Hisyam sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
Muslim dengan lafazh, sal “ai 8 PA KA ea Ai e KENA Ja Las) 


33 pdl wd 53 5 Ngada Ri “ “ps ya Alat de (sesungguhnya ayat ini 
diturunkan Allah SWT berkenaan dengan sekelompok manusia di 
kalangan Anshar, mereka apabila telah ihram untuk Manat pada 
masa Jahiliyah. maka mereka tidak halal untuk melakukan sa'i antara 
shafa dan Marwah). Makna lahiriah riwayat ini sesuai dengan riwayat 
Az-Zuhri. Demikian yang ditegaskan oleh Muhammad bin Ishag, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al Fakihi melalui jalur Utsman bin 
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Saj dari Hisyam, USG 48 db laa Padi Jrla Je Ia Ui Ai gps Di 
aa PPI MP ala TU AW A Agigabani) Wali OCE KI 
Teten Ne PN NO San PN Pen 
II B2 LS —JE— 33 padi, lina! Cat iklas Ad le Jai Syad cg Uelala Ba Nil 
& s Jai La “3 OS Tag OS Ca 2G T1P3 (Bahwasanya Amr bin 
Luhay menempatkan Manat di daerah pesisir yang dekat dengan 
Vudaid. Maka kabilah Azd dan Ghassan menunaikan haji kepadanya 
dan mengagungkannya. Ketika telah thawaf di Ka'bah dan kembali 
dari Arafah serta menyelesaikan urusan di Mina, mereka mendatangi 
Manat lalu ihram untuknya. Barangsiapa ihram untuknya, maka ia 
tidak thawaf antara Shafa dan Marwah. Dia berkata, “Manat adalah 
(sembahan) bagi suku Aus, Khazraj, Ghassan serta penduduk Yastrib 
yang memiliki kepercayaan yang sama dengan mereka). 


Keterangan ini sesuai dengan riwayat Az-Zuhri. Lalu Imam 
Muslim meriwayatkan hadits melalui jalur Abu Muawiyah dari 
Hisyam dengan kandungan yang menyalahi semua riwayat 

- 3 - PA IN TN NAN aa 
sebelumnya, yaitu dengan lafazh, 8 Oke ISS JUS OY WS 0s Li 
anal Uila  OPiad UU) LL Ud JW Adi 3 de Urat Ulatadi 
Batal Ad Ola NS adl We Via Di Up KUN pe WB alay 
(sesungguhnya yang demikian itu karena orang-orang Anshar dahulu 
ihram pada masa jahiliyah untuk dua berhala yang berada di tepi laut 
(pantai), keduanya bernama Isaf dan Na'ilah. Mereka thawaf di 
antara Shafa dan Marwah lalu melakukan tahallul. Ketika Islam 


datang, mereka tidak suka untuk thawaf di antara keduanya karena 
apa yang dahulu mereka lakukan pada masa jahiliyah). 


Riwayat ini menyatakan keengganan mereka untuk melakukan 
thawaf di antara Shafa dan Marwah adalah agar mereka tidak 
melakukan dalam Islam sesuatu yang mereka kerjakan pada masa 
jahiliyah, sebab Islam telah membatalkan perbuatan-perbuatan 
jahiliyah kecuali apa yang disetujui oleh pembuat syariat. Timbul 
kekhawatiran jika sa'i antara Shafa dan Marwah termasuk perbuatan 
jahiliyah yang telah dibatalkan oleh syara”. Riwayat ini dan 


FATHUL BAARI — 197 


penjelasannya sangat jelas, berbeda dengan riwayat Abu Usamah yang 
memberi keterangan bahwa penyebab perasaan berdosa untuk thawaf 
di antara Shafa dan Marwah adalah karena mereka tidak 
melakukannya pada masa jahiliyah. Tidak ada kemestian apabila 
mereka meninggalkan suatu perbuatan pada masa jahiliyah, maka 
mereka merasa berdosa melakukannya dalam Islam. Jika bukan 
karena keterangan tambahan yang tercantum dalam jalur periwayatan 
Yunus, “Yang demikian itu merupakan warisan leluhur mereka”, 
niscaya kedua versi tersebut masih dapat dipadukan dengan 
mengatakan: bahwa dalam riwayat Az-Zuhri ada kalimat yang 
dihapus, dimana seharusnya dikatakan “Sesungguhnya mereka biasa 
ihram pada masa jahiliyah untuk Manat, kemudian mereka sa'i di 
antara Shafa dan Marwah. maka orang yang ihram —yakni setelah 
masuk Islam— merasa berdosa untuk sa'i di antara Shafa dan Marwah 
agar tidak menyamai perbuatan mereka pada masa jahiliyah”. 


Tidak tertutup kemungkinan dalam riwayat Usamah ada kalimat 
yang tidak disebutkan secara lengkap. dimana seharusnya dikatakan, 
“Apabila mereka ihram, maka mereka akan ihram untuk Manat pada 
masa jahiliyah. Ketika Islam datang, mereka mengira Islam 
membatalkan perbuatan itu dan tidak halal lagi dilakukan”. 


Keterangan ini diperjelas oleh riwayat Abu Muawiyah yang 
telah disebutkan, «& O palnan san Lag Ipa Ol ya en sal 
Alat (Ketika Islam datang mereka tidak suka untuk sa'i di antara 


bdinga (Shafa dan Marwah) karena apa yang mereka lakukan 
pada masa jahiliyah). Hanya saja terjadi kekeliruan seperti disinyalir 
oleh Iyadh, dia berkata, “Perkataannya "untuk dua berhala di tepi 
pantai" adalah salah, sebab kedua berhala itu tidak pernah berada di 
tepi laut (pantai), bahkan keduanya berada di Shafa dan Marwah. 
Hanya saja Manat berada di arah yang dekat dengan pantai.” Lalu 
riwayat ini (riwayat Abu Muawiyah) tidak mencantumkan pula 
keterangan ihram mereka yang pertama kali untuk Manat. Seakan- 
akan mereka pertama-tama memulai ihram untuk Manat, kemudian 
melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah untuk Isaf dan Na'ilah 
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Oleh sebab itu, mereka merasa berdosa untuk melakukan sa'i di antara 
Shafa dan Marwah ketika telah masuk Islam. 


Keterangan yang telah kami sebutkan diperkuat oleh hadits 
Anas yang tercantum pada bab berikut, dengan lafazh, 0,55 4:5! 
Katai J3 ea Lis HI ae Ja Sya titah! ge AA (Apakah 
daki kalian tidak menyukai sa'i di antara Shafa dan Marwah?" 
Dia berkata, “Benar. karena ia termasuk syiar jahiliyah.”). 
An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari Zaid bin 
Haritsah, dia berkata, DI Lag Jl pu La Olalp Ball, laka AE US 
Lagu mai pr Bo padi 0 dls, (Di antara Shafa dan Marwah 
lerdapat dua berhala yang terbuat dari tembaga, keduanya bernama 


Isaf dan Na 'ilah. Kaum musyrikin bila melakukan sa'i, maka mereka 
menyentuh keduanya). 


Ath-Thabrani serta Ibnu Abi Hatim Menwa atkan dengan sanad 

yang hasan dari Ibnu Abbas, dia berkata, latadi - AA o! Aa wu 
Pr FAB uya IYA Wali RT -ba F. FI Jzu daatadi Ai ya . 29 jadi, 
(Orang-orang Anshar berkata, “Sesungguhnya sa'i di antara Shafa 
dan Marwah termasuk urusan jahiliyah”, maka Allah Azza wa Jalla 


menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk syiar Allah.”). 


Al Fakihi dan Ismail Al Gadhi dalam pembahasan tentang 
hukum-hukum telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Asy-Sya'bi, dia berkata, As JW Bye P9) Dll Sau MU elo KT 
UNS DS La) NU Laga ah PMN ee UB Cai Dipa Hata Jl 256 

Iki & Jt HJ Lagi EA PK EU Hi ja Hadi Jai dalang 
@ Jab Up 8 5 Nai 3 Lita! oh (Dahulu terdapat patung di Shafa yang 


bernama Isaf dan berhala di Marwah yang bernama Na'ilah. Kaum 
Jahiliyah melakukan sa'i di antara keduanya. Ketika Islam datang 
keduanya dilemparkan dan mereka berkata, “Sesungguhnya yang 
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demikian (yakni sa'i) dilakukan oleh orang-orang jahiliyah demi 
berhala-herhala mereka, maka berhentilah melakukan sa'i di antara 
keduanya (yakni Shafa dan Marwah)." Asy-Sya 'bi berkata, “Maka 
Allah menurunkan firman-Nya “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk syiar Allah”). 


Al Wahidi menyebutkan dalam kitabnya Al Ashab dari Ibnu 
Abbas sama seperti di atas seraya menambahkan, “Para ahli kitab 
mengatakan bahwa keduanya berzina di Ka'bah, maka Allah 
mengubah mereka menjadi batu lalu diletakkan di Shafa dan Marwah 
untuk dijadikan sebagai pelajaran. Ketika berlalu waktu yang lama, 
keduanya pun disembah.” 


Al Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang shahih hingga Abu 
Miljaz, sama seperti itu. Dalam pembahasan tentang Makkah. Umar 
bin Syabah meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari Mujahid 
sehubungan dengan ayat ini. Kaum Anshar berkata, “Sesungguhnya 
sa'i di antara kedua batu ini termasuk perbuatan jahiliyah”, maka 
turunlah ayat tersebut. 


Diriwayatkan pula melalui jalur Al Kalbi, dia berkata, “Manusia 
pada masa-masa awal Islam tidak suka melakukan sa'i antara Shafa 
dan Marwah sebab di sana ada patung, maka turunlah ayat tersebut.” 


Semua riwayat ini mengukuhkan akurasi riwayat Abu 
Muawiyah serta mengedepankannya daripada riwayat yang lainnya. 


Ada pula kemungkinan kaum Anshar pada masa jahiliyah 
terbagi menjadi dua golongan, di antara mereka ada yang thawaf di 
antara Shafa dan Marwah seperti yang diindikasikan oleh riwayat Abu 
Muawiyah, dan di antara mereka ada yang tidak mendekati keduanya 
seperti yang diindikasikan oleh riwayat Az-Zuhri. Lalu kedua 
golongan ini dalam Islam sama-sama menahan diri untuk sa'i di antara 
Shafa dan Marwah. karena menurut mereka semua ini termasuk 
perbuatan jahiliyah, sehingga kedua versi di atas dapat dipadukan 
dengan cara ini. Al Baihagi juga mengisyaratkan cara seperti ini. 
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Catatan 


Perkataan Aisyah, Wal! : Ta Ndadi Ang Para Io “1 Ep ca 
8 8 Pp 3 (Rasulullah SAW menetapkan sunah sa'i antara Shafa dan 


Marwah), maksudnya mewajibkan sa'i berdasarkan Sunnahnya. dan 
bukan menafikan kewajiban sai. Ss mpulan, ini didukung oleh 


perkatannya, Lx Lis d Lb ips y, 5 5. AA & FI 2 | (Allah tidak 


menyempurnakan haji dan umrah salah seorang di antara kamu 
selama ia tidak melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah). 


PA IS S vi ape 8 (kemudian aku mengabarkan 
kepada Abu Bakar bin Abdurrahman). Yang mengucapkan adalah Az- 
Zuhri. Dalam riwayat Sufyan dari Az-Zuhri yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, “Az-Zuhri berkata, “Aku menyebutkan hal itu 


kepada Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dan 
dia merasa takjub dengannya”.” 

Pena 253 wa Y ai ol (sesungguhnya manusia selain yang 
disebutkan oleh Aisyah). Bolehnya menyebutkan pengecualian 
padahal orang-orang yang mengabarkannya telah menyampaikan 
secara mutlak adalah untuk menjelaskan riwayat dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah. Kesimpulan informasi yang disampaikan oleh 
Abu Bakar bin Abdurrahman adalah bahwa alasan yang mencegah 
mereka melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah adalah karena 
mereka melakukan thawaf di Ka'bah lalu sa'i di antara keduanya pada 
masa jahiliyah. Ketika Allah SWT menurunkan ayat tentang thawaf di 
Ka'bah dan tidak menyebutkan sa'i antara Shafa dan Marwah, mereka 
mengira bahwa hukum perbuatan itu telah dihapus. Maka. mereka 
bertanya apakah mereka berdosa jika melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwah? Rasa ingin tahu ini lahir dari anggapan mereka bahwa sa'i di 
antara keduanya termasuk perbuatan jahiliyah. Kemudian dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, “Hanya saja orang-orang Arab yang tidak 
sa'i di antara Shafa dan Marwah mengatakan, “Sesungguhnya sa'i 


FATHUL BAARI — 201 


yang kita lakukan di antara kedua batu ini termasuk perbuatan 
jahiliyah'.” Keterangan ini menguatkan apa yang telah kami jelaskan. 

ya SA Sd ag AN oda Kara (uku mendengar ayat ini turun 
untuk kedua golongan). Demikian yang terdapat pada kebanyakan 
riwayat. Sementara pada riwayat Ad-Dimyati dalam naskahnya 
disebutkan, “Dengarlah”, yakni dalam bentuk kalimat perintah. 
Namun versi pertama lebih benar, sebab disebutkan dalam riwayat 
Sufyan, “Aku mengira ia turun....” Kesimpulannya, sebab turunnya 
ayat itu menurut versi riwayat ini adalah untuk membantah kedua 
golongan tersebut sekaligus: yaitu orang-orang yang merasa berdosa 
untuk sa'i di antara Shafa dan Marwah karena menurut mereka ini 
termasuk perbuatan jahiliyah, dan orang-orang yang tidak mau sa'i di 
antara keduanya karena tidak disebutkan di dalam Al Our'an. 

cad Sial S3 ba 3 S5 & (hingga hal itu disebutkan 
setelah menyebutkan thawaf di Ka'bah). Yakni, ayat dalam surah Al 
Bagarah tentang Shafa dan Marwah lebih akhir turun daripada ayat 
tentang haji, yakni firman-Nya, sa du "953, (Dan hendaklah 
mereka thawaf di Baitul Atig (Ka'bah)). Dalam riwayat Al Mustamli 
dan selainnya disebutkan, “Hingga disebutkan setelah itu apa-apa 
yang disebutkan tentang thawaf di Ka'bah.” Untuk mencari solusi 
penyesuaian riwayat ini dengan makna yang umum nampaknya cukup 
rumit. Seakan-akan lafazh “thawaaf bil bait” (thawaf di Ka'bah) 
merupakan badal (kalimat pengganti) bagi lafazh “maa dzukira” (apa- 
apa yang disebutkan). Berdasarkan keterangan ini mereka menahan 
diri melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, sebab firman-Nya, 
“Hendaklah mereka thawaf di Baitul Atiig (Ka'bah)” (Os. Al Hajj 
(22): 29) menunjukkan bahwa thawaf dilakukan di Ka'bah tanpa 
menyinggung masalah sa'i di Shafa dan Marwah, hingga akhirnya 
turun ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk bagian 
daripada syiar Allah” (Os. Al Bagarah(2): 158) setelah turunnya ayat, 
“Hendaklah thawaf di Baitul Atig (Ka'bah)”. 


202 — FATHUL BAARI 


Kemungkinan yang kedua, bahwa lafazh “maa” berkedudukan 
sebagai mashdar, sehingga maknanya, setelah keterangan tentang 
thawaf di Ka'bah, disebutkan penjelasan tentang sa'i di antara Shafa 
dan Marwah. 


80. Sa'i di Antara Shafa dan Marwah 


- 
- - 2. di J9 - 


- Pa 5. kena - - 3 0G NI tetnahari Ts 5 2 
s3 Se) Ss HP ga Lag PS pi J8 


Sa - 


Ibnu Umar RA berkata, “Sa'i dari rumah (perkampungan) bani 
Abbad sampai lorong bani Abu Husain.” 


an Lena Kios, Mie 0 Ha e - - e 0-3 0 
OS AJE LAS 2) AS Ul PP BU IP AS yi Ma 6 
AN BTN Sa Wa in Beta Sang or. ta 0 3 an 
UN —— JI SI gali DU Isl H3 as al ud al Jam) 
2g yally inai Gap Io IP Jend Ulah ag OS eat 
OYLY 2JB GBI SO ah 3 Lala AA os au Li 
Kain ENY OS Hp SI Ie Ag 

1644. Dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, 

dia berkata, “Rasulullah SAW apabila melakukan thawaf pertama, 
beliau berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran dan berjalan sebanyak 
empat putaran. Beliau berlari kecil di tengah jalur air apabila 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah.” Aku berkata kepada Nafi”, 
“Apakah Abdullah berjalan apabila sampai sudut Yamani?” Dia 
berkata, “Tidak, kecuali bila terjadi desak-desakan di sudut (Hajar 


Aswad), karena sesungguhnya ia tidak meninggalkannya hingga 
menyentuhnya.” 
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ana Narang “Jon A Kn an 1 9 Ae 3 £ o 0 9 - 


Kas aa Sela Ada Ula ga Ubi abg eh 
19 2 5 z bai Pa .? - An GB 13 “& 5 & Es 
alan Gala aka Lana 5Ih Bls lag ale MI lo 
1 Jaa HI Ae ga Ca ah Ss 3 


» 


(ema 3 yaa 
1645. Dari Amr bin Dinar. dia berkata. “Kami bertanya kepada 
Ibnu Umar RA tentang seorang laki-laki yang thawaf di Ka'bah pada 
saat umrah dan tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, 
apakah ia —boleh— mendatangi istrinya?” Dia berkata. “Nabi SAW 
datang dan thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh kali, lalu shalat dua 
rakaat di belakang magam, dan sa'i antara Shafa dan Marwah 
sebanyak tujuh kali. “Dan sungguh telah ada bagi kamu pada diri 
Rasulullah contoh tauladan yang baik.” (Os. Al Ahzaab (33): 21) 


PN Tan 3 Pa Pan Tn Na A PN o- 0... PE 
Dls PP ea NY iB Laga PP XS op Calo Ula 
AN Wah 

1646. Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah RA, maka dia 


berkata, “Janganlah ia mendekatinya (istrinya) hingga melaksanakan 
sa'i di antara Shafa dan Marwah.” 


2208 1 90, 8 0 


Sana Be aan DAN aa ena, 3 Ain 0 0. 9 
II IU Lag AI gb) at Opi Kana IE Jd 1 ag LS 
-. si Oi Lab “ Pad 02 Pn eU :3 SA or as Te 

2 LP Na 2 ea Badan Se LN Oa Man Be la 

(Hima Bed AN Jay BS OS UD) SU 5 3g padi, Una! 
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1647. Dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar RA berkata, “Nabi SAW datang ke Makkah dan thawaf di 
Ka'bah kemudian shalat dua rakaat, lalu sa'i antara Shafa dan 
Marwah. Kemudian beliau membaca firman-Nya, “Dan sungguh telah 
uda bagi kamu pada diri Rasulullah contoh tauladan yang baik” 
(Os. Al Ahzaab(33): 21) 


PJ 


02. £ 30 A 
—S PARA 3) MIL yi 3 SU le UP SI ae .£ 
Aa ya LIS GI GS :JU BIA, Wal 13 AI dp 
ig Ph .., 0 SE Mar Lt al A Cot 3 & IL 
Tadi HP yad Al FS ya 39 alga Ol) 21 Jl lali 
(Eta as le 2 at 
1648. Dari Abdullah, Ashim telah mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Aku berkata kepada Anas bin Malik RA, “Apakah kalian 
dahulu tidak menyukai sa'i antara Shafa dan Marwah?” Dia 
menjawab, “Benar, karena ia termasuk syi'ar jahiliyah. Hingga Allah 
menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk sebahagian daripada syiar Allah. Barangsiapa menunaikan 


haji ke Baitullah (Ka'bah) atau umrah, maka tidak ada dosa baginya 
untuk sa'i di antara keduanya”. (Os. Al Bagarah (2): 158) 


3 y 2 - 2. - 8 Men aaan Mani 3 2 0, 0 - Ka ape 
dd Ih sara Lah ITU Lag BI Gan) re al IP ellas 3s 
Pa 3 Fera Holan “5 - 0.- 0 Su ore Ni 
Ap HAN God IYA, ia Sg Sab pelan tala I 


H 0 


ta AI Pa Aa Pe aa aa aa EN 


1649. Dari Atha', dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Sesunguhnya Rasulullah SAW sa'i di Ka'bah serta di antara Shafa 
dan Marwah untuk memperlihatkan kekuatannya kepada kaum 
musyrikin.” 
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Al Humaidi menambahkan, “Amr telah menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Atha' dari Ibnu Abbas... sama sepertinya.” 


Keterangan Hadits: 


Maksud bab tersebut adalah menjelaskan tentang tata cara sa'i 
antara Shafa dan Marwah. 


La agb an ne J83 (Umar RA berkata... dan 
seterusnya). Al Fakihi menyebutkan riwayat ini dengan sunad yang 
muushul melalui jalur Ibnu Juraij, bahwa Nafi' telah mengabarkan 
kepadaku. dia berkata. “Ibnu Umar turun di Shafa hingga ketika telah 


sejajar dengan pintu rumah bani Abbad. dia melakukan sa'i sampai ke 
lorong di antara rumah bani Abu Husain dan rumah binti Ourzhah.” 


Adapun dari jalur Ubaidillah bin Abi Yazid, dia berkata, “Aku 
melihat Ibnu Umar sa'i dari pintu gerbang Abu Abbad hingga lorong 
Ibnu Abi Husain.” Sufyan berkata “Sa'i dilakukan di antara kedua 
tanda ini.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Utsman bin Al 
Aswad dari Mujahid, dari Atha', dia berkata, “Aku melihat keduanya 
melakukan sa'i dari pintu gerbang bani Abbad sampai lorong bani 
Abu Husain.” Ia berkata, “Aku berkata kepada Mujahid, maka dia 


9 y9 


berkata, “Ini adalah bagian tengah jalur air yang pertama”. 


Kedua tanda yang diisyaratkan di atas dikenal hingga saat ini. 
Ibnu Khuzaimah dan Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Abu Ath- 
Thufail, dia berkata. (dl Her A1 ex WI JW ati IP ae GA It 
ASI Fa OA GAB dya) Milli ap Old AI Gpp Dai G3 NYI 
Ab SA : va aa Ju (Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang sa'i, 


maka dia berkata, “Ketika Allah mengutus Jibril kepada Ibrahim 
untuk memperlihatkan kepadanya manasik (tata cara haji), maka ia 
dihadang oleh syetan di antara Shafa dan Marwah, lalu Allah 
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memerintahkan agar mengambil jalan memotong lembah.” Ibnu 
Abbas berkata, “Maka hal itu menjadi Sunnah”). 


Dalam pembahasan tentang cerita-cerita para nabi disebutkan 
bahwa awal mula sa'i ini adalah dari Siti Hajar. Al Fakihi 
meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ibnu Abbas. dia berkata, 
“Ini adalah warisan yang diturunkan kepada kalian oleh ibunya 
Ismail (Siti Hajar).” Adapun haditsnya akan disebutkan pada akhir 
bab ketika membahas tentang alasan Nabi SAW melakukannya. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan di bab ini empat hadits, yang 
pertama adalah hadits Ibnu Umar. 


Ja jadi Ob og (biasanya apabila melakukan thawaf 
pertama). Yakni, thawaf sudu 

Ii Ii HI DS) (dan beliau biasa berlari-lari kecil di 
tengah jalur air). Yakni, tempat berkumpulnya arus air. Seakan-akan 


Imam Bukhari memulai bab ini dengan riwayat mauguf dari Ibnu 
Umar, sebab di dalamnya disebutkan tentang penafsiran batasan sa'i. 


Hadits kedua di bab ini adalah hadits Ibnu Umar tentang thawaf 
yang dilakukan Nabi SAW di Ka'bah serta sa'i di antara Shafa dan 
Marwah. Dia menyebutkannya melalui dua jalur periwayatan. Pada 
bab “Nabi SAW Shalat Dua Rakaat untuk Tujuh Kali Putaran 
Thawaf” Syaikh kami Ibnu Al Mulaggin berkata, “Penulis kitab A/ 
Muhith dari kalangan madzhab Hanafi berkata, “Apabila seseorang 
memulai sa'i dari Marwah dan mengakhirinya di Shafa, maka ia harus 
mengulang satu kali putaran, karena memulai dari Shafa adalah wajib 
hukumnya. Tidak ada sumber perkataan Al Karmani bahwa tertib 
(mengerjakan sesuai urutan) bukan menjadi syarat, hanya saja bila 
ditinggalkan hukumnya makruh karena tidak mengikuti sunnah, maka 


, ” 


dianjurkan untuk mengulangi satu putaran”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Karmani yang dimaksud adalah 
seorang ulama di kalangan madzhab Hanafi, bukan Syamsuddin 
pensyarah kitab Shahih Bukhari. Hanya saja saya menyitir persoalan 
ini agar tidak menimbulkan kesalahan bahwa syaikh kami sempat 
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membaca syarahnya lalu menukil perkataannya. sebab perkataan tadi 
tidak terdapat dalam kitab Syarah Syamsuddin, dan Syamsuddin 
adalah pengikut madzhab Syafi'i yang berpendapat bahwa tertib 
adalah syarat sahnya sa'i. 


Hadits ketiga adalah hadits Anas tentang turunnya firman Allah, 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk sebahagian daripada 
syi 'ar Allah.” yang telah diterangkan pada bab sebelumnya. 


Hadits keempat adalah hadits Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melakukan sa'i di Ka'bah dan di antara Shafa dan 
Marwah untuk memperlihatkan kekuatannya kepada orang-orang 
musyrik.” Maksud sa'i dalam riwayat ini adalah berjalan dengan cepat 
(berlari-lari kecil), yang telah disebutkan pada bab “Permulaan 
Berlari-lari Kecil”. 


Esarand! 35 (Al Humaidi menambahkan... dan seterusnya). 


Yakni, dia menambahkan bahwa Amr telah menceritakannya langsung 
kepada Sufyan, dan Atha' telah menceritakannya langsung kepada 
Amr. Demikian yang kami riwayatkan dalam kitab Musnad Al 
Humaidi riwayat Bisyr bin Musa. Sementara Imam Muslim telah 
meriwayatkan hadits Jabir, “Bahwasanya Nabi SAW ketika selesai 
melakukan shalat dua rakaat setelah thawaf, beliau keluar menuju 
Shafa seraya bersabda, & & ia Lu kasi (Aku mulai dengan apa yang 
Allah memulai dengannya)” Maka, riwayat ini dijadikan dalil 
disyaratkannya memulai sa'i dari Shafa. An-Nasa'i meriwayatkan 
dengan lafazh perintah, & FI Ig Ka Isu! (Mulailah oleh kalian 


dengan apa yang Allah telah memulai dengannya). 


Catatan 


Ibnu Abdussalam berkata, “Marwah lebih utama daripada Shafa, 
sebab ia didatangi untuk berdzikir dan berdoa sebanyak empat kali, 
berbeda dengan Shafa yang hanya didatangi untuk maksud tersebut 
sebanyak tiga kali.” Dia berkata, “Adapun memulai dari Shafa 
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tidaklah menjadi keutamaan, sebab hal itu hanya sebagai wasilah 
(sarana).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan ini perlu dicermati, sebab 
Shafa juga didatangi untuk maksud yang sama sebanyak empat kali, 
yang pertama adalah pada saat permulaan. Setiap salah satu dari 
keduanya didatangi dalam jumlah yang sama, namun Shafa memiliki 
keistimewaan sebagai tempat memulai sa'i. 


81. Wanita Haid Mengerjakan Seluruh Manasik Haji Kecuali 
Thawaf di Baitullah, dan Apabila Melaksanakan Sa'i di Antara 
Shafa dan Marwah Tanpa Wudhu 


o PG ge - Pn Sep do 3 ara . Sa Ne - PE 0. 
Hb Sy IE UNY AKA LAM KB UGT Upon) LN LG 
AN dat Ol Ba TAG Ga GL 
PJ - Sana P PN. 2. Ja 2 - 2 Pn Pe 2 RAN 2 
BEN Ci Jai US dal JB alay ls DI ko 
SAS 

1650. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku datang ke Makkah 
sedang aku dalam keadaan haid. Aku tidak thawaf di Ka'bah dan tidak 
pula (sa'i) di antara Shafa dan Marwah.” Aisyah berkata, “Aku 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
“Lakukanlah seperti yang dilakukan orang yang mengerjakan haji, 


tetapi janganlah engkau thawaf di Baitullah (Ka'bah) hingga engkau 
suci.” 


IE elo AI JA JB UN oh KSP Ab 3 


Sa San ea aa Ih em Math pl 
SA Has Ta Kn oa Ga je pas) Ab la dl Aa 
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aa Rb ab Joe ag 
SN NN MOADa TOP PN 


Sa PN don Ia A3 Lab la 0 ya 2 Ol Pn sana 
Pee Ge TA nek a 


Oa) 23 GE 2 ana 3 T- SEN ag P3 


AE et tera Ci DB Si 3 Tg 


nba bet o£ 203 


Ka an AS pt aa GAN, Ba Aan salt 2 Ang 
Len aa RA up Ke 
1651. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
ihram bersama para sahabatnya untuk haji. Tidak ada salah seorang di 
antara mereka yang membawa hewan kurban selain Nabi SAW dan 
Thalhah. Lalu Ali datang dari Yaman —dan membawa hewan 
kurban— dia (Ali) berkata, “Aku ihram seperti ihramnya Nabi SAW'. 
Nabi SAW memerintahkan para sahabatnya untuk menjadikannya 
sebagai umrah, dan hendaknya mereka thawaf kemudian 
memendekkan rambut lalu tahallul (keluar dari ihram), kecuali siapa 
yang membawa hewan kurban. Mereka berkata, “Kita berangkat ke 
Mina dan kemaluan salah seorang di antara kita meneteskan (mani). 
Berita itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“Seandainya aku mengetahui apa yang akan terjadi, niscaya aku tidak 
akan membawa hewan kurban. Jika bukan karena aku membawa 
hewan kurban, niscaya aku akan tahallul (keluar dari ihram) '. Aisyah 
RA mengalami haid, lalu dia mengerjakan seluruh manasik selain 
thawaf di Ka'bah. Ketika suci, dia thawaf di Ka'bah. Dia (Aisyah) 
berkata, “Wahai Rasulullah, kalian akan berangkat dengan haji dan 
umrah dan aku berangkat dengan haji. Nabi SAW memerintahkan 
Abdurrahman bin Abu Bakar untuk keluar bersamanya ke Tan'im, 
lalu dia (Aisyah) melaksanakan umrah setelah haji.” 
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Pa 


le sa Ta Nan en Tee 


L. £ 29 2 8 


KE ga JG SES AA Sisa ala ja Up 


Ie Na Haa aa 


Uu Pn Ls, ay PA A3 
» IA AA A3 LA Tata II SN 
Yat ba di San Ik uni IE ya ah dl 
5333 AA 3, at op lo G3 J3 SAS 
st SL Gea 2 BEA ng ta Sa 


3 


Ten ang ebi do Gang Kat y Cas "Jus 
Mel Na WA Inda Lha Oa ge 
ca | Pa 53 BA C3 Ju ab ea 
JAN Saobh 533 GAS Ongas LAB ob 2 


Pam 


Aga Bp AGS GI KB Kd Hala ahh TAB 
SES AGS NS 


1652. Dari Ayyub, dari Hafshah, dia berkata, “Kami dahulu 
melarang gadis-gadis pingitan untuk keluar. Lalu datang seorang 
wanita dan singgah di istana bani Khalaf. Wanita itu menceritakan 
bahwa saudara perempuannya sebagai istri salah seorang sahabat 
Rasulullah SAW, dan sahabat tersebut telah melakukan peperangan 
bersama Rasulullah sebanyak dua belas kali peperangan. Dan, saudara 
perempuanku ada bersamanya dalam enam kali peperangan. Dia 
berkata, “Kami biasa mengobati orang yang terluka dan merawat 
orang yang sakit. Saudaraku bertanya kepada Rasulullah SAW, dia 
berkata, “Apakah ada larangan bagi salah seorang di antara kami jika 
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ia tidak memiliki jilbab untuk tidak keluar?” Beliau bersabda, 
"Hendaknya sahabatnya memakaikan kepadanya dari jilbabnya dan 
agar dia menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum muslimin'. Ketika 
Ummu Athiyah datang. wanita-wanita itu bertanya kepadanya (atau 
dia berkata, “Kami bertanya kepadanya.”) Maka dia berkata, "Dan 
tidaklah dia menyebut Rasulullah melainkan berkata: “demi bapakku?. 
Kami berkata, “Apakah engkau mendengar Rasulullah SAW 
mengatakan ini dan ini? Dia berkata, "Benar, demi bapakku'. Beliau 
SAW bersabda, "Hendaklah para gadis yang dipingit —atau para 
gadis dan wanita-wanita pingitan— serta wanita-wanita haid keluar, 
dan hendaknya mereka menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum 
muslimin, dan wanita-wanita yang haid menjauhi mushalla'. Aku 
berkata. " Wanita haid?" Beliau bersabda, “Bukankah ia turut hadir di 
Arafah dan hadir pada (kesempatan) ini dan itu?” 


Keterangan Hadits: 


(Bab wanita haid mengerjakan seluruh manasik kecuali thawaf 
di Baitullah, dan apabila sa'i tanpa wudhu di antara Shafa dan 
Marwah). Imam Bukhari menyebutkan dengan tegas hukum masalah 
pertama, karena hadits-hadits yang berhubungan dengannya sangat 
tegas menyatakan hukum yang dimaksud. Sementara masalah kedua 
ia sebutkan dalam bentuk pertanyaan karena adanya kemungkinan 
yang diindikasikan oleh dalil-dalil yang berkaitan dengannya. Seakan- 
akan ia mengisyaratkan kepada riwayat yang dinukil dari Imam Malik 
—yakni hadits di bab ini- disertai tambahan, 29 adl tita Ka Y3 (Dan 
tidak pula di antara Shafa dan Marwah). 


Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa riwayat tersebut hanya 
dinukil dari Imam Malik oleh Yahya bin Yahya At-Taimi An- 
Naisaburi. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa apabila Yahya menghafalnya 
dengan baik, maka tidak menunjukkan bahwa wudhu merupakan 
syarat sa'i, karena sa'i sangat tergantung dengan adanya thawaf 
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sebelumnya. Jika thawaf tidak dapat terlaksana, maka sa'i tidak dapat 
dilakukan, karena sebab ini bukan karena adanya persyaratan thaharah 
(bersuci). 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, Maid ai 
29 yad9 tata! Cry ta? DN yfadi Y wis Usai (Wanita haid mengerjakan 
seluruh manasik kecuali thawaf di Ka'bah serta sa'i antara Shafa dan 
Marwah). Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah melalui sunad 
yang shahih. Kemudian dia berkata, “Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudhail dari Ashim, “Aku berkata kepada Abu Al Aliyah: 
apakah wanita haid boleh membaca Al Ouran?' Dia menjawab, 


“Tidak, dan tidak boleh pula thawaf di Ka'bah serta sa'i di antara 
Shafa dan Marwah'.” 


Ibnu Mundzir tidak menyebutkan dari seorang pun di kalangan 
ulama salaf yang mensyaratkan wudhu dalam pelaksanaan sa'i kecuali 
dari Al Hasan Al Bashri. Sementara telah diriwayatkan oleh Al Majd 
bin Taimiyah dari para ulama madzhab Hanbali satu riwayat dalam 
madzhab mereka yang sama seperti pendapat Al Hasan Al Bashri. 
Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar 
dengan sanad yang shahih adalah, WA 55 ami Si Ja Tap 2 BAN 


aa 29 jadi (Apabila seorang wanita telah thawaf kemudian haid 


sebelum melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah, maka 
hendaklah ia mengerjakan sa'i). 


Diriwayatkan pula dari Abdul A'la, dari Hisyam, dari Al Hasan 
dengan riwayat yang sama seperti itu. Nukilan ini memiliki sanad 
yang shahih hingga Al Hasan, maka ada kemungkinan ia 
membedakan antara hukum wanita haid dengan orang yang berhadats, 
seperti yang akan dijelaskan. 


Ibnu Baththal berkata, “Seakan-akan Imam Bukhari memahami 
bahwa sabda beliau SAW kepada Aisyah “Lakukanlah apa yang biasa 
dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji selain thawaf di 
Ka'bah”, adalah bahwa dia boleh melakukan sa'i. Oleh sebab itu, 
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Imam Bukhari berkata, “Dan apabila sa'i tanpa wudhu'. Ini 
merupakan penjelasan yang baik dan tidak bertentangan dengan 
penjelasan yang telah kami kemukakan. yang juga menjadi pendapat 
jumhur ulama. Sementara Ibnu Mundzir telah meriwayatkan dari 
Atha' dua pendapat sehubungan dengan orang yang memulai sa'i 
sebelum  thawaf di Ka'bah. Pendapat yang membolehkan 
dikemukakan oleh sebagian ahli hadits berdasarkan hadits Usamah bin 
Syarik, Tab Ju Bia ol J3 bla Ja Any ale FN PP. Pa) Ja M3 of 
CP Y3 (Bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW 


seraya berkata, “Aku melakukan sa'i sebelum ihawaf.” Beliau 
bersabda, “Thawaflah dan tidak mengapa.”). Namun jumhur ulama 
tidak membolehkannya, lalu mereka menakwilkan hadits Usamah 
khusus bagi yang sa'i setelah thawaf gudum sebelum thawaf ifadhah. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Pertama, 
hadits Aisyah, Ski & du iki YO adi Jak US dal 
(Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji 
selain janganlah engkau thawaf di Ka'bah hingga engkau suci). 
Lafazh 1s,6w# (engkau suci) berasal dari kata (ses yang berarti 


engkau bersuci. Penafsiran ini diperkuat oleh sabda beliau dalam 
riwayat Imam Muslim, agan £& (Hingga engkau mandi). 


Hadits ini sangat jelas melarang wanita haid melakukan thawaf 
hingga darahnya berhenti, lalu ia mandi untuk bersuci. Karena 
larangan dalam ibadah berkonsekuensi rusaknya ibadah tersebut. 
Maka, larangan thawaf berkonsekuensi batalnya thawaf apabila tetap 
dilakukan. Termasuk dalam hukum orang yang haid adalah orang 
yang junub dan berhadats, menurut pendapat jumhur ulama. Akan 
tetapi sejumlah ulama Kufah mengatakan bahwa hal itu bukan syarat. 
Ibnu Abi Syaibah berkata, “Ghundar telah menceritakan kepada kami, 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami, “Aku bertanya kepada Al 
Hakam, Hammad, Manshur dan Sulaiman tentang seseorang yang 
thawaf di Ka'bah dalam keadaan tidak suci? Maka, mereka 


, ” 


berpendapat bahwa hal itu tidak mengapa”. 
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Diriwayatkan dari Atha', “Apabila seorang wanita thawaf tiga 
kali putaran atau lebih kemudian ia mengalami haid, maka thawafnya 
telah mencukupi baginya (sah).” 


Riwayat dari Atha' ini merupakan bantahan terhadap Imam An- 
Nawawi yang mengatakan dalam kitab Syarh Al Muhadzab bahwa 
Abu Hanifah telah menyendiri dalam mengatakan bahwa thaharah 
(bersuci) bukan syarat thawaf. Lalu para ulama madzhabnya berbeda 
pendapat dalam hal kewajiban thawaf serta keharusan untuk 
menutupinya dengan membayar dam jika seseorang thawaf tanpa 
bersuci. Padahal, mereka tidak sendiri dalam pendapat tersebut. 
Barangkali yang dimaksud oleh An-Nawawi adalah keberadaan 
mereka yang menyendiri di antara tiga imam lainnya. Akan tetapi 
dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan riwayat yang mengatakan 
bahwa thaharah (bersuci) bagi orang thawaf adalah wajib, tapi dapat 
ditutupi dengan membayar dam. Begitu pula dalam madzhab Maliki, 
terdapat pendapat yang serupa dengannya. 


Hadits kedua adalah hadits Jabir berkenaan dengan ihram untuk 
haji, yang mana di dalamnya terdapat kisah kedatangan Ali yang 
membawa hewan kurban. Demikian juga dengan kisah Aisyah, c-et-4 


SU Tiba SGP Ags Uti LKS GEA C0) LEE (Aisyah RA 
mengalami haid dan melakukan seluruh manasik kecuali bahwa dia 


lidak thawaf di Ka'bah). 


Hadits ini akan dijelaskan pada bab “Umrah Tan'im” di bagian 
pembahasan tentang umrah. Adapun yang dibutuhkan di sini adalah 
lafazh, ck Hi Ji 58 (selain bahwasanya ia tidak thawaf di 
Ka'bah). 

Hadits ketiga adalah hadits Hafshah, «A4 Ol Wp ai & 
Ja & ja Ea at bai (kami biasa melarang para gadis kami 
untuk keluar, maka datanglah seorang wanita dan tinggal di istana 
bani Khalaf). Lalu pada hadits ini disebutkan, exad! yasJ! J 3 (dan 


wanita-wanita haid menjauhi mushalla). Hadits yang sama telah 
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disebutkan pada pembahasan tentang haid dan /duin (dua hari raya), 
dan dijelaskan pada pembahasan tentang haid. Adapun yang 
dibutuhkan adalah perkataannya di bagian akhir, 14:53 z3 F5 ar r 


IIS Agiih NS (Bukankah ia turut hadir di Arafah dan hadir pada 


(kesempatan) ini dan itu?). Hal ini sesuai dengan perkataan Jabir, 


bh Libas SN APLI Wa ai CSS (dia melakukan seluruh 
manasik kecuali dia tidak melakukan thawaf di Ka'bah). Demikian 
pula kalimat, wkad! (abd!| Jiv3 (Dan wanita haid menjauhi 
mushalla), sesuai dengan lafazh riwayat Jabir, kan Bias Y Gali o 


(Sesungguhnya wanita haid tidak thawaf di Ka'bah). Karena apabila 
ia diperintah untuk menjauhi mushalla, maka lebih ditekankan lagi 
untuk menjauhi masjid khususnya Masjidil Haram dan Ka'bah. 


82. Ihram dari Bathha' dan Selainnya bagi Penduduk Makkah 
serta Bagi Orang yang Mengerjakan Haji Apabila Keluar Menuju 
Mina 


2. 


3 DE OS, JB ah NA 33 b aae Jan 
22 J6, “ala Ie Pan Saad So LA AN al 
II do Do Cab in yan Ab Hp Abe pa 
AJE al ada KU, LA 3 S3 dab Iu, 
DP AA In SEA Ga Eat Tn 
(3 7 JS ana Sp sa jai Sa 5 sy ush 3 A3 
Ae NA kesana 
Bg 3 


- Pad 
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Atha' ditanya tentang orang yang tinggal di Makkah dan 
melaksanakan ihram untuk haji. Dia berkata, “Biasanya Ibnu Umar 
RA ihram pada hari Tarwiyah setelah shalat Zhuhur dan telah siap 
berada di atas kendaraannya.” Abdul Malik meriwayatkan dari Atha', 
dari Jabir RA, “Kami datang bersama Nabi SAW dan kami tahallul 
(keluar dari ihram) hingga hari Tarwiyah dan kami jadikan Makkah di 
belakang, maka kami pun mengucapkan talbiyah untuk haji.” Abu Az- 
Zubair berkata dari Jabir, “Kami ihram dari Bathha'.” Ubaid bin Juraij 
berkata kepada Ibnu Umar RA, “Aku melihatmu ketika di Makkah. 
dimana manusia ihram apabila melihat hilal, sementara engkau tidak 
ihram hingga hari Tarwiyah.” Dia berkata. “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW ihram hingga hewan tunggangannya telah berdiri 
membawanya.” 


Keterangan Hadits: 


Demikian judul bab yang terdapat dalam mayoritas riwayat. 
Sementara dalam naskah yang menjadi pegangan, diriwayatkan 
melalui jalur Abu Al Wagt dengan lafazh “ke Mina”. Demikian pula 
yang disebutkan oleh Ibnu Baththal dalam syarah-nya dan Al Ismaili 
dalam kitabnya A/ Mustakhraj. Adapun menurut versi pertama (yakni 
lafazh “dari Mina”) ada kemungkinan Imam Bukhari mengisyaratkan 
perbedaan tentang migat bagi penduduk Makkah. 


Imam An-Nawawi berkata, “Migat orang yang ada di Makkah, 
baik penduduk asli maupun pendatang, adalah Makkah itu sendiri 
menurut pendapat yang benar. Ada juga yang berpendapat Makkah 
dan seluruh wilayah Haram.” 


Pendapat yang kedua adalah madzhab Abu Hanifah. Kemudian 
terjadi perbedaan pendapat dalam menentukan mana yang lebih 
utama, tetapi kedua madzhab tersebut sepakat bahwa yang lebih utama 
adalah dari pintu rumah orang yang bersangkutan. Sedangkan dalam 
pendapat Imam Syafi'i, bahwa yang lebih utama adalah dari Masjidil 
Haram. Dalil pendapat yang shahih adalah riwayat yang telah 
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disebutkan pada awal pembahasan tentang haji dari hadits Ibnu Abbas, 
gia O'glg Te dai & (Hingga penduduk Makkah ihram darinya 
(Makkah)). Imam Malik, Ahmad dan Ishak berkata, “Hendaknya 
ihram dari dalam Makkah, dan tidak keluar dari tanah Haram kecuali 
dalam keadaan ihram.” 


Kemudian terjadi perbedaan pendapat mengenai waktu ihram 
bagi orang-orang yang berada di Makkah. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa yang paling utama adalah pada hari Tarwiyah (tanggal 8 
Dzulhijjah). Namun diriwayatkan dari Imam Malik dan selainnya 
dengan sanad yang mungathi' (terputus). serta Ibnu Mundzir dengan 
sanad yang muttashil (bersambung) dari Umar bahwasanya i ia berkata 
kepada penduduk Makkah. Lb Open tg Er Kar "PI An KET 3S Vi 


au | Jai JNE Si 5 1S ana (Mengapa orang-orang berdatangan 
kepada kalian dengan rambut kusut sementara kalian masih memakai 
wangi-wangian. Apabila kalian telah melihat hilal, maka ihramlah 
untuk haji). Ini adalah pendapat Ibnu Az-Zubair serta mereka yang 
disitir oleh Ubaid bin Juraij dalam perkataannya kepada Ibnu Umar, 
“Manusia telah ihram apabila telah melihat hilal.” Dikatakan pula 
bahwa ihram apabila melihat hilal hukumnya mustahab, dan ini adalah 
pendapat Imam Malik dan Abu Tsaur. 


Lama NAS NEESAMAMNMAET MNN—— Wa ANN Lan Ha mana LA ANN LL 


Ibnu Mundzir berkata, “Yang lebih utama adalah ihram pada 
hari Tarwiyah, kecuali bagi yang melaksanakan haji Tamattu' dan 
tidak mendapatkan hewan kurban lalu ingin melakukan puasa, maka ia 
menjadikan masa ihram untuk berpuasa selama tiga hari setelah 
berihram.” Sementara mayoritas ulama berhujjah dengan hadits Abu 
Zubair dari Jabir, yakni riwayat yang disebutkan dengan jalur 
mu'allag oleh Imam Bukhari di bab ini. Adapun kalimat pada judul 
bab “Bagi Penduduk Makkah”, yakni apabila ia bermaksud 
melaksanakan haji. Sedangkan kalimat “Orang yang mengerjakan 
haji”, yakni mereka yang datang dari berbagai belahan bumi apabila 
telah masuk Makkah dan melaksanakan haji Tamattu'. 


Bb Sae SEE SL Tan 


: 
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Bhalk Ng (Atha' ditanya... dan seterusnya). Riwayat ini 
disebutkan dengan sunad yang lengkap oleh Sa'id bin Manshur 
dengan lafazh, da Sid JXGI Sp BA JB dmmemdd! Bab AN Hai) 
KA ay da SE Ul cetdad! I Hy ay OS & Ulaah gd (Aku 
melihat Ibnu Umar di dalam masjid, maka dikatakan kepadanya. 
“Hilal telah terlihat —lalu disebutkan kisah yang ada di dalamnya- ia 
lidak melakukan ihram hingga pada hari Tarwiyah, ia mendatangi 


Bathha': dan ketika hewan tunggangannya telah Be diri tegak 
membawanya, ia pun ihram”). 


Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' bahwa 
Ibnu Umar melakukan ihram setelah terlihat hilal bulan Dzulhijjah. 


&.-. allah 15 Ju 4 (Abdul Malik berkata... dan seterusnya). 


Secara zhahir Abdul Malik yang dimaksud adalah Ibnu Abi Sulaiman. 
Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad yang lengkap dari Atha', 
dari Jabir, dia berkata, Ku Lada « Lag aga Pia Ie a Jin & Kisi 


Ke Ms 3 dab vir-ag Jas of Vai ta (Kami ihram bersama 


Rasulullah SAW untuk haji. Ketika kami mendatangi Makkah. beliau 
memerintahkan kepada kami untuk tahallul dan menjadikannya 
sebagai umrah. Maka, hal itu terasa berat bagi kami). 


Di dalamnya disebutkan pula, 3» 05 & Ae at) Sport “Md gi 
adu liat jaan Sa Oa L 3! (Wahai sekalian manusia, tahalullah! 
Maka kami pun tahallul (keluar dari ihram) hingga sampai pada hari 
Tarwiyah dan kami menjadikan Makkah di belakang kami, kami pun 
ihram untuk haji). Abdul Malik bin Juraij juga meriwayatkan seperti 
kisah ini. 

stndad oa Wlsi He al al Juy (Abu Az-Zubair 
meriwayatkan dari Jabir, “Kami melakukan ihram dari Bathha .”). 


Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkannya dengan sanad yang 
maushul melalui jalur Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
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berkata. :JB II CP ga ot ele 31 Ang ale Ke ai Vai 
das! C ANE (Nabi SAW memerintahkan kami ketika kami selesai 
tahallul untuk ihram apabila menuju ke Mina. Beliau berkata, “Maka 
kami mulai ihram dari Abithah.). Begitu juga tentang kisah Aisyah 
ketika mengalami haid. 4 3 Aan Wi S 3 (Kemudian kami ihram padu 


hari Tarwiyah). Lalu ditaabahkan melalui jalur Zuhair dari Abu Az- 
Zubair. ll wuai (Kami ihram untuk haji). 


El. ng A1 DEA BP 5 K8 JB, (Ubaid bin Juraij 
berkata kepada Ibnu Umar... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan 
dengan sunad yang maushul oleh Imam Bukhari di bagian awal 
pembahasan tentang thaharuh (bersuci). dan akan disebutkan pula 
pada pembahasan tentang /ibas (pakaian) dengan lafazh yang lebih 
lengkap. 


Ibnu Bahthal dan selainnya berkata, “Dalil Ibnu umar dalam 
pendapatnya adalah, dia melakukan ihram pada hari Tarwiyah apabila 
berada di Makkah seperti yang dilakukan Nabi SAW, padahal beliau 
melakukan ihram di Dzul Hulaifah ketika hewan tunggangannya telah 
berdiri tegak. Beliau tidak ihram di Makkah dan tidak pula pada hari 
Tarwiyah, karena beliau ihram dari migat ketika memulai manasik 
haji, lalu tetap berada dalam keadaan ihram. Maka, demikian pula 
penduduk Makkah apabila telah ihram pada hari Tarwiyah, hendaknya 
melakukan amalan hajinya secara berkesinambungan. Berbeda apabila 
ia melakukan ihram dari awal bulan. Sementara Ibnu Abbas telah 
berkata. “Tidaklah seseorang melakukan ihram untuk haji dari 
Makkah hingga ia hendak keluar menuju Mina.” 
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83. Di Mana Shalat Zhuhur pada Hari Tarwiyah? 


Meli RA 33 MU ad ta J3 3 JA ab 
II SPAN Gg Yah io GB aj IE MA Hp ah 
Pa gn LS ja JB €: Hu 


1653. Dari Abdul Aziz bin Rufai'. dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Anas RA. Aku berkata, “Beritahukan kepadaku sesuatu yang 
engkau ketahui dari Nabi SAW, dimana beliau shalat Zhuhur dan 
Ashar pada hari Tarwiyah?' Dia berkata, "Di Mina”. Aku berkata, “Di 
manakah beliau shalat Ashar pada hari Nafar?” Dia berkata, “Di 
Abthah”. Kemudian dia berkata, "Lakukan seperti apa yang dilakukan 
oleh para pemimpinmu .” 


A - 0. # 4 Bah - 05 20 F 0 -. ui & Pa a- 0. 
De SEA A3 LA JB pi aa LE 


S1 8 or AN e 22 3, - £ 3 Had - 12 # « o- 
AB plg EM lo AI aka Gal HE lam de Cats de 
| ea “ping ka 4? o- na - - 3 s0. 

Likes Sal aa —— al "Jk el 2! 

1654. Dari Abdul Aziz, dia berkata, “Aku keluar menuju Mina 

para hari Tarwiyah dan aku bertemu Anas RA sedang pergi (ke Mina) 
—dengan menunggang— di atas keledai. Aku berkata, “Di mana Nabi 


SAW shalat Zhuhur pada hari ini?” Dia berkata, “Perhatikan di mana 
para pemimpinmu shalat, maka shalatlah”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab di mana shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah). Yakni. pada 
hari kedelapan bulan Zhulhijjah (8 Dzulhijjah), Dinamakan hari 
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Tarwiyah (memberi minum). karena pada hari itu mereka memberi 
minum unta dan mengambil perbekalan air, sebab di tempat-tempat 
pelaksanaan manasik haji pada masa itu belum ada sumber-sumber 
airnya. Adapun saat ini telah ditemukan sumber air yang sangat 
banyak sehingga seseorang tidak perlu membawa perbekalan air. Al 
Fakihi meriwayatkan dalam pembahasan tentang Makkah melalui 
jalur Mujahid. dia berkata, “apOalAn bin Umar berkata, 51 Antena 6 


Sia Ken) GE ja di Tag Sa gi jan AA cah, (Wahai Mujahid, 


upabila engkau melihat air di jalan Makkah, dan engkau melihat 
bangunannya melebihi tinggi pepohonannya, maka tingkatkanlah 
kewaspadaanmu).” Dalam riwayat lain disebutkan, bi PI oi su 


(Ketahuilah, sesungguhnya persoalan telah menaungimu). 


Mengenai sebab penamaan Tarwiyah, ada sejumlah pendapat 
yang dianggap ganjil. di antaranya, 


1. Pada hari itu Adam melihat Hawa' dan keduanya kembali 
berkumpul. 


2. Pada malam hari itu, Ibrahim bermimpi menyembelih anaknya 
sehingga pagi harinya ia berpikir dengan seksama. 


Pada hari itu Jibril AS memperlihatkan manasik haji kepada 
Ibrahim. 


2 


4. Pada hari itu sang imam (pemimpin) mengajarkan kepada 
manusia tentang manasik (tata cara) haji. 


Keganjilan pendapat-pendapat ini adalah) apabila yang 
dimaksud adalah makna pertama. maka akan dinamakan hari Ru 'yah. 
Jika makna kedua. maka dinamakan hari Tarawwi. Sedangkan makna 
ketiga. maka dinamakan hari Ru yaa. dan makna keempat akan 
dinamakan hari Ar-Riwaayah. 


Kai Sa saka ag An (perhatikan di mana para pemimpinmu 
shalat, maka shalatlah). Kalimat ini telah diringkas seperti dijelaskan 
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oleh riwayat Sufyan, karena pada riwayat Sufyan dijelaskan tempat di 
mana Nabi SAW shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah -yakni di Mina- 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Kemudian Anas merasa khawatir 
apabila Abdul Aziz bertekad untuk shalat di tempat itu sehingga 
dikatakan menyelisihi (keadaan yang umum) atau dia tidak shalat 
berjamaah, maka dia berkata kepadanya, “Shalatlah bersama para 
pemimpin di mana mereka shalat”. Pernyataan Anas memberi asumsi 
bahwa para pemimpin saat itu tidak terus-menerus melakukan shalat 
Zhuhur di hari itu pada satu tempat tertentu, maka Anas 
mengisyaratkan bahwa apa yang mereka lakukan tidak dilarang 
meskipun mengikuti apa yang dilakukan Nabi SAW adalah lebih 
utama. 


Oleh karena riwayat Abu Bakar bin Ayyasy (hadits kedua di bab 
ini) tidak mencantumkan seluruh lafazh yang marfu', maka terjadi 
kekeliruan pada sebagian jalur periwayatan darinya. Al Ismaili 
meriwayatkan dari Abdul Hamid bin Bayan, dari Abu Bakar bin 
Ayyasy dengan lafazh. :J8 fasa! Ida "gali eng tee MI oo D Ba 
Sya Ie al Ie (Di mana Nabi SAW shalat Zhuhur pada hari ini? 
Dia menjawab, “Beliau shalat di mana para pemimpinmu shalat”). 


Al Ismaili berkata, “Lafazh “shallaa” (beliau shalat) merupakan 
kekeliruan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ada kemungkinan tadinya 
menggunakan lafazh “shalli” (shalatlah), yakni dalam bentuk perintah 
sama seperti riwayat-riwayat lainnya. Kemudian penyalin naskah 
menambahkan huruf ya pada huruf lam dengan maksud memperindah 
penulisan. Lalu perawi hadits membacanya dengan memberi baris 
Jathah pada huruf lam kata “shalla” (beliau shalat). 


Kemudian Al Humaidi melakukan kejanggalan dengan 
menghapus lafazh “/ashalli” (shalatlah) di bagian akhir riwayat Abu 
Bakar bin Ayyasy, sehingga secara lahirnya riwayat tersebut berbunyi, 

X an saka Ca Ie si (Beliau SAW shalat di mana para pemimpin 


shalat). Padahal sebenarnya tidak demikian, bahkan hal ini sendiri 
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yang dinyatakan oleh Al Ismaili sebagai kekeliruan. Abu Mas'ud 
berkata dalam kitab 4! Athraaf, “Ishag telah meriwayatkan hadits ini 
dengan baik dari Sufyan, namun tidak demikian halnya dengan Abu 
Bakar bin Ayyasy.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apa yang dikatakannya adalah 
benar, dan saya telah menyebutkan alasan Imam Bukhari mengutip 
riwayat Abu Bakar bin Ayyasy dalam kitabnya, yaitu hendak 
membantah mereka yang tidak menentukan pendapat tentang 
keabsahan hadits ini hanya karena dugaan bahwa Ishag telah 
menyendiri dalam meriwayatkannya dari Sufyan. 


Lalu dalam riwayat Abdullah bin Muhammad —dalam masalah 
ini— terdapat tambahan lafazh yang tidak dinukil oleh perawi- perawi 


lain dari Ishag. yakni kalimat, Haa Any as AI Ie P-) Ie Ki 
Kadi, (Di mana beliau SAW shalat Zhuhur dan Ashar?). 


Sesungguhnya lafazh “ashar” tidak disebutkan oleh para perawi 
selainnya. Namun, hal itu disebutkan pada bagian akhir sifat haji dari 
Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dari Abu Musa. Imam Ahmad meriwayatkan dalam 
Musnad-nya dari Ishag dengan riwayat seperti itu. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Zuhair bin Harb, Abu Daud dari Ahmad bin 
Ibrahim, At-Tirmidzi dari Ahmad bin Al Mani” dan Muhammad bin 
Al Wazir, An-Nasa'i dari Muhammad bin Ismail bin Aliyah dan 
Abdurrahman bin Muhammad bin Salaam. Ad-Darimi dari Ahmad bin 
Hanbal dan Muhammad bin Ahmad. Abu Awanah dalam kitab 
Shahih-nya dari Sa'dan bin Yazid. Ibnu Al Jarud dalam kitab A! 
Muntaga dari Muhammad bin Wazir, Samuwaih dalam kitabnya Al 
Fawa'id dari Muhammad bin Basysyar Bundar. Kemudian Ibnu Al 
Mundzir serta Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Bundar, dan Al 
Ismaili menambahkan, “Zuhair bin Harb, Abdul Humaid bin Bayan 
dan Ahmad bin Mani', semuanya —dengan jumlah sebelas orang— 
meriwayatkan dari Ishag bin Al Azrug. Namun, tidak seorang pun di 
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antara mereka yang menyebutkan dalam riwayatnya dengan latazh 
“dan shalat Ashar” 


Ad-Dawudi mengklaim bahwa penyebutan “shalat Ashar” di 
tempat ini merupakan kesalahan, bahkan penyebutan “shalat Ashar” 
hanya terdapat pada hadits yang berkaitan dengan “Nafar”. Pernyataan 
ini ditanggapi bahwa “shalat Ashar” pada riwayat ini disebutkan di 
dua tempat. Adapun pernyataan tegas mengenai hal itu telah 
disebutkan dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur dan Ashar, serta shalat-shalat 
sesudah itu hingga shalat Subuh di hari Arafah sedang beliau berada 
di Mina. Keterangan tambahan ini pada dasarnya adalah shahih, hanya 
saja Abdullah bin Muhammad menyendiri dalam menyebutkannya 
dari Ishag tanpa dinukil oleh murid-murid Ishag yang lain. 


Catatan 


Riwayat Abdul Aziz bin Rafi? dari Anas tidak terdapat dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim kecuali hadits yang satu ini. 
Adapun riwayatnya dari selain Anas telah disebutkan sebagian dalam 
bab “Orang yang Thawaf Setelah Subuh”. Sedangkan yang dimaksud 
dengan “Nafar” adalah kembali dari Mina setelah selesai melakukan 
seluruh rangkaian ibadah haji. Lalu yang dimaksud dengan Abthah 
adalah Al Muhashshab, seperti yang akan dijelaskan. 


Pada hadits ini diterangkan bahwa termasuk hal yang menjadi 
sunnah Nabi adalah hendaknya orang yang menunaikan haji 
melakukan shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah di Mina. Ini merupakan 
pendapat jumhur ulama. Sementara Ats-Tsauri meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Jamu ' dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Aku melihat Ibnu 
Az-Zubair shalat Zhuhur di Makkah pada hari Tarwiyah.” 


Telah disebutkan riwayat Al Oasim dari Ibnu Az-Zubair bahwa 
termasuk sunnah adalah melakukan shalat Zhuhur pada hari itu di 
Mina. Maka, ada kemungkinan perbuatannya yang dinukil oleh Amr 
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dilakukan karena kondisi yang mengharuskan atau untuk menjelaskan 
bolehnya hal itu. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Al Abbas. dia 
berkata, (& dl aan KENA 8 (Apabila matahari telah 
tergelincir maka berangkatlah menuju Mina). Ibnu Mundzir berkata, 
“Dalam hadits Ibnu Az-Zubair dikatakan bahwa termasuk sunnah 
adalah hendaknya imam (pemimpin) melakukan shalat Zhuhur, Ashar. 
Maghrib, Isya' dan Subuh di Mina. Riwayat ini dijadikan dalil oleh 
para ulama di berbagai pelosok negeri.” Dia berkata pula, “Aku tidak 
mengetahui dari seorang pun di antara ulama yang mewajibkan sanksi 
tertentu bagi orang yang tidak berada di Mina pada malam kesembilan 
bulan Dzulhijjah.” Kemudian Ibnu Mundzir menyebutkan riwayat dari 
Aisyah bahwa ia tidak keluar dari Makkah pada hari Tarwiyah hingga 
berlalu sepertiga malam. Dia melanjutkan, “Keluar ke Mina pada 
setiap waktu hukumnya mubah, hanya saja Al Hasan dan Atha' 
mengatakan bahwa seseorang boleh datang ke Mina satu atau dua hari 
sebelum hari Tarwiyah. Namun Imam Malik tidak menyukai hal ini, ia 
begitu pula tinggal di Makkah pada hari Tarwiyah kecuali datang pada 
hari Jum'at, maka ia harus mengerjakan shalat Jum'at terlebih dahulu 
kemudian keluar menuju Mina.” 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk untuk mengikuti pemimpin 
serta menjaga agar tidak melakukan perbuatan yang menyalahi 
jamaah. 


84. Shalat di Mina 


# S0 
A5 


Ppb yi Mae 5 NG IA JB og3 NG 
as Kan p — Aa ep io Jae 


Pen ra aa lo DE 


JB Aa 
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1655. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Ubaidillah bin Abdillah 
bin Umar telah mengabarkan kepadaku dari bapaknya, dia berkata, 
"Rasulullah SAW shalat di Mina dua rakaat: (begitu juga) Abu Bakar, 
Umar, serta Utsman pada masa awal pemerintahannya .” 


A F 8. - ka Lo. 
Do EU ko: J8 RS 3) PAI Ea 
ras Nan pang le 
1656. Dari Haritsah bin Al Khuza'i RA, dia berkata. “Nabi 
SAW shalat mengimami kami —sedang kami saat itu dalam jumlah 


yang belum pernah sebanyak itu serta lebih aman— di Mina dua 
rakaat.” 


1 de DI Dat Ne oa NI PY Axa 3 
J9. PN PU 


SA ya An Mi han Kd 
MEA MS SI BDG aa SE an, 


1657. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku shalat dua rakaat 
bersama Nabi SAW, dua rakaat bersama Umar, dan dua rakaat 
bersama Umar. Kemudian jalan pun memisahkan kalian. Wahai, 
semoga aku mendapatkan dari empat rakaat dua rakaat yang 
diterima.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab shalat di Mina). Yakni, apakah shalat yang empat rakaat 
diringkas menjadi dua rakaat atau tetap dikerjakan empat rakaat? Hal 
ini telah dijelaskan pada bagian shalat Oashar dalam bab yang serupa 
dengan judul bab ini. Di sana Imam Bukhari menyebutkan ketiga 
hadits yang tercantum di atas, hanya saja ada perubahan pada sebagian 
sanad-nya. Pada bagian shalat Oashar, ia menukil hadits Ibnu Umar 
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melalui jalur Nafi', sedangkan pada bab ini melalui jalur Ubaidillah 
(anaknya). 


Pe Lg Neo Ole) 'p£3 (dan Utsman. pada masa awal 
pemerintahannya). Pada riwayat yang dinukil melalui jalur Nafi 
ditambahkan. tes! S (kemudian dia melakukan dengan sempurna 


fempat rakaat)). Lalu pada pembahasan tentang shalat Gashar Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Haritsah bin Wahab Al Khuza'i melalui 
jalur Abu Al Walid. Sedangkan di tempat ini melalui jalur Adam, 
keduanya menukil dari Syu'bah. Sementara hadits Ibnu Mas'ud di 
tempat itu dinukil melalui jalur Abdul Wahid, dan di tempat ini 
melalui Sufyan. keduanya meriwayatkan dari Al A'masy. 

Ng ai up aa aa (Wahai, seandainya aku mendapatkan 
dua rakaat dari empat rakaat itu). Ad-Dawudi berkata, “Ibnu Mas'ud 
merasa khawatir bila shalat yang empat rakaat itu tidak dapat 
menggugurkan kewajiban. Namun dia tetap mengikuti Utsman karena 
tidak ingin menyelisihinya. Dia mengabarkan apa yang menjadi 
keyakinannya.” Ulama yang lainnya berkata, “Maksudnya, apabila dia 
shalat empat rakaat dengan memaksakan diri, maka semoga akan 
diterima darinya sebagaimana diterimanya shalat dua rakaat.” 
Nampaknya dia mengatakan hal itu untuk menyerahkan urusan kepada 
Allah SWT, karena dia tidak mengetahui (perkara yang gaib) apakah 
shalatnya diterima atau tidak? Maka, dia berharap semoga Allah 
menerima dua rakaat dari empat rakaat yang dikerjakannya, meski Dia 
tidak menerima dua rakaat yang lain. Hal ini memberi asumsi bahwa 
menurutnya seorang musafir boleh memilih antara mengerjakan shalat 
dengan sempurna (tanpa meringkas) atau meringkasnya, karena shalat 
dua rakaat pasti terdapat pada kedua praktik ini. Meski demikian, dia 
tetap khawatir apabila shalatnya tidak diterima. 


Kesimpulannya, Ibnu Mas'ud tidak meringkas shalat demi 
mengikuti apa yang dilakukan Utsman, dan semoga Allah menerima 
dua rakaat dari empat rakaat yang dia kerjakan. 
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Adapun tentang faidah hadits ini telah diterangkan pada bab-bab 
tentang Oashar (meringkas shalat) serta sebab mengapa Utsman tidak 
meringkas shalat di Mina. 


85. Puasa pada Hari Arafah 


di - 0, aa 3: 0. s0. La 
An aa SN daan gai yah 
as Nia Ap re FI U Ke Pp) 
1658. Dari Az-Zuhri, Salim telah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Umair (mantan budak Ummu Fadhl) 
meriwayatkan dari Ummu Fadhl, “Manusia merasa ragu pada hari 


Arafah mengenai puasa Nabi SAW. Maka, aku mengirim kepada Nabi 
SAW minuman dan beliau meminumnya.” 


Keterangan: 


(Bab puasa pada hari Arafah). Yakni, saat di Arafah. Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Ummu Fadhl yang akan dijelaskan 
secara mendetail pada pembahasan tentang puasa. Di tempat itu Imam 
Bukhari juga menyebutkan judul yang sama. 


86. Talbiyah dan Takbir Apabila Berangkat dari Mina Menuju 
Arafah 


DA Date UR SMG Ga JA Kai KI al ea 
NN ag op Br al 
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4 


in Me ia RN Ob Men la ats adas Th ae 
ala 3 3 


1659. Dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsagafi. bahwa dia 
bertanya kepada Anas bin Malik —saat keduanya berangkat dari Mina 
menuju Arafah—, “Bagaimana yang biasa kalian lakukan pada hari ini 
bersama Rasulullah SAW?” Dia berkata, “Di antara kami ada yang 
mengucapkan talbiyah dan beliau tidak mengingkari (melarang)nya, 
dan di antara kami ada pula yang bertakbir dan beliau juga tidak 
mengingkarinya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab talbiyah dan takbir apabila berangkat dari Mina menuju 
Arafah), yakni tentang pensyariatan keduanya. Judul bab ini 
dimaksudkan sebagai bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa 
orang yang ihram mulai menghentikan talbiyahnya ketika berangkat 
menuju Arafah. Pembahasan ini akan dijelaskan setelah empat belas 
bab. 

to pala 2 (LS (bagaimana yang biasa kalian lakukan), yakni 
berupa dzikir. Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Musa bin 
Ugbah dari Muhammad bin Abu Bakar disebutkan, »« Bas HI la 

tadi Ih Sd si S Is La Kp (aku berkata kepada Anas, “Apa 
yang kamu katakan (pendapatmu) tentang mengucapkan talbiyah 
pada hari ini?). 

IE "X3 W (maka beliau tidak mengingkarinya). Dalam riwayat 
Musa bin Ugbah disebutkan, 4-2 (J£ Vibi Lun Y (Salah seorang di 
antara kami tidak mencela temannya). Dalam hadits Ibnu Umar yang 
disebutkan sebelumnya melalui jalur Abdullah bin Abu Salamah dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya disebutkan, @ Wa 
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SE ag BATA Wb ug "| uya Ang ale Ko Al Jipe) (Kami 
berangkat bersama Rasulullah SAW dari Mina menuju Arafah, di 
antara kami ada yang mengucapkan talbiyah dan di antara kami ada 
yang mengucapkan takbir). 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Dia (yakni Abdullah bin Abu 
Salamah) berkata, kepadanya (yakni Ubaidillah), “Sangat 
mengherankan, mengapa kalian tidak menanyakan bagaimana engkau 
melihat Rasulullah SAW melakukannya”.” Maksud Abdullah bin Abu 
Salamah adalah memastikan mana yang lebih utama, karena hadits 
yang ada mengindikasikan bolehnya memilih antara mengucapkan 
takbir atau talbiyah berdasarkan persetujuan Rasulullah SAW atas hal 
itu. Maka, Abdullah bin Abu Salamah bermaksud mengetahui apa 
yang dilakukan oleh Nabi SAW agar dapat menentukan mana di 
antara kedua perbuatan itu yang lebih utama. Masalah ini akan 
dijelaskan pada hadits Ibnu Mas'ud. 


87. Menunggu Tengah Hari untuk Berangkat pada Hari Arafah 


2 er San maba JB IL 5 
23 aa ha Ui, K5 dn ee je Abe gi 
Tan mana Gea Gala Ke pas Cr 


.. 


ES IPS NG JI KALI ae tu uu Ja 


Se db Sam Ju Teri JB GELI oi -JU 


23. 
E 0. 2. A 129 f 


Ly ab aan Aa Kena LIA Tg 
AB at aa JS Jaa Up Yaa bl asu 3 


Pn and 


NCaUr -JG 2 Ka 25 sh, 
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1660. Dari Salim, dia berkata. “Abdul Malik mengirim surat 
kepada Hajjaj agar tidak menyelisihi perbuatan Ibnu Umar dalam 
masalah haji. Maka, datanglah Ibnu Umar RA dan aku bersamanya 
pada hari Arafah ketika matahari telah tergelincir. Lalu dia berseru di 
dekat kemah Al Hajjaj. Maka, Al Hajjaj keluar dengan mengenakan 
pakaian yang diberi pewarna ashfur seraya berkata, “Ada apa, wahai 
Abu Abdurrahman?” Dia berkata. “Berangkat, jika engkau 
menginginkan Sunnah”. Al Hajjaj berkata, “Pada saat sekarang ini? 
Ibnu Umar berkata. Benar”. Al Hajjaj berkata, “Tungguhlah aku 
hingga menyiram air di kepalaku kemudian aku keluar”. Ibnu Umar 
menunggu hingga Al Hajjaj Keluar. lalu dia berjalan di antara aku 
dengan bapakku. Aku berkata, "Apabila engkau menginginkan 
Sunnah. maka persingkat khutbah dan segeralah wukuf'. Maka, dia 
melihat kepada Abdullah. Ketika Abdullah melihat hal itu, dia 


2 bi 


berkata, "Ia berkata benar”. 


Keterangan Hadits: 
(Bab menunggu tengah hari untuk berangkat pada hari Arafah). 
Yakni berangkat dari Namirah ke Arafah, berdasarkan hadits Ibnu 
Umar yang lain. ama Ai ia Lp peka OI eko dh Sya) NE 
BLS ep JA Sl AI ja yah Tpi JA IPA Wp fi Tono 
. 2 7 : 5s : ? “ 5 7 “ 5 Giaa ag 3 P P3 . Sd Pa 29 . 
MAIN KAN Ca Mam Kana mekag ane Wal ho ai Jeng ay Ab X0 Lis US 
Ki Tn 2 BI as 5 (Rasulullah SAW berangkat setelah shalat 
Subuh pada pagi hari Arafah hingga beliau sampai ke Arafah. Beliau 
singgah di Namirah —dan ini merupakan tempat persinggahan imam 
Jika singgah di Arafah— hingga ketika waktu shalat Zhuhur 
Rasulullah SAW berangkat tengah hari lalu menjamak shalat Zhuhur 
dan Ashar, kemudian berkhutbah di hadapan manusia. Lalu beliau 


berangkat dan melakukan wukuf). Riwayat ini dikutip oleh Imam 
Ahmad dan Abu Daud. 
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Secara zhahir, Rasulullah SAW berangkat dari Mina setelah 
shalat Subuh. Akan tetapi dalam hadits Jabir, seperti yang 
diriwayatkan Imam Muslim, disebutkan bahwa beliau berangkat dari 
Mina setelah matahari terbit, “3 5 £& kg Jaa Bag 13 AI Li ad 


sapi Sa 3 Ha sai, Aa pre (Lalu dibuatkan untuknya 
kemah di Namirah, lalu beliau singgah di sana: hingga ketika 
matahari telah tergelincir, beliau memerintahkan menyiapkan unta Al 
Oashwa, lalu beliau mendatangi lubuk lembah). 


Namirah adalah tempat yang dekat dengan Arafah di luar 
wilayah Haram. tepatnya di antara wilayah Haram dan Arafah. 


Cdi 3 (kepada Al Hajjaj), yakni Al Hajjaj bin Yusuf Ats- 
Tsagafi ketika dia diutus oleh Abdul Malik bin Marwan untuk 


memerangi Ibnu Az-Zubair, seperti yang akan dijelaskan setelah satu 
bab. 


Ag 9 (dalam masalah haji), yakni mengenai hukum-hukum 


haji. Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Asyhab dari Malik 
disebutkan, Ai A «8 (Tentang urusan haji). Saat itu Ionu Az-Zubair 


tidak memperkenankan Al Hajjaj serta pasukannya untuk memasuki 
Makkah, maka mereka berhenti sebelum thawaf. 


ka Ul, RS At 63 PE IR ses (Ibnu Umar RA datang dan aku 
bersamanya). Yang mengucapkan kalimat ini adalah Salim. Lalu 


tercantum dalam riwayat Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
Lagaa Vi, lu HA LSP (Beliau menaiki kendaraan bersama Salim 


sedang aku bersama keduanya). Abdurrazzag meriwayatkan dalam 
riwayat yang lain, Ibnu Syihab berkata, '2J! 52 LAB Cile kap LS, 
Ba (Pada saat itu aku sedang berpuasa, maka aku merasa kepayahan 
akibat panasnya matahari). 


Para ahli hadits berbeda pendapat mengenai riwayat Ma'mar ini. 
Yahya bin Ma'in berkata, “Ini merupakan kekeliruan, karena Ibnu 
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Syihab tidak pernah melihat Ibnu Umar dan tidak pernah pula 
mendengar hadits secara langsung darinya.” 

Adz-Dhuhli berkata, “Aku tidak memungkiri Ma'mar, sebab 
Ibnu Wahab telah meriwayatkan dari Al Umari. dari Ibnu Syihab 
dengan riwayat yang sama seperti riwayat Ma'mar.” 


Anbasah bin Khalid juga meriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata, “Aku pergi menemui Marwan sedang aku telah 
mencapai usia baligh.” Adz-Dzuhli berkata pula, “Marwan meninggal 
dunia pada tahun 65 H. sedangkan kisah di atas terjadi pada tahun 73 
H.” Ulama selainnya berkata, “Sesungguhnya riwayat Anbasah juga 
merupakan kekeliruan. bahkan yang dikatakan oleh Az-Zuhri (Ibnu 
Syihab) adalah. "Aku pergi kepada Abdul Malik”. Seandainya Az- 
Zuhri bertemu dengan Marwan, niscaya ia akan sempat bertemu 
dengan sejumlah sahabat lainnya, yang ia tidak menukil riwayat dari 
mereka melainkan dengan perantara.” Imam Malik dan Ugail telah 
menyebutkan di antara Az-Zuhri dan Ibnu Umar terdapat seorang 
perawi lain, yakni Salim. Inilah yang menjadi pedoman. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini di kalangan ulama 
dikategorikan sebagai hadits yang langsung disandarkan kepada Nabi 
SAW, sebab yang dimaksud dengan “Sunnah” adalah Sunnah 
Rasulullah SAW selama tidak dikaitkan dengan sesuatu, seperti 
Sunnah Umar dan lainnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini merupakan masalah yang 
diperselisihkan di antara ahli hadits dan ushul, tetapi mayoritas 
mereka berpandangan seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr. 
Imam Bukhari dan Muslim juga berpendapat demikian. Pendapat ini 
diperkuat oleh perkataan Salim kepada Ibnu Syihab saat bertanya, 
“Apakah Rasulullah SAW melakukannya?” Dia berkata, “Dan apakah 
mereka mengikuti dalam hal itu selain Sunnah beliau SAW?” 


2 FI Jas, (dan bersegeralah wukuf). Ibnu Abdil Barr berkata, 


“Demikian Al Oa'nabi dan Asyhab meriwayatkannya, dan menurutku 
ini merupakan kesalahan, sebab kebanyakan perawi yang menukil dari 
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Imam Malik mengatakan, 2Lal! NE (dan bersegeralah shalat)” Dia 


juga berkata. “Adapun riwayat Al GOa'nabi memiliki sisi untuk 
dibenarkan, — sebab  menyegerakan — wukuf — berkonsekuensi 
menyegerakan shalat”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Al Oa'nabi telah dinukil 
pula oleh Abdullah bin Yusuf, sedangkan riwayat Asyhab yang dia 
sitir tersebut telah dikutip oleh An-Nasa'i. Maka, ketiga perawi itu 
telah menyebutkannya dengan lafazh seperti di atas (bersegeralah 
wukuf), sehingga nampak bahwa perbedaan itu berasal dari Imam 
Malik. Seakan-akan dia menyebutkan konsekuensi pernyataan, sebab 
maksud menyegerakan shalat saat itu adalah untuk segera melakukan 
wukuf. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
tentang mandi untuk wukuf di Arafah, berdasarkan perkataan Al 
Hajjaj "Tungguhlah aku', lalu Ibnu Umar menunggunya. Para ulama 
mengatakan bahwa hukum mandi itu adalah mustahab (disukai).” 
Namun ada kemungkinan Ibnu Umar menunggunya karena 
menganggap bahwa mandi tersebut merupakan kebutuhan. Benar, 
Imam Malik dalam kitab 4! Muwaththa' meriwayatkan dari Nafi', 
bahwasanya Ibnu Umar biasa mandi untuk wukuf pada sore hari 
Arafah. 


Ath-Thahawi berkata, “Pada hadits ini terdapat hujjah bagi yang 
membolehkan memakai pakaian yang diberi pewarna kuning saat 
ihram.” Tapi pernyataan ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar bahwa 
Al Hajjaj tidak menghindari perbuatan mungkar yang besar. seperti 
menumpahkan darah atau yang lainnya, bagaimana mungkin dia 
menghindari memakai kain yang diberi pewarna kuning. Hanya saja 
Ibnu Umar tidak mengingkarinya, karena mengetahui bahwa orang itu 
sudah kebal dengan larangan, dan dia juga mengetahui bahwa manusia 
tidak akan menjadikan Al Hajjaj sebagai panutan. Tapi perkataan ini 
kurang tepat, sebab yang menjadi alasan di sini adalah sikap diam 
Ibnu Umar. Ketika Ibnu Umar tidak melarang dan mengingkari apa 
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yang dilakukan oleh Al Hajjaj. maka manusia berkeyakinan bahwa hal 
itu diperbolehkan. 


Al Muhallab berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat 
keterangan bolehnya mengangkat orang yang memiliki keutamaan 
lebih rendah daripada orang yang dipimpinnya untuk menjadi 
pemimpin.” Namun pernyataan ini kembali ditanggapi oleh Ibnu Al 
Manayyar bahwa yang mengeluarkan perintah saat itu adalah Abdul 
Malik. sementara perbuatannya tidak dapat dijadikan landasan hukum, 
khususnya dalam pengangkatan Al Hajjaj. Sedangkan Ibnu Umar 
menaati hal itu untuk menghindari terjadinya fitnah. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Keterangan bahwa yang memegang kepengurusan haji adalah 
para khalifah (pemimpin). 


2. Pemimpin mengambil kebijakan dalam masalah agama 
berdasarkan pendapat ulama. 


3. Ulama boleh berdampingan dengan para penguasa dan ini bukan 
merupakan kekurangan bagi mereka. 


4. Seorang murid boleh memberi fatwa kepada para penguasa atau 
yang lainnya meski gurunya hadir di tempat itu. 


5. Orang yang berilmu boleh mengeluarkan fatwa sebelum ditanya. 
Namun pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar, 
bahwasanya Ibnu Umar lebih dahulu mengeluarkan fatwa 
sebelum ditanya karena memenuhi permohonan Abdul Malik. 
Sebab secara lahiriah. Abdul Malik menulis surat kepada Ibnu 
Umar mengenai hal itu, sebagaimana dia juga menulis kepada 
Al Hajjaj. 

6. Memahami sesuatu dari isyarat dan penglihatan, berdasarkan 
perkataan Salim, “Maka, Al Hajjaj melihat kepada Abdullah. 
Ketika melihat hal itu dia berkata. "Ia berkata benar.” 
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7. Anjuran untuk memperoleh ilmu melalui jalur yang lebih dekat 
dengan sumber utamanya, berdasarkan keinginan Al Hajjaj 
untuk mendengar langsung dari Ibnu Umar mengenai apa yang 
dikatakan Salim dari bapaknya. Di samping itu, Ibnu Umar tidak 
menyalahkan sikapnya. 


8.  Bolehnya mengajarkan Sunnah kepada orang yang banyak 
berbuat maksiat demi mendatangkan manfaat bagi manusia. 


9. Mengambil resiko kerusakan (mafsadat) yang kecil untuk 
memperoleh kemaslahatan yang besar. Hal ini disimpulkan dari 
sikap Ibnu Umar yang menemui Al Hajjaj dan mengajarinya. 


10.  Kesungguhan menyebarkan ilmu demi manfaat manusia. 
11. Shalat yang diimami oleh orang fasik hukumnya sah. 


12. Menuju ke masjid yang terdapat di Arafah ketika matahari 
tergelincir untuk melakukan shalat jamak antara Zhuhur dan 
Ashar hukumnya sunah. 


13. 'Bolehnya terlambat karena urusan-urusan yang berkaitan 
dengan shalat. seperti mandi dan sepertinya. 


88. Wukuf di Arafah di Atas Hewan Tunggangan 


# Di NE Par 2 an st... Pi ey 9- r..- 2- 0 
UU Ol Koja eh Jia Pl LP ebay la Ia Ie nk 
Liat 2 ' e: “X — . 8. 3 3 Ten ba -...9 j In. 
:3 Ca 3 seh ka “b .Hllag La : 343, 25 J8, He ps . :. 2 


Me ya an 

1661. Dari Umair (mantan budak Abdullah bin Abbas), dari 
Ummu Al Fadhl binti Al Harits bahwa manusia berbeda pendapat di 
sisinya pada hari Arafah tentang puasa Nabi SAW. Sebagian mereka 
berkata, “Beliau berpuasa”. Sebagian yang lain mengatakan, “Beliau 
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tidak berpuasa”. Maka. aku mengirim segelas susu kepada Nabi SAW 
beliau sedang wukuf di atas untanya, lalu beliau pun meminumnya. 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ummu Fadhl tentang keadaan 
Nabi SAW yang tidak berpuasa pada hari Arafah. Masalah ini telah 
dijelaskan, dan akan dibahas kembali pada pembahasan tentang puasa. 
Adapun yang dibutuhkan di tempat ini adalah lafazh, 8 4 4£ 3817 ya, 


(dan beliau SAW sedang wukuf di utas untanya). Lebih tegas lagi 
adalah hadits Jabir yang dikutip Imam Muslim. & Sy! IS) 5 
AN cap & Wi, J5 (Kemudian beliau menunggang (unta) 


hingga ke tempat wukuf, dan beliau tetap dalam keadaan wukuf 
hingga matahari terbenam). 


Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
mana yang lebih utama, apakah wukuf di Arafah sambil naik 
kendaraan atau tidak? Mayoritas ulama mengatakan bahwa yang lebih 
utama adalah wukuf sambil menaiki kendaraan. Alasannya bahwa 
Nabi SAW wukuf sambil menunggang untanya. Dari sisi logika, 
sesungguhnya menaiki kendaraan lebih menunjang untuk melakukan 
doa serta merendahkan diri sebagaimana mestinya, seperti alasan yang 
dikemukakan oleh para ulama untuk tidak berpuasa pada hari itu. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa wukuf sambil menunggang 
kendaraan disukai secara khusus bagi orang yang dijadikan contoh 
oleh manusia. Diriwayatkan dari Imam Syafi'i bahwa wukuf dengan 
menaiki kendaraan atau tidak adalah sama. Lalu ia beralasan bahwa 
wukuf di atas hewan hukumnya mubah. sedangkan larangan mengenai 
hal itu hanya berlaku apabila perbuatan tersebut dapat mengakibatkan 
hewan yang ditungganginya lelah dan mengalami kepayahan. 
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89. Menjamak Dua Shalat di Arafah 


2 Bean 2. 


: 23 Jon pa Mail NE ah BATAN Tata 
Mag Haa PUN AI AU Ia Uap Ab Ca) ae AN US 


Apabila Ibnu Umar RA luput (tidak sempat) shalat bersama 
imam, maka dia menjamak keduanya. 


(3 


NN Ia SP Ju Api PJ 21 J8, 
DI pon AI KE JUS oh PPI AL IS EU 
SN hj IU IE Ep 3 Ie US 
MAS Kh Bao ab DI ID Ia WA AA Palu "Aga 

KE 3 OS Ja HIU J3 Kel dia Jo da 


1662. Al-Laits berkata, Ugail telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dia berkata. Salim telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Al Hajjaj bin Yusuf pada tahun penyerangannya terhadap Ibnu Az- 
Zubair RA bertanya kepada Abdullah RA, “Bagaimana yang engkau 
lakukan di tempat wukuf pada hari Arafah?” Salim berkata. “Apabila 
engkau menginginkan Sunnah, maka segera lakukan shalat di saat 
masih tengah hari pada hari Arafah?.” Abdullah bin Umar berkata, “Ia 
berkata benar, sesungguhnya mereka dahulu biasa menjamak shalat 
Zhuhur dan Ashar dalam Sunnah.” Aku berkata kepada Salim, 
“Apakah Rasulullah SAW melakukan hal itu?” Salim berkata, 
“Adakah yang mereka ikuti dalam hal itu selain Sunnah beliau 
SAW?” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab menjamak dua shalat di Arafah). Imam Bukhari tidak 
menjelaskan hukum persoalan ini. Sementara mayoritas ulama 
mengatakan bahwa menjamak shalat yang dimaksud khusus bagi 
musafir dan yang memenuhi syarat-syarat untuk menjamak shalat. 
Diriwayatkan dari Imam Malik dan Al Auza'i, yang juga merupakan 
salah satu pendapat dalam madzhab Svafi'i, bahwa mengerjakan dua 
shalat sekaligus saat di Arafah adalah diperbolehkan bagi siapa saja. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang shah dan 
Al Gasim bin Muhammad. AI Si ae 2 y o! Ap Pri 3 Canasa 


ab Had Ip las Sp ip 58 AT S3 bay “ea di TA 
lasar Jadi, (Aku mendengar Ibnu Az-Zubair berkata, "Sesungguhnya 


di antara sunah haji adalah hendaknya imam berangkat apabila 
matahari telah tergelincir, kemudian ia berkhutbah di hadapan 
orang-orang. Apabila selesai, maka ia turun lalu shalat Zhuhur dan 
Ashar sekaligus). Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang 
shalat sendirian seperti yang akan dijelaskan. 


bhs OS (dan biasanya Ibnu Umar... dan seterusnya). 


Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibrahim Al 
Harbi tentang manasik, dia berkata, “Al Haudhi telah menceritakan 
kepada kami dari Hammam bahwa Nafi” menceritakan kepadanya, 
bahwasanya Ibnu Umar biasa apabila ketinggalan shalat bersama 
Imam pada hari Arafah, ia mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar 
sekaligus di tempat tinggalnya.” 


Ats-Tsauri meriwayatkan dalam kitabnya, Al Jami', riwayat 
Abdullah bin Al Walid Al Adani melalui jalur Abdul Aziz bin Abi 
Rawwad dari Nafi” seperti di atas. Lalu Ibnu Al Mundzir juga 
meriwayatkan melalui jalur yang sama. Inilah yang menjadi pendapat 
jumhur ulama. Adapun para ulama yang tidak sependapat dengan 
jumhur dalam masalah ini adalah, An-Nakha'i, Ats-Tsauri dan Abu 
Hanifah, mereka berkata, “Mengerjakan dua shalat sekaligus (jamak) 
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di Arafah khusus bagi mereka yang melakukan shalat bersama imam.” 
Pendapat Abu Hanifah dalam masalah itu tidak disepakati oleh 
muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad) serta Ath-Thahawi. 


Dalil paling kuat yang menjadi landasan pendapat jumhur 
(mayoritas) adalah perbuatan Ibnu Umar pada riwayat di atas. 
Sementara Ibnu Umar telah meriwayatkan hadits tentang Nabi SAW 
yang mengerjakan shalat jamak. Meski demikian, ia tetap menjamak 
kedua shalat itu sendirian. Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Umar 
mengetahui bahwa menjamak shalat zhuhur dan Ashar tidak khusus 
bagi mereka yang shalat bersama imam. 


Adapun pelaksanaan shalat Maghrib, menurut Abu Hanifah, 
Zufar dan Muhammad, wajib diundur hingga masuk waktu Isya. 
Apabila seseorang melakukannya saat masih di perjalanan menuju 
Muzdalifah, maka ia harus mengulangi shalatnya. Imam Malik 
membolehkan untuk melaksanakan shalat Maghrib di perjalanan 
menuju Muzdalifah bagi siapa yang memiliki udzur pada dirinya atau 
hewan tunggangannya, akan tetapi waktunya adalah setelah hilangnya 
mega merah di ufuk. Namun dalam kitab 4! Mudawwanah dikatakan 
bahwa orang yang shalat Maghrib harus mengulang shalatnya bila ia 
melakukannya sebelum tiba di Muzdalifah. Demikian juga orang yang 
menjamak shalat Maghrib dan Isya serta melaksanakannya setelah 
hilangnya mega merah, maka ia harus mengulang lagi shalat Isya'. 


Sementara Al Asyhab berkata, “Apabila ia sampai ke 
Muzdalifah sebelum hilang mega atau cahaya merah di ufuk. maka ia 
boleh melakukan shalat jamak.” Ibnu Al Oasim berkata, “Hingga 
hilang mega merah.” Dalam madzhab Syafi'i serta mayoritas ulama 
berpendapat, “Apabila seseorang mengerjakan shalat Maghrib dan 
Isya' sekaligus. baik dilakukan pada waktu shalat Maghrib ataupun 
pada waktu shalat Isya', atau ia mengerjakannya sendiri-sendiri (tanpa 
menjamak) sebelum sampai di Muzdalifah atau setelah sampai di 
sana, maka hal itu telah mencukupi, tetapi ia tidak melaksanakan 
Sunnah Rasulullah.” Perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini 
adalah berdasarkan, apakah menjamak shalat di Arafah dan 
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Muzdalifah berkaitan dengan ibadah haji ataukah berkaitan dengan 
keadaan safar (bepergian)? 


Pa & perig PART 3 Oa PS “! (Sesungguhnya dahulu 
mereka mengumpulkan antara shalat Zhuhur dan Ashar dalam 
Sunnah), yakni Sunnah Nabi SAW. Seakan-akan Ibnu Umar 
memahami dari perkataan anaknya, Salim, “Segerakanlah shalat di 
tengah hari”, yakni shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus. Maka, ia 
menjawab demikian untuk menyesuaikan dengan perkataan anaknya. 
Ath-Thaibi berkata, “Kalimat "Dalam Sunnah” berkedudukan sebagai 
kalimat yang menerangkan keadaan, yakni mereka bersungguh- 
sungguh melaksanakan Sunnah. Kalimat ini diucapkan oleh Ibnu 
Umar sebagai sindiran halus terhadap Al Hajjaj.” 


90. Mempersingkat Khutbah di Arafah 


2 Aa an Bk TB uh 04 0. 9 .. PP . No. 
03 della Ai las ce, jl 2nd TAG Lam aah UI, Uagis 
Ae bera Kena EN Na ayem Len Ia “LI Ono AAS 
"JB Ku "J6 COYI "Jis Tan Pa en 3 Ji dd) P3 Sim 
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1663. Dari Salim, bin Abdullah bahwa, “Abdul Malik bin Marwan 
mengirim surat kepada Al Hajjaj agar mengikuti perbuatan Ibnu Umar 
dalam masalah haji. Ketika hari Arafah, datanglah Ibnu Umar RA dan 
aku bersamanya saat matahari telah tergelincir. Ia berseru di dekat kemah 
Al Hajjaj, “Di manakah orang ini? Maka, Al Hajjaj keluar 
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menemuinya. Ibnu Umar berkata, “Mari berangkat!” Al Hajjaj berkata, 
'Pada saat sekarang ini?” Ibnu Umar berkata, “Benar”. Al Hajjaj 
berkata, “Tungguhlah aku hingga menyiram air di kepalaku kemudian 
aku keluar”. Ibnu Umar menunggu hingga Al Hajjaj Keluar, lalu ia 
berjalan di antara aku dengan bapakku. Aku berkata, “Apabila engkau 
menginginkan Sunnah pada hari ini, maka persingkat khutbah dan 
segeralah wukuf'. Maka, ia melihat kepada Abdullah. Ketika 
Abdullah melihat hal itu dia berkata, “Ia berkata benar'.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar yang di dalamnya 
terdapat perkataan Salim, “Apabila engkau menginginkan Sunnah 
pada hari ini, maka persingkatlah khutbah”, yang telah dijelaskan. 
Imam Bukhari membatasi judul bab dengan lafazh “Arafah” untuk 
menyesuaikan dengan lafazh hadits. Imam Muslim telah 
meriwayatkan perintah mempersingkat khutbah di sela-sela hadits 
Ammar, seperti yang disebutkan dalam pembahasan tentang shalat 
Jum'at. 


Ibnu At-Tin berkata, “Para ulama Irak menyatakan bahwa Imam 
tidak berkhutbah pada hari Arafah. Sementara para ulama Madinah 
serta Maghrib (Maroko) mengatakan bahwa imam berkhutbah pada 
hari Arafah dan ini menjadi pendapat jumhur ulama. Ada 
kemungkinan maksud pendapat ulama Irak adalah imam tidak 
menyampaikan khutbah yang berkaitan dengan shalat seperti khutbah 
Jum'at. Seakan-akan mereka menyimpulkannya dari perkataan Imam 
Malik, “Setiap shalat yang ada khutbahnya. maka bacaannya 
dikeraskan”. Dikatakan kepadanya, “Pada hari Arafah diadakan 
khutbah, tetapi bacaan shalatnya tidak dikeraskan”. Ia menjawab, 
'Sesungguhnya tujuan khutbah tersebut adalah untuk memberi 


, »” 


pelajaran. 
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Bab Bersegera ke Tempat Wukuf 


(Bah bersegera ke tempat wukuf). Demikian yang terdapat pada 
mayoritas perawi, yaitu tanpa ada hadits yang dicantumkan. 
Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar. bab ini tidak dicantumkan. 
Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan. “Masuk dalam bab ini hadits 
Malik dari Ibnu Syihab —yakni yang ia riwayatkan dari Salim dan 
disebutkan pada bab sebelumnya— akan tetapi saya ingin 
menyebutkan hadits yang tidak terulang (sunad dan matan-nya). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa pernyataan ini menerangkan 
bahwa maksud utama Imam Bukhari adalah tidak menyebutkan hadits 
secara berulang. Dengan demikian. semua hadits yang disebutkan 
kembali dalam kitabnya pasti memiliki perbedaan, baik dari segi 
sanad maupun matan. Sehingga apabila dia menyebutkan satu hadits 
di dua tempat yang dinukil dari guru yang berbeda, dimana kedua 
guru itu sama-sama menerima hadits tersebut dari Imam Malik, maka 
menurutnya hal ini tidak dianggap pengulangan hadits. Demikian 
halnya apabila dia menyebutkan satu hadits di dua tempat dengan 
sanad yang sama, tetapi pada salah satunya disebutkan secara ringkas 
dari sisi matan (kandungan hadits), atau dia menyebutkan pada satu 
tempat dengan jalur maushul dan di tempat lain dengan jalur 
mu'allag. Dia (Imam Bukhari) tidak menyimpang dari ketentuan ini 
kecuali dalam jumlah yang sangat sedikit. padahal pembahasan dalam 
kitabnya demikian panjang, dan pengulangan itu sendiri terjadi pada 
dua bab yang sangat berjauhan. 

Imam Al Karmani menukil bahwa ia melihat pada sebagian 
naskah setelah judul bab dikatakan, “Disebutkan pula pada bab ini 
hadits Malik dari Ibnu Syihab, akan tetapi saya tidak ingin 
memasukkan hadits yang terulang di dalamnya”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan saat itu dia tidak ingat 
jalur lain hadits Malik selain kedua jalur yang telah dia sebutkan. Hal 
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ini menunjukkan bahwa dia tidak menyebutkan satu hadits pun 
kecuali karena suatu faidah, baik dari segi sunad maupun matan. 


91. Wukuf di Arafah 
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1664. Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami. Sufyan 

telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jubair bin Muth'im 


telah menceritakan kepada kami dari bapaknya, “Suatu ketika aku 
sedang mencari unta milikku...”. 


Musaddad telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami dari Amr, bahwa dia mendengar 
Muhammad bin Jubair dari bapaknya, Jubair bin Muth'im, dia 
berkata, “Aku kehilangan unta milikku, maka aku pergi mencarinya 
pada hari Arafah. Maka aku melihat Nabi SAW wukuf di Arafah. Aku 
berkata, "Demi Allah, orang ini dari Al Hums, mengapa dia berada di 
sini. 


Te ee AN sa En OA 

- ip Sa A ana sa aga an tania Le BU o » ar K 
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Pa Ta 
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jani IS VGA 2 Bb LS ai dia G3 Bs 


S near “JG APA AH DAA MAP Ia PAI AS 
: Hd HB) yua Gp HP KA akn Dl tp AC Kat La 


“21 


Dejp INAA dia Ia opal NAS IE Cp ip PB Eh 


1665. Dari Hisyam bin Urwah. dia berkata. Urwah berkata, 
“Dahulu manusia melakukan thawaf pada masa jahiliyah dalam 
keadaan telanjang kecuali Al Hums —Al Hums adalah orang-orang 
Ouraisy serta keturunannya—Al Hums merasa memiliki kedudukan 
yang lebih di antara manusia. Seorang laki-laki memberikan pakaian 
kepada laki-laki lain lalu ia memakainya untuk thawaf. Dan. seorang 
wanita memberikan pakaian kepada wanita lain lalu ia memakainya 
untuk thawaf. Barangsiapa tidak diberi pakaian oleh Al Hums, maka 
ja thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang. Manusia umumnya 
bertolak dari Arafah. sementara Al Hums bertolak dari Muzdalifah.” 
Dia (Urwah) berkata. “Bapakku telah menceritakan kepadaku dari 
Aisyah RA bahwa ayat ini turun berkenaan dengan golongan Al 
Hums. “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang- 
orang banyak (Arafah)'” (Os. Al Bagarah (2): 199). Dia berkata, 
“Mereka (Al Hums) biasa bertolak dari Muzdalifah, lalu mereka 
diperintahkan untuk pergi ke Arafah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab wukuf di Arafah). Yakni, tidak boleh melakukan wukuf 
selain di Arafah. baik sebelum atau sesudahnya. Lalu Imam Bukhari 
menyebutkan dua hadits. 


Pt 2g Ribi tapa (aku pergi mencarinya pada hari Arafah). 
Dalam riwayat Al Humaidi dalam Musnad-nya —dimana Abu Nu'aim 
mengutip dari jalurnya— disebutkan, Ab! C3 B4 2g Jd clni 

Ppt (Aku kehilangan untaku pada hari Arafah, maka aku pergi 
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mencarinya di Arafah). Dengan demikian, perkataannya “Pada hari 
Arafah” berkaitan dengan lafazh “Aku kehilangan”, karena Jubair 
datang ke Arafah untuk mencari untanya dan bukan bermaksud 
melakukan wukuf. 


Tw Ha Wi (mengapa dia ada di sini?). Dalam riwayat Al 
Ismaili melalui jalur Utsman bin Abi Syaibah dan Ibnu Abi Umar. dari 
Sufyan disebutkan, adi cp CP da (Mengapa ia keluar dari 
wilayah tanah Haram). Setelah lafazh “Mengapa dia ada di sini?” 
Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Amr An-Nadid, 
dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Sufyan, ed! 32 Ia M3 5S) 
(Dan kaum Ouraisy digolongkan sebagai Al Hums). Keterangan 
tambahan ini memberi asumsi bahwa ia termasuk bagian dari hadits, 
padahal tidak demikian. Bahkan ia termasuk perkataan Sufyan seperti 
dijelaskan oleh Al Humaidi dalam kitabnya Al Musnad. Adapun 
lafazh yang memiliki sanad yang muttashil (bersambung) hingga 
Jubair hanya sampai pada, U48 X3 & (Mengapa dia ada di sini?). 
Lalu Sufyan berkata, “Al Hums adalah mereka yang ekstrim dalam 
agamanya, dan Ouraisy dinamakan Al Hums. Syetan telah 
mempedayakan mereka dengan membisikkan bahwa jika kalian 
mengagungkan selain tempat suci kalian, niscaya manusia akan 


meremehkan tempat suci kalian. Oleh sebab itu, mereka tidak keluar 
dari wilayah haram.” 


Kemudian dalam riwayat Al Ismaili melalui dua jalur 
periwayatan setelah lafazh “Mengapa ia keluar dari wilayah haram 
(tanah suci)” disebutkan, “Sufyan berkata bahwa maksud Al Hums 
adalah kaum Ouraisy. Mereka dinamakan Al Hums dan tidak keluar 
dari wilayah haram seraya mengatakan, “Kami adalah orang-orang 
pilihan Allah. maka kami tidak keluar dari wilayah Haram (tanah 
suci). Sementara manusia selain mereka melakukan wukuf di Arafah, 
dan itulah firman-Nya, “Kemudian bertolaklah dari mana manusia 
bertolak .” 
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Melalui dua keterangan tambahan ini diketahui makna hadits 
Jubair. seakan-akan Imam Bukhari tidak mengutipnya karena merasa 
cukup dengan keterangan yang akan disebutkan dari hadits Urwah 
(yakni hadits kedua di bab ini). Akan tetapi dalam versi riwayat 
Sufyan terdapat sejumlah faidah yang tidak ditemukan pada jalur 
periwayatan lainnya. Sebagian lafazh riwayat Sufyan telah dinukil 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya 
dengan sunad yang lengkap (maushul) melalui jalur Ibnu Ishag, 
bahwa Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepada kami dari 
Utsman bin Abi Sulaiman dari pamannya Nafi' bin Jubair, dari 


bapaknya. dia berkata. ' me! 2 PG HEYAI ca Bu Lal ag Lg 
ae 2 “ Jay tp yu Apu G3 ya YE SA Oa y 
La Ws palu da R3 metan Gi Ja db Da aU aa iki alah del 

Vpa33 13) Png ea (Dahulu kaum Ouraisy hanya bertolak dari 
Muzdalifah, dan mereka mengatakan, “Kami adalah Al Hums, kami 
tidak keluar dari wilayah Haram (tanah suci).” Mereka meninggalkan 
wukuf di Arafah. Dia (perawi) berkata, “Maka aku melihat Rasulullah 
SAW pada masa jahiliyah wukuf bersama manusia lainnya di Arafah, 
di atas untanya, kemudian di keesokan harinya beliau telah berada 


bersama mereka di Muzdalifah, lalu bertolak apabila mereka 
bertolak. ”). 


Dalam lafazh riwayat Yunus bin Bukair dari Ibnu Ishag, dalam 
pembahasan tentang peperangan, disebutkan secara ringkas, lalu 
disebutkan, &! z2 4 U3'$ (Sebagai taufik dari Allah kepadanya). 


Telah diriwayatkan pula dari Al Fadhl bin Musa. dari Utsman 
bin Al Aswad, dari Atha' bahwa Jubair bin Muth'im berkata, ciki 
SEA B1 lag la Ai lo Ipa H3 Dp LIP Elatali PENA 
-u sis, FT sj AA AT Manu & (Aku kehilangan his 
(keledai) milikku Sada masa jahiliyah lalu aku menemukannya di 
Arafah, dan aku melihat Rasulullah SAW wukuf di Arafah bersama 
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orang-orang. Ketika aku masuk Islam, aku mengetahui bahwa Allah 
telah memberi taufik kepadanya akan hal itu). 


Adapun penafsiran tentang “Al Hums” telah diriwayatkan oleh 
Ibrahim Al Harbi dalam kitab Gharib Al Hadits melalui jalur Ibnu 
Juraij. dari Mujahid, dia berkata, “Al Hums adalah Ouraisy serta 
kabilah-kabilah yang seperti mereka, seperti Aus, Khazraj, Khuza'ah, 
Tsagif. Ghazwan. bani Amir. bani Sha'sha'ah, dan bani Kinanah 
kecuali bani Bakar.” 


Sedangkan lafazh “Al Hums” dalam bahasa Arab bermakna 
ekstrim. Mereka dinamakan demikian karena telah berlaku ekstrim 
terhadap diri mereka sendiri. Konon jika ihram untuk haji dan umrah, 
mereka tidak mau makan daging dan tidak membuat kemah. Lalu jika 
mendatangi Ka bah, mereka melepaskan pakaian yang dikenakan. 


Ibrahim meriwayatkan juga melalui jalur Abdul Aziz bin Imran 
Al Madani. dia berkata. “Mereka dinamakan Al Hums karena Ka'bah 
berwarna “hums ', yakni putih yang agak kehitam-hitaman.” 


Pendapat pertama lebih masyhur dan didukung oleh kebanyakan 
ulama, yakni A/ Hums berasal dari kata “tahammus” yang bermakna 
tasyaddud (keras atau ekstrim). Abu Ubaidah Ma'mar bin Al 
Mutsanna berkata, “Tahammus bermakna tasyaddud, seperti pada 
lafazh "Hamasa Al Wagha (perang berkecamuk dengan keras)'. jika 
peperangan itu bertambah dahsyat.” 


Hadits ini menerangkan bahwa riwayat Jubair dalam hal ini 
berlangsung sebelum hijrah dan sebelum dia masuk Islam. Serupa 
dengan riwayatnya bahwa ia mendengar Nabi SAW membaca surah 
Ath-Thuur pada shalat Maghrib, dimana ia mendengarnya sebelum 
masuk Islam seperti yang telah dijelaskan. Maka, riwayat ini 
mengandung kritikan terhadap As-Suhaili yang menduga bahwa 
riwayat Jubair mengenai hal itu berlangsung pada saat ia telah masuk 
Islam ketika haji Wada”. Oleh sebab itu, As-Suhaili berkata, 
“Perhatikan bagaimana Jubair mengingkari hal itu, sementara Nabi 
SAW telah menunaikan haji bersama orang-orang pada tahun ke-8 H, 
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dan Abu Bakar pada tahun ke-7 H.” Kemudian dia berkata, “Dengan 
demikian, mungkin keduanya melakukan wukuf di Muzdalifah seperti 
yang dilakukan oleh kaum Ouraisy, atau mungkin Jubair tidak turut 
bersama keduanya pada musim haji tersebut.” 


Al Karmani berkata. “Wukufnya Nabi SAW di Arafah terjadi 
pada tahun ke 10 H dan Jubair saat itu telah masuk Islam, sebab dia 
masuk Islam pada saat penaklukan kota Makkah. Apabila 
perkataannya itu dalam konteks pengingkaran atau ungkapan 
keheranan. maka barangkali belum sampai kepadanya firman Allah 
SWT, "Kemudian bertolaklah dari mana manusia bertolak. Namun, 
apabila yang dimaksud adalah mempertanyakan hikmah menyelisihi 
kebiasaan yang dilakukan oleh golongan Al Hums, maka tidak ada 
persoalan. Ada pula kemungkinan Nabi SAW pernah melakukan 
wukuf di Arafah sebelum hijrah.” 


Kemungkinan terakhir ini menjadi pegangan dalam masalah ini. 
Seakan-akan Al Karmani mengikuti As-Suhaili dalam dugaannya 
bahwa peristiwa yang dikatakan oleh Jubair terjadi pada waktu haji 
Wada'. Atau, mungkin suatu kebetulan bahwa pendapat keduanya 
sama. 


Hadits Jubair menjelaskan bahwa maksud firman-Nya, 
“Kemudian bertolaklah dari mana manusia bertolak”, yakni bertolak 
dari Arafah. Sementara konteks lahiriah ayat menyatakan bahwa 
bertolak (ifadhah) dilakukan dari Muzdalifah, sebab pada ayat itu 
digunakan lafazh “tsumma” (kemudian) setelah menyebutkan perintah 
berdzikir di Masy'aril Haram (Mudzdalifah). 


Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa perintah dzikir di 
Masy'aril Haram setelah bertolak dari Arafah —yang telah disebutkan 
dalam bentuk berita— mempunyai pengertian bahwa apabila kalian 
telah bertolak, maka berdzikirlah kepada Allah. Kemudian hendaklah 
tempat kalian bertolak itu dari tempat di mana orang-orang bertolak, 
bukan dari tempat golongan Al Hums bertolak. Atau dikatakan, bahwa 
apabila kalian telah bertolak dari Arafah ke Masy'aril Haram, maka 
berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram, dan hendaklah tempat 
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kalian bertolak dari tempat di mana orang-orang bertolak selain 
golongan Al Hums. 


Du 63 Ca Umanis (AI Hums adalah kaum Ouraisy dan 
keturunannya). Ma'mar menambahkan, “Dan di antara keturunan 


Ouraisy adalah: Khuza'ah. bani Kinanah, serta bani Amir bin 
Sha'sha'ah.” 


Dalam Atsar Mujahid disebutkan bahwa termasuk juga di antara 
mereka adalah bani @azwan dan lainnya. Ibrahim Al Harbi 
menyebutkan dalam kitabnya, Al Ghuarib, dari Abu Ubaidah Ma'mar 
bin Al Mutsanna, dia berkata, “Kebiasaan kaum Ouraisy apabila ada 
orang yang melamar, maka mereka mensyaratkan kepada pelamar 
agar anak-anaknya nanti mengikuti agama mereka. Maka, masuklah 
dalam golongan Al Hums selain suku Ouraisy, yaitu, Tsagif. Laits, 
Khuza'ah, bani Amir bin Sha'sha'ah dan yang lainnya.” 


Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa yang masuk dalam 
kategori Al Hums di antara kabilah-kabilah tersebut adalah mereka 
yang ibunya berasal dari Ouraisy, bukan seluruh kabilah tersebut. 

sal Pa (Bapakku mengabarkan — kepadaku). Yang 
mengucapkan perkataan ini adalah Hisyam bin Urwah. Adapun lafazh 
hadits yang maushul adalah keterangan tentang sebab turunnya ayat di 
atas yang akan diterangkan pada tafsir surah Al Bagarah melalui jalur 
lain. 

Lafazh wu di ye (maka mereka diperintahkan pergi ke 
Arafah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh 
| » 3 (mereka diangkat). Sementara dalam riwayat Imam Muslim 
melalui Jalur Abu Usamah dari Hisyam disebutkan dengan lafazh, 


— s S! Isar) (mereka kembali ke Arafah). Maksudnya, mereka 


daan untuk pergi ke Arafah dan wukuf di sana, kemudian 
bertolak darinya. 
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Telah disebutkan faktor yang menyebabkan mereka tidak mau 
melakukan perbuatan tersebut melalui jalur riwayat Jubair. 


Berdasarkan riwayat Aisyah diketahui bahwa perintah pada 
firman Allah SWT “Kemudian bertolaklah” ditujukan kepada Nabi 
SAW, sementara yang menjadi objek pembicaraan adalah mereka 
yang tidak wukuf di Arafah, baik orang-orang Ouraisy maupun 
lainnya. 

Ibnu Abi Hatim dan lainnya meriwayatkan dari Adh-Dhahhak 
bahwa yang dimaksud dengan kata “manusia” pada ayat tersebut 
adalah Nabi Ibrahim AS. Lalu diriwayatkan pula pendapat lain 
darinya bahwa yang dimaksud adalah imam (pemimpin). Kemudian 
diriwayatkan dari ulama yang lain bahwa yang dimaksud adalah Nabi 
Adam AS. 


Memang benar, wukuf di Arafah merupakan warisan dari Nabi 
Ibrahim AS, seperti yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi dan 
selainnya melalui jalur Yazid bin Syaiban. Dia berkata, 2 US US 


SI IE SS pun BG ASIA JP Jin PB da LA ol 
Blu DI Ip (Kami sedang wukuf di Arafah, lalu Ibnu Al Mari" 


datang kepada kami seraya berkata. “Sesungguhnya aku adalah 
utusan Rasulullah untuk kalian —beliau bersabda kepada kalian—, 
Tetaplah kalian berada dalam amalan ibadah haji kalian, karena 
sesungguhnya kalian berada pada warisan Ibrahim'”). 


Namun hal ini tidak berarti bahwa kata “manusia” dalam 
firman-Nya “dari mana manusia bertolak (ifadhah)” maksudnya 
adalah Nabi Ibrahim secara khusus, bahkan cakupannya lebih umum 
daripada itu. Selain itu. sebab turunnya ayat tersebut adalah 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Aisyah RA. 
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92. Perjalanan Ketika Bertolak dari Arafah 


Te MAA BT - NB EU 3 pel aa TI #0. L-03 e - 9 - 
OS HS el Ma nam Gk ea 
JG ia en an na na LA Tg 
KAN 3 Ai, ipa Ara Maa Tg Is GA Jang IS 
ta Ol A3 Nag KAS « (ana 33 2D ag yi Tu 


J3 aa Aa Muay 
1666. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, bahwasanya dia 
berkata, “Usamah ditanya dan saat itu aku sedang duduk, 
“Bagaimanakah keadaan Rasulullah SAW dalam perjalanan pada haji 
Wada' ketika bertolak dari Arafah?” Dia berkata, “Beliau bertolak 
dengan kecepatan sedang. Apabila mendapati sela yang agak luas, 
maka beliau bergerak dengan cepat”.” Hisyam berkata, “Nashsha 
adalah kecepatan yang melebihi kecepatan sedang (Al Anag).” 


Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Lafazh “fajwah 
bermakna keluasan. Bentuk jamaknya adalah “fajawaat” dan “fijaa”. 
Sama halnya dengan lafazh “rakwah” dan “rikaa”. Lafazh “manaash 
bermakna bukan waktu melarikan diri.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perjalanan ketika bertolak dari Arafah). Yakni, tentang 
sifat perjalanan Nabi SAW ketika bertolak balik dari Arafah (menuju 
Muzdalifah -ed.). 


at Vip dat Jo (Usamah ditanya dan aku sedang duduk). 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Abdurrahman bin Al Gasim 
dari Malik disebutkan, 488 (mt Vi, (Dan aku duduk bersamanya). 


Lalu dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Hammad bin Zaid 


— 
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5, 
: .. 


dari Hisyam, dari bapaknya disebutkan. His J3 Iat5 Vi, Ae Jb 
3 int (Usamah ditanya dan aku turut hadir, dan ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Usamah bin Zaid“). 
sad (kecepatan sedang). Maksudnya adalah berjalan sedang 
antara cepat dan lambat. Pada kitab A/ Masyarig dikatakan. “AI Anag 
adalah berjalan dengan mudah namun agak cepat.” Sedangkan Al 
Oazzaz berkata. “4/ Anug adalah berjalan dengan cepat, dan dikatakan 
bahwa maksudnya adalah perjalanan yang leher hewan tunggangan 


bergerak karenanya.” Sementara dalam kitab Al Fa 'ig disebutkan. “A/ 
Anag adalah langkah yang lebar.” 


C8 (bergerak cepat). Abu Ubaid berkata, “Lafazh 'nashsha' 


adalah menggerakkan hewan tunggangan hingga ia mengeluarkan 
kecepatan yang dimilikinya. Makna dasar “nashsha” adalah batas 
akhir perjalanan. kemudian digunakan untuk salah satu bentuk 
berjalan.” | 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil bahwa 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Usamah, 486 &51, tas 
War Sl Hn Z1, (Aku tidak pernah melihat untanya mengangkat 
tangannya” Hinssa sampai ke Muzdalifah), dipahami pada kondisi 
berdesak-desakkan. Ia mengisyaratkan dengan hal itu pada keterangan 
yang diriwayatkan oleh Hafsh melalui jalur Al Hakam dari Migsam, 
dari Ibnu Abbas. dari Usamah, c» PU A5 akang ae Al ko A oi 
ABU Sip UB JB Ituk Oh MK SUS da gi lu, D3 
Bar Uu isl) (Sesungguhnya Nabi SAW memboncengnya 
ketika bertolak car Arafah. lalu beliau SAW bersabda, “Wahai 


sekalian manusia, hendaklah kalian berjalan dengan tenang. karena 
kebaikan (diperoleh) bukan dengan kekasaran”. Usamah berkata. 


? Maksudnya melangkah dengan cepat. Wallahu a'lam -peneri. 
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“Aku tidak melihat untanya mengangkat tangannya hingga sampai ke 
Muzdalifah.”). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. 


Setelah satu bab, Imam Bukhari akan meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Abbas tanpa menyebutkan Usamah. Imam Muslim meriwayatkan 
melalui jalur Atha' dari Ibnu Abbas, dari Usamah, 448 (J£ 'ams Jl) Ls 


War S1 & (Beliau SAW senantiasa berjalan dengan perlahan hingga 


sampai ke Muzdalifah). Hal ini memberi keterangan bahwa Ibnu 
Abbas mendapatkan hadits tersebut dari Usamah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Pada hadits ini terdapat penjelasan 
tentang sifat perjalanan ketika bertolak dari Arafah ke Muzdalifah 
untuk segera melakukan shalat, sebab shalat Maghrib dilaksanakan 
dengan shalat Isya' di Muzdalifah. Maka, perlu diperhatikan dua 
kemaslahatan, bersikap tenang dan perlahan waktu dalam kondisi 
berdesakan. dan bergerak cepat apabila keadaan lapang atau lengang. 
Dalam hadits ini terdapat pula keterangan mengenai keadaan kaum 
salaf yang sangat antusias bertanya mengenai keadaan Nabi SAW, 
baik saat bergerak maupun diam, agar mereka dapat meneladaninya.” 

13 ag Ta PH (lafazh manaash bermakna bukan waktu 
melarikan diri). Maksudnya, penafsiran firman Allah SWT “Walaata 
hiina manaash” adalah, bukan waktu untuk melarikan diri. Hanya saja 
Imam Bukhari menyebutkan kalimat ini karena lafazh “nashsha” yang 
telah disebutkan sebelumnya. Padahal, kalimat yang ini tidak ada 
hubungannya dengan persoalan di bab ini kecuali sekedar 
menghindari kemungkinan timbulnya kekeliruan bahwa salah satu 
dari dua lafazh itu (yakni nashsha dan manaash) merupakan akar kata 
dari yang lain. Jika bukan karena maksud ini, niscaya tidak ada 
faidahnya, sebab akar kata “nashsha” berbeda dengan akar kata 
“manaash”. Abu Ubaidah berkata dalam kitabnya Al Majaaz, “Al 
Manaash dibentuk dari kata naasha, yanuushu.” 
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93. Singgah di Antara Arafah dan Muzdalifanh 


01 
c 7 Es £ 


Ba HN Is Jan) Urus Co 

1667. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas). dari Usamah bin 

Zaid RA sesungguhnya Nabi SAW ketika bertolak dari Arafah. beliau 

menempuh jalan setapak lalu buang hajat. setelah itu berwudhu. Aku 

berkata. “Wahai Rasulullah, apakah engkau akan shalat?” Beliau 
SAW bersabda. “Shalut di depanmu (nanii).” 


NN ob BraA IE aU g 


85. IE 9 


Sa atg Mn ey sda Mgr gag 


- 


Haa ji IS Lan Pan nyang 

1668. Dari Nafi', dia berkata. “Abdullah bin Umar RA 

menjamak shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. Hanya saja dia 

melewati jalan setapak yang dilalui oleh Rasulullah SAW. dia masuk 

lalu beristinja' dengan menggunakan batu kemudian berwudhu. Dan. 
dia tidak shalat hingga shalat di Muzdalifah.” 


- £ 
IE - X0. 


- A 

JB D1 Arie SI 3) he 5 salat AA Ip AS 5 s 

An Oa dg aa Sa 
Ab zui “. 9 CU en Ca In le dls Do 


2 
po ar esa O-- 


sea an Hb nm bp Bb ya de 2 
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3. 


Sagala Ko BI Ia LS aa ah JG 3 
- - 5 1 A s Ta - 28 31 8, SNN 9 Pr 
MAS play AE AI Ha SI Jp) Jadi Us) ls as AA 

i nan 


1669. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), dari Usamah bin 
Zaid RA bahwasanya dia berkata, “Aku mengiringi Rasulullah SAW 
dari Arafah. Ketika Rasulullah SAW sampai di jalan setapak yang kiri 
sebelum Muzdalifah, beliau menghentikan kendaraannya lalu buang 
air kecil. Kemudian beliau datang dan aku menuangkan air wudhu 
untuknya, beliau berwudhu dengan ringan. Aku berkata, “Apakah 
(mau) shalat, ya Rasulullah?” Beliau bersabda, “Shalat di depanmu 
(nanti)”. Rasulullah SAW menaiki (hewan tunggangannya) sampai 
Muzdalifah, lalu beliau shalat. Kemudian Rasulullah SAW 
membonceng Al Fadhl pada pagi hari dari Muzdalifah.” 


j 


5g . ke - d9. Aa 2 - & 3. 11 o- . Fag “ 223 “ - 
Ol Find LP UE AI 0) ee MAS Gb LS Jb 
Seo. . ae 2. PA - or n - s To. 

Sa Dek Ii deg ale lo Ai Jiya) 

1670. Kuraib berkata, “Abdullah bin Abbas RA mengabarkan 


kepadaku dari Al Fadhl bahwa Rasulullah SAW senantiasa 
mengucapkan talbiyah hingga sampai di (tempat melempar) Jumrah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab singgah antara Arafah dan Muzdalifah). Yakni, untuk 
buang hajat atau keperluan lainnya, namun bukan termasuk manasik 
(rangkaian ibadah haji). 

wa Sd! Ju (menyimpang ke jalan setapak). Muhammad bin 


Abu Harmalah menjelaskan dalam riwayatnya yang disebutkan 
setelah hadits ini bahwa letak jalan tersebut tidak jauh dari 
Muzdalifah. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
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bahwa dia mengikuti perbuatan Nabi SAW tersebut, yakni buang hajat 
dan berwudhu, tetapi tidak melakukan shalat kecuali setelah berada di 
Muzdalifah. 


Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Umar, dari 
Sa'id bin Jubair. dia berkata, “Aku berangkat bersama Ibnu Umar dari 
Arafah. Hingga ketika sampai di jalan setapak yang digunakan oleh 
para khalifah mengerjakan shalat Maghrib, Ibnu Umar memasukinya 
dan beristinja' dengan menggunakan batu. Kemudian ia wudhu dan 
takbir. Setelah itu. ia berangkat hingga sampai ke Muzdalifah, maka 
igamat dikumandangkan dan ia shalat Maghrib. Ketika selesai salam, 
ia berkata, “Shalat”, kemudian ia shalat Isya .” 


Dasar hadits ini. yang berkenaan dengan pelaksanaan shalat 
jamak, juga diriwayatkan oleh Imam Muslim serta para penulis kitab 
Sunan. Al Fakihi juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dia 
berkata: Atha' berkata, LAI st Ud cinta eka ANE AI eko Le SS 

bo 5 sd and Ig DAah ON suikadi A3 (ai sai (Nabi SAW 
membonceng Usamah. Ketika sampai di jalan setapak yang biasa 


digunakan oleh para khalifah saat ini untuk melaksanakan shalat 
Maghrib, ia turun lalu buang air kecil kemudian berwudhu). 


Makna lahiriah kandungan hadits melalui kedua jalur 
periwayatan itu adalah bahwa para khalifah biasa mengerjakan shalat 
Maghrib ketika sampai di jalan setapak yang dimaksud, sebelum 
masuk waktu shalat Isya”. Hal ini menyelisihi Sunnah tentang 
mengumpulkan shalat Maghrib dan Isya” di Muzdalifah. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Muhammad bin 
Ugbah dari Kuraib, saNi J 3 adi sah SA W (Ketika beliau sampai 
ke jalan setapak yang dijadikan persinggahan para pemimpin). 


Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Ibrahim bin 
Ugbah dari Kuraib, » Jb 4 ?231 A53 SW CAS (Jalan setapak yang 


menjadi tempat perhentian orang-orang untuk shalat Maghrib). 
Maksud dari para khalifah dan pemimpin pada hadits itu adalah para 
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penguasa dari bani Umayah, dan Ibnu Umar tidak menyetujui 
perbuatan mereka itu. Lalu diriwayatkan dari Ikrimah tentang 
pengingkaran atas perbuatan mereka tersebut. 


Al Fakihi meriwayatkan pula melalui jalur Ibnu Abi Najih, 
“Aku mendengar Ikrimah berkata, yu Aly 3 we FT Ke a Ap ya) siasi 


aa 9 eri, 3 (Rasulullah SAW menjadikannya sebagai tempat 


kencing, sedangkan kalian malah menjadikannya sebagai tempat 
shalat)”  Seakan-akan perkataan ini merupakan pengingkaran 
terhadap mereka yang tidak mengerjakan dua shalat sekaligus di 
Muzdalifah, sebab perbuatan itu menyelisihi Sunnah. Sementara Jabir 
biasa berkata, “Tidak ada shalat kecuali setelah sampai di 
Muzdalifah.” Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Al Mundzir dengan sanad 
yang shahih. Kemudian dinukil dari para ulama Kufah serta Al Gasim 
(murid Imam Malik) pandangan yang mewajibkan mengulang shalat 
bila dilakukan sebelum sampai di Muzdalifah. Sedangkan dari Imam 
Ahmad dinukil pendapat bahwa apabila seseorang melakukannya 
sebelum sampai di Muzdalifah. maka hal itu telah mencukupi (sah), 
dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 


as A1 Ie “ da ay » (aku mengiringi di belakang 


kasulultah SAW). Pada lafazh ini terdapat keterangan bolehnya 
menaiki kendaraan saat bergerak dari Arafah serta bolehnya 
membonceng di atas hewan tunggangan. Namun, hal ini berlaku jika 
hewan tersebut mampu. Faidah lainnya adalah bolehnya membonceng 
di belakang orang-orang yang memiliki keutamaan, dan hal ini 
termasuk penghormatan kepada orang yang membonceng, Bukan 
sebagai adab yang buruk. 


spp Fi ae as (aku menuangkan air wudhu kepadanya). Dari 


sini dapat disimpulkan bolehnya meminta bantuan dalam wudhu. 
Sementara ahli fikih merinci hukum persoalan ini secara mendetail, 
sebab membantu orang yang wudhu bisa saja berbentuk membawakan 
air, menuangkan kepadanya saat wudhu, atau menyiramkan langsung 
ke anggota wudhu. Bentuk yang pertama diperbolehkan, sedangkan 
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yang ketiga hukumnya makruh (tidak disukai) kecuali ada udzur. Lalu 
para ulama berbeda pendapat mengenai hukum bagi bentuk kedua, 
dan yang benar hal ini tidak makruh, tetapi menyelisihi apa yang lebih 
utama. Adapun mengenai perbuatan ini dilakukan oleh Nabi SAW, 
mungkin sekedar menjelaskan bahwa yang demikian diperbolehkan 
—dan pada kondisi demikian ia lebih utama bagi beliau— atau karena 
keadaan darurat. 


Wis 's s5 (wudhu yang ringan). Yakni, ia memperingan wudhu 


tersebut dengan cara membasuh anggota-anggota wudhu satu kali-satu 
kali, dan menggunakan air yang lebih sedikit dibandingkan keadaan 
beliau yang umum. Inilah makna lafazh dalam riwayat Malik yang 
akan disebutkan berikut, yakni. “Dan beliau tidak menyempurnakan 
wudhu”. Sehubungan dengan ini Ibnu Abdil Barr mengemukakan 
pandangan yang terkesan ganjil. Ia mengatakan bahwa makna lafazh 
“Beliau tidak menyempurnakan wudhu”, yakni air tersebut 
digunakannya untuk beristinja' (cebok). Adapun dinamakan sebagai 
wudhu adalah dilihat dari segi bahasa. sebab wudhu berasal dari kata 
“wadha 'ah” yang bermakna kebersihan. Adapun makna lafazh 
“isbagh” — adalah “ menyempurnakan, yakni boleh tidak 
menyempurnakan wudhunya sehingga perlu wudhu lagi untuk 
melakukan shalat. Dia juga berkata, “Sebagian mengatakan bahwa 
beliau wudhu dengan ringan. Akan tetapi kaidah-kaidah dasar 
menolak pendapat ini. karena tidak disyariatkan berwudhu dua kali 
untuk satu shalat. Keterangan demikian tidak tercantum dalam riwayat 
Imam Malik. Kemudian dia berkata. “Ada pula yang mengatakan 
bahwa makna lafazh "Tidak menyempurnakan wudhu', yakni tidak 
membasuh seluruh anggota wudhu. Bahkan, beliau hanya membasuh 
sebagiannya. Namun, Ibnu Abdil Barr menyatakan bahwa pendapat 
ini lemah.” 


Ibnu Baththal meriwayatkan bahwa Isa bin Dinar telah 
mendahului Ibnu Abdil Barr dalam mengemukakan pandangan yang 
dipilih oleh Ibnu Abdil Barr sebagai pendapat pribadinya, tetapi, 
pendapat tersebut tertolak oleh riwayat dengan lafazh yang tegas 
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seperti di atas. Lafazh seperti yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Abu Harmalah telah dinukil pula oleh Muhammad bin Ugbah (saudara 
Musa) seperti dikutip oleh Imam Muslim. Lalu Ibrahim bin Ugbah 
(saudara Musa pula) turut meriwayatkan bersama keduanya, yang juga 
dikutip oleh Imam Muslim dengan lafazh, Jt su) tp Cp (Muka 
beliau melakukan wudhu dengan tidak berlebihan). Pada pembahasan 
tentang thaharah (bersuci) telah disebutkan riwayat melalui jalur 
Yazid bin Harun dari Yahya bin Sa'id, dari Musa bin Ugbah dengan 
lafazh, PP ale pi Are (Maka aku menuangkan air kepada 
beliau dan beliau berwudhu). Sementara bukan kebiasaan beliau 
SAW apabila perbuatan seperti ini dilakukan oleh seseorang 
kepadanya saat beliau beristinja'. Masalah ini lebih diperjelas lagi 
oleh riwayat Imam Muslim melalui jalur Atha' (mantan budak Ibnu 
Siba”) dari Usamah —tentang kisah ini— yang mana juga dikatakan 
kepadanya, 3315yI ea ale Oa - ver) Jastdi S! 3 (Beliau pergi 
buang air besar, ketika kembali aku menuangkan air dari ember 
kepadanya). 


Imam Al Ourthubi berkata, “Para pensyarah hadits telah berbeda 
pendapat dalam memahami lafazh, Ape aa Ag (beliau tidak 
menyempurnakan wudhu), apakah yang dimaksud hanya membasuh 
sebagian anggota wudhu dan tidak membasuh yang lainnya sehingga 
hanya dinamakan wudhu dari segi bahasa, atau beliau hanya 
membasuh anggota wudhu satu kali-satu kali sehingga tetap termasuk 
wudhu dalam pengertian syariat? Dua kemungkinan ini sama-sama 
terkandung dalam hadits tersebut. Akan tetapi mereka yang 
berpendapat dengan kemungkinan kedua didukung oleh lafazh pada 
riwayat lain yang menyebutkan, Wis 1723 (wudhu yang ringan), 
sebab wudhu yang kurang (hanya membasuh sebagian anggota 
wudhu) tidaklah dinamakan sebagai wudhu yang ringan. Faktor lain 
yang mendukung kemungkinan kedua adalah perkataan Usamah 
kepada beliau SAW, ical (Apakah engkau akan melakukan) 


shalat?) Sebab, hal ini menunjukkan Usamah melihat beliau SAW 
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berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, maka dia bertanya. 
“Apakah engkau akan shalat?” Akan tetapi pernyataannya ini masih 
perlu dianalisa kembali, karena mungkin saja Usamah bermaksud 
untuk bertanya kepada beliau, “Apakah engkau ingin melakukan 
shalat, ya Rasulullah? Lalu, mengapa engkau tidak berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat? Lalu Nabi SAW menjawab, Batal 3 (Shalat 


di depanmu (nanti)) yang dapat dipahami bahwa shalat Maghrib tidak 
dikerjakan di tempat ini sehingga tidak perlu melakukan wudhu untuk 
shalat. Seakan-akan Usamah mengira Nabi SAW lupa shalat Maghrib 
sementara waktunya hampir habis, maka beliau mengajarkan bahwa 
pada malam itu pelaksanaan shalat Maghrib disyariatkan untuk 
dijamak dengan shalat Isya di Muzdalifah, dan Usamah tidak 
mengenal Sunnah itu (menjamak shalat Maghrib dan Isya' di 
Muzdalifah) sebelumnya.” 


Adapun alasan Ibnu Abdil Barr tentang tidak disyariatkannya 
wudhu dua kali untuk satu shalat tidak dapat melemahkan keterangan 
yang telah dikemukakan, sebab ada kemungkinan wudhu yang kedua 
itu dilakukan karena hadats. Di samping itu, syarat yang mengatakan 
tidak bolehnya memperbarui wudhu kecuali bagi yang telah 
melakukan shalat fardhu maupun sunah, bukanlah syarat yang 
disepakati oleh seluruh ulama. Bahkan sejumlah ulama membolehkan 
memperbarui wudhu tanpa syarat tersebut, meski pendapat yang lebih 
benar adalah pendapat pertama. Hanya saja Nabi SAW melakukan 
wudhu pertama untuk menjaga agar tetap berada dalam keadaan suci, 
khususnya keadaan saat itu sangat memerlukan kondisi yang 
senantiasa suci karena banyaknya berdzikir kepada Allah SWT. Di 
samping itu, beliau SAW memperingan wudhu karena persediaan air 
yang relatif minim. 

Al Khaththabi berkata, “Alasan Nabi SAW tidak 
menyempurnakan wudhu ketika singgah di jalan setapak tersebut, 
adalah agar beliau senantiasa dalam keadaan suci selama dalam 
perjalanan. Yang demikian diperbolehkan, sebab beliau tidak 
bermaksud wudhu untuk shalat. Ketika sampai dan ingin shalat, maka 
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beliau menyempurnakan wudhunya.” Dalam hadits ini terdapat 
keterangan tentang bolehnya bagi pengikut untuk mengingatkan 
amalan yang ditinggalkan agar orang yang diikuti dapat 
melakukannya, atau menjelaskan persoalan yang sebenarnya. 


kas PAKA S & (hingga beliau mendatangi Muzdalifah lalu 
shalat). Yakni, beliau tidak melakukan kegiatan apapun sebelum 


shalat. Dalam riwayat Ibrahim bin Ugbah yang Sup, oleh Imam 
Muslim disebutkan, sai , Aa adas Lor aki Pu 5 (Kemudian 


beliau berjalan hingga sampai ke Muzdalifah, lalu beliau shalat 
Maghrib dan Isya”. Hal ini telah dijelaskan dalam riwayat Imam 
Malik Pada bab berikutnya dengan lafazh, 06 te na ba 


sai Saja diah ons Saus 3 La jah as GIA ara 5 3 pagi 
Lagim Ka &. 3 as Ia (Hingga beliau datang ke Muzdalifah lalu 


wudhu dan menyempurnakan wudhunya. Kemudian dilakukan igamat 
dan beliau shalat Maghrib. Setelah itu, setiap orang mengistirahatkan 
untanya di tempat penginapannya, kemudian dilakukan igamat untuk 
shalat lalu beliau shalat Isya', dan beliau tidak melakukan shalat di 
antara kedua shalat itu). 


Imam Muslim memberi penjelasan melalui jalur lain dari 
Ibrahim bin Ugbah, dari Kuraib, bahwa mereka hanya 
mengistirahatkan unta di antara kedua shalat itu, Vi SA PU 

Ve ti Fika sah Wi & Tolong d3 cp (Maka dilaksanakanlah 
shalat Maghrib, lalu manusia mengistirahatkan unta. Mereka tidak 
sempat membuka ikatan (pelana) hingga melaksanakan shalat Isya ' 
Maka mereka melakukan shalat lalu membuka ikatan (pelana)). 


Seakan-akan mereka melakukan perbuatan itu sebagai wujud kasih 
sayang terhadap hewan, atau agar mereka aman dari gangguannya. 


Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa Nabi SAW 
mempersingkat bacaan pada kedua shalat itu. Begitu pula 
dibolehkannya melakukan pekerjaan-pekerjaan ringan di antara kedua 
shalat dan ini tidak memutuskan shalat jamak. Maksud lafazh dalam 
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riwayat Imam Malik, “Dan beliau tidak shalat di antara keduanya”, 
yakni tidak melakukan shalat sunah di antara shalat Maghrib dan 
Isya'. Kemudian akan disebutkan hadits Ibnu Umar mengenai masalah 
itu setelah dua bab. 

Kai 25) 3 (kemudian Al Fadhl membonceng), yakni dia naik 
di belakang Rasulullah SAW. Dia adalah Al Fadhl bin Abbas bin 
Abdul Muthalib. Tersebut dalam riwayat Ibrahim bin Ugbah yang 
dikutip oleh Imam Muslim, “Kuraib berkata kepada Usamah, “Apa 
yang kalian lakukan ketika berada di waktu pagi? Dia berkata, 
“Beliau SAW membonceng Al Fadhl bin Al Abbas sedang aku 
berpacu dengan orang-orang Ouraisy berjalan di atas kedua kakiku”, 
yakni menuju Mina.” Adapun pembicaraan mengenai talbiyah akan 
diterangkan setelah tujuh bab. 


Hadits ini telah dijadikan dalil tentang jamak takhir, yakni 
perbuatan Rasulullah SAW yang mengerjakan dua shalat sekaligus 
(shalat jamak) di Muzdalifah. Akan tetapi menurut ulama madzhab 
Syafi'i dan ulama lainnya, bahwa hal itu dilakukan karena dalam 
keadaan safar. Sedangkan menurut ulama madzhab Hanafi dan Maliki, 
sebabnya adalah pelaksanaan haji. Lalu Al Khaththabi mengemukakan 
pendapat yang terkesan janggal, dia berkata, “Ini merupakan dalil 
tidak bolehnya orang yang menunaikan haji untuk mengerjakan shalat 
Maghrib bila bertolak dari Arafah hingga sampai di Muzdalifah. 
Seandainya shalat Maghrib tersebut boleh dikerjakan di tempat lain, 
tentu Nabi SAW tidak akan mengakhirkannya dari waktunya.” 


8 jamak ta'khir adalah mengumpulkan dua shalat dan mengerjakannya pada waktu shalat kedua,. 


seperti mengumpulkan shalat Maghrib dan Isya dan mengerjakan keduanya pada waktu shalat Isya”. 
Wallahu a'lam -penerj. 
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94. Perintah Nabi SAW untuk Tenang Ketika Ifadhah dan Isyarat 
Beliau kepada Mereka dengan Menggunakan Cemeti 


Pa Naa Bk PN KAA LN na 0 0.1 o 0. 
le 7 el aah Haa ASIAN Ip ay naa LE 
II IN ea Wp ip an RA bg “0 


KAL  L 


AI Aa JG JAN Ufo Ufag Mun 5 2 lag la 


Ka Tonta Di og ESA Se La Wet :J3 


ARE IS VA HI AJE Ga Kb Ke ran 
1671. Dari Sa'id bin Jubair (mantan budak Walibah Al Kufi) 
diriwayatkan, “Ibnu Abbas RA telah menceritakan kepadaku 
bahwasanya ia bergerak (bertolak) bersama Nabi SAW pada hari 
Arafah. Lalu Nabi SAW mendengar di belakangnya bentakan keras 
serta pukulan dan suara” bagi'” unta. Maka Nabi SAW 
mengisyaratkan dengan cemetinya kepada mereka seraya bersabda, 
“Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian bersikap tenang, karena 
sesungguhnya kebaikan bukan didapatkan dengan terburu-buru 
(idhaa ) 

Lafazh Audha'uu bermakna berjalan dengan cepat. Kata 
Khilaalakum berasal dari kata takhallul yang bermakna “di antara 
kalian”. Allah SWT berfirman, “Wa fajjarna khilaalahuma (dan 
kami memancarkan di antara keduanya).” 


Keterangan Hadits: 


125 (bentakan), yakni seruan untuk memacu unta. 


Pada salah satu naskah, lafazh “suara” tidak dicantumkan. 


19 Pada salah satu naskah tertulis, du (terhadap unta). 
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Urre3 (dan pukulan), ditambahkan dalam riwayat Karimah, V3 


(dan suara), seakan-akan tambahan ini hanya kesalahan penulisan 


lafazh Wye3. lalu saya mengira di antara keduanya terdapat kata 
penghubung. 
AU Sa (hendaklah kalian bersikap tenang) yakni dalam 


berjalan. Maksudnya berjalan dengan perlahan dan tidak berdesak- 
desakan. 

(ae “3 ai 28 (karena sesungguhnya kebaikan bukan 
didapatkan dengan terburu-buru). Lafazh Al Jidhaa' artinya berjalan 
dengan cepat. Ada pendapat yang mengatakan bahwa Al Jidhaa' 
adalah cara berjalan seperti berlari-lari kecil. Maka, Nabi SAW 
menjelaskan bahwa memaksakan diri untuk berjalan dengan tergesa- 
gesa bukanlah suatu kebaikan dan bukan pula sarana untuk 
mendekaunya, Dari siu Kuna bin Aa AL menda an Ha 


Ag (Bukanlah dikatakan lebih akut Mmeminai orang yang unta 


dan kudanya (sampai) lebih dahulu, akan tetapi orang yang lebih 
dahulu adalah orang yang diampuni dosanya). Al Muhallab berkata, 
“Hanya saja Nabi SAW melarang mereka berjalan dengan cepat 
sebagai wujud belas kasih atas mereka agar tidak mengalami 
kepayahan karena jarak perjalanan yang cukup jauh.” 


Kepal Moi (lafazh audha'uu bermakna cepat-cepat). Kalimat 


ini berasal dari Imam Bukhari, dan ini adaiah perkataan Abu Ubaidah 
dalam kitabnya Al Majaz. 


Si Ae ea Sie (lafazh khilaalakum berasal dari kata 


takhallul yang bermakna di antara kalian). Ini juga merupakan 
perkataan Abu Ubaidah. Adapun lafazhnya, “Dan firman-Nya Wala 
dudha'uu'. yakni sungguh mereka akan cepat-cepat. Firman-Nya 
“khilaalakum', yakni di antara kamu dan asalnya adalah “takhallul.” 
Ulama selainnya berkata, “Maknanya adalah, sungguh kalian akan 
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menyebarkan An-Namimah di antara kalian.” Dikatakan, “audha'a al 
ba'iir” bermakna mempercepat jalannya unta. Lafazh ini dikhususkan 
bagi yang menaiki kendaraan, sebab ia lebih cepat daripada orang 
yang berjalan kaki. 


4 


K3 HP Upany (dan Kami memancarkan di antara 


keduanya). Ini juga merupakan perkataan Abu Ubaidah, yang mana 
lafazhnya, “Wa fajjarnaa khilaalahuma”, yakni di tengah keduanya 
atau di antara keduanya”. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan 
tafsiran ini karena adanya kesesuaian lafazh audha 'uu dengan lafazh 
al iidhaa'. Lalu oleh karena lafazh khilaal berkaitan dengan lafazh 
audha 'uu, maka beliau menyebutkan pula tafsirnya untuk memberi 
faidah yang lebih banyak. 


95. Mengumpulkan (Menjamak) Dua Shalat di Muzdalifah 


Aa sd an 3 P3 . 89. ta . . o- 0 Te di tb s2 0 
»Igis Anal MI Uagit Py h) ap Aalal os KS 3 
Den ea SU Kena UD ge Tea AS Ng STA Ng 3 ge" Po 
S9 0 3 JB AA IG BP Uya alay ae BI lo Mi Jia) 
3- Pe 2... 3- 5 Pd 02. Ty e 2 
Shnali JL SDA 20 Ci s2 kena 
10 - -.. DE Gn Pa: Me nang - Pale 
2 Ol IS EU DAA ebad SLAI ASI 3 Tab Laga 
Se 40 rc ae pe a- : 
Lagian Jaa Sy dead LAN Lai oi ja 3 
1672. Dari Kuraib, dari Usamah bin Zaid RA, bahwa ia 
mendengar (Kuraib) berkata, “Rasulullah SAW bergerak (bertolak) 
dari Arafah lalu turun di jalan setapak dan buang air kecil. Kemudian 
beliau berwudhu tanpa menyempurnakan wudhunya. Aku berkata 
kepadanya, “Shalat? Beliau SAW bersabda, “Shalat di depanmu'. 
Beliau mendatangi  Muzdalifah lalu berwudhu seraya 
menyempurnakan wudhunya, kemudian dilakukan igamat untuk shalat 


dan beliau shalat Maghrib. Kemudian setiap orang mengistirahatkan 
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untanya di tempat menginapnya. kemudian dikumandangkan igamat 
untuk shalat dan beliau pun melakukan shalat (sunah) dan beliau 
tidak shalat di antara keduanya.” 


Keterangan: 


(Bab mengumpulkan (menjamak) dua shalat di Muzdalifah). 
Yakni, shalat Maghrib dan Isya'. Dalam bab ini disebutkan hadits 
Usamah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 


96. Orang yang Mengumpulkan (Menjamak) Antara Keduanya 
tanpa Melakukan Shalat Sunah 


SA ah Ob Io ah JAE 5 AP 


LI 000 Le 3 or 


Na CA ma Tp bh Cai 3 JS kanan “5 


gp. 


1673. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menjamak antara shalat Maghrib dan Isya di Muzdalifah. Masing- 
masing dari keduanya (dilaksanakan) dengan satu igamat dan beliau 
tidak melakukan shalat sunah di antara keduanya, dan tidak pula 
setelah melakukan masing-masing dari keduanya.” 


SAI Ka Oh ai PAS IG AT ni yi Mae 
Ha DAN ES dab aah le 
JS Oh 


1674. Dari Abdullah bin Yazid Al Khathmi, dia berkata, “Abu 
Ayyub Al Anshari telah menceritakan kepadaku bahwasanya 
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Rasulullah SAW menjamak shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah 
pada saat haji Wada”.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab orang yang menjamak antara keduanya), yakni kedua 
shalat yang disebutkan pada bab terdahulu (Maghrib dan Isya”). 


Tara (di Muzdalifah). Dinamakan Al Jam' (perkumpulan) karena 


di tempat itu Adam berkumpul kembali dengan Hawa, lalu Adam 
mendekati Hawa. Diriwayatkan dari Gatadah bahwasanya dinamakan 
Al Jam' karena di sana dilakukan dua shalat yang dijamak. Sebagian 
lagi mengatakan bahwa nama tempat itu diambil dari sifat para 
penghuninya, dimana mereka berkumpul dan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Adapun penamaan Muzdalifah bisa saja karena 
manusia berkumpul padanya, atau karena keberadaan mereka yang 
mendekati Mina, atau karena manusia di sana saling berdekatan, atau 
karena manusia singgah di sana pada setiap malam, atau karena ia 
merupakan tempat mendekatkan diri kepada Allah, atau karena ia 
merupakan tempat berkumpulnya Adam dan Hawa'. 

Laga BAP) SA SH Yg (dan tidak pula setelah melakukan 
masing-masing dari keduanya). Dari lafazh ini dapat diketahui bahwa 
Nabi SAW tidak mengerjakan shalat sunah setelah shalat Maghrib dan 
Isya. Oleh karena antara Maghrib dan Isya' tidak banyak waktu 
luang, maka dinyatakan dengan tegas bahwa beliau tidak mengerjakan 
shalat sunah di antara keduanya. Berbeda dengan shalat Isya', dimana 
ada kemungkinan beliau tidak. mengerjakan shalat sunah sesaat setelah 
selesai shalat Isya', akan tetapi beliau melakukannya setelah larut 
malam. Berdasarkan kemungkinan ini, maka para ahli fikih 
mengatakan bahwa shalat sunah Maghrib dan Isya' dapat diakhirkan. 


Ibnu Mundzir telah menukil adanya ijma?” untuk tidak 
mengerjakan shalat sunah di antara shalat Maghrib dan Isya' saat di 
Muzdalifah, karena mereka (para ulama) sepakat bahwa yang 
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termasuk Sunnah adalah mengumpulkan antara shalat Maghrib dan 
Isya” di Muzdalifah. Barangsiapa mengerjakan shalat sunah di antara 
keduanya, tidak dapat dikatakan bahwa dia telah menjamak kedua 
shalat tersebut. Namun, nukilannya mengenai kesepakatan tersebut 
digoyahkan oleh perbuatan Ibnu Mas'ud seperti yang akan disebutkan 
pada bab berikutnya. 


id55U (di Muzdalifah). Hal ini dijelaskan oleh lafazh dalam 


riwayat Imam Malik dari Yahya bin Sa'id yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) 


dengan lafazh, Kapal 2s an dalah ale Ie Aa JH Ie Pi 
lag sai 4 (Bahwasanya ia mengerjakan shalat maghrib dan Isya 


sekiligus jamak) bersama Rasulullah SAW pada haji Wada'”). Lalu 
dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Jabir Al Ju'fi dari Adi 
dengan sanad seperti di atas, bh P3 5 2 ali , UD Aa Kau Ke 


84-13 (Beliau shalat Mankiib tiga rakaat dan Isya" dua rakaat di 


Muzdalifah dengan satu kali igamat). Riwayat ini merupakan 
bantahan bagi pendapat Ibnu Hazm “Sesungguhnya dalam hadits Abu 
Ayyub tidak disebutkan tentang adzan maupun igamat”, karena Jabir 
meski tergolong perawi lemah, tetapi pernyataannya tentang igamat 
telah diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Abi Laila dari Adi yang 
juga dikutip oleh Ath-Thabrani. Maka, salah satu dari keduanya 
menguatkan yang lainnya. 


97. Orang yang Adzan dan Igamah untuk Masing-masing Shalat 
(Maghrib dan Isya) 


ak: 30. 1 K3 5 Lan 


Da aa sb Sea “6 Ona 2 Pe 0! 
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£ 3 ga 
- 


Ju Ap as ji Pine 55 alah NET .- T Kang 
Ab ee Aed I T US pn ata NO uya 
Ja aa Jp 3 OA 


So 


DUS Uh d1 X2 Ju aga ia OK Ia Sta oi 


PAR WA anu) ae La ag AS Tw Upah ng pd 
Aka lu, dis 3 IE PE AI Ga 
1675. Amr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, Zuhair 
telah menceritakan kepada kami, Abu Ishag telah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Yazid 
berkata, “Abdullah RA menunaikan haji, lalu kami mendatangi 
Muzdalifah ketika (waktu) adzan untuk shalat Isya" atau mendekati 
waktu tersebut. Dia memerintahkan seseorang mengumandangkan 
adzan lalu igamat. Kemudian ia shalat Maghrib, lalu shalat (sunah) 
sesudahnya dua rakaat. Kemudian ia minta dibawakan hidangan 
malam dan ja pun makan malam. Kemudian ia memerintahkan —aku 
kira seorang laki-laki— untuk adzan dan igamat (Amr berkata, “Aku 
tidak mengetahui keraguan yang ada melainkan berasal dari Zuhair.”). 
Kemudian beliau shalat Isya' dua rakaat. Ketika fajar telah terbit, ia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW tidak mengerjakan pada waktu 
seperti sekarang kecuali shalat ini di tempat ini dan di hari ini”. 
Abdullah berkata, “Keduanya adalah dua shalat yang dipindahkan dari 
waktu keduanya, shalat Maghrib setelah manusia sampai di 
Muzdalifah dan shalat Fajar ketika fajar telah terbit?. Ia berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW melakukannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang adzan dan igamah untuk masing-masing dari 
keduanya), yakni untuk shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. 
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KTNA & (Abdullah mengerjakan haji). Dalam riwayat Ahmad 


dari Hasan bin Musa, dan dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur 
Husain bin Ayyasy, keduanya dari Zuhair sama seperti sunad di atas 
disebutkan, “Abdullah bin Mas'ud mengerjakan haji, maka Algamah 
memerintahkanku untuk mengiringinya dan aku pun senantiasa berada 
di dekatnya dan selalu bersamanya”. Sedangkan dalam riwayat Isra'il 
yang disebutkan pada bab berikut, Wax U3 2 ia ) Dl xe 2 IP 
(Aku keluar bersama Abduilah ke Makkah kemudian kami mendatangi 
Muzdalifah). 


Ye) yg (la memerintahkan seseorang). Saya belum 


menemukan nama laki-laki yang dimaksud. Barangkali dia adalah 
Abdurrahman bin Yazid, sebab dalam riwayat Hasan dan Husain 
disebutkan, “Aku bersamanya, lalu kami mendatangi Muzdalifah. 
Ketika terbit fajar. ia berkata “Berdirilah. Aku berkata, 
“Sesungguhnya saat ini aku tidak pernah melihatmu melakukan shalat 
padanya”.” | 

An aa UI MEI 1 pS JB Abi 258 uji AB 5 (kemudian ia 
memerintahkan —aku kira seorang laki-laki— untuk adzan dan gamat. 
Amr berkata, “Dan-aku tidak mengetahui keraguan padanya kecuali 
berasal dari Zuhair”). Amr bin Khalid (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini) telah menjelaskan bahwa keraguan tersebut berasal dari 
gurunya, yakni Zuhair. Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Al 
Hasan bin Musa dari Zuhair seperti yang dinukil darinya oleh Amr, 
tetapi ia tidak mengatakan seperti yang dikatakan oleh Amr. 
Kemudian diriwayatkan oleh Al Baihagi melalui jalur Abdurrahman 
bin Amr dari Zuhair, yang mana dikatakan, “Kemudian dia 
memerintahkan... Zuhair berkata, “Aku kira adzan dan gamat.” Akan 
disebutkan setelah satu bab riwayat Isra'il dari Ishag untuk 


- 
z3? 


mempertegas apa yang dikatakan oleh Zuhair, GAN sai Leo Was 3 
Cai Ker 3 MUI 3 osL Wa | Xp NY (Kemudian kami mendatangi 


Muzdalifah, maka ia mengerjakan dua shalat, setiap salah satu dari 
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keduanya dengan satu adzan dan igamat dan makan malam di antara 
keduanya). 

Ibnu Khuzaimah dan Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur 
Ibnu Abi Za'idah dari Abu Ishag dengan lafazh, D Asl! Jko & A31 usu 
Pa Odi Alb 1) Lahu Si Bali dog Bl DSB pd 3 Si 33 
(la adzan dan gamat kemudian shalat Maghrib, lalu makan malam, 
kemudian adzan dan igamat lalu shalat Isya', kemudian bermalam di 


Muzdalifah. Hingga ketika fajar telah terbit, dikumandangkan adzan 
dan gamat). 


Imam Ahmad meriwayatkan na melalui Jaluk Jarir bin Hazim 
dari Abu Ishag, 38, S sial as AL S Haa Ke C3 €: pa L 1 ka 
(la mengimami kami shalat Maghrib, temukan minta dihidanekan 
makanan lalu ia pun makan malam. Kemudian ia berdiri dan 
melakukan shalat Isya “lalu tidur). 

Dalam riwayat Al Ismaili melalui riwayat Syababah dari Ibnu 
Abi Dzi'"b (mengenai hadits ini) disebutkan, Lagis 34-15 JS J3 Eat dh 
EME Y3 (Dan ia tidak mengerjakan shalat sunah sebelum 


mengerjakan masing-masing dari keduanya dan tidak pula 
sesudahnya). 


Dalam riwayat Imam Ahmad dari Zuhair, & He Nih 2 5 Li 
laa aka Org (Aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya ini adalah 
waktu yang aku tidak pernah melihatmu mengerjakan shalat 
padanya”). 

Dalam hadits ini terdapat keterangan disyariatkannya adzan dan 
igamat untuk masing-masing shalat yang dijamak. Ibnu Hazm berkata, 
“Kami tidak menemukan keterangan demikian diriwayatkan langsung 
dari Nabi SAW. Jika keterangan itu dapat dibuktikan berasal dari 
beliau, niscaya kami akan berpendapat seperti itu.” Kemudian ia 


meriwayatkan melalui jalur Abdurrazzag dari Abu Bakar bin Ayyasy, 
dari Abu Ishag (sehubungan dengan hadits ini), “Abu Ishag 
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menyebutkan hal itu kepada Abu Ja'far Muhammad bin Ali, dia 
berkata, “Adapun kami ahlul bait, demikianlah yang kami lakukan”.” 
Ibnu Hazm berkata, “Dan telah diriwayatkan dari Umar siapa saja 
yang melakukan hal itu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ath-Thahawi 


telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Umar. 


Kemudian Ibnu Hazm menakwilkan riwayat dari Umar bahwa 
saat itu para sahabatnya berpencar, maka ia melakukan adzan untuk 
mengumpulkan mereka. Akan tetapi cukup jelas bagaimana 
penakwilan ini tampak dipaksakan. Jika yang demikian mungkin 
berlaku pada Umar —karena kedudukannya sebagai pemimpin yang 
menjadi penanggung jawab pelaksanaan haji— tapi tidak berlaku bagi 
Ibnu Mas'ud, sebab meski bersama beberapa sahabatnya, ia tidak 
membutuhkan orang yang diminta mengumandangkan adzan untuk 
mengumpulkan mereka. Makna lahir hadits ini dijadikan landasan 
oleh Imam Malik, yang juga merupakan pendapat yang dipilih oleh 
Imam Bukhari. 


Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dari Ahmad bin Khalid bahwa ia 
merasa heran atas sikap Imam Malik yang berpegang dengan hadits 
Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan ulama Kufah, padahal hadits itu 
mauguf (tidak dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW) serta tidak 
pula ia riwayatkan sendiri. Lalu dia meninggalkan hadits yang 
diriwayatkan ulama Madinah dengan jalur yang marfu' (langsung dari 
Nabi SAW). 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Aku merasa heran dengan sikap 
ulama-ulama Kufah yang berpegang dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh para ulama Madinah, yakni mengerjakan kedua shalat tersebut 
dengan satu adzan dan satu igamat, lalu meninggalkan hadits yang 
mereka riwayatkan dari Ibnu Mas'ud.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, untuk menjawab semua itu dapat 
dikatakan, bahwa Imam Malik berpegang pada perbuatan Umar, 
meskipun dia tidak meriwayatkannya dalam kitab 4! Muwaththa'. 
Sementara Ath-Thahawi berpegang dengan keterangan dari Jabir — 
yakni dalam haditsnya yang panjang— yang diriwayatkan oleh Imam 
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Muslim, bahwa ia menjamak shalat Maghrib dan Isya dengan satu 
adzan dan dua igamah, dan ini merupakan pendapat Imam Syafi'i 
dalam madzhabnya yang lama (gaul gadim) serta salah satu pendapat 
yang diriwayatkan dari Imam Ahmad dan pendapat yang dipegang 
oleh Ibnu Majisyun serta Ibnu Hazm. Lalu Ath-Thahawi menguatkan 
pendapat ini dengan menganalogikan kepada shalat jamak Zhuhur dan 
Ashar di Arafah. 


Imam Syafi'i mengatakan dalam madzhabnya yang baru (gaul 
jadid) serta Ats-Tsauri dan salah satu pendapat yang dinukil dari 
Imam Ahmad, “Kedua shalat itu dikerjakan sekaligus dengan dua kali 
igamah.” Ini merupakan makna zhahir hadits Usamah yang telah 
disebutkan, sai aBi £ Val Ap anal avi & - Aa a86 (igamahuntuk 
shalat Maghrib dilakukan, kemudian manusia mengistirahatkan (unta 
mereka) dan belum sempat melepaskan ikatan (pelana|) hingga 
dikumandangkan igamah untuk shalat Isya). 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa masing-masing sifat 
tersebut telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan selainnya. Seakan- 
akan Ibnu Umar berpendapat bahwa masalah ini diserahkan kepada 
masing-masing individu untuk memilihnya. Ini adalah pendapat yang 
masyhur dari Imam Ahmad. 


Hadits Ibnu Mas'ud dijadikan sebagai dalil bolehnya melakukan 
Shalat sunah di antara dua shalat yang dijamak, berdasarkan perbuatan 
Ibnu Mas'ud yang makan malam di antara kedua shalat tersebut. 
Namun, perbuatan Ibnu Mas'ud tidak dapat dijadikan hujjah (dalil) 
mendukung pendapat di atas, sebab ia tidak menisbatkannya langsung 
kepada Nabi SAW. Bahkan, barangkali ia tidak bermaksud menjamak 
kedua shalat tersebut. Tapi makna lahiriah perbuatannya mendukung 
hal ini, berdasarkan perkataannya, “Sesungguhnya Maghrib 
dipindahkan dari waktunya”. Dia beranggapan bahwa waktu tersebut 
adalah waktu khusus untuk shalat Maghrib, tetapi ada kemungkinan 
bahwa dia bermaksud menjamak dua shalat, hanya saja dia 
berpandangan bahwa melakukan perbuatan di antara kedua shalat 
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yang dijamak tidak memutuskannya apabila seseorang telah berniat 
untuk menjamakkan keduanya. 


Ada pula kemungkinan makna perkataan beliau, “Dipindahkan 
dari waktunya”, yakni dari waktunya yang biasa. Sedangkan 
perkataannya sehubungan dengan shalat Subuh bahwa ia dipindahkan 
dari waktunya bukan berarti ia mengerjakan shalat Fajar sebelum 
terbit fajar, akan tetapi maksudnya dipindahkan dari waktu 
pelaksanaannya yang biasa jika tidak bepergian. Hal ini tidak dapat 
dijadikan hujjah (dalil) oleh mereka yang tidak memperbolehkan 
melakukan shalat Subuh ketika hari mulai terang, sebab mengerjakan 
shalat Subuh pada saat hari mulai terang telah dinukil dari Aisyah dan 
selainnya, seperti telah diterangkan dalam pembahasan tentang 
mawagit (waktu-waktu shalat). Bahkan yang dimaksud di sini adalah, 
jika ia didatangi oleh orang yang memberitahukan tentang terbitnya 
fajar, maka ia shalat dua rakaat fajar di rumahnya, kemudian keluar 
untuk shalat Subuh pada saat hari mulai terang (remang-remang). 
Adapun di Muzdalifah, orang-orang telah berkumpul dan subuh 
berada di hadapan mereka, maka ia bersegera melakukan shalat Subuh 
pada awal munculnya fajar, hingga sebagian mereka belum melihat 
fajar dengan jelas. Hal ini tampak jelas pada riwayat Isra'il berikut, 
“Kemudian ia shalat fajar (Subuh) ketika fajar terbit.” Sebagian 
mengatakan “fajar telah terbit”, dan sebagian lagi mengatakan “fajar 
belum terbit”. 


Para ulama madzhab Hanafi telah menjadikan hadits Ibnu 
Mas'ud sebagai dalil untuk tidak menjamak dua shalat selain pada hari 
Arafah dan ketika berada di Muzdalifah, berdasarkan perkataan Ibnu 
Mas'ud, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat bukan pada waktunya kecuali dua shalat”. Adapun para ulama 
yang membolehkan menjawab, bahwa orang yang hafal menjadi 
alasan untuk menolak keterangan orang yang tidak hafal. Sementara 
menjamak dua shalat telah tercantum dalam hadits Ibnu Umar, Anas, 
Ibnu Abbas dan selain mereka, seperti yang telah dijelaskan. Di 
samping itu, menetapkan dalil dari perkataan Ibnu Mas'ud hanya 
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diambil dari makna implisit (mafhum). sementara mereka tidak 
mengakuinya sebagai salah satu metode menetapkan hukum. Adapun 
mereka yang mengatakan makna implisit sebagai salah satu metode 
penetapan hukum mempersyaratkan agar ia tidak bertentangan dengan 
pernyataan tekstual. Begitu pula pembatasan yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud, tidak dapat dipahami seperti makna lahiriahnya berdasarkan 
kesepakatan adanya syariat menjamak shalat Zhuhur dan Ashar ketika 
di Arafah. 


98. Orang yang Memberangkatkan Anggota Keluarganya yang 
Lemah Lebih Dahulu di Malam Hari. Mereka Wukuf di 
Muzdalifah dan Berdoa, Lalu Diberangkatkan Lebih Dahulu 
Apabila Bulan Telah Terbenam 


. S9. 


PA RA oh jab HI KS DG» PI JB A3 YA ok 
La oya Jah BSA MA AAN Ie Oya ai Rata 


Ie ae 02 9 2.9. 


pay Sebab Rena 


An ae sa aa 5 s De G 
ad yg, OS g ya S3 Lag Wall 2 pa 2 2 
1676. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Salim berkata, “Abdullah bin 
Umar RA memberangkatkan lebih dahulu anggota keluarganya yang 
lemah. Mereka wukuf di Masy'aril Haram di Muzdalifah pada malam 
hari dan berdzikir kepada Allah atas apa yang nampak bagi mereka. 
Kemudian mereka kembali sebelum imam wukuf dan bertolak. Di 
antara mereka ada yang sampai ke Mina pada saat shalat Subuh. dan di 
antara mereka ada yang sampai sebelum itu. Apabila sampai, mereka 
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langsung melontar jumrah.” Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW telah 
memberi rukhshah (keringanan) bagi mereka.” 


sah iya akan PA 
1677. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW memberangkatkanku dari Muzdalifah pada malam 


Afita Gp TIA al dl An Jo 
1678. Dari Ubaidullah bin Abi Yazid bahwa dia mendengar 
Ibnu Abbas RA berkata, “Aku termasuk di antara orang-orang yang 
diberangkatkan lebih dahulu oleh Rasulullah SAW pada malam 
Muzdalifah bersama rombongan anggota keluarganya yang lemah.” 


. . 0. 


sae ma ny PRo Naa 


buaya Ap Bin las gb ed us 


Ag pen 2 (ena Uu OB “JG Pa Ta 
F3 eta besari 


MU LE Yg HS GP 3 TA Ha 
Ag j 
Haa Jen Bas SG Es 
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1679. Dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Abdullah (mantan budak 
Asma”) telah menceritakan kepadaku dari Asma' bahwa dia (Asma) 
singgah pada malam Muzdalifah di Muzdalifah, maka dia berdiri 
untuk shalat. Dia shalat beberapa waktu lamanya kemudian berkata, 
“Wahai anakku, apakah bulan telah terbenam?” Aku berkata. 'Belum'. 
Maka dia kembali shalat beberapa waktu lamanya lalu berkata, 
"Apakah bulan telah terbenam?” Aku berkata, “Sudah”. Dia berkata, 
“Berangkatlah”. Kami pun berangkat dan berlalu hingga dia melempar 
jumrah, lalu kembali dan melakukan shalat Subuh di tempatnya. Aku 
berkata kepadanya. "Wahai fulanah, tidaklah aku mengira melainkan 
kita telah datang saat hari masih gelap!” Asma' berkata. “Wahai 
anakku, sesungguhnya Rasulullah SAW mengizinkannya untuk 
wanita.” 


or Aa na 8 3 Maa an O Ot sea 2, - ia £ 0... 
Ae Io 33 — KIE WP Uh Me 
AG ost IE Ly Aa 

1680. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saudah meminta izin 
(untuk berangkat lebih dahulu ke Mina) kepada Nabi SAW pada 


malam Muzdalifah —dan dia seorang yang gemuk serta lamban— 
maka Nabi SAW memberi izin kepadanya.” 


Nan bata Ha 


9 “ 2. “0 . o 


en ai sad ci, Aa ja uap ad 
us Bag ale FI sa ka yeni Ea os 26 ay 


.. 


Pai o €. 


Again oa Me SEN 
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1681. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami singgah di 
Muzdalifah, maka Saudah meminta izin kepada Nabi SAW untuk 
berangkat lebih dahulu sebelum rombongan orang-orang —dan 
Saudah adalah wanita yang lamban— maka Nabi SAW memberi izin 
kepadanya. Saudah berangkat sebelum rombongan orang-orang. 
Adapun kami tetap tinggal (di Muzdalifah) hingga subuh, kemudian 
kami berangkat bersama dengan Nabi. Sesungguhnya jika aku 
meminta izin (untuk berangkat lebih dahulu) seperti yang dilakukan 
oleh Saudah, itu lebih aku sukai daripada semua hal yang 
menggembirakan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang memberangkatkan lebih dahulu anggota 
keluarganya yang lemah), yakni baik dari kalangan wanita maupun 
lainnya. 


Kalimat, pr SESI (apabila bulan telah terbenam) merupakan 


penjelasan maksud perkataan Imam Bukhari “di malam hari” pada 
judul bab. Di malam itu, bulan terbenam pada awal sepertiga malam 
yang akhir. Berdasarkan hal ini maka Imam Syafi'i dan ulama yang 
sependapat dengannya berpendapat bahwa berangkat ke Mina dari 
Muzdalifah itu diperbolehkan setelah masuk dua pertiga malam. 
Penulis kitab Al Mughni berkata, “Kami tidak menemukan adanya 
perbedaan pendapat tentang bolehnya memberangkatkan orang-orang 
yang lemah lebih dahulu —pada malam hari— dari Muzdalifah ke 
Mina.” 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yang 
pertama adalah hadits Ibnu Umar RA. 


Okey 5 (kemudian mereka kembali). Dalam riwayat Imam 
Muslim lebih jelas menyebutkan, Oak A (Kemudian mereka 


bertolak). Adapun makna riwayat pertama adalah, mereka kembali 
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dari wukuf dan bersiap-siap untuk berangkat, ke Muzdalifah menuju 
Mina. 

Al ta Jp BIP LAS SU MAP AI 5 ab LA 0 
hang (dan Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW memberi keringanan 
kepada mereka.”). Ibnu Mundzir menjadikan riwayat ini sebagai 
pendukung pendapat yang mewajibkan orang yang tidak lemah untuk 
bermalam (mabit) di Muzdalifah, sebab hukum mereka yang telah 
diberi dispensasi (rukhshah) tidak sama dengan mereka yang tidak 
diberi dispensasi. Dia berkata, “Barangsiapa berpendapat bahwa 
keduanya memiliki hukum yang sama, maka berarti ia membolehkan 
seluruh jamaah haji untuk tidak bermalam (mabit) di Mina. karena 
Nabi SAW telah memberi keringanan bagi pengurus air minum 


(sigayah) serta para penggembala untuk tidak menginap (mabif) di 
Mina.” 


Ibnu Mundzir juga berpendapat, “Jika dikatakan bahwa 
keringanan itu hanya terbatas pada mereka yang mendapat 
keringangan secara langsung, maka hanya orang yang diberi 
dispensasi (rukhshah) oleh Rasulullah SAW yang boleh berangkat 
lebih dahulu dari Muzdalifah.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Algamah, An- 
Nakha'i dan Asy-Sya'bi berpendapat, “Barangsiapa tidak bermalam 
(mabit) di Muzdalifah, maka hajinya tidak sah.” Sementara Atha', Az- 
Zuhri, Gatadah, Asy-Syafi'i, para ulama Kufah dan Ishag berkata, 
“Orang yang tidak bermalam (mabit) di Muzdalifah harus membayar 
dam (denda berupa menyembelih hewan).” 


Mereka juga berpendapat, “Barangsiapa bermalam di 
Muzdalifah, maka ia tidak boleh berangkat (menuju Mina -ed.) 
sebelum lewat tengah malam.” 


Imam Malik berkata, “Barangsiapa melewati Muzdalifah, tetapi 
tidak singgah, maka ia wajib membayar dam. Namun, jika ia singgah, 
maka tidak wajib membayar dam kapanpun ia berangkat dari sana.” 
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Hadits Ibnu Umar mengandung dalil bolehnya melempar jumrah 
Agabah sebelum matahari terbit, berdasarkan perkataannya, “Di 
antaranya ada yang sampai pada waktu shalat Subuh. Apabila telah 
sampai, ia melempar jumrah.” Keterangan mengenai masalah itu akan 
dijelaskan dengan tegas pada hadits Asma' binti Abu Bakar (yakni 
hadits ketiga di bab ini). 


Hadits kedua adalah hadits Ibnu Abbas, yang lebih spesifik 
menjelaskan siapa saja keluarga Nabi yang mendapat izin dari beliau 
untuk berangkat lebih dahulu. Imam Bukhari menyebutkan hadits ini 
melalui dua jalur periwayatan. Pada jalur periwayatan kedua 
dijelaskan bahwa izin untuk berangkat tidak khusus bagi Ibnu Abbas, 
sebab lafazh pada jalur pertama “Nabi SAW memberangkatkanku” 
memberi asumsi bahwa hal itu khusus baginya. Sedangkan lafazh 
pada jalur kedua, aus yan VI (Aku di antara orang-orang yang 


diberangkatkan lebih dahuluy memberi keterangan bahwa yang 
diberangkatkan bukan hanya dia. 


Lafazh pada jalur periwayatan kedua, Alai dixp «$ (di antara 
anggota keluarganya yang lemah) diriwayatkan juga oleh Imam 


Bukhari pada bab “Mengerjakan Haji bagi Anak-anak” melalui jalur 
Hammad dari Ubaidillah bin Abi Yazid dengan lafazh, AFSI «8 (dalam 


rombongan orang-orang yang berat f/lemah)). Imam Muslim 
menambahkan melalui jalur yang sama, diatal! ad Ju 5 tau ia 
berkata bersama rombongan orang-orang yang lemah). 


Sufyan telah meriwayatkan hadits ini melalui jalur lain yang 
dikutip oleh Imam Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari 
Sufyan, dari Amr bin Dinar. dari Atha'. dari Ibnu Abbas yang sama 
seperti di atas. 


Jalur periwayatan hadits ini melalui Atha' telah dikutip oleh 
Ath-Thahawi dari Ismail bin Abdul Malik bin Abu Ash-Shafir, dari 
Atha', (ia berkata: Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abbas) dia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Abbas pada malam 
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at 2 Me ons aan mna 
Muzdalifah, 1 J3 All 3 az Nya) ia ma Uekasd Villas Kilang UAS 
ses 13 H3 (Pergilah bersama orang-orang lemah dan wanita- 
wanita kami, hendaklah mereka shalat Subuh di Mina dan melempar 


jumrah Agabah sebelum bertemu dengan rombongan manusia).” Ia 
berkata, “Atha' berbuat demikian setelah tua dan lemah.” 


Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Hubaib dari Atha', dari 
Ibnu Abbas, y-v abi skin ALA) Ang ae AT Ie “ Ne os 


(Rasulullah SAW memberanokakah lebih dahulu orang-orang lemah 
di antara keluarganya saat hari masih gelap). Sementara dalam 
riwayat Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya melalui jalur Abu Az- 
Zubair, dari Ibnu Abbas disebutkan, 247 play IE A1 ko M1 Jp) OS 

ha adi Ta Aa II sira JW! (Rasulullah SAW memberangkatkan 


lebih dahulu orang-orang yang menjadi tanggungan serta yang lemah 
ke Mina dari Mudzdalifah). 


Hadits ketiga adalah hadits Asma' binti Abu Bakar Ash-Shiddig. 
Pada sanad hadits ini terdapat Abdullah (mantan budak Asma). Nama 
lengkapnya adalah Abdullah bin Kaisan Al Madani yang bisa 
dipanggil dengan Abu Umar. Ia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini, dan satu hadits lain yang akan disebutkan 
pada bab-bab tentang umrah. 


Ibnu Juraij menegaskan bahwa dia telah mendengar langsung 
riwayat itu dari Abdullah, sebagaimana tercantum dalam riwayat 
Musaddad dari Yahya. Demikian juga Imam Muslim, ia meriwayatkan 
dari Muhammad bin Abu Bakar Al Migdami dan Ibnu Khuzaimah 
dari Bundar. Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya dari 
Yahya. 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Isa bin Yunus, Al 
Ismaili melalui jalur Daud Al Athar, Ath-Thabrani melalui jalur Ibnu 
Uyainah, Ath-Thahawi melalui jalur Sa'id bin Salim, Abu Nu'aim 
melalui jalur Muhammad bin Bukair, semuanya dari Ibnu Juraij. 
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Abu Daud meriwayatkan dari Muhammad bin Khallad, dari 
Yahya Al Oaththan, dari Ibnu Juraij, dari Atha', “Seseorang telah 
mengabarkan kepadaku dari Asma .” 

Imam Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari Atha' 
bahwa mantan budak Asma' telah mengabarkan kepadanya. Demikian 
pula yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani melalui jalur Abu Khalid 
Al Ahmar, dari Yahya bin Sa'id. 

Secara zhahir bahwa Ibnu Juraij mendengarnya dari Atha', 
kemudian ia bertemu Abdullah dan menerima hadits itu langsung 


darinya. Namun. ada kemungkinan mantan budak Asma' yang 
menjadi guru Atha' bukanlah Abdullah. 


wi L& (aku tidak mengira). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan dengan lafazh tegas, Ela Ia wd as (Aku berkata 
kepadanya, “Sungguh kita datang saat keadaan masih gelap.”). 

Dalam riwayat Imam Malik disebutkan, aan Ha tr Ir) 
(Sungguh kita telah mendatangi Mina saat keadaan masih zelaji: 
Dalam riwayat Daud Al Athar disebutkan, Jaa ba" ya (Sungguh 
kita telah berangkat pada waktu malam). Kemudian dalam riwayat 
Abu Daud disebutkan, Emt3 Jek 3yadi Eny UI :Clas (Aku berkata, 
“Sungguh kita telah melempar jumrah pada malam hari dan kita 
datang saat hari masih gelap.”). 

2 
cab) osi (beliau mengizinkan kepada wanita). Az-Zha'n 


merupakan bentuk jamak (plural) dari kata “zha 'iinah” artinya wanita 
yang ada dalam tandu. Namun kata tersebut kemudian digunakan 
untuk wanita secara mutlak. Dalam riwayat Abu Daud yang telah 
disitir disebutkan, kuy AE A! ko Ad Sp) KP IP ia Ii SU) 
(Sesungguhnya kami dahulu melakukan perbuatan ini pada masa 
Rasulullah SAW). Sementara dalam riwayat Imam Malik disebutkan, 
Un PP pa 5 Yadi & (Sungguh kami dahulu mengerjakan 
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MEMANEN Lana Lu 


hal itu bersama orang yang lebih baik darimu). Maksudnya adalah 
Nabi SAW. 


Hadits ini dijadikan dalil bolehnya melempar jumrah setelah 
fajar sebelum matahari terbit. Adapun orang yang melempar jumrah 
sebelum fajar terbit. maka ja harus mengulanginya. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Imam Ahmad. Ishag dan jumhur 
ulama. Lalu Ishag menambahkan, -e! an J3 aan Y3 (seseorang 


lidak boleh melempar jumrah sebelum matahari terbit). Pandangan ini 
merupakan pendapat An-Nakha'i, Mujahid, Ats-Tsauri dan Abu 
Tsaur. Adapun Atha'. Asy-Sya'bi dan Asy-Syafi'i membolehkan 
melempar jumrah sebelum fajar terbit. 


Jumhur ulama mendukung pendapat mereka dengan hadits Ibnu 
Umar yang disebutkan sebelumnya. Sedangkan Ishag berhujjah 
dengan hadits Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada 
para budak bani Abdul Muthalib, 5! aib IE BAR NAN (Jangan 
kalian melempar jumrah sebelum matahari terbit). Status hadits ini 
adalah hasan. Abu Daud. An-Nasa'i. Ath-Thahawi dan Ibnu Hibban 
meriwayatkannya melalui jalur Al Hasan Al Urani dari Ibnu Abbas. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thahawi 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Hakam, dari Migsam. dari 
Ibnu Abbas. Lalu Abu Daud meriwayatkannya dari jalur Hubaib. dari 
Atha'. 


Jalur-jalur periwayatan ini saling menguatkan. Oleh sebab itu, 
Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menggolongkannya sebagai 
hadits shahih. Jika orang yang diberi keringanan untuk berangkat 
lebih dahulu dari Muzdalifah dilarang melempar jumrah sebelum fajar 
terbit, maka tentu mereka yang tidak diberi keringanan lebih dilarang 
untuk melakukannya. 


Adapun Imam Asy-Syafi'i berdalil dengan hadits Asma' yang 
terdapat di bab ini. Hadits ini dikompromikan dengan hadits Ibnu 
Abbas dengan memahami bahwa perintah untuk melempar jumrah 
setelah terbit matahari berindikasi sunah. Pemahaman demikian 
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didukung oleh riwayat yang dinukil oleh Ath-Thahawi melalui jalur 
Syu' bah (mantan budak Ibnu Abbas) dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


AB 3 oi JAGA Dag ALE eko GB! HR (Nabi SAW 


mengutusku bersama keluarganya dan beliau memerintahkanku untuk 
melempar bersamaan dengan (terbitnya) fajar). 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Sunnah dalam hal ini adalah tidak 
melempar jumrah sebelum matahari terbit seperti dilakukan oleh Nabi 
SAW, dan tidak boleh melempar sebelum fajar terbit. Barangsiapa 
melempar sebelum fajar terbit, maka ia tidak perlu mengulanginya, 
karena kami tidak mengetahui seorang ulama pun yang berpendapat 
bahwa melempar jumrah sebelum fajar terbit hukumnya tidak sah.” 


Hadits ini juga dijadikan dalil gugurnya kewajiban wukuf di 
Masy'aril Haram bagi orang-orang yang lemah. Tapi sesungguhnya 
hadits tersebut tidak dapat dijadikan dalil untuk pendapat ini, karena 
riwayat Asma' tidak menyinggung masalah wukuf, dan hal itu 
dijelaskan oleh riwayat Ibnu Umar sebelumnya. 


Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai masalah ini. 
Menurut sebagian mereka, barangsiapa lewat di Muzdalifah lalu tidak 
singgah di sana, maka ia wajib membayar dam (denda). Sedangkan 
orang yang singgah, lalu bertolak menuju Mina pada malam itu 
kapanpun waktunya, maka tidak ada sanksi baginya meskipun tidak 
berhenti bersama imam (di Masy'aril Haram). Sementara Mujahid, 
Oatadah, Az-Zuhri dan Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa tidak 
berhenti di muzdalifah, maka ia telah melalaikan salah satu manasik 
(rangkaian ibadah haji) dan wajib membayar dam.” Ini juga yang 
menjadi pendapat Abu Hanifah, Ahmad. Ishag dan Abu Tsaur. 


Lalu diriwayatkan dari Atha', dan juga merupakan pendapat Al 
Auza'i, bahwa orang yang tidak singgah di Muzdalifah tidak 
mendapatkan sanksi apapun. Muzdalifah hanyalah tempat, 
barangsiapa ingin singgah, maka hendaknya ia singgah, dan 
barangsiapa tidak ingin singgah, maka ia tidak perlu singgah. Ath- 
Thabari meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Abdullah bin 
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Amr dari Nabi SAW, jaksa aan J PR He Ml (Sesungguhnya 
Muzdalifah hanyalah tempat persinggahan di awal malam bagi kaum 
muslimin). 


Sementara itu Ibnu binti Syafi'i dan Ibnu Khuzaimah 
berpendapat bahwa berhenti di Muzdalifah adalah rukun, dimana haji 
tidak sempurna bila tidak melakukannya. Lalu Ibnu Mundzir memberi 
isyarat yang menguatkan pendapat ini. Ibnu Mundzir menukil pula 
pendapat tersebut dari Algamah dan An-Nakha'i. Namun, yang sangat 
mengherankan, mereka mengatakan bahwa barangsiapa tidak berhenti 
atau singgah di Muzdalifah, maka hajinya tidak sah dan hendaknya ia 
menjadikan amalannya itu sebagai umrah. Lalu Ath-Thahawi 
mendukung pendapatnya dengan alasan bahwa Allah SWT tidak 
menyebutkan tentang singgah di Muzdalifah. bahkan Allah SWT 
hanya mengatakan, “Berdzikirlah kalian kepada Allah di Masy aril 
Haram.” (Os. Al Bagarah (2): 198) 


Para ulama sepakat bahwa barangsiapa berhenti di Muzdalifah 
tanpa mengucapkan dzikir, maka hajinya telah sempurna. Jika dzikir 
yang tersebut dalam Al Our'an tidak termasuk inti haji, maka lebih 
tepat jika berhenti di Muzdalifah itu tidak digolongkan sebagai fardhu. 


Dia juga berkata, “Adapun alasan yang mereka kemukakan dari 
hadits Urwah bin Mudharris, dari Nabi SAW adalah, beliau bersabda, 
Ab DA YON Wa IS JB UR OS abs Pa BAM aa Ag Ya 
tong (Barangsipa turut serta bersama kami shalat Subuh di 


Muzdalifah dan sebelum itu telah melakukan wukuf di Arafah pada 
malam maupun siang hari, maka hajinya telah sempurna), karena 
ijma' ulama mengatakan bahwa apabila seseorang bermalam (mabif) 
di Muzdalifah dan berhenti lalu tertidur hingga tidak sempat 
melakukan shalat Subuh bersama imam, maka hajinya dianggap 
sempurna.” 


Hadits Urwah telah diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan 
dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, Ad-Daruguthni dan Al 
Hakim. Adapun dalam riwayat yang dinukil oleh Abu Daud 
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disebutkan, 4 basa li au an Anya aka Para ke A Nan ai 


Aa sa ih S ay Ki M3 j3 eye 3 (aku mendatangi 
Rasulullah SAW di tempat wukuf —vakni di Muzdalifah— aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku datang dari gunung Thayyi', aku 
telah membuat kurus hewan tungganganku dan memayahkan diriku. 
Demi Allah, aku tidak melewati satu gunung pun melainkan aku wukuf 
padanya, maka apakah ada haji bagiku?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa turut serta bersama kami melakukan shalat ini dan 
mendatangi Arafah sebelum itu di malam maupun siang hari, maka 
hajinya telah sempurna dan ia telah menunaikan tanggungannya. ”). 


Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, 15 asi Bar 3 ya 
BB Ng AI BK Aa Bp Wb Ga Yadi & 
(Barangsiapa sempat mendatangi Muzdalifah bersama imam dan 
manusia (yang banyak? hingga mereka bertolak dari sana, maka ia 
telah mendapatkan haji. Dan barangsiapa tidak mendapati imam di 
Muzdalifah serta manusia fyang banyak). maka ia tidak mendapatkan 
haji). 

Dalam riwayat Abu Ya'la disebutkan, ad » II aah Bj S uya 
(Dan barangsiapa yang tidak mendapati fimamj di Muzdalifah, maka 
tidak ada haji baginya). 


Abu Ja'far Al Ugaili telah menulis untuk menolak riwayat- 
riwayat yang memuat keterangan-keterangan tambahan ini, seraya 
menjelaskan bahwa keterangan tambahan tersebut dinukil melalui 
riwayat Mutharrif dari Asy-Sya'bi, dari Urwah. Sedangkan Mutharrif 
adalah seorang perawi yang sering melakukan kekeliruan dalam 
menukil matan (materi) hadits. Sehubungan dengan permasalah ini, 
Ibnu Hazm telah mengklaim bahwa siapa yang tidak shalat Subuh di 
Muzdalifah bersama imam, maka ia tidak mendapatkan haji. Pendapat 
ini dia kemukakan sebagai komitmen atas pernyataan Al Khaththabi. 
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Namun, Ibnu Oudamah tidak menghiraukan pendapat Ibnu Hazm 
dalam masalah ini. Oleh sebab itu, dia menukil adanya ijma” para 
ulama yang menyatakan haji seseorang tetap sah meski tidak shalat 
Subuh di Muzdalifah bersama imam. Pernyataan adanya ijma' dalam 
masalah tersebut telah dinukil pula oleh Ath-Thahawi. Sementara para 
ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa barangsiapa tidak berhenti 
atau singgah di Muzdalifah tanpa udzur, maka ia wajib membayar 
dam (denda). Di antara hal yang menjadi udzur menurut mereka 
adalah kondisi yang berdesak-desakan. 


Hadits keempat adalah hadits Aisyah yang dinukil melalui dua 
jalur periwayatan. Pada jalur pertama, Muhammad bin Katsir (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini) yang meriwayatkan dari Sufyan 
Ats-Tsauri tidak menyebutkan inti permohonan Saudah. Oleh sebab 
itu, Imam Bukhari menyebutkan jalur riwayat Aflah dari Al Oasim 
yang menjelaskan inti permohonan tersebut. Ibnu Majah 
meriwayatkan melalui jalur Waki” dari Ats-Tsauri disertai penjelasan 


“9. 


tentang hal itu, yaitu dengan lafazh, dala sa SS Anh | Bdg ot 
PE TAN 1 DAN nak 0. Par NT RAI TN He $ na Pra 2 MIE 
Ae OS AI A3 JB aah Iya AN Ol lag MIE AN bla A1 Jiya) IE 
(Bahwasanya Saudah binti Zam'ah seorang wanita yang lamban, 
maka ia memohon izin kepada Rasulullah SAW untuk berangkat dari 


Muzdalifah sebelum keberangkatan rombongan orang-orang, dan 
Rasulullah SAW pun mengizinkannya). 


Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Gabishah dari Ats- 
Tsauri disebutkan, ang Ad 35'yo Ang ale ko AW Ipa) 23 
(Rasulullah SAW memberangkatkan Saudah lebih dahulu pada malam 
Muzdalifah). Sementara Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
Waki' tanpa menyebutkan lafazhnya. Kemudian dinukil melalui jalur 
Ubaidillah bin Umar Al Umari dari Abdurrahman bin Al Oasim, 233) 


mamah alat Apar KIS GS play ala dit old Span ia 
cai Bb of ja Band ob He (Aku sangat menginginkan meminta 
izin kepada Rasulullah SAW sebagaimana yang dilakukan Saudah, 
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muka aku shalat Subuh di Mina dan melempar jumrah sebelum orang- 
orang berdatangan). Imam Muslim menukil pula riwayat yang serupa 
melalui jalur Ayyub dari Abdurrahman bin Al Gasim, dan di 
dalamnya terdapat tambahan, say & Y Gaal y Le Cg (Dan 


Aisyah tidak bertolak melainkan bersama imam). 


99, Kapan Melaksanakan Shalat Subuh di Muzdalifah 


os... 


Mena se TA 23 Te 
1682. Dari Abdurrahman, dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Nabi SAW melakukan shalat bukan pada 


waktunya kecuali dua shalat, beliau menjamak antara (shalat) Maghrib 
dan Isya', dan beliau mengerjakan shalat Subuh sebelum waktunya.” 


F o- A, - ag 0 2. 0 Oa - 9 Lo o- 0 


0,5 - 


anu Oa WAR) IS Inah Kas WS Cas ae 
aan 5 ye AA ab PAS deg Pep 
Anh eA Io MIO Nan pai ( 
OA DKI Ia 3 Uh Ie OA Bea 3 D -JU 
AN o-ia AS Dg Bapatn JL ea Opi 2g YG Sd, 


z 3 £ 


Pa 
£ 9 £ 2 - 


Let OM ptt png 1 Ot Y ju HA Po 
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JB BA go) Oi pas dat os ii sat 
PG daa AP ah 
1683. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: Kami keluar 
bersama Abdullah RA ke Makkah. Kemudian kami mendatangi 
Muzdalifah, maka ia mengerjakan dua shalat: masing-masing 
(dilaksanakan) dengan satu adzan dan satu gamat, serta makan malam 
di antara keduanya. Kemudian ia mengerjakan shalat Fajar (Subuh) 
ketika fajar terbit, dimana seseorang berkata, “Fajar telah terbit.” 
Seseorang berkata, “Fajar belum terbit.” Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya kedua 
shalat ini telah dipindahkan dari waktunya di tempat ini: Maghrib 
dan Isya. Tidaklah manusia sampai ke Muzdalifah melainkan setelah 
masuk waktu shalat Isya, dan shalat fajar (Subuh) pada saat ini. 
Kemudian ia singgah (berhenti) hingga keadaan terang. kemudian ia 
berkata, “Seandainya Amirul Mukminin bertolak saat ini. niscaya 
perbuatannya sesuai dengan Sunnah.” Aku tidak tahu apakah 
perkataannya (ibnu mas'ud) ia lebih cepat, atau keberangkatan 
Utsman RA. Ia senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar 
jumrah Agabah pada hari raya kurban.” 


Keterangan Hadits: 

(gas Pa (bukan pada waktunya), maksudnya bukan pada waktu 
biasanya. | 

oi psi Ga pal ya ol pl (seandainya Amirul Mukminin bertolak 
saat ini). Maksudnya adalah Utsman bin Affan, seperti dijelaskan 
pada bagian akhir hadits. Kata «& Pa ve (aku tidak tahu) adalah 


perkataan Abdurrahman bin Yazid, perawi yang menukil riwayat ini 
dari Ibnu Mas'ud. Oleh karena itu, kelirulah mereka yang 
menganggap bahwa kalimat tersebut adalah perkataan Ibnu Mas'ud. 
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Adapun yang dimaksud adalah bahwasanya Sunnah (yang 
dilakukan Nabi) dalam masalah ini adalah berangkat dari Masy'aril 
Haram saat hari mulai terang sebelum matahari terbit. Lain halnya 
ketika masa jahiliyah. seperti yang dijelaskan pada hadits Umar yang 
akan disebutkan. 


Catatan 
Riwayat Jarir bin Hasyim dari Abu Ishag yang dinukil oleh 
Imam Ahmad menyebutkan bahwa perkataan serupa dengan hadits ini 
juga diucapkan oleh Ibnu Mas'ud ketika hendak bertolak dari Arafah. 
Adapun lafazh riwayat itu adalah, JW ' mad! SE Lali JU diray Ud Lali 
BS Gi IP JB Del AB DS NI Gp Una Gal OR aka LA 
SA ae aga 2 Ip dh DASI eh JB lai Ke! 4 Pjai Sd gkkah 
Ver Sd & (Ketika kami wukuf di Arafah dan matahari telah 


terbenam, maka Ibnu Mas 'ud berkata, “Seandainya Amirul Mukminin 
bertolak saat ini, maka sungguh perbuatannya telah sesuai 
(Sunnah? ” Aku tidak tahu apakah perkataan Ibnu Mas 'ud lebih cepat 
ataukah bertolaknya Utsman. Dia berkata, “Maka manusia pun 
berjalan f(memacu untanya) dengan terburu-buru, tetapi Ibnu Mas 'ud 
letap berjalan fmemacu untanya) dengan kecepatan sedang hingga 
sampai ke Muzdalifah.”). 

Imam Ahmad meriwayatkan pula melalui jalur Zakariya dari 
Abu Ishag (berkenaan dengan hadits ini), PP rupa Opa Saka ya Gps 
Wa SI EP Aya Uas Y HD (Ibnu Mas'ud bertolak dari Arafah 
dengan tenang, ia tidak memacu untanya hingga sampai ke 
Muzdalifjah). Sa'id bin Manshur berkata. “Sufyan dan Abu Muawiyah 
telah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Umarah bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Yazid bahwa Ibnu Mas'ud 
mempercepat jalan untanya di lembah Muhassar.” Keterangan 


tambahan ini dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW dalam hadits 
Jabir tentang sifat haji yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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kkal 3m 2) ca J3 «8 (ia senantiasa mengucapkan 
talbiyah hingga melempar jumrah Agabah). Pembahasannya akan 
diterangkan pada bab berikutnya. 


100. Kapan Berangkat dari Muzdalifah 


2... 29 aa TO DO 


Dan da of js Pj 5 HAN 

1684. Dari Abu Ishag, aku mendengar Amr bin Maimun 
berkata, “Aku bersama Umar RA mengerjakan shalat Subuh di 
Muzdalifah. Kemudian ia berdiri dan berkata bahwa sesungguhnya 
orang-orang musyrik biasanya tidak bertolak (dari Muzdalifah) hingga 
matahari terbit, dan mereka mengatakan “Terbitlah Tsabir.” 


Sesungguhnya Nabi SAW menyelisihi perbuatan mereka. Kemudian 
beliau bertolak sebelum matahari terbit.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab kapan berangkat dari Muzdalifah). Yakni, setelah singgah 
(berhenti) di Masy'aril Haram. 


Ufai 1 (mereka tidak bertolak). Yahya Al Oaththan 
menambahkan dalam riwayatnya dari Syu'bah, « 5 (dari 


Muzdalifah). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang hari-hari jahiliyah dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Abu Ishag. Lalu Ath-Thabrani memberi tambahan dalam 
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riwayatnya dari Ubaidillah bin Musa. dari Sufyan, Kd Yp & 


. (Hingga mereka melihat matahari di atas Tsabir). 


ya di v Jk, (dan mereka mengatakan “Terbitlah Tsabir"). 


Maksudnya adalah, “Terbitlah matahari di atasmu, wahai Tsabir”. 
Namun ada pula yang mengatakan, “Berilah cahaya terang. wahai 
Tsabir.” Akan tetapi makna ini kurang berdasar. 


Tsabir adalah nama salah satu gunung di tempat itu yang 
terletak di sebelah kanan seseorang yang hendak pergi ke Mina. 
Tsabir adalah gunung terbesar di Makkah. Nama tersebut dikenal 
karena ada seorang laki-laki dari suku Hudzail bernama Tsabir yang 
dimakamkan di tempat itu. Kemudian dalam riwayat Abu Al Walid 
dari Syu'bah, yang diriwayatkan oleh Al Ismaili, diberi tambahan. us 


'& (supaya kami berjalan dengan cepat). Ibnu Majah meriwayatkan 
riwayat yang serupa melalui jalur Hajjaj bin Artha'ah dari Abu Ishag, 
dan oleh Ath-Thabari melalui jalur Isra'il dari Abu Ishag, Ud '- G3! 

'& (Terbitlah, wahai Tsabir, agar kami dapat berjalan dengan 


cepat). Ath-Thabari berkata, “Maknanya agar kami dapat bertolak 
untuk menyembelih hewan.” 


AAN alas ol j3 yui 2 (kemudian beliau bertolak sebelum 
matahari terbit). Ada kemungkinan yang bertolak adalah Umar, 
sehingga haditsnya berakhir sebelum kalimat ini. Akan tetapi ada pula 
kemungkinan yang bertolak adalah Nabi SAW, sebab kalimat ini 
dihubungkan dengan lafazh, Ha (Beliau menyelisihi mereka), dan 
kemungkinan terakhir inilah yang menjadi pegangan. 


Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Syu'bah yang 
dikutip oleh At-Tirmidzi disebutkan dengan lafazh. :288 (maka 


beliau bertolak). 
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Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan. d6 &1 Jo D Ha 
pub ag (Maka Nabi SAW menyelisihi mereka lalu beliau bertolak). 
Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Zakariya dari 
Abu Ishag disebutkan, J'gw) 05 comet allah LH Oya YO OS 
ym! & ih Ba Wa Ang PA Io & (kaum musyrikin 
bisanya tidak bertolak (dari Muzdalifah) melainkan setelah matahari 
terbit, dan sesungguhnya Rasulullah SAW tidak menyukai hal itu. 
maka beliau bertolak sebelum matahari terbit). 


- 


Ath-Thabrani meriwayatkan pula melalui jalur Isra'il, Bu 


Bad 3 Va Oa pama Ji ayah ie (Beliau SAW berangkat seperti saat 
selesainya shalat orang-orang yang kesiangan dalam shalat Subuh). 
Hadits Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim lebih jelas menerangkan 
hal ini, 8553 di AU GAS Aa JAR padi Gaad argaih LS) 
SAN Ada Ol J3 Ab At Gil HW, Ip J3 Saba Alay (Kemudian 
beliau mengandarai Al Gashwa” (untanya) hingga mendatangi 
Masy 'aril Haram, beliau menghadap kiblat lalu berdoa kepada Allah 
Ta'ala, bertakbir, bertahlil serta mengesakan-Nya. Beliau tetap 
berdiri di sana hingga keadaan benar-benar terang, lalu beliau 
berangkat sebelum matahari terbit). Pada pembahasan sebelumnya 
telah disebutkan hadits Ibnu Mas'ud tentang hal itu, serta perbuatan 
Utsman yang selaras dengannya. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Ats-Tsauri dari Abu 
Ishag, aku bertanya kepada Abdurrahman bin Yazid, “Kapan 
Abdullah berangkat dari Muzdalifah?” Dia berkata, #1 Sis 


KA Io ya an Hi (Seperti berangkatnya orang-orang yang 
Klo melaksanakan shalat Subuh). 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali, dia berkata, & aan aoi Va 
HE padi Ika : JB Si pad 333 13 Je sp ts Enya At as Al bo 
- 2... - . d4 
RU £& ci ya kasa! JS5 (Ketika pagi hari Rasulullah SAW 
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berada di Muzdalifah. beliau berangkat lalu wukuf di tempat yang 
agak tinggi, lalu beliau membonceng Al Fadhl seraya bersabda, “Ini 
adalah tempat wukuf dan seluruh Muzdalifah adalah tempat wukuf.” 
Hingga ketika keadaan telah terang, beliau SAW berangkat). 


Dasar hadits ini terdapat dalam riwayat Imam At-Tirmidzi tanpa 
lafazh “hingga ketika keadaan telah terang”. Lalu dalam riwayat Ibnu 
Khuzaimah dan Ath-Thabari melalui jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
disebutkan, Jd SSI “md! eadb 151 AA jalu Upik Alat! Jai 0 

SA lo A1 Ip) JO Up JP HI) db Ha PE Ula 233 
PN adas oi j3 3 (5 ia Ka Ang (orang-orang jahiliyah biasa 
wukuf di Muzdalifah. Hingga ketika matahari terbit dan berada di 
balik-balik gunung bagaikan serban di atas kepala para laki-laki, 
maka mereka pun berangkat. Rasulullah SAW juga berangkat 
meninggalkan Muzdalifah setelah segala sesuatu tampak jelas 
(terang) sebelum matahari terbi'). Al Baihagi meriwayatkan dari 
hadits Al Miswar bin Makhramah sama seperti itu. 


Hadits ini menerangkan tentang keutamaan berangkat dari 
Muzdalifah ketika hari sudah terang, begitu juga tentang perbedaan 
pendapat mengenai orang yang berangkat sebelum fajar. Sementara 
Ath-Thabari telah menukil ijma' bahwa orang yang tidak singgah dan 
berhenti di Muzdalifah hingga matahari terbit, maka hal itu telah luput 
darinya. Ibnu Mundzir berkata, “Imam Syafi'i serta mayoritas ulama 
berpegang dengan makna zhahir hadits-hadits di atas. Sedangkan 
Imam Malik berpendapat untuk bertolak dari Muzdalifah sebelum hari 
terang. Lalu sebagian muridnya mendukung pendapat tersebut bahwa 
Nabi SAW tidak segera melakukan shalat saat hari masih gelap 
melainkan untuk tujuan berangkat sebelum matahari terbit. Semakin 
lama jarak antara waktu keberangkatan dengan matahari terbit, maka 
hal itu semakin utama.” 
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101. Mengucapkan Talbiyah dan Takbir Pada Pagi Hari Raya 
Kurban Ketika Melempar Jumrah dan Beriringan dalam 
Perjalanan 


0 pa or- -, 2 sg #2 £ $£ 0 ah - - rena o - 
Sa hny aa DI lo AO Lage Dn) ee yi ye 
PAT Aa) Pa os Jl Juli mh jali 

1685. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Nabi SAW menyuruh 

Al Fadhl untuk mengiringi beliau. Maka Al Fadhl mengabarkan 


bahwa beliau senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar 
jumrah. 


Pa £ 
or 9 PK aer 903 0 - 


5 BB Ie nh Ah BAE Ma 
Sp pl Sh aa GA Ob SD Ga 
JNE LAI :JB. Ah —a tp Ja T 4 PN 
PSA 28 Ta 23 & @) e aa 

1686-1687. Dari Ubaidillah bin Abdillah, dari Ibnu Abbas RA, 
bahwasanya Usamah bin Zaid RA mengiringi Nabi SAW dari Arafah 
ke Muzdalifah, kemudian beliau menyuruh Al Fadhl (menggantikan 
Usamah) untuk mengiringi beliau dari Muzdalifah ke Mina. Keduanya 


berkata, “Nabi SAW senantiasa mengucapkan talbiyah hingga 
melempar jumrah Agabah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab mengucapkan talbiyah dan takbir pada pagi hari raya 
kurban hingga melempar jumrah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, “ketika melempar jumrah”, dan inilah yang 
benar. 
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Al Karmani berkata, “Pada hadits itu tidak disebutkan kata 
“takbir”, maka ada kemungkinan Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada takbir di sela-sela mengucapkan talbiyah. Lalu dia hendak 
menjelaskan bahwa takbir tidak disyariatkan untuk diucapkan saat itu, 
sebab lafazh “Beliau senantiasa” menunjukkan beliau terus-menerus 
mengucapkan talbiyah. dan tidak melakukan yang lainnya. Atau ada 
kemungkinan judul bab ini merupakan ringkasan dari hadits yang 
menyebutkan takbir.” Namun, pendapat yang harus dijadikan landasan 
adalah, sesungguhnya Imam Bukhari hendak mensinyalir lafazh yang 
tercantum pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut. Dalam 
riwayat Imam Ahmad. Ibnu Abi Syaibah dan Ath-Thahawi melalui 
jalur Mujahid dari Abu Ma'mar, dari Abdullah disebutkan, @ ap 


talalsu Of Ip akad ijab — 3 3 ad Ang ANTA Ie AN Jiya) 
Sau (Aku keluar bersama Rasulullah SAW, maka beliau tidak 


meninggalkan ucapan talbiyah- hingga melempar jumrah Agabah, 
kecuali beliau mengiringinya dengan ucapan takbir). 


KAYSG (maka keduanya). yakni Al Fadhl bin Abbas dan Usamah 


bin Zaid. Disebutkannya Usamah dalam masalah ini mengandung 
kemusykilan, mengingat riwayat pada bab “Singgah di antara Arafah 
dan Muzdalifah” dalam riwayat Imam Muslim dari Ibrahim bin Ugbah 
dari Kuraib menyebutkan bahwa Usamah berkata, Ilmi ea vi ika 


ea 5 Pr H3 (Aku berangkat berpacu dengan orang-orang Ouraisy 
sambil berjalan kaki). 


Konsekuensinya. Usamah telah mendahului Nabi SAW dalam 
melempar jumrah, maka pemberitaannya sebagaimana yang 
diberitakan oleh Al Fadhl (yakni ucapan talbiyah yang terus-menerus) 
tidak didengarnya langsung dari Nabi SAW, sehingga riwayatnya 
mengenai hal itu berstatus mursal. Akan tetapi tidak ada halangan bila 
ia kembali bersama Nabi SAW ke tempat melempar Jumrah atau ia 
tetap berada di tempat jumrah hingga Nabi SAW datang. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ummu Al Hushain, dia 
berkata, (431 BU paru JT Lebipi pg ae YG Wi) yi Latul Si 
SA Bata ga) PPI Ga Blah AP BN PN alay lea lo (Aku 
melihat Usamah bin Zaid dan Bilal pada saat haji Wuda', salah 
seorang dari keduanya memegang tali kekang unta Nabi SAW, 


sedangkan yang lainnya mengangkat pakaiannya untuk menutupi 
beliau dari terik matahari hingga beliau melempar jumrah Agabah). 


Catatan 

Ibnu Abi Syaibah menambahkan melalui jalur Ali bin Al Husain 
dari Ibnu Abbas, dari Al Fadh! (berkenaan dengan hadits ini). vs 
ala 1G & pc Dian — (Beliau melemparnya (jumrah) dengan 
tijuh kerikil, belia bertakbir setiap melempar satu kerikil). 


Hadits di atas menerangkan bahwa pengucapan talbiyah terus 
dilakukan hingga melempar jumrah Agabah pada hari raya kurban. 
Bagi orang yang melaksanakan haji disyariatkan melakukan tahallul 
setelah melempar jumrah Agabah. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas Sula dia berkata, Lis &W& 2 og aa ya al 
adal 8 jar S3 of ul Ag Para 4 £ (Talbiyah adalah syiar haji. 
Apabila engkau mengerjakan haji, maka ucapkanlah talbiyah hingga 
awal tahallulmu (masa ihrammu berakhir), dan awal tahallulmu 
adalah ketika engkau telah melempar jumrah Agabah). 

Sa'id bin Manshurj juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abbas, 
dia berkata, Band! C3 £ Pa OS Kia Bab Sar) Ea nah 
(Aku menunaikan haji bersama Umar sebanyak sebelas kali, dan dia 


senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar jumrah). 


Senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar jumrah 
merupakan pendapat Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Ahmad 
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dan Ishag serta para pengikut mereka. Sementara sebagian ulama 
berkata, “Orang yang ihram hendaknya menghentikan ucapan talbiyah 
apabila telah memasuki tanah Haram (tanah suci)”, sebagaimana 
madzhab Ibnu Umar. Akan tetapi dia kembali mengucapkan talbiyah 
apabila keluar dari Makkah menuju Arafah. 


Pendapat lain mengatakan, bahwa seseorang mulai berhenti 
mengucapkan talbiyah jika telah berangkat menuju tempat wukuf (di 
Arafah). Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan Sa'id bin 
Manshur melalui sanad yang shahih dari Aisyah, Sa'ad bin Abi 
Waggash dan Ali. Ini juga yang menjadi pendapat Imam Malik, tetapi 
dia membatasinya dengan tergelincirnya matahari pada hari Arafah. 
Demikian pendapat Al Auza'i dan Al-Laits. Pendapat serupa telah 
dinukil dari Al Hasan Al Bashri. tetapi dikatakan, “Apabila selesai 
mengerjakan shalat Subuh pada hari Arafah”. Pendapat ini 
mempunyai makna ynag sama dengan yang pertama. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, 9! PI WB cd UE aa Tin 
: ts AN Sean Aa An Bea mn Be ea Kab 
Uk Al ai gm sadt KE JB NAD API Ie) JW uk Jae ma (Aku 
menunaikan haji bersama Abdullah. Ketika manusia telah bertolak ke 
Muzdalifah, maka dia mulai mengucapkan talbiyah. Seorang laki-laki 
berkata, “Apakah orang ini berasal dari pedusunan?” Maka 


Abdullah berkata, “Apakah manusia lupa ataukah mereka telah 
sesat?”). 


Ath-Thahawi mengemukakan pendapat bahwa setiap orang yang 
menukil riwayatnya tidak mengucapkan talbiyah pada hari Arafah, dia 
melakukan itu karena sibuk mengucapkan dzikir yang lain, bukan 
berarti saat itu tidak disyariatkan mengucapkan talbiyah. 


Para ulama berbeda pendapat: apakah ucapan talbiyah 
dihentikan bersamaan dengan lemparan yang pertama, ataukah setelah 
selesai melempar semuanya (tujuh lemparan)? Mayoritas ulama 
memilih pendapat pertama, sedangkan pendapat kedua dipegang oleh 
Imam Ahmad serta beberapa ulama madzhab Syafi'i. Pendapat kedua 
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didukung oleh Ibnu Khuzaimah melalui jalur Ja far bin Muhammad 
dari bapaknya, dari Ali bin Al Husain, dari Ibnu Abbas, dari Al Fadhl, 
dia berkata. (4) & cdi Ji ab SU Ia eka AE AI e 3I  asi 
la A1 aa adas & dan 3s » Pi ia 5 (Aku bertolak 
bersama Nabi SAW dari Arafah, maka beliau terus-menerus 
mengucapkan talbiyah hingga melempar jumrah. Beliau bertakbir 
setiap kali (melempar) satu kerikil. Kemudian beliau menghentikan 
ucapan talbiyah bersamaan dengan lemparan terakhir). 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Ini adalah hadits shahih yang 
menjelaskan ketidakjelasan riwayat-riwayat lain. Adapaun maksud 
“Hingga melempar jumrah Agabah)”, yakni menyelesaikan 
lemparannya.” 


102. “Bagi Siapa yang Ingin Mengerjakan Umrah Sebelum Haji (di 
dalam Bulan Haji) Maka (Wajib Baginya) Menyembelih Al Hadyu'' 
(Hewan Kurban) yang Mudah Di dapat. Tetapi Jika Ia Tidak 
Menemukan (Al Hadyu atau Tidak Mampu), maka Wajib Baginya 
Berpuasa Tiga Hari Dalam Masa Haji dan Tujuh Hari (Lagi) 
Apabila Kamu Telah Kembali. Itulah Sepuluh (Hari) yang 
Sempurna. Demikian Itu (Kewajiban Membayar Fidyah) Bagi 
Orang-Orang yang Keluarganya Tidak Berada di Sekitar Masjidil 
Haram." (Os. Al Bagarah (2): 196) 


Ta 9 f3 


Er PN - JL Sa 3 A3 up 
ola Cu -g bah sae Maya Lu at, “JG 


z1“ 
i Ne #E. 
P) 9 


Bai ama 5 $ & me Ta 


Al Hadyu adalah hewan berupa unta, sapi (lembu), kambing atau biri-biri, yang dibawa ke Ka'bah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah (kurban), disembelih di tanah Haram dan dagingnya diberikan 
kepada fakir miskin dalam rangka ibadah haji. (lihat foot-note no. 391. Al Gur'an dan terjemahannya 
oleh Depag RI ). Penerj. 
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an Dia PP PN Kp na EA 


LI 53 UEA 3) ARA AE pai 
ia ain Io ab dl 


ae pa an Tea PA 3 2 J8) -J5 


PP sa 


1688. Dari Abu Jamrah. dia berkata. “Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas RA tentang mut'ah (haji tamattu'). maka dia memerintahkanku 
untuk mengerjakannya. Aku bertanya kepadanya tentang Al Hadyu 
(hewan kurban). maka dia berkata. “Boleh dengan menyembelih unta, 
sapi, kambing atau bersekutu dalam sembelihan'.” Dia berkata, 
“Seakan-akan manusia tidak menyukainya. Maka aku tidur dan 
bermimpi ada orang yang berseru. “Haji mabrur dan mut'ah (tamattu”) 
yang diterima”. Aku mendatangi Ibnu Abbas RA dan menceritakan hal 
itu kepadanya. Maka dia berkata, “Allahu Akbar (Allah Maha Besar), 
Sunnah Abu Al Oasim SAW.” 


Dia berkata, “Adam, Wahb bin Jarir dan Ghundar meriwayatkan 
dari Syu'bah, “Umrah yang diterima dan haji yang mabrur.” 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari menyebutkan ayat ini untuk menafsirkan kata “Al 
Hadyu” (hewan kurban), karena setelah menjelaskan sifat pelaksanaan 
haji sampai di Mina, maka dia bermaksud menyebutkan hukum hewan 
kurban dan menyembelihnya, sebab yang demikian umumnya 
berlangsung di Mina. 


Maksud kalimat, “Bagi siapa yang hendak melakukan umrah 
sebelum haji di bulan-bulan haji (tamattu'),” yakni pada situasi aman, 
berdasarkan lafazh sebelumnya “Apabila kalian telah merasa aman, 
maka bagi siapa yang hendak melakukan umrah sebelum haji di 
bulan-bulan haji (tamattu')”. 
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Ayat ini mengandung dalil bagi jumhur ulama yang berpendapat 
bahwa haji tamattu' tidak khusus bagi mereka yang terhalang untuk 
sampai ke Baitullah. Namun Ath-Thabari meriwayatkan dari Urwah, 
dia berkata sehubungan dengan tafsir ayat, “Apabila kalian telah 
merasa aman”, yakni merasa aman dari rasa sakit dan yang 
sepertinya. Sementara Ath-Thabari mengatakan bahwa pendapat yang 
paling tepat mengenai penafsiran ayat adalah “merasa aman dari 
ketakutan”, sebab ayat itu turun saat mereka dalam keadaan takut di 
Hudaibiyah. Maka, Allah menjelaskan kepada mereka apa yang mesti 
dilakukan apabila terhalang untuk sampai ke Baitullah, sebagaimana 
yang harus mereka lakukan ketika kondisi aman. 


D3 (bersekutu). Yakni, satu hewan kurban cukup untuk 


beberapa orang. Hal ini sesuai dengan riwayat yang dikutip Imam 
Muslim dari Jabir, dia berkata, aa ang Pan Ke “ da Bap 


Bag Sik FA Ji GAS IA Uh Vab ga, (Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW dalam keadaan ihram untuk haji. 
Lalu Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk bersekutu pada satu 
unta dan satu sapi, masing-masing untuk tujuh orang). Inilah yang 
menjadi pendapat Imam Syafi'i dan jumhur ulama, baik kurban sunah 
atau wajib, atau mereka semua menyembelihnya untuk tagarrub 
(mendekatkan diri kepada Allah), atau sebagian mereka bermaksud 
tagarrub sedang sebagian yang lain bermaksud untuk memakan 
dagingnya saja. 


Sementara itu, diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa dalam 
persekutuan hewan kurban disyaratkan, agar semua pihak yang 
bersekutu bermaksud menyembelihnya untuk tagarrub kepada Allah. 
Adapun riwayat Zufar menambahkan syarat adanya kesamaan 
motivasi mereka untuk menyembelih hewan tersebut. Sedangkan dari 
Daud dan sebagian ulama madzhab Maliki dikatakan, “Persekutuan 
pada satu hewan kurban diperbolehkan jika bersifat sunah, dan tidak 
boleh apabila bersifat wajib.” Sementara Imam Malik tidak 
membolehkan hal itu secara mutlak. 
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Ismail Al OGadhi mengemukakan hujjah untuk memperkuat 
pendapat Imam Malik bahwa hadits Jabir hanya berkenaan dengan 
peristiwa Hudaibiyah. dimana kaum muslimin saat itu terhalang untuk 
sampai ke Ka'bah. Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang dinukil oleh 
Abu Jamrah telah diselisihi oleh perawi lain —yang tergolong tsiguh 
di antara murid-murid Ibnu Abbas— yang juga menukil riwayat yang 
sama dari Ibnu Abbas. Mereka meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
yang dimaksud dengan firman-Nya “Hewan kurban yang mudah 
didapat” adalah kambing. Lalu ia menyebutkan keterangan ini melalui 
sanad yang shahih dari murid-murid Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, 
“Al-Laits meriwayatkan dari Thawus dari Ibnu Abbas sama seperti 
versi riwayat Abu Jamrah, tetapi Al-Laits tergolong perawi yang 
lemah.” Dia berkata. “Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Aku tidak melihat bahwa satu hewan kurban 
dapat mencukupi lebih dari satu orang.” 


Sebenarnya, tidak terdapat kontradiksi antara riwayat Abu 
Jamrah dengan riwayat lainnya, sebab Abu Jamrah memberi tambahan 
dalam riwayatnya tentang persekutuan pada satu hewan kurban, 
sementara perawi lainnya sepakat dengannya dalam menyebutkan 
kambing. Hanya saja maksud Ibnu Abbas menyebutkan kambing 
secara spesifik untuk membantah anggapan bahwa yang dapat 
dijadikan hewan kurban hanya unta dan sapi. Hal ini tampak sangat 
jelas dalam riwayat yang akan kami sebutkan setelah ini. 


Adapun sanad riwayat Muhammad dari Ibnu Abbas adalah 
mungathi' (terputus). Meskipun sanad-nya muttashil (tidak terputus), 
masih ada kemungkinan Ibnu Abbas tidak mau menetapkan hukum 
tersebut berdasarkan ijtihad hingga akhirnya ia mendapatkan hadits 
yang membolehkan bersekutu dalam satu hewan kurban, maka dia 
berfatwa seperti itu kepada Abu Jamrah. Dengan demikian, seluruh 
riwayat yang ada dapat dipadukan. Langkah ini lebih tepat daripada 
menganggap cacat riwayat Abu Jamrah Adh-Dhab'i yang telah 
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disepakati oleh ulama sebagai perawi yang tsigah (terpercaya) dan 
riwayatnya dapat dijadikan landasan hukum. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia tidak membolehkan 
bersekutu pada satu hewan kurban, kemudian dia meralat pendapatnya 
ketika mendengar hadits yang membolehkan hal itu. Imam Ahmad 
berkata, Abdul Wahab telah menceritakan kepada kami, Mujahid 
menceritakan kepada kami dari Sya'bi, dia berkata, aku bertanya 
kepada Ibnu Umar, “Apakah unta dan sapi mencukupi untuk kurban 
tujuh orang?” Dia berkata, “Wahai Sya'bi, apakah hewan itu memiliki 
tujuh nyawa?” Aku berkata, “Sesungguhnya para sahabat Muhammad 
SAW mengatakan bahwa beliau menetapkan satu ekor unta untuk 
tujuh orang dan satu ekor sapi untuk tujuh orang pula.” Dia berkata, 
“Ibnu Umar berkata kepada seorang laki-laki, “Apakah demikian, 
wahai Fulan?” Laki-laki yang ditanya menjawab, 'Benar'.” Dia 
berkata, “Aku tidak menduga mengenai hal ini.” 


Adapun penakwilan Ismail bahwa hadits Jabir khusus berkaitan 
dengan kejadian Hudaibiyah, tidak dapat dijadikan alasan untuk 
menolak hadits tersebut sebagai hujjah. Bahkan Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Jabir, H6 & ae A1 Jiya) Up 
Kg DE ASI kami) Sa Ol Eli 11 au, (Maka Rasulullah SAW 
memerintahkan kami setelah melaksanakan  tahallul, agar 
menyembelih hewan kurban dan mengumpulkan beberapa orang di 


antara kami pada seekor Al Hadyu). Hal ini menunjukkan bahwa 
persekutuan pada hewan kurban memiliki dasar yang kuat. 


Para ulama yang membolehkan bersekutu pada satu hewan 
kurban sepakat bahwa jumlah orang yang bersekutu tidak boleh lebih 
dari tujuh orang untuk setiap satu ekor unta atau sapi, kecuali salah 
satu pendapat yang diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab. Dia 
berkata, “Satu ekor sapi atau unta cukup untuk sepuluh orang.” 


Pendapat ini diikuti oleh Ishag bin Rahawaih dan Ibnu 
Khuzaimah dari madzhab Syafi'i. Ibnu Khuzaimah mengemukakan 
hujjah bagi pendapat ini serta mengukuhkannya dalam kitab Shahih- 


FATHUL BAARI — 305 


nya. Adapun hujjah yang dikemukakan adalah hadits Rafi” bin 
Khudaij bahwasanya beliau SAW menyamakan sepuluh ekor kambing 
dengan satu ekor unta. Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim. Para ulama sepakat bahwa satu ekor kambing 
hanya untuk satu orang. Adapun kata "atau kambing” merupakan 
pendapat jumhur ulama. Hal itu telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari 
dan Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang shahih dari mereka. 


Kemudian Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula 
melalui sanad yang kuat dari Al @Gasim bin Muhammad, dari Aisyah 
dan Ibnu Umar. bahwa keduanya memahami makna “Al Hadyu” 
(hewan kurban) yang mudah didapat yaitu unta atau sapi. 


Ismail Al Oadhi berkata dalam kitabnya Al Ahkam, “Aku kira 
mereka berpendapat demikian berdasarkan firman Allah, “Dan telah 
kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah'. 
(Os. Al Hajj(22): 36) Ayat ini dijadikan dalil bahwa hewan kurban 
yang dimaksud adalah unta.” 


Kemudian dia berkata, “Akan tetapi pendapat ini tertolak oleh 
firman-Nya, “Sebagai Al Hadyu (hewan kurban) yang dibawa sampai 
ke Ka'bah". (Os. Al Maa'idah (5): 95) Sementara kaum muslimin 
sepakat apabila seseorang membunuh seekor kijang, maka dendanya 
adalah satu ekor kambing. Dengan demikian, kambing masuk pula 
dalam cakupan lafazh Al Hadyu (hewan kurban).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ayat ini dijadikan dalil oleh 
Ibnu Abbas untuk mendukung pendapat tersebut. Ath-Thabari 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih sampai kepada Abdullah bin 
Ubaid bin Umair, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Kambing 
termasuk pula hewan kurban”.” Lalu hal itu ditanyakan kepadanya, 
maka dia berkata, “Aku akan membacakan kepada kalian dalam 
Kitabullah (Al Our'an) apa yang dapat memperkuat pendapat itu. 
Apakah denda yang dikenakan kepada seseorang yang membunuh 
seekor kijang?” Mereka menjawab, “Satu ekor kambing.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah berfirman, “Sebagai Al Hadyu 
(hewan kurban) yang dibawa sampai ke Ka 'bah'.” 
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akiisa aa (dan mut 'ah (tamattu'J yang diterima). Al Ismaili dan 


selainnya berkata, “An-Nadhr menyendiri dalam menukil lafazh 
'mut ah'. Saya tidak mengetahui seorang pun di antara murid-murid 
Syu'bah yang menukil darinya melainkan dengan lafazh "umrah”.” 
Abu Nu'aim berkata, “Murid-murid Syu'bah semuanya menukil 
darinya dengan lafazh “umrah”, kecuali An-Nadhr yang menukil 
dengan lafazh "mut'ah”.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal serupa telah disinyalir 
oleh Imam Bukhari dalam riwayat mu'allag yang akan ia sebutkan 
sesudahnya. 

Dara P3 AA Wb Tb GE mp di Lag HST Jb (Dan 
diriwayatkan oleh Adam, Wahb bin Jarir serta Ghundar dari Syu'bah 
dengan lafazh "umrah yang diterimah” dan “haji yang mabrur”). 
Adapun jalur periwayatan Adam telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul darinya pada bab haji tamattu' dan giran. Sedangkan jalur 
periwayatan Wahab bin Jarir telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Al Baihagi melalui jalur Ibrahim bin Marzug dari 
Wahab. Sementara jalur periwayatan Ghundar telah disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Imam Muslim dari Abu Musa dan 
Bundar, keduanya dari Ghundar. 


103. Menunggang A/ Budn (Unta) 
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Berdasarkan firman Allah, “Dan telah Kami jadikan untuk kamu 
unta-unta (Al Budn) itu sebahagian daripada syiar Allah, kamu 
memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu 
nama Allah ketika kamu menyembelihnvu dan dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan 
apa yang ada padanya dan (yang tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta-minta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta- 
unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging- 
daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu 
supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada 
kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (Os. Al Hajj (22): 36-37) 


Mujahid berkata. “Dinamakan 4! Budn karena badannya yang 
besar (gemuk). Al Oaani" adalah orang yang meminta. Al Mu'tarr 
adalah orang butuh yang menampakkan diri kepada manusia tapi tidak 
meminta kepada mereka, baik dia orang kaya atau miskin. Sedangkan 
sya'a'ir Allah adalah besarnya unta dan bentuknya yang bagus. A/ 
Atig berarti dibebaskannya dari orang-orang yang angkuh. Wajabat, 
maknanya jatuh tersungkur ke tanah. seperti kata “wajabat asy- 
syamsu' yang artinya matahari telah terbenam.” 
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1689. Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki menuntun unta, maka beliau bersabda, 
“Naikilah!” Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta (untuk 
kurban)” Beliau bersabda, “Naikilah!"” Orang itu berkata. 
“Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban)” Beliau bersabda, 
“Naikilah, celakalah engkau!” pada ketiga kalinya atau kedua kalinya. 


302 — 


Heat PA Apa ANN PA 


1690. Dari Anas RA bahwasanya Nabi SAW melihat seorang 
laki-laki menuntun unta, maka beliau bersabda, “Naikilah!” Orang itu 
berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban).” Beliau 
bersabda, “Naikilah!” Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah 
unta (untuk kurban)” Beliau bersabda, “Naikilah!” —Beliau 
mengatakan sebanyak— tiga kali. 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari berdalil tentang bolehnya menunggang atau 
menaiki hewan yang akan dikurbankan berdasarkan keumuman 
firman Allah, »4 43 S (kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya). Dia mengisyaratkan perkataan Ibrahim An-Nakha'i yang 
berkaitan dengan firman-Nya, “Kamu memperoleh kebaikan yang 
banyak padanya”, bahwa barangsiapa ingin, hendaknya ia 
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menaikinya, dan barangsiapa ingin, hendaknya ia memerah air 
susunya. Pernyataan ini diriwayatkan darinya oleh Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang jayyid. Pada dasarnya kata “Al Budn” berarti unta, 
namun syariat memasukkan “sapi” dalam arti kata itu. 

AB Tab La JI SAI sd AM JLN gadi, (AI Gaani " adalah 
yang meminta. Al Mu'tarr adalah orang yang menampakkan diri 
untuk diberi daging unta, baik ia orang kaya maupun orang miskin). 
Riwayat mu'allag ini telah diriwayatkan pula oleh Abdu bin Humaid 
melalui jalur Utsman bin Al Aswad. Aku berkata kepada Mujahid, 
«Apa yang dimaksud dengan Al Oaani”?” Dia menjawab, 
“Tetanggamu yang menunggu apa yang masuk ke dalam rumahmu. 
Sedangkan Al Mu'tarr adalah orang yang datang mengetuk pintu 
rumahmu dan memperlihatkan dirinya, tetapi tidak meminta apapun 
kepadamu.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Sufyan bin Uyainah 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Al Oaani' adalah 
orang yang tamak.” Sedangkan Murrah berkata, “Al Oaani ' adalah 
peminta-minta.” 


Diriwayatkan melalui jalur Ats-Tsauri dari Farrat, dari Sa'id bin 
Jubair, “Al Mu'tarr adalah orang yang menampakkan dirinya dan 
mengunjungimu, tetapi tidak meminta kepadamu.” Diriwayatkan 
melalui jalur Ibnu Juraij dari Mujahid, “Al Mu'tarr adalah orang yang 
menampakkan diri (untuk diberi), baik ia orang kaya maupun miskin.” 
Al Khalil berkata dalam kitab Al “Ain, “Al Ounu' adalah orang yang 
merendahkan diri untuk meminta-minta.” Dikatakan “gana'a ilaihi”, 
yakni cenderung kepadanya serta merendah, dan dia adalah peminta- 
minta. Sedangkan Al Mu'tarr adalah orang yang menampakkan diri, 
tapi tidak meminta-minta. Dikatakan bahwa kata gani a berarti ridha. 
Sedangkan kata gana'a berarti meminta. 


giaa OLI Alias! 1 JUR5 (Sedangkan sya'a'ir Allah 
adalah besarnya unta dan bentuknya yang bagus). Abd bin Humaid 
meriwayatkan melalui jalur Warga' dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
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tentang firman-Nya, “Dan barangsiapa yang mengagungkan syiar- 
syiar Allah.” (Os. Al Hajj (22): 32) Dia berkata, “Maksudnya adalah, 
menyiapkan hewan kurban yang besar, bagus lagi gemuk.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid, dari Ibnu Abbas yang sama seperti itu. Akan 
tetapi dalam sunad-nya terdapat Ibnu Abi Laila yang dikenal memiliki 
hafalan yang lemah. 


Bata up ks Sai (Dan Al Atig adalah membebaskannya dari 
orang-orang yang angkuh). Abd bin Humaid juga meriwayatkan 
melalui jalur Sufyan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, 
“Dinamakan Al Atig, karena ia dibebaskan dari kekuasaan orang- 
orang yang angkuh.” Keterangan serupa telah dinukil pula melalui 


jalur marfu', seperti diriwayatkan oleh Ibnu Al Bazzar dari Abdullah 
bin Zubair. 


Imah gg Kay PI di eks Ti) :JW (Dikatakan 
Wajabat, maknanya jatuh tersungkur ke tanah, seperti kata 'wajabat 
asy-syamsu ' artinya matahari telah terbenam). Ini adalah perkataan 
Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Migsam dari 
Ibnu Abbas dengan lafazh, Lai si Ag (Apabila terjatuh, yakni 


tersungkur ke tanah). Demikian pula riwayat Ath-Thabari melalui dua 
jalur riwayat dari Mujahid. 


LX Gs (menuntun unta). Demikian yang disebutkan dalam 


kebanyakan hadits. Adapun riwayat Imam Muslim melalui jalur 
Bukair bin Al Akhnas dari Anas menyebutkan lafazh, 445 yi Haa "p 
(beliau melewati unta atau hewan kurban). Sementara dalarn Wakai 
Abu Awanah disebutkan dengan lafazh «48 3 (atau hewan kurban). 
Riwayat ini menjelaskan bahwa Yang dimaksud dengan lafazh 


“badanatan” (unta) bukan sekedar unta dalam pengertian bahasa, akan 
tetapi maksudnya adalah unta yang disiapkan sebagai hewan kurban. 
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Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Mughirah dari Abu 
Zinad disebutkan, 3alas 5x Opa Jas 5 (Ketika seseorang sedang 
menuntun unta yang telah dikalungi). Lafazh serupa disebutkan pula 
dalam riwayat yang dinukil melalui jalur Hammam dari Abu Hurairah. 
Pada pembahasan berikutnya Imam Bukhari menyebutkan pada bab 
“Mengalungi Unta” bahwa yang dikalungkan adalah sandal. 


KS JW (beliau SAW bersabda, “Naikilah”). An-Nasa'i 


menambahkan melalui jalur Sa'id dari Oatadah, serta Al Jauzagi 
melalui jalur Humaid dari Tsabit, keduanya meriwayatkan dari Anas, 
adi dag 35, (Dan dia telah kelelahan karena berjalan). Dalam 


riwayat Abu Ya'la melalui jalur Al Hasan dari Anas disebutkan, LL 
(tanpa memakai alas kaki). Akan tetapi. riwayat Abu Ya'la ini lemah. 
Ge ", vi Ju Re) Ong (celakalah engkau, pada kedua kalinya 
atau ketiga kalinya). Dalam riwayat Hammam yang dikutip oleh 
Imam Muslim disebutkan, GS)! 25 WS) Uk) (Celakalah engkau, 


ndikilah ia! Celakalah engkau, naikilah ia!). Dalam riwayat Imam 
Ahmad melalui riwayat Abdurrahman bin Ishag dan Ats-Tsauri dari 
Abu Az-Zinad, dan dari jalur Ajlan dari Abu Hurairah disebutkan, 
Bas) WS :JU Ig KI du ay SY (naikilah ia, celaka kamu! 
Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban).” 
Beliau bersabda, “Naikilah ia, celaka kamu!”). Abu Ya'la 
menambahkan melalui riwayat Al Hasan, ragi (maka orang itu 


menaikinya). Sementara kami telah mengatakan bahwa unta itu lemah. 
Akan tetapi Imam Bukhari menyebutkan melalui jalur Ikrimah dari 
Abu Hurairah, Wiz S Jaa peka AE MI eko Ai "eka SN) AN, LAI 
(Sungguh aku melihatnya menaiki unta itu dan berjalan bersama Nabi 
SAW, sementara sandal tergantung di leher untanya). 


Dari riwayat ini nampak bahwa lafazh “badanah” telah 
digunakan untuk satu ekor unta yang dibawa ke Baitul Haram 
(Ka'bah) untuk dikurbankan. Seandainya yang dimaksud dengan 
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lafazh “badanah' adalah makna secara bahasa, niscaya jawaban 
“Sesungguhnya ia adalah “badanah” (unta)”, tidak memberi makna 
apapun, karena semua orang mengetahui bahwa yang dituntun itu 
adalah unta. Bahkan, secara zhahir laki-laki tersebut mengira Nabi 
SAW tidak mengetahui bahwa unta yang dibawanya adalah untuk 
kurban. Oleh sebab itu, ia menjawab, “Sesungguhnya ia adalah 
"badanah” (unta untuk kurban).” Tapi sebenarnya Nabi SAW telah 
mengetahui bahwa unta tersebut telah disiapkan untuk kurban. karena 
ada tanda kalung yang digantung di lehernya. Oleh sebab itu. ketika 
laki-laki tersebut masih sangsi, maka beliau menambahkan sabdanya, 
“Celakalah engkau”. 


Hadits ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya menaiki hewan 
yang telah disiapkan untuk kurban, baik kurban wajib maupun sunah. 
Hal ini disimpulkan dari sikap Nabi SAW yang tidak menanyakan 
laki-laki yang sedang menuntun unta untuk kurban, apakah untuk 
kurban wajib atau sunah. Maka, hukum keduanya tidak berbeda. 


Hal ini lebih ditegaskan lagi dalam riwayat Imam Ahmad dari 
hadits Ali bahwa dia ditanya, 08 8 Cab Y JW AB Je LI Ja 
Ka OS Hal Ugly JeU Tas alay ale AN Ito 3! (Apakah 
seseorang boleh menaiki hewan kurban miliknya? Dia berkata, 
“Tidak apa-apa. Sungguh Nabi SAW pernah melewati beberapa 


orang yang sedang berjalan, maka beliau memerintahkan meraka 
agar menaiki hewan kurban milik beliau.”). 


Pendapat yang membolehkan menaiki hewan kurban secara 
mutlak adalah pendapat Urwah bin Az-Zubair dan dinisbatkan oleh 
Ibnu Al Mundzir kepada Imam Ahmad serta Ishag, demikian juga 
pendapat para pendukung madzhab Zhahiriyah. Dalam kitab Ar- 
Raudhah, Imam Nawawi juga mengatakan demikian. Kemudian dia 
menukilnya dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab dari Al Gaffal, dari Al 
Mawardi. Lalu dia menukil dari Abu Hamid dan Al Bandaniji serta 
selainnya tentang dibolehkannya menunggang hewan kurban apabila 
dibutuhkan. 
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Menurut Ar-Rauyani, membolehkan menaiki hewan yang 
dipersiapkan untuk kurban tanpa ada kebutuhan adalah menyalahi 
nash yang ada: yaitu riwayat yang dikutip oleh At-Tirmidzi, Asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Sementara Ibnu Abdil Barr menukil 
pendapat yang memakruhkannya dari Imam Syafi'i, Malik, Abu 
Hanifah serta sejumlah ahli fikih, jika tidak ada kebutuhan untuk 
menaikinya. Adapun penulis kitab 4! Hidayah (dari kalangan 
madzhab Hanafi) hanya membolehkannya dalam keadaan darurat 
(terpaksa). Inilah pendapat yang dinukil dari Asy-Sya bi, seperti yang 
dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah tentang tidak bolehnya menaiki hewan 
kurban kecuali tidak ada cara lain. Sedangkan lafazh Asy-Syafi'i yang 
dinukil oleh Ibnu Al Mundzir diberi judul oleh Al Baihagi dengan 
perkataannya, “Menunggang Al! Hadyu apabila terpaksa dalam batasan 
yang wajar.” Lalu Ibnu Al Arabi (seorang ulama dari madzhab 
Maliki) berkata. “A/ Hadyu (hewan kurban) boleh ditunggangi pada 
keadaan darurat. Jika dirasa cukup. maka ia harus turun kembali.” 


Pendapat mereka yang membatasi bolehnya menaiki hewan 
kurban dalam kondisi darurat, berarti ketika keadaan darurat itu 
berakhir, maka dia tidak boleh menaikinya kembali kecuali karena 
alasan darurat yang lain. Adapun dalil bagi tiga batasan ini —yakni 
keadaan darurat, menunggang dalam batas yang wajar dan masa 
diperbolehkan menunggang berakhir dengan berakhirnya masa 
darurat— adalah riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim dari hadits 
Jabir, dari Nabi SAW, tab Idi & Gl Hd 3 Sad GS 
(Naikilah dengan baik (wajar) apabila engkau menaikinya hingga 
engkau mendapatkan tunggangan yang lain). Makna implisit hadits 
ini menyatakan bahwa jika ditemukan hewan tunggangan yang lain, 
maka tidak boleh lagi naik di atas hewan kurban. Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan melalui jalur Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, 
“Seseorang boleh menunggang hewan kurban miliknya jika ia sangat 
lelah, selama waktu yang ia butuhkan untuk memulihkan tenaganya.” 


Adapun pendapat yang kelima, yaitu melarangnya secara 
mutlak. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Al Arabi dari Abu Hanifah, 
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tapi kemudian dia membantahnya, karena pendapat Abu Hanifah yang 
dinukil Ath-Thahawi dan selainnya telah membolehkan menaiki 
hewan kurban sesuai kebutuhan. Hanya saja dia berkata, “Meski 
demikian, orang yang menaiki hewan kurban miliknya harus 
membayar ganti rugi atas kekurangan yang terjadi karena dinaikinya.” 
Ganti rugi atas kekurangan telah disetujui pula oleh Imam Syafi'i pada 
hewan kurban yang bersifat wajib seperti nadzar. 


Adapun pendapat keenam mewajibkannya. Pendapat ini dinukil 
oleh Ibnu Abdil Barr dari sebagian pengikut madzhab Azh- 
Zhahiriyah. Mereka berpegang dengan makna zhahir perintah yang 
ada dalam hadits tersebut. Selain itu, hal tersebut dilakukan untuk 
menyelisihi kebiasaan jahiliyah terhadap Bahirah dan Sa'ihah." 


Selanjutnya Ibnu Abdil Barr membantah pendapat ini. Dia 
mengatakan bahwa orang-orang yang membawa hewan kurban pada 
masa Nabi SAW sangat banyak, namun tidak seorang pun di antara 
mereka yang diperintahkan untuk melakukan hal itu. Tapi bantahan ini 
masih perlu ditinjau kembali, berdasarkan hadits Ali yang telah 
disebutkan, dimana hadits itu memiliki riwayat pendukung melalui 
jalur mursal oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad yang shahih, yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Al Marasil (kumpulan 
hadits-hadits mursal) dari Atha', 15! 533u "A6 sky lean elo LI 0 
aa JATI JS IE WK YP GS Wale da ot Waka te 
wal, Ya dar 3S op pena (Biasanya Nabi SAW memerintahkan 
tentang budn (unta yang disiapkan sebagai Al Hadyu). Jika 
dibutuhkan oleh pemiliknya, maka boleh digunakan membawa barang 


atau ditunggangi tanpa memayahkannya. Aku berkata, “Seperti 
apa?” Beliau berkata, “Seseorang yang berjalan dan membawa 


men mag 


2 Bahirah adalah unta betina yang telah lima kali beranak dan anak yang kelima adalah jantan. Lalu 
telinga unta betina itu dibelah kemudian dilepaskan, tidak boleh dinaiki serta tidak boleh diambil air 
susunya. Adapun Sa 'ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja karena nadzar. 
Seperti, jika seorang Arab jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat, maka ia 
biasa bernadzar akan menjadikan untanya sebagai sa 'ibah bila maksud atau perjalanannya berhasil 
dan selamat. (lihat foot-note no. 449-450, Al Our'an dan terjemahannya oleh Depag RI) -penerj. 
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bawaan yang ringan. Apabila ia melahirkan, maka anaknya dibawa di 
atasnya). si 


Namun, bisa saja hukum menaikinya menjadi wajib, apabila hal 
itu merupakan satu-satunya cara untuk menyelamatkan jiwa seseorang 
dari kebinasaan. 


Para ulama yang membolehkan naik di atas hewan kurban 
berselisih dalam menentukan apakah hewan tersebut boleh digunakan 
untuk mengangkut barang kebutuhan pemiliknya atau tidak? Dalam 
hal ini Imam Malik tidak memperbolehkannya, tetapi mayoritas ulama 
berpendapat sebaliknya. Lalu timbul pertanyaan, apakah seseorang 
boleh membawa orang lain di atas hewan kurban miliknya? Mayoritas 
ulama membolehkannya berdasarkan keterangan terdahulu. Iyadh 
menukil ijma” (kesepakatan) ulama bahwa hewan kurban tersebut (4/ 
Hadyu) tidak dapat disewakan sebagai sarana angkutan. 


Ath-Thahawi berkata dalam kitab Ikhtilaf Al Ulama', “Para 
ulama madzhab kami dan Imam Syafi'i berkata, “Apabila seseorang 
memerah air susunya, maka itu harus disedekahkan. Apabila ia 
meminumnya, maka ia harus bersedekah sesuai harganya. Ia juga 
boleh menaiki Al Hadyu miliknya. Namun apabila terjadi kekurangan 


S9 39 


padanya, maka ia harus membayar ganti rugi”. 


Imam Malik berkata, “Air susu hewan tersebut tidak boleh 
diminum. Apabila seseorang meminumnya, maka ia tidak perlu 
mengganti rugi. Hewan itu tidak boleh dinaiki kecuali karena 
kebutuhan. Namun jika dinaiki (tanpa ada kebutuhan), maka tidak 
perlu membayar ganti rugi.” Sedangkan Ats-Tsauri tidak mebolehkan 
menaikinya kecuali terpaksa. 


Op (celakalah engkau). Menurut Al Ourthubi, ucapan ini 


ditujukan Nabi SAW kepada laki-laki tersebut untuk membina 
akhlaknya, karena ia merasa sangsi atas perintah beliau.” Pendapat ini 


13 palam kitab Marasil Abu Daud. cet. Mesir, thn. 1310 H. hal. 19 tertulis, “Aku berkata, “Seperti apa?” 
Beliau berkata, "Laki-laki yang berjalan dan orang yang mengikuti perjalanan. Apabila ia melahirkan, 
maka anaknya dibawa di atasnya dan yang sepertinya.” 
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diikuti oleh Ibnu Abdul Barr dan Ibnu Al Arabi. bahkan dia 
mengatakan, “Celaka mereka yang mengulanginya setelah peristiwa 
ini.” Lalu dia berkata, “Jika bukan karena Nabi telah membuat 
persyaratan dengan Allah SWT, niscaya orang itu akan binasa.” 


Al Ourthubi juga mengatakan, ada kemungkinan Nabi 
memahami bahwa sikap laki-laki tersebut yang tidak mau menaiki 
hewan kurban miliknya adalah untuk mengikuti kebiasaan jahiliyah. 
maka beliau melarangnya. 


Kemungkinan apapun yang kita jadikan standar, tetap saja 
lafazh tersebut dibentuk dari kalimat insya”. Hal ini didukung oleh 
Iyadh dan ulama lainnya. Mereka berkata, “Perintah di sini meski kita 
katakan sebagai bimbingan, akan tetapi orang yang sangsi untuk 
mengerjakannya tetap pantas mendapatkan celaan.” Namun secara 
zhahir, orang itu tidak segera melakukan perintah Nabi SAW: bukan 
saja karena membangkang, bahkan ada kemungkinan orang itu 
mengira jika dia naik di atas hewan kurban miliknya (Al Hadyu). 
niscaya dia akan menanggung beban tertentu atau berdosa. Adapun 
perintah Nabi kepada orang itu untuk menaiki hewan kurban miliknya 
tidak lain hanyalah sebagai wujud rasa belas kasihan beliau. Oleh 
sebab itu, ia tidak langsung mengerjakan apa yang diperintahkan 
kepadanya. Ketika beliau mulai bersikeras, maka orang itu pun segera 
melaksanakan perintah tersebut. Ada pula yang mengatakan bahwa 
orang itu hampir meninggal dunia karena kelelahan akibat berjalan 
kaki. 


Lafazh “wail” diucapkan kepada seseorang yang hampir 
terjerumus dalam kebinasaan. Maka, makna kalimat di atas adalah: 
engkau hampir binasa (celaka), maka naiklah di atas hewan kurban 
milikmu. Atas dasar ini maka lafazh di atas termasuk kalimat khabar 
(berita). Lalu sebagian mengatakan, lafazh “wail” adalah ucapan yang 
biasa digunakan oleh orang Arab untuk mengukuhkan perkataan dan 
tidak memaksudkan makna yang dikandungnya. Pandangan ini 


14 6 ANE 2 : . at : : : 
Kalimat insya' adalah kalimat selain berita: seperti kalimat tanya, kalimat perintah dan sebagainya. 


Wallahu a'lam -penerj. 
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didukung oleh lafazh yang terdapat pada sebagian jalur periwayatan 
hadits tersebut. yakni lafazh “Waihaka” sebagai pengganti lafazh 
“wailaka”. Al Harawi berkata, “Lafazh 'wailaka' diucapkan untuk 
seseorang yang terjerumus dalam kebinasaan yang pantas 
didapatkannya. Sedangkan lafazh “wuihaka” diucapkan untuk 
seseorang yang terjerumus dalam kebinasaan yang tidak pantas 
didapatkannya.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Keterangan tentang mengulang-ulang fatwa. 
2.  Disukainya segera mengerjakan perintah. 


3. Memberi peringatan keras serta celaan bagi orang yang tidak 
segera mengerjakan perintah. 


4. Boleh berdampingan dengan orang ynag berkedudukan tinggi 
saat melakukan safar. 


5. Apabila orang yang berkedudukan tinggi melihat suatu maslahat 
bagi orang yang lebih rendah darinya, maka hendaknya ia tidak 
bersikap keras dalam membimbing orang itu guna meraih 
kemaslahatan tersebut. 


6. Imam Bukhari menyimpulkan dari hadits ini tentang bolehnya 
orang yang mewakafkan untuk mengambil manfaat dari harta 
yang diwakafkannya. Kesimpulan ini sesuai dengan pendapat 
mayoritas ulama sehubungan dengan wakaf yang umum. 
Adapun wakaf yang khusus tidak dapat diambil manfaatnya oleh 
pemberi wakaf menurut para ulama madzhab Syafi'i serta 
orang-orang yang sepaham dengan mereka. 


UG WS)! Ju (beliau bersabda, “Tunggangilah ia” sebanyak 


tiga kali). Demikian yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar, 
disebutkan secara ringkas. Sedangkan dalam riwayat selainnya 
dikatakan, “Beliau bersabda, “Naikilah ia!' Orang itu berkata, 
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“Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban). Beliau bersabda, 
“Naikilah ia! (diucapkan sebanyak) tiga kali.” 


Demikian pula dengan riwayat Abu Muslim Al Kuji dalam kitab 
As-Sunan dari Muslim bin Ibrahim (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini). 


Al Ismaili meriwayatkan dari Abu Khalifah, dari Muslim, 
dengan riwayat yang sama seperti di atas. Hanya saja pada bagian 
akhir dikatakan. “Wailaka” (celakalah engkau), sebagai pengganti 
lafazh “tiga kali”. 


Dalam riwayat Imam At-Tirmidzi melalui jalur Abu Awanah 
dari Gatadah disebutkan, “Maka beliau SAW bersabda kepadanya 
pada ketiga kalinya atau keempat kalinya, S4 Yi Lbuy SY 


(Naikilah, kasihan engkau atau celakalah engkau). Sementara dalam 
riwayat An-Nasa'i melalui jalur Sa'id dari Gatadah disebutkan, 
“Beliau bersabda pada keempat kalinya. Uk WS (Naikilah ia, 


celakalah engkau).” 


104. Orang yang Membawa Al Budn (Unta) 


ON 2 Ge. 2. Lo. 2203. 


DIA ES IE CARA Ga EA Ba yi dp 
Bs GS, kasi 2 La (SPI EU ba AN ia 
Jab ag le BA lo Ia Lag KE 33 La GA 
In ana 5 ana al Jet arah 
Spa aa SN BUS SAAT HA ATI Ia MI 4 TA IR 
Sa LA AI TE A Ie ID sb ag 


£ 


Kp Pb gak SO RAB HI sn KE 


| 
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Il 3 Ia ai AG ea 2 Tabah SA 
SA an Mg an HL 


z 
Perda 9 


naa Sa en MA age P3 aa Ulas Ai 
Kp ia Ale LI pb 3 Ea ga AI 
BB Ai an GA, Wa Bebas eat Aa oa at ta 83 


PAS AD Fb ng Gal an ai AR aa LI 
In Ha Ja Jah pa Ip Ph Sts 
Pan enteng ana AN On 3 

LAI Ta BAGI BG SA HA Ah ebi aro 


1691. Dari Salim bin Abdullah bahwa Ibnu Umar RA berkata, 
“Rasulullah SAW menggabungkan niat umrah dan haji saat 
melaksanakan haji Wada'. Beliau berkurban dan membawa hewan 
kurban dari Dzul Hulaifah. Rasulullah SAW mula-mula ihram untuk 
umrah, kemudian ihram untuk haji. Orang-orang pun melakukan 
umrah sebelum haji bersama Rasulullah SAW (tamattu'). Di antara 
mereka ada yang berkurban dengan membawa hewan kurban, dan di 
antara mereka ada yang tidak berkurban. Ketika Nabi SAW tiba di 
Makkah, beliau bersabda kepada orang banyak, “Barangsiapa di 
antara kalian yang membawa hewan kurban, maka tidak halal 


Pa 


baginya sesuatu yang diharamkan atasnya —selama ihram— hingga 
ia menyelesaikan hajinya. Barangsiapa di antara kalian tidak 
membawa hewan kurban, maka hendaklah ia thawaf di Ka'bah serta 
—sa'i— di antara Shafa dan Marwah lalu memendekkan rambutnya 
kemudian tahallul (keluar dari ihram), setelah itu ihram untuk haji. 
Barangsiapa tidak mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia 
berpuasa tiga hari pada masa haji dan tujuh hari apabila telah 
kembali kepada keluarganya”. Ketika sampai di Makkah, beliau 
melakukan thawaf (gudum). Beliau menyentuh sudut (Hajar Aswad) 
terlebih dahulu, lalu berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran dan 
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berjalan (seperti biasa) sebanyak empat putaran. Setelah selesai 
thawaf keliling Ka'bah, beliau melaksanakan shalat dua rakaat di 
belakang Magam. Setelah salam, beliau menuju Shafa, lalu sa'i tujuh 
kali antara Shafa dan Marwah. Beliau belum halal dari semua yang 
diharamkan atasnya —selama ihram— hingga menyelesaikan hajinya 
dan menyembelih hewan kurban pada hari raya kurban dan melakukan 
thawaf Ifadhah di Ka'bah. Setelah itu, beliau halal melakukan apa saja 
yang diharamkan baginya selama ihram. Siapa yang membawa hewan 
kurban di antara mereka dapat melakukan seperti apa yang dilakukan 
Rasulullah SAW.” 


RN Sd 


Na ee ok ana 
JA SA Jina Aa AD (33 AD Pi SAN ati dai 3 al 
Ai lp Ii dn A5 YA Uh Dn yan Al 


1692. Dari Urwah bahwa Aisyah RA mengabarkan kepadanya 
dari Nabi SAW tentang menggabungkan niat umrah dengan haji 
(tamattu”). Maka manusia melakukan tamattu' bersama beliau, seperti 
yang dikabarkan kepadaku oleh Salim dari Ibnu Umar RA. dari 
Rasulullah SAW. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang membawa serta Al Budn). Yakni. dari luar 
wilayah Haram (tanah suci) ke dalam wilayah Haram. Menurut Al 
Muhallab, Imam Bukhari bermaksud mengemukakan bahwa Sunnah 
dalam berkurban adalah menuntun hewan kurban dari luar wilayah 
Haram (tanah suci) ke dalam wilayah Haram. Apabila seseorang 
membeli hewan kurban di wilayah Haram, maka hendaknya ia 
membawanya keluar dari wilayah Haram ketika hendak menunaikan 
rangkaian ibadah haji ke Arafah. Demikian pendapat Imam Malik. 
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Al Muhallab juga mengatakan bahwa jika hal ini tidak 
dilakukan, maka orang yang bersangkutan harus menggantinya. Ini 
adalah pendapat Al-Laits. Sementara jumhur ulama berpendapat, 
“Apabila ia wukuf di Arafah dengan membawa hewan kurban 
miliknya, maka hal itu adalah baik: dan bila tidak, maka dia tidak 
wajib menggantinya.” Abu Hanifah berkata, “Membawa hewan 
kurban dari luar wilayah Haram bukanlah Sunnah, sebab Nabi SAW 
membawanya dari luar wilayah Haram dikarenakan tempat tinggalnya 
yang kebetulan berada di luar wilayah Haram.” Semua ini berkenaan 
dengan unta. Adapun sapi tidak mampu untuk dibawa dari tempat 
yang jauh, terlebih lagi kambing. Berangkat dari sini maka Imam 
Malik berpendapat. bahwa sapi dan kambing hanya dibawa dari 
Arafah. sebab kedua hewan ini ia tidak mampu menempuh perjalanan 
yang jauh. 

AN Tak GP Ane ea Oa den ph 
(Rasulullah SAW menggabungkan niat umrah dan haji saat 
melaksanakan haji Wada”). Al Muhallab berkata, “Maksudnya, beliau 
memerintahkan demikian, sebab Ibnu Umar mengingkari perkataan 
Anas yang menyatakan bahwa Nabi SAW mengerjakan haji giran, 
dan mengatakan bahwa beliau melakukan haji ifrad. Adapun maksud 
kalimat, 2 anU yak 3 (beliau memulai ihram untuk umrah) adalah 


beliau memerintahkan mereka mengerjakan haji tamattu”, yaitu 
pertama kali melakukan ihram untuk umrah lalu mendahulukannya 
sebelum haji.” Al Muhallab juga berkata. “Penakwilan ini dilakukan 
untuk menghindari terjadinya kontradiksi riwayat yang dinukil dari 
Ibnu Umar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan. akan tetapi tidak ada faktor yang 
mengharuskan menerima penakwilan yang terkesan dipaksakan ini. 
Sementara Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa jika kalimat 
“Rasulullah SAW melakukan tamattu ” ditakwilkan dengan makna 
“memerintahkan”, maka ini adalah takwil yang jauh menyimpang. 
Jika penakwilan itu berdasarkan kalimat “beliau SAW merajam”, 
maksudnya adalah “beliau SAW memerintahkan untuk merajam”. Ini 
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merupakan dalil yang sangat lemah, sebab melakukan hukuman rajam 
merupakan tugas imam (pemimpin), sedangkan yang melakukan 
hukuman itu hanya bertindak atas nama imam. Adapun semua amalan 
haji, baik haji ifrad, giran maupun tamattu', merupakan kewajiban 
setiap individu untuk dirinya sendiri. 


Selanjutnya Ibnu Al Manayyar mengemukakan penakwilan 
yang lain, yaitu perawi hadits mengetahui bahwa manusia hanya 
melakukan seperti yang dilakukan Nabi SAW, khususnya setelah 
adanya sabda beliau, Sta EN si (Ambillah dariku manasik (tata 


cara) haji kalian). Ketika orang-orang melakukan tamattu'. maka ia 
mengira Nabi melakukan hal serupa, untuk itu ia mengatakan dalam 
riwayatnya bahwa beliau mengerjakan haji tamattu'. 


Menurut saya (Ibnu Hajar), tidak ada faktor yang mengharuskan 
untuk menerima penakwilan ini. Bahkan ada kemungkinan kata 
famattu' dipahami dalam arti bahasa, yaitu memanfaatkan berbagai 
kemudahan dalam pelaksanaan umrah, seperti tidak perlu keluar 
menuju migat umrah dan sebagainya. Bahkan Imam An-Nawawi 
mengatakan bahwa ini adalah satu-satunya kemungkinan yang mesti 
diterima. Dia juga mengatakan bahwa maksud kalimat 
“Menggabungkan niat umrah dan haji” adalah beliaau memasukkan 
amalan umrah ke dalam amalan haji. Penakwilan ini telah kami 
sebutkan pada bab “Tamattu dan Giran”. Hanya saja yang menjadi 
persoalan adalah perkataannya “Beliau memulai ihram untuk umrah 
kemudian ihram untuk haji”, sebab hasil penggabungan berbagai 
hadits mengenai masalah ini (seperti dijelaskan terdahulu) 
menyatakan bahwa beliau SAW pertama-tama ihram untuk haji lalu 
memasukkan umrah kepadanya. Sementara pada riwayat di atas 
justeru sebaliknya. Akan tetapi masalah ini mungkin dijawab bahwa 
yang dimaksud adalah bentuk ihram, yakni ketika beliau memasukkan 
umrah ke dalam haji, maka beliau mengucapkan keduanya sekaligus 
dalam talbiyah, yaitu “Labbaik bi umratin wa hajjatin ma'an” (Aku 
menyambut panggilang-Mu dengan melakukan umrah dan haji 
sekaligus). 
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Jawaban ini selaras dengan hadits Anas terdahulu. Namun Ibnu 
Umar mengingkari Anas atas riwayatnya, tetapi mungkin dipahami 
bahwa yang diingkari oleh Ibnu Umar adalah sikap Anas yang 
membuat pernyataan secara mutlak bahwa Nabi SAW 
menggabungkan haji dan umrah sejak awal ihram. Penakwilan: ini 
didukung oleh lafazh yang terdapat pada hadits itu sendiri, yakni “dan 
manusia melakukan tamattu'...” dan seterusnya. Karena, orang-orang 
yang melakukan tamattu” sesungguhnya memulai ihram untuk haji, 
akan tetapi mereka memutuskan haji lalu mengerjakan manasik 
umrah, hingga akhirnya mereka tahallul (keluar dari ihram) saat 
berada di Makkah kemudian ihram untuk haji pada tahun yang sama. 


Aidadi 53 Uya sad ka GLS (beliau menuntun hewan kurban 
bersamanya dari Dzul Hulaifah), yakni dari migat. Ini merupakan 
anjuran menuntun hewan kurban dari migat atau dari tempat-tempat 


yang jauh dari tanah Haram, sekaligus merupakan Sunnah yang kini 
banyak diabaikan orang. 


Tai (dan memendekkan rambut). Demikian yang tercantum 


dalam riwayat Abu Dzar. Adapun yang dinukil oleh kebanyakan 
perawi adalah, "said, (dan hendaklah ia memendekkan rambut). 


Demikian pula yang tertera dalam riwayat Imam Muslim. An-Nawawi 
berkata, “Maknanya, dia melakukan thawaf, sa'i dan memendekkan 
rambut lalu tahallul (keluar dari ihram). Maka, hal ini menjadi dalil 
bahwa mencukur dan memendekkan rambut termasuk rangkaian 
ibadah haji (manasik), sebagaimana pendapat yang benar dalam 
masalah ini. Ada pula yang mengatakan bahwa perbuatan tersebut 
dilakukan hanya untuk menghalalkan kembali apa-apa yang dilarang.” 
Kemudian An-Nawawi mengatakan, bahwa Nabi memerintahkan 
mereka memendekkan rambut dan tidak menyuruh mencukurnya — 
padahal mencukur lebih utama— agar masih ada rambut yang dicukur 
pada saat pelaksanaan haji. 


"Wed (dan hendaklah ia tahallul). Ini adalah kalimat perintah 
yang bermakna khabar (berita). Yakni jika telah melakukan hal-hal 
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tersebut, maka ia telah /ahallul (keluar dari ihram), halal baginya 
melakukan apa saja yang terlarang selama ihram. Tapi ada 
kemungkinan perintah di sini bermakna ibahah, yakni membolehkan 
melakukan apa yang diharamkan selama ihram. 


adl Ie - (kemudian ihram untuk haji), yakni ihram saat 
keluar ke Arafah. Maka, digunakan lafazh “1summa” (kemudian) yang 
mempunyai makna adanya tenggang waktu yang agak lama. 


Maksudnya, bukan berarti melakukan ihram untuk haji sesaat setelah 
menyelesaikan umrah. 


Ing (dan hendaklah ia berkurban), yakni karena melakukan 
tamattu'. Hukumnya adalah wajib disertai beberapa persyaratan. 


AA s ai BY mal Lia Lay Sd KU (barangsiapa tidak 
mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari 
pada saat haji), yakni tidak menemukan hewan kurban di tempat 
tersebut. Dengan demikian, seseorang yang tidak mendapatkan hewan 
kurban atau tidak memiliki harta yang cukup untuk membelinya, atau 
memiliki harta yang cukup untuk membelinya, tapi masih dibutuhkan 
untuk keperluan lain yang lebih penting, atau menemukannya namun 
pemiliknya tidak mau menjualnya, atau tidak mau menjualnya 
melainkan dengan harga yang sangat mahal, maka pada kondisi 
demikian yang dilakukan adalah berpuasa seperti yang diterangkan 
dalam Al Our'an. Adapun yang dimaksud dengan lafazh “pada saat 
haji”, yakni setelah melakukan ihram untuk haji. Imam An-Nawawi 
berkata, “Inilah yang lebih utama. Namun jika seseorang melakukan 
puasa tersebut sebelum ihram haji, maka sah hukumnya. Adapun bila 
dilakukan sebelum tahallul dari ihram umrah, maka ini dianggap tidak 
sah. Demikian pendapat Imam Malik. Namun Ats-Tsauri serta ahli 
ra yu (kaum rasionalis) memperbolehkannya.” 


Berdasarkan pendapat pertama, orang yang menyukai berpuasa 
saat di Arafah, berpendapat hendaknya seseorang memulai ihram 
untuk haji pada hari ke tujuh bulan Dzulhijjah agar ia dapat berpuasa 
pada hari ketujuh, kedelapan dan kesembilan. Sedangkan bagi yang 
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tidak menyukai berpuasa di Arafah mengatakan, hendaknya berihram 
pada hari keenam di bulan Dzhulhijjah agar ia tidak berpuasa pada 
hari Arafah. Apabila seseorang tidak sempat berpuasa, maka ia wajib 
mengganti. Namun, sebagian mengatakan bahwa puasa tersebut tidak 
dapat diganti dengan puasa pada hari lain, bahkan yang menjadi 
kewajibannya adalah berkurban. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu 
Hanifah. Adapun melakukan puasa ini pada hari-hari Tasyrig (tanggal 
11, 12 dan 13 Dzulhijjah) dinukil oleh dua pendapat dalam mazhab 
Syafi'i, yang paling kuat adalah tidak diperbolehkan. Imam An- 
Nawawi berkata, “Namun yang lebih benar dalam tinjauan dalil 
adalah diperbolehkannvya.” 


— 2 (kemudian beliau berlari-lari kecil). Pembicaraan 


mengenai hal ini telah diterangkan pada bab “Menyentuh Hajar 
Aswad”. Kalimat “Kemudian beliau salam dan berbalik lalu 
mendatangi Shafa” secara zhahir tidak ada amalan lain yang dilakukan 
di antara kedua perbuatan tersebut. Akan tetapi dalam hadits Jabir 
yang panjang tentang sifat haji, yang dikutip oleh Imam Muslim 
disebutkan, “Kemudian beliau kembali ke Hajar Aswad, dan 
menyentuhnya lalu keluar dari pintu Shafa”. 

Kia PP sg 1G Lp a) (kemudian halal baginya segala sesuatu 
yang diharamkan atasnya (selama ihram)). Telah dijelaskan bahwa 
yang menyebabkan Nabi SAW tidak tahallul (keluar dari ihram) 
setelah mengerjakan umrah adalah. karena beliau SAW telah 
membawa hewan kurban. Jika tidak. niscaya beliau akan memutuskan 
haji lalu mengerjakan umrah, kemudian tahallul seperti yang beliau 
perintahkan kepada para sahabatnya. Hal ini dijadikan dalil bahwa 
seseorang dianggap telah tahallul dan bukan sekedar selesai 
melakukan thawaf di Ka'bah telah menvelisihi pendapat Ibnu Abbas, 
sebagaimana yang telah disebutkan. 


Kalimat “melakukan seperti apa yang beliau lakukan” 
menunjukkan bahwa perbuatan itu bukan khusus bagi Nabi SAW. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Disyariatkannya melakukan thawaf Oudum bagi orang yang 
mengerjakan haji giran serta berlari-lari saat melakukannya jika 
diiringi dengan sa'i. 

2. Dalam bahasa Arab, sa'i terkadang disebut juga thawaf. 

3. Thawaf Ifadhah pada hari raya kurban. 


4. Hadits ini dijadikan sebagai dalil bahwa mencukur rambut 
bukan rukun haji. Namun, pandangan ini kurang tepat, sebab 
tidak disebutkannya masalah mencukur rambut pada hadits di 
atas tidak berkonsekuensi perbuatan tersebut tidak dilakukan, 
bahkan ia masuk dalam cakupan perkataannya “hingga beliau 
menyelesaikan hajinya”. 


Catatan 


Dalam riwayat Abu Al Wagt dicantumkan kata “bab” di antara 
kalimat “dan melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW” 
dan kalimat “siapa yang membawa hewan kurban di antara manusia”. 
Lalu dia berkata, “Dalam masalah ini terdapat riwayat Urwah dari 
Aisyah... dan seterusnya.” Tapi ini adalah kesalahan yang fatal, sebab 
kalimat “siapa yang membawa hewan kurban” merupakan subjek bagi 
potongan kalimat “dan melakukan”. Maka, memisahkan kedua 
kalimat itu dengan kata “bab” merupakan kesalahan dan 
mengakibatkan kalimat tersebut kehilangan subjeknya. 


Al Karmani mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dia 
menjelaskan bahwa subjek kata “melakukan” adalah Ibnu Umar, 
perawi hadits. Adapun Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj telah 
menyebutkan hadits tersebut dengan lengkap. Selanjutnya dia 
menyebutkan hadits Aisyah dengan sanad seperti pada hadits 
sebelumnya, seraya berkata, “Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Yahya bin Bukair.” Sikap ini juga tergolong ganjil, dan yang benar 
adalah apa yang dinukil mayoritas perawi. 
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Kemudian dalam riwayat Abu Al Walid Al Baji dari Abu Dzar 
disebutkan bahwa setelah kalimat “apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW” tertera tanda pemisah dengan bentuk (#), lalu 
sesudahnya tertera kalimat “siapa yang berkurban dan membawa 
hewan kurban”. Diriwayatkan dari Urwah bahwa Aisyah 
mengabarkan kepadanya. 


Abu Al Walid berkata, “Abu Dzar memerintahkan kami untuk 
menghapus judul bab ini, yakni perkataannya "siapa yang berkurban 
dan membawa hewan kurban diantara manusia.” Namun, ini adalah 
perbuatan yang sangat mengherankan dari Abu Al Walid serta 
syaikhnya, sebab kalimat “siapa yang berkurban” merupakan sifat 
bagi kata “melakukan”. Akan tetapi keduanya menduga bahwa 
kalimat ini merupakan judul bab, sehingga keduanya keliru. 


Imam Muslim meriwayatkan yang sama melalui riwayat 
Syu'aib. Lalu disebutkan hadits Ibnu Umar hingga potongan kalimat 
“di antara manusia”. kemudian dia mengulangi sanad yang sama 
hingga Aisyah, ia meriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang 
menggabungkan niat umrah dan haji, “Manusia (orang-orang) 
melakukan tamattu' bersama beliau SAW, sama seperti yang 
diberitakan kepadaku oleh Salim dari Abdullah.” 


Lalu Al Muhallab mengkritisi perkataan Az-Zuhri, “Sama 
seperti yang dikabarkan kepadaku oleh Salim”, dia berkata, “Yakni 
sama dalam hal kekeliruan, sebab semua hadits dari Aisyah 
menyatakan bahwa beliau melakukan haji Ijrad.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan. ini bukanlah kekeliruan, sebab tidak 
ada halangan untuk memadukan dua riwayat yang ada dengan cara 
seperti yang telah kami tempuh saat mengompromikan versi riwayat 
yang berbeda-beda dari Ibnu Umar, yakni maksud pernyataan Nabi 
melakukan haji Ifrad adalah pada awal mula ihram, sedangkan makna 
tamattu' dengan mengerjakan umrah adalah memasukkan umrah 
dalam haji. Cara ini lebih baik daripada menganggap keliru seorang 
pakar di bidang periwayatan. 
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105. Orang yang Membeli A/ Hadyu (Hewan Kurban) dalam 
Perjalanan 


Na ja ba en aan 
Laba an takut HAN JA) lh de lo 


ai 9 Tu Er Han - 


Pad at Ka ai 5 bu Se (Tag 

L JG, maa, 25 pi MB IT Aa EN 
las 3 28 35 ca ea cad 1 5 IM v SAN ma Kite 
AS Aka Ia SI H3 Mia UB 


1693. Dari Nafi”, dia berkata: Abdullah bin Abdullah bin Umar 
RA berkata kepada bapaknya (Abdullah bin Umar), “Tetaplah di sini 
(jangan pergi), karena sesungguhnya aku sangat mengkhawatirkan 
engkau dihalangi untuk sampai ke Ka'bah.” Abdullah bin Umar 
berkata, “Jika demikian, aku akan melakukan seperti yang dilakukan 
Rasulullah SAW, karena Allah SWT telah berfirman, “Sungguh telah 
ada bagi kamu pada diri Rasulullah contoh tauladan yang baik. (Os. 
Al Ahzaab (33) : 21) Aku mempersaksikan kalian bahwa aku telah 
mewajibkan umrah atas diriku.” Maka dia melakukan ihram untuk 
umrah. Abdullah bin Abdullah bin Umar berkata, “Kemudian Ibnu 
Umar keluar hingga tatkala sampai di 4! Baida', dia ihram untuk haji 
dan umrah, seraya berkata, “Tidaklah urusan haji dan umrah 
melainkan hanya satu'. Kemudian dia membeli hewan kurban dari 
@udaid. Kemudian mendatangi Makkah dan thawaf untuk keduanya 
(yakni haji dan umrah) dengan satu thawaf. Dia tidak tahallul hingga 
tahallul dari keduanya (haji dan umrah) sekaligus.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bah orang yang membeli hewan kurban dalam perjalanan). 
Yakni baik di wilayah Haram (tanah suci) maupun di luar wilayah 
Haram, sebab membawa hewan kurban dari negeri sendiri bukan 
merupakan syarat. Ibnu Baththal mengatakan, Imam Bukhari ingin 
menjelaskan madzhab Ibnu Umar dalam masalah “hewan kurban”, 
yaitu memasukkan dari luar wilayah Haram ke dalam wilayah Haram 
(tanah suci), sebab Oudaid berada di luar wilayah Haram. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan. bahwa kandungan judul bab tersebut lebih luas dari 
makna perbuatan Ibnu Umar, maka bagaimana mungkin perbuatan 
Ibnu Umar itu dapat menjelaskan judul bab. 


Lesi y Ss (karena sesungguhnya aku sangat mengkhawatirkan- 


nya). Kata ganti “nya” pada kata “mengkhawatirkannya” kembali 
kepada fitnah, yakni aku sangat mengkhawatirkan bila fitnah yang 
sedang berlangsung menjadi sebab terhalangnya engkau untuk sampai 
ke Ka'bah. Masalah ini dijelaskan secara mendetail pada bab “Orang 
yang Terhalang”. 


Baal Jab (beliau ihram untuk umrah). Dalam riwayat Abu Dzar 
ditambahkan, 3! 4 (dari pemukiman). Demikian pula riwayat Abu 


Nu'aim dari Ali bin Abdul Aziz, dari Abu An-Nu'man (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini). Lafazh tambahan ini dapat dijadikan dalil 
bolehnya ihram sebelum sampai ke migat. Para ulama masih 
memperselisihkan masalah ini. Tapi Ibnu Mundzir menukil ijma' yang 
membolehkannya. Kemudian dikatakan, bahwa ini lebih utama 
daripada ihram saat sampai di migat. Namun pendapat lain 
mengatakan sebaliknya. Ada pula yang berpendapat bahwa keutamaan 
keduanya tidak berbeda. Menurut pendapat lain bahwa orang yang 
tinggal di negeri yang telah ditentukan migat-nya, maka melakukan 
ihram setelah sampai di migat tersebut adalah lebih utama daripada 
ihram sebelum sampai kepadanya. Sedangkan jika tidak demikian, 
maka lebih utama dilakukan ihram dari tempat tinggalnya. Dalam 
madzhab Syafi'i tentang keunggulan ihram setelah sampai di migat 


330 — FATHUL BAARI 


dibandingkan ihram dari tempat tinggal masih ada perselisihan di 
dalamnya. 

Ar-Rafi'i berkata, “Setelah memperhatikan alasan-alasan yang 
mereka kemukakan, dapat disimpulkan bahwa orang yang merasa 
dirinya aman, maka lebih utama untuk melakukan ihram dari tempat 
tinggalnya. Sedangkan orang yang tidak merasa aman, maka ia lebih 
utama untuk melakukan ihram setelah sampai di migat. 


106. Orang yang Memberi Tanda dan Mengalungi (hewan 
Kurban) di Dzul Hulaifah kemudian Ihram 


Ab SA Gp ai 5 Kb PE 8 HS J6, 
Kera na ay Lala IAI 3 Ng 


Nafi' berkata, “Apabila Ibnu Umar RA membawa hewan kurban 
dari Madinah, maka dia mengalunginya dan memberi tanda di Dzul 
Hulaifah. Dia menusuk punuk bagian kanannya dengan pisau dan 
wajahnya menghadap kiblat dalam keadaan berlutut.” 


Xp AD Tg YG Ol yag kapan SI S AN 8 2 aa 
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Had FA 
1694-1695. Dari Urwah bin Az-Zubair dari Miswar bin 


Makhramah dan Marwan, keduanya berkata, “Nabi SAW keluar pada 
peristiwa Hudaibiyah, beserta sahabatnya yang berjumlah seribu lebih. 
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Ketika mereka sampai di Dzul Hulaifah, Nabi SAW mengalungi 
hewan kurban dan memberi tanda lalu beliau ihram untuk umrah.” 


or 4, - 8 3 0. LN NA Haa 9 oo 4 - - A3 . 0... 
Ae OM lo SI OX MG AB KE GS Mb LIL 53 
: Pa ea Panik 1 Ka - 8 Lo 2.9.5 Pat ca 5 Sa TN 
JO SB ale A3 Lah Ulat Laga, Lan 5 Ga ly 
| | “3 


1696. Dari Aisyah RA. dia berkata. “Aku membuat kalung unta 
milik Nabi SAW dengan kedua tanganku. Kemudian beliau 
mengalunginya dan memberinya tanda. lalu mempersiapkannya untuk 
kurban. Maka, tidak diharamkan kepadanya sesuatu yang tadinya halal 
baginya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang memberi tanda dan mengalungi (hewan 
kurban) di Dzul Hulaifah). Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari 
bermaksud menjelaskan bahwa orang yang akan melakukan ihram 
dianjurkan untuk tidak memberi tanda dan mengalungi hewan kurban 
miliknya kecuali setelah berada di migat.” Akan tetapi secara zhahir, 
Imam Bukhari ingin mengisyaratkan bantahan terhadap perkataan 
Mujahid yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, “Seseorang tidak 
boleh memberi tanda pada hewan kurban (4! Hadyu) kecuali setelah 
melakukan ihram.” 


Maksud tersebut dapat kita simpulkan dari kalimat pada judul 
bab, “Orang yang Memberi Tanda (Hewan Kurban) kemudian Ihram”. 
Adapun dalil yang mendukung pandangan tersebut dalam hadits 
Miswar terdapat pada lafazh, yh Gigi 3 kala Sau IS & 
(Hingga ketika mereka berada di Dzul Hulaifah beliau mengalungi 
dan memberi tanda pada hewan kurban lalu ihram). Makna lahiriah 
hadits ini menyatakan bahwa beliau lebih dahulu mengalungi hewan 
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tersebut, kemudian melakukan ihram. Sedangkan dalam hadits Aisyah 
diindikasikan oleh kalimat, age ale e£ Dar yaah Lali 3 (Kemudian 
beliau mengalungi dan memberinya tanda, dan tidak diharamkan 
kepadanya sesuatu yang tadinya halal baginya). Riwayat ini 
menerangkan bahwa mendahulukan ihram bukan menjadi syarat 
sahnya mengalungi dan memberi tanda hewan kurban. 


Riwayat lain yang menguatkan maksud judul bab adalah riwayat 
Imam Muslim dari Ibnu Abbas, dia berkata, sky AE A1 do (3 Ko 
3 bat Wali BA ea ai Uap Sta 63 Ai dildo abal 
mu Ja sai Je Da Ul didoi, LS) (Nabi SAW melakukan 
Shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah kemudian minta dihadirkan untanya, 
lalu beliau memberinya tanda di punuknya sebelah kanan hingga 
darahnya menetes, dan beliau mengalunginya dengan sepasang 


sandal, setelah itu beliau menaiki hewan tunggangannya. Ketika 
berada di Al Baida '. maka beliau ihram untuk haji). 

dl. pa os -U J8 (Nafi' berkata, “Biasanya Ibnu 
Umar...” dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
lengkap (maushul) oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa', telah 
diriwayatkan dari Nafi, dari Abdullah bin Umar, bahwasanya apabila 
beliau menyiapkan hewan kurban dari Madinah untuk penghuninya, 
maka beliau mengalunginya di Dzul Hulaifah. Beliau mengalunginya 
sebelum memberinya tanda, dan yang demikian berlangsung pada satu 
tempat sambil menghadap ke Kiblat. Beliau mengalunginya dengan 
sepasang sandal lalu memberinya tanda di bagian kiri, kemudian 
hewan itu dibawa wukuf bersama orang-orang di Arafah, dan dibawa 
saat bertolak dari Arafah. Apabila datang pagi hari raya kurban, maka 
beliau menyembelihnya.” 


Diriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwasanya apabila 
beliau memberi tanda dengan menusuk punuk untanya yang disiapkan 
untuk kurban, maka beliau mengucapkan “Bismillahi wallahu Akbar” 
(dengan nama Allah, Allah Maha Besar). 
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Al Baihagi meriwayatkan melalui jalur Ibnu Wahab dari Malik 
dan Abdullah bin Umar, dari Nafi", 5 B4 A5 OS ab yi Ai A5 Ol 
AN GAN aa RA JAN Di adala JG ata OA NI YAI 
asa S3 Upper Ma pia oi 2g 13 (Bahwasanya Abdullah bin Umar biasa 
memberi tanda pada unta di bagian kiri kecuali jika hal itu sulit 
dilakukan. Apabila dia tidak mampu untuk memasukkan di antara 
keduanya, maka dia memberi tanda di sebelah kanan. Apabila hendak 
memberinya tanda. maka dia menghadapkan hewan tersebut ke 
kiblat). Berdasarkan hadits ini diketahui bahwa Ibnu Umar kadang 


memberi tanda di sebelah kanan dan kadang pula di sebelah kiri 
hewan. 


Memberi tanda di sebelah kanan hewan merupakan pendapat 
Imam Syafi'i dan kedua murid senior Imam Abu Hanifah (yakni Abu 
Yusuf dan Muhammad) serta Imam Ahmad. Sedangkan memberi 
tanda di sebelah kiri merupakan pendapat Imam Malik dan Imam 
Ahmad dalam salah satu riwayat yang dinukil darinya. Saya tidak 
melihat pada hadits Ibnu Umar keterangan bahwa ia melakukan hal itu 
sebelum berihram. Sementara Ibnu Abdil Barr menyebutkan dalam 
kitab Al Istidzkar dari Malik, dia berkata, “Tidak diperbolehkan 
memberi tanda pada hewan kurban, kecuali saat akan ihram. Ia 
mengalungi, memberinya tanda, shalat lalu ihram.” 


Pada hadits ini terdapat syariat memberi tanda pada hewan 
kurban. Faidahnya adalah untuk memberitahukan bahwa hewan 
tersebut resmi dipersiapkan untuk kurban, agar dia diikuti oleh orang- 
orang yang membutuhkannya, dan meskipun hewan tersebut 
bercampur dengan hewan lainnya, maka akan mudah dibedakan, jika 
hilang, maka akan dapat dikenali, dan apabila mengalami kecelakaan, 
maka akan diketahui oleh orang-orang miskin dari tandanya hingga 
mereka dapat memanfaatkannya. Di samping itu, ia merupakan wujud 
pengagungan terhadap syiar syariat serta memotivasi orang lain untuk 
melakukannya. 
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Adapun orang yang tidak membolehkan memberi tanda pada 
hewan kurban, sungguh telah jauh menyimpang dari pendapat yang 
benar. Golongan ini melandasi pandangan mereka berdasarkan 
kemungkinan bahwa syariat tersebut ditetapkan sebelum ada larangan 
untuk memotong anggota tubuh hewan yang masih hidup. Kita dapat 
menyatakan kelemahan alasan yang mereka kemukakan bahwa 
pernyataan nasakh (penghapusan hukum) itu tidak dapat diterima 
apabila hanya didasarkan pada kemungkinan. Bahkan memberi tanda 
pada hewan kurban terjadi saat pelaksanaan haji Wada”, padahal haji 
Wada' berlangsung setelah adanya larangan memotong hewan yang 
masih hidup dalam jarak waktu yang lama. Perbedaan pendapat 
masalah ini akan disebutkan setelah satu bab. 


107. Memintal (Membuat) Kalung untuk A/ Budn (Unta) dan Sapi 


- 


Pn poling sekak masalah 44 


1697. Dari Ibnu Umar, dari Hafshah RA, dia berkata, aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa manusia telah tahallul 
sedangkan engkau tidak tahallul?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 


aku telah memilin rambut kepalaku dan mengalungi hewan kurban 
milikku, maka aku tidak tahallul hingga tahallul setelah haji.” 
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1698. Dari Urwah, dari Amrah binti Abdurrahman bahwa 
Aisyah RA berkata, “Biasanya Rasulullah SAW membawa Al Hadyu 
(hewan kurban) dari Madinah. Maka aku memintal kalung hewan 
kurban miliknya. Kemudian beliau tidak menjauhi sesuatu yang biasa 
dijauhi oleh orang yang ihram.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Hafshah “Mengapa manusia 
telah tahallul”. dan hadits Aisyah “Beliau membawa hewan kurban 
dari Madinah, maka aku memintal kalung hewan kurban miliknya”. 
Ibnu Al Manavyar berkata. “Dalam kedua hadits ini tidak disebutkan 
tentang sapi. hanya saja konteks keduanya bersifat mutlak. Telah 
dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa beliau SAW pernah 
menjadikan kedua jenis hewan itu sebagai 4! Hadyu (hewan kurban).” 
Seakan-akan yang dimaksud adalah hadits Aisyah, “Beliau SAW 
masuk menemui kami pada hari raya kurban dengan membawa daging 
sapi.” Hadits ini akan disebutkan setelah beberapa bab. Namun, tidak 
ada keterangan pada hadits itu yang mengindikasikan bahwa beliau 
pernah membawa sapi sebagai hewan kurban. 


Judul bab yang dikemukakan oleh Imam Bukhari adalah benar, 
sebab jika yang dimaksud dengan lafazh “Al Hadyu” adalah unta dan 
sapi. maka tidak ada lagi yang perlu dipersoalkan. Sedangkan jika 
yang dimaksud adalah “unta”, maka sesungguhnya sapi juga memiliki 
kedudukan yang sama dengannya. 


Hadits Hafshah telah diterangkan pada bab “Tamattu' dan 
Oiran”. Adapun kesesuaiannya dengan judul bab di atas adalah bahwa 
mengalungi hewan kurban berarti membuatkan kalungnya sebelum 
itu. Keterangan ini dipertegas oleh hadits Aisyah yang disebutkan. 
Sedangkan pembahasan hadits Aisyah akan disebutkan setelah satu 
bab. 
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Catatan 


Salah seorang ulama muta'akhirin menyimpulkan dari sikap 
Imam Bukhari yang membatasi judul bab dengan hanya menyebutkan 
unta dan sapi, bahwa dia setuju dengan pendapat Imam Malik dan 
Abu Hanifah. Mereka berpendapat bahwa kambing itu tidak dikalungi. 
Namun dia kurang teliti, karena Imam Bukhari telah menyebutkan 
judul tersendiri tentang mengalungi kambing, seperti yang akan 
disebutkan. 


108. Memberi Tanda pada A/ Budn (Unta) 


F3 
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Urwah berkata dari Al Miswar RA, “Nabi SAW mengalungi 
hewan kurban dan memberinya tanda, lalu ihram untuk umrah.” 
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1699. Dari Al Oasim, dari Aisyah RA. dia berkata, “Aku 
memintal (membuat) kalung hewan kurban milik Nabi SAW. 
Kemudian beliau memberi tanda —atau aku mengalunginya— lalu 


mengirimnya ke Baitullah, sementara beliau masih tinggal di 
Madinah, dan tidak diharamkan sesuatu yang tadinya halal baginya.” 
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Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Urwah dari Al Miswar tanpa 
sanad yang lengkap (mu'allag). tapi hadits ini disebutkan dengan 
sanad yang lengkap (maushul) pada bab sebelumnya. Begitu pula 
dengan hadits Aisyah, “Aku memintal (membuat) kalung hewan 
kurban milik Nabi SAW. kemudian beliau memberi tanda dan 
mengalunginya.” 

Hadits ini menerangkan disyariatkannya memberi tanda pada 
hewan kurban. Maksudnya. melukai sedikit kulitnya hingga darahnya 
mengalir, dan ini menunjukkan bahwa hewan itu resmi dipersiapkan 
untuk kurban. Inilah pendapat jumhur ulama saluf dan khalaf. 
Sementara Ath-Thahawi menyebutkan dalam kitab Ikhtilaf Al Ulama, 
bahwa Abu Hanifah memakruhkan memberi tanda pada hewan 
kurban. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa hal itu disukai 
sebagai bentuk ittiha' (mengikuti Sunnah Nabi SAW). Hingga kedua 
muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad) berkata, “Perbuatan itu adalah 
baik.” 


Ath-Thahawi mengatakan. Imam Malik berpendapat bahwa 
pemberian tanda itu dilakukan pada hewan yang berpunuk, karena 
dalam riwayat yang shahih dari Aisyah dan Ibnu Abbas telah dinukil 
pendapat yang membolehkan memberi tanda atau tidak. Maka, hal ini 
tidak termasuk rangkaian manasik haji. Tapi hukum memberi tanda 
pada hewan kurban itu tidak makruh, sebab Nabi SAW pernah 
melakukannya. 


Al Khaththabi dan lainnya berkata, “Alasan orang tidak suka 
memberi tanda pada hewan kurban adalah karena perbuatan itu 
termasuk memotong atau mengiris anggota badan hewan yang masih 
hidup. Alasan ini tidak dapat dibenarkan, karena perbuatan ini 
termasuk dalam bahasan lain, seperti memberi cap dengan besi panas 
serta membelah telinga hewan sebagai tanda, serta cara-cara lain 
dalam mencap hewan. Hal ini sama dengan khitan dan bekam, 
sehingga kekhawatiran bahwa hal itu dapat membinasakan hewan 
tersebut tidak akan pernah terjadi. Seandainya hal ini yang menjadi 
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inti permasalahan, niscaya para ulama yang tidak menyukai memberi 
tanda pada hewan kurban akan mengatakan bahwa memberi tanda 
pada hewan kurban dengan cara melukainya dan darahnya terus keluar 
hingga membinasakan hewan tersebut hukumnya makruh (tidak 
disukai). Jika mereka mengatakan seperti ini, maka masih mungkin 
untuk dibenarkan.” 


Para ulama terdahulu telah mengeluarkan berbagai bantahan 
keras terhadap Abu Hanifah atas pendapatnya bahwa membuat tanda 
pada hewan kurban adalah makruh secara mutlak. Lalu Ath-Thahawi 
mengadakan pembelaan terhadapnya dalam kitabnya Al Ma'ani 
dengan mengatakan. “Abu Hanifah tidak memakruhkan perbuatan 
tersebut. akan tetapi dia berpendapat jika hal itu dilakukan dengan 
cara yang dikhawatirkan dapat membinasakan hewan itu, seperti 
mengalirnya darah terus-menerus, terutama apabila ditusuk dengan 
menggunakan pisau, maka dia ingin menutup perbuatan ke arah itu 
bagi masyarakat awam yang umumnya tidak memperhatikan batasan- 
batasan dalam hal ini. Adapun bagi siapa yang mengetahui Sunnah 
dalam hal ini, menurutnya tidak makruh.” 


Pernyataan Ath-Thahawi ini merupakan sanggahan terhadap Al 
Khaththabi yang mengatakan, “Saya tidak mengetahui ada orang yang 
memakruhkannya kecuali Abu Hanifah, dimana kedua muridnya tidak 
sependapat dengannya. Keduanya berpendapat seperti pendapat 
jumhur ulama.” 


Dari Ibrahim An-Nakha'i diriwayatkan bahwa memberi tanda 
pada hewan kurban adalah makruh. Hal ini disebutkan oleh Imam At- 
Tirmidzi, dia berkata: Aku mendengar Abu As-Sa'ib berkata, kami 
berada di sisi Waki' lalu seorang laki-laki berkata kepadanya, “Telah 
| diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i bahwa memberi tanda pada 
hewan termasuk memotong hewan yang masih hidup.” Waki” berkata 
kepada orang tersebut, “Aku katakan kepadamu bahwa Rasulullah 
SAW telah memberi tanda pada hewan kurban miliknya. Lalu engkau 
mengatakan “Ibrahim berkata”, maka balasan yang pantas kamu terima 
adalah penjara.” 
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Riwayat ini juga merupakan bantahan terhadap Ibnu Hazm yang 
mengklaim bahwa sebelumnya tidak ada orang yang berpendapat 
seperti Abu Hanifah. Lalu Ibnu Hazm membahasnya hingga terkesan 
berlebih-lebihan. Namun, kaitannya dengan pendapat Abu Hanifah, 
maka kita harus memperhatikan pendapat Ath-Thahawi, sebab dia 
lebih mengetahui maksud perkataan para ulama dalam madzhabnya 
dibandingkan orang lain. 


Catatan 


Para ulama yang membolehkan memberi tanda pada hewan 
kurban sepakat menyamakan antara sapi dengan unta dalam hukum 
tersebut, kecuali Sa'id bin Jubair. Mereka juga sepakat bahwa 
kambing tidak diberi tanda karena kondisinya yang lemah. Di samping 
itu bulunya dapat menutupi tanda itu. Adapun riwayat yang dinukil 
dari Imam Malik mengatakan bahwa alasan kambing tidak diberi 
tanda adalah karena ia tidak memiliki punuk. 


109. Orang yang Mengalungkan Kalung (pada Hewan) dengan 
Tangannya Sendiri 
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1700. Dari Abdullah bin Abu Bakar bin Amr bin Hazm dari 
Amrah binti Abdurrahman bahwa ia memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Ziyad bin Abi Sufyan menulis —surat— kepada Aisyah 
RA, “Sesungguhnya Abdullah bin Abbas RA berkata. "Barangsiapa 
telah menyiapkan 4! Hadyu (hewan kurban), maka haram baginya apa 
yang diharamkan atas orang yang menunaikan haji hingga hewan 
kurbannya disembelih'.” Amrah berkata, “Maka Aisyah RA berkata. 
“Tidak seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Aku (Aisyah) telah 
memintal (membuat) kalung hewan kurban milik Nabi Rasulullah 
SAW dengan kedua tanganku. Kemudian Rasulullah mengalunginya 
dengan kedua tangannya, lalu mengirimnya bersama bapakku. 
Tidaklah haram atas Rasulullah SAW sesuatu yang tadinya dihalalkan 
Allah kepadanya hingga hewan kurbannya disembelih” .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang mengalungkan kalung (pada hewan) dengan 
kedua tangannya). Maksudnya adalah hewan yang disiapkan untuk 
kurban. 


Dalam hal ini ada dua keadaan: 


Pertama, seseorang menuntun hewan kurban dan bermaksud 
mengerjakan haji, maka ia dapat mengalungi dan memberi tanda pada 
hewan kurban miliknya saat ia melakukan ihram. 


Kedua, seseorang menuntun hewan kurban lalu tetap berada di 
negerinya, maka ia mengalungi hewan kurban itu dari tempat 
tinggalnya. 

Keadaan yang kedua inilah yang diindikasikan oleh hadits di 
atas. Sedangkan apa yang digunakan untuk kalung tersebut akan 
diterangkan setelah satu bab. 
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Adapun maksud judul bab di atas adalah, menjelaskan bahwa 
beliau mengetahui kapan hewan kurban miliknya dikalungi. Maka, 
apa yang beliau lakukan sesudah itu dapat dijadikan dasar hukum 
dalam masalah ini. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan makna perkataan 
Aisyah "Kemudian beliau mengalunginya dengan tangannya sendiri? 
adalah sebagai penjelasan akan keakuratan hafalannya serta 
pengetahuannya yang sangat mendetail mengenai persoalan itu. Tapi 
ada pula kemungkinan maksudnya adalah. Nabi melakukan hal itu dan 
mengetahui dengan pasti kapan hewan tersebut dikalungi. Meskipun 
demikian. beliau SAW tidak menghindari sesuatu yang biasa dihindari 
oleh orang yang ihram. Hal ini sengaja dikemukakan oleh Aisyah agar 
tidak timbul dugaan bahwa Nabi tetap melakukan hal yang dilarang 
selama ihram. karena beliau belum mengetahui jika hewan kurban 
miliknya telah dikalungi.” 


Bab wu (Amrah berkata). Yakni, melalui sanad yang 


disebutkan sebelumnya. Hadits marfu' dari Aisyah telah diriwayatkan 
oleh Al Gasim dan Urwah seperti baru saja disebutkan secara ringkas, 
dan telah diriwayatkan pula dari Aisyah oleh Masrug. Lalu akan 
disebutkan pada akhir bab berikutnya dengan ringkas. Kemudian ia 
meriwayatkannya pula dalam pembahasan tentang Adh-Dhahaya 
(hewan kurban) secara panjang lebar dengan judul “Hukum Orang 
yang Menyiapkan A/ Hadyu lalu Tetap Berada di Negerinya, Apakah 
la telah Ihram atau Belum”, dimana judul itu tidak tercantum di 
tempat ini. Adapun lafazhnya di tempat tersebut adalah, diriwayatkan 
dari Masrug bahwasanya dia berkata, “Wahai Ummul Mukminin, 
sesungguhnya seseorang mengirim hewan kurban ke Ka'bah, 
sementara ia tetap berada di negerinya. Lalu ia berpesan agar untanya 
itu dikalungi dan sejak hari itu ia berada dalam keadaan ihram hingga 
manusia (yang mengerjakan haji) telah tahallul.” 


Adapun lafazh Ath-Thahawi yang terdapat dalam hadits Masrug 
adalah, “Aku berkata kepada Aisyah, “Sesungguhnya beberapa orang 
di tempat ini telah mengirim hewan kurban ke Ka'bah seraya 
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memerintahkan kepada orang yang membawa hewan kurban tersebut 
agar mengalungi unta tersebut pada hari yang telah ditentukan. Maka, 
sejak hari itu mereka tetap berada dalam keadaan ihram hingga orang- 
orang (yang menunaikan haji) telah tahallul'.” 


Sa'id bin Manshur berkata, Husyaim menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, seseorang yang 
menceritakan dari Aisyah menceritakan kepada kami. bahwa telah 
dikatakan kepada Aisyah, “Sesungguhnya apabila Ziyad mengirim 
Hadyu, maka dia menghindari hal-hal yang biasa dihindari oleh orang 
yang sedang ihram, hingga hewan kurbannya disembelih.” Aisyah 
berkata, “Apakah ia memiliki Ka'bah yang ia thawaf padanya?” Dia 
berkata. “Ya'gub menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari bapaknya: telah sampai kepada Aisyah bahwa Ziyad 
mengirim Hadyu (hewan kurban) lalu ia mengenakan pakaian seperti 
orang ihram. Maka Aisyah berkata, “Sungguh aku dahulu memintal 
(membuat) kalung hewan kurban milik Nabi SAW, kemudian beliau 
mengirimnya sementara beliau tetap berada bersama kami dan tidak 
menghindari sesuatu pun (yang terlarang bagi orang ihram)'.” 


Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa” telah 
diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim At- 
Taimi. dari Rabi'ah bin Abdullah Al Hudair bahwa ia melihat seorang 
laki-laki di Irak mengenakan pakaian seperti orang ihram, maka dia 
bertanya tentang orang itu dan orang-orang mengatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya ia telah menyuruh mengalungi hewan kurban 
miliknya.” Rabi'ah berkata, “Aku bertemu Abdullah bin Az-Zubair 
dan aku ceritakan hal itu kepadanya, maka dia berkata, “(Itu adalah 
perbuatan) bid'ah, demi Pemilik Ka'bah.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ats-Tsagafi, dari Yahya 
bin Sa'id, “Muhammad bin Ibrahim mengabarkan kepadaku bahwa 
Rabi'ah mengabarkan kepadanya bahwa ia melihat Ibnu Abbas — 
yang saat itu sebagai pemimpin di Bashrah pada masa pemerintahan 
Ali— mengenakan pakaian seperti orang yang ihram di atas mimbar 
Bashrah.” Lalu disebutkan hadits selengkapnya. Melalui riwayat ini 
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dapat diketahui nama orang yang dimaksud dalam riwayat Imam 
Malik. Ibnu At-Tin berkata, “Ibnu Abbas dalam masalah ini telah 
menyelisihi seluruh ahli fikih. Adapun Aisyah berhujjah untuk 
mendukung pendapatnya dengan perbuatan Nabi SAW, dan apa yang 
diriwayatkannya mengenai hal itu mesti dijadikan pegangan. 
Barangkali Ibnu Abbas telah meralat pendapatnya.” 


Pernyataan Ibnu At-Tin tidak kuat. karena pendapat Ibnu Abbas 
juga dinukil dari sejumlah sahabat. di antaranya Ibnu Umar seperti 
yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Aliyah, dari Ayyub, 
dan Ibnu Mundzir melalui jalur Ibnu Juraij, keduanya dari Nafi 
bahwa Ibnu Umar jika mengirim hewan kurban, niscaya dia menahan 
diri dari semua yang dilarang bagi orang yang ihram, hanya saja dia 
tidak mengucapkan talbiyah. 


Selain itu. juga dinukil oleh Oais bin Sa'ad bin Ubadah seperti 
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur Sa'id bin Al 
Musayyab dari Oais bin Sa'ad dengan riwayat yang sama seperti atsar 
Ibnu Umar. Lalu Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Muhammad bin Ali bin Al Husain dari Umar dan Ali, keduanya 
berkata tentang seseorang yang mengirim hewan kurban, 45 Exa &! 


2 Aa “ ulang (Sesungguhnya ia menahan diri dari segala yang 


dijauhi oleh orang yang ihram), tapi riwayat ini sanad-nya mungathi' 
(terputus). 


Ibnu Mundzir berkata, “Umar, Ali. Oais bin Sa'ad, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, An-Nakha'i, Atha', Ibnu Sirin dan lainnya berpendapat, 
barangsiapa mengirim hewan kurban lalu tetap tinggal di negerinya, 
maka diharamkan baginya melakukan semua yang diharamkan bagi 
orang yang sedang ihram. Sementara Ibnu Mas'ud, Aisyah, Anas, 
Ibnu Az-Zubair serta yang lainnya berpendapat, mengirim hewan 
kurban tidak menjadikan seseorang berada dalam keadaan ihram. 
Pendapat terakhir inilah yang diterima oleh ahli fikih di seluruh negeri 
Islam.” 
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Pendapat pertama berdalil dengan riwayat yang dikutip oleh 
Ath-Thahawi dan selainnya melalui jalur Abdul Malik bin Jabir dari 
bapaknya, dia berkata, 

La PA HA Iya Kala Ih ekag ALE eko (ADI AI Ud IS 

MSG NIS ORA da ati Bad li Ol ga Hi Al gia Ol PJU la) 
ga ta ea Fa Ka -$i A5 Ceng ati Sims (“Aku sedang duduk di 
sisi Nabi SAW, lalu beliau memegang kantong bajunya funtuk 
membukanya) hingga mengeluarkannya dari kedua kakinya seraya 
bersabda, “Sesungguhnya aku memerintahkan agar hewan kurban 
yang aku kirim agar dikalungi pada hari ini serta diberi tanda pada 
tempat yang telah aku tentukan. Maka aku memakai gamisku dan aku 
lupa, maka aku tidak akan mengeluarkan gamisku melalui kepalaku)” 
Namun, riwayat ini tidak dapat dijadikan dalil, sebab sanad-nya 
sangat lemah. Tapi mengatakan bahwa Ibnu Abbas menyendiri dalam 
mengemukakan pendapat tersebut merupakan suatu kekeliruan. 


Sementara itu Sa'id bin Al Musayyab mengatakan. bahwa orang 
yang mengirim hewan kurban tidak perlu menghindari semua yang 
dijauhi oleh orang yang sedang ihram, selain tidak boleh melakukan 
hubungan suami-istri pada malam Muzdalifah. Riwayat ini dikutip 
oleh Ibnu Abi Syaibah darinya dengan sanad yang shahih. Benar, 
telah dinukil dari Az-Zuhri keterangan yang menunjukkan bahwa 
pendapat yang pada akhirnya diterima telah menyelisihi pendapat Ibnu 
Abbas. Dalam naskah Abu Al Yaman dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, 
yang diriwayatkan oleh Al Baihagi melalui jalurnya dikatakan, 
“Orang pertama yang menyingkap ketidaktahuan manusia serta 
menjelaskan Sunnah dalam hal itu kepada mereka adalah Aisyah.” 
Lalu ia menyebutkan hadits yang diriwayatkan dari Urwah dan 
Amrah dari Aisyah. Kemudian dia berkata, “Ketika perkataan Aisyah 
sampai kepada orang-orang, maka mereka berpegang dengannya dan 
meninggalkan fatwa Ibnu Abbas.” 


Sejumlah ahli fikih yang memiliki kapabilitas di bidang fatwa 
mengatakan, barangsiapa bermaksud menunaikan ibadah haji, maka 
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dengan mengalungi hewan kurban berarti ia telah ihram. Pendapat 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu A! Mundzir dari Ats-Tsauri, Ahmad 
dan Ishag. 


Dia juga berkata, “Para pendukung ahli ra'yu mengatakan 
bahwa barangsiapa menyiapkan hewan kurban lalu sengaja 
mendatangi Baitullah. kemudian ia mengalungi hewan tersebut, maka 
ia telah ihram.” Setelah itu dia berkata. “Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa seseorang tidak dianggap berada dalam keadaan ihram hanya 
karena hewan kurbannya dikalungi. dan tidak ada suatu kewajiban 
atasnya.” Al Khaththabi menukil perkataan dari para ahli ra yu seperti 
perkataan Ibnu Abbas. tetapi ini merupakan kesalahannya dalam 
menukil suatu pendapat. Ath-Thahawi lebih mengetahui mereka 
daripada Al Khaththabi. Seakan-akan Al Khaththabi menduga adanya 
kesamaan antara dua persoalan tersebut. 


&' & (bersama bapakku). Maksudnya adalah Abu Bakar Ash- 


Shiddig. Dari riwayat ini dapat diperoleh penjelasan tentang waktu 
pengiriman tersebut. yaitu pada tahun ke-9 H, ketika Abu Bakar 
ditunjuk sebagai pimpinan dalam menunaikan haji. Ibnu At-Tin 
berkata. “Maksud Aisyah menyebutkan hal ini adalah untuk 
meyakinkan pengetahuannya mengenai seluruh seluk-beluk kisah ini. 
Tapi ada pula kemungkinan ia hendak menjelaskan bahwa yang 
demikian merupakan akhir perbuatan Nabi SAW, sebab pada tahun 
berikutnya beliau mengerjakan haji Wada”, agar tidak timbul dugaan 
bahwa yang demikian itu terjadi pada awal Islam kemudian dihapus 
(mansukh). Untuk itu. Aisyah bermaksud menghapus kesamaran ini 
lalu menyempurnakan dengan perkataannya “Maka tidak haram 
atasnya sesualu yang ladinya halal sampai hewan kurban miliknya 
disembelih”, yakni hingga selesai pelaksanaan haji, Nabi tetap tidak 
ihram, sehingga keadaan beliau yang tidak ihram setelah haji tentu 
lebih tepat.” 


Penolakan Aisyah terhadap Ibnu Abbas adalah berdasarkan 
giyas (analogi), yaitu menganalogikan orang yang mengirim hewan 


346 — FATHUL BAARI 


kurban dengan orang yang menuntunnya sendiri. Maka, Aisyah 
menjelaskan bahwa analogi yang demikian tidak dapat diterima. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Orang yang berkedudukan tinggi boleh mengerjakan sesuatu 
secara langsung meski ada pembantu yang dapat melakukan 
tugas tersebut, jika pekerjaan itu termasuk urusan yang penting, 
khususnya dalam rangka menegakkan syariat dan perkara- 
perkara agama. 


2. Kritik dan penolakan dikalangan para ulama. 


Menolak ijtihad berdasarkan nash. 


4 


4. Hukum dasar perbuatan Nabi SAW adalah untuk diikuti sampai 
terbukti bahwa perbuatan itu khusus bagi beliau. 


110. Mengalungi Kambing 


P3 - na o- 2 2 Par £ 0... PN Si - 

Te KD bks No) Ali Sea 

1701. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
suatu ketika menyiapkan hewan kurban berupa kambing.” 


 : na Ne 


1702. Dari Al Aswad dari Aisyah RA. dia berkata, “Aku pernah 
memintal (membuat) kalung hewan kurban milik Nabi SAW, lalu 
beliau mengalungi — kambing dan tinggal bersama para istri beliau 
dalam keadaan halal (tidak ihram).” 
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1703. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku pernah 
meminta! (membuat) kalung kambing milik Nabi SAW lalu beliau 
mengirimkannya. kemudian beliau tetap tinggal dalam keadaan halal 
(tidak ihram).” 


30 - 0 


Ma 5 KIE GEN (gp) TAG Ye IYA . 
pk at ya Anh Aib Oh dik as 


1704. Dari Masrug, dari Aisyah RA. dia berkata, “Aku memintal 
(membuat) untuk hewan kurban Nabi SAW —yakni kalung— 
sebelum beliau ihram.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Imam Malik serta para ahli ra yu 
mengingkari bolehnya mengalungi kambing.” Lalu yang lain 
menambahkan, “Seakan-akan belum sampai kepada mereka hadits 
(mengenai hal itu). dan kami tidak menemukan dasar pendapat mereka 
kecuali perkataan sebagian mereka bahwa kambing tidak mampu 
untuk dikalungi. Tapi ini adalah alasan yang sangat lemah, sebab 
maksud perbuatan itu adalah sebagai tanda, sementara para ulama 
telah sepakat bahwa kambing tidak diberi tanda karena ia lemah. 
Untuk itu, harus diberi kalung yang tidak membuatnya lemah.” 


Sementara para ulama madzhab Hanafi sejak awal mengatakan 
bahwa kambing tidak termasuk hewan yang dipersiapkan untuk 
kurban (Hadyu), maka hadits di atas merupakan bantahan terhadap 
pendapat mereka dilihat dari sisi yang lain. Ibnu Abdil Barr berkata, 
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“Mereka yang tidak memperbolehkan menjadikan kambing sebagai 
hewan kurban beralasan bahwa Nabi melakukan haji satu kali dan 
tidak berkurban dengan kambing.” Saya tidak mengerti apa hubungan 
dalil tersebut dengan permasalahan yang ada, sebab hadits pada bab di 
atas menunjukkan beliau mengirim kambing untuk kurban lalu tetap 
berada di Madinah, dimana yang demikian terjadi sebelum haji 
Wada?. 


Dalam hal ini tidak ada pertentangan antara sikap Nabi yang 
berkurban dengan seekor kambing dengan sikap beliau yang tidak 
melakukan hal itu, sebab sekedar meninggalkan suatu perbuatan tidak 
berarti menghapus bolehnya melakukan perbuatan tersebut. Kemudian 
siapa di antara sahabat yang menyatakan dengan tegas bahwa tidak 
ada seekor kambing pun di antara hewan yang disiapkan Nabi sebagai 
hewan kurban pada saat pelaksanaan haji Wada', sehingga hal itu 
dapat dijadikan sebagai dalil? 


Ibnu Mundzir menyebutkan melalui jalur Atha', Ubaidillah bin 
Abi Yazid, Abu Ja'far Muhammad bin Ali dan ulama lainnya, bahwa 
mereka mengatakan, “Kami melihat kambing dibawa maju sambil 
dikalungi.” Riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Abbas juga seperti 
itu. Maksudnya adalah, sebagai bantahan bagi mereka yang 
mengklaim adanya ijma' tidak bolehnya menjadikan kambing sebagai 
hewan kurban dan mengalunginya. Lalu golongan yang tidak 
memperbolehkan menjadikan kambing sebagai kurban mengritik 
hadits di atas dengan mengatakan bahwa keterangan dari Aisyah 
tentang menjadikan kambing sebagai hewan kurban hanya dinukil 
oleh Al Aswad tanpa diikuti oleh perawi lainnya, baik keluarga 
dekatnya maupun selain mereka. Al Mundziri dan selainnya berkata, 
“Dalil yang mereka kemukakan tidak dapat dijadikan landasan untuk 
mengurangi validitas hadits tersebut, sebab Al Aswad adalah seorang 
ahli hadits, dan tidak ada larangan bagi dirinya untuk menyendiri 
dalam meriwayatkan suatu persoalan. 


Adapun maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
melalui jalur Masrug, meskipun tidak ada ketegasan tentang 
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menjadikan kambing sebagai kurban. adalah karena lafazh “AI 
Hadyu” memiliki cakupan yang luas, termasuk di dalamnya kambing 
dan selainnya. Kambing adalah salah satu di antara hewan yang 
dijadikan kurban. Telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa 
Nabi telah menjadikan unta dan sapi sebagai kurban. Oleh karena itu, 
barangsiapa berpendapat bahwa memberi kalung itu khusus pada unta, 
maka dia harus menjelaskannya berdasarkan dalil yang kuat. 


111. Kalung yang Terbuat dari Wol 


9 8 Pan An aan | San @ aa sana - en aa ana aa - 
2 War las SES 5) Ii AP etil ,£ 
GaiS OS 


1705. Dari Al Gasim, dari Ummul Mukminin RA, dia berkata, 
“Aku memintal kalung-kalung hewan kurban (Al Hadyu) dari wol 
yang ada padaku.” 


Keterangan Hadits: 

CoA Aa “& (Dari Ummul Mukminin), yaitu Aisyah RA. Hal itu 
dijelaskan oleh Yahya bin Hakim dalam riwayatnya dari Mu'adz yang 
diriwayatkan oleh Abu Nw'aim dalam kitabnya Al Mustakhraj. 


Demikian juga dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur lain dari Ibnu 
"Aun. 


bag la (aku memintal (membuat) kalung-kalungnya), yakni 
kalung untuk hewan kurban. Dalam riwayat Yahya sebelumnya 
disebutkan, aa oa la di (Aku yang memintal kalung-kalung ini). 


Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari Ibnu 
“Aun disebutkan dengan riwayat yang sama seperti itu seraya 
ditambahkan, Wsf 2 Jodi gb U gl YM CI pio8 (Maka beliau 
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berada di antara kami sebagaimana layaknya orang yang tidak 
ihram. Beliau melakukan hubungan dengan istri-istrinya 
sebagaimana orang yang tidak ihram). 


Pada hadits ini terdapat bantahan terhadap pendapat yang 
mengatakan tidak disukainya kalung yang terbuat dari tali dan hanya 
memperbolehkan kalung yang terbuat dari rerumputan. Pendapat ini 
dinukil dari Rabi'ah dan Malik. Ibnu At-Tin berkata. “Barangkali 
maksudnya adalah bahwa yang demikian itu lebih utama, meski 
mereka tetap memperbolehkan menggunakan kalung yang terbuat dari 
wol (bulu).” 


112. Mengalungkan Sandal 


B 


Ie uh Ia ie PA 3) DP 
A7 Aas :JB GS :JG Pagrs) SIB AGS JG ZA 3 yang 


IG 3 Sen 


Sabun Anu Bb JD pi aan Jo BA 


pa Koe Sena Reg aa Ulare aan 
1706. Dari Abu Hurairah RA. bahwa Nabi SAW melihat 
seorang laki-laki yang menuntun unta, maka beliau bersabda, 
“Naikilah ia!” Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta 
(untuk kurban)” Beliau bersabda, “Naikilah ia!” Abu Hurairah 
berkata, “Sungguh aku melihat orang itu menaiki untanya berjalan 


beriringan bersama Nabi SAW sedangkan sandal tergantung di leher 
untanya.” Riwayat ini dinukil pula oleh Muhammad bin Basysyar. 
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Utsman bin Umar menceritakan kepada kami. Ali bin Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Yahya, dari Ikrimah, dari 
Abu Hurairah RA. dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


(Bah mengalungkan sandal). Ada kemungkinan yang dimaksud 
adalah jenisnya. tetapi mungkin juga yang dimaksud adalah sepasang 
sandal. Dengan demikian. judul itu mengisyaratkan kepada mereka 
yang mensyaratkan untuk mengalungkan sepasang sandal. Ini adalah 
pendapat Ats-Tsauri. Ulama lainnya berkata, “Satu sandal telah 
mencukupi.” Lalu ulama lainnya berkata. “Tidak ada ketentuan dalam 
menggunakan sandal. bahkan bisa saja dalam hal ini menggunakan 
segala sesuatu yang dapat menggantikan fungsi sandal, termasuk 
menggantungkan ember.” Kemudian dikatakan, bahwa hikmah 
mengalungkan sandal di sini adalah sebagai isyarat akan 
dilangsungkannya perjalanan yang membutuhkan kegigihan 
(semangat). Dengan demikian, mengalungkan sandal menjadi 
ketentuan. 


Menurut Ibnu Al Manayyar, hikmah mengalungkan sandal pada 
hewan yang dipersiapkan untuk kurban adalah bahwa orang Arab 
menganggap sandal sebagai kendaraan karena dapat melindungi dan 
membawa pemiliknya melewati kesulitan dalam perjalanan. Bahkan, 
sebagian penyair mengatakan dalam syair dengan kata “unta”. Maka, 
seakan-akan orang yang telah menyerahkan hewan kurban miliknya, 
ja telah keluar dari tunggangannya karena Allah, sebagaimana ia 
keluar ketika ihram dari pakaiannya (yang biasa). Dari sini maka 
disukai mengalungkan sepasang sandal, bukan hanya satu sandal. 
Dasar inilah yang mendorong timbulnya nadzar untuk berjalan tanpa 
alas kaki ke Makkah. 
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113. Jilal bagi Unta 


- 
8... 


-G Sea Lah Of Ba Tong FP 51 

Biasanya Ibnu Umar RA tidak menyobek jilal kecuali di tempat 

punuknya. Apabila ia menyembelihnya, maka ia melepaskan jilal dari 

unta karena khawatir akan ternoda oleh darah, kemudian 
menyedekahkannya. 
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1707. Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkanku untuk menyedekahkan jilal unta yang aku sembelih 
dan juga kulitnya.” 


Keterangan Hadits: | 

Kata jilal merupakan bentuk jamak (plural) dari kata jul. artinya 
kain atau lainnya yang ditutupkan di atas badan unta. 

Wani WN pd gaya VI Jadi Ia Hii Y Ag AI Pj EA OS) 
Mp Gian 4 AN Urakundg Of ba ge #5 (Biasanya Ibnu Umar RA 
tidak menyobek jilal kecuali di tempat punuknya. Apabila ia 
menyembelihnya, maka ia melepaskan jilal dari unta karena khawatir 
akan ternoda oleh darah, kemudian menyedekahkannya). Imam Malik 
menukil sebagian kandungan riwayat mu 'allag ini melalui sanad yang 
maushul dalam kitab Al Muwaththa' dari Nafi”, Y 06 - pr a d1 ag oi 


Pat Je Kai (Bahwasanya Abdullah bin Umar tidak menyobek jilal 
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unlanya). Sedangkan riwayat dari Nafi" menyebutkan, os Sy 
BU) bp LSI S3 kg Iu Ni ai XL Mes (Bahwasanya 


Ibnu Umar mengenakan jilal buatan gibti serta kain yang bermutu 
baik pada untanya, kemudian mengirimnya ke Ka'bah, lalu jilal 
tersebut digunakan untuk menutupi Ka bah). Sementara dari Malik 
diriwayatkan bahwa ia bertanya kepada Abdullah bin Dinar, :' us 


Bakat OS :JU ena oa ai as Ka. au Jitu Ra) 'ya$ (Apakah 


yang dilakukan oleh Ta Umar ter Haa jilal untanya ketika Ka'bah 
telah diberi kain penutup seperti sekarang ini?" Dia berkata, “Beliau 
menyedekahkannya.”). 


Al Baihagi berkata setelah menukil riwayat tersebut melalui 
jalur Yahya bim Bukair dari Malik, “Ditambahkan padanya oleh 
perawi selain Malik, ati ep NY) (Kecuali tempat punuk) hingga 
akhir atsar (riwayat) yang tersebut di atas.” 


Al Muhallab berpendapat bahwa bersedekah dengan jilal unta 
bukan wajib hukumnya. Hanya saja Ibnu Umar melakukan hal itu 
karena dia berkeinginan agar tidak kembali dengan mengenakan 
sesuatu yang telah dipakai ihram untuk Allah. Adapun faidah 
menyobek jilal di sekitar punuk, adalah agar tidak menutupi punuknya 
sehingga tanda bahwa hewan tersebut disiapkan untuk kurban dapat 
terlihat. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Usamah bin Zaid dari 
Nafi”, “Sesungguhnya Ibnu Umar biasa memakaikan jilal berupa kain 
wol yang bagus serta kain selimut yang bergaris dan kain dari katun 
pada untanya, sampai ia keluar dari Madinah. Kemudian dia 
melepaskannya lalu melipatnya, hingga ketika hari Arafah dia 
memakaikannya kembali sampai menyembelihnya. Setelah itu, dia 
menyedekahkan jilal tersebut.” Nafi berkata, “Terkadang ia 
memberikannya kepada bani Syaibah.” Selanjutnya Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ali tentang bersedekah dengan jilal unta secara 
ringkas. 
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Catatan 


Keterangan yang terdapat pada hadits ini tentang disukainya 
mengalungi hewan, memberi tanda serta hal-hal lain, semuanya 
memberi makna bahwa menampakkan usaha mendekatkan diri kepada 
Allah melalui kurban adalah lebih utama daripada mengerjakannya 
secara diam-diam. Sedangkan ketentuan yang telah baku bahwa 
mengerjakan amal shalih —selain fardhu— secara diam-diam lebih 
utama daripada menampakkannya. Maka, untuk menyelaraskan hal itu 
dapat dikatakan bahwa pada dasarnya amalan-amalan haji adalah 
untuk ditampakkan, seperti ihram, thawaf maupun wukuf. Demikian 
pula halnya dengan memberi tanda dan mengalungi hewan kurban. 
Maka. dalam hal ini amalan haji tidak termasuk dalam ketetapan 
umum untuk menyembunyikan amal-amal shalih. Atau mungkin 
dikatakan, bahwa mengalungi dan memberi tanda pada hewan kurban 
tidak berkonsekuensi menampakkan amal shalih, sebab mungkin saja 
pemilik hewan kurban mengirimkannya melalui orang lain sehingga 
tidak dapat dipastikan siapa pemilik unta tersebut. Dengan demikian, 
tercapai — Sunnah  mengalungi hewan kurban sekaligus 
menyembunyikan amal shalih. 


Adapun mereka yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
suatu amalan yang telah dilakukan akan menjadi wajib hukumnya, 
telah menyimpang dari yang sebenarnya. Atau mungkin juga 
dikatakan bahwa mengalungi hewan berfungsi untuk memberitahukan 
bahwa hewan tersebut telah disiapkan untuk kurban, agar tidak timbul 
ketamakan pemiliknya sehingga ia mengambilnya kembali. 


114. Orang yang Membeli Hewan Kurban di Perjalanan lalu 
Mengalunginya 
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1707. Dari Nati, dia berkata: Ibnu Umar bermaksud 
mengerjakan haji pada musim haji Haruriyah pada masa 
pemerintahan Ibnu Az-Zubair RA maka dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya telah berkobar peperangan di antara manusia dan 
kami khawatir mereka akan menghalangimu sampai ke Ka'bah.” 
Maka Ibnu Umar berkata, “(Allah berfirman), “Sungguh telah ada 
bagi kamu pada diri Rasulullah contoh tauladan yang baik. (Os. Al 
Ahzaab (33): 21) Jika demikian aku akan melakukan seperti apa yang 
beliau (Nabi) lakukan. Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa 
aku telah mewajibkan (atas diriku) umrah.” Hingga ketika berada di 
Al Baida', dia berkata. “Tidaklah urusan haji dan umrah melainkan 
satu. Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku mengumpulkan 
haji dan umrah.” Dia mengorbankan hewan yang diberi kalung yang 
dia beli. Hingga ketika datang, dia thawaf di Ka'bah dan (sa'i) di 
Shafa. Dia tidak menambah dari yang demikian tidak pula melakukan 
sesuatu yang diharamkan atasnya (selama ihram) hingga hari raya 
kurban. Dia mencukur lalu menyembelih dan menganggap telah 
mengerjakan thawaf untuk haji dan umrah dengan thawaf yang 
pertama. Kemudian dia berkata, “Demikianlah yang dilakukan oleh 
Nabi SAW.” 
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Keterangan Hadits: 


Pada delapan bab sebelumnya disebutkan satu bab dengan judul 
“Orang yang Membeli Hewan Kurban di Perjalanan”. Dalam bab itu 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar yang terdapat di 
tempat ini melalui jalur periwayatan yang lain. Hanya saja judul bab 
di atas ditambah dengan masalah memakaikan kalung. Pembahasan 
masalah ini telah dijelaskan secara mendetail pada bab “Orang yang 
Mengalungkan Kalung dengan Tangannya sendiri”. 


Hadits Ibnu Umar tersebut akan dibahas secara mendetail pada 
bab-bab tentang orang yang terhalang sampai ke Ka'bah. Akan tetapi 
lafazh yang tercantum pada jalur periwayatan ini, “pada musim haji Al 
Haruriyah” dan dalam riwayat Al Kasymihani, “Haji Al Haruriyah 
berlangsung pada masa Ibnu Az-Zubair”, berbeda dengan lafazh yang 
tercantum pada bab “Thawaf Bagi yang Melakukan haji Oiran”, yaitu 
dari Al-Laits, dari Nafi” (diriwayatkan), “Tahun dimana Al Hajjaj 
menyerang Ibnu Az-Zubair”, karena haji Al Haruriyah dilakukan pada 
saat wafatnya Yazid bin Muawiyah pada tahun 64 H. Pada masa ini 
Ibnu Az-Zubair belum menjadi khalifah. Sedangkan penyerangan Al 
Hajjaj kepada Ibnu Az-Zubair terjadi tahun 73 H, yakni pada masa- 
masa akhir pemerintahan Ibnu Az-Zubair. 


Untuk menyelaraskan masalah tersebut, mungkin dikatakan 
bahwa perawi memberi nama Al Hajjaj dan para pengikutnya sebagai 
Al Haruriyah, karena adanya kesamaan mereka dengan golongan Al 
Haruriyah, yakni melakukan pemberontakan kepada penguasa yang 
sah, atau bisa juga dipahami bahwa kisah tersebut terjadi lebih dari 
satu kali. Tampak dari riwayat Ayyub, dari Nafi”, bahwa yang 
mengucapkan perkataan tersebut kepada Ibnu Umar adalah anaknya 
sendiri, yaitu Ubaidillah, seperti yang telah disebutkan pada bab 
“Orang yang Membeli Hewan Kurban di Perjalanan”. Lalu akan 
disebutkan pada awal pembahasan tentang ihshar (orang-orang yang 
terhalang) tambahan penjelasan masalah tersebut. 
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115. Suami Menyembelih Sapi (Kurban) atas Nama Para Istri 
tanpa Ada Perintah dari Mereka 
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1709. Dari Amrah binti Abdurrahman, dia berkata, “Aku 
mendengar Aisyah RA berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW pada lima hari yang tersisa (terakhir) dari bulan Dzulga'dah, 
dan tidak ada tujuan kami kecuali hanya mengerjakan haji. Ketika 
kami telah dekat (hampir tiba) ke Makkah, Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka yang tidak membawa hewan kurban apabila 
telah thawaf dan sa'i di antara Shafa dan Marwah agar tahallul (keluar 
dari ihram)'.” Aisyah berkata, “Pada hari raya kurban, ada orang yang 
membawakan daging sapi kepada kami, lalu aku tanyakan, “Apa ini? 
Orang itu berkata, “Rasulullah SAW berkurban untuk para istri 
beliau.” 


Yahya berkata, “Aku menceritakan hal itu kepada Al OGasim, 
maka dia berkata, "Ia telah menceritakan hadits kepadamu 
sebagaimana adanya.” 


358 — FATHUL BAARI 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari menggunakan kata dzahaha (menyembelih) 
dalam judul bab, sementara lafazh yang disebutkan dalam hadits 
menggunakan lafazh nahara. Hal itu dimaksudkan untuk 
mengisyaratkan lafazh yang disebutkan pada sebagian jalur 
periwayatan. yaitu menggunakan lafazh dzabaha. Lafazh seperti ini 
akan disebutkan setelah tujuh bab melalui jalur periwayatan Sulaiman 
bin Bilal dari Yahya bin Sa'id. 


Mayoritas ulama membolehkan menyembelih dengan cara 
“nahr” (menusuk), akan tetapi menyembelih dengan cara “dzabh” 
(menggorok) lebih disukai berdasarkan firman-Nya, “Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kalian untuk menyembelih (dzabh) sapi.” (Os. 
Al Bagarah (2): 68) Dalam hal ini Al Hasan bin Shalih menyelisihi 
pendapat jumhur. Dia menyukai menyembelih sapi dengan cara nahr 
(menusuk). 


Kalimat “tanpa perintah mereka” disimpulkan dari pertanyaan 
Aisyah tentang daging yang diberikan kepadanya. Seandainya 
penyembelihan itu dilakukan sepengetahuannya, tentu dia tidak akan 
menanyakannya. Akan tetapi hal ini tidak menghapus adanya 
kemungkinan lain. Bisa saja Aisyah telah mengetahui hal itu 
sebelumnya, dari pemberitahuan mereka. Namun ketika daging itu 
diberikan kepadanya, terbetik dalam pikirannya apakah itu daging sapi 
yang telah diberitahukan sebelumnya oleh Nabi ataukah daging sapi 
yang lain.” 


Aa @ua (daging sapi). Ibnu Baththal berkata, “Sejumlah ulama 


berpegang dengan makna zhahir lafazh ini, untuk membolehkan 
beberapa orang bersekutu pada satu hewan baik untuk “4! Hadyu” 
maupun Udhiyah.' Akan tetapi tidak ada hujjah pada hadits itu yang 
mendukung pandangan tersebut, sebab ada kemungkinan Nabi 
berkurban satu ekor sapi untuk masing-masing istrinya. Adapun 


15 


Al Hadyu dan Udhiyah bermakna kurban, hanya saja Al Hadyu adalah kurban bagi orang yang 
melaksanakan ibadah haji, Sedangkan Udhiyah adalah kurban yang dilakukan oleh kaum muslimin 
pada hari raya Idul Adha tanpa ada kaitan derigan ibadah haji -penerj. 
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riwayat Yunus dari Az-Zuhri, dari Amrah. dari Aisyah, yaitu di ai 
Bat) LA ag SS Ang ae Ai pe & (bahwa Rasulullah 
menyembelih satu ekor sapi untuk para istrinya). Ismail Al Gadhi 
mengatakan bahwa Yunus menyendiri dalam meriwayatkannya, dan 
diselisihi oleh perawi yang lain.” 

Riwayat Yunus telah dinukil oleh An-Nasa'i dan Abu Daud 
serta selain keduanya. Yunus adalah seorang perawi yang tsigah lagi 
hafizh (ahli hadits). Riwayatnya telah dinukil pula oleh Ma'mar yang 
juga dikutip oleh An-Nasa'i. yang mana lafazhnya lebih tegas dari 
lafazh riwayat Yunus. yaitu, 3,2 Y 2g La ) sana dl Ke Fu ta 
(Tidaklah disembelih atas nama keluarga Musa saat haji Wada' 
melainkan seekor sapi). 

An-Nasa'i juga meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Abi 
Katsir dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, PI Aya en) 


Uki 3 ari ah li ya PE ak aa ara Ko (Rasulullah 
SAW menyembelih atas nama para istri beliau yang turut pada 


pelaksanaan haji Wada ' berupa seekor sapi di antara mereka). Hadits 
ini di-shahih-kan oleh Al Hakim. 


Riwayat ini menjadi penguat riwayat Az-Zuhri. Adapun riwayat 
yang dinukil oleh Ammar Ad-Duhani dari Abdurrahman bin Al 
Oasim, dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, &! (ke A1 Ira) an 
KAI Cnmb Ap akar A6 (Rasulullah SAW menyembelih untuk kami 
pada saat kami menunaikan haji masing-masing satu ekor sapi). 


Riwayat ini dinukil pula oleh An-Nasa'i, tetapi tergolong syadz dan 
menyelisihi riwayat yang telah disebutkan. 


Imam Bukhari dan Muslim telah menyebutkan dalam 
pembahasan tentang kurban melalui jalur Ibnu Uyainah dari 
Abdurrahman bin Al Gasim dengan lafazh, 46 iko A1 Ja) Pp 


2 dl » aah (Rasulullah SAW berkurban atas nama para istri 
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beliau berupa satu ekor sapi), tanpa menyebutkan keterangan yang 
ditambahkan oleh Ammar Ad-Duhani. 


Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Abdul Aziz Al 
Majisyun dari Abdurrahman, akan tetapi dengan lafazh sawi 


(menyembelih Al Hadyu) sebagai pengganti lafazh (we (berkurban). 


Nampaknya perbedaan ini berasal dari para perawi, sebab pada hadits 
itu disebutkan lafazh "nahr', maka sebagian mereka memahami 
sebagai kurban pada hari raya Idul Adha (udhhiyah), karena riwayat 
Abu Hurairah sangat tegas menyatakan bahwa hewan itu disembelih 
untuk (atas nama) para istri Nabi SAW yang turut melakukan haji 
Wada”. Ini mendukung versi riwayat yang menggunakan kata Sah, 


Kemudian tampak jelas bahwa hewan tersebut adalah Hadyu (yang 
dipersiapkan dalam pelaksanaan haji Tamattu”), maka hal ini tidak 
dapat dijadikan hujjah untuk menolak pendapat Imam Malik yang 
mengatakan tidak ada kurban (udhhiyah) bagi mereka yang berada di 
Mina. Dari penjelasan di atas tampak adanya hubungan hadits tersebut 
dengan pernyataan bolehnya bersekutu pada satu hewan kurban. baik 
untuk hadyu maupun udhhiyah. 


Lalu hadits ini dijadikan dalil bahwa seseorang bisa saja 
mendapatkan (pahala) amalan yang dilakukan oleh orang lain atas 
nama dia, meski tanpa perintah dan sepengetahuannya. Akan tetapi 
pendapat ini mendapat kritik dari segi adanya kemungkinan hal itu 
telah diberitahukan sebelumnya kepada yang bersangkutan, seperti 
diterangkan saat membahas judul bab. Faidah lainnya adalah bolehnya 
memakan daging kurban, baik hadyu maupun udhhiyah, bagi yang 
berkurban. Perbedaan pendapat dalam hal itu akan dijelaskan setelah 
tujuh bab. 


43 P' Call ws (ia telah menceritakan hadits kepadamu 


sebagaimana adanya). Yakni, ia telah menyampaikan hadits itu 
kepadamu dengan sempurna tanpa meringkas sedikit pun darinya. 
Seakan-akan hal ini sebagai isyarat terhadap hadits yang dia 
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riwayatkan dari Aisyah, dimana dinukil dengan jalur yang ringkas 
seperti yang telah diisyaratkan di bab ini. 


116. Menyembelih di Tempat Nabi SAW Menyembelih di Mina 
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1710. Dari Nafi” bahwa Ibnu Umar RA biasa menyembelih di 
tempat penyembelihan. Ubaidillah berkata, “Tempat Rasulullah SAW 
menyembelih.” 
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1711. Dari Nafi' bahwa Ibnu Umar RA biasa mengirim hewan 
kurban miliknya dari Muzdalifah pada akhir malam agar dimasukkan 
di tempat Nabi SAW menyembelih bersama orang-orang yang 


mengerjakan haji, di antara mereka terdapat orang yang merdeka 
serta hamba sahaya. 


Keterangan Hadits: 

Menurut Ibnu At-Tin, tempat Nabi SAW menyembelih kurban 
adalah di samping jumrah Ula (yang pertama), yaitu dekat masjid 
(Mina). Seakan-akan dia menyimpulkannya dari riwayat yang 
diriwayatkan Al Fakihi melalui jalur Ibnu Juraij dari Thawus, dia 
berkata, (eka! juni Ahn ae kp SB! J5 US (tempat menginap 
Nabi SAW di Mina adalah di sebelah kiri mushalla). 
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Al Fakihi berkata. “Sebagian guru kami, selain Thawus, juga 
berpendapat demikian seraya menambahkan bahwa Nabi 
memerintahkan para isteri beliau untuk tinggal di dekat 4d-Dar 
(komplek penginapan) di Mina. Beliau memerintahkan golongan 
Anshar untuk menginap di dataran belakang Ad-Dur.” 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, dataran yang dimaksud berada di 
samping jumrah Ula seperti yang telah disebutkan. 


Ibnu At-Tin berkata, “Menyembelih di tempat itu memiliki 
keutamaan dibandingkan menyembelih di tempat lain berdasarkan 
sabda beliau SAW, “is aa 1 9 pun lis (Ini adalah tempat 


penyembelihan dan seluruh Mina adalah tempat penyembelihan). 


Hadits yang dia sebutkan telah diriwayatkan oleh Imam Muslim 

2 FS 39 £ Se 3 0. 4 

dari Jabir dengan lafazh, Stw) SIYPSU Aa GS ag AA Du 
(Aku menyembelih di tempat ini, dan Mina seluruhnya adalah tempat 


untuk menyembelih, sembelihlah (hewan kurban) kalian di tempat- 
tempat kalian). 


Riwayat ini secara zhahir menyatakan bahwa Nabi hanya 
kebetulan menyembelih hewan kurban di tempat itu, dan tidak ada 
hubungannya dengan masalah ibadah. Akan tetapi Ibnu Umar sangat 
komitmen dalam masalah ittiba' (mengikuti Nabi SAW). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij dari 
Atha', dia berkata, w y) pa y yi os Ibnu Umar tidak 
menyembelih (hewan kurban) kecuali di Mina). Kemudian Ibnu 
Baththal menukil perkataan Imam Malik tentang menyembelih kurban 
di Mina bagi orang yang mengerjakan haji, dan di Makkah bagi yang 
mengerjakan umrah. Kemudian dia menjelaskannya dengan dalil yang 
menguatkannya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat tentang 
kebolehannya, hanya saja yang diperselisihkan adalah dalam 
menentukan mana yang lebih utama. 


Al LE JB (Ubaidillah berkata), yakni Ubaidillah bin Umar 


berkata melalui sanad yang disebutkan sebelumnya. Perkataan 
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Ubaidillah ini menjelaskan bahwa yang dimaksud oleh Nafi' dengan 
perkataannya “tempat penyembelihan” adalah tempat Nabi 
menyembelih hewan kurbannya. 


Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dalam pembahasan 
tentang adhahi (hewan kurban) dengan lafazh yang lebih jelas, 
“Muhammad bin Abu Bakar Al Magdami telah menceritakan 
kepadaku, Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami...”, 
lalu disebutkan hadits (seperti di atas). Kemudian pada bagian 
akhirnya dikatakan, ploy Abd gk GI Pa ka X3 JB 
(Ubaidillah berkata, “Yakni tempat Nabi SAW menyembelih. ”). 


Maka, setelah itu Imam Bukhari menyebutkan riwayat melalui 
jalur Musa bin Ugbah dari Nafi yang menisbatkan tempat 
penyembelihan itu kepada Rasulullah SAW. Riwayat Musa ini juga 
menerangkan tentang waktu pengiriman hewan kurban ke tempat 
penyembelihan. yaitu pada akhir malam. 


Adapun maksud kalimat “di antara mereka terdapat orang yang 
merdeka dan hamba sahaya” adalah. Nabi tidak mensyaratkan 
mengirim hewan kurban hanya melalui orang-orang yang merdeka. 
Dalam pembahasan tentang hewan kurban akan disebutkan melalui 
jalur Katsir bin Fargad dari Nafi?, dari Ibnu Umar, 53 ml og 
daslu (Biasanya Rasulullah menyembelih hewan kurban di 


mushalla). Namun hal ini dipahami bahwa yang dimaksud adalah 
hewan kurban di Madinah. 


117. Orang yang Menyembelih Hewan Kurban (Hadyu) Miliknya 
dengan Tangannya Sendiri 
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1712. Dari Anas —dan dia menyebutkan hadits— dia berkata, 
“Nabi SAW menyembelih tujuh budn (unta) dengan tangannya sendiri 
sambil berdiri. Beliau menyembelih hewan kurban berupa dua gibas 
yang bagus dan bertanduk dengan bertolak pinggang.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Anas secara ringkas. “Nabi 
SAW menyembelih tujuh unta dengan tangannya sendiri.” Hadits ini 
akan disebutkan dengan lafazh yang lebih lengkap melalui jalur 
seperti di atas setelah satu bab. Judul bab ini dan hadits yang 
disebutkan tidak tercantum dalam semua naskah kitab Shahih 
Bukhari, tetapi hanya terdapat dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Mustamli. Sementara dalam naskah Ash-Shaghani setelah judul bab 
disebutkan, “Hadits Sahal bin Bakkar dari Wuhaib.” Dia hanya 
mengisyaratkan kepadanya. 


118. Menyembelih Unta dalam Keadaan Terikat 
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1713. Dari Ziyad bin Jubair, dia berkata, “Aku melihat Ibnu 
Umar RA mendatangi seorang laki-laki yang telah merundukkan 
untanya untuk disembelih. Maka ia berkata, “Biarkanlah dia berdiri 
dalam keadaan terikat ini, Sunnah Muhammad SAW.” 


Syu'bah berkata dari Yunus, “Ziyad telah mengabarkan 
kepadaku.” 
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Keterangan Hadits: 

Ziyad bin Jubair adalah seorang tabi 'in yang 1sigah (terpercaya), 
tidak ada riwayatnya dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
selain hadits ini serta satu hadits lagi yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang nadzar dengan sanad yang sama 
seperti di atas. dan dia juga menyebutkannya dalam pembahasan 
tentang puasa melalui sunad lain hingga Yunus bin Ubaid. 


Di bagian awal pembahasan tentang haji disebutkan satu hadits 
(selain yang tersebut di atas) melalui jalur Zaid bin Jubair dari Ibnu 
Umar. Dia bukanlah Zivad bin Jubair yang tersebut di bab ini, bukan 
pula saudaranya. Sebab. Zaid bin Jubair berasal dari suku Tha'i di 
Kufah. sedangkan Ziyad dari suku Ats-Tsagafi di Bashrah. Akan 
tetapi keduanya sama-sama perawi yang tsiyah dan menukil riwayat 
dari Ibnu Umar. 


(Dalam keadaan terikat). yakni dalam keadaan kaki terikat tapi 
masih dapat berdiri tegak. Sementara dalam riwayat Abu Daud dari 
hadits Jabir disebutkan. Oy A5 NS Aiboly may AE AN eao Ce Ol 

Lesi pu & ig SI yna urai (Sesungguhnya Nabi SAW 
dan para sahabatnya biasa menyembelih unta dengan kaki kiri terikat 
dan ia bertumpu pada kaki-kakinya yang lain). Sa'id bin Manshur 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr telah 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, “Aku melihat Ibnu 
Umar menyembelih untanya, sementara salah satu kaki unta itu 
terikat.” 


Km es (Sunnah Muhammad). Huruf akhir pada lafazh 
“sunnata” berharakat fathah (sunnata) maksudnya mengikuti Sunnah 
Muhammad SAW. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa lafazh tersebut bisa juga 
diberi harakat dhammah (sunnatu). Ini seperti diindikasikan oleh 
riwayat Al Harbi dalam pembahasan tentang manasik haji dengan 
lafazh, “Dia berkata kepadanya, xasu La GB KB pdl (Sembelihlah 
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dalam keadaan berdiri, karena sesungguhnya itu adalah Sunnah 
Muhammad). 


Hadits ini menerangkan disukainya menyembelih unta, seperti 
yang telah disebutkan. Sementara para ulama madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa keutamaan menyembelih dalam keadaan berdiri 
maupun berlutut adalah sama. Hadits ini juga berisi anjuran untuk 
mengajari orang yang tidak tahu, dan tidak bersikap diam terhadap 
perbuatan yang penyelisihi Sunnah meskipun bersifat mubah. Hadits 
ini juga menjadi dalil bahwa perkataan seorang sahabat “Hul ini 
lermasuk Sunnah” termasuk hadits marfu' dalam pandangan Imam 
Bukhari dan Muslim, karena keduanya telah berhujjah dengan hadits 
ini dalam kitab Shahih-nya. 


363 apa ag ara J8, (Syu'bah berkata dari Yunus, 
“Telah mengabarkan kepadaku Ziyad.”). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang lengkap (maushul) oleh Ishag bin Rahawaih dalam 
Musnad-nya, dia berkata: An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Yunus, “Aku 
mendengar Ziyad bin Jubair berkata, gAwe1 2 Je) 58 jE jl ma 
ag TEA Ia dan la BA AS TJ Gopi OI H3 SA (Aku 
sampai (ke suatu tempat) bersama Ibnu Umar, dan ternyata (di sana) 
terdapat seorang laki-laki telah membaringkan untanya dan 


bermaksud menyembelihnya. Maka dia berkata, “Berdiri sambil 
terikat (itu adalah) Sunnah Muhammad SAW). 


Riwayat mu'allag Syu'bah di atas telah dinisbatkan oleh Al 
Mughlathai dan orang-orang yang mengikutinya sebagai riwayat yang 
dinukil oleh Ibrahim Al Harbi dari Amr bin Marzug, dari Syu'bah. 
Kemudian saya memeriksanya dan mendapatkan riwayat dari Yunus, 
dari Ziyad dengan menggunakan lafazh «£ (diriwayatkan dari). Yang 


demikian itu tidak mendukung maksud Imam Bukhari, sebab dia 
menyebutkan jalur periwayatan Syu'bah untuk menjelaskan bahwa 
Yunus telah mendengar riwayat ini langsung dari Ziyad. Demikian 
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juga Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far, dan Ghundar 
dari Syu'bah dengan menggunakan lafazh &. 


119. Menyembelih Unta dalam Keadaan Berdiri 
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Ibnu Umar RA berkata. “Sunnah Muhammad SAW.” Ibnu 

Abbas RA berkata. “Firman-Nya “Shuwwaaff. maknanya adalah 
dalam keadaan berdiri.” 
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1714. Dari Anas RA, dia berkata. “Nabi SAW shalat Zhuhur di 
Madinah empat rakaat dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat, 
lalu bermalam di sana. Ketika pagi hari. beliau menaiki kendaraannya 
lalu bertahlil dan bertasbih. Ketika sampai di Al Baida', beliau 
mengucapkan talbiyah untuk haji dan umrah sekaligus. Ketika 
memasuki Makkah, beliau memerintahkan mereka agar tahallul 
(keluar dari ihram), dan Nabi SAW menyembelih tujuh unta dalam 
keadaan berdiri dengan tangannya sendiri. Beliau menyembelih 
kurban (udhhiyah) di Madinah berupa dua ekor kibas (biri-biri) yang 
bagus lagi bertanduk.” 


| 


33 
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1715. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat 
Zhuhur di Madinah empat rakaat dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah 
dua rakaat.” Diriwayatkan dari Ayyub, dari seorang laki-laki, dari 
Anas RA, “Kemudian beliau bermalam (di Dzul Hulaifah) hingga 
subuh, lalu shalat Subuh. Kemudian beliau menaiki kendaraannya 


hingga ketika berada di Al Baida', beliau ihram untuk umrah dan 
haji.” 


Keterangan Hadits: 

Kama Ta tak LA J3 (Ibnu Umar berkata, “Sunnah 
Muhammad.”). Dia mengisyaratkan hadits Ibnu Umar yang 
disebutkan pada bab sebelumnya. 

US (Biro) 106 LA Ju3 (Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya 
'Shawwaaf' artinya adalah dalam keadaan berdiri. ”)- Demikian yang 
disebutkan oleh Sufyan bin Uyainah dalam tafsir-nya dari Ubaidillah 
Ibnu Abi Yazid, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, di AN, 

Spa kala (maka sebutlah olehmu nama Allah saat menyembelihnya 


dalam keadaan berdiri). Dia berkata, “Shawaaff maknanya giyaaman 
(dalam keadaan berdiri). Riwayat ini disebutkan oleh Sa'id bin 
Manshur dari Ibnu Uyainah. Sedangkan Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Abu Nu'aim, dari Sufyan bin Uyainah.” 


Lafazh “shawaaff” adalah bentuk jamak (plural) dari kata 
“shaaffah”, artinya berdiri tegak lurus. 
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Dalam kitab Mustadrak Al Hakim disebutkan melalui jalur lain 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah. “Shawuaafin”, yakni berdiri 
dengan tiga penyangga (kaki) yang terikat. Lafazh ayat seperti ini 
merupakan bacaan versi Ibnu Mas'ud. Lafazh “Shawaafin” adalah 
bentuk jamak dari kata “Shuafinah” yang berarti, sesuatu yang salah 
satu dari kedua tangannya diangkat dengan ikatan agar tidak 
bergoncang. 


ame KB Mp DB (beliau bermalam di sana dan ketika pagi 
hari). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan. mani Ip Dg 
(Beliau bermalam di suna hingga pagi hari). sebagaimana yang telah 


disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang haji. Adapun yang 
dimaksud di sini adalah kalimat. U J&4 aw ke PB) (dan beliau 


menyembelih tujuh untu dalam keadaan berdiri dengan tangannya). 


Keterangan tentang jenis hewan dan jumlahnya yang beliau 
sembelih akan disebutkan dalam hadits Ali. Sedangkan tentang 
berkurban dengan dua kibas (biri-biri) akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang hewan kurban. 


Catatan 
Ibnu Baththal meriwayatkan dari Al Muhallab, tg Tj Yat var) 
we (Maka ketika beliau ihram untuk kami dengan keduanya (haji 


dan umrah) sekaligus). Dia mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
beliau memerintahkan kepada mereka yang ihram untuk melakukan 
haji Oiran, sebab beliau sendiri mengerjakan haji Ifrad. Maka, makna 
lafazh “ihram untuk kami” adalah beliau memperkenankan kami untuk 
ihram, yang demikian merupakan perintah dan sekaligus pengajaran 
bagi mereka tentang bagaimana melakukan ihram. Jika tidak demikian 
lalu apa makna kata “untuk kami” di tempat ini? Akan tetapi, saya 
tidak menemukan keterangan pada satupun di antara jalur-jalur 
periwayatan hadits ini seperti yang telah disebutkan. Bahkan yang 
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terdapat pada sumber kami adalah, tx tag 3 sad & Ye Wa 
(Ketika berada di Baida' maka beliau bertalbiyah dengan keduanya 
sekaligus). Barangkali dalam naskah yang ada padanya tertulis, Y& &8 
Yai sandi & (Ketika beliau SAW telah sampai di Baida', maka beliau 
ihram). Dalam riwayat yang lain, lafazh 3 (mengucapkan talbiyah) 
yang tadinya huruf akhirnya adalah ya' diganti dengan alif sehingga 
dibaca (untuk kami). Kemudian kedua riwayat itu digabungkan 
sehingga menjadi Hj Jai (ihram untuk kami), padahal kalimat 


demikian tidak tercantum pada satupun di antara jalur periwayatan 
hadits di atas. 


120. Tukang Potong Tidak Diberi Bagian Sedikitpun dari Hewan 
Kurban 


bear gan Bia an 


1716. Dari Ali RA, dia Tea “Nabi SAW mengutusku untuk 
mengurus unta, beliau memerintahkan agar aku membagikan daging, 
lalu aku membagikannya. Kemudian beliau memerintahkan agar aku 
membagikan jilal serta kulitnya, maka aku membagikannya.” 


3g 0 g 
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1717. Dari Ali RA, dia berkata, “Nabi SAW memerintahkanku 
untuk mengurus (penyembelihan) unta, dan aku tidak boleh 
memberikan sedikitpun darinya sebagai jasa penyembelihannya.” 
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Keterangan Hadits: 
oa sae bai (aku mengurus unta), yakni unta yang telah 
dipersiapkan untuk kurban. Dalam riwayat lain disebutkan, & ag Ai 
on (Agar aku mengurus unta), yakni saat penyembelihan untuk 


menjaganya. Akan tetapi ada pula kemungkinan maknanya lebih luas 
dari itu: yakni mengurus makanan. menjaga, serta memberinya minum 
dan lain sebagainya. 


Pada riwayat ini tidak disebutkan jumlah unta yang dijadikan 
sebagai kurban. Dalam riwayat ketiga dikatakan bahwa jumlah unta 
tersebut adalah 100 ekor. Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Ibnu 
Ishag dari Ibnu Abi Najih. dari Mujahid disebutkan. &! ee al pa 
Wu Da s3 Had Kap Any AE (Nabi SAW menyembelih 30 
ekor unta, lalu beliau memerintahkanku menyembelih semua yang 
tersisa). Keterangan yang lebih kuat tercantum dalam riwayat Imam 


Pa 


Muslim dari hadits Jabir. 43 pd ag Para Ke cl Sa 

Ka IS ya Pi sia SI Paly pb pb UG daki 3 ig Ulah UN 
Ba Ia WP) Koba ja YSU abad K3 ja 9 Hand land Anam (Kemudian Nabi 
SAW pergi ke tempat penyembelihan, lalu beliau menyembelih 63 ekor 
tiga unta, kemudian beliau memberikan kepada Ali dan ia 
menyembelih yang tersisa. Nabi menyertakan Ali dalam kurbannya. 
Kemudian beliau memerintahkan agar setiap yang disembelih diambil 
sedikit dan diletakkan di periuk lalu dimasak. selanjutnya keduanya 
makan dagingnya serta menghirup kuahnya). 


Berdasarkan riwayat ini diketahui bahwa jumlah unta yang 
disembelih adalah 100 ekor dan Nabi SAW menyembelih 63 ekor, 
sedangkan Ali menyembelih sisanya. Untuk memadukan riwayat ini 
dengan riwayat Ibnu Ishag dapat dikatakan bahwa beliau 
menyembelih 30 ekor kemudian memerintahkan Ali untuk 
meneruskannya, maka Ali menyembelih 37 ekor, lalu Nabi kembali 
menyembelih 33 ekor. Apabila cara ini dapat diterima, (maka inilah 
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yang mesti dipegang), tetapi apabila tidak, maka riwayat yang terdapat 
dalam kitab shahih mesti lebih dikedepankan. 

1g) 2 S ws kala ai Y3 (dan aku tidak memberi sedikitpun 
sebagai jasa penyembelihannya). Demikian pula lafazh yang terdapat 
dalam riwayat di bab berikutnya, ws leo pr 4 dan Y5 (Tidak 
diberikan sebagai jasa penyembelihannya sedikitpun). Makna lahir 
dari keduanya adalah, daging hewan kurban tersebut tidak diberikan 
sedikitpun kepada tukang potong. Namun ini bukanlah makna yang 
dimaksud. bahkan yang dimaksud adalah tidak diberikan kepada 
tukang potong sesuatu pun dari hewan kurban tersebut, seperti 
tercantum dalam riwayat Imam Muslim. Meski demikian. makna lahir 
riwayat ini pun tidaklah dimaksudkan, bahkan telah dijelaskan oleh 
An-Nasa'i dalam riwayatnya melalui jalur Syu'aib bin Ishag dari Ibnu 
Juraij bahwa yang dimaksud adalah larangan memberikan sesuatu dari 
hewan kurban kepada tukang potong sebagai upah atas pekerjaannya. 
Adapun lafazhnya adalah, W5 Ws Gp 8 && Y5 (Tidak diberikan 
lupah) atas pekerjaannya (menyembelih) sesuatu dari hewan 
kurban). 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang lafazh “jizarah” 
(jasa penyembelihan). Ibnu At-Tin berkata, “Jizarah adalah jasa 
penyembelihan, sedangkan bila dibaca 'jazarah' maknanya adalah 
orang yang menyembelih (tukang potong). Dengan demikian, lafazh 
tersebut harus dibaca “jizarah', sehingga riwayat tersebut menjadi 
benar. Jika riwayat dengan lafazh 'juzarah” terbukti autentik, maka 
bisa saja maknanya tidak diberikan sebagian dari unta sebagai upah 
orang yang menyembelih (tukang potong).” 


Ibnu Al Jauzi —yang diikuti Ath-Thabari— berkata, “Lafazh 
Juzarah' adalah nama sesuatu yang diberikan (dari daging unta), 
sama seperti lafazh “ummalah'. Ada yang berpendapat bahwa jika 
lafazh tersebut dibaca “jizarah”, maka bermakna jasa penyembelihan, 
sama seperti lafazh “hijamah” (jasa bekam) dan “khiyathah' (jasa 
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menjahit). Sementara vang lain mengatakan bahwa bisa saja lafazh itu 
dibaca "jazarah' 

Ibnu Atsir berkata. “Juzarah sama seperti lafazh “ummalah' , dan 
maknanya adalah sesuatu yang diambil oleh tukang potong dari hewan 
yang disembelihnya sebagai upah atas jasanya. Adapun makna dasar 
kata ini adalah: bagian unta seperti kepala, kedua kaki depan dan 
kedua kaki belakang. Dimanakan demikian karena tukang potong 
biasa mengambil bagian-bagian ini sebagai upah atas pekerjaannya.” 


121. Bersedekah dengan Kulit Hewan Kurban 
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1717. Dari Abdurrahman bin Abi Laila, Ali RA mengabarkan 

kepadanya bahwa Nabi SAW memerintahkannya untuk mengurus 

unta beliau. Hendaknya ia membagikan semua daging. kulit dan jilal 

(pelana) unta tersebut. serta tidak memberikan sesuatu sebagai jasa 

penyembelihannya. 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ali dari riwayat Ibnu Juraij, 
dari Abdul Karim Al Jazari (Ibnu Malik) dan Al Hasan bin Muslim 
(Al Makki). semuanya dari Mujahid. Lalu dia menyebutkannya 
menurut versi lafazh Al Hasan bin Muslim. Adapun versi lafazh 
Abdul Karim telah diriwayatkan Imam Muslim melalui jalur Ibnu Abi 
Khaitsamah Zuhair bin Muawiyah dari Abdul Karim dengan riwayat 
yang sama seperti lafazh yang dinukil oleh Al Hasan bin Muslim, 
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hanya saja ditambahkan, Uute Ha das Hasi :JG3 (Dia berkata, “Kami 
memberinya fupah| dari Kanskinvah | kami sendiri”). 

WI) 3 Kg Lga Pi (daging dan kulit serta jilalnya). 
Ditimbahkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam riwayatnya melalui jalur 
yang sama, ag Lmsl! J£ (Kepada orang-orang miskin). 


wa or du Y5 (dan tidak memberikan sesuatu sebagai 
Jasa penyembelihannya). Imam Muslim dan Ibnu Khuzaimah 
menambahkan, 4 (gb (gr $ He V5 (Dan tidak memberikan 


dirinya sedikitpun sebagai jasa penyembelihannya). Ibnu Khuzaimah 
berkata, “Maksud perkataan "membagikan semuanya”. yakni 
membagikan semuanya kepada orang-orang miskin, kecuali yang 
diperintahkan untuk disisihkan atau dimasak. seperti tercantum pada 
hadits Jabir yang disitir sebelumnya.” Ibnu Khuzaimah berkata, 
“Adapun maksud larangan tersebut adalah tidak memberikan kepada 
tukang potong sebagian dari hewan kurban tersebut sebagai upah atas 
jasa penyembelihannya.” Hal serupa dikatakan oleh Al Baghawi 
dalam kitab Syarh As-Sunnah, dia berkata, “Adapun jika diberikan 
upahnya lalu diberi sebagian dari hewan kurban —jika ia tergolong 
miskin— sebagaimana sedekah kepada orang-orang miskin lainnya, 
maka hal itu tidak dilarang.” 


Ulama selainnya berkata, “Memberikan suatu bagian dari hewan 
kurban kepada tukang potong sebagai upah tidak diperbolehkan, 
karena yang demikian termasuk dalam kategori tukar-menukar. 
Adapun jika diberikan sebagai sedekah, hadiah, atau tambahan atas 
haknya, maka hal ini diperbolehkan. Akan tetapi pernyataan syariat 
yang melarang —secara mutlak— memberikan suatu bagian dari 
hewan kurban kepada tukang potong, dapat dipahami sebagai larangan 
bersedekah kepadanya agar tidak terjadi toleransi dalam masalah upah 
mengingat bagian yang akan ia ambil dari hewan kurban. sehingga 
kembali lagi kepada tukar-menukar.” 
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Al Ourthubi berkata, “Tidak ada yang memberi rukhshah 
(keringanan) untuk memberikan suatu bagian dari hewan kurban 
kepada tukang potong atas dasar upah. kecuali Al Hasan Al Bashri 
dan Abdullah bin Ubaid bin Umair.” 


Hadits ini dijadikan dalil tentang larangan menjual kulit hewan 
kurban. Imam Al Ourthubi berkata. “Di sini terdapat dalil bahwa kulit 
hewan kurban serta jilul-nya tidak boleh dijual. sebab keduanya telah 
dikaitkan dengan daging serta diberi hukum yang sama dengan hukum 
daging. Sementara para ulama telah sepakat bahwa dagingnya tidak 
dijual. maka demikian pula kulit dan jilal-nya. Namun Al Auza'i. 
Ahmad. Ishag serta Abu Tsaur memperbolehkannya. dan ini 
merupakan salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i. Mereka 
berkata. “Adapun harganya dibagikan sebagaimana cara pembagian 
hewan kurban.” 


Abu Tsaur mengemukakan dalil bahwa para ulama telah sepakat 
tentang bolehnya memanfaatkan kulit serta jilul, sementara semua 
yang dapat dimanfaatkan itu boleh untuk dijual. 


Adapun pembahasan tentang orang yang berkurban memakan 
sebagian dari hewan kurbannya akan dijelaskan pada bab berikutnya. 
Dalil paling kuat untuk membantah perkataan Abu Tsaur adalah 
riwayat yang dikutip oleh Imam Ahmad dari hadits Gatadah bin An- 


Nu'man dari Nabi SAW, AgS3 IS rai) SAB AI apl TAI 
Bh ON NS Yap Io Hamdi ON) UR Lo'bu Nplotly (Janganlah 
kalian menjual daging Udhiyah dan Hadyu, bagikanlah dan 


makanlah, manfaatkanlah kulit-kulitnya dan jangan dijual. Jika kalian 
memakan kulitnya, maka makanlah jika kalian mau). 


122. Bersedekah dengan Jilal Unta 
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1718. Dari Ibnu Abi Laila bahwa Ali RA menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Nabi SAW berkurban (dalam rangka 
pelaksanaan haji) seratus ekor unta, dan beliau memerintahkan 
kepadaku untuk membagikan dagingnya, maka aku membagi- 
bagikannya. Kemudian beliau memerintahkanku untuk membagikan 
Jilal-nya. maka aku membagi-bagikannya. Lalu beliau juga 
memerintahkanku untuk membagikan kulitnya, maka aku pun 
membagi-bagikannya.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ali melalui jalur lain dari 
Mujahid. yang telah dijelaskan pada bab “Al Jilal dan A/ Budn (unta)”. 


Pelajaran yang dapat diambil 
1. Menuntun hewan kurban (dari negeri asal). 


2.  Mewakilkan kepada orang lain untuk menyembelih hewan 
kurban. 


3. ''Mengupah orang untuk mengerjakannya, mengawasi serta 
memisahkannya dan bersekutu di dalamnya. Selain itu. orang 
yang mempunyai kewajiban kepada Allah — harus 
melaksanakannya dengan ikhlas, seperti tanaman yang 
dikeluarkan zakatnya sebesar sepuluh persen, maka apa yang 
dikeluarkan untuk orang-orang miskin tidak diperhitungkan. 


FATHUL BAARI — 377 


123. Bab 


Inilah CI ab) WS ga BPA Y Ol SN OA ANN Up 3) 
-N 2 aa 2 Na i P BA 33 Pa . 
JS dg Ye) Bb IL Pai TC, Sa13 3 gen! S3 Orod Ig 
“ -a -. MA OOM en Eubt £ 9, - an Nana GA -, 
gw — 9S Hah yag Se DS op ab pke 
Gl Agombiy Lgi TSB AYI Kap Ira ih la AE Lia glad HUI 
anna KAA TA an KRS Tae KAK 2.2 3? Pa 
3 GA ah Vajadg Rogli Ig li | nak SE) 
Ma ba Aja Gb dh SMP ai 3 

“Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan temput kepada 
Ibrahim di tempat Bairullah (dengan mengatakan), “Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku 
ini bagi orang-orang vang thawaf, dan orang-orang yang beribadah 
dan orang-orang yang ruku dan sujud. Dan berserulah kepada 
manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka ukan datang 
kepadumu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 
datang dari segenap penjuru yang jauh supaya mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama 
Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah 
berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan oleh orang-orang yang sengsara lagi fakir. Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada padu badan 
mereka dan hendalah mereka menunaikan nadzar-nadzar mereka dan 
hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah). Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 


mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah 
lebih baik baginya di sisi Tuhannya.” (Os. Al Hajj (22): 26-30) 
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124. Apa yang dimakan dan Disedekahkan dari Unta 


& - 


233 


Za 


 i 
- 


- 


Ubaidillah berkata, Nafi” telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Umar RA, “Tidak dimakan sesuatupun daripada (hewan yang 
disembelih) sebagai denda karena membunuh binatang buruan serta 
(hewan yang disembelih) untuk memenuhi nadzar, dan dimakan selain 
daripada itu.” Atha' berkata, “Seseorang (boleh) memakan dan 
memberikan (kepada orang lain) untuk dimakan dari (hewan yang 
disembelih dalam rangkaian ibadah) haji Tamattu'.” 


22 Dan - 


Aja K3 AI 5 Oerape Dont onbanekan ah P3 
Ao Oya usai op Oi gali UN 
AI ella HB Ann Er an ds 3s ah de 

Y IE Setau Ca 


Pra 
2 


1719. Dari Ibnu Juraij, Atha' telah menceritakan kepada kami 
bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, “Kami dahulu" 
makan daging unta (yang disembelih sebagai kurban) lebih dari tiga 
hari di Mina. Lalu Nabi SAW memberi keringanan kepada kami, 
beliau bersabda, “Makanlah dan berbekallah '. Maka, kami pun makan 
dan berbekal dengannya.” Aku berkata kepada Atha', “Apakah beliau 
mengatakan hingga kami mendatangi Madinah?” Dia berkata, 
“Tidak.” 


10 Dalam salah satu naskah tertulis, “Tidak pernah makan.” 
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So... 9 0-0 


Ipa SAE RAN ep) SAR hal KB Sab 
Na Amd ab alba Jo ba 
Ne ea ee 
IE MB DN 55 EA IG Jos 5 ih Bb 1 Telan Aa 
Pa 
Ot BA JUS pil Sa AS LIS | Ami JB SA BAU 


ay Je esa 
1720. Dari Amrah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah RA 
berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW pada lima hari yang 
tersisa (terakhir) dari bulan Dzulga'dah dan kami tidak mengira 
kecuali (akan mengerjakan) haji. Hingga ketika kami mendekati 
Makkah, Rasulullah SAW memerintahkan bagi siapa yang tidak 
membawa hewan kurban apabila thawaf di Ka'bah agar kemudian 
tahallul”” Aisyah RA berkata, “Maka kami diberi daging sapi pada 
hari raya kurban.” Lalu aku berkata. “Apakah ini?” Dikatakan, 
“Rasulullah SAW menyembelih hewan kurban untuk (atas nama) para 
istrinya.” Yahya berkata, “Aku menyebutkan hadits ini kepada Al 
O@asim, maka dia berkata, “Dia telah menceritakan hadits kepadamu 
sebagaimana adanya.” 


Keterangan Hadits: 


Maksud peny ebutan ayat di tempat ini terdapat pada firman- 
Lam ai Pgaaboiy Aga ga "JS (Maka makanlah sebagian 


Pa dan (sebahagian Ingi J berikanlah untuk dimakan oleh 
orang-orang yang sengsara lagi fakir). Oleh sebab itu, setelah ayat ini 
disebutkan bab yang berjudul “Dan Apa yang Dimakan dari Unta dan 
Apa yang Disedekahkan”, yakni penjelasan akan maksud ayat 
sebelumnya. 
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Bpr La SBN AA ah Pk BP BU YA AN AE J3 
BUS gan Ca 1G rp Pig IE (Ubaidillah —Ihnu Umar Al Umari—- 
berkata, “Nafi' telah mengabarkan kepadaku dari Ihnu Umar RA, 
Tidak dimakan sesuatu dari (hewan yang disembelih) sebagai denda 
karena membunuh binatang buruan serta (hewan yang disembelih) 
untuk memenuhi nadzar, dan dimakan selain daripada itu'“). Ibnu 
Abi Syaibah menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Numair, dari Ubaidillah, dia berkata, “Apabila unta (kurban) 
telah di potong-potong (tulang-tulangnya) atau diiris-iris (dagingnya), 
maka pemiliknya boleh memakannya tanpa harus menggantinya. 
kecuali jika unta tersebut dikurbankan untuk memenuhi nadzar atau 
denda karena membunuh binatang buruan (selama ihram).” 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Al Oaththan dari 
Ubaidillah sama seperti lafazh riwayat mu 'allag yang telah disebutkan 
Imam Bukhari. Ini merupakan salah satu dari dua pendapat yang 
dinukil dari Imam Ahmad, dan pendapat Imam Malik. Hanya saja dia 
menambahkan. “dan hewan yang disembelih sebagai tebusan (fidyah) 
karena telah menyakiti.” 


Adapun riwayat lain dari Imam Ahmad, £ ya Sah La NI 1G rep 
ori Se (Tidak boleh dimakan kecuali hewan kurban yang 


disembelih untuk tathawwu' (suka rela), haji Tamattu' dan haji 
Oiran). Ini juga merupakan pendapat ulama madzhab Hanafi, 
berdasarkan kaidah dasar mereka bahwa hewan yang disembelih 
dalam rangkaian haji Tamattu' dan haji Oiran masuk kategori 
peribadatan dan bukan untuk menutupi suatu kekurangan (dalam 
ibadah). 

AI Ka lai tar :stks Jts3 (Atha' berkata, “Seseorang (boleh) 
memakan dan memberikan (kepada orang lain) untuk dimakan dari 
(hewan yang disembelih dalam rangkaian ibadah) haji Tamattu'”). 


Abdurrazzag menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Juraij, dari Atha'. Sa'id bin Manshur juga 
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meriwayatkan melalui jalur lain dari Atha , Va Yg Anal sip ya IS PN 

IS aa Kao F3 dala ya Yy US S3 AI! ya yS Laki Jake (Tidak 
dimakan (hewan yang disembelih sebagail denda karena membunuh 
binatang buruan (selama ihramJ, tidak pula (hewan yang disembelih| 
untuk orang-orang miskin baik berupa nadzar atau lainnya serta 
(hewan yang disembelih) sebagai fidvuh (tebusan). Adapun selain 
daripada itu, maka boleh dimakan). 


Abd bin Humaid meriwayatkan melalui jalur lain dari Atha', 
Kan S Ae 213 PN, SA Si »& (Apabila mau, seseorang boleh 


makan daging hewan kurban n baik hadvu maupun udhiyah|: dan jika 
mau, ia boleh untuk tidak memakannya). 


Riwayat-riwayat yang dinukil dari Atha' ini sebenarnya tidak 
saling bertentangan. sebab kesimpulan yang diambil adalah apa yang 
diindikasikan oleh riwayat yang kedua. Lalu Ibnu Al Gishar 
mengklaim bahwa Imam Syafi'i menyendiri dalam pendapatnya yang 
tidak memperbolehkan memakan hewan kurban yang disembelih 
dalam rangka haji Tamattu '. 


se LOW 33 BU Si ua ye ys (kami tidak makan daging- 
daging unta (yang disembelih sebagai kurban) lebih dari tiga hari di 
Mina). Pembicaraan mengenai hal ini akan diterangkan pada bagian 


akhir pembahasan tentang kurban, dan ini termasuk hukum yang 
disepakati telah dihapus (mansukh). 


Pembahasan tentang hadits Aisyah telah dijelaskan pada bab 
“Seorang Suami Menyembelih Sapi atas Nama (untuk) Isteri-istrinya”. 


Sedangkan lafazh yang terdapat pada riwayat Sulaiman di tempat ini 
adalah, SB daa SG dl Waka EA dl A1 Ijah PA ya V3 BI 


3 


Jeu s Rat Uu 13 (Hingga ketika kami mendekati Makkah, 


Rasulullah SAW memerintahkan kepada siapa yang tidak membawa 
hewan kurban apabila thawaf di Ka'bah agar kemudian tahallul).” 
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Demikian yang tercantum pada kebanyakan riwayat dari jalur 
periwayatan Al Firabri. Demikian juga yang tercantum dalam riwayat 
An-Nasafi, akan tetapi lafazh S (kemudian) tampak kurang jelas. 


Kemudian dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh Ri 
sebagai ganti lafazh 3 Riwayat Abu Dzar ini tidak mengandung 


suatu kemusykilan. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari Al Oa'nabi, dari Sulaiman bin Bilal. Je ol (Agar 


tahallul). 


Sementara itu, Al Karmani telah menjelaskan riwayat ini 
berdasarkan lafazh &. dia berkata. “Kalimat pelengkap bagi lafazh '5! 


(apabila) tidak ditulis secara tekstual. sehingga makna selengkapnya 
adalah: apabila telah thawaf di Ka'bah. maka umrahnya telah 
sempurna kemudian ia fahallul (keluar dari ihram).” 


Dia juga berkata, “Ada pula kemungkinan lafazh “1summa' 
(kemudian) pada kalimat itu hanya setan pelengkap. Seperti 
perkataan Al Akhfasy mengenai firman-Nya, ea 3) Y “ en bada Y Of 


ya ale & LV (Bahwasanya tidak ada tempat lari duri (siksal 


Allah melainkan kepada-Nya saja, kemudian Allah menerima taubat 
mereka agar tetap dalam taubatnya). (Os. At-Taubah (9): 118) Yakni, 
lafazh “tsumma taaballahu alaihim' (kemudian Allah menerima taubat 
mereka) seharusnya adalah, mena & DU of (maka Allah menerima 


taubat mereka). dan ini adalah kalimat pelengkap bagi kata bersyarat 
yang disebutkan sebelumnya, yakni firman-Nya, «4 HW 5! & 


Lai (Hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa semua pernyataan ini terkesan 
dipaksakan. Sementara dalam riwayat Imam Muslim telah dijelaskan 
bahwa perbedaan versi tersebut berasal dari sebagian perawi, terlebih 
lagi hal serupa telah tercantum dalam riwayat Abu Dzar Al Harawi, 
demikian pula riwayat Imam Malik yang baru saja disebutkan dan 
riwayat serupa dalam pembahasan tentang jihad. Demikian juga yang 


FATHUL BAARI — 383 


terdapat dalam riwayat Al Isma'ili melalui jalur lain dari Yahya bin 
Sa'id, dan inilah pendapat yang benar. 


125. Menyembelih Sebelum Mencukur 


& s ot N # 83 Tg Mer Oak o- Aa & - erna o - 
ON aa NG Ha Se SEMEN ah AS UP 
SENGAN JUS apa mi J3 Gl 


1721. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Nabi SAW ditanya 
tentang orang yang mencukur sebelum menyembelih dan yang serupa 
dengannya. maka beliau bersabda. "Tidak mengapa (tidak berdosa), 
tidak mengapa 


Te BN Da bana 


SA 3 Hb JB AI NU Oka aa reg 


- - 


X8 JE9 GAN IE saperen .JE Ba J 
A Pi aa Be e - Mae Te 


s ES 


AA Pa HW dl Ba dp pu 


0. 3.1 


aa Pa ar 2 


z 


ka oU ANN Ye 5 Ie ag de LN IPA 


WB PE oh Ab de aan 


Hana Ma 
sebaya 
- 


Bei 
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1722. Dari Atha', dari Ibnu Abbas RA (diriwayatkan). seorang 
laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Aku ziarah (ke Ka'bah) sebelum 
melempar (jumrah).” Beliau bersabda, “Tidak mengapa.” Dia berkata, 
“Aku mencukur sebelum menyembelih.” Nabi bersabda. “Tidak 
mengapa.” Dia berkata, “Aku menyembelih sebelum melempar.” Nabi 
bersabda, “Tidak mengapa.” Abdurrahim Ar-Razi berkata dari Ibnu 
Khutsaim, “Atha' telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas RA. 
dari Nabi SAW, Affan berkata —aku kira diriwayatkan— dari 
Wuhaib, Ibnu Khutsaim telah menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA. dari Nabi SAW. Hammad 
meriwayatkan dari Oais bin Sa'ad dan Abbad bin Manshur dari Atha', 
dari Jabir RA. dari Nabi SAW.” 


ing da be Da JB AR 3) gate AP 
Ja aa EN Mat JUS 
Ss aa 
BAN: 


1733. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW ditanya, 
maka dia (orang yang bertanya) berkata, “Aku melempar (jumrah) 
setelah sore hari”. Maka Nabi bersabda, “Tidak mengapa'. Dia 
berkata, “Aku mencukur sebelum menyembelih”. Beliau bersabda, 
“Tidak mengapa '.” 


Je Hai IE nh ah 3 Ap 1 Ib 


£ 


MN ea Iu PInang da 3 aka A ujan 

B3 Lah “ 8 3 -g 13 - 3 23 an Oi Ph & aa 2 

IM le JSI Yah Sd 103 Sal Lau - JB 3 

Sa BIN EU wa Saba Gl cela 1 JU H3 
8 Ob aa 4 

Ah EA Kedu elif ai oa TA yah al aa 
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SA It Ya DP ras EDAN 0 PE ala 
Da den IA Jgn Ea 35 1, PB VA Uh 
Se an AN Tenan aa Ba, NN or AN K3 Me Tp aa 
Tn SN Aji dl AN Io Ip 
1734. Dari Tharig bin Syihab, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Aku datang kepada Rasulullah SAW ketika beliau berada di Bathha . 
Beliau bertanya. "Apukah engkau melaksanakan haji?” Aku berkata, 
“Benar'. Beliau bersabda. “Apakah maksud ihrammu?' Aku berkata, 
"Labbaik bi ihlaal ka ihlaalin-nabiy (Aku menyambut seruan-Mu 
dengan (mengerjakan) ihram sama seperti ihram Nabi) . Beliau 
bersabda. “Engkau melakukan perbuatan baik. Berangkatlah dan 
thawaflah di Ka'bah serta (sa'i) di antara Shafa dan Marwah.” 
Kemudian aku mendatangi seorang wanita dari bani Oais, maka ia 
mencari kutu di kepalaku. Kemudian aku ihram untuk haji. Maka, aku 
berfatwa demikian kepada orang-orang hingga masa pemerintahan 
Umar RA. Lalu aku menceritakan hal itu kepadanya, maka dia 
berkata, “Apabila kita berpegang dengan Kitabullah (Al Gur'an), 
maka sesungguhnya ia memerintahkan untuk menyempurnakan. 
Sedangkan jika kita berpegang dengan Sunnah Rasulullah SAW, 
maka sesungguhnya Rasulullah tidak tahallul (keluar dari ihram) 
hingga hewan kurban yang dibawanya sampai ke tempat 
penyembelihannya .” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits yang menyebutkan pertanyaan 
tentang mencukur rambut sebelum menyembelih. Hubungannya 
dengan judul bab dapat dilihat bahwa orang yang bertanya mengetahui 
apa yang seharusnya dilakukan, yaitu kebalikan dari apa yang dia 
tanyakan. 


Imam Bukhari telah menyebutkan hadits Ibnu Abbas melalui 
beberapa jalur periwayatan, kemudian menyebutkan hadits Abu Musa. 


386 — FATHUL BAARI 


Adapun jalur periwayatan pertama dari hadits Ibnu Abbas adalah 
melalui jalur Manshur bin Zadan dari Atha' dengan lafazh. 2ye£ Jis 
893 padi ol ja Se (Ditanya tentang orang yang mencukur sebelum 
menyembelih dan yang sepertinya). 

Jalur periwayatan kedua melalui jalur Abu Bakar (yakni Ibnu 
Ayyasy) dari Abdul Aziz bin Rafi”, dari Atha', dari Ibnu Abbas. lalu 
disebutkan tentang ziarah (kunjungan) sebelum melempar (jumrah) 
dan mencukur sebelum menyembelih, serta menyembelih sebelum 
melempar. Dari sini diketahui maksud lafazh “dan yang sepertinya” 
dalam riwayat Manshur. Sedangkan jalur periwayatan ketiga dinukil 
melalui Ibnu Khutsaim dari Atha'. 

Ne AP Otsuka PI JE3 (Abdurrahim bin Sulaiman 
berkata dari Ibnu Khutsaim). Dia adalah Abdullah bin Utsman. 
Riwayat mu allag ini telah disebutkan dengan sunad yang maushul 
oleh Al Ismaili melalui jalur Al Hasan bin Hammad dengan latazh, vi 

CP Y, » Ju 3 Si Ja du ab cat Ja) U JB Ye) (Bahwa 
seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, aku thawaf di Ka'bah 
sebelum melempar.” Beliau bersabda, “Lemparlah, dan itu tidak 
mengapa. ”). Imam Ath-Thabrani menyebutkan dengan sanad yang 
maushul dalam kitab Al Ausath melalui jalur Sa'id bin Muhammad bin 
Amr Al Asy'atsi dari Abdurrahim. Dia berkata, “Abdurrahim telah 
menyendiri dalam menukil riwayat ini dari Ibnu Khutsaim.” Akan 
tetapi riwayat yang disebutkan sesudahnya membantah pernyataan 
tersebut. Berdasarkan hal ini, maka Imam Bukhari memaksudkan 
keaslian hadits dan bukan hanya memaksudkan menyembelih sebelum 
mencukur, sebagaimana yang disebutkan dalam judul bab. 


PE ob AP oi daa BSE A El Any HN OKE IU) 
(Affan berkata —aku kira— diriwayatkan dari Wuhaib, Ibnu 


Khutsaim telah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas RA). Orang yang mengucapkan lafazh 85! (aku kira) 


adalah Imam Bukhari, sebab hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam 
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Ahmad dari Affan tanpa lafazh tersebut. bai Jiya) VJ KE sb 

Wa OLI DPS AN Jia) JM AT dee SAI GAY JS PI dh 
CP Y3 ayu - Ju (Seorang laki-laki dutang dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mencukur sebelum menyembelih.” Beliau bersabda, 
“Tidak mengapa, sembelihlah.” Lalu datang kepadanya laki-laki lain 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku menyembelih sebelum 
melempar.” Beliau bersabda, “Lemparlah, tidak mengapa. ”). 
Kemudian sejumlah ulama menduga bahwa Imam Bukhari 
mengatakan, “Affan telah menceritakan kepada kami.” Maksud 
riwayat mu 'allag ini adalah untuk menjelaskan perbedaan yang terjadi 
pada Ibnu Khutsaim. apakah ia menukil riwayat itu dari Atha' atau 
dari Sa'id bin Jubair? Sebagaimana terjadi perbedaan serupa pada 
Atha', apakah ia menukil riwayat itu dari Ibnu Abbas atau dari Jabir? 
Adapun yang nampak dari sikap Imam Bukhari adalah mendukung 
pandangan bahwa riwayat itu dinukil dari Ibnu Abbas, kemudian dari 
Atha'. Sedangkan riwayat yang menyelisihi hal ini dianggap syadz 
(menyalahi yang lebih kuat darinya). Imam Bukhari bermaksud 
menjelaskan perselisihan tadi. Sementara dalam riwayat Affan 
terdapat keterangan bahwa yang bertanya tentang hukum tersebut 
bukan hanya satu orang. 


Adapun riwayat Ibnu Abbas yang dinukil melalui jalur Ikrimah 
(hadits ketiga pada bab di atas). seakan-akan Imam Bukhari 
menyebutkannya untuk memilah-milah perbedaan pandangan yang 
terjadi pada jalur periwayatan Atha'. Maka, ia bermaksud menjelaskan 
bahwa hadits Ibnu Abbas memiliki sumber lain. Kemudian pada jalur 
periwayatan Ikrimah terdapat tambahan keterangan, yaitu hukum 
melempar (jumrah) pada sore hari. Hal ini memberi asumsi bahwa 
melempar jumrah seharusnya dilakukan pada tengah hari. Hukum 
masalah ini akan disebutkan setelah empat bab. 


Sedangkan hadits Abu Musa telah disinggung pada bab 
“Tamattu” dan Oiran”. Sedangkan kesesuaiannya dengan judul bab 
terdapat pada perkataan Umar, Wb SAG! dh & Jes & (Beliau tidak 


388 — FATHUL BAARI 


lahallul hingga hewan kurban sampai ke tempat penyembelihannya). 
Sebab, sampainya hewan kurban ke tempat penyembelihannya berarti 
hewan itu disembelih. Apabila mencukur rambut dilakukan lebih 
dahulu dari menyembelih hewan kurban, maka seseorang dianggap 
telah tahallul sebelum hewan kurban sampai ke tempat 
penyembelihan. Inilah ketentuan dasarnya, yakni menyembelih hewan 
kurban lebih dahulu daripada mencukur rambut. Adapun 
mengakhirkan menyembelih kurban termasuk rukhshah (keringanan), 
seperti yang akan dijelaskan. 


126. Orang yang Memilin Rambutnya Ketika Ihram dan 
Mencukurnya 


ida 2 anna - 03 9 AN Tan SANA Aan 0 -.0 3 2 2 13 - 

SIS GI JU Kipas Oa SL Jb Sp 3g Pal HN 05 

2. 96 5 : - - 9 - 3 PAP z 

PIP JA GARA HA gal) 

1725. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Hafshah RA bahwa dia 

berkata, “Wahai Rasulullah, apa urusan (mengapa) manusia telah 

tahallul dari ihram umrah sementara engkau tidak tahallul dari 

umrahmu?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah memilin 

rambutku dan mengalungi hewan kurban milikku, maka aku tidak 
tahallul (keluar dari ihram) hingga menyembelih.” 


Keterangan: 


(Bab orang yang memilin rambutnya ketika ihram dan 
mencukurnya). Yakni mencukur setelah ihram ketika tahallul. Ada 
yang berpendapat bahwa judul bab ini dimaksudkan sebagai isyarat 
terhadap perbedaan pendapat mengenai orang yang telah memilin 
rambutnya, apakah ia harus mencukur atau tidak? Ibnu Baththal 
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menukil dari jumhur ulama bahwa ia harus mencukurnya. Ibnu 
Baththal juga menukil pendapat yang serupa dari Imam Syaff'i. 
Sementara ahli rayu berpendapat bahwa hal itu bukan menjadi 
keharusan: bahkan jika seseorang berkeinginan (memendekkan 
rambutnya), maka hal itu diperbolehkan. 


Perkataan Imam Syafi'i yang dia kutip adalah pendapatnya 
dalam gaul jadid (pendapat yang baru (ketika berdomisili di Mesir)). 
Adapun pendapat pertama (pendapat jumhur) tidak memiliki dalil 
tegas. Dalil terbaik yang menjadi pegangan mereka adalah riwayat 
yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang /ihus (pakaian) dari 
Umar, Salah aa ) Fb 'p (Barangsiapa menggelung rambutnya, 


hendaklah ia mencukur). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Hafshah dalam bab tersebut, - La S (Sesungguhnya aku 


telah memilin rambutku), tanpa menyinggung masalah mencukur. 
Namun, semua mengetahui bahwa Nabi mencukur rambutnya ketika 
mengerjakan haji. Keterangan ini telah disebutkan dengan tegas dalam 
hadits Ibnu Umar, seperti pada awal bab berikutnya. Lalu Ibnu 
Baththal menyebutkan hadits  Hafshah sesudahnya. Dia 
memasukkannya dalam bab ini dikarenakan mempunyai kesesuaian 
dengan judul bab. 


Saya (Ibnu Hajar) telah mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
mempersyaratkan untuk menyebutkan semua hadits shahih yang 
berhubungan dengan suatu bab: bahkan apabila ditemukan satu hadits, 
maka hal itu telah mencukupi. Pembahasan mengenai hadits Hafshah 
telah diterangkan pada bab “Tamattu' dan Oiran”. 


127. Mencukur dan Memendekkan Rambut Saat Tahallul 


2g. Lo 0-5 0 - 


IL MAA Ch pe OS PSU JBS PA 
ah dh EA Jo Jiya HE 
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1726. Dari Syu'aib bin Abi Hamzah. dia berkata: Nafi" berkata, 
“Biasanya Ibnu Umar RA berkata, “Rasulullah SAW mencukur 
rambutnya saat beliau mengerjakan haji.” 


Sl Ko Ip MEA nh Pb yaa! NA 
AI Ia V5 Jatah, AJB dalah (2 Ga JB lg ala 

BEA Ina U BPak, AG hana) Pi li AT 
HA ai an aU LA Heh JG, 1 TA 


- 


- 
- 49 


3 z WN, MN : IU, Hu Par 21 1 JG, :JG 
1727. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur.” 
Mereka berkata. “Dan orang-orang yang memendekkan rambut. wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda, “Ya Allah, rahmatilah orang-orang 
yang mencukur.” Mereka berkata, “Dan orang-orang yang 
memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Dan 
orang-orang yang memendekkan rambut.” Al-Laits berkata. “Nafi' 
telah menceritakan kepadaku, “Semoga Allah merahmati orang-orang 
yang mencukur, satu atau dua kali”.” Dia berkata: Ubaidillah berkata, 
“Nafi” telah menceritakan kepadaku bahwa beliau mengatakan pada 
keempat kalinya, "Dan orang-orang yang memendekkan rambut '.” 


“ Aan Ae AA Men aman Ma on at TA GA fa Tao #.. 
II ol Spa) JB JB nh ipa ee aa 
' sat Ta TN un Top 2 Pet Aan 5 Ban ore 
tas 3 JB Gate) NG “Aluall as PAN) ie ale 


Gpai, De ie yA, NU jaan 


1728. Dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, berilah ampunan kepada 
orang-orang yang mencukur.” Mereka berkata, “Dan kepada orang- 
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orang yang memendekkan rambut.” Beliau bersabda, “Yu Allah, 
berilah ampunan kepada orang-orang yang mencukur.” Mereka 
berkata, “Dan kepada orang-orang yang memendekkan rambut.” 
Beliau mengucapkannya tiga kali lalu bersabda, “Dan kepada orang- 
orang yang memendekkan rambut.” 


Hb) lag de lb LD SL IE re Maa dab 


1729. Dari Nafi' bahwa Abdullah berkata, “Nabi SAW dan 
sekelompok sahabatnya mencukur rambut, sementara sebagian 
mereka memendekkannya.” 


L 0. 3 


AN Ja) IP Dijas JB HA DM AP lp 
an la Jia 


1730. Dari Ibnu Abbas, dari Muawiyah RA, ia berkata, “Aku 
memotong rambut Rasulullah SAW dengan gunting.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab mencukur dan memendekkan rambut ketika tahallul). Ibnu 
Al Manayyar mengatakan, “Melalui judul bab ini, Imam Bukhari 
hendak memberi pengertian bahwa mencukur rambut termasuk 
rangkaian ibadah haji. berdasarkan perkataanya “ketika tahallul'. 
Artinya, mencukur rambut adalah sesuatu yang dilakukan saat 
tahallul, dan bukan tahallul itu sendiri. Seakan-akan Imam Bukhari 
mendasari pandangannya ini dengan doa Nabi SAW kepada orang- 
orang yang melakukannya. Doa mengisyaratkan kepada pahala, 
sementara pahala hanya berkaitan dengan ibadah, bukan dengan 
perkara mubah. Demikian pula sikap Nabi yang lebih mengutamakan 
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orang yang mencukur daripada orang yang memendekkan rambut, 
yang mana hal ini juga berindikasi ke arah itu, sebab perkara-perkara 
mubah tidak mempunyai keutamaan antara yang satu dengan yang 
lain. Pendapat yang mengatakan bahwa mencukur rambut termasuk 
rangkaian ibadah haji adalah pendapat jumhur ulama, kecuali satu 
riwayat yang lemah dari Imam Syafi'i bahwa mencukur rambut hanya 
sebagai bentuk diperbolehkannya kembali hal-hal yang dilarang.” 


Perkataan Ibnu Al Manayyar memberi asumsi. seakan-akan 
Imam Syaffi menyendiri dengan pendapatnya itu. Namun, 
sesungguhnya pendapat demikian telah dinukil pula dari Atha' serta 
Abu Yusuf, yang juga merupakan salah satu pendapat dari Imam 
Ahmad dan sebagian ulama madzhab Maliki. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dari Ibnu 
Umar, dan dari Abu Hurairah serta Ibnu Abbas masing-masing satu 
hadits. Hadits Ibnu Umar yang pertama diriwayatkan melalui jalur 
Syu'aib bin Abi Hamzah, dia berkata, “Nafi” berkata. :J'& 'x£ 271 0S 
Ne, Ag ale Ie & dna Ge (Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 
SAW mencukur (rambutnya) saat mengerjakan haji.) Ini adalah 
penggalan dari hadits panjang, dimana bagian awalnya berbunyi, W 
ap ol Adi J5 (Ketika Al Hajjaj menyerang Ibnu Az-Zubair). Hal 
ini dikemukakan oleh Al Ismaili. Hadits Ibnu Umar yang kedua 
adalah tentang doa untuk orang-orang yang memendekkan rambut. 
seperti akan dipaparkan dengan tuntas pada pembahasan selanjutnya. 
Hadits Ibnu Umar yang ketiga diriwayatkan melalui jalur Juwairiyah 
bin Asma' dari Nafi' bahwa Abdullah (yakni Ibnu Umar) berkata, 3 
ketan Faby otot Iya Abilb) Olty Ale At Iko LA (Nabi SAW dan 
sekelompok sahabatnya mencukur rambut sedangkan sebagian 
mereka hanya memendekkannya). Seakan-akan Imam Bukhari tidak 
menemukan hadits yang sesuai kriterianya, yang menerangkan tempat 


Nabi SAW mengucapkan doa untuk orang-orang yang mencukur 
rambutnya. Oleh karena itu, dia menyimpulkan dari hadits pertama 
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dan ketiga bahwa yang demikian terjadi pada haji Wada'. Sebab, 
hadits pertama menyatakan dengan tegas Nabi SAW mencukur 
rambut pada saat mengerjakan haji, sementara hadits ketiga tidak 
menyatakan hal itu dengan tegas. hanya saja terdapat penjelasan 
bahwa sebagian sahabat mencukur rambut dan sebagian lagi 
memendekkannya. 


Dalam pembahasan tentang peperangan, Imam Bukhari 
meriwayatkan melalui jalur Musa bin Ugbah dari Nafi” dengan lafazh, 
Hn ja Abs y “at Tik An S Jb (Beliau mencukur rambut 
pada pelaksanaan haji Wada' bersama beberapa orang sahabatnya, 
dan sebagian mereka memendekkan rambut)” Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Al-Laits bin Sa'ad dari Nafi” dengan 
riwayat yang sama seperti hadits Juwairiyah, hanya saja dia 
menambahkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, sasa AT gp 


(Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur rambut). 
Keterangan ini memberi asumsi bahwa yang demikian terjadi pada 
saat haji Wada”. 


Catatan 


Ibnu Khuzaimah menyebutkan dalam kitab Shahih-nya melalui 
jalur yang sama seperti jalur yang disebutkan oleh Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang peperangan (Al Maghazi), yakni melalui 
jalur Musa bin Ugbah dari Nafi' yang sama pgagb matan (materi) 
hadits di atas bahwa dia berkata, Y “ x$ Op yaah Aa Bi) ai 0213 


aka (Dan mereka mengatakan bahwa orang yang mencukur rambut 


Nabi SAW adalah Abdullah bin Nadhlah). Lalu Abu Mas'ud 
menjelaskan dalam kitab Al Athraaf bahwa yang mengucapkan 
kalimat “dan mereka mengatakan” adalah Ibnu Juraij, perawi hadits 
tersebut dari Musa bin Ugbah. 


anu 
£ 9 


“ aa Ima &. (5 (Mereka berkata, “Dan orang-orang yang 


pemendekean rambut. wahai Rasulullah!”). Aku tidak menemukan 
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Kama Maan tas 


keterangan dari berbagai jalur periwayatan tentang orang yang 
mengajukan permohonan ini. Adapun kata “dan” pada kalimat “dan 
orang-orang yang memendekkan rambut” berfungsi untuk 
menghubungkan kalimat sebelumnya yang tidak tertera secara 
tekstual. Adapun kalimat selengkapnya adalah, “Katakan (juga) dan 
orang-orang yang memendekkan rambut”. Atau, “Katakan (juga) dan 
rahmatilah orang-orang yang memendekkan rambut.” 

ca Jatah J8 (beliau bersabda, “Dan orang-orang yang 
memendekkan rambut”). Demikian yang terdapat dalam sebagian 
besar riwayat dari Malik, yakni dengan mengulang doa kepada orang- 
orang yang mencukur rambut sebanyak dua kali, lalu pada ketiga 
kalinya disambung dengan doa bagi orang-orang yang memendekkan 
rambut. Sementara itu, Yahya bin Bukair menyendiri di antara para 
perawi kitab Al Muwaththa', dimana beliau mengulangi doa untuk 
orang-orang yang mencukur rambut sebanyak tiga kali, lalu pada 
keempat kalinya disambung dengan doa bagi orang-orang yang 
memendekkan rambut. Hal ini disitir oleh Ibnu Abdil Barr dalam kitab 
At-Tagashshi, tetapi ia menyinggungnya dalam kitab 4t-Tamhid. 
Bahkan dalam kitab ini ia berkata, “Tidak terjadi perbedaan versi 
riwayat dari Imam Malik mengenai hal itu.” Lalu aku meneliti 
kembali kitab sumber yang memuat isi kitab Al Muwaththa' yang 
disampaikan langsung oleh Yahya bin Bukair, dan aku menemukan 
keterangan seperti yang terdapat dalam kitab At-Tagashshi. 

& Lg Ju, (Ubaidillah berkata), yaitu Ubaidillah Al Umari. 
Riwayatnya ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Imam Bukhari dari riwayat Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari 
Ubaidillah dengan lafazh seperti yang disebutkan secara mu'allag 
(tanpa sanad yang lengkap) oleh Imam Bukhari. Lalu dia 
meriwayatkannya juga melalui jalur Muhammad bin Abdullah bin 
Numair dari bapaknya dengan lafazh, apk Ai gp (Semoga Allah 
merahmati orang-orang yang mencukur rambut). Mereka berkata, 
cp Paid (Dan orang-orang yang memendekkan rambut). Disebutkan 
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seperti riwayat Imam Malik seraya ditambahkan, “Beliau SAW 

An Pe " “ye. Aa EA LA NA Te ALA RO s0. Tua 
mengatakan, :JU cdi Jipoy U ppatally IU onkkoedl dl ory :JU 
Ki Jala (Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur 


rambut. Mereka berkata, “Dan orang-orang yang memendekkan 
rambut, ya Rasulullah!” Beliau bersabda, “Dan orang-orang yang 
memendekkan rambut.) 


Ini sebagai penjelasan bahwa doa untuk orang-orang yang 
memendekkan rambut diucapkan pada kali yang keempat, sebab 
ucapan beliau SAW, “Dan orang-orang yang memendekkan rambut” 
merupakan sambungan dari kalimat sebelumnya, yaitu “Semoga Allah 
merahmati orang-orang yang mencukur rambut.” Hanya saja Nabi 
SAW mengucapkan hal itu setelah tiga kali berdoa kepada orang- 
orang yang mencukur rambut, agar doa beliau yang keempat khusus 
bagi mereka yang sekedar memendekkan rambut. 


Abu Awanah meriwayatkan dalam kitabnya Al Mustakhraj 
melalui jalur Ats-Tsauri dari Ubaidillah. “Beliau mengucapkan pada 
kali yang ketiga, "dan orang-orang yang memendekkan rambut '.” 
Cara mengompromikan versi riwayat ini cukup jelas, bahwa mereka 
yang mengatakan doa untuk orang-orang yang memendekkan rambut 
diucapkan pada kali yang keempat, memahami seperti yang telah kami 
jelaskan. Sedangkan mereka yang mengatakan doa tersebut diucapkan 
pada kali ketiga, maksudnya lafazh “dan orang-orang yang 
memendekkan rambut” merupakan satu kalimat dengan ucapan doa 
yang ketiga kalinya untuk orang-orang yang mencukur rambut. Atau 
yang dimaksud dengan ketiga kalinya adalah permohonan orang- 
orang yang mengajukan permohonan itu, sementara tidak ada 
kompromi lagi dengan Nabi setelah beliau mengatakan tiga kali. 
Seandainya beliau tidak berdoa kepada orang-orang yang 
memendekkan rambut setelah permohonan yang ketiga, niscaya 
mereka tidak akan memohon lagi setelah itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ayyub dan Nafi', “Ya 
Allah, berilah ampunan kepada orang-orang yang mencukur rambut.” 


396 — FATHUL BAARI 


Mereka berkata, “Dan kepada orang-orang yang memendekkan 
rambut" —hingga beliau mengucapkan hal itu tiga atau empat kali- 
kemudian beliau SAW mengatakan, “Dan kepada orang-orang yang 
memendekkan rambut.” Tapi, riwayat yang tidak mengandung unsur 
keraguan mesti lebih didahulukan daripada riwayat yang ada unsur 
keraguannya. 


Catatan 


Aku tidak melihat dalam hadits Abu Hurairah melalui jalur Abu 
Zur'ah bin Amr bin Jarir dari Abu Hurairah kecuali dari riwayat 
Muhammad bin Fudhail. Riwayat ini dengan sanad demikian terdapat 
pada semua kitab Sunan dan Musnad yang sempat saya teliti. Dengan 
demikian, riwayat itu telah dinukil oleh Muhammad bin Fudhail 
seorang diri dari Umarah, sebagaimana Umarah telah menyendiri pula 
ketika menukilnya dari Abu Zur'ah. Adapun pada fase Abu Zur'ah 
terdapat perawi lain yang turut meriwayatkannya, yakni Abdurrahman 
bin Ya'gub, dimana riwayatnya dikutip oleh Inam Muslim melalui Al 
Alla bin Abdurrahman dari bapaknya, dari Abu Hurairah, tanpa 
menyebutkan lafazhnya. Namun, lafazh yang dimaksud telah 
disebutkan oleh Abu Awanah, tetapi lafazh Abu Zur'ah lebih lengkap. 


Para ulama ahli kalam berbeda pendapat dalam menentukan 
waktu Nabi SAW mengucapkan doa itu. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Tidak ada seorang pun perawi yang menukil dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, yang menyebutkan bahwa hal itu terjadi pada peristiwa 
Hudaibiyah. Tentu saja ini merupakan penghapusan suatu informasi, 
karena sesungguhnya doa ini diucapkan Nabi SAW pada peristiwa 
Hudaibiyah, ketika kaum muslimin dihalangi untuk pergi ke Ka'bah. 
Keterangan ini merupakan riwayat yang autentik serta masyhur dari 
hadits Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Sa'id, Abu Hurairah, Habasyi bin 
Junadah dan lainnya.” 


Kemudian Ibnu Abdil Barr menyebutkan hadits Abu Sa'id 
dengan lafazh, dsded! JAV 'ikig aka) ale dp Ai Iya) Cha 
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3a u Jalal) uY6 Gala (Aku mendengar Rasulullah SAW memohon 
ampun untuk orang-orang yang turut dalam peristiwa Hudaibiyah: 


untuk orang-orang yang mencukur tiga kali dan untuk orang-orang 
yang memendekkan rambut satu kali). Lalu hadits Ibnu Abbas dengan 


lafazh, ag Se “1 Ipap JW PT Yas esa ag Jt) se 
uas FI 5 (Beberapa orang laki-laki mencukur rambut pada 


peristiwa Hudaibiyah. sedangkan yang lain hanya memendekkan 
rambut. Maka Rasulullah SAW berdoa. “Semoga Allah merahmati 
orang-orang yang mencukur rambut. ”). Adapun hadits Abu Hurairah 
melalui jalur Muhammad bin Fudhail. tidak disebutkan lafazhnya. 
bahkan dia berkata. “Disebutkan semakna dengan riwayat 
sebelumnya.” Namun. pernyataan ini sedikit berlebihan, sebab dalam 
riwayat Abu Hurairah tidak ditemukan keterangan yang memastikan 
tempat di mana Nabi SAW berdoa, dan juga tidak tercantum dalam 
jalur periwayatan tentang keterangan bahwa ia mendengarnya 
langsung dari Nabi SAW. 


Seandainya ditemukan keterangan bahwa Abu Hurairah 
mendengar langsung ketika Nabi SAW mengucapkan doa itu, niscaya 
kami akan memastikan bahwa beliau mengucapkannya pada saat haji 
Wada”, karena Abu Hurairah turut serta dalam pelaksanaan haji 
Wada' dan tidak turut pada peristiwa Hudaibiyah. Lalu Ibnu Abdil 
Barr tidak menukil apapun dari Ibnu Umar berkenaan dengan masalah 
ini. Namun, saya tidak menemukan kepastian tempat (di mana Nabi 
SAW mengucapkan doa yang dimaksud) pada satu pun di antara jalur 
periwayatan hadits tersebut dari Ibnu Umar. Sementara pada awal bab 
telah kami kemukakan bahwa jika semua hadits Ibnu Umar mengenai 
hal itu dicermati dengan seksama, maka akan dapat disimpulkan 
bahwa peristiwa itu terjadi pada saat haji Wada', sama seperti yang 
diindikasikan oleh sikap Imam Bukhari. 


Hadits Abu Sa'id yang dikutip oleh Ibnu Abdul Barr juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi melalui jalur Al Auza'i, Ahmad dan 
Ibnu Abi Syaibah, serta Abu Daud Ath-Thayalisi melalui jalur Hisyam 
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Ad-Dustuwa'1. Keduanya menukil dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Ibrahim Al Anshari, dari Abu Sa'id. Lalu Abu Daud menambahkan 
bahwa para sahabat mencukur rambut mereka pada peristiwa 
Hudaibiyah, kecuali Utsman dan Abu Gatadah. 


Sedangkan hadits Ibnu Abbas telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah melalui jalur Ibnu Ishag, “Telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Abu Najih dari Mujahid, dari Ibnu Abbas.” Ibnu Ishag mengutip 
hadits ini dalam pembahasan tentang peperangan (A/ Maghazi) 
melalui sanad tersebut bahwa yang demikian itu terjadi pada peristiwa 
Hudaibiyah. Begitu pula Imam Ahmad dan lainnya meriwayatkan 
melalui jalur Ibnu Ishag. Hadits Habasyi bin Junadah telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Abu Ishag tanpa 
menentukan tempat yang dimaksud. Imam Ahmad juga meriwayatkan 
melalui jalur ini dan ditambahkan, “Diriwayatkan dari Habasyi, dan 
dia adalah salah seorang yang ikut dalam pelaksanaan haji Wada”.” 
Lalu disebutkan hadits seperti di atas. Keterangan ini memberi 
indikasi bahwa doa tersebut diucapkan pada saat haji Wada”. Maka, 
perkataan Ibnu Abdil Barr adalah tidak benar. 


Keterangan yang menetapkan bahwa Nabi SAW mengucapkan 
doa tersebut saat peristiwa Hudaibiyah dapat ditemukan dalam hadits 
Jabir yang diriwayatkan oleh Abu Ourrah dalam kitab As-Sunan, dan 
dari jalur Ath-Thabrani dalam kitab A4! Ausath, dari hadits Al Miswar 
bin Makhramah yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dalam 
pembahasan tentang peperangan (4! Maghazi). Sementara keterangan 
yang menetapkan Nabi SAW mengucapkan doa tersebut pada saat haji 
Wada” terdapat dalam hadits Abu Maryam As-Saluli yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah, hadits Ummu 
Al Hushain yang diriwayatkan Imam Muslim, hadits Oarib bin Al 
Aswad Ats-Tsagafi yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Abi 
Syarbah, dan hadits Ummu Umarah yang diriwayatkan oleh Al Harits. 


Hadits-hadits yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
mengucapkannya pada saat haji Wada” lebih kuat, baik dari segi 
kuantitas sanad maupun kualitasnya. Oleh sebab itu, Imam An- 


FATHUL BAARI — 399 


Nawawi berkata setelah menukil tiga hadits (hadits Ibnu Umar, Abu 
Hurairah dan Ummu Al Hushain), “Hadits-hadits ini menunjukkan 
bahwa kejadian itu berlangsung pada saat haji Wada.” Lalu dia 
berkata, “Inilah pendapat yang benar dan masyhur. Namun, ada yang 
mengatakan bahwa kejadian ini berlangsung saat peristiwa 
Hudaibiyah. Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah Imam 
Al Haramain dalam kitab An-Nihayah.” 


Imam An-Nawawi berkata, “Tidak tertutup kemungkinan 
apabila kejadian ini berlangung pada kedua tempat itu.” Iyadh berkata, 
“Peristiwa itu berlangsung di kedua tempat tersebut.” Oleh sebab itu, 
Ibnu Dagig Al Id mengatakan bahwa pendapat ini lebih mendekati 
kebenaran. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan inilah yang menjadi suatu 
kepastian karena banyaknya riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa 
peristiwa itu terjadi pada dua kondisi tersebut (haji Wada” dan 
peristiwa Hudaibiyah). seperti telah kami sebutkan. Hanya saja sebab 
pada keduanya berbeda. Pada peristiwa Hudaibiyah, doa tersebut 
diucapkan Nabi SAW karena sikap sebagian sahabat yang tidak segera 
melakukan tahallul akibat kesedihan yang menimpa mereka karena 
terhalang untuk sampai ke Ka'bah. Sementara mereka 
memprediksikan mampu menghadapi rintangan untuk sampai ke 
Ka'bah. Namun, Nabi tidak memenuhi keinginan mereka. Beliau 
mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang Ouraisy dengan 
syarat mereka akan kembali mengerjakan haji pada tahun berikutnya. 


Ketika Nabi SAW memerintahkan untuk tahallul. mereka tidak 
segera melaksanakannya. Maka, Ummu Salamah menyarankan 
kepada Nabi agar tahallul sebelum mereka mengerjakannya. Akhirnya 
mereka mengikuti beliau, sebagian mereka mencukur rambut dan 
sebagian lagi memendekkannya. Mereka yang segera mencukur 
rambut lebih menunjukkan sikap loyal kepada perintah dibandingkan 
mereka yang hanya memendekkan rambut. Keterangan tentang sebab 
ini ada dalam hadits Ibnu Abbas yang telah disitir sebelumnya, 
dimana pada bagian akhir hadits tersebut —seperti dikutip oleh Ibnu 
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Majah dan selainnya— mereka berkata, silau Ju Ls al Ja u “ju 
yan S HI - Ju ML PU “ Dab (Wahai Rasulullah, ada apa 


dengan orang-orang yang mencukur rambut sehingga Anda begitu 
demonstratif mendoakan mereka? Beliau bersabda, “Karena mereka 
tidak bersikap ragu.”). 


Adapun sebab pengulangan doa untuk orang-orang yang 
mencukur rambut pada saat haji Wada” telah dikatakan oleh Ibnu Atsir 
dalam kitab An-Nihayah, “Kebanyakan mereka yang turut 
mengerjakan haji bersama Rasulullah tidak membawa hewan kurban. 
Ketika Nabi memerintahkan mereka untuk memutuskan ihram haji 
dan menjadikannya sebagai umrah lalu tahallul dan mencukur rambut, 
maka hal itu terasa berat bagi mereka. Oleh karena tidak ada pilihan 
lain bagi mereka selain menaati perintah beliau, maka mereka melihat 
bahwa memendekkan rambut itu lebih ringan daripada mencukurnya. 
Akhirnya, kebanyakan mereka melakukan hal itu. Maka Nabi lebih 
bersimpati kepada sikap orang-orang yang mencukur rambutnya, 
karena yang demikian lebih jelas menunjukkan ketaatan mereka 
terhadap suatu perintah.” 


Pernyataan yang dikemukakan oleh Ibnu Atsir perlu ditinjau 
kembali, meski pendapat itu diikuti oleh sejumlah ulama, sebab orang 
yang mengerjakan haji Tamattu” dianjurkan untuk memendekkan 
rambut saat menyelesaikan umrah dan mencukur rambut ketika selesai 
mengerjakan ibadah haji dikarenakan sebab jarak antara kedua ibadah 
itu sangat berdekatan. 


Dalam hal ini, pendapat yang lebih tepat adalah apa yang 
dikemukakan oleh Al Khaththabi dan lainnya, “Sesungguhnya 
kebiasaan orang Arab adalah senang memanjangkan rambut dan 
memperindah penampilannya. Jarang sekali mereka yang mencukur 
rambut, dan mungkin hal itu dianggap sebagai ciri khas bangsa ajam 
(non-Arab). Oleh sebab itu, mereka tidak senang mencukur rambut 
dan mereka hanya memendekkannya.” 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Memendekkan rambut dan tidak mencukurnya telah mencukupi. 
Hal ini telah disepakati kecuali riwayat yang dinukil oleh Hasan 
Bashri bahwa mencukur rambut menjadi keharusan pada haji 
yang pertama. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Mundzir darinya 
dengan menggunakan lafazh yang menunjukkan bahwa riwayat 
tersebut tidak akurat. 


Sementara telah dinukil pendapat dari Al Hasan yang justeru 
menunjukkan sebaliknya. Ibnu Abi Syaibah berkata, “Abdul 
A'la menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan 
tentang seseorang yang belum pernah mengerjakan haji: apakah 
ia boleh memilih antara mencukur rambut atau 
memendekkannya?” Dia menjawab. “Boleh.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan pula dari Ibrahim An-Nakha'i, 
dia berkata, “Apabila seseorang melakukan haji yang pertama, 
maka hendaknya ia mencukur rambutnya. Apabila ia 
menunaikan haji setelah itu maka boleh memilih antara 
mencukur rambut atau memendekkannya.” 


Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan pula bahwa Ibrahim 
An-Nakha'i berkata, “Mereka menyukai agar seseorang 
mencukur rambut pada haji dan umrah yang pertama.” 


Riwayat ini menunjukkan bahwa mencukur rambut itu 
hukumnya mustahab (disukai). bukan wajib. Hanya saja 
menurut ulama madzhab Maliki dan Hanbali bahwa seseorang 
diharuskan mencukur rambutnya apabila ia tidak memilin, 
menggulung atau menyanggul rambutnya. 


Ini juga merupakan pendapat Ats-Tsauri dan Imam Syafi'i 
dalam madzhabnya yang lama serta mayoritas ulama lainnya. 
Adapun dalam madzhab barunya Imam Syafi'i berkata (seperti 
pendapat madzhab Hanafi), “Mencukur rambut pada kondisi 
seperti itu bukan suatu keharusan. kecuali jika seseorang telah 
bernadzar atau rambutnya sangat tipis sehingga tidak mungkin 
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dipendekkan, atau ia tidak memiliki rambut, maka pisau 
dilewatkan di atas kepalanya sebagaimana layaknya mencukur 
rambut.” 


Sementara itu, Al Khaththabi mengemukakan pandangan yang 
terkesan ganjil, dimana dia menggunakan hadits ini sebagai dalil 
yang mengharuskan mencukur rambut bagi mereka yang 
memilin rambutnya saat ihram. 


Mencukur rambut lebih utama daripada sekedar 
memendekkannya. Alasannya, karena lebih sempurna dalam 
ibadah, lebih menunjukkan ketundukan dan kerendahan serta 
lebih membuktikan ketulusan niat. Bagi orang yang 
memendekkan rambut, maka masih ada rambut di kepalanya 
untuk menghias diri: berbeda dengan orang yang mencukur 
rambut, ia menanggalkan semuanya demi Allah. 


Di sini terdapat isyarat untuk melakukan tajarrud 
(menanggalkan semua bentuk kemewahan). Maka, berdasarkan 
hal ini sebagian kaum shalihin menyukai agar seseorang 
mencukur rambutnya ketika bertaubat. 


Adapun pendapat Imam An-Nawawi bahwa orang yang hanya 
memendekkan rambutnya masih memiliki sisa rambut yang 
merupakan perhiasannya —sementara orang yang mengerjakan 
haji diperintah untuk menanggalkan perhiasan— harus dianalisa 
kembali, sebab mencukur rambut dilakukan setelah perintah 
untuk meninggalkan perhiasan. dimana setelah mencukur 
dihalalkan melakukan semua yang diharamkan saat ihram 
kecuali melakukan hubungan biologis. Pengecualian ini hanya 
berlaku dalam haji dan tidak berlaku dalam umrah. 


Lafazh “orang-orang yang mencukur rambut” dijadikan dalil 
syariat mencukur seluruh rambut, sebab inilah yang menjadi 
konsekuensi lafazh tersebut. Adapun ulama yang mewajibkan 
mencukur seluruh rambut kepala adalah Imam Malik dan 
Ahmad. Sedangkan menurut ulama Kufah dan Imam Syafi'i 
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hukumnya adalah mustahah (disukai): dan apabila mencukur 
sebagiannya. maka dianggap telah mencukupi (sah). Kemudian 
mereka berbeda pendapat mengenai kadar yang harus dicukur. 
Ulama madzhab Hanafi berpendapat seperempat kepala, kecuali 
Abu Yusuf yang berpendapat seperduanya. Adapun Imam 
Syafi'i berpendapat bahwa batas minimal yang wajib dicukur 
adalah tiga helai rambut. Sementara dalam salah satu pendapat 
ulama madzhabnya dikatakan cukup mencukur sehelai rambut. 
Dalam hal ini. memendekkan rambut sama dengan 
mencukurnya. Adapun yang lebih utama adalah memendekkan 
seluruh rambut kepala, dan disukai agar tidak kurang dari besar 
nya jari-jari tangan. Namun, apabila tidak sampai demikian, 
maka sudah dianggap mencukupi (sah). 


Semua ini berkenaan dengan kaum laki-laki. Adapun bagi kaum 
wanita, disyariatkan untuk memendekkan rambut berdasarkan 
ijma' ulama. Dalam masalah ini disebutkan hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan lafazh, udi & Td 
parral sa! Ie Lily “3 (Bagi wanita tidak ada (kewajiban) 
mencukur rambut, tetapi (kewajiban) bagi wanita adalah 
memendekkannya). Daan riwayat Naam At-Tirmidzi dari hadits 
Ali disebutkan, Tang 5 si adi ea ol ! (Beliau melarang wanita 
mencukur rambut kepalanya). Mayoritas ulama madzhab Syafi'i 
berpendapat, jika wanita mencukur rambutnya, maka hal itu 
telah mencukupi. tetapi hukumnya makruh. Sementara Al Gadhi 
Abu Thayyib dan Al @adhi Husain tidak memperbolehkan 
wanita mencukur rambutnya. 

4.  Disyariatkan berdoa bagi orang yang mengerjakan apa yang 
disyariatkan kepadanya. 


5. Anjuran berdoa bagi orang yang memilih untuk melakukan hal 
yang lebih dianjurkan di antara pilihan yang ada. 


6.  Mengulang-ulang doa sebagai isyarat keunggulan suatu amalan 
atas amalan lainnya. 
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7. Orang yang memilih untuk melakukan hal yang diperkenankan 
boleh meminta doa, meskipun pilihannya itu kurang utama 
dibandingkan pilihan yang lain. 


D'fa3 (aku memendekkan). Yakni, aku memotong sebagian 


rambut kepala Nabi. Ini memberi asumsi bahwa yang demikian itu 
terjadi dalam rangka ibadah, baik saat mengerjakan haji ataupun 
umrah. Namun. dalam riwayat yang shahih disebutkan bahwa beliau 
mencukur rambut saat mengerjakan haji, maka jelas bahwa kejadian di 
atas terjadi saat umrah. 


Imam Muslim meriwayatkan bahwa hal itu berlangsung di 
Marwah, 35 al! EA Oak pekany AE AI ae Al Spa) "6 Dfad (Aku 
memendekkan rambut Rasulullah SAW dengan besi yang ditajamkan 
(gunting) sedang beliau berada di Marwah). Atau, Pain AS rak 2 , 


5 3 Yadi PA 3 (aku melihatnya memendekkan rambut beliau dengan 


gunting, sedangkan beliau berada di Marwah). Ada kemungkinan 
kejadian ini berlangsung saat umrah Oadha' atau umrah Ji'ranah. 
Akan tetapi dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari 
Thawus disebutkan, ag OA he A1 Ipa) 2 Ofas Tale Ul 
Ue Iab Y oa aa Td ia Sad Pa ry Yati (Tidakkah engkau 


mengetahui bahwa aku telah memendekkan rambut Rasulullah SAW 
dengan gunting sedang beliau berada di Marwah? Aku berkata 
kepadanya, “Aku tidak melihat hal ini melainkan sebagai hujjah yang 
mematahkan argumentasimu.”). Maksud dari pernyataan ini 
dijelaskan dalam riwayat An-Nasa'i, dimana kalimat “aku berkata 
kepadanya... ” dan seterusnya diganti dengan perkataan Ibnu Abbad, 
Ag AN Gd Ai Tia EA Abg II gp LA eU ja Je sin 
Uni merupakan bantahan terhadap Muawiyah yang melarang 


manusia untuk melakukan mut'ah (tamattu), sementara Rasulullah 
SAW telah melakukannya). 
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Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas. dia berkata, DL (& Ang ae 3 Ie “ Kena Hi 


(Rasulullah SAW melakukan tamattu' sampai uan Kemudian 
dikatakan, bahwa Muawiyah adalah orang pertama yang melarangnya. 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Aku heran terhadapnya, sementara dia 
telah menceritakan kepadaku bahwa dia telah memendekkan rambut 
Rasulullah SAW dengan gunting.” 


Riwayat yang baru saja disebutkan memberi keterangan bahwa 
Ibnu Abbas memahami kejadian itu berlangsung ketika haji Wada', 
seperti yang tampak pada perkataannya kepada Muawiyah, ia oa S) 


Our (Sesungguhnya hal ini merupakan hujjah yang mematahkan 


argumentasimu). Sebab bila kejadian itu berlangsung saat umrah, 
tentu tidak dapat dijadikan hujjah untuk mematahkan pendapat 
Muawiyah. 


Keterangan yang lebih tegas terdapat dalam riwayat Imam 
Ahmad melalui jalur Oais bin Sa'ad dari Atha', ye KA on 2 yaa Si 


Bd gd yaitu Pak Gg ag Ae dn da At Jah 3 IA 
(Sesungguhnya Muawiyah menceritakan kepadanya bahwa ia telah 
memotong ujung-ujung rambut Rasulullah SAW pada hari-hari 
kesepuluh dengan menggunakan gunting yang ia bawa, sedang beliau 
dalam keadaan ihram). Akan tetapi pernyataan bahwa hal ini 
berlangsung pada pelaksanaan haji Wada' perlu ditinjau kembali, 
karena pada haji Wada” Nabi SAW tidak tahallul hingga hewan 
kurbannya sampai ke tempat penyembelihannya. Lalu, bagaimana dia 
memendekkan rambut beliau saat berada di Marwah? 


Imam An-Nawawi membantah mereka yang mengatakan bahwa 
kejadian tersebut berlangsung pada waktu haji Wada'. Dia 
mengatakan, hadits ini mesti dipahami bahwa Muawiyah memotong 
rambut Rasulullah saat umrah Ji'ranah, karena pada haji Wada' Nabi 
mengerjakan haji Oiran. 
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Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi mencukur 
rambutnya di Mina, lalu Abu Thalhah membagikan rambutnya kepada 
orang-orang. Maka, tidak boleh dipahami bahwa Muawiyah 
memendekkan rambut Rasulullah ketika haji Wada?” atau umrah 
gadha yang berlangsung pada tahun ke-7 H, karena saat itu 
Muawiyah belum masuk Islam, dimana dia baru masuk Islam saat 
penaklukan kota Makkah pada tahun ke-8 H. Inilah pendapat yang 
benar dan masyhur. 


Hadits-hadits yang ada —baik dalam riwayat Imam Muslim 
maupun ahli hadits lainnya— saling mendukung bahwa Nabi SAW 


ditanya, LI KJ SN La Jd pl Top Ga Ge ab ola 
pes £ Je yu 3 Dua 3 Gal y (Apa urusan Imeksapai orang-orang 
telah tahallul dari umrah sedangkan engkau tidak tahallul dari 
umrahmu? Beliau bersabda. “Sesungguhnya aku telah memilin 


rambutku dan mengalungi hewan kurban milikku, maka aku tidak 
tahallul /keluar dari ihram| hingga aku menyembelihfnya). ”). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, syaikh (Imam An-Nawawi -penerj) 
tidak menyinggung persoalan tentang umrah gadha'. Adapun 
argumentasinya yang menafikan kemungkinan peristiwa tersebut 
terjadi pada haji Wada' dengan alasan Muawiyah masuk Islam pada 
saat penaklukan kota Makkah merupakan pendapat yang benar dari 
segi sanad. Akan tetapi, mungkin untuk dikatakan bahwa Muawiyah 
telah masuk Islam sebelum itu secara sembunyi-sembunyi, seraya 
tetap merahasiakan keislamannya. Dia tidak menemukan momen tepat 
untuk menampakkan keislamannya kecuali saat penaklukan kota 
Makkah. 


Ibnu Asakir meriwayatkan dalam kitab “Sejarah Damascus” 
pada biografi Muawiyah, keterangan tegas dari Muawiyah bahwa dia 
masuk Islam di antara peristiwa Hudaibiyah dan umrah gadha'. 
Namun, dia menyembunyikan keislamannya karena takut kepada 
kedua orang tuanya. Ketika Nabi SAW memasuki Makkah saat umrah 
gadha', kebanyakan penduduknya keluar kota agar tidak menyaksikan 
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Nabi beserta para sahabatnya thawaf di Ka'bah. Barangkali Muawiyah 
termasuk di antara mereka yang tidak keluar. Pernyataan ini tidak 
bertentangan dengan perkataan Sa'ad bin Abi Waggash, Seperti yang 
diriwayatkan Imam Muslim dan selainnya, Pa S —5 jadi en wu 


3s bia Ay 3 “2 (Kami melakukannya —yakni umrah gadha — 


pada bulan-bulan haji sedangkan orang ini saat itu masih kafir). 
Maksudnya adalah Muawiyah. sebab bisa saja dipahami perkataannya 
berdasarkan keadaan Muawiyah yang masih menyembunyikan 
keislamannya. 


Namun perkara yang menggoyahkan kemungkinan bahwa Nabi 
memendekkan rambut pada umrah Ji'ranah adalah, bahwasanya beliau 
menaiki hewan tunggangannya dari Ji'ranah setelah ihram untuk 
umrah. Tidak ada sahabat yang menyertainya saat itu kecuali beberapa 
orang dari kalangan Muhajirin. Beliau datang ke Makkah lalu thawaf 
dan sa'i serta mencukur rambut, kemudian kembali ke Ji'ranah, 
sehingga pada pagi harinya beliau telah berada di Ji'ranah seperti 
orang yang bermalam di sana. Umrah yang beliau lakukan ini tidak 
diketahui oleh kebanyakan sahabat. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Imam At-Tirmidzi dan selainnya. Sementara Muawiyah tidak 
tergolong di antara mereka yang menemani beliau saat itu, dan tidak 
pula termasuk orang-orang yang tetap tinggal di Makkah dan tidak 
turut keluar bersama Nabi SAW dalam peperangan Hunain, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Nabi telah mendapatinya di Makkah. Bahkan, 
Muawiyah berada bersama pasukan muslimin, dan Nabi memberikan 
(bagian harta rampasan perang) kepadanya sama seperti yang 
diberikan kepada bapaknya (Abu Sufyan) bersama golongan orang- 
orang yang dilunakkan hatinya dikarenakan baru memeluk Islam. 


Al Hakim meriwayatkan dalam kitab A/ Iklil di akhir kisah 
tentang perang Hunain bahwa yang mencukur rambut Nabi saat umrah 
yang beliau lakukan dari Ji'ranah adalah Abu Hind, hamba sahaya 
bani Bayadhah. Apabila riwayat ini terbukti kebenarannya, dan 
terbukti pula bahwa Muawiyah saat itu bersama beliau atau berada di 
Makkah lalu mencukur rambut Nabi di Marwah, maka kedua riwayat 
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ini mungkin dikompromikan dengan mengatakan: pada mulanya 
Muawiyah memendekkan rambut Nabi dikarenakan tukang cukur saat 
itu tidak berada di tempat. Kemudian tukang cukur tersebut datang 
dan Nabi memerintahkannya untuk mencukur rambut yang masih 
tersisa. Meskipun terbukti yang demikian itu terjadi saat umrah 
gadha', lalu terbukti pula bahwa beliau mencukur rambut pada umrah 
tersebut, maka ada kemungkinan yang telah kami kemukakan dapat 
diterapkan, dan seluruh riwayat yang ada tidak bertentangan. 


Penulis kitab Al Huda berkata, “Banyak hadits shahih yang 
menerangkan bahwa Nabi tidak tahallul hingga hari raya kurban, 
seperti yang beliau katakan, Aa £& JI (Aku tidak tahallul hingga 


aku menyembelih hewan kurban). Ini adalah berita yang akurat, 
berbeda dengan berita tentangnya yang diinformasikan dari sumber 
lain.” Kemudian dia berkata, “Barangkali Muawiyah memendekkan 
rambut beliau pada umrah Ji'ranah, tetapi setelah itu dia lupa dan 
mengira kejadian itu berlangsung saat haji Wada”.” Tidak ada 
argumentasi yang menggoyahkan pandangan ini kecuali riwayat Oais 
bin Sa'ad terdahulu, bahwa yang demikian itu terjadi pada hari-hari 
kesepuluh, kecuali bila riwayat ini dinyatakan syadz (ganjil). 
Sementara Oais bin Sa'ad telah berkata setelah menukil hadits ini, 
“Dan manusia mengingkari hal itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) menduga bahwa Oais meriwayatkan dari segi 
maknanya, kemudian saat menceritakan kembali hadits itu, ia pun 
mengatakan perkataan tersebut. 


Sebagian ulama berpendapat, ada kemungkinan perkataan 
Muawiyah “Aku memendekkan rambut Rasulullah SAW dengan 
gunting” telah dihapus sebagian kalimatnya, dimana seharusnya 
adalah: “Aku memendekkan rambutku atas perintah Rasulullah 
SAW”. Tapi pendapat ini terbantah oleh riwayat Ahmad, “Aku 
memendekkan rambut Rasulullah SAW di Marwah.” Riwayat itu 
dinukil Imam Ahmad melalui jalur Ja'far bin Muhammad dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas. Ibnu Hazm berkata, “Ada kemungkinan 
arti perkataan “Muawiyah memendekkan rambut Rasulullah SAW, 
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yakni dia menghilangkan sisa rambut beliau yang tidak sempat 
dihilangkan oleh tukang cukur pada hari raya kurban.” 


Pandangan ini dikritisi oleh penulis kitab A!/ Huda bahwa tukang 
cukur yang profesional tidak akan menyisakan rambut orang yang 
dicukur, terlebih lagi Nabi telah membagikan rambutnya kepada para 
sahabat. Di antara mereka ada yang mendapat satu atau dua helai 
rambut. Di samping itu, beliau tidak melakukan sa'i di Shafa dan 
Marwah kecuali dengan satu kali thawaf pada saat datang ke Makkah. 
Lalu, apa yang beliau lakukan di Marwah pada hari kesepuluh bulan 
Dzulhijjah? 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penukilan lafazh “Pada hari 
kesepuluh” perlu diteliti kembali berdasarkan keterangan yang telah 
dikemukakan. Sementara Imam An-Nawawi telah mengisyaratkan 
bahwa pandangan yang mengatakan bahwa Muawiyah memendekkan 
rambut Nabi pada saat umrah Ji'ranah adalah lebih kuat (berdasar), 
dan hal ini dibenarkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu OGayyim. Tapi apa 
yang diisyaratkan Imam An-Nawawi masih terbuka untuk kritik, 
sebab telah diriwayatkan bahwa Nabi mencukur rambut waktu umrah 
Jif'ranah. Sedangkan sikap sebagian ulama yang mengatakan mustahil 
Muawiyah memendekkan rambut Nabi pada peristiwa Hudaibiyah, 
karena saat itu Muawiyah belum masuk Islam, sungguh ini bukan 
perkara yang mustahil. Bahkan. kemungkinan  Muawiyah 
memendekkan rambut Rasulullah saat itu masih tetap ada. 


128. Orang yang Mengerjakan Haji Tamattu' Memendekkan 
Rambutnya Setelah Umrah 


- So. 


Sd IE AN (3) AEON 2S 
ms Bana La, Hu Ig Nee er 
Wak 3 Ab 23 
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1731. Dari Kuraib, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW datang ke Makkah, beliau memerintahkan sahabatnya agar 
thawaf di Ka'bah serta di (sa'i) antara Shafa dan Marwah, kemudian 
tahallul dan mencukur rambut atau memendekkannya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang mengerjakan haji Tamattu' memendekkan 
rambutnya setelah umrah). Yakni, ketika tahallul dari ihram umrah. 

2 13 0 AP 23 2 5 

Igwady N Igikog Iko & (kemudian mereka tahallul dan 
mencukur rambut atau memendekkannya). Di sini ada kebebasan 
untuk memilih bagi orang yang mengerjakan haji Tamattu' antara 
mencukur rambut atau memendekkannya. Apabila rambut seseorang 
dapat tumbuh sebelum tahallul dari haji, maka lebih utama dia 


mencukurnya. Sedangkan apabila tidak. maka lebih utama dia 
memendekkan rambut agar dapat mencukurnya saat pelaksanaan haji. 


129. Ziarah pada Hari Raya Kurban 


A 
- 


AA ata SP Pe ah IN 3 HI Ml Uh 
APN ye OLS Op SA IAI II OEP a da 
: E o3 Ta Gua “Ta 3 - or A, 2 a 2 “# - 90. A - - 
Pel ea og OS eng ale Ml lo Oi ga P3 


Kn 

Abu Az-Zubair meriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA, 
“Nabi SAW mengakhirkan ziarah (berkunjung) hingga malam.” 
Disebutkan dari Abu Hassan, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW 


berziarah ke Ka'bah pada hari-hari Mina. 
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- Lo. 


25 Na, Bb 3 Ai Pena 
— 


MA US 3GP 5 135 

1732. Abu Nu'aim berkata kepada kami. Sufyan telah 

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah. dari Nafi', dari Ibnu Umar 

RA, “Bahwasanya dia melakukan satu thawaf lalu istirahat (siang), 
kemudian mendatangi Mina.” Yakni, pada hari raya kurban. 


Abdurrazzag telah menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW, 
dan Ubaidillah telah mengabarkan kepada kami. 


San LAS A.A SP LA JB 5 
AN pb il daa Ia esa AB GS 
sa EP Cg SEA MD GB ain as 


UNJG Kp Eat :JU - @ S1 Jpg Ulas cal 


5 39 0 
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Bg CS Le 56 HAN 853 Ad ET 
Pa Oa io Li 

1733. Dari Al A'raj. dia berkata, “Abu Salamah bin 
Abdurrahman telah menceritakan kepadaku bahwa Aisyah RA 
berkata, “Kami mengerjakan haji bersama Nabi SAW, maka kami 
melakukan ifadhah pada hari raya kurban. Saat itu Shafiyah 
mengalami haid. Nabi SAW menginginkan darinya apa yang 
diinginkan oleh seorang suami terhadap istrinya”. Aku (Aisyah) 
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berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia sedang haid!” Beliau 
bersabda, “Apakah ia akan menjadi penghalang bagi kita?” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah thawaf Ifadhah 
pada hari raya kurban!” Beliau bersabda, “Keluarlah kalian!” 


Disebutkan dari Al Oasim dan Urwah, serta Al Aswad dari 
Aisyah RA, “Shafiyah melaksanakan thawaf Ifadhah pada hari raya 
kurban.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab ziarah pada hari raya kurban). Yakni, ziarah (kunjungan) 
orang yang mengerjakan haji ke Baitullah (Ka'bah) untuk thawaf 
Ifadhah, atau dinamakan juga thawaf Shadr atau thawaf Rukun. 


gla.. Peri) ri Ay (Abu Az-Zubair berkata... dan seterusnya). 


Abu Daud, At-Tirmidzi dan Imam Ahmad meriwayatkannya dengan 
sanad maushul melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Az-Zubair. 
Ibnu Oaththan Al Fasiy berkata, “Hadits ini menyelisihi riwayat yang 
disebutkan oleh Ibnu Umar dan Jabir dari Nabi SAW, bahwasanya 
beliau thawaf pada hari raya kurban di siang hari.” Seakan-akan 
maksud Imam Bukhari menyebutkan riwayat Abu Hassan adalah 
untuk memadukan antara hadits-hadits yang berhubungan dengan 
masalah ini. Dalam hal ini dipahami bahwa hadits Jabir dan Ibnu 
Umar mengabarkan keadaan pada hari pertama, sedangkan hadits Ibnu 
Abbas di tempat ini menceritakan keadaan pada hari-hari berikutnya. 


Ale eko NO akik AN Sep ME IN Pp Oa ale IU) 
Pa An Tadi 2 OS Atag (Disebutkan dari Abu Hassan, dari Ibnu 
Abbas RA, bahwa Nabi SAW berziarah ke Ka'bah pada hari-hari 
Mina). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabrani melalui jalur Oatadah dari Abu Hassan. Ibnu Al Madini 
berkata dalam kitab Al Ilal, “Oatadah telah meriwayatkan hadits 


gharib, kami tidak mengenalnya dari seorang pun di antara murid- 
murid Oatadah kecuali hadits Hisyam. Aku menyalinnya dari kitab 
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anaknya, Mu'adz bin Hisyam, tetapi aku tidak pernah mendengar 
riwayat itu darinya melalui jalur bapaknya dari Gatadah, Abu Hassan 
telah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Nabi 
SAW biasa ziarah (mengunjungi) Baitullah (Ka'bah) setiap malam 
selama berada di Mina.” Atsram berkata. “Aku berkata kepada Imam 
Ahmad, “Apakah engkau menerimanya dari Gatadah?' Maka ia 
menyebutkan hadits ini lalu berkata, "Mereka menulisnya dari kitab 
Mu'adz”. Aku berkata. “Sesungguhnya di sini ada seseorang yang 
mengaku mendengarnya langsung dari Mu'adz'. Maka, ia pun 
mengingkarinya.” 


Orang yang dimaksud oleh Atsram adalah Ibrahim bin 
Muhammad bin Ar'arah. dimana Ath-Thabrani menukil dari jalurnya 
sama seperti sanad tadi. Nama asli Abu Hassan adalah Muslim bin 
Abdullah. Imam Muslim telah menukil darinya satu hadits yang lain 
dari Ibnu Abbas, dan ia tidak memenuhi kriteria perawi yang 
dimasukkan dalam kitab Shahih Bukhari. Riwayat Abu Hassan ini 
telah didukung oleh satu riwayat mursal yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari Ibnu Uyainah yaitu. “Thawus telah menceritakan 
kepada kami dari bapaknya bahwa Nabi SAW biasa bertolak (dari 
Mina ke Ka'bah) setiap malam.” 


AE VA PI AE Anh JB ABI eh II JUy (bu 
Nu'aim berkata kepada kami... dan seterusnya -kemudian dia 
berkata— Abdurrazzag telah menisbatkannya langsung kepada Nabi 
SAW, Ubaidillah telah menceritakan kepada kami). Ibnu Khuzaimah 
dan Al Ismaili menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
melalui jalur Abdurrazzag, dengan lafazh seperti yang dinukil oleh 
Abu Nu'aim, hanya saja pada bagian akhirnya ditambahkan, s- si da3 
alah Ang, Pin Io AD of —& HM (Dia —yakni Ibnu Umar— 
menyebutkan bahwa Nabi SAW melakukannya). Pada riwayat ini 
terdapat pernyataan tekstual untuk kembali ke Mina setelah istirahat 


siang pada hari raya kurban. Konsekuensinya seseorang mesti keluar 
dari Mina menuju Makkah untuk thawaf sebelum istirahat. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Salamah 
bahwa Aisyah berkata, #'y Kasi hay Abe MI an S8 Jiya) an 
P3! (Kami mengerjakan haji bersama Rasulullah SAW dan kami 


melakukan fthawaf) Ifadhah pada hari raya kurban). Keterangan ini 
sangat sesuai dengan judul bab. Lalu disebutkan pula kisah Shafiyah. 
yang akan diterangkan pada bab “Apabila Wanita Mengalami Haid 
Setelah Melakukan Thawaf Ifadhah”. 


Ap Ki LA AGE AI ed TENE PAPAN P3 aa FU 
P3 (Disebutkan dari Al Oasim dan Urwah serta Al Aswad dari 
Aisyah bahwa Shafiyah melakukan thawaf Ifadhah pada hari raya 
kurban). Maksud Imam Bukhari menyebutkan hal ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa yang menukil riwayat seperti itu dari Aisyah 
bukan hanya Abu Salamah. Hanya saja dia tidak menggunakan lafazh 
yang tegas menunjukkan keakuratan suatu riwayat, sebab sebagian 


dari perawi yang dia sebutkan hanya menukilnya dari segi makna, 
seperti yang akan kami jelaskan. 


Adapun jalur periwayatan Al Oasim terdapat dalam riwayat 
Imam Muslim melalui jalur Aflah bin Humaid dari Al Oasim, dari 
Aisyah RA. dia berkata, J'yx) Ustad ai Oi J8 kk Yati AS 
IN SIB kenal 3d titi Let JW nh de jo (Kami 
khawatir bila Shafiyah mengalami haid sebelum melakukan thawaf 
Ifadhah. Lalu Rasulullah SAW mendatangi kami dan bertanya, 
“Apakah Shafiyah akan menjadi penghalang bagi kita?” Kami 
berkata, “Ia telah thawaf Ifadhah.” Beliau bersabda, “Jika demikian, 
ia tidak menjadi penghalang.”). 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur dari Al Oasim, dari 
Aisyah, Lp81 WS) Sm ek iko Ol (Sesungguhnya Shafiyah 
mengalami haid (saat) di Mina dan ia sebelumnya telah thawaf 
Ifadhah). Sedangkan jalur periwayatan Urwah telah dikutip oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (41 Maghazi) 
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melalui jalur Syu'aib dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, kh oi 
LB bh An Tio (Bahwasanya Shafivah mengalami haid setelah 
ihawaf ifadhah). Ath-Thahawi meriw ayatkan setelah riwayat Al 
Aswad dari Aisyah dengan lafazh, .« “AG $ P3 4 ag ssi 2 | 


(Apakah engkau sudah thawaf Ifadhah pada hari raya karbu Dia 
(Shafiyah) berkata, “Ya.”). Diriwayatkan pula melalui jalur Yunus 
dari Az-Zuhri dengan riwayat yang sama seperti itu. Sementara jalur 
periwayatan Al Aswad telah disebutkan beserta sanad-nya oleh Imam 
Bukhari pada bab " “Berjalan di Akhir Malam dari Al Muhashshab” 
dengan lafazh. Lio pb (Shafiyah mengalami haid). Lalu di 


dalamnya disebutkan. Jab KAI Ay “WI (Apakah ia telah thawaf 
pada hari raya kurban?” Dikatakan, “Ya.”). 


130. Apabila Melempar (Jumrah) Setelah Sore Hari atau 
Mencukur (Rambut) Sebelum Menyembelih Kurban, Baik 
Karena Lupa atau Tidak Tahu 


aa At ar X. 23 5 3 ka Lo. A - - a- o - 
ba COLA 2 
1734. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Nabi SAW ditanya 
tentang menyembelih. mencukur dan melempar jumrah, memajukan 


maupun mengakhirkan (waktunya), maka beliau bersabda, “Tidak 
mengapa.” 


TEA Ie PE LE oh MEN PUS 
Si SI YG IS GP dp Sa PI F3 Il ng 


. Et 9 
aa of 


NIS ma PA Ing eh - JG, SA -JG aa 
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2 

1735. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA beliau berkata. “Nabi 
SAW ditanya pada hari raya kurban di Mina, maka beliau bersabda, 
“Tidak mengapa'. Lalu seorang laki-laki bertanya kepadanya. “Aku 
mencukur sebelum menyembelih”. Beliau bersabda. "Semhelihlah dan 


tidak mengapa '. Seseorang berkata, “Aku melempar setelah sore hari'. 
Beliau bersabda, “Tidak mengapa '” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang 
berhubungan dengan bab di atas. Imam Bukhari tidak menjelaskan 
hukum persoalan yang ada dalam judul bab. Hal itu mengisyaratkan 
bahwa tidak adanya dosa dalam hal ini dikaitkan dengan orang yang 
lupa atau tidak tahu. Maka, ada kemungkinan hukum ini khusus bagi 
kedua golongan itu. Atau, mungkin mengisyaratkan bahwa penafian 
adanya dosa tidak berkonsekuensi hilangnya kewajiban untuk 
mengganti atau membayar kafarat (tebusan). 


Masalah ini termasuk bagian yang diperselisihkan para ulama 
seperti yang akan kami jelaskan. Seakan-akan kata “lupa” atau “tidak 
tahu” merupakan isyarat dari Imam Bukhari terhadap lafazh yang 
disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, seperti 
yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Adapun perkataannya 
“Apabila melempar setelah sore hari” disimpulkan dari hadits Ibnu 
Abbas, Dea La Ag Sa (Aku melempar setelah sore hari), yakni 


setelah masuk waktu sore. Lafazh s4 (sore hari) dalam bahasa Arab 


berarti waktu sejak matahari tergelincir hingga keadaan gelap gulita. 
Hal ini tidak dapat dipastikan, karena melempar jumrah yang telah 
disebutkan dilakukan pada waktu malam. 
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131. Berfatwa di Atas Hewan Tunggangan di (Tempat Melempar) 
Jumrah 


5 - 5 - A 5 N - 8 4 “ 
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aa Aa Dan Oak AOA Nan Mean 
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Sarada ba Ona ma 

1736. Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah SAW berdiri 
pada haji Wada' dan orang-orang bertanya kepada beliau. Seorang 
laki-laki berkata. “Aku tidak sadar telah mencukur rambut sebelum 
menyembelih.” Beliau bersabda, “Sembelih dan tidak mengapa.” Lalu 
datang laki-laki lain dan berkata, “Aku tidak menyadari telah 
menyembelih sebelum melempar (jumrah).” Beliau bersabda, 
“Lemparlah dan tidak mengapa.” Tidaklah beliau ditanya pada hari 
itu tentang sesuatu yang lebih didahulukan atau diakhirkan melainkan 
beliau bersabda, “Lakukan dan tidak mengapa.” 
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1737. Dari Isa bin Thalhah dan Abdullah bin Amr bin Ash RA. 
bahwa ia menyaksikan Nabi SAW berkhutbah pada hari raya kurban. 
lalu seorang laki-laki berdiri menghadapnya seraya berkata, “Aku 
mengira bahwa yang ini dilakukan sebelum ini.” Kemudian laki-laki 
yang lain berdiri dan berkata, “Aku mengira yang ini dilakukan 
sebelum ini. Aku telah mencukur sebelum menyembelih, aku 
menyembelih sebelum melempar, dan yang serupa dengan itu.” Maka 
Nabi bersabda, “Lakukanlah dan tidak mengapa”, bagi semua hal itu. 
Tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu pada hari itu melainkan beliau 
bersabda, “Lakukan dan tidak mengapa.” 


- - 


BAN jp Taka KANE SAN SAS Le Ja laa 

1738. Dari Ibnu Syihab, Isa bin Thalhah bin Ubaidillah telah 

menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr bin 

Ash RA berkata, “Rasulullah SAW berada di atas untanya...”, lalu 

disebutkan hadits selengkapnya. Riwayat ini dinukil pula oleh Ma'mar 
dari Az-Zuhri. 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini telah disebutkan dalam pembahasan tentang ilmu. 
dengan lafazh bab “Berfatwa saat Berada di Atas Hewan Tunggangan 
atau Lainnya”. Setelah beberapa bab, Imam Bukhari kembali 
mengatakan judul bab “Berfatwa di Atas Hewan Tunggangan di 
(Tempat Melampar) Jumrah”. Pada kedua bab tersebut, Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abdullah bin Amr yang tercantum di atas. Hal 
seperti ini tidak dia lakukan melainkan dalam jumlah yang relatif 
minim. Al Ismaili mengkritisi sikap Imam Bukhari dengan 
mengatakan, bahwa tidak ada keterangan pada satupun di antara 
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riwayat Malik yang menyatakan bahwa Nabi SAW berada di atas 
hewan tunggangan. Bahkan dalam riwayat Al Gaththan dari Malik 
disebutkan bahwa beliau sedang duduk saat haji Wada, lalu seorang 
laki-laki berdiri menghadapnya. Kemudian Al Ismaili berkata, 
“Apabila terbukti pada salah satu jalur periwayatan hadits tersebut 
disebutkan bahwa Nabi berada di atas hewan tunggangan, maka kata 
“duduk ' harus dipahami bahwa beliau menunggang kendaraannya lalu 
duduk di atasnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah pendapat yang mesti dijadikan 
pegangan. Dia menyebutkan riwayat Shalih bin Kaisan dengan lafazh, 
“Berada di atas untanya”, maknanya adalah duduk di atas untanya. 
Sedangkan lafazh “daabbuh” (hewan tunggangan) digunakan sebagai 
nama hewan yang dinaiki, baik berupa unta, kuda maupun himar. 
Apabila terbukti beliau saat itu berada di atas unta, maka hewan 
lainnya mempunyai hukum yang sama. 


Al Ismaili berkata, “Sesungguhnya Shalih bin Kaisan telah 
menyendiri dalam menukil lafazh “berada di atas kendaraannya'. 
Akan tetapi, sebenarnya tidak seperti yang dia katakan. Kalimat 
serupa telah disebutkan pula oleh Yunus yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dan Ma'mar yang disebutkan oleh Imam Ahmad dan 
An-Nasa'i, keduanya dari Az-Zuhri. Riwayat ini telah disinyalir oleh 
Imam Bukhari dengan perkataannya “Riwayat ini dinukil pula dari 
Ma'mar dari Az-Zuhri”, yakni dalam menukil “Berada di atas 
kendaraannya.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin 
Amr bin Al Ash seperti pada jalur periwayatan kedua. Berbeda 
dengan yang tercantum pada sebagian naskah kitab Al Umdah serta 
dijelaskan oleh Ibnu Dagig Al Id dan ulama yang mengikutinya, 
bahwa Abdullah yang dimaksud dalam riwayat itu adalah Abdullah 
bin Umar bin Khaththab. 


Imam Bukhari telah menyebutkan hadits itu melalui empat jalur 
periwayatan dari Az-Zuhri, dari Isa bin Thalhah, dari Abdullah. 
Thalhah yang dimaksud adalah Ibnu Ubaidillah, salah satu dari 
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sepuluh orang yang dijamin masuk surga. Aku tidak melihat hadits ini 
dinukil dari Abdullah bin Amr kecuali melalui sanad ini. sementara 
murid-murid Imam Az-Zuhri telah berbeda dalam menukil lafazhnya. 
Adapun yang menukil dengan lafazh paling lengkap dari Az-Zuhri 
adalah Shalih bin Kaisan, yakni jalur periwayatan ketiga di bab ini. 
Akan tetapi Imam Bukhari tidak menyebutkan lafazhnya. bahkan 
lafazhnya telah disebutkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya dari 
Ya'gub. Lalu riwayat serupa dinukil pula oleh Yunus dari Az-Zuhri, 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disertai tambahan seperti yang 
akan kami jelaskan. 


eagi in » ey (berada di atas untanya pada haji Wada). 
Tidak ada keterangan tentang tempat dan harinya. Akan tetapi dalam 
pembahasan tentang ilmu dari Ismail, dari Malik disebutkan. “Di 
Mina”. Demikian pula dalam riwayat Ma'mar. Dari jalur Abdul Aziz 
bin Abu Salamah dari Az-Zuhri disebutkan. “Di samping (tempat 
melempar) Jumrah.” Dalam riwayat Ibnu Juraij —yakni jalur 
periwayatan kedua pada bab di atas— disebutkan. 2! 2p Las 


(Berkhutbah pada hari raya kurban). Sedangkan dalam riwayat Shalih 
dan Ma'mar seperti terdahulu disebutkan, «!) & (di atas 


kendaraannya). 


Al Oadhi Iyadh mengatakan, bahwa sebagian ulama memahami 
riwayat-riwayat ini sebagai gambaran satu kejadian, dan 
sesungguhnya makna “berkhutbah” di sini adalah mengajari manusia 
bukan berarti khutbah yang disyariatkan saat haji. Namun. ada 
kemungkinan pula bahwa riwayat-riwayat tersebut merupakan 
gambaran dua kejadian di tempat yang berlainan. Salah satunya terjadi 
saat beliau berada di atas kendaraannya di dekat jumrah, dan pada 
kesempatan ini beliau tidak dikatakan berkhutbah. Adapun yang 
kedua adalah pada hari raya kurban setelah shalat Zhuhur, dan ini 
merupakan waktu menyampaikan khutbah yang disyariatkan saat haji. 
Pada khutbah ini imam mengajarkan amalan haji yang belum 


FATHUL BAARI — 421 


dikerjakan. Kemungkinan kedua ini telah dibenarkan oleh Imam An- 
Nawawi. 


Apabila dikatakan, tidak ada perbedaan antara pendapat yang ia 
pilih dengan pendapat sebelumnya, itu dikarenakan dalam kedua jalur 
periwayatan hadits itu —hadits Ibnu Abbas dan hadits Abdullah bin 
Amr— tidak dijelaskan waktu Nabi menyampaikan khutbahnya. 
Maka, saya (Ibnu Hajar) katakan: benar bahwa penegasan mengenai 
hal itu tidak ditemukan. tetapi dalam riwayat Ibnu Abbas dikatakan 
bahwa sebagian orang mengatakan, “Aku melempar setelah sore hari.” 
Kalimat ini memberi petunjuk bahwa kisah tersebut berlangsung 
setelah matahari tergelincir, sebab kata "sore hari” digunakan untuk 
waktu dari sejak matahari tergelincir. Orang yang bertanya 
mengetahui bahwa orang ynag mengerjakan haji disunahkan 
melempar jumrah pada saat pertama kali datang (ke Mina) di pagi 
hari. Ketika ia mengakhirkan perbuatan tersebut hingga matahari 
tergelincir, maka ia pun bertanya mengenai hal itu. Di samping itu, 
hadits Abdullah bin Amr berasal dari satu sumber, tidak dikenal jalur 
periwayatan lain kecuali melalui jalur Az-Zuhri ini dari Isa, dari 
Abdullah bin Amr. Adapun perbedaan itu bersumber dari murid-murid 
Imam Az-Zulri. 


Kesimpulannya. sebagian mereka menyebutkan keterangan yang 
tidak disebutkan oleh yang lainnya. Namun, riwayat mereka dan 
riwayat Ibnu Abbas menyatakan bahwa kejadian itu berlangsung pada 
hari raya kurban setelah matahari tergelincir, sementara Nabi 
berkhutbah di atas kendaraannya, di samping tempat melempar 
jumrah. Setelah jelas bahwa kejadian itu berlangsung setelah matahari 
tergelincir pada hari raya kurban, maka dapat dipastikan bahwa itu 
adalah khutbah yang disyariatkan sebagai media untuk mengajari 
manusia tentang manasik haji yang belum diselesaikan. 


Kata “berkhutbah” bukan sebagai kiasan mengajari manusia, 
tapi yang dimaksud adalah khutbah yang sebenarnya. Keberadaan 
beliau di samping jumrah tidak berkonsekuensi bahwa beliau 
melempar jumrah. Pada akhir bab berikut akan disebutkan dari hadits 
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Ibnu Umar bahwa beliau berdiri pada hari raya kurban di antara 
tempat jumrah. lalu disebutkan tentang khutbah. Barangkali hal ini 
dilakukan setelah beliau melakukan thawaf Ifadhah dan kembali ke 
Mina. 


Is Ju (seorang laki-laki berkata). Aku tidak menemukan 
nama laki-laki yang dimaksud. Bahkan, aku tidak menemukan nama 
orang yang mengajukan pertanyaan dalam kisah ini. Namun, dalam 
hadits Usamah bin Syarik yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan 
selainnya dikatakan bahwa yang bertanya kepada beliau saat itu 
adalah seorang Arab badui. Seakan-akan inilah sebabnya mengapa 
namanya tidak diketahui. 


aa & (aku tidak menyadari). Dalam riwayat Imam Malik tidak 
disebutkan hal yang tidak dia sadari. Namun, hal itu dijelaskan Yunus 
dalam riwayat Imam Muslim dengan lafazh, #8! 3 GP Ol ai ai 
Lai of J3 Da3 (Aku tidak menyadari bahwa melempar dilakukan 
sebelum menyembelih, maka aku pun menyembelih sebelum 
melempar). Lalu yang lain berkata, J3 Tikd Jodi 3 AI of Asi S 
Ad of (Aku tidak menyadari bahwa menyembelih dilakukan sebelum 
mencukur, maka aku pun mencukur sebelum menyembelih). 

Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, “Aku mengira yang ini 
dilakukan sebelum ini.” Maksud kalimat ini telah dijelaskan dalam 
riwayat Yunus. Dalam riwayat Ibnu Juraij ditambahkan, “Dan yang 
serupa dengan itu.” Dalam riwayat Muhammad bin Abu Hafshah dari 
Az-Zuhri yang disebutkan oleh Imam Muslim diriwayatkan dengan, 

CN ul 3 Tils (Aku mencukur sebelum melempar). Yang lain 
berkata, ce)! Lt J3 cdi Ji Hadi (Aku thawaf Ifadhah ke Ka'bah 
sebelum melempar). Sementara dalam hadits Ma'mar yang 


diriwayatkan Imam Ahmad terdapat pula tambahan tentang mencukur 
sebelum melempar. 
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Pertanyaan yang ada pada hadits Abdullah bin Amr adalah 
tentang empat perkara, yaitu mencukur sebelum menyembelih, 
mencukur sebelum melempar jumrah, menyembelih sebelum 
melempar jumrah, dan thawaf Ifadhah sebelum melempar jumrah. 


Dua persoalan pertama terdapat dalam hadits Ibnu Abbas, dan 
dalam riwayat Ad-Daruguthni dari Ibnu Abbas juga disebutkan 
pertanyaan tentang mencukur sebelum melempar jumrah. Begitu pula 
dalam hadits Jabir dan hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thahawi. Dalam hadits Ali yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
terdapat pertanyaan tentang thawaf Ifadhah sebelum mencukur. 
Sedangkan pada haditsnya yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dicantumkan pertanyaan tentang melempar jumrah dan thawaf Ifadhah 
sebelum mencukur rambut. Kemudian dalam hadits Jabir yang 
disebutkan melalui jalur mu'allag oleh Imam Bukhari dan dinukil 
dengan sanad maushul oleh Ibnu Hibban dan selainnya disebutkan 
pertanyaan tentang thawaf Ifadhah sebelum menyembelih kurban. 
Sedangkan dalam hadits Usamah yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
disebutkan pertanyaan tentang sa'i sebelum thawaf. 

CP Y3 at) (sembelihlah dan tidak mengapa). Yakni tidak ada 
dosa bagimu dalam hal itu. Dalam bab “Menyembelih sebelum 
Mencukur” disebutkan keterangan tentang urutan amalan yang 
dikerjakan pada waktu tersebut, karena sesungguhnya perkara yang 
mesti dilakukan pada hari raya kurban —menurut kesepakatan— ada 
empat, melempar jumrah Agabah, lalu menyembelih kurban, 


kemudian mencukur atau memendekkan rambut, setelah itu 
melakukan thawaf Ifadhah. 


Pada hadits Anas dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim disebutkan, & «&UP 5 yan! s3 Ha eng ME 1 duo PIK, 
is Albi J3 ga an Aga d (Nabi SAW sampai ke Mina, lalu 
beliau mendatangi jumrah (Agabah) dan melemparnya, kemudian 


pergi ke tempatnya menginap di Mina lalu menyembelih, dan beliau 
berkata kepada tukang cukur, “Potonglah.”). 
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Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, Ca 5 Pa) ai SD (Beliau 
melempar jumrah lalu menyembelih kemudian mencukur). 


Para ulama sepakat mengenai perlunya urutan seperti ini. Hanya 
saja Ibnu Al Jahm Al Maliki memberi pengecualian bagi yang 
melaksanakan haji Oiran. Dia berkata, “Ia tidak mencukur hingga 
selesai thawaf.” Seakan-akan dia beranggapan bahwa orang yang 
mengerjakan haji Giran sedang melakukan amalan umrah. Sementara 
pada pelaksanaan umrah, mencukur dikerjakan setelah selesai thawaf. 
Pendapat ini dibantah Imam An-Nawawi dengan mengemukakan 
ijma' ulama, tetapi bantahan Imam An-Nawawi ini ditanggapi 
kembali oleh Ibnu Dagig Al Id. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya 
mendahulukan sebagian amalan tersebut dari yang lain. Pada dasarnya 
mereka sepakat membolehkan hal itu, seperti dikatakan oleh Ibnu 
Oudamah dalam kitabnya A/ Mughni. Namun, mereka berbeda 
pendapat tentang wajibnya membayar denda (dam) pada sebagian 
keadaan. Al @urthubi berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas —tapi 
tidak akurat— bahwa siapa yang mendahulukan sesuatu yang 
mestinya diakhirkan, maka ia wajib membayar dam (menyembelih 
hewan).” Pendapat ini dipegang oleh Sa'id bin Jubair, Gatadah, Al 
Hasan, An-Nakha'i serta ahli ra yu.” 


Penisbatan pandangan tersebut kepada An-Nakha'i dan para ahli 
ra yu perlu dianalisa kembali, sebab mereka tidak berpendapat 
demikian kecuali pada sebagian keadaan seperti yang akan dijelaskan. 
Al Ourthubi juga berkata, “Imam Syafi'i dan mayoritas ulama salaf, 
serta para ulama dan ahli hadits membolehkan hal itu tanpa 
mewajibkan denda (dam) kepada pelakunya, berdasarkan sabda Nabi 
SAW kepada orang yang bertanya, “Tidak mengapa'. Perkataan ini 
sangat jelas menafikan dosa dan fidyah sekaligus, karena kedua hal ini 
termasuk dalam cakupan jawaban Nabi.” 


Menurut Ath-Thahawi, makna zhahir hadits menunjukkan 
adanya kelonggaran untuk mendahulukan sebagian amalan atas yang 
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lain. Hanya saja ada kemungkinan bahwa kalimat “Tidak mengapa”, 
yakni tidak ada dosa dalam perbuatan itu. Yang demikian itu berlaku 
bagi mereka yang lupa atau tidak mengetahui hukumnya. Adapun 
siapa yang sengaja menyalahinya, maka ia wajib membayar fidyah. 


Dalam menanggapi pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 
mewajibkan membayar fidyah itu membutuhkan dalil tersendiri. 
Seandainya ada kewajiban membayar fidyah, maka Nabi akan 
menejelaskannya. Sementara Ath-Thabari berkata, “Nabi SAW tidak 
menafikan dosa suatu perbuatan, melainkan perbuatan itu telah 
mencukupi (sah): Seandainya tidak sah, tentu Nabi akan 
memerintahkan orang tersebut untuk mengulanginya, karena 
ketidaktahuan atau lupa tidak dapat menggugurkan sesuatu yang 
diwajibkan kepada seseorang dalam pelaksanaan haji. Seperti apabila 
seseorang tidak melempar jumrah, maka dia tidak berdosa akibat 
meninggalkannya karena tidak tahu atau lupa, akan tetapi ia wajib 
mengulanginya.” 


Sangat mengherankan mereka yang memahami & » Y5 (tidak 


mengapa) dalam. arti hanya menafikan dosa (tidak menafikan 
kewajiban membayar denda), dan mengkhususkan pada sebagian 
keadaan saja. Sebab jika mengerjakan sesuai urutan yang dilakukan 
Rasulullah adalah wajib, maka dalam meninggalkannya harus 
membayar denda. Jika tidak demikian, maka apakah alasannya 
sehingga kewajiban membayar denda hanya berlaku pada sebagian 
keadaan dan tidak berlaku pada keadaan yang lain, padahal. syariat 
telah menafikan dosa dari semuanya? 


Adapun dalil An-Nakha'i dan ulama yang sepaham dengannya 
dalam mendahulukan mencukur rambut dari amalan lainnya adalah 
firman Allah, “Dan janganlah kalian mencukur rambut kalian hingga 
hewan kurban mencapai tempat penyembelihannya.” (Os. Al Bagarah 
(2): 196) An-Nakha'i berkata, “Barangsiapa mencukur sebelum 
menyembelih, maka ia wajib membayar denda (dam).” 
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Pendapat ini bisa saja dijawab, bahwa yang dimaksud dengan 
“mencapai tempat penyembelihan” adalah sampainya hewan kurban 
ke tempat yang diperkenankan untuk disembelih, dan ini telah tercapai 
sejak jamaah haji sampai di Mina. Hanya saja apa yang dimaksudkan 
dapat tercapai apabila ayat tersebut berbunyi, “Janganlah kalian 
mencukur rambut hingga kalian menyembelih.” 


Imam Ath-Thahawi memperkuat pendapatnya dengan pendapat 
Ibnu Abbas, “Barangsiapa memajukan atau mengakhirkan amalan 
hajinya, maka ia wajib membayar dam (menyembelih binatang).” 


Ath-Thahawi berkata, “Ibnu Abbas adalah salah seorang sahabat 
yang meriwayatkan hadits tentang bolehnya mengerjakan amalan haji 
pada hari raya kurban tanpa berurutan. Hal ini menunjukkan bahwa 
maksud lafazh “Tidak mengapa” adalah sekedar menafikan dosa (dan 
tidak menafikan kewajiban membayar denda).” Namun. argumentasi 
ini dapat dijawab bahwa sanad riwayat tersebut lemah. Riwayat 
tersebut dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah, dimana dalam sunad-nya ada 
seorang perawi yang bernama Ibrahim bin Muhajir. yang akurasi 
riwayatnya diperbincangkan oleh para ulama. Seandainya hadits itu 
Shahih, maka menjadi kemestian bagi mereka yang berpegang dengan 
perkataan Ibnu Abbas untuk mewajibkan denda (dam) pada keempat 
amalan haji tersebut apabila tidak dilaksanakan secara berurutan, dan 
tidak mengkhususkan denda pada mencukur sebelum menyembelih 
atau sebelum melempar jumrah.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Imam Malik dan Abu Hanifah tidak 
membolehkan mendahulukan mencukur rambut sebelum melempar 
jumrah dan menyembelih. Sebab jika seseorang mencukur terlebih 
dahulu, maka rambutnya telah tercukur sebelum mengerjakan dua 
perkara lain yang juga menjadi amalan saat tahallul.” 


Dinukil satu pendapat dari Imam Syafi'i yang serupa 
dengannya. Imam Syafi'i telah membangun kedua pendapatnya di atas 
persoalan dasar, yakni apakah mencukur rambut tergolong ibadah atau 
sebagai pertanda berakhirnya semua larangan yang berlaku selama 
ihram. Apabila dikatakan bahwa mencukur rambut termasuk 
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rangkaian ibadah haji. maka boleh dikerjakan lebih dahulu daripada 
melempar atau yang lainnya, karena dengan demikian ia termasuk 
amalan yang menjadi sebab adanya tahallul. Sedangkan jika dikatakan 
ia hanya sebagai pertanda berakhirnya larangan saat ihram, maka tidak 
boleh dikerjakan lebih dahulu daripada amalan lainnya. 


Ibnu Dagig berkata, “Akan tetapi kesimpulan itu masih perlu 
diteliti kembali. sebab tidak ada kemestian apabila suatu amalan 
termasuk dalam rangkaian ibadah haji maka ia menjadi sebab adanya 
tahallul, karena ibadah adalah sesuatu yang diberi pahala jika 
dikerjakan. Padahal, kita melihat Imam Malik berpendapat bahwa 
mencukur itu termasuk rangkaian ibadah haji. Namun, dia 
berpendapat bahwa mencukur tidak boleh didahulukan dari melempar 
jumrah.” 


Sementara Al Auza'i berkata, “Apabila seseorang thawaf 
fadhah sebelum melempar jumrah, maka ia wajib membayar dam.” 
Al Oadhi Iyadh berkata, “Ada perbedaan versi riwayat dari Imam 
Malik tentang mendahulukan thawaf daripada melempar jumrah.” 


Al Hakam meriwayatkan dari Malik bahwa orang yang 
melakukan hal itu wajib mengulang thawafnya. Apabila ia terlanjur 
berangkat ke negerinya tanpa mengulangi thawaf, maka ia wajib 
membayar dam. 


Ibnu Baththal berkata, “Pendapat ini menyalahi hadits Ibnu 
Abbas. Sepertinya hadits ini tidak sampai kepada Imam Malik.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula yang terdapat dalam 
riwayat Ibnu Abi Hafshah dari Az-Zuhri sehubungan dengan hadits 
Abdullah bin Amr. Seakan-akan Imam Malik tidak mendapatkan 
hadits itu dari Az-Zuhri. 


pai Y, 2 sg jp Alap Jaa Ld (tidaklah Nabi ditanya tentang 
sesuatu yang dikerjakan lebih dahulu dan tidak pula yang 


diakhirkan). Dalam riwayat Yunus yang dikutip oleh Imam Muslim, 
dan riwayat Shalih yang dikutip oleh Imam Ahmad disebutkan, W& 
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JA DAN oa AO JR SA gg Di Ka Ja Una 
CP Y5 w5 Taka .Ju y Yati (Aku tidak mendengar beliau ditanya 


pada hari itu tentang suatu perkara yang dilupakan oleh seseorang 
atau yang ia tidak ketahui hukumnya berupa mendahulukan sebagian 
perkara atas sebagian yang lain maupun yang serupa dengannya 
melainkan beliau bersabda, “Lakukanlah oleh kalian dan tidak 
mengapa.”). Riwayat ini dan lafazh pada riwayat Malik. "A5! J (Aku 
tidak menyadari), telah dijadikan sebagai dalil bahwa rukhshah 
(keringanan) ini khusus bagi orang yang lupa atau tidak tahu, bukan 
bagi mereka yang mengerjakan dengan sengaja. 


Ibnu Gudamah berkata, “Al Atsram meriwayatkan dari Imam 
Ahmad bahwa apabila seseorang lupa atau tidak tahu apa yang 
seharusnya, maka tidak ada sanksi apapun atasnya. Namun, apabila 
seseorang mengerjakan dengan sengaja maka, persoalannya menjadi 
lain. Ini berdasarkan lafazh dalam hadits, "Aku tidak menyadari” 


Sebagian ulama madzhab Syafi'i menjawab argumen ini dengan 
mengatakan, bahwa apabila mengerjakan amalan-amalan tersebut 
sesuai urutan yang dikerjakan oleh Rasulullah adalah wajib, maka itu 
tidak akan terhapus hanya karena lupa. Sama seperti urutan antara sa'i 
dan thawaf. Apabila seseorang sa'i sebelum thawaf (baik karena lupa 
atau tidak tahu), maka ia tetap wajib mengulangi sa'i-nya. Adapun apa 
yang tercantum dalam hadits Usamah bin Syarik harus dipahami 
khusus bagi mereka yang sa'i setelah thawaf gudum kemudian 
melakukan thawaf Ifadhah, karena orang seperti ini bisa dikatakan 
belum thawaf, yakni belum melakukan thawaf rukun haji. Tidak ada 
seorang pun di antara ulama yang berpegang dengan makna lahir 
hadits Usamah kecuali Imam Ahmad dan Atha', keduanya berkata, 
“Apabila seseorang tidak melakukan thawaf gudum ataupun yang 
lainnya, lalu ia mendahulukan sa'i sebelum thawaf Ifadhah, maka hal 
itu telah mencukupi baginya (sah). 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Apa yang dikatakan Imam Ahmad 
merupakan pendapat yang kuat, karena adanya kewajiban mengikuti 


FATHUL BAARI — 429 


Rasulullah dalam melaksanakan manasik haji, berdasarkan sabdanya, 
«Sati & Iyee (Ambillah dariku manasik ftata cara haji) kalian). 


Sementara hadits-hadits yang menerangkan rukhshuh (keringanan) 
melakukan beberapa amalan tanpa berurutan (seperti yang terjadi saat 
itu), dikaitkan dengan perkataan penanya, “Aku tidak menyadari '. 
Maka, hukum rukhshah (keringanan) khusus bagi orang yang seperti 
itu, sedangkan yang melakukan dengan sengaja tetap memiliki hukum 
dasar ibadah haji yakni wajib mengikuti Nabi SAW.” 


Di samping itu. suatu hukum apabila dikaitkan dengan sifat 
tertentu yang mungkin dijadikan sebab dalam penetapan hukum, maka 
sifat ini tidak dapat diabaikan. Tidak diragukan lagi bahwa “tidak 
menyadari” merupakan sifat yang sesuai dengan tidak adanya sanksi. 
Adapun berpegang dengan perkataan perawi, “Maka tidaklah beliau 
SAW ditanya tentang sesuatu... dan seterusnya” memberi asumsi 
bahwa mengerjakan hal-hal itu secara berurutan tidaklah mutlak. 
Maka, jawabannya dapat dikatakan, sesungguhnya berita-berita yang 
berasal dari perawi ini berkaitan dengan hal-hal yang ditanyakan saat 
itu, dan ini bersifat mutlak ditinjau dari sisi penanya. Sedangkan hal 
yang mutlak tidak menunjukkan salah satu dari dua hal yang bersifat 
khusus, sehingga perkataan perawi ini tidak dapat dijadikan hujjah 
dalam masalah orang yang melakukannya dengan sengaja. 


Catatan 


Ibnu At-Tin berkata, “Sabda Nabi SAW “tidak mengapa dalam 
mengerjakan amalan haji tanpa berurutan, tidak berarti berlaku pula 
pada selain dua persoalan yang disebutkan dalam teks hadits tersebut, 
yakni dua masalah yang tercantum pada riwayat Malik, sebab sabda 
ini disebutkan sebagai jawaban bagi pertanyaan dan tidak mencakup 
selainnya.” Seakan-akan dia mengabaikan lafazh yang terdapat pada 
hadits lainnya, “Maka tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu 
yang didahulukan maupun yang diakhirkan...” Sepertinya dia 
memahami hal-hal yang tidak disebutkan dengan jelas dalam kalimat 
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ini. Akan tetapi lafazh riwayat Ibnu Juraij, “Dan yang serupa dengan 
itu” menolak pandangan tersebut. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Bolehnya duduk di atas hewan tunggangan untuk suatu 
keperluan. 


2. Kewajiban mengikuti perbuatan Nabi SAW. karena mereka 
yang menyelisihinya —setelah menyadarinya— langsung 
menanyakan hukum perbuatan mereka. 


Leni 


Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
barangsiapa bersumpah tidak akan melakukan suatu perbuatan, 
lalu ia melakukannya karena lupa, maka tidak ada sanksi apa- 
apa. sebagaimana yang akan disebutkan dalam pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. 


132. Khutbah pada Hari-hari Mina 
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1739. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Rasulullah SAW 
berkhutbah di hadapan manusia pada hari raya kurban, beliau 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, hari apakah ini?” Mereka 
menjawab, “Hari haram (suci).” Beliau bertanya, “Negeri apakah 
ini?” Mereka menjawab, “Negeri haram (suci).” Beliau bertanya, 
“Bulan apakah ini?” Mereka menjawab. “Bulan haram (suci).” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian dan 
kehormatan kalian diharamkan atas kalian seperti haramnya hari 
kalian ini, di negeri kalian ini dan di bulan kalian ini.” Beliau 
mengulanginya beberapa kali. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya seraya bersabda, “Ya Allah, bukankah aku telah 
menyampaikan?" Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan?” 
Ibnu Abbas RA berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sesungguhnya itu adalah wasiat beliau kepada umatnya, 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir, 
janganlah kalian kembali menjadi kafir sesudahku, sebagian kalian 
menebas leher (membunuh) sebagian yang lain.” 


&' Diaz 2 Ne Me 


KPAA Binus dab bp 


1740. Dari Jabir bin Zaid, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas RA berkata, "Aku mendengar Nabi SAW berkhutbah di 
Arafah'.” Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Uyainah dari Amr. 
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up CNN, HI bata AG Aga AI IE eS : 6 
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1741. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Abdurrahamn bin 
Abu Bakrah mengabarkan kepadaku dari Abu Bakrah, dan seorang 
laki-laki yang lebih utama menurutku daripada Abdurrahman Humaid 
bin Abdurrahman dari Abu Bakrah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
berkhutbah pada hari kurban, beliau bersabda, “Apakah kalian 
mengetahui hari apakah ini?” Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui”. Beliau diam hingga kami mengira beliau akan 
memberinya nama dengan selain namanya (yang biasa). Kemudian 
beliau bertanya, “Bukankah ini adalah hari kurban?” Kami berkata, 
“Benar”. Beliau bertanya, “Bulan apakah ini?” Kami menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui'. Beliau diam hingga kami mengira 
beliau akan memberinya nama dengan selain namanya (yang biasa). 
Kemudian beliau bertanya, “Bukankah ini adalah bulan Dzulhijjah” 
Kami menjawab, “Benar”. Beliau bertanya, “Negeri apakah ini” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui'. Beliau diam 
hingga kami mengira beliau akan memberinya nama dengan selain 
namanya (yang biasa). Kemudian beliau bertanya, “Bukankah ini 
adalah negeri Haram?” Kami berkata, “Benar”. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya darah dan harta kalian diharamkan atas kalian 
sebagaimana haramnya hari kalian ini, di bulan dan di negeri kalian 
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ini hingga hari kalian berjumpa dengan Tuhan kalian. Bukankah aku 
telah menyampaikan?” Mereka menjawab, “Benar”. Beliau bersabda, 
“Ya Allah, saksikanlah! Hendaklah orang yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir. Bisa saja orang yang disampaikan 
kepadanya lebih memahami daripada yang menyampaikan. 
Janganlah kalian kembali menjadi kafir sesudahku, sebagian kalian 


, 59 


memenggal leher (membunuh) sebagian yang lain. 
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1742. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda di 
Mina, “Apakah kalian mengetahui hari apakah ini?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ini adalah hari haram (suci). Apakah kalian 
mengetahui negeri apakah ini?” Mereka berkata, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda. “Negeri haram (suci). 
Apakah kalian mengetahui bulan apakah ini?” Mereka berkata, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Ini adalah bulan 


, 
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haram (suci).” Lalu beliau bersabda. “Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan atas kalian darah, harta dan kehormatan kalian 
seperti haramnya hari ini, di bulan ini dan di negeri kalian ini.” 
Hisyam bin Al Ghaz berkata, “Nafi? telah mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW berdiri di antara tempat-tempat 
melempar jumrah pada hari raya kurban, pada saat haji yang beliau 
lakukan. Beliau bersabda, “Ini adalah hari haji Akbar (haji yang 
besar”. Lalu Nabi SAW senantiasa mengatakan, “Ya Allah, 
saksikanlah!” Beliau mengucapkan “selamat tinggal” kepada orang- 
orang, maka mereka mengatakan ini adalah haji Wada' (perpisahan).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab khutbah pada hari-hari Mina). Yakni hal ini telah 
disyariatkan, berbeda dengan mereka yang berpendapat bahwa hal ini 
tidak disyariatkan. Hadits-hadits di bab ini sangat tegas menyatakan 
disyariatkannya hal itu, kecuali hadits Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas, 
yakni hadits kedua pada bab di atas. Sesungguhnya khutbah yang 
disebutkan dikaitkan dengan hari Arafah. Masalah ini telah dijawab 
oleh Ibnu Al Manayyar seperti yang akan disebutkan. 


Hari-hari Mina terdiri dari empat hari: hari raya kurban dan tiga 
hari sesudahnya (hari Tasyrig). Hadits-hadits di bab ini tidak ada yang 
menerangkan adanya khutbah selain pada hari raya kurban. Inilah 
yang banyak disebutkan dalam hadits: seperti hadits Al Hirmas bin 
Ziyad dan Abu Amamah yang keduanya dikutip oleh Abu Daud, serta 
hadits Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan Imam Ahmad, dia Kas 


Ha Aa e si JW PN Pn Atag Je & Ke & (Rasulullah SAW 
berkhutbah kepada kami pada hari raya kurban, beliau bersabda, 
“Hari apakah yang lebih mulia?”). 


Telah disebutkan juga hadits Abdullah bin Amr yang 
menerangkan tentang khutbah pada hari raya kurban. Adapun hadits 
Ibnu Umar menyebutkan bahwa khutbah tersebut berlangsung di 


FATHUL BAARI — 435 


Mina, yaitu pada hari raya kurban. Barangkali Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan lafazh yang terdapat pada sebagian jalur periwayatan 
hadits di atas. seperti yang terdapat dalam riwayat Imam Ahmad 
melalui jalur Abu Hurrah Al Raggasyi dari pamannya, dia berkata, 


aa 333i na ki ban Sg ale Ai Ko “ Jr) BV ala li - 
WI (Aku memegang tali kekang unta Rasulullah SAW pada 


pertengahan hari-hari  Tasyrig, aku  menghindarkannya dari 
(menyakiti) manusia). Lalu disebutkan seperti hadits Abu Bakrah. 
Perkataannya "pada pertengahan hari-hari Tasyrig” mengindikasikan 
bahwa khutbah itu pada hari kedua atau hari ketiga di Mina. 


Sementara dalam hadits Sirah binti Nabhan yang diriwayatkan 
Abu Daud disebutkan. K3 Si jm 2 Op peka ala Al s5 2 kas 


La. 948 


belia SAW bersabda, “Hari apakah ini? Bukankah ini ea: 
hari-hari Tasyrig?””y Sehubungan dengan masalah ini, juga dinukil 
riwayat dari Ka'ab bin Ashim yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni, 
dan dari Ibnu Abi Najih dari dua laki-laki yang berasal dari bani Bakar 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, serta dari Abu Nadhrah dari orang 
yang mendengar khutbah Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad. 


Menurut Ibnu Al Manayyar, Imam Bukhari bermaksud 
membantah mereka yang berpendapat tidak adanya khutbah pada hari 
raya kurban bagi yang menunaikan ibadah haji. Sedangkan apa yang 
tersebut dalam hadits-hadits ini masuk kategori wasiat umum, bukan 
syiar haji. Maka. Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa 
perawi menamakannya khutbah sebagaimana menamakan pesan- 
pesan Nabi SAW saat di Arafah sebagai khutbah. Sementara para 
ulama telah sepakat tentang disyariatkannya khutbah di Arafah, maka 
seakan-akan Imam Bukhari hendak memasukkan hukum persoalan 
yang diperselisihkan ke dalam persoalan yang telah disepakati. 
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Adapun perbedaan pendapat tentang syariat khutbah pada hari 
raya kurban akan kami sebutkan di akhir pembahasan bab ini. 


NY “JG Fa e si "M3 tpi G JW (beliau SAW bersabda. 
“Wahai sekalian manusia, hari apakah ini?” Mereka menjawab, 
“Hari haram.”). Demikian yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas di 


tempat ini. Tetanekan pada hadits Abu Bakrah nadi ketiga) 
disebutkan. 41 Ek PS ii dai Ai 3 iis 2» si uji 


aa “db € LAI A 2 3 Ga - Ju Hama Aa trans (Apakah kalian mengetahui 


hari apakah ini? Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau diam hingga kami mengira beliau akan 
menamakannya dengan selain namanya (yang biasa). lalu beliau 
bertanya, “Bukankah ini hari kurban?” Kami menjawab, “Benar?). 


Hadits Ibnu Umar yang disebutkan sesudahnya sama seperti ini, 
hanya saja tidak ada kalimat, “Beliau SAW berdiam... dan 
seterusnya.” Bahkan setelah kalimat “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui?” disebutkan, 84 $p lia :JU (Beliau bersabda, “Ini 
adalah hari haram. ”). 


Untuk mengompromikan kedua riwayat tersebut ada beberapa 
pendapat, di antaranya: 


Pertama, ada kemungkinan keduanya menggambarkan dua 
kejadian yang berbeda. Tapi kemungkinan ini tidak dapat diterima, 
karena khutbah hari raya kurban disyariatkan hanya satu kali, 
sementara masing-masing dari kedua riwayat itu menyebutkan bahwa 
kejadiannya berlangsung pada hari raya kurban. 


Kedua, sebagian mereka segera memberi jawaban sedangkan 
sebagian lagi hanya diam. 


Ketiga, pada mulanya mereka menyerahkan jawabannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Namun, ketika beliau diam, maka sebagian 
mereka menjawab dan sebagian yang lain hanya diam. 
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Keempat, dalam satu waktu ada dua pertanyaan dengan lafazh 
yang berbeda, karena pada hadits Abu Bakrah terdapat lafazh yang 
menunjukkan besarnya persoalan, yakni perkataan “upakah kalian 
mengetahui”, maka mereka pun tidak menjawab. Berbeda dengan 
pertanyaan pada hadits Ibnu Abbas, dimana lafazh seperti itu tidak 
ditemukan. Demikian menurut Al Karmani. 


Kelima, hadits Ibnu Abbas disebutkan secara ringkas. Hal itu 
dijelaskan oleh riwayat Abu Bakrah dan Ibnu Umar. Seakan-akan 
perkataan mereka, “Hari haram”, adalah ungkapan dari perawi atas 
sikap mereka yang memberi pengukuhan terhadap sabda beliau SAW, 
“Ini adalah hari haram”. dengan perkataan “benar”. Lalu pada 
riwayat Ibnu Umar tidak disebutkan tentang jawaban mereka. Ini 
adalah cara yang baik untuk mengompromikan riwayat yang ada. 
Persoalan ini telah disebutkan dengan ringkas dalam pembahasan 
tentang ilmu pada bab “Bisa Jadi Orang yang Disampaikan Lebih 
Memahami daripada yang Mendengarkan Langsung”. 


21 as (hari haram). Yakni, diharamkan melakukan peperangan 


pada hari itu, juga pada bulan dan negeri tersebut. Adapun kalimat 
“Janganlah kalian kembali menjadi kafir sesudahku” akan dijelaskan 
secara mendetail pada pembahasan tentang fitnah-fitnah (41 fitan). 

ia W5LU (beliau mengulanginya beberapa kali). Aku tidak 
menemukan keterangan tegas yang menyebutkan jumlahnya. Namun, 
ada kemungkinan tiga kali, sebagaimana kebiasaan beliau. 

LP BL SAN gi SANA NS AN 2) ME LA JB ( Ibnu Abbas 
berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya itu adalah wasiat beliau.”). Yang dimaksud Ibnu 
Abbas adalah kalimat. “Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada 
yang tidak hadir” hingga akhir hadits. 


Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari Abdullah bin 
Numair dari Fudhail melalui sanad yang sama seperti di bab ini, 
dengan lafazh. “Kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah. hendaklah 
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yang hadir menyampaikan...” dan seterusnya.” Hal ini memperjelas 
apa yang telah kami kemukakan. 


Peri (Sd! (kepada umatnya). Dalam riwayat Ahmad dari Ibnu 
Numair disebutkan, 45 3 23 @ (Sesungguhnya ia adalah wasiat 


beliau kepada Tuhannya). Amr bin Ali Al Fallas dan Al Magdami 
juga meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, sebagaimana yang 
diriwayatkan Abu Nu'aim melalui jalur periwayatan keduanya. 


Catatan 


Enam hari di bulan Zhulhijjah memiliki nama-nama tersendiri. 
Hari kedelapan disebut hari “Tarwiyah”, hari kesembilan disebut hari 
“Arafah”, hari kesepuluh disebut hari “Kurban”, hari kesebelas 
disebut hari “Al Oarr”, hari kedua belas disebut hari “Nafar Awal”, 
dan hari ketiga belas disebut hari “Nafar Tsani”. 


Al Makki bin Abi Thalib menyebutkan bahwa hari ketujuh 
disebut hari “Az-Zinah”. Namun, Imam An-Nawawi mengingkarinya. 
Diru Lis (berkhutbah di Arafah). Ini merupakan penggalan 


hadits yang akan disebutkan pada bab “Memakai Khuff (Sepatu) bagi 
Orang yang Ihram” melalui riwayat Abu Al Walid dari Syu'bah 
seperti sanad di atas, dan di bagian akhir disambung dengan sabdanya, 


SAN Muat) oa Ja S c (Barangsiapa tidak mendapatkan sandal, 
maka hendaklah ia memakai sepatu). Lalu pada satu bab kemudian 
beliau menyebutkan riwayat dari Adam, dari Syu'bah, dengan lafazh, 
Ini eU IDE pelag IE AI eko (1 Klas (Nabi SAW berkhutbah 
kepada kami pada hari Arafah, beliau bersabda, “Barangsiapa tidak 
mendapatkan...”), kemudian disebutkan hadits selengkapnya. 

ISP ine ci! 4 (Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Uyainah 
dari Amr). Yakni, Sufyan bin Uyainah bersama-sama dengan Syu'bah 
telah menukil hadits tersebut, karena sesungguhnya Imam Ahmad 
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telah meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Sufyan bin Uyainah 
dengan lafazh. “Aku mendengar Nabi SAW berkhutbah seraya 
mengatakan, “Barangsiapa tidak mendupatkan...'” Ya menyebutkan 
riwayat itu tanpa menyinggung tempat berlangsungnya khutbah. 
Demikian pula diriwayatkan oleh Al Humaidi dan Ibnu Abi Syaibah 
serta selain keduanya dari Sufyan. Sementara dalam riwayat Imam 
Muslim dan selainnya juga dinukil melalui jalur Sufyan. 


181 HUI (Ya Allah, saksikanlah). Telah disebutkan bahwa Nabi 


mengucapkan kalimat ini beberapa kali. Bagi beliau menyampaikan 
risalah adalah wajib hukumnya. maka beliau menjadikan Allah 
sebagai saksi bahwa beliau telah menunaikan apa yang diwajibkan 
kepadanya. Sedangkan maksud kalimat "orang yang disampaikan”, 
yaitu bahwa bisa saja orang yang diberitahu lebih mampu menjaga 
kemurniannya dan lebih memahami maknanya daripada orang yang 
menyampaikan. 


Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa di 
akhir zaman nanti akan ada orang-orang yang memiliki pemahaman 
tentang ilmu yang tidak dimiliki oleh orang-orang sebelumnya. Akan 
tetapi yang demikian sangat sedikit jumlahnya, sebab arti dasar kata 
'rubba' adalah untuk menunjukkan sesuatu yang sedikit.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa kata tersebut juga 
dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu yang banyak, dimana 
penggunaannya untuk menunjukkan sesuatu yang banyak lebih 
dominan daripada penggunaannya untuk menunjukkan sesuatu yang 
sedikit. Akan tetapi ada faktor yang mendukung bahwa makna yang 
dimaksud adalah sesuatu yang sedikit. dimana dalam riwayat lain 
—yang disebutkan terdahulu pada pada pembahasan ilmu— 
dikatakan. “Barangkali akan sampai kepada orang yang lebih 
memahaminya daripada orang yang menyampaikan.” 


Hadits ini menerangkan bolehnya seseorang menceritakan hadits 
meskipun tidak memahami maknanya. jika ia menukilnya dengan 
akurat. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Menyampaikan ilmu adalah fardhu kifayah, tetapi hal ini 
menjadi fardhu 'ain bagi sebagian orang. 

2.  Menekankan hal-hal yang haram, baik dengan cara mengulang- 
ulang atau yang lainnya. 


3. Disyariatkan membuat perumpamaan agar lebih diresapi oleh 
pendengar. Hanya saja Nabi menyerupakan haramnya darah, 
harta serta kehormatan dengan haramnya hari, bulan dan negeri 
haram (suci), sebab orang-orang yang mendengar pembicaraan 
itu sangat menghormati hal-hal ini dan tidak mau melanggar 
kehormatannya, bahkan mencela siapa yang melanggarnya. 
Nabi SAW mendahulukan pertanyaan mengenai hal ini untuk 
mengingatkan mereka akan keharamannya serta mengukuhkan 
apa yang ada dalam jiwa mereka, agar beliau dapat membangun 
apa yang ingin beliau sampaikan di atas dasar tersebut. 
ji ui alta J8 (Hisyam bin Ghaz berkata). Ibnu Majah 

menyebutkan riwayat ini dengan sanad maushul, dia berkata. “Hisyam 

bin Ammar menceritakan kepada kami, Shadagah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami. Ath- 

Thabrani juga meriwayatkan dari Ahmad bin Al Mw'alla, dan Al 

Ismail: meriwayatkan dari Ja'far Al Firyabi, keduanya dari Hisyam 

bin Ammar, dan dari Ja'far Al Firyabi, dari Duhaim, dari Al Walid bin 

Muslim, dari Hisyam bin Al Ghaz.” 


NN yandi cs (di antara (tempat-tempat) jumrah). Ini merupakan 
penentuan tempat di mana beliau SAW berdiri, sebagaimana pada 
riwayat sebelumnya (yakni di Mina). Begitu pula hadits Ibnu Abbas 
dan Abu Bakrah yang telah menentukan hari berlangsungnya khutbah. 
Sedangkan penentuan waktu secara khusus terdapat dalam riwayat 
Rafi” bin Amr Al Muzani yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i dengan lafazh, ag Ha ai "baba Ang ale Pa AD CP 
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EA Sy (Aku melihat Nabi SAW berkhutbah dihadapan orang- 
orang di Mina ketika matahari telah meninggi). 
Iis (hal ini), yakni hadits yang telah disebutkan melalui jalur 


Muhammad bin Zaid dari bapaknya. Adapun yang dimaksud oleh 
Imam Bukhari adalah asal dan makna hadits meskipun ada perbedaan 
lafazh, karena dalam jalur periwayatan Muhammad bin Zaid 
dikatakan bahwa mereka menjawab dengan perkataan, “Allah dan 
Rasul-Nya lehih mengetahui”. Sementara dalam riwayat Ibnu Majah 
dan yang lainnya disebutkan. “Mereka berkata. “Ini adalah hari 
haram ' Mereka berkata. “Ini adalah tanah haram'. Mereka berkata, 
Ini adalah bulan haram '” 


Untuk memadukan kedua riwayat ini dapat dikatakan, bahwa 
pada awalnya mereka menjawab dengan menyerahkan urusan kepada 
Allah dan Rasul-Nya: namun ketika beliau SAW diam, maka mereka 
pun memberi jawaban seperti yang diperlukan. 


25 Y “5 ap Ida -JB3 (dan beliau bersabda, “Ini adalah hari 


haji akbar.”). Di sini terdapat dalil bagi mereka yang mengatakan 
bahwa hari haji akbar adalah hari raya kurban. Hal ini akan dijelaskan 
pada awal tafsir surah Al Baraa'ah. 


Gis (senantiasa). Dalam riwayat Ibnu Majah dan selainnya 


disebutkan, di antara lafazh “yaumul hajjil akbar” (hari haji akbar) 
dengan lafazh “fathafiga” (senantiasa). terdapat kalimat “Darah- 
darah kalian, harta-harta kalian, dan kehormatan kalian haram atas 
kalian seperti haramnya negeri ini di hari ini”. Riwayat semakna 
terdapat pula dalam riwayat Muhammad bin Zaid. 

pi £355 (beliau mengucapkan “selamat tinggal” kepada 


manusia). Pada jalur periwayatan yang lemah, Al Baihagi 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar tentang sebab hal itu, yaitu 


dengan lafazh, skw3 dls a dk Sia) de Carig A1 ja se Ii JI 
SPB Hp Ayak deket P0 PI AN GP) aipAN li data S 
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» 2.9 


MEI atu Ja ai ci ae aga, ey (Diturunkan ayat “Apabila 
datang pertolongan Allah dan kemenangan” (Os. An-Nashr 11107: 1) 
kepada Rasulullah SAW di pertengahan hari-hari Tasyrig, dan beliau 
mengetahui bahwa itu adalah perpisahan. Maka. beliau 
memerintahkan untuk mempersiapkan untanya —Al Oashwa — lalu 
beliau menaikinya. Beliau berdiri di sisi (jumrah) Agabah dan 
manusia berkumpul di sekitarnya. Beliau bersabda, “Wahai sekalian 
manusia.”), lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil disyariatkannya 
berkhutbah pada hari raya kurban. Demikian pendapat Imam Syafi'i 
dan orang-orang yang sependapat dengannya. Namun, ulama madzhab 
Maliki dan Hanafi tidak sependapat, mereka berkata, “Khutbah saat 
haji ada tiga, pada hari ketujuh bulan Dzulhijjah, hari Arafah, dan 
keesokan hari raya kurban saat di Mina.” 


Imam Syafi'i menyetujui mereka dalam hal itu, hanya saja 
khutbah pada keesokan hari raya kurban diganti dengan khutbah pada 
hari kedua setelah hari raya kurban (yakni hari kedua belas bulan 
Dzulhijjah), karena ia merupakan hari Nafar Awal (keberangkatan 
pertama). Lalu beliau menambahkan khutbah keempat, yakni khutbah 
pada hari raya kurban. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
manusia membutuhkan khutbah ini agar mereka mempelajari amalan 
yang dilakukan pada hari itu, seperti melempar jumrah, menyembelih, 
mencukur rambut dan thawaf.” 


Ath-Thahawi menanggapi pendapat tersebut, bahwa khutbah 
yang disebutkan pada hadits di atas bukan khutbah dalam rangka 
ibadah haji, karena dalam khutbah tersebut tidak menyebutkan hal-hal 
yang berhubungan dengan urusan haji, bahkan yang disampaikan 
hanyalah wasiat-wasiat secara umum. Maka, khutbah tersebut bukan 
khutbah haji. Sementara Ibnu Al @ishar berkata, “Beliau 
melakukannya untuk menyampaikan apa yang hendak beliau 
sampaikan pada momen yang tepat, karena manusia dari segala 
penjuru dunia datang ke tempat itu. Maka orang yang melihatnya 
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mengira bahwa beliau berkhutbah.” Dia juga berkata. “Adapun 
perkara yang disebutkan Imam Syafi'i —bahwa orang-orang 
membutuhkan khutbah tersebut sebagai media untuk mengajari 
mereka tentang amalan-amalan yang mesti dilakukan menjelang 
fahallul— tidak menjadi ketentuan, sebab imam bisa saja mengajari 
mereka hal-hal tersebut ketika khutbah di Arafah.” 


Tanggapan ini dapat dijawab bahwa dalam khutbah tersebut Nabi 
menjelaskan kemuliaan hari kurban. bulan Dzulhijjah serta tanah suci. 
Sementara para sahabat —yang disebutkan namanya— menamakannya 
sebagai khutbah. maka tidak boleh berpaling kepada takwil (interpretasi) 
selain mereka. Adapun alasan yang dia kemukakan, bahwa seorang imam 
(pemimpin) mungkin menyampaikan apa yang berkaitan dengan urusan 
haji pada khutbah di Arafah, dibantah oleh pandangannya sendiri yang 
menyatakan bahwa khutbah pada keesokan hari raya kurban termasuk hal 
yang disyariatkan. Padahal bisa saja materi khutbah ini disampaikan 
ketika khutbah di Arafah, bahkan bisa saja seluruh amalan haji 
disampaikan ketika khutbah pada hari Tarwiyah. Akan tetapi, oleh karena 
pada setiap hari terdapat amalan yang berbeda dengan hari sebelumnya, 
maka disyariatkan pula memperbaharui khutbah sesuai dengan sebab 
yang ada. 


Imam Az-Zuhri (sebagai ulama terkemuka di zamannya) 
menjelaskan bahwa khutbah pada keesokan hari raya kurban pada 
dasarnya adalah khutbah pada hari kurban itu sendiri, hanya saja para 
pemimpin (yakni penguasa bani Umayah) menunda hingga keesokan 
harinya. 


Ibnu Abi Syaibah berkata, “Waki' telah menceritakan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dia 


berkata, dl 3D arab JAS AB Aa Habas al eat Ko AN 0 
adi (Nabi SAW biasa berkhutbah pada hari raya kurban. namun para 


pemimpin terlalu sibuk pada hari itu. maka mereka mengakhirkannya 
hingga keesokan harinya)” Riwayat mursal ini dikuatkan oleh 
keterangan terdahulu. Berdasarkan riwayat ini, maka jelaslah bahwa 
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Sunnah yang seharusnya adalah berkhutbah pada hari raya kurban, 
bukan keesokan harinya. 


Adapun perkataan Ath-Thahawi, “Tidak ada seorang pun yang 
menukil bahwa beliau mengajari mereka sebab-sebab tahallul”, 
tidaklah menafikan terjadinya hal itu. Bahkan, dalam hadits Abdullah 
bin Amr bin Al Ash telah disebutkan bahwa ia turut menyaksikan 
Nabi berkhutbah pada hari raya kurban. Bagaimana bisa Ath-Thahawi 
menafikan hal itu, padahal dia juga menukil riwayat Abdullah bin 
Amr? Pada sebagian jalur periwayatan hadits di bab ini disebutkan 
bahwa beliau bersabda kepada orang-orang saat itu, “Ambillah dariku 
manasik (tata cara) haji kalian” Seakan-akan beliau menasihati 
mereka dengan nasihat-nasihat tersebut, lalu beliau mengalihkan 
perhatian agar mereka menerimanya sebagai Sunnah. 


Di antara dalil yang menolak perkataan Ath-Thahawi adalah 
riwayat yang dikutip oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu Mas'ud. dia 
berkata, pl ON MUA BU IE Ay eng ME Ah eko it Jiya) J3 
$Idb (Rasulullah SAW bersabda sedang beliau berada di atas untanya 
di Arafah, “Apakah kalian mengetahui hari apakah ini?”). 


Riwayat serupa dinukil oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu 'jam 
Al Kabir dari hadits Ibnu Abbas. Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Nubaith bin Syarith bahwa dia melihat Nabi SAW berada di atas unta 
merah di Arafah dan sedang berkhutbah. Dia mendengar beliau SAW 
bersabda, 31 ak s8 :JU ya Ida AJB nya ep si (Hari apakah yang 
lebih hebat keharamannya?” Mereka menjawab, “Hari ini." Beliau 
bertanya, “Negeri manakah yang lebih hebat keharamannya?”). 
Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang serupa dari Al Ada' bin 
Khalid. 


Hadits yang tercantum dalam kitab shahih menyebutkan bahwa 
Nabi SAW berkhutbah pada hari raya kurban, dan beliau 
menyampaikannya sebelum itu, yakni ketika khutbah di hari Arafah. 
Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan para sahabat yang 
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menyatakan dengan tegas bahwa Nabi berkhutbah pada hari raya 
kurban —selain mereka yang telah disebutkan terdahulu— di 
antaranya: hadits Al Hirmas bin Ziyad yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dengan lafazh. 3 He Ga Las Ang ae Aa Ke AD ust, 


PN 2 Aa (Aku melihat Nabi SAW berkhutbah di hadapan 


manusia di atas untanya, Al Jad'a', pada hari, Idul Adha (hari raya 
kurban)). hadits Abu Umamah, Ang ae Ai Ke AD idas Saham 


PA ag (Aku mendengar khutbah Nabi SAW di Mina pada hari Bei 
kurban). hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh..., 5 aa a Oa ama tedas 

Ha uP33 Atap as A1 (Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami, 
sedang kami berada di Mina). dan hadits Rafi" bin Amr yang 
diriwayatkan oleh...."" ga AI Lang Ang ae Ako Aa Jay 
KE S3) Kg (Aku melihat Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan 
manusia di Mina ketika matahari telah meninggi). Bahkan telah 


dinukil melalui riwayat mursal Masrug. Las At 3 ae AT Ke AD ai 
PB ep (Bahwasanya Nabi SAW berkhutbah pada hari raya kurban). 


133. Apakah Petugas yang Memberi Minum Jamaah Haji atau 
lainnya Bermalam di Makkah pada Malam-malam (Keberadaan 
Jamaah Haji) di Mina? 


Pd PA 03 No 3 5 


PN CT HS Ab 0 ya P3 "3 Kobea Ld 


Tag di IE EN ea EA PB 


asean aan ama 


17 Lafazh di tempat ini terhapus dari kitab aslinya. 


18 Tafazh di tempat ini terhapus dari kitab aslinya, akan tetapi pernyataan Al Oasthalani memberi 
masukan bahwa yang meriwayatkan hadits Rafi” bin Amr adalah Abu Daud dan An-Nasa'i. 
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1743. Muhammad bin Ubaid bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, “Nabi SAW memberi rukhshah 
(keringanan).” 


o 
... £ Ab 30 35- A4 IG - Ita 


Na Panen Dan 


1744. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
kami, “Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar RA bahwasanya Nabi SAW memberi izin....” 


Pt Pt 0. Bo 95. A4 


Pa IBAN 5 SAS Jl EA pd yi AN aa BUSA Sis 


20. 


AE EA oh ME AE 33 PE EU 
Dos See anna 


1745. Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, “Bapakku menceritakan kepada kami. Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nafi” telah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Umar RA bahwasanya Al Abbas RA meminta izin 
kepada Nabi SAW untuk bermalam di Makkah pada malam-malam 
(keberadaan jamaah haji) di Mina untuk memberi minum kepada 
jamaah haji (sigayah), maka beliau mengizinkannya”.” Riwayat ini 
dinukil pula oleh Abu Usamah dan Ugbah bin Khalid serta Abu 
Dhamrah. 
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BNN Ne TA ME PP IPO ANN ONE ena TAK 


Keterangan Hadits: 


Maksud Imam Bukhari dengan kalimat “atau selain mereka” 
adalah mereka yang terhalang karena udzur (alasan syar'i). baik 
karena sakit atau sibuk. seperti orang yang mengambil kayu bakar dan 
para penggembala. 


aka) Pa Ko aa Gas) (Rasulullah SAW memberi rukhshah). 


Demikian disebutkan secara ringkas. Adapun lafazh yang dinukil Al 
Ismaili melalui jalur Ibrahim bin Musa dari Isa bin Yunus (yang 
disebutkan pada sanad di atas) adalah. Ag , ae 2 ae Aa Jiwa) ai 


Alia NE Lp ra Bui Ang mal Las) (Sesungguhnya Rasulullah 
SAW memberi rukhshah (keringanan) bagi Abbas untuk bermalam di 


Makkah pada hari-hari (keberadaan jamaah haji) di Mina untuk 
memberi minum para jamaah haji). 


Pada hadits di atas terdapat dalil tentang wajibnya bermalam 
(mabit) di Mina dan ini termasuk manasik haji, karena pemberian 
rukhshah (keringanan) memberi asumsi bahwa perkara tersebut adalah 
wajib, sedangkan izin tersebut dikeluarkan mengingat alasan yang 
dikemukakan pada hadits itu. Apabila alasan ini tidak ada ataupun 
yang semakna dengannya, niscaya izin untuk tidak bermalam di Mina 
tidak akan diberikan. Mereka yang mewajibkan hal ini adalah jumhur 
(mayoritas) ulama. Sementara dalam perkataan Imam Syafi'i serta 
salah satu pendapat yang dinukil dari Imam Ahmad dan juga pendapat 
dalam madzhab Hanafi dinyatakan bahwa bermalam di Mina (pada 
hari-hari Tasyrig) hukumnya sunah. Adapun perbedaan pendapat 
tentang wajib tidaknya membayar denda akibat tidak bermalam 
(mabit) di Mina, adalah berdasarkan perbedaan pendapat tadi. 
Seseorang tidak dikatakan bermalam (mabit) di suatu tempat kecuali 
apabila ia melewati sebagian besar malam di tempat itu. 


Lalu, apakah izin untuk tidak bermalam di Mina khusus bagi 
mereka yang bertugas mengurus air minum jamaah haji dan Al Abbas, 
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atau berlaku juga bagi yang lain jika memiliki sifat-sifat yang menjadi 
pedoman dalam penetapan hukum tersebut? 


Dalam masalah ini terdapat sejumlah pendapat, di antaranya: 
Pertama, rukhshah (keringanan) itu khusus bagi Al Abbas. 
Kedua, termasuk di dalamnya keluarga Abbas. 

Ketiga, termasuk pula suku Al Abbas, yakni bani Hasyim. 


Keempat, rukhshah berlaku bagi semua orang yang bertugas 
mengurus air minum. 


Kelima, rukhshah itu khusus bagi kepengurusan air minum yang 
dipegang oleh Al Abbas. Adapun bila urusan ini dipegang oleh orang 
lain, maka tidak ada lagi bagi mereka keringanan untuk tidak 
bermalam (mabit) di Mina. 


Keenam, rukhshah (keringanan) ini berlaku dan bersifat umum. 
Inilah pendapat yang benar. Adapun sebab adanya keringanan itu 
adalah untuk menyiapkan air minum bagi orang-orang yang 
mengerjakan haji. 


Kemudian apakah rukhshah (keringanan) ini hanya berlaku bagi 
mereka yang menyiapkan air minum atau berlaku pula bagi mereka 
yang melakukan hal serupa, seperti menyiapkan makanan atau yang 
lainnya? Ada kemungkinan keringanan itu khusus bagi pengurus air 
minum atau berlaku bagi mereka yang melakukan tugas serupa. 
Sementara itu, Imam Syafi'i menyatakan dengan tegas bahwa 
keringanan tersebut berlaku pula bagi mereka yang memiliki harta dan 
dikhawatirkan akan hilang, atau mereka yang memiliki urusan yang 
dikhawatirkan akan luput darinya, atau petugas pemberi minum yang 
mengalami sakit. Sementara jumhur ulama hanya memasukkan para 
penggembala di dalamnya. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dan 
dipilih oleh Ibnu Mundzir, yakni pengkhususan hal itu bagi pengurus 
air minum dan penggembala unta. Adapun pandangan yang terkenal 
dari madzhab Imam Ahmad adalah bahwa keringanan itu khusus bagi 
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Al Abbas, sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Gudamah, penulis 
kitab A/ Mughni. 


Para ulama madzhab Maliki berpendapat. wajib membayar dam 
kecuali bagi penggembala. Menurut mereka, barangsiapa tidak 
bermalam (mabit) di Mina tanpa udzur (alasan syar'i), maka ia wajib 
membayar dam untuk setiap satu malam. 


Sementara Imam Syafi'i berpendapat bahwa denda untuk setiap 
satu malam adalah dengan memberi makan orang miskin. Dikatakan 
pula bahwa ia mengatakan denda untuk satu malam adalah bersedekah 
dengan satu dirham. sedangkan denda untuk tiga malam adalah 
dengan menyembelih hewan. Ini termasuk salah satu pendapat yang 
dinukil dari Imam Ahmad. Adapun pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad serta para ulama madzhab Hanafi adalah bahwa orang tersebut 
tidak dikenai sanksi apapun. 


Hadits ini menjelaskan tentang wajibnya meminta izin kepada 
para penguasa berkaitan dengan suatu kemaslahatan (kebaikan) atau 
hukum. Sedangkan orang yang mempunyai otoritas dalam hal ini 
sepatutnya memberi izin bila hal itu mendatangkan kemaslahatan. 
Maksud hari-hari Mina adalah malam ke 11, 12, dan 13 Dzulhijjah 
(hari Tasyrig). Dalam riwayat Rauh dari Ibnu Juraij yang diriwayatkan 
Imam Ahmad disebutkan tentang bermalam (mabit) di Mina pada 
malam-malam itu. Seakan-akan ia memaksudkan malam ke-11 
Dzulhijjah, sebab malam ini mengiringi hari ifadhah (yakni thawaf 
Ifadhah) langsung. Kebanyakan manusia melakukan thawaf Ifadhah 
pada hari raya kurban serta hari sesudahnya, yakni tanggal 11 
Dzhulhijjah. 


134. Melempar Jumrah 


3 


- 0. Para 2 (An TN NN or A Pa aa” para Pi Cepa 
Dg SI PP AI Ap pekan ale han ah Hae JB, 
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IG Ie 


Jabir berkata, “Nabi SAW melempar (jumrah) hari raya kurban 
pada waktu dhuha, setelah itu beliau melempar setelah matahari 
tergelincir.” 


Le 0 


ana Pan 5 0 £ 2 SAN aa L.3 9, 3 ia Ne - 
LG ob SA Iu II da Deh ce AU 3 
na 3 » 2, 1 

1746. Dari Wabarah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar RA, "Kapan aku (harus) melempar jumrah?”' Dia berkata, 
“Apabila imammu telah melempar, maka lemparlah”. Aku kembali 
menanyakan hal itu kepadanya, maka dia berkata, “Kami biasa 


menunggu waktunya. Apabila matahari telah tergelincir, maka kami 
melempar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab melempar jumrah), yakni waktu atau hukum melempar 
jumrah. Ulama masih berselisih pendapat dalam masalah ini. Jumhur 
ulama berpendapat bahwa hukum melempar jumrah adalah wajib, 
maka bagi yang meninggalkannya harus membayar dam 
(menyembelih hewan). Sedangkan menurut ulama madzhab Maliki 
hukumnya adalah sunah muakkad. Dalam madzhab mereka terdapat 
pula riwayat yang mengatakan bahwa melempar jumrah Agabah 
termasuk rukun haji, sehingga apabila ditinggalkan, maka hajinya 
tidak sah. Sementara sebagian ulama dalam madzhab ini 
mengemukakan pandangan lain, yaitu bahwa melempar jumrah 
Agabah hanya disyariatkan untuk memelihara takbir. Apabila 
seseorang tidak melemparnya namun ia bertakbir, maka hal itu telah 
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mencukupi. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Aisyah dan 
selainnya. 


Ab AB Ap ay SEN Io 3 A9 Ae JB3 (Jabir berkata, 
“Nabi SAW melempar pada hari kurban saat dhuha.”). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad maushul oleh Imam Muslim, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban melalui jalur Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku dari Jabir, dia berkata, &! (Je & Ja) Sal) 
PE IN AU AI Ih AA) ASI Ap nb Tapa ah pl Ale 
(Aku melihat Rasulullah SAW melempar jumrah saat dhuha pada hari 


raya kurban sendirian, lalu sesudah itu beliau melempar setelah 
matahari tergelincir). 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Ubaidillah bin Musa, dari Ibnu 
Juraij riwayat yang sama seperti lafazh hadits mu'allag yang 
disebutkan Imam Bukhari di atas. Hanya saja pada riwayat itu 
dikatakan, Pa Jin) Kis DI Ang) (Dan setelah itu beliau melempar 
ketika matahari tergelincir). Ishag bin Rahawaih menyebutkan dalam 
Musnad-nya dari Isa bin Yunus, dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair telah 
menceritakan kepadaku bahwasanya ia mendengar Jabir...”, lalu 
disebutkan hadits selengkapnya. 


An AI P3 3! (apabila imammu telah melempar, maka 
lemparlah), yakni pemimpin pelaksanaan haji. Seakan-akan Ibnu 
Umar merasa khawatir bila orang itu menyelisihi pemimpin haji 
sehingga ia mendapat perlakuan yang tidak diinginkan dari imam 
(pemimpin). Ketika pernyataan itu diajukan kembali, maka tidak ada 


jalan untuk menghindar. Akhirnya, dia menceritakan apa yang biasa 
mereka lakukan pada masa Nabi SAW. 


Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Mis'ar melalui sanad seperti di 
atas, Hu AH o! Si 5 bia (Aku berkata kepadanya, “Bagaimana 


pendapatmu apabila imamku mengakhirkan (waktu) melempar?”) 
Maka. Ibnu Umar menyebutkan hadits itu kepadanya. Riwayat ini 
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dikutip oleh Ibnu Abi Umar dalam Musnad-nya, dan Al Ismaili 
menukilnya melalui jalur ini. 


Hadits ini menjadi dalil bahwa sunah dalam melempar jumrah 
pada selain hari raya kurban (Idul Adha) adalah dengan melemparnya 
setelah matahari tergelincir, dan inilah pendapat jumhur ulama. 
Namun  Atha' dan Thawus berpendapat lain, keduanya 
memperbolehkan melempar jumrah sebelum matahari tergelincir 
secara mutlak. Lalu para ulama madzhab Hanafi memberi rukhshah 
(keringanan) untuk melempar sebelum matahari tergelincir pada hari 
Nafar (yakni tanggal 12 dan 13 Dzulhijjah). Sedangkan menurut 
Ishag, orang yang melempar sebelum matahari tergelincir maka ia 
harus mengulanginya, kecuali pada hari ketiga (tanggal 13 
Dzulhijjah). ia boleh melempar sebelum matahari tergelincir. 


135. Melempar Jumrah dari Lubuk Lembah 


GR Kn aa DANA IR ip 

Sy al Y SN, "Jl Ug3 ga up Lg yan ma al ran 25 N Je B3 

Pa - or- 1, -. SATA 3 3 or- 9 4 ot 12 3 Tia 29 

Jia LAN Gak O ESS say) 2 AN X5 JG, 

1747. Dari Abdurrahman bin Yazid. dia berkata, “Abdullah 

melempar dari lubuk lembah, maka aku berkata, “Wahai Abu 

Abdurrahman, sesungguhnya manusia melemparnya dari bagian atas 

lembah!” Dia berkata, “Demi Dzat yang tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) selain Dia, ini adalah tempat berdiri dimana surah Al 
Bagarah diturunkan kepada beliau SAW”.” 
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Abdullah bin Al Walid berkata, “Sufyan telah menceritakan 
kepada kami. Al A'masy telah menceritakan hal tersebut kepada 
kami.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab melempar jumrah dari lubuk lembah). Seakan-akan hal ini 
menunjukkan bantahan terhadap riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan lainnya dari Atha', (4) 15! yk OS peluy de di eko al Ui 
B andi (Bahwasanya Nabi SAW biasa mengambil posisi di ketinggian 
apabila melempar jumrah). Akan tetapi kedua versi riwayat ini 
mungkin dipadukan dengan mengatakan, sesungguhnya yang 
dilempar dari lubuk lembah hanyalah jumrah Agabah karena letaknya 
yang berada di tengah lembah, berbeda dengan kedua jumrah yang 
lainnya. Pandangan ini diperjelas oleh hadits Ibnu Mas'ud yang akan 
disebutkan setelah satu bab dengan lafazh, “Ketika melempar jumrah 
Agabah”. Begitu pula Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad 


2... 


yang shahih dari Amr bin Maimun, dari Umar, » ata er P3 Ai 
sp jai Uu Ps C, Ta Lie Sd an (Bahwasanya ia melihat 
Umar melempar jumrah Agabah (pada tahun dimana ia terbunuh 
serta pada tahun-tahun sebelumnya) dari lubuk lembah). Sementara 
disebutkan melalui jalur Al Aswad, wp wp ia) By Ay pb Cal) 
(Aku melihat Umar melempar jumrah Agabah dari atasnya). Pada 


sanad yang kedua ini terdapat Hajjaj bin Artha'ah, dimana ia dikenal 
sebagai perawi yang lemah. 


136. Melempar Jumrah dengan Tujuh Batu Kecil 


PN ee asu “De 2 ja - Pa aa NN NN, 3 Te pe PN 
Hang Ole AI lha Kal Laga SI 0) ee pl OS 
Hal ini disebutkan oleh Ibnu Umar RA dari Nabi SAW. 
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o- 90 - 


MAN SI AAN 0 ME ENI EP 5 £ 


AK» LI ge IA Aa Pp EA PD ee 
Ana Ru ha 


1748. Dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah RA 
bahwasanya ia sampai ke jumrah Al Kubra lalu mengambil posisi 
dimana Ka'bah berada di sebelah kirinya dan Mina di sebelah 
kanannya, lalu ia melempar dengan tujuh batu kecil (kerikil) seraya 
berkata, “Demikian (cara) melempar orang yang diturunkan 
kepadanya surah Al Bagarah (Rasulullah) SAW.” 


137. Orang yang Melempar Jumrah Agabah Lalu Menempatkan 
Ka'bah di Sebelah Kirinya 


Pe tara 


Lag IP AI Na ag Ta Pe 

Sa OA Pa HER N 1JU a 

1749. Dari Abdurrahman bin Yazid bahwasanya dia 
melaksanakan haji bersama Ibnu Mas'ud RA, maka ia melihatnya 
melempar jumrah Al Kubra dengan tujuh batu kecil, dia menempatkan 
Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya kemudian 


berkata, “Ini adalah tempat berdiri orang yang diturunkan kepadanya 
surah Al Bagarah (Rasulullah).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab melempar jumrah dengan tujuh batu kecil, hal ini 
disebutkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW). Imam Bukhari 
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mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Umar yang akan disebutkan 
dengan sanad yang lengkap setelah dua bab. Judul bab tersebut 
merupakan bantahan Wadah riwayat yang dinukil OGatadah dari Ibnu 
Umar, dia berkata, Teen Madi ama AI L (Aku tidak peduli 


apakah aku melempar Buaran denga enam atau tujuh kerikil), dan 
Ibnu Abbas mengingkari hal itu. Sementara Gatadah tidak mendengar 
langsung riwayat dari Ibnu Umar. Riwayat ini telah dikutip oleh Ibnu 
Abi Syaibah melalui jalur Gatadah. Sementara itu, telah Ti vayarkan 
pula melalui jalur Mujahid dengan lafazh. as ng IG Luang PING, 


(Barangsiapa melempar dengan enam batu, maka tidak ada sanksi 
apapun atasnya). Sedangkan dari jalur Thawus dikatakan, s& Git2 


(hendaknya ia bersedekah dengan sesuatu). Lalu dari Imam Malik dan 
Al Auza'i disebutkan, "Barangsiapa melempar kurang dari tujuh batu, 
lalu ia tidak dapat melengkapinya dengan segera, maka ia wajib 
membayar dam.” Adapun para ulama madzhab Syafi'i berkata, 
“Denda karena melempar jumrah yang kurang satu kerikil adalah 
bersedekah sebanyak satu mud, apabila kurang dua kerikil maka 
bersedekah dengan dua mud, sedangkan apabila kurang tiga batu atau 
lebih maka harus membayar dam.” Dari ulama madzhab Hanafi 
dikatakan, “Apabila meninggalkan kurang dari setengah jumlah ketiga 
jumrah, maka hendaknya bersedekah dengan setengah sha'. Namun 
bila kurang dari itu, maka tidak ada sanksi.” 


138. Mengucapkan Takbir Setiap Kali Melempar Satu Kerikil 


Ka dan PA SEA eh PE AS 
Hal ini disebutkan Ibnu Umar RA dari Nabi SAW. 


AAN Ne La Ta CA Ph MAMA Lg asi TA Lo PA Ii 2 
SA Sa 8 ye! EN Ie Ja Ta Kana JB Pa Na 
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Lag asanaan KN NMR 


Anam aamaie aondtantaai Laman, 


- 0 a43 4 - Peta negn ENG 2 ga 5. 2nane 2 
(3S BN Olas JI Sh Dj GA 3 
H3 3 IA SA "lai CG OI 5 AA LI ea 
GRAM BEI AS nh Ia KE Gan) daa yA MOS Hi 


23 22 o- Ba Ka an 3 Pa ae, ae" 2 kerna - 2 
senayan an lb js 2 paidl SS 3) P SI 


IA AI BE NY sih Wah Je alan Sk 
eh le An an ae 

1750. Dari Al A'masy, dia berkata, “Aku mendengar Al Hajjaj 
berkata di atas mimbar, “Surah yang disebutkan di dalamnya sapi 
betina (Al Bagarah), surah yang disebutkan di dalamnya keluarga 
Imraan (Aali "Imraan). surah yang disebutkan di dalamnya wanita- 
wanita (An-Nisaa )'.” Al A'masy berkata. “Aku menyebutkan hal itu 
kepada Ibrahim. maka dia berkata, “Abdurrrahman bin Yazid 
menceritakan kepadaku bahwa dia pernah bersama Ibnu Mas'ud RA 
ketika melempar jumrah Agabah. Dia mengambil posisi di tengah 
lembah hingga ketika sejajar dengan pohon, dia membelakanginya 
lalu melempar tujuh batu kecil (kerikil) seraya bertakbir setiap kali 
lemparan. Kemudian berkata. “Dari tempat ini —demi Dzat yang tidak 


ada Tuhan selain Dia— berdiri orang yang diturunkan kepadanya 
surah Al Bagarah (Nabi) SAW?”.” 


Keterangan Hadits: 
Hadits Ibnu Umar tersebut akan diterangkan setelah satu bab. 


Cdi Yam (aku mendengar Al Hajjaj). Yakni Al Hajjaj Ibnu 


Yusuf, seorang penguasa yang terkenal. Al A'masy tidak bermaksud 
menukil riwayat darinya, sebab dia bukan orang yang memiliki 
kapabilitas di bidang ini. Akan tetapi Al A' masy hanya bermaksud 
menceritakan kisah yang menerangkan kesalahan Al Hajjaj 
berdasarkan keterangan orang yang dapat dijadikan pegangan dalam 
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pt Wana en 


hal ini. Berbeda dengan Al Hajjaj yang tidak membolehkan 
menisbatkan suatu surah kepada nama seseorang, maka Ibrahim An- 
Nakha'i membantah pendapatnya dengan mengemukakan riwayat dari 
Ibnu Mas'ud yang membolehkan hal tersebut. 


ind ye (Jumrah Agabah). Disebut juga jumrah Al Kubra, 


dimana letaknya tidak termasuk dalam wilayah Mina, bahkan 
merupakan perbatasan Mina dari arah Makkah. Di sinilah Nabi SAW 
mengadakan baiat dengan kaum Anshar sesaat sebelum hijrah. Jumrah 
adalah nama kumpulan batu-batu kecil. dinamakan demikian karena 
manusia berkumpul di tempat itu. Dikatakan “tajammara” artinya 
berkumpul. Ada pula vang mengatakan bahwa bangsa Arab menyebut 
batu-batu kecil dengan nama “jimaar”, maka “jumrah” diambil dari 
nama sesuatu yang menjadi konsekuensinya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa ketika Adam atau Ibrahim dihadang oleh iblis, 
maka ia pun melemparinya dengan batu yang ada di hadapannya, 
maka tempat tersebut dinamakan seperti itu. 


K2! (membelakanginya), yakni membelakangi pohon. Hal ini 


menunjukkan bahwa di tempat jumrah ada pohon. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Ats-Tsagafi, dari Ayyub, dia berkata, mi Si 


PA y Oa Wu) kta (Aku melihat Al Oasim, Salim dan Nafi' 
melempar dari samping pohon). Sementara disebutkan melalui jalur 
Abdurrahman bin Al Aswad, Ai w ia PS PAI Yi 8 os Hi 


Witasi up sak (Apabila telah melewati pohon, maka dia melempar 
Tuah gabah dari bawah salah satu dahannya). 

SP (dia melempar), yakni jumrah. Dalam riwayat Al Hakam 

dari Ibrahim pada bab sebelumnya disebutkan, - , Ang “ ca Ja 

Aa “£ (Beliau menempatkan Ka'bah di bagian kirinya dan Mina di 


bagian kanannya). Sementara dalam riwayat Abu Shakhrah dari 
Abdurrahman bin Yazid, seperti yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi 
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disebutkan, akal Nsng saji Apaan aah Bab A1 Ae S W (Ketika 
Abdullah mendatangi jumrah Agabah, dia mengambil posisi di tengah 
lembah lalu menghadap ke kiblat). Namun yang benar adalah riwayat 
sebelumnya. Sedangkan riwayat At-Tirmidzi ini tergolong syadz, 
karena dalam sanad-nya ada Al Mas'udi. perawi yang hafalannya 
rancu. Riwayat pertama merupakan pendapat jumhur ulama. Ar-Rafi'i 
dari kalangan madzhab Syafi'i menegaskan bahwa seorang yang 
melempar hendaknya menghadap ke arah jumrah dan membelakangi 
kiblat. Tapi ada pula yang berpendapat hendaknya menghadap kiblat 
dan menempatkan jumrah di arah kanannya. Namun para ulama telah 
sepakat tentang bolehnya melempar jumrah dari arah mana saja, baik 
menghadap, menempatkan di arah kanan maupun kiri, dari arah atas 
maupun dari arah bawah, atau dari tengahnya. Adapun perselisihan 
hanya berkenaan dengan posisi yang lebih utama. 


Ang Tan de sa na Tar ani sad Alia (tempat berdiri 
orang yang diturunkan kepadanya surah Al Bagarah). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Abdullah menyebutkan surah Al Bagarah secara 
khusus dikarenakan di dalam surah ini Allah SWT menyebutkan 


melempar jumrah, maka dia hendak mengisyaratkan bahwa perbuatan 
Nabi SAW itu menjelaskan maksud Al Our'an.” 


Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetahui di bagian mana disebutkan 
masalah melempar jumrah dalam surah Al Bagarah. Bahkan, 
nampaknya dia bermaksud mengatakan bahwa kebanyakan amalan 
haji terdapat dalam surah Al Bagarah, maka seolah-olah dia berkata, 
“Ini adalah tempat yang diturunkan kepadanya hukum-hukum tentang 
ibadah haji.” Maksudnya, untuk mengingatkan bahwa amalan-amalan 
haji bersifat taugifi (berdasarkan wahyu semata). Ada pula yang 
berpendapat bahwa disebutkannya surah Al Bagarah secara khusus 
adalah karena surah ini sangat panjang, memiliki kedudukan yang 
agung dan memuat hukum yang sangat banyak. Atau, sebagai isyarat 
disyariatkannya berdiam lama di tempat itu seperti panjangnya surah 
Al Bagarah. 
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Hadits ini sebagai dalil untuk melempar batu satu-persatu 
berdasarkan lafazh, “Bertakbir pada setiap kali melemparkan satu 
batu”, sementara Nabi telah bersabda. “Ambillah dariku manasik 
kalian.” Atha' dan Abu Hanifah tidak berpandangan seperti itu, 
keduanya berkata, “Apabila seseorang melemparkan tujuh batu itu 
sekaligus, maka itu telah mencukupi (sah).” 


Faidah lainnya adalah sikap para sahabat yang senantiasa 
memperhatikan segala gerak maupun diamnya Nabi SAW, terutama 
mengenai amalan-amalan haji. Hadits ini menjelaskan pula tentang 
bertakbir ketika melemparkan batu ke arah jumrah. Sementara para 
ulama sepakat bahwa apabila seseorang tidak mengucapkan takbir, 
maka tidak ada sanksi untuknya. 


Catatan 


Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid An-Nakha'i 
menambahkan dari bapaknya —sehubungan dengan hadits ini— dari 
Ibnu Mas'ud, 6155 pa Wb Aa (Abi JB AN Sat an La GP SA 
(pika (Setelah selesai melempar jumrah Agabah, maka beliau 


mengucapkan “Ya Allah, jadikanlah ia haji yang mabrur dan dosa 
yang diampuni.”). 


139. Orang yang Melempar Jumrah Agabah dan Tidak Berdiam 
Lama di Tempat itu 


Hn an, Aa 8, 2 PA DNA NP? Loco Do TS 
Aa aa Sa aa UN ae Bona 
Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 
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Keterangan 


(Bab orang yang melempar jumrah Agabah dan tidak berdiam 
lama di tempat itu. Ibnu Umar mengatakannya dari Nabi SAW). 
Riwayat Ibnu Umar ini akan disebutkan dengan sanad yang maushul 
pada bab sesudahnya. Imam Ahmad telah meriwayatkan pula dari 
hadits Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya dengan riwayat 
yang sama seperti itu. Kami tidak mengenal adanya perbedaan 
pendapat mengenai hal ini. 


140. Apabila Melempar Dua Jumrah, Hendaknya Berdiri 
Menghadap Kiblat dan Memilih Tempat yang Datar 


o- 3 Aa 2 0. g BE o- A - 2... o - PN Ha 
(AI 9 ll AP OS A1 Cagit PN AN AG 


IE pai Yaa Jo Ki Pat YA Ia Kota 
IT nh Gi Di in AG Sub LS ai 
Sih SP gb bah abah Ji foil Ja JUAN S5 
Ga V3 S0 ai SN SS SS AA Ob ht) AN 

Alis In Ala Ai Ko ih, Kia Iis Da 5 Lali 


1751. Dari Salim, dari Ibnu Umr RA bahwa dia biasa melempar 
jumrah Ad-Dunya dengan tujuh batu kecil (kerikil), dia bertakbir 
setiap kali selesai melemparkan satu batu. Kemudian dia maju dan 
memilih tempat datar seraya menghadap kiblat, dia berdiri dalam 
waktu yang lama, lalu berdoa dengan mengangkat kedua tangannya. 
Kemudian dia melempar jumrah Wustha (tengah), lalu mengambil 
posisi ke arah kiri seraya bertahlil dan berdiri menghadap kiblat. Dia 
berdiri dalam waktu lama serta berdoa, lalu mengangkat kedua 
tangannya dan berdiri dalam waktu yang lama. Kemudian dia 
melempar jumrah Agabah dari lubuk lembah. Dia tidak tinggal lama 
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di samping jumrah ini. Setelah itu dia berbalik dan berkata, “Demikian 
aku melihat Nabi SAW melakukannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bah apabila melempar dua jumrah hendaknya berdiri 
menghadap kiblat serta mencari tempat yang datar). Maksud dua 
jumrah adalah selain jumrah Agabah (jumrah Ula dan Wustha). 
Jumrah Agabah inilah yang pertama kali dilempar pada hari pertama, 
dan yang terakhir dilempar pada setiap hari setelah itu. 


Adapun maksud jumrah Ad-Dunya adalah jumrah yang terletak 
dari dekat masjid Khaif, atau dinamakan juga jumrah Ula (yang 
pertama), yaitu jumrah yang dilempar pertama kali pada hari kedua 
dan ketiga. 

Jual 3 ist 2 gala! Sp - (Kemudian dia melempar 
jumrah Wustha lalu mengambil posisi ke arah kiri), yakni berjalan ke 
arah kiri, ke suatu tempat dimana ia bisa tinggal di tempat itu untuk 
berdoa tanpa terkena lemparan orang-orang yang sedang melempar 
jumrah. Sementara dalam riwayat Sulaiman disebutkan, “Kemudian 
dia melempar jumrah Wustha, lalu mengambil posisi arah kiri.” 
Sedangkan dalam riwayat Utsman disebutkan, “Kemudian dia turun 
ke arah kiri di dekat lembah, lalu berdiri menghadap kiblat.” 


141. Mengangkat Kedua Tangan di Samping Jumrah 
Ad-Dunya (Ula) dan Wustha 


an Pata BA IK con gn Un GA 


Sa Eh BS Sah UG Ih Ja bis Jaa 
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Na ea ne ena es 
ai EA DSA lie Ta AG Sh UG 
, - x “3 N Ang 3 3 SAN EN Pi La eat & p Nesan Pa 
be ll Segan Sal MASA 1g Wae Lai YG NI 


Kai 


1752. Dari Salim bin Abdullah bahwa Abdullah bin Umar RA 
melempar jumrah Ad-Dunya (Ula) dengan tujuh batu kecil, kemudian 
bertakbir setiap selesai melempar satu batu, lalu maju dan mencari 
tempat datar, kemudian berdiri menghadap kiblat dalam waktu yang 
lama. Dia berdoa seraya mengangkat kedua tangannya, kemudian 
melempar jumrah Wustha seperti itu, lalu mengambil posisi arah kiri 
dan mencari tempat datar. Dia berdiri menghadap kiblat dalam waktu 
yang lama. lalu berdoa seraya mengangkat kedua tangannya, 
kemudian melempar Jumrah Agabah dari arah lubuk lembah dan tidak 
berdiam di sisinya. Lalu berkata, “Demikian aku melihat Rasulullah 
SAW melakukannya.” 


Keterangan Hadits: 
Ibnu Gudamah berkata, “Kami tidak mengenal seorang pun 


dari Malik, yakni tidak mengangkat tangan saat berdoa setelah 
melempar jumrah.” Sementara Ibnu Mundzir berkata, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang mengingkari mengangkat tangan saat 
berdoa di samping jumrah kecuali apa yang dinukil dari Ibnu Al 
Oasim dari Malik.” 


Ibnu Al Manayyar membantahnya, yaitu apabila mengangkat 
tangan di tempat ini termasuk Sunnah yang benar-benar dinukil dari 
Nabi SAW, tentu penduduk Madinah mengetahuinya. Namun syaikh 
tidak menyadari bahwa orang yang meriwayatkan masalah tersebut 
adalah ulama terkemuka di Madinah dari kalangan sahabat. 
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Sedangkan anaknya, Salim. termasuk salah satu di antara tujuh ulama 
besar Madinah. Lalu perawi dari beliau (yaitu Ibnu Syihab) adalah 
seorang ulama di Madinah yang berpindah ke Syam. Maka, siapa lagi 
ulama Madinah jika bukan mereka? 


142. Berdoa di Samping Dua Jumrah 


FP “ea P3 II Ot ng ae IA 2 pang os SI up 


Ae ta ja BR an Ni 
Iu SPP Jaa IS PA MA da Jala G3 ni 


3... » 


3 laba ja CEK ban gen Ke AA FA 


3 
- or 


- yeni au ba dd Ea Uh GP Kd “1g 
ia YA II Aa gia Me Te Ad 


. 2.0 Ba 


DI nam HAN JB Nani DK V9 Uas 


PO K dg Pe Bp pa AI 


1753. Dari Az-Zuhri (diriwayatkan) bahwasanya Rasulullah 
SAW apabila melempar jumrah yang dekat dengan masjid Mina (Ula), 
beliau melemparnya dengan tujuh batu kecil (kerikil) seraya bertakbir 
setiap kali melempar satu batu. Kemudian beliau maju ke depannya 
dan berdiri menghadap kiblat dengan mengangkat kedua tangan untuk 
berdoa. Beliau memperlama berada di tempat itu. Kemudian beliau 
mendatangi jumrah yang kedua dan melemparnya dengan tujuh batu 
kecil (kerikil), seraya bertakbir setiap kali melemparkan satu batu. 
Kemudian beliau turun ke arah kiri di dekat lembah dan berdiri 
menghadap kiblat dengan mengangkat kedua tangan untuk berdoa. 
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Kemudian mendatangi jumrah yang terletak di Agabah dan 
melemparnya dengan tujuh batu kecil (kerikil), lalu beliau berbalik 
dan tidak tinggal lama di sisi jumrah tersebut. Az-Zuhri berkata. “Aku 
mendengar Salim bin Abdullah menceritakan seperti ini dari 
bapaknya, dari Nabi SAW, dan Ibnu Umar melakukannya.” 


Keterangan Hadits: 
“nama 1 Pi Ju (4z-Zuhri berkata, “Aku mendengar...”). 


Yakni, melalui sanad yang disebutkan di awal hadits. Ulama tidak 
berbeda pendapat bahwa sanad seperti ini adalah maushul. Tujuannya 
adalah mendahulukan matan daripada sebagian sanad. Namun, para 
ulama berbeda pendapat dalam membolehkan hal itu. Sementara itu, 
Al Karmani mengemukakan pendapat yang janggal. Menurutnya, 
hadits ini tergolong hadits mursal Az-Zuhri. Hadits ini tidak dapat 
digolongkan sebagai hadits maushul hanya karena apa yang 
disebutkan pada bagian akhir, yaitu kalimat “Menceritakan seperti 
itu”, dan tidak mengatakan “Menceritakan hal yang sama”. Akan 
tetapi seorang ahli hadits ketika mengatakan “Seperti itu” hanya 
memaksudkan hadits itu sendiri. Hal ini sama seperti sikap seorang 
perawi yang menyebutkan matan suatu hadits lengkap dengan sanad- 
nya lalu menyebutkan sanad lain tanpa menyebutkan matan-nya, 
bahkan hanya mengatakan “Seperti itu”. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat di antara ahli hadits dalam menetapkan bahwa 
yang demikian termasuk hadits maushul. Demikian pula menurut 
mayoritas mereka apabila dikatakan “Semakna dengannya”, berbeda 
dengan mereka yang tidak memperbolehkan menukil riwayat dari segi 
maknanya saja. 


Hadits tersebut telah diriwayatkan Al Ismaili dari Ibnu Najiyah, 
dari Muhammad bin Al Mutsanna dan selainnya, dari Utsman bin 
Umar. Dia berkata pada bagian akhirnya. “Az-Zuhri berkata, “Aku 
mendengar Salim menceritakan tentang ini dari bapaknya, dari Nabi 
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SAW'.” Maka. diketahui bahwa makna perkataannya “Seperti itu” 
adalah “Hadits itu sendiri”. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Disyariatkan mengucapkan takbir setiap kali melempar satu 
batu. Para ulama telah sepakat bahwa meninggalkannya tidak 
dikenai sanksi apapun, kecuali Ats-Tsauri, dia berkata, “Orang 
seperti itu harus bersedekah dengan memberi makan: dan 
apabila ia membayar dam, maka itu lebih aku sukai.” 


Melempar jumrah dengan tujuh batu. 


Menghadap kiblat setelah melempar serta berdiri di tempat itu 
dalam waktu yang lama. Penafsiran perbuatan ini telah 
disebutkan dalam riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah 
melalui sanad yang shahih dari Atha', K2 AW Ya£ (ALS 
ad By yaa gn Lu Sada PIPA (Biasanya Ibnu Umar berdiri di sisi 
kedua jumrah, sama seperti lamanya dia membaca surah Al 
Bagarah). 


Menjauh dari tempat melempar ketika akan berdoa agar tidak 
terkena lemparan orang lain. 


Disyariatkan mengangkat kedua tangan saat berdoa. 


Tidak berdoa dan tidak berdiri lama di samping jumrah Agabah. 


Imam Bukhari tidak menyebutkan keadaan orang yang 


melempar dengan berjalan dan menunggang kendaraan. 
Sementara Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih, “piay Yaa yuan! dl US ja 3 vi (Bahwasanya 
Ibnu Umar biasa berjalan kaki ke jumrah, baik saat pergi 
maupun kembali). Dari Jabir disebutkan, 3552 y2 Y! SY 0S 
(Bahwasanya beliau tidak menaiki kendaraan kecuali karena 
suatu kebutuhan). 
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| 


143. Memakai Wangi-wangian Setelah Melempar Jumrah 
dan Mencukur Sebelum (Thawaf) Ifadhah 


Let) JP Ja MA pan AA 7 PSP 5 3 
A 2 ' N Tra 5 as £ 0. 2 
BI ho Dl Iya) Tab AAS Uda In S3 EN Hah Ha 
SPA of J3 Je 5 du, BA Sah ah dl 
Pang 


1754. Dari Abdurrahman bin Al Gasim bahwasanya ia 
mendengar bapaknya —orang yang utama pada masanya— berkata, 
“Aku mendengar Aisyah RA berkata, “Aku memakaikan wangi- 
wangian kepada Rasulullah SAW dengan kedua tanganku ini ketika 
beliau ihram dan untuk rahallul-nya, dan ketika beliau tahallul 
sebelum thawaf”. Dan Aisyah membuka kedua tangannya.” 


Keterangan Hadits: 

Kesesuaian hadits yang disebutkan dengan judul bab adalah 
bahwa ketika Nabi SAW bertolak dari Mudzdalifah. Aisyah tidak 
berjalan beriringan dengan beliau. Telah dinukil melalui jalur yang 
shahih bahwa Nabi senantiasa menaiki kendaraannya hingga 
melempar jumrah Agabah. Hal ini menunjukkan bahwa Aisyah 
memakaikan minyak wangi kepadanya setelah beliau melempar 
jumrah. Sedangkan mencukur sebelum (thawaf) Ifadhah dapat dilihat 
dari apa yang Nabi lakukan, dimana beliau mencukur rambutnya di 
Mina setelah melempar jumrah. Dalil tentang mencukur rambut 
sebelum thawaf Ifadhah pada hadits Aisyah dapat dipahami dari 
penggunaan wangi-wangian, sebab memakai wangi-wangian hanya 
diperebolehkan setelah tahallul. Sedangkan tahallul pertama dapat 
dilakukan setelah mengerjakan dua dari tiga hal berikut: yaitu 
melempar jumrah, mencukur rambut dan thawaf. Seandainya Nabi 
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tidak mencukur setelah melempar jumrah, maka beliau tidak akan 
memakai wangi-wangian. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bagi mereka yang membolehkan 
menggunakan wangi-wangian dan apa yang dilarang saat ihram 
setelah tahallul awal. Namun, Imam Malik tidak membolehkannya. 
Pendapat Imam Malik ini telah dinuki! pula dari Umar, Ibnu Umar dan 
selain keduanya. Hadits ini telah diterangkan pada bab “Memakai 
Wangi-wangian Saat Ihram”. 


Catatan 
Lafazh 2! bermakna ketika hendak ihram. Sedangkan 
lafazh yel & bermakna setelah selesai tahallul. Demikian makna. 


kedua lafazh tersebut, karena memakai wangi-wangian saat ihram 
tidak diperbolehkan. Demikian juga memakai wangi-wangian ketika 
hendak tahallul. sebab orang yang ihram dilarang memakai wangi- 
wangian. 


144. Thawaf Wada” 


1755. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Manusia diperintahkan 
agar akhir dari segala urusan mereka itu adalah di Ka'bah, hanya saja 
wanita yang haid diberi keringanan.” 
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3 o PS mn wang MEA na 333 23 3 PP 
enam S8) JB) 5 tell, Dp 1, pay sell! oke ala 
| | | | AN ai s3? 
4 B3 eh IS 5 


Ban 


A aa CANON NP AA ea an Ega “La 
IN) MIL ap yel OT SSS 1S akan 8 Ml ena CI ali 


In SP KD Ga 


1756. Dari Gatadah, sesungguhnya Anas bin Malik RA 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib dan Isya, kemudian tidur sejenak di Al Muhashshab, lalu 
naik kendaraan menuju Ka'bah dan thawaf di sana. 


Riwayat ini juga dinukil oleh Al-Laits, “Khalid telah 
menceritakan kepadaku dari Sa'id. dari Gatadah bahwa Anas bin 
Malik RA menceritakan kepadanya dari Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits: 


An-Nawawi berkata, “Hukum thawaf Wada' adalah wajib. Jika 
ditinggalkan, maka wajib membayar dam menurut mayoritas ulama. 
Sementara menurut Imam Malik, Daud dan Ibnu Mundzir adalah 
sunah, dan tidak ada sanksi bila ditinggalkan. Akan tetapi Ibnu 
Mundzir dalam kitabnya Al Ausath mengatakan bahwa hukumnya 
adalah wajib karena adanya perintah untuk mengerjakannya, hanya 
saja apabila ditinggalkan tidak ada kewajiban untuk membayar denda 
apapun.” 


ce Ti (manusia diperintah). Demikian yang terdapat dalam 


riwayat Abdullah bin Thawus dari bapaknya, yang menggunakan kata 
kerja pasif (tanpa menyebutkan subjek), dan subjek yang dimaksud 
adalah Nabi SAW. Begitu pula halnya dengan kata, ,2#) (diberi 


keringanan). Sufyan telah meriwayatkan dari Sulaiman Al Ahwal dari 
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Thawus dengan menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW, yaitu 
dengan lafazh. “Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 08 
PA ON lag na ot pan Ja dh ISP Up pat HI 
sdt Oage aya (Manusia bertolak dari Mina ke segala arah, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang di antara 
kalian kembali (ke negerinya) hingga ia akhir seluruh urusannya 
adalah di Ka 'bah.”)' Hadits ini dan sebelumnya telah diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Sa'id bin Manshur, dari Sufyan, lalu dia 
memisahkan antara keduanya. Seakan-akan Thawus telah 
menyampaikan hadits itu melalui dua jalur. Oleh sebab itu, dalam 
setiap riwayat yang dinukil darinya terdapat keterangan yang tidak 
terdapat dalam riwayat yang lainnya. 


Pelajaran yang dapat diambil 


|. Hukum thawaf Wada' adalah wajib, karena ada perintah dan 
penekanan akan hal itu, serta adanya rukhshah (keringanan) bagi 
orang yang haid untuk tidak melakukannya. Sedangkan 
keringanan itu tidak diberikan kecuali dalam urusan yang sangat 
ditekankan. 


2. Hadits ini dijadikan dalil bahwa thaharah (keadaan suci) 
merupakan syarat sahnya thawaf. sebagaimana akan dijelaskan 
pada bab sesudahnya. 


145. Apabila Wanita Mengalami Haid Setelah Melakukan Thawaf 
Ifadhah 


Ie Ko AI Tio AGAN Con) Te 
LI elang aa AI dbo AI IP WB DU Celta 
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1757. Dari Aisyah RA bahwasanya Shafiyah binti Huyay (istri 
Nabi SAW) mengalami haid. Maka aku (Aisyah) menceritakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW dan beliau bersabda, “Apakah ia akan 
menjadi penghalang bagi kita?” Mereka berkata, “Sesungguhnya ia 
telah melaksanakan thawaf Ifadhah.” Beliau bersabda, “Jika demikian, 
ia tidak menjadi penghalang.” 


IA GP Late al Len sate SA agus at Ola ea 


Te Z a22 2 0 LT NA ag o- 0 IA Ana 0... gia Teng 
Jp PX) Mia ISU Y NG PAS 1 JB Kb 5 Hb 
Pn Anu ag. Fin, PI Pan E3 Li Lg 23 4 - - 2... 52 
AB MSG ALA Aha Agdah Ajl3 RAI EU8 Il 2JE 3 
Ta On Badan Han DE Da ta Bea ET tadi RA 
ka KS P3) ME By) Lana Can DS taka al IU 


(— 


1758-1759. Dari Ikrimah bahwasanya penduduk Madinah 
bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang wanita yang thawaf 
kemudian haid? Dia berkata kepada mereka, “Ia boleh berangkat 
meninggalkan Mina.” Mereka berkata, “Kami tidak akan berpegang 
dengan perkataanmu dan meninggalkan perkataan Zaid.” Dia berkata, 
“Apabila kalian telah sampai di Madinah, maka tanyakanlah!” Ketika 
mereka sampai di Madinah, mereka pun menanyakan hal itu, dan di 
antara yang ditanya adalah Ummu Sulaim, maka dia menceritakan 
hadits Shafiyah. Khalid dan Gatadah juga meriwayatkannya dari 
Ikrimah. 


. L 9. 


. 23 AT 3, Lo. pena o - £ 8. "Ia 9 - 


KPI II A5 OLI 
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1760. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, “Bagi wanita yang haid diberi keringanan untuk berangkat 
(meninggalkan Mina) apabila telah melakukan thawaf Ifadhah.” 


£0- £ 2. 


Pak Ih EL GI Ih Gb II ah “JG 


AN nya ale KUN naa) 
1761. Dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Sesungguhnya 'ia tidak boleh berangkat. Kemudian aku 


mendengarnya setelah itu berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW telah 
memberi keringanan kepada mereka .” 


Ag ab LD Kar 2 KIE GA 0) LG 
3 Bu Bs Ag Ie KD AB YG 
aa Aa IS Lp Sbs sid A0 IG Ja TA KN 
& nas Ag An IS aa JA ah ati 

Ia aka Aa 1 WS 


Su 206 Si Mn naat d3 
XS ma Tn NS NIS Ke het 5 jamu ra AI 
PA WA ta it mn aah Sab pl ISI 
F3 ab Uh AE SI ia SA ag Ie Je 


Ta yi Ie Tinta La SA Ui 0 JB TG SI 
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ANU H5 AS Ji bag Gay Gan CU ang Uh 

1762. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami keluar bersama Nabi 
SAW dan tidak mengira kecuali (akan mengerjakan) haji. Nabi SAW 
datang dan thawaf di Ka'bah serta (Sa'1) di antara Shafa dan Marwah, 
lalu tidak tahallul (keluar dari ihram), dan beliau membawa hewan 
kurban. Maka, thawaflah para istri dan sahabat bersama beliau, dan di 
antara mereka yang tidak membawa hewan kurban melakukan 
tahallul” Lalu dia (Aisyah) mengalami haid, dan kami pun 
melakukan seluruh manasik haji. Ketika malam Al Hashbah — malam 
keberangkatan pertama— dia (Aisyah) berkata, “Wahai Rasulullah, 
Semua sahabatmu kembali dengan haji dan umrah selain aku!” Beliau 
bersabda, “Apakah engkau tidak Ihawaf di Ka'bah pada malam 
kedatangan kita?” Aku (Aisyah) berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, 
“Keluarlah bersama saudaramu ke Tan'im, lalu ihramlah untuk 
umrah. Dan waktu yang telah ditentukan bagimu adalah tempat ini 
dan itu.” (Aisyah berkata), “Aku pun keluar bersama Abdurrahman ke 
Tan'im, lalu aku ihram untuk umrah. Kemudian Shafiyah binti Huyay 
mengalami haid, maka Nabi SAW bertanya. “Agraa halgaa (mandul 
dan kesialan), sesungguhnya engkau menghalangi (keberangkatan) 
kita. Apakah engkau telah thawaf pada hari kurban” Shafiyah 
berkata, “Ya”. Maka Nabi bersabda, “Tidak mengapa, berangkatlah! 
Lalu aku bertemu dengannya saat menanjak kepada penduduk 
Makkah sedang aku menurun, atau aku sedang menanjak dan beliau 
menurun.” Musaddad berkata, “Aku berkata, “Tidak”.” Jarir juga 
meriwayatkan bersamanya dari Manshur mengenai perkataannya, 
“Tidak”. 


1 Agraa (semoga Allah menjadikannya mandul/tidak beranak) halgaa (semoga kesialan meninpa 


keluarganya). ini adalah doa yang tidak dimaksudkan makna yang sebenarnya. Shahih Muslim (2357) 
-ed. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab apabila wanita mengalami haid setelah thawaf Ifadhah). 
Yakni, apakah ia wajib melakukan thawaf Wada' atau tidak. Apabila 
wajib, maka apakah dapat ditutupi dengan membayar dum atau tidak? 
Makna judul bab ini telah disebutkan pada pembahasan tentang haid 
dengan judul bab “Wanita Mengalami Haid setelah Thawaf Ifadhah”. 


Ibnu Mundzir berkata, “Para ahli fikih di berbagai negeri 
berkata, “Tidak ada kewajiban bagi wanita haid yang telah melakukan 
thawaf Ifadhah untuk thawaf Wada .” 


Telah diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Ibnu Umar dan 
Zaid bin Tsabit bahwa mereka memerintahkan wanita yang demikian 
untuk tetap tinggal hingga dapat melakukan thawaf Wada'. Seakan- 
akan mereka mewajibkan thawaf Wada' kepada wanita yang haid 
sebagaimana halnya thawaf Ifadhah, dimana jika wanita mengalami 
haid sebelum thawaf /fadhah, maka kewajiban ini tidak gugur darinya. 
Kemudian disebutkan melalui sanad yang shahih dari Umar hingga 
Nafi” dari Ibnu Umar. dia berkata, “cw At, AB Bg bb ia cik 
Bu Si ai LA GA Ai Kap ee jab GB (Seorang 
wanita thawaf di Ka'bah pada hari raya kurban kemudian mengalami 
haid. Maka, Umar memerintahkan untuk menahannya di Makkah 


setelah manusia berangkat kembali ke negerinya masing-masing, 
hingga wanita itu suci dari haid lalu melakukan thawaf di Ka'bah). 


Ibnu Mundzir berkata, “Telah dinukil melalui riwayat yang 
shahih bahwa Ibnu Umar dan Zaid bin Tsabit telah meralat pendapat 
mereka, maka yang berpendapat demikian hanyalah Umar, dan kami 
pun menyelisihinya karena adanya hadits Aisyah.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Al Oasim bin 
Muhammad, Y! SE Aa yabs Ul Ja aa! oU II HOP Kali US 
call Wat 21 Oa Ap os Hu "as (Para sahabat berkata, “Apabila 


wanita melakukan thawaf Ifadhah sebelum haid, maka ia telah 
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selesai.” Kecuali Umar dimana ia berkata, “Hendaknya akhir 
urusannya adalah di Ka 'bah.”). 


Imam Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ath-Thahawi —dan 
lafazh berikut adalah versi Abu Daud— meriwayatkan melalui jalur 
Al Walid bin Abdurrahman dari Al Harits bin Abdullah bin Aus Ats- 
Tsagafi, dia berkata, & AJI ag call Oi Bi jadi SEA ah 
SG Gal Ng) II Ali WAS eni JB eU age PPT LI IU atasi 
Aly Par FI Io & Uta — lia (Aku mendatangi Umar dan 
bertanya kepadanya tentang wanita yang thawaf di Ka'bah pada hari 
raya kurban lalu mengalami haid. Dia berkata, “Hendaklah akhir 
dari urusannya ada di Ka'bah.” Al Harits berkata, “Demikianlah 
Jatwa yang diberikan kepadaku —dan dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan “demikian diceritakan kepadaku— oleh Rasulullah 
SAW”). 


Ath-Thahawi menjadikan hadits Aisyah dan Ummu Sulaim 
sebagai dalil yang menghapus hadits Al Harits tentang wanita haid. 

Wu (Apakah ia menjadi penghalang bagi kita). Yakni, 
menahan kita untuk berangkat meninggalkan Makkah pada saat kita 
hendak berangkat. Hal ini dikarenakan Rasulullah menduga bahwa 
Shafiyah belum melakukan thawaf Ifadhah. Beliau berkata demikian 
karena tidak akan meninggalkan Shafiyah, sementara beliau tidak juga 
memerintahkannya untuk berangkat bersamanya di saat ia masih 
dalam keadaan ihram. Maka, tidak ada jalan lain kecuali beliau harus 
tetap berada di Makkah menunggu hingga Shafiyah suci dari haid lalu 
melakukan tahallul tahap kedua. 


yu (mereka berkata). Pada akhir bab disebutkan bahwa 


Shafiyah-lah yang mengatakan, “Ya”. Dalam riwayat Al A'raj dari 
Abu Salamah, dari Aisyah —yang telah disebutkan pada bab “Ziarah 
pada Hari Raya Kurban”— disebutkan, cb «lay KU Yadab 


& de eda Abi ya YAI Ap Gg ea ae d1 36 kp 
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ya Wil (Kami melakukan haji dan ihawaf Ifadhah pada hari raya 


kurban. lalu Shafiyah mengalami haid. Kemudian Nabi SAW 
menginginkan darinya apa yang diinginkan oleh seorang suami pada 
istrinya. Aku berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ia sedang haid. ”). 


Masalah ini cukup musykil. sebab jika Nabi SAW telah 
mengetahui bahwa Shafiyah telah melakukan thawaf Ifadhah, lalu 
bagaimana mungkin beliau bertanya, “Apakah ia akan menghalangi 
kita?” Sedangkan apabila belum mengetahui bahwa dia mengalami 
haid, lalu bagaimana beliau hendak melakukan hubungan suami-istri 
sebelum ia (Shafiyah) melakukan tahallul yang kedua? Namun 
masalah ini mungkin dijelaskan, bahwa Nabi SAW tidak bermaksud 
melakukan hal tersebut kecuali setelah para istri beliau meminta izin 
untuk thawaf Ifadhah. dan beliau pun mengizinkan mereka. Maka, 
keinginan beliau untuk melakukan hubungan suami-istri didasarkan 
pada dugaannya bahwa Shafiyah telah menyelesaikan tahallul kedua. 
Ketika diberitahu bahwa Shafiyah mengalami haid, maka beliau 
menduga bahwa hal itu terjadi sebelum Shafiyah thawaf Ifadhah. Oleh 
karena itu, beliau menanyakan hal tersebut dan Aisyah mengabarkan 
kepadanya bahwa Shafiyah telah thawaf Ifadhah bersama mereka, 
akhirnya hilanglah apa yang beliau khawatirkan. 


Pada pembahasan tentang haid melalui jalur Amrah dari Aisyah 
disebutkan bahwa Nabi bersabda kepada mereka, “Si di Cap ani 


& 1 Ju Teten wb (Barangkali ia menghalangi kita, bukankah ia 


turut thawaf Ifadhah bersama kalian? Mereka menjawab, “Benar fia 
telah thawaf Ifadhah).”). 


Bad Jai of (bahwasanya penduduk Madinah). Maksudnya adalah 


sebagian penduduk Madinah. Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari Ayyub dengan lafazh, Jai 2 Lb of 


KIA (Bahwasanya beberapa orang dari penduduk Madinah). 
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pr 2 Ju (Beliau berkata kepada mereka, “Ia fwanita haid) 
boleh berangkat.”). Ats-Tsagafi menambahkan, Sd ai Ki Aa y TA 
gi y Uki ai KE NNATGi Ma (Mereka berkata, “Kami tidak peduli 
engkau memberi fatwa kepada kami atau tidak” Zaid bin Tsabit 
berkata, “Ia (wanita haid) tidak boleh berangkat. ”). 

paka AN Pie u3 oa (maka di antara yang mereka tanyakan 
adalah Ummu Sulaim). Dalam riwayat Ats-Tsagafi disebutkan. Pi 
ia usu B3) saka ai (Mereka bertanya kepada Ummu Sulaim dan 
selainnya, maka dia menyebutkan tentang Shafiyah), demikian 
disebutkan secara ringkas. Ats-Tsagafi menyebutkannya dengan 
lengkap, Joy JW Eat IN te ana j Jak SG K5 OI “ru 
AJB TU J3 at Kiko KE SGB Gel den Lea 
SEA LS Ubi UI NI LS YA BIN EB AN 98 (Ummu Sulaim 
mengabarkan kepada mereka bahwa Aisyah berkata kepada Shafiyah, 
“Apakah engkau dalam kerugian? Sesungguhnya engkau akan 
menghalangi kami.” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah itu?” 
Aisyah berkata,  “Shafiyah mengalami haid” Dikatakan 
sesungguhnya dia telah thawaf Ifadhah, maka beliau bersabda. "Jika 
demikian, tidak.” Mereka pun kembali kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, “Kami mendapati hadits sebagaimana yang engkau 
ceritakan kepada kami.”). 


2 X6 1 33) UG B5, (Diriwayatkan pula oleh Khalid —Al 
Hadzdza — dan Oatadah dari Ikrimah). Adapun riwayat Khalid telah 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Al Baihagi melalui jalur 
Mu'alla bin Manshur, dari Husyaim, dari Khalid, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, '4EB Tw 5 AJI ay LIL 15! (Apabila 
seorang wanita telah thawaf pada hari raya kurban, kemudian 
mengalami haid, maka hendaknya ia berangkat (kembali ke 
negerinya )). 
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Sementara Zaid bin Tsabit berkata. “Ia (wanita haid) tidak boleh 
berangkat (kembali ke negerinya) hingga ia suci dari haid lalu 
melakukan thawaf (Wada”) di Ka'bah.” Di kemudian hari Zaid 
mengirim utusan kepada Ibnu Abbas untuk mengatakan, 
“Sesungguhnya aku mendapati seperti yang engkau katakan.” 


Adapun riwayat Gatadah telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya, dia 
berkata: Hisyam Ad-Dustuwa'i telah menceritakan kepada kami dari 
Oatadah. dari Ikrimah. dia berkata, “Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit 
berbeda pendapat tentang wanita haid yang telah melakukan thawaf di 
Ka'bah pada hari kurban. Zaid berkata, “Hendaknya akhir dari 
urusannya itu di Ka'bah”. Sementara Ibnu Abbas berkata, “Ia boleh 
berangkat jika mau'. Orang-orang Anshar berkata, “Kami tidak 
mengikutimu, wahai Ibnu Abbas, sementara engkau menyalahi 
pendapat Zaid”. Ibnu Abbas berkata. “Tanyalah kepada Ummu 
Sulaim”. (Mereka bertanya kepadanya). maka dia berkata, “Aku 
mengalami haid setelah thawaf di Ka'bah. Maka, Rasulullah 
memerintahkanku untuk berangkat”. Shafiyah pun mengalami haid, 
maka Aisyah berkata kepadanya, “Engkau menghalangi kami (untuk 
berangkat). Namun. Nabi memerintahkannya (Shafiyah) untuk 
berangkat.” 


Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkan dalam pembahasan tentang 
manasik haji yang telah kami riwayatkan melalui jalur Muhammad 
bin Yahya Al Oath'i dari Abdul A'la, dari Sa'id bin Abi Arubah, dia 
berkata, “Telah diriwayatkan dari Oatadah, dari Ikrimah, dengan 
riwayat yang sama seperti itu.” Lalu disebutkan, “Kami tidak 
mengikutimu jika engkau menyalahi pendapat Zaid bin Tsabit.” 
Disebutkan pula. “Dan dikabarkan kepadaku bahwa Shafiyah binti 
Huyay mengalami haid setelah thawaf di Ka'bah pada hari raya 
kurban. maka Aisyah berkata kepadanya, “Kerugian bagimu, engkau 
telah menghalangi kami!” Lalu mereka menyebutkan hal itu kepada 
Rasulullah dan beliau memerintahkannya (Shafiyah) untuk 
berangkat.” Ishag dalam Musnad-nya juga meriwayatkan dari Abdah, 
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dari Sa'id yang pada bagian akhirnya disebutkan, “Dan yang demikian 
dialami pula oleh Ummu Sulaim.” 


Catatan 


Jalur Oatadah yang disebutkan adalah jalur yang akurat. 
Sementara itu. Abbad bin Al Awwam telah mengemukakan 
pandangan yang menyalahi pendapat umum. Dia telah 
meriwayatkannya dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Gatadah, dari Anas 
dengan ringkas tentang kisah Ummu Sulaim yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thahawi. Sementara itu, Imam Bukhari telah menyebutkan 
riwayat Ikrimah dengan ringkas, sehingga penyebutan jalur-jalur 
periwayatan ini dapat menambah pemahaman akan maksudnya. 


Kisah ini telah diriwayatkan pula oleh Thawus dari Ibnu Abbas. 
Imam Muslim, An-Nasa'i dan Al Ismaili juga meriwayatkan melalui 
jalur Al Hasan bin Muslim dari Thawus, 44 485 2 J8 5! 0S la 

SL San GL JW KU Waka JP UU Di J3 Lastedh Yth Ol ak sub 
Bu Ja a) SPN Sea aa S8 23 Urai ja Aa B8 Jua 
ino NG Y (Aku ada bersama Ibnu Abbas ketika Zaid bin Tsabit 
berkata kepadanya, “(Apakah) engkau berfatwa membolehkan wanita 
berangkat (kembali ke negerinya) sebelum menyelesaikan urusannya 
yang terakhir di Ka'bah?” Ibnu Abbas berkata, “Jika engkau tidak 
sependapat, maka tanyakan kepada seorang wanita dari golongan 
Anshar apakah dia diperintahkan oleh Nabi SAW?” Dia (Thawus) 
berkata, “Kemudian Zaid bin Tsabit kembali kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, “Aku tidak melihat engkau melainkan telah berkata benar '”). 

Adapun versi An-Nasa'i menyebutkan, 4 JW 2 1 Ai 
Pt SA TI ea & 885 (Aku berada di sisi Ibnu Abbas, maka Zaid 
berkata kepadanya, “Apakah engkau yang berfatwa...”). Lalu 


disebutkan, “Maka dia bertanya kepada wanita itu lalu kembali sambil 
tertawa dan berkata, “Hadits itu sebagaimana yang engkau ceritakan 


FATHUL BAARI — 479 


kepadaku '” Sedangkan dalam riwayat Al Ismaili setelah perkataannya 
“Apakah engkau yang berfatwa... dan seterusnya”, disebutkan “Ibnu 
Abbas berkata, "Benar'.” Zaid berkata, “Janganlah berfatwa seperti 
itu.” Ibnu Abbas berkata, “Tanyakanlah kepada fulanah.” 


Dalam Sanad-nya dari Ibnu Juraij ditambahkan, dia berkata, 
“Ikrimah bin Khalid meriwayatkan dari Zaid dan Ibnu Abbas seperti 
itu.” Kemudian dia menambahkan, “Ibnu Abbas berkata, “Tanyakan 
kepada Ummu Sulaim serta sahabat-sahabat wanitanya, apakah 
Rasulullah SAW memerintahkan mereka demikian?” Zaid bertanya 
kepada mereka, dan mereka berkata. “Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kami demikian'.” Berdasarkan riwayat Ikrimah telah 
diketahui bahwa wanita dari kalangan Anshar itu adalah Ummu 
Sulaim. Adapun tentang nama para sahabatnya belum saya ketahui. 


Ea ya) sah PI Ie AD DI (bahwasanya Nabi SAW 
memberi keringanan kepada mereka). Riwayat ini termasuk mursal 
shahabi?” Demikian pula yang diriwayatkan olen An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi serta di-shahih-kan oleh Al Hakim melalui jalur Ubaidillah 
bin Umar dari Nafi”. dari Ibnu Umar. Dia berkata, “Barangsiapa 
mengerjakan haji maka hendaklah akhir dari urusannya itu di Ka'bah 
kecuali wanita haid, Rasulullah SAW telah memberi keringanan 
kepada mereka.” Karena, sesungguhnya Ibnu Umar tidak mendengar 
riwayat ini langsung dari Nabi SAW seperti yang akan kami jelaskan. 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ibrahim bin Maisarah 
dari Thawus, dari Ibnu Umar, disebutkan bahwasanya dia berfatwa — 
selama hampir dua tahun— mengenai wanita haid agar tidak 
berangkat (kembali ke negerinya) hingga menyelesaikan akhir 
urusannya di Ka'bah. Setelah itu dia berkata, “Sesungguhnya wanita 
telah diberi keringanan.” 


An-Nasa'i dan Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Ugail 
dari Az-Zuhri, dari Thawus, bahwasanya dia mendengar Ibnu Umar 


20 Mursal shahabi adalah riwavat yang dinukil oleh seorang sahabat dari sahabat lainnya, tetapi nama 
sahabat tersebut tidak disebutkan -penerj. 
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bertanya tentang wanita haid sebelum waktu berangkat dari Mina. 
Sementara mereka telah melakukan thawaf Ifadhah pada hari raya 
kurban, maka dia mengautkan bahwa Aisyah menyebutkan keringnana 
(rukhshah) dari Rasulullah SAW untuk mereka, dan yang demikian itu 
terjadi satu tahun sebelum beliau wafat. 


Dalam riwayat Ath-Thahawi disebutkan, “Satu tahun sebelum 
wafatnya Ibnu Umar.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa Ibnu 
Umar mengharuskan bagi wanita haid untuk menetap selama tujuh 
hari hingga ia thawaf Wada'. Imam Syafi'i berkata, “Seakan-akan 
Ibnu Umar mendengar perintah untuk melakukan thawaf Wada' tanpa 
mendengar adanya keringanan (rukhshah) tersebut, dan di kemudian 
hari keringanan (rukhshah) ini sampai kepadanya, maka ia pun 
mengamalkannya.” 


Imam Ud (malam hashbah). Dalam riwayat Al Mustamli 


disebutkan, “Malam Al Hashba'.” Adapun yang dimaksud dengan 
malam Al Hashbah adalah malam sebelum hari keberangkatan dari 
Mina, seperti malam Arafah. Di sini terdapat bantahan bagi orang 
yang mengatakan bahwa setiap malam mendahului harinya kecuali 
malam Arafah, dimana harinya mendahului malamnya, sebab malam 
Nafar (keberangkatan dari Mina) telah menyamai malam Arafah 
dalam hal ini.” 

iko pk) (Shafiyah haid), yakni pada hari-hari Mina. Pada 
bab-bab tentang berjalan di akhir malam dari Al Muhashshab 
disebutkan bahwa dia mengalami haid pada malam Nafar. Al Hakim 
manambahkan dari Ibrahim yang diriwayatkan Imam Muslim, “Ketika 
Nabi SAW hendak berangkat dari Mina, tiba-tiba Shafiyah berdiri di 
pintu kemahnya dalam keadaan sedih. Maka beliau bersabda, 
“Agra'a.” (Al Hadits). Hal ini mengindikasikan bahwa waktu beliau 
menginginkan darinya sebagaimana layaknya seorang suami 
menginginkan dari istrinya, itu terjadi pada saat menjelang 
keberangkatan dari Mina. 
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Ae Se bukanlah berarti doa untuk menjadikannya mandul 


dan tertimpa kesialan. Bahkan, ia sama seperti perkataan orang-orang 
Arab yang tidak dimaksudkan makna yang sebenarnya. Makna lafazh 
'ugraa adalah: Allah menjadikannya terluka, atau Allah 
menjadikannya mandul (tidak dapat melahirkan). Menurut sebagian 
ulama, maknanya adalah: ia telah melukai kaumnya. Sedangkan 
makna lafazh halgaa adalah: dia mencukur rambut kepalanya yang 
merupakan hiasan bagi wanita, atau ia dikenai rasa sakit di 
kerongkongannya, atau ia telah membinasakan kaummu karena 
kesialannya. 


Menurut Al Ourthubi, kata tersebut biasa diucapkan orang-orang 
Yahudi kepada wanita yang sedang haid. | 


Demikian makna dasar kedua kata tersebut. Kemudian orang- 
orang Arab memperluas penggunaannya tanpa memaksudkan makna 
yang sebenarnya, seperti perkataan mereka “gaatalahullah” (Allah 
membunuhnya). atau “taribat yadaaka” (celakalah engkau), atau yang 
seperti itu. 


Imam Al @Ourthubi dan selainnya berkata, “Sangat jauh 
perbedaan antara sabda Nabi kepada Shafiyah dengan sabda beliau 
kepada Aisyah ketika mengalami haid saat haji. Beliau SAW saat itu 
mengatakan, “Ini adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah atas 
perempuan keturunan Adam'. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
kecenderungan dan kelembutan beliau kepada Aisyah berbeda dengan 
kecenderungan dan kehebatan beliau kepada Shafiyah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada pada kisah ini sesuatu yang 
dapat dijadikan bukti akan kurangnya kedudukan Shafiyah di sisi 
beliau. Hanya saja perbedaan ucapan itu dipengaruhi oleh perbedaan 
situasi dan kondisi. Ketika Rasulullah SAW masuk menemui Aisyah, 
beliau mendapatinya sedang menangis karena menyesali manasik 
yang telah luput darinya, maka beliau menghiburnya dengan ucapan 
itu. Sedangkan Shafiyah mengalami haid saat beliau menginginkan 
darinya apa yang diinginkan oleh seorang suami terhadap istrinya, 
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kemudian tampak hal yang menghalangi maksudnya itu. maka 
sesuailah apa yang beliau ucapkan kepada Shafiyah. 

SA — yg (Tidak mengapa, berangkatlah). Ini merupakan 
penjelasan sabda Nabi pada bagian awal bab, yaitu “Jika demikian, ia 
tidak menghalangi”. Sementara dalam riwayat Abu Salamah 
disebutkan, “Beliau SAW bersabda, “Keluarlah kalian'.” Sedangkan 
dalam riwayat Amrah disebutkan, “Keluarlah engkau (yakni 
shafiyah)” Lalu dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah 
dalam pembahasan tentang peperangan (Al Maghazi) disebutkan. 
“Hendaklah engkau berangkat” Namun makna semua riwayat ini 
berdekatan. Maksudnya adalah, berangkat dari Mina ke arah Madinah. 


Pelajaran yang dapat diambil 
1. Thawaf Ifadhah adalah rukun haji. 


2. Thaharah (bersuci) merupakan syarat sahnya thawaf. 
3. Thawaf Wada' adalah wajib. 


4. Hadits ini telah dijadikan dalil bahwa pemimpin haji harus 
mengakhirkan keberangkatannya dari Mina demi wanita-wanita 
haid yang belum melakukan thawaf Ifadhah. Akan tetapi 
pandangan ini ditanggapi dengan mengemukakan kemungkinan 
bahwa maksud beliau menunda keberangkatan adalah untuk 
menghargai Shafiyah, sebagaimana beliau pernah menghentikan 
perjalanan karena mencari kalung milik Aisyah. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Jabir, 
yang diriwayatkan juga oleh Al Baihagi dalam kitabnya Al Fawa'id 
melalui jalur Abu Hurairah dari Nabi SAW menyebutkan. “Dua 
pemimpin yang pada hakikatnya bukan pemimpin, yaitu: orang yang 
melayat jenazah, tidak ada hak baginya untuk kembali hingga jenazah 
tersebut dikuburkan atau ia meminta izin kepada keluarganya: dan 
seorang wanita yang mengerjakan haji bersama suatu kaum lalu 
wanita tersebut mengalami haid sebelum melakukan thawaf rukun, 
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maka mereka tidak boleh kembali hingga wanita itu suci dari haid atau 
ja memberi izin kepada mereka.” Tidak ada padanya dalil yang 
menunjukkan kewajiban meski dikatakan hadits itu shahih. karena 
sesungguhnya sanad hadits yang dinukil oleh Al Bazzar dan Al 
Baihagi termasuk lemah. Imam Malik menyebutkan dalam kitab A/ 
Muwaththa' “Harus disisakan beberapa orang dengan kendaraan 
demi (menjaga) wanita tersebut hingga melewati masa haid, demikian 
pula halnya dengan wanita-wanita yang nifas.” Tapi pendapat ini 
dianggap musykil oleh Ibnu Al Mawwaz, karena bisa 
menghadapkannya kepada kerusakan seperti diserang oleh penyamun. 
Akan tetapi Iyadh memberi jawaban bahwa yang demikian itu berlaku 
pada saat keamanan perjalanan terjamin. sebagaimana hal ini boleh 
dilakukan apabila wanita itu bersama mahramnya. 


146. Orang yang Shalat Ashar di Abthah pada Hari 
Keberangkatan (dari Mina) 


o- 
2 L9 ee 0 - 


eat 0. .9 0 £ - £ 2 “£ AG Pe 0 o Kana 
las 5 gia YP Hb og ml IL JB go or RAN aa Le 


Aan SE AAN A Ab lo Gi Ig de lo AN ye 
PA TEA Be DAN aa Kay nd Er aa Nb AO AO Nag 3 - 0oEr 3 22 
Dp daa US adl mela YUL JG Sai mt 13 
SAN Jai US Jas mela e 2 SI gg mand! elo 02 
1763. Dari Abdul Aziz bin Rufai'. dia berkata, “Aku berkata 
kepada Anas bin Malik, “Kabarkan kepadaku sesuatu yang engkau 
hafal dari Nabi SAW. di mana beliau shalat Zhuhur pada hari 
Tarwiyah?” Dia berkata, “Di Mina”. Aku berkata, “Di mana beliau 
shalat Ashar pada hari Nafar (keberangkatan dari Mina)?” Dia berkata, 
“Di Abthah, lakukanlah seperti apa yang dilakukan oleh para 
pemimpinmu .” 
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OA, AAA Ta 3 AN al Si Pe AD 2 Ha 
Pa o - Pe PS 3 AP peak eta ka 
ag Mas 2 IS 5 amal 203) 2373 eliali 


1764. Dari Amr bin Al Harits bahwa Oatadah menceritakan 
kepadanya dari Anas bin Malik RA, dia menceritakan kepadanya dari 
Nabi SAW bahwasanya beliau shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan 
Isya' lalu tidur sejenak di Al Muhashshab, kemudian beliau menaiki 
kendaraannya ke Ka'bah lalu thawaf di sana. 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang shalat Ashar pada hari keberangkatan (dari 
Mina/ di Abthah). Yang dimaksud dengan Abthah adalah Bathha', 
yaitu tempat yang terletak antara Makkah dan Mina. Tempat ini juga 
dinamakan Al Muhashab dan Al Mu'arras. 


Hadits Anas telah dibahas dalam bab “Di Mana Shalat Zhuhur 
pada Hari Tarwiyah”, dan hadits ini sangat jelas menguatkan judul 
bab. Sementara dalam konteks (siyag) hadits Anas kedua 
mengisyaratkan bahwa Nabi shalat Maghrib dan Isya di Abthah (yakni 
Al Muhashab) lalu tidur, kemudian menaiki kendaraan ke Ka'bah dan 
thawaf di sana, yakni thawaf Wada'. Adapun lafazh “Bahwasanya 
beliau shalat Zhuhur” tidaklah menafikan keterangan bahwa beliau 
tidak melempar jumrah melainkan setelah matahari tergelincir, sebab 
beliau melempar (jumrah) lalu berangkat dan singgah di Al 
Muhashab, kemudian shalat Zhuhur di sana. 


147. Al Muhashab 
A Bg ai oo" aa 3 - ar EN PA IN AN Sg . 0 
Dl Ko 3 Ih OS Val MIL GS II am) Te 
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at Popnas 
1765. Dari Aisyah RA, dia berkata. “Sesungguhnya ia adalah 


tempat yang disinggahi Nabi SAW agar lebih mudah baginya untuk 
keluar.” Yakni. di Abthah. 


g 0 - 3 Gegana Ser AN Aa Nb aa 2 (3 - (AAN NP 
ba 2 Aa LAN nd "JB Laga Dl S2 3 oi op elar up 
TAGA sean Da Ae ta stm ba Mai 

ng ade DI ho MI Im) J3 Ja D 

1766. Dari Atha'. dari Ibnu Abbad RA, dia berkata, “Singgah di 


Al Muhashab tidak termasuk suatu rangkaian manasik, tetapi hanya 
merupakan tempat yang disinggahi Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Al Muhashab). Yakni, apakah hukum singgah di tempat 
itu (saat pelaksanaan haji)? Ibnu Mundzir telah menukil perbedaan 
pendapat para ulama mengenai hal ini, apakah hukumnya mustahab 
(disukai) meskipun disepakati bahwa perbuatan itu tidak termasuk 
dalam rangkaian manasik haji. 


J ja os basi (Sesungguhnya ia adalah tempat persinggahan). 
Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abdullah bin Numair dari 
Hisyam disebutkan, A5 WS) Eu 3 iB! JY5 (Singgah di Abthah 
bukan termasuk sunah, hanya ea beliau singgah di sana). 

Tea (lebih mudah). Yakni, lebih mudah untuk bergerak menuju 


Madinah. supaya sama antara orang yang berjalan pelan dan berjalan 
sedang. Ini menjadi tempat bermalam mereka hingga akhirnya 
memulai perjalanan ke Madinah pada akhir malam. 


sega AS! aa) (singgah di Al Muhashab tidaklah termasuk 


sesuatu), yakni bukan termasuk dalam rangkaian ibadah (manasik) 
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haji yang wajib dilakukan. Demikian pendapat Ibnu Al Mundzir. 
Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abi Mulaikah dari 
Aisyah, dia berkata, SP uya Yi wj n dg SB Land JS £ Jai Ai 
(Kemudian beliau berangkat hingga singgah di Hashbah (Al 
Muhashab). Aisyah berkata, “Demi Allah, beliau tidak singgah di 
sana melainkan karena aku.”). 


Imam Muslim, Abu Daud dan lainnya meriwayatkan melalui 
jalur Sulaiman bin Yasar dari Abu Rafi”, dia berkata, 3 aa ya) & ak 


end R3 Ha Lin SU) Jaa Ap Bj Aa Da UN 
Ja (Rasulullah SAW tidak memerintahkanku untuk singgah di 


Abthah ketika keluar dari Mina, akan tetapi aku datang ke tempat itu 
lalu mendirikan kemah, maka beliau datang dan singgah di sana). 


Namun, karena Nabi SAW singgah di tempat itu, maka 
perbuatan itu menjadi sesuatu yang disukai (mustahab) dalam rangka 
mengikuti beliau. Hal ini telah dilakukan oleh para khalifah 
sesudahnya, seperti diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur 
Abdurrazzag dari Ubaidillah bin Umar. dari Nafi'. dari Ibnu Umar, dia 
berkata, (II S3 "at Ki yi alas alan Jo 3 Dg (Nabi 
SAW, Abu Bakar dan Umar biasa singgah di Abthah). Hadits ini akan 
disebutkan Imam Bukhari pada bab berikutnya. tanpa menyebutkan 
Abu Bakar. Sementara diriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa singgah di Al Muhashab termasuk Sunnah. Nafi” 
berkata, 31x Arap Ang ae & b “ Sea Las 3, (Rasulullah 


SAW serta para khalifah sesudahnya jelah singgah di Al Muhashab). 


Ringkasnya, bagi mereka yang berpendapat bahwa singgah di Al 
Muhashshab tidak termasuk Sunnah, seperti Aisyah dan Ibnu Abbas, 
maksudnya bukan termasuk rangkaian manasik haji, maka apabila 
ditinggalkan tidak mendapatkan sanksi. Sedangkan pendapat yang 
mengatakannya Sunnah, seperti Ibnu Umar, maksudnya adalah 
Sunnah dalam pengertian umum, yaitu mengikuti perbuatan Nabi 
SAW, bukan berarti mengharuskan perbuatan tersebut. 


FATHUL BAARI — 487 


Di tempat tersebut juga dianjurkan untuk mengerjakan shalat 
Zhuhur. Ashar. Maghrib dan Isya', serta menghabiskan sebagian 
malam seperti yang diindikasikan oleh hadits Anas. keterangan serupa 
telah disebutkan pula dalam hadits Ibnu Umar pada bab berikutnya. 


148. Singgah di Dzu Thuwa Sebelum Masuk Makkah dan Singgah 
di Bathha' yang Terletak di Dzul Hulaifah Apabila Kembali dari 


Makkah 
Me 3 Sab sh Hi LA 3) PR AV 
Gea Pa Ke pai dy 0S, Ka del Sp jga 


0- G 


NA (je Yan S am AG iis y) SU ha 2 
pan da opa mah abi bi 
By a87, YAN UN 13 5 B3 dya Sd Pa of JB Gl 5 5 
56 SA an sa 3 Sela zu sja Pi AN Pe 
ga ng Au 3 al & MP 2 
1767. Dari Nafi'. bahwasanya Ibnu Umar RA biasa bermalam di 
Dzu Thuwa. di antara dua bukit. kemudian masuk dari gunung yang 
berada di bagian atas Makkah. Apabila dia datang ke Makkah dalam 
rangka haji atau umrah, dia tidak mengistirahatkan (menderumkan) 
untanya kecuali di sisi pintu masjid. Kemudian dia masuk dan 
mendatangi sudut (Hajar Aswad) dan memulai darinya. Kemudian dia 
thawaf sebanyak tujuh putaran: tiga putaran dengan berlari-lari kecil 
dan empat putaran dengan berjalan kaki. Setelah selesai (thawaf), dia 
melakukan shalat dua rakaat, kemudian berangkat sebelum kembali ke 


tempat tinggalnya dan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. 
Apabila kembali dari mengerjakan haji atau umrah, dia 
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mengistirahatkan untanya di Bathha' yang terletak di Dzul Hulaifah. 
tempat Nabi SAW mengistirahatkan untanya. | 


IA Jaa 2 SE IS WIL PUj ag 3 ae HL 
1 Nu - Haa Lg, Pata Y 2 PN “9 2 8 - Y 
An) Apa le Jp :JB bi SM x 3 Ge SA Sl 


213 8 9. Ac S3 


PS Pl 3 ny MS MN eko 

Bagi 0 kn mena Pa EP AMD 202 223 Da LE PN NN Mann 
Je ey ed GA nd MAN GEN 
“Lag ale PAT HN P3, AD EMS SS AnmR mp 23 

1768. Dari Khalid bin Al Harits, dia berkata, “Ubaidillah 
ditanya tentang singgah di Al Muhashab, maka Ubaidillah 


menceritakan kepada kami dari Nafi”, dia berkata, “Rasulullah SAW 
singgah di tempat tersebut, demikian juga Umar dan Ibnu Umar.” 


Diriwayatkan dari Nafi” bahwasanya Ibnu Umar RA shalat di 
sana —yakni di Al Muhashab— Zhuhur dan Ashar (Aku kira dia 
mengatakan, “Dan Maghrib.”). Khalid berkata, “Aku tidak ragu 
tentang shalat Isya', dan dia tidur sejenak.” Lalu dia menyebutkan 
bahwa hal itu dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


(Bab singgah di Dzu Thuwa sebelum masuk Makkah dan 
singgah di Bathha' yang terletak di Dzul Hulaifah), yakni sebelum 
masuk Madinah. Judul bab ini mengisyaratkan bahwa mengikuti Nabi 
untuk singgah di tempat-tempat persinggahannya tidak khusus di 
lakukan di Al Muhashshab. 


ab S9 akh play AAN ko AN po) lp JP (Rasulullah SAW 
singgah di tempat itu, demikian juga Umar dan Ibnu Umar). Apabila 
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riwayat ini dinisbatkan kepada Nabi SAW, maka ini termasuk riwayat 
yang mursal. Namun apabila dinisbatkan kepada Umar, maka ini 
tergolong riwayat yang mungathi' (sanad-nya terputus). Sedangkan 
apabila dinisbatkan kepada Ibnu Umar. maka ini tergolong riwayat 
yang maushul (memiliki sanad yang lengkap). Namun ada 
kemungkinan Nafi' mendengar hal itu dari Ibnu Umar, maka 
semuanya dianggap maushul. 


sesali $ Ssi Y (Aku tidak ragu tentang Isya”). Maksudnya ia 
ragu dalam menyebutkan shalat Maghrib. Sufyan bin Uyainah 
meriwayatkan dari Ayyub tanpa ada unsur keraguan dalam 


menyebutkan shalat Maghrib dan shalat-shalat lainnya. Diriwayatkan 
Dn oleh Al Ismaili dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', ja cp! si 


Kaban — s5 Ag LAN pair aah Hau sdah og (Ibnu Umar 

mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya" di Abthah, 
kemudian tidur sejenak). Riwayat itu disebutkan oleh Abu Daud 
melalui jalur Hammad bin Salamah dari Humaid, dari Bakr bin 
Abdullah Al Muzani, dan dari Ayyub dari Nafi', keduanya dari Ibnu 
Umar. 


149. Orang yang Singgah di Dzu Thuwa Apabila Kembali dari 
Makkah 


(ijo asia S4 at 3 as Ad uga IN Co pb PA Ui 2 
Ha Lag sb sa PERUT Je 5 & 
333 Jb OS path la PA DS os, 


1769. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA bahwasanya apabila 
datang, dia bermalam di Dzu Thuwa: ketika subuh, dia masuk 
(Makkah): dan apabila berangkat (yakni bergerak dari Mina untuk 
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kembali ke Madinah), dia melewati Dzu Thuwa dan bermalam di sana 
hingga subuh. Dia menyebutkan bahwa Nabi SAW melakukan hal itu. 


Keterangan Hadits: 


Pada pembahasan sebelumnya telah diterangkan tentang singgah 
di Dzu Thuwa dan bermalam di sana hingga subuh bagi siapa yang 
ingin masuk Makkah pada awal haji. Judul bab ini juga menerangkan 
disyariatkannya bermalam di tempat Dzu Thuwa bagi yang kembali 
dari Makkah. Maka. Ad-Dawudi telah keliru karena mengira bahwa 
bermalam (mabit) yang disebutkan pada hadits ini sama dengan 
bermalam di Al Muhashab. Sesungguhnya bermalam di Muhashshab 
terjadi pada malam setelah hari keberangkatan dari Mina, lalu di pagi 
harinya beliau bergerak menempuh perjalanan hingga sampai di Dzu 
Thuwa untuk kemudian singgah di sana. Inilah makna yang 
diindikasikan oleh konteks hadits di bab ini. 


Sp su 'p pi Dr, (dan apabila berangkat (yakni bergerak dari 
Mina untuk kembali ke Madinah), beliau lewat di Dzu Thuwa). Ibnu 
Baththal berkata, “Ini tidak termasuk dalam rangkaian manasik haji.” 
Menurut saya (Ibnu Hajar), riwayat ini menerangkan tentang tempat- 
tempat persinggahan Nabi untuk diikuti sebagai upaya meneladani 
beliau, karena semua perbuatan beliau tidak luput dari hikmah yang 
dapat diambil manfaatnya. 


150. Berdagang pada Musim Haji dan Jual-Beli di Pasar-pasar 
Jahiliyah 


Da AA BA Ia AT 3 Dae MI Han Ra ne & 30 
8 WI ala BIS) Hemat! 33 OS #lagit SI 2) uplh oa JB 


Se Lah AF SUS AS AAS LV S C3 #Aataah 
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1770. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Dzul Majaz dan Ukazh 
merupakan pusat bisnis manusia di masa jahiliyah. Ketika Islam 
datang, maka seakan-akan mereka (kaum muslimin) tidak menyukai 
hal itu hingga turun avat, “Tidak ada dosa bagi kamu untuk mencari 
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan kamu.” (Os. Al Bagarah 
(2): 198) Yakni pada musim-musim haji. 


Keterangan Hadits: 


(Bab berdagang pada musim haji dan jual-beli di pasar-pasar 
jahiliyah), yakni tentang bolehnya hal itu. Dalam hadits di atas 
disebutkan dua malah dan dua lagi akan kami jelaskan. 


Lalai $ PI Pata - (pusat bisnis manusia pada masa jahiliyah), 


yakni tempat perniagaan mereka. Dalam riwayat Ibnu Uyainah 
disebutkan, Klatai s Bi el (pasar-pasar di masa jahiliyah). Adapun 


pasar Dzul Majaz terletak di pinggiran Arafah, sebagaimana 
disebutkan oleh Al Fakihi melalui jalur Ibnu Ishag. Sementara dalam 
riwayat Al Azrugi melalui jalur Hisyam Al Kalbi disebutkan bahwa 
pasar ini terdapat di suku Hudzail, kira-kira satu farsakh dari Arafah. 


Dalam kitab Syarh Al Karmani disebutkan bahwa letak pasar 
tersebut adalah di Mina. Tapi pendapat ini tidak dapat diterima 
berdasarkan riwayat yang dikutip oleh Ath-Thabari dari Mujahid 
bahwa mereka tidak melakukan transaksi jual-beli pada masa 
jahiliyah, baik di Arafah maupun di Mina. Namun, akan disebutkan 
pada riwayat Al Hakim keterangan yang menyalahi riwayat tersebut. 
Adapun pasar Ukazh telah diriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa ia 
terletak di antara Nakhlah dan Tha'if, tepatnya di Al Futug. 
Sedangkan menurut Al Kalbi letak pasar tersebut adalah sebelum 
Oarn Al Manazil. satu marhalah dari jalur Shan'a', yaitu pasarnya 
bani Oais dan Tsagif. Sedangkan pasar Majinnah terletak di Marr 
Azh-Zhahran, tepatnya di bukit Al Ashghar, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Ibnu Ishag. Al Kalbi meriwayatkan bahwa 
Majinnah terletak di bagian bawah Makkah yang berjarak satu barid 
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dari Makkah, yaitu pasar kabilah Kinanah. Di antara pasar jahiliyah 
pula yaitu pasar Hubasyiah yang terletak di pemukiman Barig di arah 
Yaman, sekitar enam marhalah dari Makkah. 


Menurut sebagian pendapat, tidak disebutkannya pasar-pasar ini 
di dalam hadits dikarenakan musimnya tidak bertepatan dengan waktu 
pelaksanaan haji, bahkan pasar tersebut dibuka pada bulan Rajab. Al 
Fakihi berkata. “Pasar-pasar ini tetap ada hingga masa Islam. hingga 
yang pertama kali ditinggalkan di antaranya adalah pasar Ukazh pada 
masa Khawarij di tahun ke 127 H. Sedangkan yang terakhir kali 
ditinggalkan adalah pasar Hubasyiah, yaitu pada masa Daud bin Isa 
bin Musa Al Abbasi, sekitar tahun 197 H.” 


Diriwayatkan dengan sanad-nya dari Al Kalbi bahwa semua 
orang terpandang hanya datang ke pasar yang ada di negerinya kecuali 
pasar Ukazh. dimana manusia dari seluruh pelosok datang ke pasar 
itu, sehingga Ukazh merupakan pasar yang paling besar. Pasar ini juga 
disebutkan dalam hadits-hadits yang lain, di antaranya: hadits Ibnu 
Abbas, 5 Io Ii Gila Wei pb Ang as A1 ko 2 Gilas 
(Nabi SAW berangkat bersama sekelompok sahabatnya menuju ke 
pasar Ukazh). Lafazh ini terdapat dalam hadits tentang kisah jin yang 
telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat dan akan disebutkan 
kembali dalam pembahasan tentang tafsir. 

Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dalam kitab An-Nasab 
melalui jalur Hakim bin Hizam bahwa pasar ini mulai dibuka pagi hari 
hingga malam terlihatnya hilal bulan Dzulga'dah dan berlangsung 
selama dua puluh hari. Dia berkata, “Kemudian diselenggarakan pasar 
Majinnah selama sepuluh hari hingga tampak hilal bulan Zhulhijjah. 
Kemudian diselenggarakan pasar Dzul Majaz selama delapan hari. 
setelah itu mereka berangkat menuju Mina untuk melaksanakan haji.” 


Dalam hadits Abu Az-Zubair dari Jabir disebutkan, Ke Pi oi 
Tn ia PGN in je el de 
4) IL » (Sesungguhnya Nabi SAW selama sepuluh tahun 
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mendatangi manusia di tempat-tempat mereka saat musim haji, di 
Majinnah dan Ukazh. untuk menyampaikan kepada mereka risalah 
Tuhannya). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan selainnya. 


EN P3 s (mereka tidak menyukai hal itu). Dalam riwayat Ibnu 
Uyainah disebutkan. Sad H3 (seakan-akan mereka menganggap 
berdosa), yakni mereka khawatir akan terjerumus dalam perbuatan 
dosa karena menyibukkan diri pada musim haji dengan sesuatu yang 
tidak tergolong ibadah. 


Al Hakim meriwayatkan dalam kitab A! Mustadrak melalui jalur 
Atha' dari Ubaid bin Umair, dari Ibnu Abbas, ! FI Aa Jd F e, Gatdi ai 


Aa Jb BP ag "aka AN pay jaman G3 Tyo) D3 Ja TPA 


253i Hp Re (Si Ge Kai y Si Kar, Ag Y IS (Sesungguhnya 
manusia pada awal haji biasa melakukan transaksi Jual-beli di Mina, 
Arafah, pasar Dzul Majaz dan di tempat-tempat pelaksanaan haji. 
Lalu mereka merasa takut melakukan jual-beli saat sedang ihram. 
Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, “Tidak ada dosa bagi 
kamu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan 
kamu” (Os. Al Bagarah (2): 198) yaitu pada musim-musim haji.). 
Dalam riwayat Abu Daud serta Ishag bin Rahawaih melalui jalur 
Mujahid dari Ibnu Abbas menyebutkan, 9 - Ga Ry 3 3 yi PI 


ya up Papi 5! 35834 (Mereka dahulu tidak melakukan 
perdagangan di Mina. maka mereka diperintah untuk berdagang 


apabila telah bertolak fifadhah) dari Arafah), lalu beliau membaca 
ayat di atas. 


Ishag meriwayatkan dalam Musnad-nya melalui jalur i ini dengan 
lafazh, S3 S3 Abi Ls! BA aa avi s Nag aa Oa UPS 
(Mereka melarang jual-beli dan bisnis pada hari-hari musim haji, 
mereka mengatakan bahwa itu adalah hari-hari dzikir. Maka, 
turunlah ayat di atas). Dia juga meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, SS 3 ng d dalu af YK PI 
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(Mereka tidak suka untuk memasukkan bisnis dalam haji mereka 
hingga turun ayat). 


AL am Nya S (pada musim-musim haji), Menurut Al Karmani, 
ini adalah Sama perawi yang disebutkan sebagai penafsiran ayat 
yang disebutkan. Seakan-akan luput darinva keterangan tambahan 
yang disebutkan Imam Bukhari di akhir hadits Ibou Lvaunah rada 
pembahasan tentang jual-beli, ot MP Pem As 
membacakannya). Ibnu Abi Umar meriwayatkan dalam ana 
dari Ibnu Uyainah, di bagian akhir dia berkata, as KN MOEN 


at 7 (Demikianlah Ibnu Abbas membacanya). Ath-Thabari 


meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Ayyub, dari Ikrimah 
bahwasanya ia biasa membaca seperti itu. Atas dasar ini, maka bacaan 
ini termasuk bacaan yang syadz (menyalahi yang umum). 


Hadits ini menjadi dalil bolehnya melakukan jual-beli bagi 
orang yang i'tikaf sebagai bentuk analogi terhadap orang yang 
mengerjakan haji, karena keduanya adalah ibadah. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama. Namun, telah diriwayatkan dari Imam Malik bahwa 
hukumnya makruh apabila melebihi kebutuhan. Atha . Mujahid dan 
Az-Zuhri juga tidak menyukainya. Tidak diragukan lagi bahwa 
perbuatan ini menyalahi perbuatan yang lebih utama. Adapun avat 
yang disebutkan hanya menafikan adanya dosa. dan penafian dosa 
tidak menafikan adanya keutamaan. 


151. Berangkat di Akhir Malam (Al! Iddilaaj) dari Al Muhashab 


25 ar NP OP 0. 0 Aa - - "3 - 0. 9 £ - 
AS Jd ho Kap KB Yoh LES GS dya 


Ss sala ala ale Sl bo Je See G3 1 Jles 
SE dB KA Ja IN LA ae 
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1771. Dari Al Aswad RA, dia berkata, “Shafiyah mengalami 
haid pada malam keberangkatan (Nafar). maka dia berkata, “Aku kira 
diriku akan menjadi penghalang bagi kalian”. Nabi SAW bersabda, 
“Argaa halgaa, apakah ia telah thawaf pada hari raya kurban” 
Dikatakan, “Ya”. Beliau bersabda, "Maka berangkailah”.” 


8 pa Soo... 0. o PanI - 9. X. - Pee? NA 9 - Pai Ia - 
de Iya MAP Mn 
IS AI Jai TU Uas US SY ah en 


Ie 


aa da jp J8 Ao inn Al 
LA ae Ig JB 5 ke Yy! Ban ab 
-JG BEA AI € tj SA JG, Pi "JG 


B2 Pa 


Dasa Ha Adaa sala Ul Ga na AA ea Sah 
1S Ng SS 


1772. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW, kami tidak menyebut kecuali haji. 
Ketika kami sampai (di Makkah). beliau memerintahkan kami untuk 
tahallul. Ketika malam keberangkatan (Nafar), Shafiyah binti Huyay 
mengalami haid, maka Nabi SAW bersabda, “Agraa halgaa, aku tidak 
melihatnya melainkan akan menghalangi kalian”. Kemudian beliau 
bertanya. “Apakah engkau thawaf pada hari raya kurban?” Dia 
berkata. “Ya”. Beliau bersabda, “Berangkatlah!” Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku belum tahallul!? Beliau bersabda, 
“Lakukanlah umrah dari Tan'im'” Maka Aisyah keluar bersama 
saudaranya. Lalu kami bertemu dengan beliau sedang berjalan di akhir 
malam. Beliau bersabda, “Waktu yang telah ditentukan bagimu adalah 
tempat ini dan ini.” 
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Keterangan Hadits 


(Bab berjalan di akhir malam dari Al Muhashah). Dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh “Al Idlaaf”. Namun yang 
benar adalah “A4! Iddilaaj”, sebab makna “AI Idlaaf” adalah berjalan di 
awal malam. sedangkan “A! Iddilaaf” adalah berjalan di akhir malam, 
dan inilah yang dimaksudkan di tempat ini. 


Maksud bab ini adalah berangkat dari tempat bermalam di Al 
Muhashab saat akhir malam, seperti tercantum dalam hadits Aisyah. 
Namun, ada pula kemungkinan maksud judul bab adalah untuk 
menyitir keberangkatan Aisyah bersama saudara laki-lakinya dengan 
tujuan umrah, karena sesungguhnya Aisyah berangkat pada awal 
malam. Dengan demikian, Imam Bukhari bermaksud mengingatkan 
bahwa bermalam (mabit) di Al Muhashab bukan suatu keharusan. dan 
berjalan dari tempat itu pada awal malam juga diperbolehkan. 


Penutup 


Pembahasan tentang haji dari awal sampai bab-bab tentang 
umrah telah mencakup 312 hadits. Hadits yang disebutkan secara 
mu'allag berjumlah 57 hadits, sedangkan sisanya disebutkan secara 
maushul. Hadits yang diulang berjumlah 191 hadits, sedangkan yang 
tidak diulang sebanyak 121 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Muslim, kecuali hadits Jabir tentang ihram ketika hewan 
tunggangan telah tegak berdiri, hadits Anas tentang haji dengan 
menunggang unta pengangkut barang, hadits Aisyah “Akan tetapi 
jihad paling utama adalah haji mabrur”, hadits Ibnu Abbas tentang 
sebab turunnya ayat “dan berbekallah karena sesungguhnya sebaik- 
baik bekal adalah takwa”, hadits Umar “Beliau menetapkan Al Oarn 
untuk penduduk Najed”, haditsnya pula “Dan katakan umrah dalam 
haji”, hadits Ibnu Abbas “Beliau SAW berangkat dari Madinah setelah 
menyisir dan meminyaki rambutnya”, haditsnya pula ketika ditanya 
tentang haji Tamattu', hadits Abu Sa'id “Akan ada yang menunaikan 
haji ke Ka'bah serta berumrah setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj”, 
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hadits Ibnu Abbas tentang runtuhnya Ka'bah di tangan seorang yang 
berkulit hitam. hadits tentang tidak masuk Ka'bah bila di dalamnya 
terdapat patung. hadits Ibnu Umar tentang mencium Hajar Aswad dan 
menyentuhnya, hadits Aisyah tentang thawafnya yang terpisah dari 
laki-laki, hadits Ibnu Abbas “Beliau melewati seorang laki-laki yang 
thawaf telah mengikat dirinya”, hadits Az-Zuhri yang mursal “Beliau 
tidak thawaf kecuali shalat dua rakaat”. hadits Ibnu Abbas “Beliau 
datang lalu thawaf dan sa'1”. hadits Aisyah tentang tidak disukainya 
thawaf setelah subuh. hadits Ibnu Abbas tentang minum dari sigayah 
(pasokan air minum) Abbas, hadits Ibnu Umar tentang segera 
melaksanakan wukuf. hadits Ibnu Abbas “Bukanlah kebaikan itu 
dengan terburu-buru”. hadits tentang mendahulukan orang-orang yang 
lemah, hadits Umar tentang bertolaknya (ifadhah) kaum musyrikin 
dari Mudzdalifah. hadits Al Miswar dan Marwan tentang 
menyembelih kurban. hadits Ibnu Umar tentang menyembelih di 
tempat penyembelihan, hadits Jabir tentang pertanyaan mencukur 
sebelum menyembelih. hadits Ibnu Umar “Beliau mencukur saat 
mengerjakan haji”, hadits Ibnu Abbas “Beliau mengakhirkan ziarah 
(kunjungan ke Ka'bah) hingga malam”. hadits Aisyah mengenai hal 
itu, hadits Jabir tentang melempar jumrah Agabah pada saat dhuha 
dan pada hari selanjutnya setelah matahari tergelincir, hadits Ibnu 
Umar yang semakna dengan ini, dan haditsnya pula “Beliau biasa 
melempar jumrah Ad-Dunya (Ula) dengan tujuh batu kecil (kerikil) 
dan bertakbir setiap melemparkan satu batu”, hadits tentang singgah di 
Al Muhashab. dan hadits Ibnu Abbas “Dzul Majaz dan Ukazh”. 


Dalam pembahasan ini juga disebutkan atsar yang mauguf dari 
sahabat dan tabi'in sebanyak 60 atsar, kebanyakannya dinukil dengan 
jalur mu'allag (tanpa sanad yang lengkap), wallahu a'lam. 
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MEA LA Da ANK» MIN iAn —NSENNBERAN MAN MENANAM MEA 10 Hn 5 


ME AN NE TMT ENEAN LAN TA MA Me Dame ang Le MERE rasa — 


Niana Hata 


Debat Sai. AAA ainun man 


San ba aa Sta Si 


